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KEHARIBAAN 
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Pahlawan 
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Tak Dikenal 



Sepatali Kata 



Kehadiran buku ini patut mendapat 
sum but an karma pcnulisnya Sdr, A , K. 
Jakobi — udalah salah seorang pelahu dan 
juga suksi serta nara sumber yang masih 
cukup s chat dalam menyampaikan rekaman 
ten tang perm dan perman kejuangan rakyut 
Aceh difront "Medan Area”. 

Buku mi memang memusatkan 
peranan kejuangan rakyut Aceh di front 
"Medan Area” sehfltgfli salah satu rangkanm 
kancah perang di datum Perang Kemer- 
dekmn. Namun demikian tidak berarti 
bahwa buku ini hanya akan menonjolkan 
suatu rasa kedaerahm yang sempit karma 
rekaman ini jelas merupakan suatu 
fenomena sejarah yang sating bertaut den gun 
1 1 i hti - n ilai Kebmgsaan I ndomsia yang utuh. 

Kejuangan dan keberadaan rakyat 
Aceh di front * Medan Area " bukan hanya 
sebuak episode lokal tetapi ia adalah bagian 
yang tak terlepaskan dari perjuangan 
Nasional secara menyeluruK 

Bahwa kehadiran rakyat Aceh ant or a lain di front "Medan Area" lebih merupakan 
kezoajiban untuk metmnuhi panggilan Ibu Pertiwi at as dasar kcinginan luhur untuk 
berkehidupan kebangsaan serta tanggung jawab bersama guna melindungi segenap tanah 
tumpah darah Indonesia. 

Dengrn hadirnya buku ini diharapkan disamping khasanah kepustakaan Sejarah 
Nasional akan dajmt diperkaya juga untuk menggugah mi nut para ahtim/a agar dapat 
mengolah sejumlah rekaman lain dalam Perang Kemerdekmn yang telah disumbangkan 
oleh rakyat Aceh. 

Insya Allah dengan pen gat am an masa lalu akan dapat menjadikan hta lebih arif 
dihari ini dan dimasa mendatang. 


Terima kasih. 


Jakarta, Hari Pahlawan 10 Nopemker 1991 


BUSTANIL AR1FIK S.H, 


Sambutan 



Ketua Umum 
Legiun Veteran R I 
Pada Penerbitan 

BUKU "ACEH DAERAH MODAL' 


Saudara A.K. Jakobi, selaku Ketua 
Yayasan "SEULAWAH RI-001" minta saya 
menyambut penerbitan sebuah buku yang 
ditulisnya dengan judul ACEH DAERAH 
MODAL". 


Buku sejarah ini bertutur teuton g per an an 
daerah Aceh dalam perang kemerdekaan 
Republik Indonesia, sebagai satu-satunya 
to, lay ah provinsi Republik Indonesia yang 
masih utuh, tidak didudukt Betanda. 


f 


, * Oleh karena ilu, dalam situasi yang gawd, 

cmtara hiduy atau mati "to be or not to Ik", Bung 
Kin no Presiden R! pertamu, teibang ke Aceh dun 
dari Tanah Rencong itu Bung Kamo me- 
ngumumkan iepada dunia, hahwa Republik In- 
donesia masih exist, ia membantah isyu yang dilontarkan Belanda balnea Republik In- 
done sin sudah collapse. 


Dalam buku itu juga difdsahhm parlisipasi para j>ejuang 
Aceh dalam vertemvunm di front Medan Area, Langkat Area dan Tanah Karo Area. 
Kl„™pLnan\ESlMEN 1ST! MEW A MEDAN AREA " (R1MA) yang bermarkas 
kola Binjtd dan Komando Sektor Bar at Oetara (Kb BO). 


Saya mcnghargai penulisan buku sajarah perjuangan sepertt itu apalag, dituhs oe, 
pclaku sejarah L sendiri. Waktu ini masih cukup banyak parapelaku ^auihdmi^k. 
mata yang masih hidup dengan tingkat kesehatan yang masih bad: dan memadai l et^ 
memitki hud, luhur, di sampingkadar kesetiakmvanan sosudnya yang tak pernah luntur. 


Merekalah nara sumberyang dapat mcluruskan kebenaran sejarah kejuangan rakyd 
Aceh di front Medan Area dan KSBQ, 

Am sebab saya katakan hegitu ? 7 

Untuk mencegah kemungkinan terjadmya simpangsiur dan kegalauan. lerutam 
jcttilam menemukan ketepatan dan kecermatan data dan anahs sejarah kejuangan. 


Supayajangan sampai terjadi, misalnya seorang pengecut kaki tangan NIC A atau 
Poh An Tui, hba-tiba muncul dan beram membusungkan dada sebagai jiejuang. > 
sebagai veteran, bahkan menjadi pahlmoan. Atau sear, g pengkhianut men jelma jad, 
sahabat* 
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SAakhiya f jangm pula sampai terjadt sewing pejuang tulen dun patriot Medan Area, 
sampai tersisih sebagai sampah. Bahkun dinafikan sumbangsih kejuangannya, k arena m 
bukan petiguasa atau oremg tak herpunya. 

Menurut hemal soya, kehndiran pejuang Aceh ke front Medan Area, adidah karena 
teipanggil sebagai patriot, cinta tan ah air dan memiliki rasa solidaritas sosial yang tinggi 
untuk meioujudkun makna dun ntlai ke bet sum nan dan kese ti akawa nan sosial, sebagai 
man a tersimpul datum pemhukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

hu berarh, kejuangan dan keberaiiaan ruby at Aceh di front Medan Area t bukanlah 
sebuah episode lokal dan suat u suku hangsa atau daerah, tetapi tak lerlepas kaitannya 
dengan perjuangati nastontil secura menyeluruh dal am cakupan pengertian wawusan 
kebangsmin . 

Sejarah pertempumn di front " Medan Area lt f memang diakui oleh pihak Bel an da sen din 
sebagai suatu pertarungan yang menentukan dan mereka menemukan perlawanan yang 
gagah berani. 

lerbukh banyaknya putera-putera bangs a yang terbaik syahid di medan taga r mes~ 
kipun persenjataan tidak berimbang. 

Memang front jttilempuran Medan Area" cukup " uniek " metupakan barometer yang 
sungat menentukan dan dipertaruhkan untuk kawasan Sum at era. Oleh schab itulah sem tut 
kekuatan di Sumateia bagian utara mi sc car a spun tun mengahr dan ambit bag: an dalam 
kancah pertem p u n in ihc 

Dalam konteks uu, pada tempatnya juga ktdttu say a menyampaikan saint kepada 
rekan-vekun Pejuang 45 yang datang dan 1 anah Rencong, bahu memhahu menghadapi 
kolon ial is me Bel an d a ya n g sedan g sekara t. ■ 

Sebagai Pejuang 45, yang memimpin perhmninan rakyat semesta di sekitar front 
Medan Area ini, mgin saya sampai lean pesan khusus kepada para generasi penei'us untuk 
melestankan tultu kejuangan 4 d yang tak kenal men yerah dalam memupuk dan tnenyemen 
persatuan dun kesatuan bangsa, 

Perjalamm sejarah bangsa ktta rnasih pemjang untuk memmpungkan kesejahteraan 
hid up rakyat yang add dan met at a. 

Di depan kita kini men anti pembangumm nasional jangka panjang tahap kedua * 

Untuk menjamin keberhasilan mencapai Iqms landas itu, lebih dim segalanya hums 
y bih dahulu dilakukun pemantapan persatuan dun kesatuan bangsa dalam hi dipt bef- 
^asyarakat, berbangsa dan bernegara herd*': mn Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Sekian dan selamat herjuang. 


Jakarta, JO November 1991 

MARKKAS BESAR LVRI 

ACHMAD TAHIR 
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Letnan Jen deral TNI -AD (Purn) 



Sambutan 


C iii hern ur Istimewa Aceh 

Sava gembtra dan menyamhut hath 
penulisan buku sejaroh ini , yang didalamnya 
bukan saja telah dilukiskan keterlibatan rala/at 
Aceh membantu sauditra-saudaranya dalam 
hcrbagat pert em pur an di front Medan Area f 
Dmgkat Arm dan Karo Area * Tafd juga 
menyingkap momentum sejarah pen ting 
lainnya yang uniek, $ej>exii yang serin g disebut 

" ACEH DAERAII MODAL", " RIREUEN 
KOTA PERJUANGAN" dan istiiah lainnya 
yang menyebut Aceh sebagai satu-saiunya 
id ter not if untuk mempelopori kembati 
perlatvanan rakyat semesta mengusir 
penjajahan Belanda dart daerah pendudukan. 

Sejjerti dikeiahm, memasuki tahtm 2948 
sejak ditandatanganinya perjanjian "Renville " 17 
januari 2948 antara Indonesia- Belanda sarnpat 
penghujung tahun 1948, sikaji dan tingkah ldku 
Belanda luar biasa galak ingin mencaplok dan 
membubarkan Republik Indonesia* Sejak soot 
it a berbagai negara "boneka" didbrikan Belanda 
mengepung wilayiih Rl f seluruh ibukota fmyiinsi 
di Indonesia telah dapat didudukinytt Kecuali satu-stitunya unlay ah propinsi Rl yang rmzsih 
utuh dan hertahan, tidak diduduki Belanda adalah daerah propin si Aceh . 

Oleh sebdb itulah Bung Kamo, Preside n Rl pertama, terbang ke Aceh Jan dari sini 
Bung Kiirno memprokla masika i j ke seluruh dunia hahzoa Rl tnasih survive dart akan terus 
bajuang menyapu koloniahsme Belanda dan bumi Indonesia, meski Rl tinggal selebar 
jtayung. 

Dan sini pulalah Bung Kamo menuntpahkan harapannya supaya burnt Tan ah 
Rencong sebagai lawan bebuyutan Belanda dalam perang Aceh- Belanda di masa talu, 
kembah berperan dan men gambit revanche ter had op kolomalisme Belanda, yang ingin 
menjajah kit a kembati. 

"Aceh Daerah Modal", begitu kata Bung Kamo dalam wejangannya pada rapat 
samudeia dt Blang Padang dan lapangan hot a Asan di Sigh tanggal 16 Juni 1948 dan di 
Bircuen -'kota Perjuangan " tanggal 17 I uni 1948. 

Modal untuk meneiuskan perjuangan dan cita-dta kemerdekaan yang telah 
diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945, berdasarkan Pancasila dan HUD 1945. 

Setelah Bung Kamo "menitipkan 1 Republik Indonesia kepada Gubernur Mi liter 
Aceh t Liingkat dan Tanah Karo, lender al Mayor Teungku Mohd. Daud Bereueh, tnaka di 
kalangan pimpinan mi I iter dx daerah int masa itu, segera menjabarkan instruksi Panglima 
Bestir jenderal Sudirman. 
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In&tfuksi ben si kejmtusan untuk melancarkan ptrtmg gerilya jangka panjang. Atau 
dengan istilah mihter yang baku dikenal dengan sebutan "Perlmmman Rakyat Semesta" 
ferdasarkan "Doktrm Perang Wilayah ,r . 

L)iin benar saja, ketika Belinda melancarkan fibres/ mlliter kedtia tanggal 19 
Desember 1948, menyerbu dun menduduki ibukota negara Yogyakarta serf a menangkaii 
mSoekarno-Hatta, maka Jenderal Sudirman datum keadaan sakit sekali pun menyatakan 
stkapnya untuk menumpin perang gerilya bersanta rakyat Indonesia. 

Seirtng dengan itu, para Kepala Staf Angkatan hijrah pula ke Aceh untuk 
tnengarahkan mdnlisasi tnesin perang gerilya yang tetah dtpersiapkan sebdumnya. Sesuai 
kesepakatan yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Perlaioanan rakyat Semesta 
| berdasarkan Doktrin Perang Wilayah, 

Di\ van Mock memhuat perhitungan yang ambisius, sc hi tar seminggu atau sew uluh 
futrl seteluh agresi nuhtci kedua, R1 bisa dttumpas r setidak-hduknya dibuat ttdak berkutik. 
Sehingga datum perundmgan yang telah diprogramkannya tanggal 1 januari 1949, Rt 
dupat didiktc datum pembentukan Uni Indonesia- Beianda yang dikepalai Bcbmda dengan 
Unggota Indonesia dan BFO (negara-negara federal yang dibentuk Beianda di wilayah Rl). 

iernyata lamunan Or. van Mook sirtfa dan lenyap bersamaan den gun kegagalan 
yang menimpa dan dibebastugaskaimya dirinya oleh pemerintah Beianda Den Hiuig. ‘ 

Uah, datum situasi krisis scjierti inilah, daerah Aceh tampil berperan dan 
mengambil ahh pimpinan untuk menggoyah Stdu persatu negara federal yang dibentuk 
Beianda. 1 ethtwanan mi dtlukukan secura terjiadu dan tuar dan datum bersama-sama 
dengan kaum "Republikein " yang uda di daerah pendudukan itu scndiri. 

Saya mem tat penulisan buku sejarah ini, yang justru ditulis pelaku sejarah itu 
M’ltdm, nil-tint disingkapkan tatar belakang dan tonggak-tonggak sejarah yang berhasit 
tnendukung perjuangan mencgakkan dan mengaivat Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Masalah mi saya ungkapkan, supaya gen era si penerus dapat memahami dan 
tnemctik hkmah untuk kemudian dilestarikan sehagai amanah tic nek may ting. Hainan 
Aah punya sahatn, punya modal untuk melanjutkan ata-cita dan perjuangan 
mencgakkan Proklamasi 17 Agustus 1945. Olehsebab itu seluruh anakcucu dan t unman 
(skim dor M uda h or us istitjamah d an m c nt dating teguh 1 ' com mittn en t u 

y an E b’luh diwariskim nenek moyang kit a terdahulu. 
bu berarti , kalau nenek moyang kita telah btnhuat sesuatu yang positip untuk 
menyelamatkan Rl pada zamannyu , maka gtliran henkutnya adalah kewajiban para 
^enerast penerus untuk memhela dan mengisi load ah negara kesatuan ini dalam hid up 
bermasyarakat , berbangsa dan her negara berdasarkan Pancasila, ill ID 1945 dan dindhm 
Allah SWT. 

Jakarta 10 Nopember 1991 


CUBERNUR ISTIMEWA ACEH 


Prof Dr. EL Ibrahim Hasan f MBA 


Sekapur Sirih Dari Pengarang 


(I) 




SEY OG Y A N YA pet i u l isan sejcm 

pergolakan sosial juga menyangkut sfu„ 
ten tang struktur, wujud orgnnisast dan pros ■- 
tindakan yang d iambi l secara timbal hahl 
Baik yang telah leijtidi sebdunmya, teiekm 
atau ter cat at datum bait an sosio-kultural true, 
lalu . Dan seyogyanya pula penyajid 
ditampilkan secara analitis dan komprehensij 

A pa yang henda^ disajikan dalai . 
pond isan buku sejarah ini t hdak tebih seked; 
mcrekam, mencatat dan mengartalisis berba^: 
aspek yang me non jo I dan aktual dari aktivitS 
sosial dalam jangka waktu tertenh 
Khususnya pergola bn J inarm ku masyarah 
yang sedang berubah, sehagai produk dtir 
suatu mcwienfum yang her mint sejarah. Ytij^ 
tidanya Proklamasi 17 A gust us 1945 f yar 
menawarkan kehidupan lebih demohatis, l eh; 
sejahtera dan lebih manusiaivi, yit/Jil 
"kemerdekaa n -kebebasan-keda u l atm i ", 


Pen id man buku sejarah pci piangan ntkyat Indonesia di Burnt "Iskatfdar Muda" tr 
mem ang dm pay aka n tersaji secara h on ologis, meskipun tiJakiah ter lalu perse ! 
Sett dak-tidakn ya tasalur dalam alur waktu dan peristiwa yang agak beiurutan, selling# 
lebih mudah mengikutmya. Ada ben an g kuning yang menating alur cerita. 


Dalam buku ini ditayangkan secercah sejarah perjuangftn n asternal merebut da J 
menegakhm kemerdekaan di Tan ah Rencong dalam kururt waktu Parting Kemerdekmn fli< 
1945 - 1949 . 

Masih banyak butir-hutir sejarah yang her nit at "mutiara ", belum terungkap seats j 
nr jo, Sedangkan peristiwa itu hemilai misional, me ski pun kejadian ■ i di tingkat regional 

A Aisalnya "Revotusi Desember" 1945 yang tei jadi di kabupaten Pidie , Kaur | 
Republikein dengan gagah her an i telah her Jurat! menutn^ais jxaigkhianatan Teuku Ai Daii,. 
Cumbok, yang telah mencoba menggelar perrrtadttni 1 kuning” menyambut utusan Raf] 
Juliana. Diperkirakan SOO-an jiwa melayang, milyaran haria hen da punah, Demikian jup I 
per istiwa datangnya dua batalyon Jejuni g dengan persenjataan moderen dan lengkajr dir. 
Medan menyerhu kota-kota di Aceh Timur untuk merebut kembali sen fata dan rnendudut 
doer ah itu at as perintah NICA/Sekutu. 

Llntung saja kedua peristiwa kelabu itu dapat "dijinakkan" oleh pejuang T 
bei sama rakyaL Kalau tidak, niscaya jalannya sejarah Republik Indonesia akan Iain. 

AlhamduliUah, kit a panjatkan puji-pujian ke had Jurat Allah SVVT yang felfll 
rnelindungi dan menyelamatkan kit a semua . 



Juga kehiutiran begitu petit hi g Bung Kamo, Presiden RI pertama, yang sengaja 
memerhikan d atari g ke Tan ah Rencong medio Juni 1948. Justru di saat situasi dan kondisi 
Repub! tk sedang gaival-gawatnya her ad a ant or a hidup dan mati (to be or not to be). 

Temyata kunjurtgan itu memendam makna yang sangat dal am dan agung. Beibagai 
pesan-f.jestw dan petuah-petuah yang bernilai sejarah liar us diperankan oleh Aceh. Ini 
bukan ueapan klise ; Sumbemyu juga jetas r langsungdari mulut Ormg Nornor Satu RJ zuaJdu 
itu. Dari orung yang be rtanggu ngjawab at as kelangsungan dan kelestarian bangsa-negara 
RI berdasar Pancasila dan UUD 1945. 

Sxifw mission yang tidak kepalang tanggung, dibetninkan di pundak Aceh . O/ju ora 
hebat ? 

Masalah ini kita angkat kembati untuk dikaji lagi, semoga dapat dijadikan bahan 
masukan dan renungart. Setidak-tidaknya dapat menghindarhm kita dan salah paham atau 
terhindar dart ketnungfdnun terjadmya ' missing link” (ad any a mat a rant at yang hi l an g) 
did am pcnyusunan sejarah nasional Perang Kemerdpkmm RI 1945-1949 « 


( 11 ) 

Sejak ditmdatangani yeijiinjitm yang dibuat di Tanjung Priuk f Jakarta datum jwrun- 
dingan di atas kafial "Renville" tanggal 17 Jartuari 1948 , mulai saat itu Brian da secara 
maiggd ) u -gebu dengan segala car a betul-betul ingin mengdiminir RI dan pda jKilitik dunia 

Den gun petyanjian Renville itu, Belanda lampahiya sad ah puny a kgalitas iagi untuk 
meng-daim hekas Hindia Belanda itu sebagai mihhiya. Ini berasal dan per jan jinn Renville 
yang merugikan itu f yung mengakui kekuasaan de jure Belanda atas Indonesia. Sedan gkan 
Bela t t da me ngaku i keku asat in d e facto In do n es ia a tas / i u l au / awa dan S u mi iten i . 

Dengan landasan hukum bm'u itu, Belanda mem for sir hendak meyakinkan dunia 
dengan mencoba mengambil atih kekuasaan de facto atas pulau Jaioa dan Sum at era. Ini 
dihuktibm dan diupayakannya leumt perimdmgan-perundmgan di ant ora negara-negara 
"honcku” yang dibentuknya di pulau jenva dan Sumateia. 

Proses ini berhmjut sarnpai terjadi agresi mil iter 1 1 Belanda atas Indonesia dengan 
menyerang dan merebut ibukota Yogyakarta dan menangkap Soekarn o/i atta dan 
pern i mj ti n RI l at n n yt i . 


(Ill) 

Gehrakan itu lebih betsahaja, tapt kongkret. Bung Kamo men an tang rakyat Aceh 
menyediakan sebuah pesawat terbang untuk menerbbos blokade udara Belanda yang 
menghimpit dan mencekik leJier. Bahaya yang mengancam Republik sangat besar t sehingga 
perlu segera ditangguhmgi. Tetobosan ini dinilat oleh Bung Kamo sebagai satu-satunya car a 
yang paling efektif dan mendesak (urgent). 

Ter ny at a resjions rakyat Aceh attis tantangan Bung Kama ini , cukup meyakinkan 
dan mengharukanrtya. Kalau Bung Kamo hanya minta sebuah pesawat, maka rakyat Aceh 
dalarrt situasi sulit dan pancaroba mantpu menyerahkan uang dan harta benda untuk. 
membeli dua buah pesawat terbang, yang kemudian diberi j mma oleh Buny Kflrno sendiri 
dengan "Seulawah RT001 “dan Seulawah Ri-002". 
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Kedua pesawat ini kemuduin dbperasikan di luar negeri. Yang satu m undar-mandir 
Indon esia-1 ndia dan sekitarnya. Yang satu lagi dikaryakan di Birrmi (Myanmar f Sekarang) 
dikomersilkan atau dicharter oleh pemerintah Birma, sefungga pesawat ini melahirkan 
pesawat lain dan hasd dan operast mereka dipergunahm untuk membantu anggaran belanja 
penvakilan kit a yang ad a di luar negeri. Karma waktu itu hubungan put us ant ora Pemerintah 
Pusat di Y ogyakijrta dengan Perwakilan kita di luar negeri Stiu-satunya Icomunikasi yang 
dapat dilalui adalah lezvat Aceh dengan Radio Perjuangan "Rimba Raya ” yangberoperasi 
di dataran tinggi pegunungan Gayo Ji T akengon, Aceh Tengah. 

Melahu Radio Perjuangan 'Rimba Raya " (RR) inilah dapat dijalin hubungan segitiga 
untuk mmeruskan pesan-pesan dun infonnusi timbal batiks Yaitu segitiga RR-PDRl , RR- 
Hutan-hutan Yogyakarta, dan RR-Dr. Soedarsono (Penvakilan RI di India). 

Peranan Radio Perjuangan "Rimba Raya " (RR) yang strategis ini pula yang berhasil 
mengcounter suara Radio "Batavia" di Batumi, Radio Belanda di Medan , Sabctng, bahkatt 
Uilversium di negeri Belanda yang menafikan perjuangan Republik, yang menuduhnya 
tel ah koma (collapse). 

juga Serangan Fajar 1 Maret 1949 yang bersejarah itu f berhasil ditayangkan "RR " ke 
luiti mgeri lezvat dubes kita Soedarsono di Indite Stqierti diketahui Saangan Fajar tersebut 
dipimpin oleh Let nan Kolonel Soeharto (sekarang Presiden R!) dan dapat menduduki kola 
Yogyakarta SL’/iimti enam jam. 

Keadatm Rl waktu itu benar-henar sepertz yang diucapkan Bung Kamo ri to he or not 
to be u Aceh l ah satu-satunya id ter nut if yang berdasar latar belakang sejarah dan potensi nil 
puda saat itu yang mampu bertindak sehagai basis untuk menggetzikkan per an g semesta , 
Dalam mengantisipasi situasi gawat itu l ah Bung Karno ter bang ke Tan ah Rencong, satu- 
Siitunya unhtyah jiropmst Rl yang masih utuh tidak dikangkangi Belanda. Kehadiran Bung 
karno ke Aceh but an juni 1948 itu, sejhnti yang dijelaskannya, sengaja jauh-jauh datang 
in gin hate mu dan hicani dengan rakyat Aceh di Kutaraja, Sigli dan Bireuen. Bung Karno 
akut Aceh puny a day a tank dan menyimpan kekuatan hat in yang teramat dahsyat, khusus - 
nya menghadtyn kolonialisme Belanda sehagai s eteru dibawa matt. 

Nah, kekuatan lahir maupun kekuatan batin ini yangperlu kita bangunkan kembali, 
ucap Bung Karno. 

Selama berada di Aceh f Bung Kamo benar-henar telah melakukan langkah-langkah 
yang konghet berupa gebrakan-gebntkan yang effektif. 

Gebrakan pertama, ad any a dialog terbuka antara Bung Karno dengan Teungku 
Bereueh di kota Bireuen di markas Divisi X INI Koman demen Sumatera. Di sini Bung 
Karno ntenegaskan gaiuatnya situasi RI dan Aceh f>erlu tampd menolong situasi yangkeruh 
itu * / idak ada alter not if lain , hanya daerah dalam situasi seperti ini yang dapat 

dihampkan untuk mempelopori perlmvanan rakyal semesta guna meneruskan cita dan 
perjuangan kemerdekaan 17 A gust us 1945 berdasar Pancasila dan U U D 1945. 

Di sim ptdalah l ah tr nya untuk petiama kid i nya istilah bersayap "Aceh Daerah Modal H 
untuk mengusir kolonialisme Belanda dart humi Indonesia, bersama seluruh rakyat di 
pedal am an yang diduduki Belanda, Insya Allah kita akan menemukan diri kembali. 

Berbagat kata pujum dan sanjungan diberikan Bung Kamo kepada n Serambi Mekah", 
melukiskan pertaumnm yang kesatria dan pat riot ik dari rakyat Aceh dalam menentang 
penjajahan Belanda sejakdulu kaladi zaman nenek moyang , Dan kini sejarah itu berulang 
lagi , kita Bung Karno, sehingga tidah ada pilihan lain bagi rakyat Aceh f kecuali harus 
men eh us dan rnelanjutkan perjuangan untuk mengusir penjajahan Belanda dari persada 
teremta mt t sesuai dengan amanah nenek moyang . 
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Rukan sekedar pujian , bukan pula tanpa alasan, Kurna menilai penman dan 

safa&ft rah/at Aceh dal am situasi Rt yang hitis , labtei lm semuanya Jihmdasi fakta dan 
reditu bahzoa satu-satunya milay ah jwo^hnsi Rl yang masih utuh l^elum diduduki Belinda 
iididah Burnt Jskandar Muda . justru dari sinilah seyogyanya dlkonsohdasi dan digerakkatt 
perlmmnan terakhir untuk mengusir dm membebashm tanah air dari penjajahan Belanda. 

Keberhasilan Serangan F ajar 1 Maret 1949, tetah membuka mata dunia ten tang 
eksistensi Rl dengan ABRI-nya yang mampu tnemberikan pukuhm yang mematikan bagi 
pasuhin Belanda. Karen a Belanda sebelumnya telah menuduh Rl dan TNI sudah 
tersingkir * Mereka berkoar seolah Rcpublik sudah mail 

Radio Ptrjuangan "Rimba Raya" (RR) menayangkan infonnasi itu kedalam negeri 
(PDRl) dan ke luar negeri (Dubes Dr, Soedarsono di India) me. I aha dua car a. Yaitu radio 
staran dan kemudian radio ielefonL Dari India, berita ini berkembang ke Perwakilan kita 
di PBB dan seluruh dunia baru tahu bahwa isyu yang dilemparkan Belanda ten tang 
Indonesia adalah bohong, tidak berdasar. 


(IV) 


Sebagai tindak l an jut dialog Bung Karno-Teungku Mohd, Daud Bereueh t yang 
duaoali di kota Bireuen dan kemudian dilanjutkan di pendopo, mahligou Gubernuran di 
Kuhrraja, nuika Jahirlah kemudian apa yang disebut "Bireuen Agreement" (Perjanjian 
Bireuen), Yang mernuat rumusan dan penjabaran her angka stmt egi d asur " Perang Rakyat 
semesta" berdasar ** Doktrin Petting Wilayah", yang tercakup dal am lima asjiek kegudan. 

Perjanjian ini dirumuskan oleh ketiga tokoh pimpintm militer '* leungku 
Bereueh-H u si n fu s uf-Chi km at R ah rna n y ", 

M eski pun Kolonel Hu sin Jusuf tidak berfungsi sebagai Komandan Dim si X 
TNl-karena dijabat sementara oleh Gubernur Militer Teungku Bereueh - namun dal am 
masaiah-masalah militer yangbesar, pikiran dan pertimbangan Kolonel Ilusin Jusuf tetap 
diperl u hat i ol eh G uber n ur Mi liter . 

Ilusin Jusuf di kalangan rekan-tekan dekatnya lebih akrab dengan panggilan "Il.J, 
Bop", Artinya Husin Jusuf " Bopeng ", karena mukanya penuh bopeng-bopeng yang 
terkesan " angker " dengan lagaknya yang sok nyentrik topi letup berwibawa. Kalau ada 
sang komandan yang melapoikan jatuhnya suatu kota atau pertahanan direbut serdadu 
Belanda, maka jawaban dan instruksi yang meluncur dengan cepat dari mulutnya cukup 
singkat dan tegas : ” Cok lorn” ! Yang memhuat sang pelapor p using tujuh keliling. "Cok 
Lorn ” artinya "Rebut lagi \ Seolah begitu gatnpang, bagaikan tnemhaUk telapak tangan 
sajiL Begitulah semangat dan tekadnya yang membaja, tak boteh satu mitimeterpun ta^ial 
hat as mi lay ah nya diin jak apal agi dir eh u t serd adu B elan da, 

"BmuoH.J. Bop"! 

Kelima as%iek kegiatan yang tercajcup dalam strategy dasar r Per bavarian Rakyat 
Semesta " dan terjdbar dalam "Perjanjian Bireuen H adalah sebagai benkut : 

2. Mobittsasi urn u m dengan konsepsi "Perang Rakyat. Semesta F berdasarkan 
Doktrin Perang W Hay ah. 

2. Sasaran antara ftrrus mengalirkan kekuatan, pasukan dan bantuan logistik untuk 
memenangkan pertempuran front "Medan Area" dan menggulingkan negara n boneka " 
Sumatera Timur yang drbentuk Dr, z run Mook dengan W ali Negara Dr . Mansyur. 
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3 Membenahi dan memantapkan keltmu kilang senjata yang ada dt daerah Atx\ 
sehingga mampu mandiri dan berfungsi memproduks i senjata dan suku 

berbagai jenis yang diperlukan untuk mendukung perang gertlya jangka panjang yang 

t elah dipeis i apkan . 

Dalam konteks ini peranan Kapten John Lee sangat mendukung dan 
yang menmsok alat-alat perlengkapan mestn senjata dan bahan-bahan materu y g 
diperlukan. 

Tug0 kanten John Lee menyelunduphm dengan <^diknya bfan-bahan strategis 
itu tefcatut dengan tint a emus dalam sejarah Perang Kemerdekaan Rl 1945-U 4. . 

4 Pengadaan pestmai Urban g "Seulawah Rl-OOV sebagataM juang untuk 
menerobos blokade udara Belanda, yang ternyatajuga mampu hrtugas gandt t untuk 
beroperasi dan mengumpulkan dana perjuangan dt tengah situast dan kondtsi y g 
sedafig kritis. 

Keberhasilan pesawat terbang Seulawah" im kemudian berkembang menjadi 
perusahaan penerbangan "Garuda" yang mempelopon perusahaan penerbangan nastonai. 

Smerti diketahui, kelahiran pesaiuat terbang "Seulawah" im berawal dan 
sumbangan uang rakyat Aceh yang ikhlas dan tulus untuk perjuangan menyelamatkan 

negara Pancasila. 

5. Pengadaan s iaran radio dengan iekanan tinggi, mampu mengcounter siaran radio 
Belanda di Medan dan Sabang, yang menafikan perjuangan Rejrubhk. Teinyata 
Radio Perjuangan "Rimba Raya " yang terakhr berlokast di dataran tinggi pegunungan 
Gayo di Taken goo, Aceh Tengah, mampu pula mengcounter suara radio Belanda dt 
Batavia dan Hi heist urn di negeri Belanda , secant berantmg melalm Perwahlan I\1 di 
India , dubes Dr. SoedarsottO . 

Kehadiran Radio "Rimba Raya" (RR) pada saat yang tepid t elah banyak membantu 
program perang gerilya (Perlnwamm Rakyat Semesta). karena dalam situasi Rl yang 
hit is suara RR! tel ah dibungkam di seluruh Indonesia oleh Belanda dar. s lanmnya 
me, uadi vacuum. Pada saat yang sulit itulah radio perjuangan Rtmba Raya berhasil 
memmitor satu-satunya media komunikasi massa yang menghubungkan poros 
A ceh- Soedarsono India , Aceh-PDRl dan Aceh- Radio Gertlya d, Surakarta. 

Bahkan "RR" pula dengan tanggap mampu menayangkan "Serangan Fajar" 
t atiggal 1 Maret 1949, yang dipimpin let nan Kolonel Soeharto (sekimmg Prestden Kl). 
Pa^ukati Pak Harto bethisil menduduki ibukoka Y ogyakarta selarrn 6 jam dengan 
disaksikan oleh Komisi Tiga Negara dan Perwakilan Asmg yang ada di Yogyakarta. 

Keberhasilan TNI memukul Behind a di sarangnya mempunyai dampak posttif yang 
tuas d forum dunia mternasionai, sehingga PBB dan blok burnt memprakarsat ter apt any a 
perdamaian Indonesia-Belanda lezuat Konperensi Meja Bundar (KMB). 

Keberhasilan "Perlmvamm Rakyat Semesta" di dalam negai yang telahdiganskm 
Jenderal Sudirman, sangat dibantu oleh kecemerlangan siasat Hum diplomat kita di forum 
internasional dan PBB. 

Kedua si's/' perjuangan itu siding melengkapi, sehingga hasdnya pun luar biasa, 
berkat Rakhmat Allah SWT, 
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Penulisan buku ini sudah berlangsung hampir lima tahun persiapannya, Bertnula 
sejak tanggal 8 April 1987, Waktu itu di Icota Bireuen , Aceh Utara f dtadakan " Apel 
Angkatan 45" dengan Inspektur Upacara Sesepuh Masyarakat Aceh f let nan tendered 
Turn) H. Bust anil Art fin, S.H., yangMenteri KoperasifKa.Bulog. 

Dalam apel tersebut dilakuhm peletakkun batu periama pendirtan monumen 
"Bireuen Kata Perjuangan ", yang dihadiriokh para pejuang45 dari seluruh dan luar Aceh. 

Begitu periling peristiwa mi. Karen a mereka in Hah yang tahu persis, apa yang 
terjadi disim sdama Perang Kemerdekmn Rl 1945-1949 untuk menegakkan bender a 
ME RAH PUTIN dan mengeaval serta mengamankan proklamasi RJ 17 Agustus 1945. 

Mereka bernostalgia seraya memperbarui dan membulatkan tekadnya lagi untuk 
meneruskan perjuangan menmgkatkanmartabat dan kesejahteraart hidup rakyat keal 
Mereka juga men gad aka n perhitungan laba-rugi, sampai seherapa jauh /l manat 
Penderitfum Raley at telah dilaksanakan dan tidak diselewengkan. 

Selesai upacara yang khidmat dan mengesankan itu f kit a hei'bincang-bincang 
dengan Sesepuh Masyarakat Aceh untuk mengeualuasi situasi secant menyeluruh f 
t er m as ukj i emerata tij i ht isi I -basil p j em fntn gu nan . 

Dalam kesempatan itulah, Pak Bustanit Arifth menugaskan soya, untuk 
menabitkan sebuah buku sejarah perjuangan dalam Perang Kernel dehum Rl 1945-1949 
di Daevah Islimezoa Aceh dan Medan Area, 

Karen a masih ban yak terj&ndam di Aceh mutiara sejarah yang hern Hat nasional 
dan helum dtketahui secara luas oleh umutn, katanya. Tugas itu soya ta ima sebagai suatu 
kehorm at an. 

Kebetulan hahan-bahan penulisan sejarah itu sudah say a kumpulkan sejak lama dan 
koleksi say a penuh dengan data- data yang otentik. Disamping sebagai jtelaku sejarah juga 
saya punya hobby mengumpulkan dipping koran , trmjalah, fata dan bend a sejarah 
lainnya. 

Yang sedikit agak menghamhut, ad a I ah rtkag sebagian hesur para pelaku sejarah itu 
sett dirt. Mereka sun gat kikir dengan in forma si yangberharga itu. 

Kecuali seorang-dua f umunmya para perwira asal Aceh, enggan menuturbm 
kembab sejarah pert cm pur an yang pemah dilakukannya dalam mempertahankan 

kemerdekaan di berbagai front pert empu ran, baik di Medan Area, Langkat Area , Tan ah 
Karo Area dan tempat- tempat lainnya. 

Atasannya sedeihana. Tidak mau dituduh sombemg, takabur at an via. Itu dilarang 
dalam akhlai] Islam, dosa n am any a 

Menurut hemat soya, kultur ke- Aceh -an seperti ini perlu diluruskan, dikoreksi. 

) ang dilarang Islam adalah si fat somhang, takabur. Tapi men gu tar aka n sebuah kaiya, 
prestasi secara major, objektif adalah lazim. Ini terniasuk bagian dari dakwuh "bilhaVj 
yang justru berpahala kalau dimasyarakatkan, disebarluaskan. Bisa' jadi teladan dan 
perbandingan hagi yang lain. 

Apalagi f kalau data itu diperl ukan untuk kepentingan penditian dan semacamnya. 
M aka / mha l any a hi so her l ipat garni a Pokokn ya bergan tu ng 1 1 iatn ya ( n a wai tuny a. 
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Oleh sebah itu f jika datum penerbitan edisi pertama mi ditetnukan di sana-shn hal-hai 
yang masih terasa kurang lengkap, an tar any a berpangkal dari rasa keengganan itu tads 

Mudah-muduhan ke depart berikutnya f penulisan buku sejarah seperti im, dirpat lebih 
ditengkapi dan disempurnakan oleh para ahli sejarah aiau rekan-rekan Pejuang 45 lainnya 
dettgan iidakusah merasa risi men uturkan pengalamannya, 

Karena penulisan ten tang sejarah, memang tidak pern ah sekali jadi la histi dilihat 
dari segala urah , Berganturtg dim an a kita berdiri dan daritmna kita memandartgnya. 

Lagi pula s umber sejarah pergolakkan sosial itu pun sangat ragam. 

Kepada rekan-rekan Pejuang 45 , yang telah memberikan sahamnya, konstribusinya, 
kumi sampaihm penghargaan dan terima kasih at as segala informasinya yang berharga dan 
mudah-mudahati besar manfaatnya bagi kita semua. 

Say a juga menghaturkan terima kasih yang sehesar-besarnya key ad a semua pihak 
yang telah membantu penerbitan ini. Lebih khusus kepada Sesepuh Masyarakat Aceh, 
hetnan Jenderal (Purn) H.Bustanil Arif in, Sarjana Hukum, yang telah metidoremg dan 
memberikan inspirasi bagi penults wntwk merampungkan tugas ini. 

Tidak lupa tentunya ucapdn terima kasih disammikan kepada semua peserta 
Seminar Keiuangan 45 ymg diselenggarakan oleh TP tekandar Muda di Medan hulan 
januari 1989 lain. 

Koreksian untuk penyempurnmw sangat harm hargai. Karen a say a sadar bahwa 
penulisan ini barulah langkah aival. 

Khusus kepada generasi muda kami harapkan untuk memahami jalannya sejarah 
Perang Kemerdekaan Rf 1945-1949 yang san^tif patriotik dm her oik mernbela dan | 
mempertahankan jiwa dan cita Proklamasi 17 A gust us 1945 berlandaskan Pancasda dan 
UUD 1945 . Karena apa yang telah di proklamas ikan oleh Bapak-Bapak Pcndiri Republik ■, 
Indonesia, merupakan kelanjulan dan perjuangan nenek moyartg kita tururt temurun 
menentang penjajahan . 

Nah, niiai kejuangan inilah yang harus dilestarikan oleh gen eras i pen eras secara | 
honsistm dan istiipmah dalam hid up bermasya*akat f berhangsa dan bernegura berdasarktm 
Pancasila dan UUD 1945 yang diridhoi Allah SWT. 

Yang menantang kita sekiinmg, kalau dalam situasi sulit dan pancaroba, di zaman I 
Perang Kemerdekaan Rl sedan g berkecamuk- dan ah Aceh-sudah mampu tampil sebagai 
tf Daerah Modal ", mengapa, dalam era pembangunan ini tidak mem fieri ihatkan 
kepeloporannya untuk mengisi kemerdekaan itu dertgan jhimeratiuin hasil-hasil 
pembangunan sampai ke desa-desa, gunurtg dan pantai tan pa kecualt. Nah, inilah masalah 
aktual yang fieri u direnungkan untuk meningkatkan taraf hidup dan pendapedat i rakyat tanpa j 
pandang bulu dalam rangkn menghadapi era Upas landas yang sudah diambang pintu. 

Insya Allah. 


Jakar ta f ION ovem her 1391 
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SKET PERTEMPURAN DI "MEDAN AREA” 

Sebuafi diantara sket pertempuran di jalan Sutomo dan Stasiun Kereta api, di pusat 
kota Medan. Dilancarkan Markas Pertempuran Hisbullah/Divisi Tgk. Chik Ditiro 
Komando Sektor Barat Utara pimpinan Mayor Abdul Muthalib dan Kotnando TPI 
Resimen Aceh. Pertempuran ini terjadj tanggal 12 Oktober 1947. Datam keterangan- 
nya dapat dibaca lokasi dan posisi masing-masing dalam angka Rumawi I s/d VIII. 
(Koleksi foto pribadi A.K.Jakobi, seianjutnya disebut ”Aki”).- 
Gambar peta pertempuran Medan Area (Bab 4).- 
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Brigadir Jenderal TNI Abdurrachman 
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Cover ha la man belakang, luar. 

MINYAK SEBAGAI SENJATA DAN ASSET NASIONAL 

Inilahjenis senjata a pi yang dipergunakan para pelaut Aceh untuk menyerang 
dan memuku] mundur armada Angkatan Laut Par lug is dari perairan 
Sumatera, Nusantara. 

Senjata ini dieelupkan terlebih dahuiu ke da iam m inyak, kemudian 
ditembakkan ke arah la wan, 

Perang ini terjadi tahun 1606 di zaman Sultan Iskandar Muda, yang 
memimpin sendiri pertempura n laut mcngusir armada Portugis dari perairan 
Pidie, yang ingin merebut pelabuhan dan menguasai bahan rempah-rempah, 
yang siap dikapalkan ke luar negeri. 

Sumher bahan minyak dan gas di Aceh, sudah dikenal sejak tempo dulu, Dan 
kini telah menjadi asset nasional yang mtmopang pend a pa tan devisa negara, 
lidak kurang dari 13% anggaran pendapalan negara tiap tahunnya, 
bers umber dari kekayaan minyakdangas Tanah Rencong. 

(Foto : Pertamina/Naskah hp Aki"). 

Cover ha la man belakang, da iam. 

DARI "SEULAWAH" SAMPAI "GARUDA". 

Ini lab model pesawat ter bang Seulawah RI-OOl", yang dibefi dengan uang 
sumbangan rakyat Aceh menjelang agresi militer kedua. Pesawat ini 
kemudian di perse mbahkan oleh rakyat Aceh kepada perwira TNI-AU 
pimp man Wiweko unluk rnenerobos blokade udara Bel and a da lam Perang 
Kerne rdekaan RJ 1945 - 1949, Waktu itu Dr r Van Mook melancarkan aksi 
iso Iasi terhadap Rl, yang sudah terkepung oleh negara -negara federal ciptaan 
penjajahan Belanda, 

f ernyata peranan pesawat 'Seulawah'' ini telah mampu menghidupkan 
kembali komunikasi yang teputus antara Jogyakarta - PDR1 di Sumatera Barat 
dan Aceh - Perwakilan RI di India terus ke PBB. 

Pesawat ’Seulawah 11 yang sebuah lagi dikaryakan di Birma (Myanmar), 
di charter oleh pemerintah Birma, dari keuntungan da pat menambah dua 
pesawat lagi yang sejenis. Keberhasilan ini telah menempatkan seluruh awak 
pesawat tcrsebut sebagai ujung tombak pendukung perjuangan diplomas i di 
luar negeri, yang telah mens up la i kebutuhan pokok a pa rat Perwakilan RI, 
yang put us hubungan dengan ibukota negara Jogjakarta. 

Dari sejarah pc>sawat "Seulawah RI-001" ini pula kemudian lahir sebagai 
cikal-bakal penerbangan perusahaan "Garuda" yang kini tumbuh menjadi 
besar dan moderen. 

(Foto : Pemda Aceh/Naskah : "Aki")- 
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Cover halaman depan, dalam. 

RADIO PERJUANGAN "RIMB A RAYA". 

Radio Perjuangan "Rimba Raya" ("RR") di Takengon, Aceh Tengah adalah 
satu-satunya media massa elektronika, yang menghubungkan segi tiga 
kegiatan Republik pada saat sulit, genting, yaitu "RR” - PDRI di Sumatera 
Barat. "RR” - Pimpinan Gerilya Republik di pedalaman Jogyakarta. "RR"- 
Perwakilan RI di India terns ke PBB. Ini terjadi setelah Belanda melancarkan 
agresi militer II tanggal 19 Desember 1948, Sukarno-Hatta di tahan, Jogyakarta 
diduduki dan seluruh ibukota propinsi RI kecuali daerah Aceh, juga dikuasai 
dan diantaranya sempat dibangun negara-negara federal ciptaan Dr. Van 
Mookdiberbagai wilayah RI untuk mengepung Republik"45. 

Pada saat itu siaran RRI yang berfungsi hanyalah RRI studio Kutaraja dan 
bekerjasama dengan "RR" mengisi kevacuman tersebut. Karena "RR" ini 
memang dipersiapkan untuk siaran berita jarak jauh‘ dan dilengkapi dengan 
siaran radio teleponi untuk alamat-alamat tertentu pimpinan gerilya di 
pedalaman Jogyakarta, PDRI di Sumatera Barat dan Perwakilan RI di 
[ndia-PBB, dll. 

"RR" ini pula yang berhasil menangkap dan kemudian menayangkan 
"Serangan Fa jar" tangga 1 1 Maret 1949 pimpinan Let nan Kolonel Soeharto 
(sekarang Presiden RI) yang berhasil menduduki ibukota Jogyakarta selama 
enam jam. 

Peristiwa ini punya dampak politik yang bergema sampai ke PBB. Situasi 
genting hid up atau mati {to be or not to be) bagi RI mulai mereda setelah 
dicapai persetujuan awal perundingan "Roem-Royen' 1 tanggal 7 Mei 1949 dan 
kemudian dipulihkannya Soekarno-Hatta kembali ke ibukota negara 
Jogyakarta. 

(Foto : Icas/naskah "Aid"). 
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Jiwa Keprajuri tan Aceh Marak Kembali 

Meledaknyabom atom Amerika Serikat di Hiroshima dan Nagasaki masing-masing 
tanggal 6 dan 9 Agustus 1945, teiah merubah wajah dan peta politik dunia yang hangus 
akibat perang. 

Penyerahan tanpa syarat Jepang kepada Sekutu (Amerika Serikat, Inggeris, Uni 
Sovyet, Cina) dilakukan dengan resmi di atas geladak kapal induk yang canggih "Missouri" 
tanggai 2 September 1945 di Teluk Tokyo. 

Penandatanganan scrah terima langsung dilakukan Panglima Sekutu dalam perang 
dunia If, Jenderal Me. Arthur yang tersohor. 

Penyerahan untuk kawasan Asia Tenggara dan Pasifik diselenggarakan di dua 
tempat. Pertama di Smgapura dan kedua di Rabaul dilakukan serentak tanggal 12 
September 1945* 

Yang bertindak mewakiii jepang di Singapura adalah panglima gabungan tentara 
VII Jepang, Jenderai Itagaki. Yang menerima penyerahan dari pihak Sekutu, Panglima 
Sekutu di Asia Tenggara (South East Asiatic Command) Laksamana Lord I ouis 
Mountbatten. 

Kekosongan waktu yang terjadi antara tanggal 9 Agustus 1945 sampai tanggal 12 
September 1945, teiah dimanfaatkan secara cerdik dan hcroik oleh para pemuda dan 
pejuang Indonesia untuk melepaskan diri dari cengkeraman penjaiahan fasisme milker 
Jepang yang kalah perang. Sementara pihak Sekutu beluiu mendarat di bumi Indonesia. 

Peluang emas sebagai rakhmat dari Allah SWT. benar-benar idah diaktualisasikan 
secara efektif oleh bangsa Indonesia dengan ditayangkannya Proklamasi Republik In- 
donesia 17 Agustus 1945 oleh Soekarno-Hatta. 

Disini terbuktUagi keabsahan firman Ulahi, bahwa "Allah tidak akan merubah nasib 
suatu bangsa, sebelum bangsa itu sendiri yang merubah nasibnya". 

Terompet kemerdekaan yang ditiup Soekarno-Hatta di Jakarta tanggal 17 Agustus 
1945, teiah mengguncang bund Tanah Rencong dengan semangat juang gegap gempita. 

Jiwa keprajuritan dan kcpahJawananyang mengental dalam sukma dan raga bangsa 
ini turun temurun sponVn menggelcgak serentak. Mereka terpanggil dan bangkit kem- 
bali, ingin membuat perhitungan baru dengan rezim milker Jepang, yang mencoba 
mengulur-ulur waktu menunggu instruksi Sekutu. 

Berita proklamasi sampai di Kutaraja (Banda Aceh sekarang) sangat cepat* 
Esoknya tanggal IS Agustus 1945 berita penting itu teiah dibisikkan oleh seorang pim- 
pinan Jepang kepada Chu-i Gyugun, Sjamaun Gaharu (1-*). la pun diberitahu rekannya 
itu, Jepang teiah kalah perang dan menycrah kepada Sekutu. 


1-*) Wawancara Syamaun Gaharu dengan penulis, Bandung 1967 
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Jenderal Douglas Mac Arthur membubuhkan tandatangan penerimaan kekalahan depone 
tanpa syarat kepada Sekutu di atas gladak kapal indukyang canggih ' Missouri * langgal 2 
September 1945 dt teluk Tokyo. (Koleksi FotoAki") 
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Berita yang senada juga ditayangkan oleh tokoh muda Husin Jusuf, Sho-i (Letnan 
Dua) Gyugun (2**)* la meodengar berita itu tanggal 19 Agustus 1945 lewat siaran radio 
militer Jepang di Bireuen, Aceh Utara bersama rekannya orang Jepang yang sedang 
bcrtugas bersama sebagai anggota intelijen "Fojoka" Jepang. 

Selanjutnya A. Hasjmy sebagai tokoh pemuda masa itu, juga punya pengalaman 
yang khas. Sebagai pengelola surat kabar "Aceh Sinbun" di Kutaraja, ia dipanggil atasau 
orang Jepang, K. Yamada, diperintahkannya koran "Aceh Smbim* edisi bari itu tidak usah 
terbit, karena Jepang telafa kalah perang tanggal 14 Agustus 1945 (3'*). 

Namun, berita proklamasi yang resmi beredar dalam masyarakat di Aceh, baru 
diketahui oleh para pemuda tanggal 20 Agustus 1945, Berita itu disadap oleh para 
pemuda yang bekerja di kantor Hodoka (Penerangan). Sumbernya berasal dari monitor- 
ing siaran Radio Jakarta, yang ditujukan kepada Teuku Nyak Arif, Ketua Aceh Syu 
Sangi-Kay di Kutaraja. 

Berita kekalahan Jepang diterima bagaikan petir di siang bolong, Hampir-hampir 
tidak dipercaya oleh masyarakat awam sampai teijadi begitu cepat. Ini suatu bukti 
kelicikan mUiterisme Jepang yang berhasil menyegel dan membungkam siaran radio 
sebagai laiu lintas informasi waktu itu, Tapi kaum Pergerakan Nasional yang bergerak di 
bawah tanah tidak pernah kehilangan akal, mereka tetap mengikuti perkembangan situasi 
dunia melalui radio "gelap" di bawah tanah, 

Isi siaran radio "gelap 11 itu beredar dari mulut ke mulut secara ber bisik-bisik, seiektif 
dan cukup efektif. 

Untuk pertama kali berkumandang di muka umum bunyi teks proklamasi RI secara 
terbuka di Banda Aceh, dipelopori oleh Teuku Nyak Arif, Ini teijadi tanggal 23 Agustus 
1945, sewaktu beliau secara demonstratif naik kendaraannya berkeliling kota, seraya 
memamerkan bendera Sang Saka Merah Putih, Rute yang dtlaluinya lewat pemukiman 
dan kantof'kantor militer Jepang yang masih berkuasa, 

Orang-orang Jepang sempat tercengang-cengang dan geleng-geleng kepala 
melihat keberanian Teuku Nyak Arif, Sementara rakyat di pinggir jalan mengelu-elukan- 
nya dengan sorak-sorai gegap gempita. 

Sejak saat itu mulailah teks proklamasi beredar dengan cepatnya di tengah-tengah 
masyarakat umum yang sudah muak melihat tingkah laku serdadu Jepang yang tidak 
menghonnati agama, budaya, adat istiadat penduduk, 

Teks proklamasi secara beranting menyebar dari tangan ke tangan. Bertempelan 
di berbagai kantor, gedung, tembok, gerbong kereta api, oplet dan bis antar kota, Bahkan 
tidak luput pada batang- bat ang kayu besar di dalam dan pinggiran kota. 


2- m ) Wawancara penulis di Banda Aceh - 1971 

3- *) w Semangat Merdeka " Karangan A. Hasymy, hoi 149 



Pengambil inisiatif adaJah para pemuda, prajurit dan sejumlah pemuda pelajar 
yang spontan mengorganisir diri untuk mengamankan dan membela proklamasi RI 17 
Agustus 1945. Tidak hanya sampai disitu, gema berita proklamasi juga berkumandang 
sampai ke surau- surau, mesjid dan pesantren. Para ulama, khatib dan da i menyebar- 
luaskannya melalui bahasa agama, yang mendapat sambutan meriah dan lapisan umat 
yang gandrung kebebasan, kemer dckaan dan kesejahteraan. 

Wujud kemerdekaan di Aceh, berangsur-angsur menemui bentuknya dan Teuku 
Nyak Arif, setelah menerima instruksi dari Mr. Teuku Mohammad Hassan selaku Guber- 
nur Sumatera mulai membangun administrasi pemerintahan. 

Ini terjadi tjinggal 3 Oktober 1945. Salah satu dari instruksi Gubemur Sumatera di 
Medan bersamaan datangnya dengan instruksi pemerintah pusat di Jakarta, be risi 
penugasan Teuku Nyak Arif bertindak sebagai Residen Aceh. Tuanku Mahmud ditetap- 
kan sebagai Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah Aceh, 

Sesuai mandat yang diterima, Residen Aceh segera menyusun aparatur pemerin- 
tahan daerah Aceh dengan mengangkat para Kepala Luhak atau Bupati, Patih, Wedana, 
Asisten Wedana, Camat, Kadi, Keuchik dan Kepala Jawatan tingkat karesidenan serta 
kabupaten sampai kepada aparat pemerintahan yang paling bawah di pedesaan. 

Pada saat Residen Aceh bersama tokoh-tokoh masyarakat seperti Tgk. Mohd. 
Daud Bereueh, A. Hasjmy, Sjamaun Gaharu sedang giat- giatnya menggalang 
masyarakat, berkembangpula isyu baru yang mendiskreditkan Soekarno-Hatta di Jakar- 
ta. 

Ternyata isyu baru ini berasal dari suara NICA yang dipancarkan radio Australia. 
(CP-1). 

Untuk menenangkan masyarakat Aceh dari isyu berbisa yang dilancarkan NICA, 
maka pada tanggal 4 Oktober 1945 Residen Aceh Teuku Nyak Arif bersama pengurus 
Komite Nasional Indonesia Daerah Aceh mengeluarkan sebuab maklumat sebagai 
berikut : 


MAKLUMAT 


1 . Sia ran pihak Be landa f ba hwa Ir, Soekamo dan Drs* Moh , Hatta d itangkap bohong semata -mats . 

2. Republik Indonesia de facto dialcui, de jure belum, 

3. Van der Plas dan Van Mook ingin mengadakan musyawarah dengan Soekamo. 

4. Belanda ttdak dibolehkan Sekutu mendatangkan laskar, sebab mungkin teijadi peperangan 
antara Indonesia dan Belanda. 

5. Gubemur Sumatera adalah Mr. T, Mohammad Hassan. 

6. Resi de n Aceh adalah Teuku Nyak Arif, 

7. Pemerintah Republik Indonesia bekeija sama antaia tentara Inggeris dan India sebagai wakil 
Sekutu menjaga keamanan. 

g. Amerika, Inggeris, Uni Sovyet dan Tjungking (Gina, sekarang) sedang membentuk Majelis 
Tinggi untuk urusan Asia Timur Raya, 

9. Syech Djamil Djambek menyemfcan kepada kaum musltmln seluruh Sumatera untuk mencurah- 
kan segala tcnaga lahir dan bathin untuk Republik Indonesia, 

10. Di Langsa dan Tapak Tuan telah berdiri Barisan Pemuda, 

(Teuku Nyak Aril) 




A. € - 









Sebuah insiden bendera telah terjadi tidak jauh dari tempat kediaman Syokan 
Aceh. Persisnya di kantor Baperis sekarang, yang waktu itu sebagai kantor Polisi Jcpang 
(Keimubu). 

Peristiwa ini melukiskan gambaran situ as i umum yang tidak puas dan muak dengan 
sikap serdadu Jepang yang tidak tahn diri. 

Peristiwanya meletus tanggal 24 Agustus 1945. Sejumlah pegawai kepolisian ber- 
bangsa Indonesia sepakat mengibarkan bendera Merah Putih di kantor polisi itu. Bertin- 
dak sebagai inspektur upacara, Wakil Kepala Polisi Muhammad Hasyim, Pada saat 
upacara bendera sedang berlangsung, tiba-tiba dibent ak dan dihalangi serdadu Jepang 
pengawal shokan di gedung sebeiahnya (4-*). 

Bendera Merah Putih yang telah berkibar, kemudian diturunkan serdadu Jepang. 
Perlaknan serdadu Jcpang yang kasar itu spontan diprotes oleh para pemuda dan 
tiba-tiba seorang pemuda lainnya, Muhammad Amin Bugis dengan beringas tampil ke 
depan disertai rekan-rekannya merampas kembali Merah Putih dari tangan Jepang. Ia 
serta merta memanjat tiang bendera dan menaneapkan Merah Putih di atasnya. Serdadu 
Jcpang mundur tidak berkutik lags dan upacara bendera berlangsung dengan semangat 
patriotisme yang tinggi dan sangat mengesankan hadirin. 

Kemudian di tempat itu dibangun sebuah tugu untuk mengenang peristiwa heroik 
dan patriotik yang bernilai sejarah, dimana Angkatan 45 telah melakukan tugas sejarah- 
nya mengamankan dan membeta proklamasi RI 17 Agustus 1945 yang berdasar Pancasila 
dan perlu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi penerus. 

Peristiwa ini dinilai sangat penting, karena inilah insiden pertama antara pejuang 
45 yang ingin mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia dengan serdadu Jepang. 
Pengaruh dari peristiwa yang berakhir dengan kemenangan di pihak pejuang, telah 
menimbulkan kesan yang mendalam dan melahirkan inspirasi serta kepercayaan diri para 
pemuda selanjutnya dalam menegakkan negara Republik Indonesia berdasarkan Pan- 
casila di burm Tanah Rcncong. 


Organisasi Bersenjala M Api' T Lahir 

Menyadari betapa beratnya tugas yang diemban untuk membela dan memper- 
tahankan proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 di daerah Aceh, mantan anggota 
Volksraad TeukuNyak Arif bergegas tnemanggil dan menghimpun para pemuda dan 
mantan perwira Gyugun, Heiho dan Tokobetsu yang berada di Kutaraja. 

Mereka ter diri dari segala lapisan pemuda yang pernah mend ap at latihan dan 
pendidikan militer Jepang, diantaranya Sjamaun Gaharu, Teuku Hamid Azwar, Nyak 
Neh, Said Usman, Teuku Sarong, Said Ali, Usman Nyak Gade dan Bachtiar Idham. 


4-*) "Dua Windu Kodam-UIskandar Muda" Hat SO Kutaraja, ThJ972 
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Himbauan TeukuNyak Arif mendapat respons yang positif dari para pemuda dan 
untuk pertama kali diputuskan mengirim dua orang wakil pemuda untuk menemui dan 
berkonsultasi dengan pemimpin rakyat Teukii Nyak Arif* Kedua utusan pemuda itu 
Sjamaun Gaharu dan Teuku Hamid Azwar. 

Dalam pertemuan itu, Teuku Nyak Arif melukiskan situasi dunia setelah perang 
dunia II berakhir dan perubahan-perubahan penting yang bakal terjadi di masa depan. 
Dalam konteks ini disebutkannya, kelahiran Indonesia Merdeka berdasarkan Pancasila 
adalah sebuah fenomena sejarah dari dunia yang sedang berubah. 

Tapi diingatkannya juga, pihak Belanda tentu tidak akan tinggal diam. Indonesia 
sebagai ladang emas sejak berabad-abad pasti akan dipertahankannya habis-habisan, 
Oleh sebab itu, para pemuda Indonesia mulai hari ini harus cepat-cepat mempersiapkan 
diri lebih dini untuk membentuk pasukan pengawal tanah air, 

Sebagai tindak lanjut dari pengarahan itu, mantan Chu-i (Letnan Satu) Gyugun, 
Sjamaun Gaharu bersama TeukuHamid Azwar segera mengadakan rapat dan diskusi 
dengan para pemuda untuk merumuskan konsep bidang pertahanan di daerab ini, 

Rapat-rapat diadakan sering berpindah dari satu tempat ke tempat Iain, untuk 
menghindarkan in car an Kempetai Jepang yang merasa masih punya hak dan wewenang 
untuk meiakukan kontrol. 

Sernpat tercatat berbagai tempat dilangsungkannya rapat pembentukan organisasi 
bersenjata dt Banda Aceh, mulai dari "Central Hotel" jalan Muhammad Jam. Hotel itulah 
yang dijadikan sebagai Markas Pemuda yang pertama, karena dinilai memiiiki arti sejarah 
daiam proses pembentukan angkatan bersenjata di bumi Tanah Rencong. Gedung itu 
sekarang sudah rata dengan tanah, dibongkar pemiliknya. 

Kegiatan berikutnya pindah ke sebuah toko "Jeane Pinke" di Peunayung. Kemudian 
ke bekas toko "B. Naas" yang belakangan berganti nama "Sabang Coy", Dari sini Markas 
Pemuda bcrallh ke tempat yang lebih luas, mengambil sebuah tempat yang strategis di 
asrama militer di Kuta Alam dan terakhir " Asrama Keraton", semuanya terletak di Banda 
Aceh, 


Diantara keputusan penting yang telah dirumuskan oleh para pemuda dan sudah 
dilaporkan serta disetujui Residen Aceh, Teuku Nyak Arif sebagai berikut : 

1. Disetujui dibentuk sebuah organisasi kekuatan bersenjata di daerah Aceh dengan 
nama "ANGKATAN PEMUDA INDONESIA" (API) untuk membela dan 
mempertahaokan Proklamasi Kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 berdasarkan Pan- 
casila. 

2. Segera direbut senjata-senjata Jepang sebanyak mungkin dan mencegahnya jatuh 
ke tangan logger is/NICA. 

3. Mantan anggota KNIL adalah bangsa Indonesia sendiri, supaya diikutkan dalam 
organisasi kemiliteran "API" sesuai kecakapannya. Jangan sampai mereka diperalat 
oleh Inggeris/NICA menghadapi Indonesia, 

4. Para pemuda segera dilatih ilmu kemiliteran dan tugas pengawalan pantai. 
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Pembentukan "API" sebagai cikal bakal Angkatan Bersenjata di Aceh, dibarengi 
dengan pengumuman terbuka kepada para pemuda untuk menggabungkan diri dan 
melapor ke Markas Pemuda terdekat, 

Pengumuman ini ternyata telah menimbulkan reaksi dan kepanikan di kalangan 
penguasa Jepang di bumi Tanah Rencong. Sejak semula intelijen militer Jepang memang 
terus membuntuti dan raemata-matai gerak langkah mantan perwira Gyugun dan 
Tokobetsu kita* 

Namun semua itu, tidak membuat goyah sikap pemuda yang telah hertekad dan 
hersumpah setia mem pert ahankan dan membela proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 
1945 berdasarkan Pancasila. 

Sebuah pengumuman Markas Pemuda yang berjudul "SERUAN TANAH AIR n 
telah diedarkan kepada masyarakat luas dalam benluk pamflet, dfrempatkan di dinding, 
tembok, kantor, toko-toko dan disebarkan ke daerah-daerah pedafaman iewat bis, oplet 
di terminal bis dan Iain-lain* 

Isi pengumuman sebagai berikut : 


SERUAN TANAH AIR 

Dl seluruh Aceh telah berdiri "ANGKATAN PEMUDA INDONESIA" (API). 

"API" akan menjadi da&arTentara Republic Indonesia. 

"APE akan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 

"API" akan menjaga keamanan dan ketentraman umum. 

SOKONGLAH "API" 

Bentuklah Badan Penyokong "API* (BAPA) di segala pelosok. 

"BAP A" mesti berdiri disarnptng "API". 

Kalau tidak, "API" tidak mungkin bergerak. 

KAUM HARTAWAN ! 

Lcmparlah kekayaan Tuan-tuan pada ini waktu untuk Indonesia Merdeka. 

KAUM BANGSAWAN ! 

Bangui), sadar dan tunjanglah cita-cita yang suci mi. 

SEGALA LAPISAN DAN GOLONGAN ! 

Korbankanlah harta, tenaga dan pikiran, harta jiwa sekalipun asal untuk Kemerdekaan Indonesia. 
"API" mempunyai puiuhan pasukan dan ribuan Angkatan Pemuda di selurnh Aceh. 

"API" MENUNGGU "BAPA* 

MARKAS DAERAE 
ANGKATAN PEMUDA INDONESIA 
(MD t A.P.I.) 
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T. Nyak Arif Tan tang Syu Tyokan 

Setelah terbentuknya barisan "API" Markas Daerah "ANGKATAN PEMUDA 
INDONESIA 11 Daerah Acehyangdiumumkansecara resmi tanggaj 6 Oktober 1945, maka 
pada waktu yang bersamaan lahir pula Barisan Pemuda Indonesia (BPI) pimpinan A. 
Hasjmy sebagai penjelmaan dari Ikatan Pemuda Indonesia (IPI). 

Lahirnya kedua bad an perjuangan ini, tel ah membuat gusar pimpinan Jepang di 
daerah Aceh. Kesibukan dikalangan militer Jepang kelihatan meningkat 

S. lino selaku Aceh Syu Tyokan tanggal 6 Oktober 1945 malamnya segera men- 
gadakan rapat kilat dcngan mengundang sejumlah tokoh- tokoh masyarakat dan tokoh 
pemuda yang terkemuka di kediaman resminya di pendopo Gubemur Aceh sekarang 
(5-*). 

Tokoh-tokoh yang diundang dalam rapat kilat adalah : 

1, Residen Aceh Teuku Nyak Arif, 

2, Tuanku Mahmud, Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah Aceh. 

3, Tengku Mohd, Daud Bereueh, Ketua "PUSA". 

4, Sjamaun Gaharu, Ketua Markas Daerah "APT, 

5, A. Hasjmy, Ketua ’ BPI", 

6, T. Ahmad Jeunib, Asisten Residen R1 Aceh Besar, 

7, T. Tjut Hasan, Konsul Muhammadyah Daerah Aceh. 

8, Said Abu Bakar, Fujiwara Kikan untuk Aceh. 

Dari pihak Jepang yang hadir ; 

1- S. lino, Aceh Syu Tyokan (Residen Aceh). 

2, S. Masubutsi, Syu Seityo. 

3, Kepala Polisi Jepang (Keimutyo). 

4, Kepala Polisi Militer Jepang (Kempei Taityo). 

5, Kepala Pertahanan Jepang (Bo-ei Taityo). 

6, T, Eiri (juru bahasa Jepang), 

Musyawarah malam itu berlangsung hangat dan tegang, akhimya menemui jalan 
buntu. 

Syu Tyokan, S. lino mengharapkan "APF dan "BPI" yang baru dibentuk supaya 
dibubarkan. Karena kedua badan itu mirip organisasi militer. Ditegaskannya, walau 
Jepang sudah kalah pcrang dunia II, tapi Sekutu masih memberinya mandat untuk 
mengawasi dan memelihara keamanan, ketertiban di kawasan ini. Teuku Nyak Arif, yang 
baru diangkat pemermtah pusat sebagai Residen Aceh dengan tegas menampik dalih dan 
dalil Aceh Syu Tyokan, S. lino, "Jepang sudah kalah perang, tidak berhak lagi mengatur 
bangsa Indonesia yang sudah merdeka. Tuan-tuan harus tahu diri", tandas Teuku Nyak 
Arif. 


5-*) "Due Windu Kodom-l Iskandar Afuda* Hal-82 Kutaraja, Th. 1972 
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Dengan tangan gemetar karena menahan amarah dan suara yang lantang, Teuku 
Nyak Arif menyatakan keheranannya kepada Syu Tyokan dengan ucapannya sebagai 
berikul : "Pcmerintah Jepang betul-betul satu pemenntahan yang Udak mengetahui, 
bahwa apa- apa yang teiah tuan kerjakan selama berkuasa disrni apakah akan di a u 'an 
juga ketika tuan teiah kalah ? Oleh karena itu saya berpendapat, pertemuan yang 
diadakan dengan maksud seperti ini adalah pertemuan sia-sia belaka . 

Ketua Markas Daerah "API", Sjamaun Gaharu dengan tegas menolak pendapat S. 
lino, seolah ia masih punya wewenang untuk mengatur daerah ini. "Tidak ada yang berhak 
membubarkan "APr. "API" justru dibentuk untuk membela dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia yang teiah diprokiamirkan Soekarno-Hatla tanggal 17 Aguslus 
1945", tandas Sjamaun Gaharu. 

Pertemuan yang gaga! malam itu, ternyata membawa dampak positif untuk 
Republik. Para pemuda yang "nguping" suasana pembicaraan yang hangat malam itu, 
turut menjadi marah dan mengajak para pemuda segera merebut senjata serdadu Jepang. 

"Lebih baik mendahului daripada didahului 1 ', demikianlah salah satu keputusan 
Markas Daerah "API 11 daiam rapatnya untuk mendobrak keangkuhan militer Jepang, yang 
mencoba menghalang-halangi kemerdekaan Indonesia. (CP-2). 

Tekad ini kemudian mcnyebar pada organisasi pemuda dan seluruh iapisan rakyat 
di kota dan pedesaan di seluruh kabupaten, yang ternyata dengan "bambu runcing" teiah 
siap menggempur tangsi- tangsi Jepang untuk merebut senjata dan amunisi. 

Fatwa Ulama Aceh : "Perang SabiP 

Terbentuknya API, BPI dan dipanggilnya kembali mantan Gyugun, Heiho, 
Tokubetsu serta para pemuda lainnya menggabungkan diri daiam barisan API di tempat 
masing-masing, sekaligus teiah menciptakan iklim politik yang serius. 

Sambutan kaum muda sangat antusias, mereka berlomba mendaftarkan diri. Bah- 
kanyangtua pun tidak mau ketinggalan. Kesempatan ini ingin digunakanjuga memenuhi 
"amanah" nenek moyang. Kapan saja dimana saja, jangan lupa membalas dendam 
kepada kolonialisme Belanda, yang teiah menewaskan nenek moyangnya daiam perang 
Aceh- Belanda yang terkenal selama 80 tahun (1867-1949), secara keji dan brutal. 

Pesan "batas dendam" terhadap "Kahpe 1 ’ Belanda tetap membara daiam sukma 
setiap pemuda Aceh, karena sadisnya serdadu Belanda menembak dan membunuh 
pejuang Aceh yang bertahan daiam kubunya tidak mau menyerah, dengan hanya bersen- 
jata sebilah rencong lawan senjata otomatis. 

Pesan-pesan yang sakral itu terpatri daiam hati, tak pernah mati, karena selalu 
didendangkan oleh sang ibu terhadap anaknya sejak masih daiam buaian. 

Kisah kepahlawanan nenek moyang itu dinyanyikan dengan ratap tangis yang 
merayu ke telinga anak-anak menjelang tidur di malam kelam. 
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Lambat laun kisah-kisah yang heroik itu sangat membekas dalam hati sanubari 
setiap generasi penerus, tertaaam jauh dan terhunjam pada ujung kalbunya yang paling 
dalam. 

Dan waktLi itu, dendam itu kumat lagi, kumat lagi 

Tidak ada kekuatan lahiriah yang mampu meredam, biia semangat jihad 
raenggelora dalam batang tubuh insan-insan Aceh yang bermgas. 

Apalagi, bila cm pat ulama terkemuka di Aceh telah mengikrarkan fatwanya yang 
penuh kharisma, maka tak ayal lagi, yang muda yang tua sama saja berbondong-bondong 
mendaftarkan diri memilih mati "syahid" untuk memerangi penjajahan Belanda yang 
z alim 


Inilah bentuk pemerataan cmosional yang paling kenyal, membuat jiwa anak muda 
sangat alergi mendengar kebrntalan riwayat kolonialismc Belanda masa lalu di persada 
tercinta ini. 

Dcngan latar belakang sejarah ini pula, kolomalisme Belanda sangat hati-hati dan 
berfikir sejuta kali sebelum berani menjejakkan kaki di bumi Tanah Rencong, meskipun 
sudah dua kali diiancarkan agresi terhadap Republik di tahun 1947 dan 1948. (CP-3). 

Momentum sejarah yang unik dan heroifc ini pula, telah tnrut menemukan arah 
jalannya jarum jam sejarah jabang bayi Republik dalam masa panearoba ketika usianya 
merangkak dari satu sampai tiga tahun yang penuh kritis, 

Pada saat yang gawat itu, Republik yang masih sangat muda telah dikepung dan 
diblokade dari segala jurusan oleh Belanda, baik di laut maupun udara dcngan men- 
dirikan negara-negara "boneka* ala Van Mook. Pada saat Yogyakarta diduduki Belanda, 
Soekarno-Hatta ditangkap, Dubes Belanda di FBB Van Klefifens dan Menlunya berkaok- 
kaok menuduh Republik sudah mati. Dia lupa, Jenderal Sudirman tetap memimpin 
perang gerilya dan daratan Aceh satu- satunya wilayah propinsi di daerah Republik yang 
masih ut uh. Dari Aceh lah lewat Radio Ferjuangan "Rimba Raya” dkayangkan isyu- isyu 
nasional untuk m eng- counter siulan berbisa Belanda di radio "Batavia" atau "Hilversium rt 
dan Van Kleffens di FBB. 

Bagaimana isi dan pengaruh fatwa keempat ulama Aceh itu, dapat diikuti sebagai 
berikut di bawah ini : 

PERANG SABIL7 


-Perang dunia kedua yang maha dasyat telah tamac Sekarang di barat dan timur oleh empat kerajaan yang 
besar sedang diatur perdamaian dunia yang abadi untuk keselamatan mahluk Allah. 

-Dan Indonesia tumpah da rah kita telah dimaklumkan kemerdekaannya kepada seluruh dunia serta telah 
bend iri Republik Indonesia di bawah pimpinan Yang Mulia Pimpinan Soekamo-HaUa. 

'Belanda adafah satu kerajaan kecil serta miskin, satu negeri yang kecii, Jebih kecil dari daerah Aceh dan 
telah hancur lebur t rnereka telah bertindak melakukan pengkhianatan kepada tanah air kita Indonesia yang 
sudah merdeka itu untuk dijajahnya kembali. 

■I 
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-Katau maksud yang jahanam itu berhasil, mafca pastilah mercka akan mem eras segala lapisan rakyat, 
merampas semua harta benda negara dan ham rakyat serta segala kefcayaan yang kita fcumpulfcan selama 

ini akan musnah sama sckaEi. 

-Mereka akan memperbudak rakyat Indonesia menjadi hambanya kembaii, menjatankan usaha untuk tnen- 
ghapus agama Islam kita yang suei serta menindas dan menghambai keirtuliaan dan kemakmuran bangsa In- 
donesia. 

*Di Jawa bangsa Belanda dan kaki tangannya lelah tnelakukan keganasan terhadap Kcmtrdekaan Republik 
Indonesia hingga teijadi pertempuran di beberapa tempat yang akhimya kemenangan di pibak kita. 
Sungguhpun begun mereka belum juga insyaf. Segenap lapisan rakyat telah bersatu padu denganpatuh ber- 
diii di belakang pemimpin Soekamo-Hatta untuk menunggu perintah dan k-wajiban yang akan dijalankan. 

-Menurot keyakinan kami, perjuangan ini adaEah perjuangan suci yangdisebut "PERANG 5ABIL\ maka 
percayalah wahai bangsa-ku, perjuangan ini adalah sebagai sambutan peijuangan dahulu di Aceh yang 
djpimpm oleh almarhum Tengku Cbik Di Tiro dan pahlawan kebangsaan yang lain. 

-Dari sebab itu, bangunlah wahai bangsa-ku sekalian, bereatu padu menyusun bahu mengangkat Langkah 
ma]u ke muka untuk mengikuti jejak nenek moyang kita dahulu. Tunduklah dengan patuh akan segala 
perintah -perintah pemimpin kita untuk keselamatan Tanah Air, Agama dan Bangpa Indonesia. 

Kutaiaja p IS Oktober 1945 


ATAS NAMA ULAMA SELURUH DAERAH ACEH 


TGK. HADJI HASAN KRUENG 
KALE 


TGK. HADJI DJ AFAR SIDIK 
LAMDJABAT 


TGK_ M. DAUD BEUREUEH 

TGK. AHMAD HASBULLAH 
INDRA PURI 


Diketahui oleh 
TEUKUNYAK ARIF 
Reside n Aceh 


Disetujui oleh 
TUANKU MAHMUD 
Ketua KM Aceh 


Segera fatwa ulama Aceh itu beredar ke seluruh lapisan masyarakat di kota dan 
desa, Gemanya bergaung di mesjid, pesantren diikuti tua muda dengan sate tujuan 
membeia tanah air tumpah darah Indonesia, yang diproklamasikan 17 Agustus 1945, 

Cmta Tanah Air adalah bagian dari iman dan berperang melawan penjajah Belanda 
untuk membeia dan mexnpertahankan kemerdekaan Indonesia adalah salah satu dari 
bentuk ibadat Terang SabiT. 


Dengan sikap dan tekad yang bulat, semangat jihad mereka membara tidak terben- 
dung, bagaikan air bah yang menyerbu dari gunung, 

Situasi yang berkecamuk dan merasuk jiwa orang Aceh dilukiskan oleh Mayor 
Maarten Knottenbelt sebagai "sebuah tong mesiu yang siap meledak untuk menangkal 
dan menghancur-leburkan setiap aksi yang bakal dilancarkan Belanda ke Aceh'' (6- *) 

Ini pengakuan seorang perwira Belanda yang menyusup atas nama Sekutu ke Aceh 
mencoba untuk mcncari ke&empatan dan petuang untuk mereguh air kehidupan di Aceh. 
Tapi nyatanya ia sendiri mtmdur teratur dengan terbirit-birit terpaksa meninggaikan 
Aceh, setelah rakyat mengenal identitas dirinya yang curang* 

ih *) M. Nur El Ibmhimy dalam artikeinya di Honan "Wospada* Medan. 7h 1984 


14 





Semangat dan tekad rakyat yang sedang meluap-luap perlu disaiurkan untuk 
membela dan mempertahankan negara, bangsa dan agama. Momentum yang tepat ini 
perlu ditempa lebih mantap untuk mencapai basil optimal, bagaikan "menempa be si selagi 
panas*. 

Dalam kaitan ini, Residen Aceh, Teuku Nyak Arif melihat celah- celab yang pas 
untuk memobilisir rakyat dalam pertahanan negara, 

la mengumumkan dan menganjurkan rakyat Aceh untuk mengorganisasi diri dalam 
partai-partai politik dan organisasi kemasyarakatan, sesuai makiumat nomor X Wakil 
Presiden tertanggal 3 November 1945. (CP-4). 

Pucuk dicrnta ulam tiba. Anjuran ini spontan ditclan oleh masyarakat dan 
kemudian bagaikan cendawan, berdiri dan berkembang berbagai organisasi politik dan 
organisasi kemasyarakatan, yang semuanya bertujuan untuk membela dan memper- 
tahankan Proklamasi RI 17 Agustus 1945. 

Sejalan dengan suasana peijuangan yang sedang mencekam masyarakat, maka 
wad ah yang paling menonjol ke permukaan adalah badan-badan perjuangan yang diben- 
tuk partai politik atau or mas kepemudaan dan pelajar. 

Jadi disamping API, RPI yang sudah terlebih dahulu terbentuk, tampil pula ber- 
bagai badan perjuangan yang dibentuk masyarakat dengan program yang diprioritaskan 
merebut sebanyak-banyaknya senjata Jepang. Pokoknya senjata Jepang tidak boleh jatuh 
ke tangan Belanda/NICA atau Poh An Tui. 

Badan- badan perjuangan itu meliputi Kesatuan Kelaskaran Bersenjata yang dipim- 
pin oleh tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh pemuda, yang kelak menjadi panutan 
masyarakat dan penentu kebijakan peijuangan Republik di daerahnya. 

Kesatuan Laskar Bersenjata itu terdiri oan 3 (tiga) divisi dan 2 (dua) Resimen 
Tentara Pelajar* 

1. Divisi X, Mujahidin Tgk* Chik Di Tiro. 

Panglima Divisi, Tgk. Mohd. Daud Bereueh 

Kepala Staf, Letnan Kolonel Chikmat Rahmany 

Kekuatan 7 (tujuh) buah resimen. 

2. Divisi Reneong Kesatria Pesindo. 

Pimpinan Umum, A, Hasjmy. 

Panglima Divisi, Nyak Neh Lhoknga. 

Kepala Staf, M. Saleh Rahmany. 

Kekuatan 7 (tujuh) buah resimen. 

3. Divisi Tgk. Chik Paya Bakung. 

Panglima Divisi, Tgk- Amir Husein Al-MujahkL 

Kepala Staf, Adjad Klusi. 
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Let. Koi !. Chikmat Rahmany Kepala Staf Divisi X Mujahidin Nyak Neh Lhoknga (Kolonel) PangUma Divisi Rencong. 

Tgk. Chik Di Tiro, 





m 



Mayor Amir Hamzah Komandan Resimen U TRIP Daerah Mayor A.K. Jakob t Komandan Resimen Tentara Pelajar 

j\ ce fo t Iskandar M uda Profiinsi Aceh. 
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T. Zahirsjah. Berdiri dart kiri ke kanan : Mahyuddin, Naazim, Jakob Rais, Junusi 
Ismuwil, T. Jacob, Zainuddin, T. Sulaiman, Z. Azis, Rusli Walt T. Indr a Jay a, Zulk 
Ali, Abu Bakar Ibrahim (Foto : Aki) < 




Divisi inijuga membentuk sebuah pasukan khusus bernama Tentara Perjuangan 
Rakyat" (TPR) yang langsung dipimpin oleh Panglima Divisi Mayor Jenderal 
Tgk. Amir Husein Al-Mujahid. -TPR" pernah melakukan "long march dan 
Aceh Timur-Aceh Utara-Aceh Pidie-Aceh Besar dan "mendalangi" serah teruna 
jabatan Panglima Divisi VyTKR Komandemen Sumatera di Kutaraja dan tangan 
Kolonel Sjamaun Gaharu ke tangan Mayor Husin Jusuf. 

Dibentuk juga batalyon "Berani Mati" yang terkenal dengan komandan Tgk. 
Usman Peudada. (CP-5). 

Resimen Komando TPI Aceh/Divisi X TNI Komandemen Sumatera. 

Komandan Resimen, Mayor A.K. Jakobi 
Kepala Staf, Kapten M. Hasan Ben. 

Kekuatan 6 (enara) batalyon dengan 1 (satu) KompI khusus di front Medan 
Area. Resimen Komando TPI ini berasal dari Tentara Pelajar Islam Indonesia 
yang dibangun oleh PERPIINDO (Persatuan Pelajar Islam Indonesia) pada 
awal revolusi fisik dan berpusat di Kutaraja. 

5. TRIP Resimen II/Divisi X TNI Komandemen Sumatera. 

Komandan Resimen, Zulkifli kemudian Amir Hamzah dengan 6 (enam) 
batalyon di seluruh Aceh. 

TRIP dibangun oleh IPPI Daerah Aceh. 


Peristiwa "Cumbok" Berkecamuk 

Pada saat rakyat Aceh sedang bersiap-siap menyusun barisan, menghimpun din 
dal am organisasi kekuatan sosial politik dengan membentuk partai-partai, ormas dan 
badan-badan perjuangan rakyat bersenjata, maka di kota Lammeulo, Aceh Pidie dianl- 
Hiam lahirlah sebuah organisasi bersenjata yang melakukan teror terhadap rakyat. 

Aksi-aksi kekerasan ini tambah lama tambah gencar dan membuat rakyat jadi 
panik. Peristiwa ini dinilai serius, karena da pat menghambat perjuangan kemerdekaan. 
Diantara aksi-aksi mereka, tegas-tegas dilarang mengibarkan Merah Putih, yang pakai 
lencana merah putih ditahan dan dipukul. 

Untuk melawan aksi-aksi ini, barisan rakyat dari semua golongan yang 
"Republikein” bersama "API" segera mengambil langkah-Iangkah mefedam ketakutan 
yang berkecamuk di sekitar kota Sigli, 

Dari pantauan alat negara, yang dengan gencar menyidik dan melakukan iden- 
tifikasi, ternyata yang berdiri di belakang organisasi itu adalah oknum uleebalang. Ini 
tidak berarti seluruh uleebalang di Aceh mendukungnya. Bahkan banyak kaum 
uleebalang yang menentangnya. 

Kisahnya bermula di Beureunun, di rumah Teuku Keumangan Umar, tanggal 22 
Oktober 1945 diadakan pertemuan antara kaum Uleebalang. 
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Dal am pertemuan itu disetujui dan diputuskan her dir my a sebuah organisasi den- 

gan nama n Mark as Uleebalang" dilengkapi pembentukan "tentara" send iri yang dipersen- 

jatai, 

* 

"Barisan Penjaga Keamanan", disingkat BFK, itulah nama yang diberikan kepada 
pasukan mereka dengan mar kas besarnya ditetapkan di kota Lammeulo, 20 km dari kota 
Sigli dan komandannya Teuku M. Daud Cumbok. 

Pasukan ini dibagi dal am tiga (3) kelompok dengan pembagian togas masing- 
masing : 

1. PASUKAN CAP "EINTANG" Bertugas mematahkan perlawaoan rakyat yang 

tidak man mendukung gerakan ini, 

2. PASUKAN CAP "SAUH". Tugasnya merampok harta penduduk yang men- 
dukung perjuangan kemerdekaan RL 

3. PASUKAN CAP "TUMBAK", Menangkap para ulama dan cerdik-cendikiawan 

untuk dibunuh dan menculik gadis-gadis untuk melayani anggota pasukan, 

Tenaga ter as pasukan ini didatangkan dari Medan* umumnya terdiri dari orang- 
orang Yantai h (recidivist), m ant an KNIL yang sudah bejat moralnya dan "preman" pasar 
Medan yang terkenal berandalan. 

Tenaga ter as ditambah pengikut uleebalang dari kampung terdekat segera 
her operas! tanggal 25 Oktober 1945 ketiga pasukan tersebut mulai meiakukan ter or 
dengan mempergunakan senjata api karaben, pistol dan senjata tajam seperti pedang, 
kelewang, parang, tombak, lembing dan rencong, 

Sasaran pert am a melumpuhkan dan menangkap para pemuda yang tergabung 
dalam "Pemuda Republik Indonesia" (PRI), yang selama ini bertugas menjaga kantor 
telepon, kantor pos di kota Lammeulo, 

Pasukan ini melarang pemuda-pemuda memakai lencana merah putihi, Bendera 
Merah Putih yang terpasang diturunkan, dirobek dan dibakar* Semtia selebaran, pamflet 
yang berisi pengumuman dan maklumat pemerintah daerah yang dibuat oleh Residen 
Aceh Teuku Nyak Arif dan pimpinan "API" Sjamaun Gaharu, dimiisnahk a n, 

Pasukan ini terus meningkatkan intimidasinya dengan menahan, memenjarakan 
dan memukul para pemuda yang tidak mau m e nggabiwgkati diri, Tindakan ini dimulai 3 
November 1945 dan dilanjutkan tanggal 8 November 1945 dengan merampas kantor 
"Pemuda Republik Indonesia" (PR1) di kota Lammeulo, Sejak waktu itu kota Lammeulo 
sepenuhnya jadi basis pasukan petualangan itu, 

Melihat keberhasilan aksi-aksi yang mereka lancarkan di kota Lammeulo, timbul 
hasrat pasukan ini untuk memper luas gerakannya dengan merebut dan menduduki kota 
Sigli, ibukota kabupaten Pidie. Sebuah kota yang terletak di persimpangan jalan yang 
strategis, mampu mengisolir Kutaraja, ibukota karesidenan dari tiga kabupaten lainnya 
yang potensial di Pidie, Aceh Utara dan Aceh Timur, 
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Disamping itu, mereka dengan mudah dapat pula mempersiapkan lokasi pen- 
daratan serdadu Belanda di pantai Sigli, sejalan dengan program penyambutan Wakil 
Ratu Belanda di Aceh (Commite van Ontvangst). 

Seperti telah diketahui, jauh-jauh hari sebelum penyerahan Jepang kepada Sekutu 
ranggal 14 Agustus 1945, sebuah tim militer telah dlterjunkan Sekutu di sekitar pegunun- 
gan Seulawah. Tepatnya di sekitar kampung Lam Teubah (Seulimum). Ini terjadi akhir 
bulan Juni 1945. Maksud semula untuk melakukan survey dan mempersiapkan lokasi 
pendaratan pasukan payung serta mendukung pendaratan pasukan Sekutu di pantai 
Seulawah yang landai. 

Tim kecil ini dipimpin oleh B.W. Lefrand, mantan Kepala Fabean Belanda di Sigli 
sebelum perang* Orang yang mengenal betul lokasi dan liku-liku jalan tikus di kawasan 
tersebut Diluar dugaan, Jepang kalah lebih cepat karena ditemukannya bom atom, yang 
menghabisi riwayat Jepang* 

Tim yang tadinya diterjunkan ke bukit Seulawah, diinstruksikan oleh markasnya 
untuk memutar haluan, yaitu menggabungkan din segera dengan pasukan Sekutu di 
Medan. Kemudian dari sini di tata kembali rencana untuk mengkortsolidasi pasukan 
Inggeris/NICA dalam rangka menaklukkan dua karesidenan Sumatera Timur dan Aceh, 

Sementara itu tekad "Markas Uleebalang" di Lammeulo kian menggebu-gebu 
untuk segera merebut dan menduduki kota Sigli dan ketiga pasukan yang bersenjata 
senantiasa dalam keadaan siaga. Gerakan massal ini dltuntaskan tengah malam buta 
tanggal 22 Desember 1945, serentak pasukan mengambU posisi dan menduduki tempat- 
tempat strategis dalam kota Sigli. Menjelang dinihari seluruh kota telah dikuasai dan 
rakyat umum dilarang memasuki kota Sigli. 

Pagi harinya pasukan ini mendekati serdadu Jepang supaya menyerahkan sen- 
jatanya. 

Melihat gelagat yang berbahaya ini, para pemuda ”PRI" dan pemuda "PUS A" di 
bawah pimpinan Hasan Ali, Hasbailah Haji dan Hasan Saleh bersama pasukan TKR 
(Tentara Keamanan Rakyat) mengambil ancang-ancang untuk mencegahnya* 

Bersamaan dengan itu Laskar Mujahidin Resimen II Divisi Tgk, Chik Di Tiro, di 
Sigli di bawah pimpinan Said Usman dan Tgk. Amin Syamy serta Resimen II Divisi 
Rencong, di Sigh dengan komandan Putih Mauni, telah mengerahkan seluruh anggota 
dan massa rakyat untuk mengepung kota Sigli, 

Secara Blizkrig ratusan ribu massa dapat dimobilisir dalam sekejap, sehingga 
membuat kecut hati ketiga pasukan cap Bintang- Sauh-Tombak yang menduduki kota 
Sigli, 

Massa rakyat kemudian berduyun-duyun menuju asrama Jepang dan mendesak 
supaya senjata jangan diserahkan kepada "Markas Uleebalang". Yang berhak 
menerimanya adalah pemerintah RI dan TKR, Kalau Jepang tidak mengindahkan him* 
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bauan ini, kota Sigli akan diblokade, bahan pangan tidak boleh masuk dari luar dan 
pukulan terakhir akan dijatuhkan pada waktu yang tepat dengan serbuan omum. 

Untuk beberapa hari pihak Jepang sendiri tampaknya bertambah bingung, belum 
dapat mengambil suatu keputusan. Karena ancaman datang dari dua jurusan, dari 
* Markas Uleebalang* di satu pihak dan pihak Iain adalah massa r akyat yang "Republikein*. 


Akhirnya bentrokan fisik tidak dapat dihindarkan. Ketika pa&ukan "Uleebalang" 
mulai menembaki massa rakyat yang mengepungnya, -maka meletuslah huru-hara, yang 
sulit dikendalikan. 

Namun massa rakyat tak gentar, mereka maju terns mengepung lebih rapat dan 
berangsur-angsur mendekat ke pusat kota Sigli. 

"Satu syahid seribu bangkit". Demikianlah tekad massa rakyat yang kian lama kian 
membanjir lautan manusia yang bermimculan dari segenap penjuru. 

Dalam suasana yang khas, tiba-tiba muncullah dari Kutaraja, Fanglima Divisi V 
TKR/Kom and emeu Sumatera, Kolonel Sjamaun Gaharu dan staf mencoba melerai dan 
menengahinya. 

Untuk menghindarkan korban yang lebih besar, cheap ai kesepakatan antara kedua 
belah pihak yang bertarung, supaya menahan diri. 

Ada lima point yang disepakati kedua belah pihak, sebagai berikut : 

1. Senjata yang telah diserahkan oleh Jepang kepada "Markas Uleebalang" supaya 
diserahkan kembali kepada Femerintah Daerah Aceh dan dibawa oleh TKR ke 
Kutaraja. 

2. "Tentar a rt Uleebalang ditarik dari kota Sigli dan kembali ke tempat semula. 

3. Kota Sigli diserahkan kembali kepada pemerintah yang sah dan dijaga keamanan- 
nya oleh TKR, Polisi dan alat kekuasaan negara. 

4. Pihak rakyat dan pihak Uleebalang meninggalkan kota Sigli dan kembali ke tern- 
patnya masing-masing. 

5. Jika terjadi perkosaan dan huru-hara dalam pemulangan ini, Vepala Jari masing- 
masing pihak yang bertanggung j awab . 


Temyata kesepakatan itu hanya dijadikan dalih untuk memperoteh kesempatan 
bagi pihak Uleebalang meloloskan diri dari kepungan massa rakyat yang semakin ketat. 

Mereka meninggalkan kota Sigli memiju Lammeulc sera ya znelepaskan tembakan 
sepanjang jalan yang dilalui, bagaikan kafilah yang menang perang, Senjata yang 
diperotehnya dari Jepang, satu butir pelurupun tidak ada yang tinggal, semua diangkut 
sampai bersih. 

Perolehan senjata Jepang yang mereka angkut ke Lammeulo, malah membuat 
mereka lupa diri atas kesepakatan yang baru saja dibuat antara mereka dan pemuda. 
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Tanggal 10 Desember 1945 mereka mengadakan rapat di Lammeulo dan diputus- 
kan untuk meningkatkan kegiatan guna mematahkan perlawanan Republik, 

L Tanggal 16 Desember 1945, aksi-aksi mereka lebih sadis dengan mempergunakan 
senjata meriam d an mortir yang diperoleh dan Jepang ditujukan meoembaki 
rumah-rumah rakyat dan kampung sampai hancur berant akan , tern tarn a yang 
terletak di sekitar kampung Leungputu dan kampung Metareum, Aceh Pidie, 

2, Tanggal 20 Desember 1945, mulai membakar bangunan umam seperti madrasah 
di kampung Titeue dan kantor kehakiman, Membakar rumah para Utama dan 
tokoh-tokoh masyarakat. Memperkosa wanita- wanita seraya merampok harta 
benda pcnduduk. 

Keberutalan pasukan ini sudah melewati batas, karenanya sejumlah pemuda 
Republikein dan massa rakyat tanpa kecuali sepakat untuk menghentikan teror itu. 

Dalam musyawarah tokoh-tokoh pemuda tanggal 22 Desember 1945, disetujui 
membentuk "Markas Besar Rakyat Umum" berkedudukan di kampung Garut. 

Tugasnya menghimpun semua potensi massa rakyat yang mendukung proklamasi 
17 Agustus 1945. 

Berdirinya "Markas Besar Rakyat Umum" mendapat sambutan dan bantuan spon- 
tan dari penduduk. Berbondong-bondong rakyat datang secara sukareia. Bahan 
makanan mengalir dari setiap kampung dan berdirilah da pur umum untuk melayam 
mereka yang bertugas siang malam dan pasukan-pa&ukan pemuda yang siap tempur 
dikonseotrasikan di kampung Garut. 

Sebelum pasukan sukateJawan diterjunkan untuk memunpas teroris sebuah mak- 
lumat, dikeluarkan kepada umum dengan bunyi sebagai berikut : 


SAUDARASAUDARA KAUM MUSLIM IN 

Peijuangan kita sekarang adaJah untuk menghapuskan segals kejahatan dan pengkhianatan terhadap 
bangsa dan tanah air. Oleh sebab itu, kami harapkan janganlah kejahatan itu terbit dari pihak kita. 

1. Jangan membakar rumah waiaupun stapa punya. 

2. Jangan mengambil harta benda walaupun tiada berharga. 

3, Sega [a orang yang ditangkap mesti diperiakukan dengan baik. 

4, Jangan se kali-kali memukul mu sub yang sudah dttawan, katena Allah tidak akan menolong 
orang-orangyang kejam dan tidak akan menerima doa mereka. 

PIMPINAN MARKAS BESAR RAKYAT UMUM 


Berbarengan dengan keluarnya maklumat itu, Pimpinan Divisi V/TKR Koman- 
demen Sumatera di Kutaraja, pada tanggal 8 Januari 1946 bersama-sama dengan 
Pemerintah Daerah Aceh mengeluarkan ULTIMATUM kepada ’Markas Uleebalang" 
di kota Lammeulo, sebagai berikut : 
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ULTIMATUM 

Dengan ini diberitahukan kepada golongan yang berpusat <fj kota Lammeulo dan tempatAempat lain yang 
memsgang senjata dan mengadakan periawanan rakyai urnum, supaya menyerah dan menghentikan per- 
lawanannya, mulai pukul 12.00 siang hari Kamis tanggal 10 Januari 1946. 

Kalau tidak mau menyerah dan menghentikan perlawanannya, maka mereka its akan ditundukkan dengan 

kekerasan. 

PEMER1NTAH DAERAH ACEH MARKAS UMUM DAERAH 

ttd ttd 

(Wakil Residen Aceh) { K e t u a ) 



T. Panglima Polim Moh. Ali 

Wakil Residen Aceh 
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■’Markas Uleebalang" yang berpusat di kota Lammeulo tidak peduli bunyi ul- 
timatum tersebuL Bahkan meningkatkan keganasannya dengan menembak para pemuda 
PRI/ Pemuda PUSA, Laskar Mujahidin, Divisi Rencong dan TKR serta membakar 
rumah rakyat secara membabi buta dan merampok isinya. 

Setelah waktu yang ditetapkan berlalu tanpa jawaban, batas ultimatum yang 
diberikan tanggal 10 Januari 1946 pukul 12*00, maka massa rakyat yang dikoordinir oleh 
para pemuda mulai bergerak melakukan aksi serentak untuk menghentikan petijaiangan 
pasukan Cap Bintang-Sauh-Tumbak, yang telah banyak menelan korban. 

Setelah sholat Maghrib berlalu, pertempuran sengit memasuki babak penentu, 
Sejumlah kampung musnah diteijang peluru dan mesiu, yang paling menderita adalah 
kampu ng-kampung Leungputu, Meuredu, Beureunun, Keumala dan Lammeulo, 
semuanya di Kabupaten Fidie. 

Anak-anak dan wanita banyak yang diungsikan. Tidak sedikit pula yang ter- 
perangkap dalam rumah dan hangus terbakar di dalamnya. 

Pertempuran seru berlangsung tiga hari tiga malam dan pada hari ahad tanggal 13 
Januari 1946 "Markas Uleebalang" di kota Lammeulo dapat dikuasai seluruhnya dan 
pasukan Uleebalang kucar-kacir. 

Naming kepala pengkhianat Teuku Daud Cumbok yang bertanggung jawab dalam 
petualangan ini, tidak ditemukan di kota Lammeulo* la bersama pengikutnya yang setia 
dilaporkan melarikan diri ke arah pegunungan Seulawah, berupaya menyusur pantai 
untuk meloloskan diri ke pulau Sabang* 

Seluruh pantai di kaki Seulawah tetap diawasi dan setiap perahu atau sampan yang 
merapat digeledah dan tidak boleh bergerak. 

Setelah tiga hari pasukan pemuda melakukan "pagar beds* di semak belukar 
gimimg Seulawah, maka pada hari rabu tanggal 16 Januari 1946, T. Daud Cumbok dan 
pengikutnya dapat dibekuk. 

Dengan berhasilnya ditumpas pasukan pengkhianat T. Daud Cumbok maka 
"Markas Besar Rakyat Umum" mengeluarkan maklumat sebagai berikut ; 


MAKLUMAT 

Pertempuran sudah selesai ! 

Pengkhianat-pengkhianat Tanah Air sudah disap u bcisih. 

Periawanan "Markas Uleebalang" sudah dapat dipatahkan oleh rakyat 

Peijuaagan ini dilaksanakan untuk membastm se kalian pengkhianat tanah air, Markas Uleebalang dan kaki 

tangan serta pengikutnya. 

Famlli pengkhianat dan oiang kampung yang tidak berdoaa tidak akan diganggu, rakyat yang bait mesti 

tinggal di tempatnya masing-raasing 

Barangsiapa yangmasih bersifat khiaoat, mclawan terhadap rakyat atau rrencoba^oba gerakan khianat 

akan dijatuhkan hukuman mati. 
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Ditarang keras merampok, merampas atau menggdapkan harta benda musuh (pengkhianat). 

Dilarang keras menyimpan, menyembunyikan atau menggdapkan untvik kepentingan sendiri senjata api 
dari segala jenis. Senjata tersebut harussegera diserahkan kepada kantor "Markas Besar Rakyat Umum*. 

Sckalian rakyat yang baik hendakJah tinggal aman tenteram dan siap sediascm patuh menuruti perintah 

pemimpmnya, 

Sigli 1 13 Januari 1946 

"MARKAS BESAR RAKYAT UMUM" 

84 hari lamanya Kabupaten Fidie diamuk "perang saudara" yang meiuluhkan hati. 
Terhitung sejak letusan pertama senjata api pengkhianat terhadap rakyat tangga! 25 
Oktober 1945. 

Feristiwa itu baru berakhir tanggal 23 Januari 1946, setelah T. Daud Cumbok dan 
pengikutnya dapat diciduk dari persembunyiannya di dekat Water Scheidingpegunungan 
Padang Tiji di kaki Seulawah, 

Dengan menyerahnya T. Daud Cumbok sebagai kekuatan terakhir pembangkang, 
maka patahlah "pion" penjajah Belanda di tanah Rencong, 

Peristiwa yang sangat penting, merupakan batu ujian (touchstone) yang bernilai 
sejarah bagi Repubiik "muda" yang berusia lima buian. Apa sebab ? 

Andaikata T. Daud Cumbok berhasd keluar sebagai pemenang dan pasukan 
Belanda sempat mendarat di pantai Sigli, maka jalannya sejarah Rcpublik akan lain. 

Bung Karno tidak akan datang ke Aceh medio Juni 1948, seraya menganugerahkan 
nama julukan "Aceh Daerah Modal’ 1 , Suatu pengakuan dari seorang Presiden RI yang 
pertama dan sangat mengesankan, 

Dalam konteks ini pantas disampaikan penghargaan kepada para pemuda dan 
seluruh tapisan rakyat, yang telah berjuang membela dan mempertahankan Proklamasi 
RI 17 Agustus 1945 dari pengkhianatan T. Daud Cumbok. 

Khusus kepada pemimpin kaum muda seperti Hasan Ali, Hasballah Haji, Hasan 
Saleh dan sebagainya perlu pula diberikan penghargaan yang serupa karena ketegasan 
sikap dan kepemimpinaimya telah berhasil menggerakkan massa rakyat untuk men- 
geliminir pengkhianat dalam "Peristiwa Cumbok", 

Dari introgasi para pemuda yang dilakukan terhadap gerombolan peneulik dan 
perampok yang ditangkap, jelas adanya hubungan gerakan pengkhianat ini dengan pihak 
Belanda di Sabang. 

Juga dokumen pengkhianat yang disita oleh Mujahidin dan PRI dari kurirnya yang 
tertangkap di Langsa sewaktu menuju Medan, tersingkap dengan jeJ as rencana pers Japan 
pendaratan serdadu Belanda di Perairan Sigli, bila T, Daud Cumbok dapat menguasai 
kota Sigli yang strategis itu. 


7-*) Hasan Aty, rekaman wawancara dengan penults di Sigli Th , 1987 
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"Peristiwa Cumbok" yang banyak menelan korban jiwa penduduk dan bar La bcnda 
rakyat, sering disebut juga sebagai "Revolusi Desember", yang bdum dikenal secara luas 
oleh masyarakat Indonesia, Sedangkan makna "Revolusi Desember" itu sendiri dalam 
sejarah perjuangan mempertahankan Proklamasi RI 17 Agustus 1945, mempunyai dam- 
pak nasional yang luas dan penting, 

Masih ada pelaku sejarah T 45 lalu, yang hidup sampai sckarang dan mampu 
menjelaskan peristiwa itu secara kronologis. Suatu bahan yang berharga bagi pengamai 
mengangkat kasus ini secara objektif dan lebih rinci dalam kaitan kesejarahan nasional 
yang utuh, dilihat dari segi kepentingan nasional Indonesia, 

"Long March" Pasukan AI-Mujahid 

Rclum lagi kering mulut berbusa mencerca "Peristiwa Cumbok", dengan segala 
ekses yang mengerikan, akibat jatuhnya korban jiwa dan musnahnya harla benda, tiba-tiba 
berkobar lagi suatu tragedi yang mencemaskan hatinurani rakyat umum, 

Bencana apa pula yang akan datang ? 

Peristiwa ini bermula dari kota Idi, kabupaten Aceh Timur, tempat kelahiran 
pemimpinnya Amir Husin Al-Mujahid. Muianya grup itu tidak ter lain banyak, Tapi 
tambah lama tambah ramai anggota pasukan yang menggabungkan diri sepanjang jalan 
yang dilalui, mulai dari kabupaten Aceh timur terus ke Aceh Utara, Pidie dan Aceh Besar. 
Pada saat pasukan mencapai kota Seulimum di Aceh Besar (20 km dari Banda Aceh) 
jumlah pasukan mendekati lOOOorang. 

Yang memikat rakyat di jalanan, karena "long march" sejauh tidak kurang dari 400 
km dari Idi-Lhok Seumawe-Bireuen-Sigli-Seulimum- Banda Aceh, melontarkan isyu 
untuk mengusir Belanda dari Sabang dan menggilas kaum feodal yang masih memim- 
pikan datangnya Waldl Ratu Belanda. 

Melihat tema gerakan yang menggelitik itu, terus terang membuat rakyat dan 
pejuang di tiap desa yang dilewati spontan memasuki barisan dengan senjata seadanya di 
tangan seperti pedang dan rencong di pinggang. 

Sentimen rakyat yang mcluap-luap dan membara ingin membaias dendam ter- 
hadap penjajahan Belanda - sebagai amanah dan warisan nenek moyang - telah diman- 
faatkan secara jitu oleh Amir Husin AJ- Muj ahid, yang terkenal ugal-ugalan dan ambisius. 

Sebelum dilakukan'long march" yang bersejarah itu, lebih dulu "gang" Al-Mujahid 
melakukan aksi dan pamer kekuatan (show of force) di kota Langsa, ibukota kabupaten 
Aceh Timur pada tanggal 12 Februari 1946. Hanya terpaut 19 had setelah "Peristiwa 
Cumbok* usai. 

Di Langsa "gang" ini, mulai menangkap Asisten Residen Kabupaten Aceh Timur, 
Teuku Raja Pidie, Wedana Langsa T, Ali Basyah dan sejumlah uleebalang lainnya. Juga 
tidak luput dari pengejaran dan penangkapan terhadap anggota kepolisian yang mereka 
curigai. 
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Setelah tugasnya di Langsa teriaksana "gang" ini menuju Kuala Simpang dan 
mclakukan aksi serupa terhadap uleebalang setempaf 

Giliran berikutnya terjadi di Lhok Seumawe, Kabupaten Aceh Utara. Yang men- 
jadi sasaran utama seorang tokoh yang bernama T. Ibrahim Cunda, rival dekat Amir 
Husin Al-Mujahid (8-*). 

Kcberhasilan pasukan Amir Husin Al-Mujahid di tiga kota tersebut, telah membuat 
dirinya iupa, Ini terlihat dari sikap dari ucapannya yang meledakdedak, seolah semuanya 
sudah di tangan. 

Kini yang ada dalam pikirannya, mclancarkan "iang-march" secepatnya menuju 
Banda Aceh dan Sabang. Untuk menghadapi lapangan yang begitu berat, ia mempersiap- 
kan sebuah pasukan dengan organisasi yang lebih baik. Pasukan itu dinamakannya 
"Tentara Perjuangan Rakyaf (TPR) dan ia sendiri menjadi Komandannya, Didamping] 
olch teman seperjuangan seperti Nurdin Sufi, Osman Adamy, Abdul Manaf, Mahmud 
Harun, Ismail, Gazali Idris, Abu Bakar Majid, Usman, Abu Bakar Amin, Usman 
Feud ad a, Hasanuddin dan Budiman. 

"TPR" ini bertolak dari Idi tanggal 22 Februari 1946 menuju Banda Aceh dengan 
jumlah anggota pasukan sekitar 300 orang. Anggota pasukan ini terus membengkak dan 
sesampainya di Seulimum jumlah mendekati 1000 orang, yang diangkut dengan tidak 
kurang dari 40 buah truk, dilengkapi senjata api dan senjata tajam. 

Tanggal 25 Februari 1946, "TPR 11 masuk kota Sigli, Kedatangannya mendapat 
sambutan hangat dari rakyat Pidie, yang baru saja berhasil menumpas pengkhianatan 
"Peristiwa Cumbok", Di Ibukota Kabupaten Pidie tidak ada dilakukan pengejaran atau 
penangkapan terhadap kaum Uleebalang, Karena disini relatif telah "bersih" bersamaan 
dengan berakhirnya "Peristiwa Cumbok" yang tragis itu, 

Seorang pemimpin rakyat yang disegani di Sigh, Tgk. A. Wahab Seulimum, telah 
memanggil Amir Husin Al-Mujahid dan menanyakan maksud dari gerakan "TPR" 
mclakukan "long march", Pertanyaan serupa diajukan juga di Bireuen oleh Ayah Gani 
dan Ayah Hamid, 

Dalam pertemuan terjadi dialog secara terbuka. Amir Husin AT Mujahid men- 
jelaskan maksndnya untuk membersihkan kaum feodal yang pro penjajahan Belanda dari 
aparat pemerintahan RI dan angkatan di daerah Aceh, 

Hal ini satu-satunya cara yang perlu ditempuh untuk mematahkan dan melawan 
rongrongan Belaud a/Inggeris yang melalui kaki tangannya hendak menguasai kembali 
daerah ini. Kalau ini sampai terjadi, berarti Proklamasi RI 17 Agustus 1945 dalam 
keadaan bahaya. "Peristiwa Cumbok" masih segar dalam ingatan kita, sebuah mata rantai 
kolonial, merupakan bahan pelajaran yang sangat berharga bagi setiap pejuang 45, 
Peristiwa semacam itu tidak boleh lagi terjadi di bumi Iskandar Muda (9-*), 


8- *) M. NurEl Ibrahimy, Naskahnya di Marian "Waspada" Medan THA984 

9- *) Amir Husin At-Muhajid, rekamr . wawancara dengan penults di Langsa. 1971 
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Namim, Tgk. A. Wahab Seulimom juga berpcsan, supaya pelaksanaannya 
dilakukan dengan hati-hati, musyawarah, tidak boleh lewat pertumpahan darah. Kita 
sudah sepakat, "Peristiwa Cumbok" dan semacamnya tidak boleh terulang di daerah 
Aceh, Dari manapun datangnya, apakah dari pihak ulama atau pihak Uleebaiang. 

Kata "kunci" ini membuat Amir Husin ATMujahid tidak bisa berkutik dan tidak 
boleh menyimpang dari garis itu (10-*). 

Tanggal 1 Maret 1946 adalah hari "H" yang ditetapkan Amir Husin Al-Mnjahid dan 
ia memilih lokasi yang strategis, yaitu kota Seulimum sebagai pos terdepan, sebelum 
memasuki kota tujuan Banda Aceh. 

Sebelumnya ia telah mengirim ktirir dan perutusan "TPR" untuk mdakukan pen- 
dekatan terhadap tokoh-tokoh pemerintahan dan tokoh masyarakat di ibukota 
Karesidenan Aceh itu, 

Diantara perutusan terdapat nama besar yang berpengaruh, yaitu Tgk. A. Wahab 
Seulimum, Ayah Gani, M. Nur El Ibrahimy, Sedangkan tokoh-tokoh masyarakat yang 
dihubungi di Banda Aceh antara lain A. Has] my , Z^ini Bakri, Nyak Neh, Tgk. Syech 
Marhaban, Pawang Leman, dan sebagainya, Dari tokoh milker yang dihubungi dian- 
taranya Mayor Husin Jusuf. 

Dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan penuh kearifan oleh perutusan, ter- 
ciptaJah suasana yang saling mengerti antara kedua bdah pihak, sehingga perubahan- 
perubahan pun berlangsung dengan lancar dan tertib. 

Namun, dikalangan staf komando divisi V/TPR, dirasakan adanya kejanggalan. 
Tapi perasaan itu dapat dikendalikan demi kelangsungan pcrjuangan membela dan 
mempertahankan proklamasi RI 17 Agustus 1945. Ini bisa terjadi, karena Pejuang 45 
waktu itu umumnya terdiri dari orang-orang yang ikhlas, berjuang tanpa pamrih. Bukan 
mengejar pangkat, kedudukan atau materi (11-*). 

Nah, nilai-nilai kejuangan yang ikhlas ini, perlu diwariskan kepada generasi 
penerus, juga kepada angkatan 45 itu sendiri. 

Sebab apa ? 

Banyak dikalangan pejuang 45 itu sendiri kini mentalnya mengalami erosi. 
Matanya silau meiihat tahta, harta, juga "sogokan 11 sehingga tidak jarang timbul persain- 
gan yang tajam dikalangan Angkatan 45 itu sendiri yang berakibat timbuinya keresahan. 

Rivalitas yang tampaknya kian meruncing di cabang atas dan menengah bersipon- 
gang jauh sampai meluluhkan sendi-sendi masyarakat Pancasila yang sedang kita bangun, 

Jadi, pelestarian dan pewarisan nilai-nilai kejuangan 45 yang ikhlas, tanpa pamrih, 
justru harus ditujukan juga kepada Angkatan 45 yang mentalnya sudah mengalami erosi. 


10- *) Tgk. A. Wahab Seulimun, rekamart wawancara dengan penults di Sigh. 77i. 1971 

11- *) Syamaun Gahant (Mayjen Pum)> artikelnya di Harlan * Waspada " Medan 

Tanuan 1985. 
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Kasus int seyogyanya menjadi bahan kajian yang menarik bagi para iltnuwan, 
mengapa hal itu sampai terjadi ? 

Apakah sosok Pejuang 45 itu tnasih konsisten murni atau loyang ? 

Sebab ada juga sebagian kecil yang mengaku Pejuang 45 ternyata dalam periode 
perang Kemerdekaan RI antara tahun 1945*1949, dia jadi mata-mata NICA atau Poh An 
Tui. Tipe Pejuang 45 seperti ini tentu sajajati dirinya tidak murni dan tipe manusia seperti 
itu, suiit diharapkan untuk bersikap konsisten dengan niiai kejuangan 45* Ini contoh kasus 
yang perlu diteliti oleh para pengamat dan ilmuwan, 

Nah, kembali kepada pasukan "TPR" di Seulimum, yang hendak menyerbu Banda 
Aceh, bcrhasil menciptakan iklim musyawarah dan kekduargaan. 

Pada hari ’H” yang telah digariskan, tanpa ramabramai telah berlangsung di Banda 
Aceh serah terima pimpinan kcmiiitwran Divisi V/TRI dari KoloneJ Sjamaun Gaharu 
kepada Panglima Divisi V/TRI yang baru, Mayor Husin Jusuf. 

Kepala stafnya juga beralih tanggung jawab dari Mayor T*A. Hamid Azwar kepada 
Mayor Nurdin Sufi* 

Upacara disaksikan oleh Amir Husin Al-Mujahid, yang mengangkat dirinya men- 
jadi Mayor Jenderal dan sejumlahtokoh masyarakat lainnya. Dari pihak pemerintah hadir 
menyaksikan Wakil Residen Aceh, T. Panglima Polim Mohd. AJL Residen Aceh, Teuku 
Nyak Arif tidak hadir k arena cut! sakit sejak dua bulan sebelumnya* 



MOHD NUR EL IBRAHIMY (80 Th). 

Mantan anggota DPR. Rl. Jebolan Unmersitas "AL-AZHAR " Mesir. Seorang tokoh 
intelektual yang ban yak peranannya ntemajukan pendidikan Islam dan umum di Aceh 
sejak 2 am an pergerdkan kebangsaan* 
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TERIMA KTN 

G uh er n u r M Hi ter A ceh, 

Langkat dan Tanah Karo , 
lender al Mayor I gk. Mohd, 
Daud Beieueh her same Residen 
Aceh T.T. Moh. Daudsyah 
sedang menerirtia Komi si liga 
Negara (KTN) yang 
herkunjung Ice Kutaraja, Aceh 
me nj clang clash II. 

Gubeinur Mi I iter didampingi 
oleh Staf ant ar any a nampak 
Kepala Palm Aceh Moh. Jnsya, 
Tgk. Abdul Wahab Seulimurn, 
T.M. Amin f Osman Raliby, 
Tengku Mai mun H ahsyah, 
Zaim Baku dan juga hadir 
Sultan Sink, namu lengkapnya, 
Sid tan Assaidyid Assyarif 
Qassim Abdul Jahl. 

Ga m ba r baivah mem perl i hat ka i i 
Panglim a Divisi yang baru 
Kolonel Husin Jusuf bersama 
Mayor Hasan Saleh dun Mayor 
AM. Namploh. 

(Koleksi Foto ”Aki). 
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Dua fraxi kemudian, yaitu tanggal 3 Maret 1946, Mayor Jenderal Tituler Teuku 
Nyak Arif melimpahkan fungsinya sebagai koordinator/ organisator TRI Divisi V kepada 
Mayor Jenderal Amir Husin Al-Mujahid. Sedangkan serah tcrima jabatan Residen Aceh 
dilakukan kepada T. T. Daudsyah. 

Walhasil, upacara penyerahan dan penerimaan ketiga jabatan yang strategis di 
Aceh itu, telah berlangsung dengan tenang dan kesatria, penuh saling pengertian dan 
pengendahan dirt yang matang. 

♦ 

Dari peristiwa itu terlihat jelas kebcsaran jiwa seorang negarawan seperti Teuku 
Nyak Arif dan Kolonel Sjamaun Gaharu. Dia tidak melihat kepentingan dirinya atau 
kepentingan "Ke-Acch- annya”. 

Yang di per taruh kanny a adalah kepcntingan yang lebih besar bagi kelangsungan 
dan kelestarian negarabangsa, yangjustru pada saat itu sangat dituntut adanya persatuan 
seluruh potensi untuk menghalau ancaman penjajahan Belanda yang berada di depan 
hidung. Karena banyaknya kapal perang Belanda lalu lalang antara Sabang dan Belawan 
yang selalu mengancam. 

Pergantian pimpinan Divisi V/TRI Komandemen Sumatera dan Jabatan Residen 
Aceh, dua posisi penting di bumi Iskandar Muda, tclah mengundang komentar 
masyarakat menurut visinya masing-masing. Peristiwa itu dinilai tcrlalu terburu4>uru dan 
tiba-tiba, sadangkan pendapat lain menyebutkan sebagai sikap yang tepat waktu. 

Aneaman yang setiap saat r ^ngintip di sekeliling perairan Aceh, tidak 
memungkinkan orang Aceh hanyut dengan emosinya masing- masing. Oleh karena itulah, 
masalah pergantian pimpinan kemiliteran dan pemerintahan sipil akhirnya dinilai sebagai 
hal yang wajar-wajar saja, 

Di sin* terlihat kebolehan "leadership" dari Letnan Kolonel Husin Jusuf sebagai 
Pangtima Divisi V/TRI yang baru, n^mpu mengakomodir aspirasi rakyat yang tumbuh 
di satu pihak. 

Di pihak lain mampu pula merumuskan dan merekayasa perjuangan menghadapi 
ancaman kolonialisme Belanda dari front "Medan Area", 

Dua bulan setelah serah terima jabatan, yaitu tanggal 4 Mei 1946, mantan anggota 
Volksraad dan Residen Aceh, Teuku Nyak Arif wafat di tempat peristirahatannya di kota 
dingin Takengon, karena menderita pen y a kit lever. 

Kolonel Sjamaun Gaharti dan Mayor T. A, Hamid Azwar ditugaskan Komando 
Sumatera masing-masing di Falembang dan Bukit Tinggi. 

Tahun 1956 Kolonel Sjamaun Gaharu dipercaya oleh pemerintah pusat untuk 
memulihkan keamanan di Aceh dengan konsepsinya yang terkenal "Frinsipiil dan Bijak- 
sana 11 . 

Februari 1957 Sjamaun Gaharu dilantik jadi Panglima Kodam 1/ Iskandar Muda. 
Sampai kemudian diangkat jadi anggota Dewan Pertimbangan Agnng (DP A). 
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Peristiwa 1 Maret 1946 di Kutaraja itu, telah mcnjadi hahan polcmik yang cukup 
ramai di harian "Waspada" dalam penerbitan tahun 1984/1985. Polcmikterjadianlaradua 
pakar M. Nur El Ibrahimy, mantan anggota DPR RI dan Brigadir Jendcral (Purn) 
Sjamaun Gaharu, mantan anggota DPA RI. 

M. Nur El Ibrahimy menamakan peristiwa itu, sebagai "perebutan kekuasaan" 
dcngan cara damai. Sedangkan Sjamaun Gaharu menyebutnya sebagai upacara 
"pcnyerahan dan penerimaan jabatan”. Tidak ada perebutan kekuasaan disitu. Yang ada 
hanyalah pcnyerahan jabatan olch satu pihak dan di pihak lain mcnerima jabatan yang 
diserahkan itu, tegas Sjamaun Gaharu. 

Poiemik-yang menarik dan panjang itu, baru berhenti setelah redaksi harian 
"Waspada" menyatakan polemik ditutup. 



PARC DAM ISKANDAR MUD A yang kesatu, Kolonel Sjamaun Gaharu bersama' 
Kepala Staj Mayor Teuku Hamzah Bandaharo bergambar bersama Penganten Aceh dalam 
acara melestarikan adat tradisional Aceh. (Koleksi Fata "Aki"). 
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Segitiga "geumpang-gumpang-bakongaii" 

Aceh yang terletak di bagian ujung perbatasan, oleh militerisme Jepang dibangun 
sebagai tameng utama menghadapi Sekutu bila serbuan datang dari utara dalara perang 
dunia IL Sekaligus dipersiapkan untuk perang gerilya jangka panjang. 

Ini dapat dilihat dari tata letak lokasi basis pertahanan yang disusun secara rapi 
dengan mcncmpatkan berbagai jenis senjata berat yang beragam dan Inbang pertahanan 
yang spesifik, dibantu tcrrdn yang raemang ideal. 

Bcnteng pertahanan yang utama ditemukan di Sabang. Pulau itu sudah di sulap 
dengan jaringan lubang pertahanan di sekelilingnya, Tiap lubang pertahanan dilengkapi 
mcriam ukuran besar dan parit penghubung satu dengan lainnya, termasuk pembekalan 
secukupnya. 

Basi^ pertahanan lainnya di daratan Aceh, dijumpai di Lhok Nga, Aceh Besar, 
Geumpang/Tangse di Aceh Pidie, Redelong di Aceh Tengah dan Gumpang/Gunung 
Setan di Aceh Tenggara. Lima lokasi yang tersebut tcrakhir dipersiapkan untuk melayani 
perang gerilya jangka panjang. 

Dipilihnya dataran tinggi pegunungan Aceh sebagai terugval basis hagi perang 
gerilya jangka panjang menghadapi Sekutu, tampak dari persiapan-persiapan serdadu 
Jepang yang diiakukannya selama pendudukan. 

Dataran tinggi pegunungan Aceh itu dikenal sebagai segitiga "Geumpang-Gum- 
pang-Bakongan 1H dengan latar belakang Gunung Leuscr yang terpancang tinggi di tengah, 
terkenal angker dan mister! us. 

Terre in yang alamiah dan ideal ini pernah ditinjau Jenderal M. Yusuf dalam 
fungsinya sebagai Fangab dan memperkuat pendapat yang menyatakan, sangat cocok 
dijadikan terugval basis dalam perang gerilya jangka panjang, qua milker teknis sulit 
ditcmbus, 

Garis pertahanan ini pula yang menduku-ng perang Aceh-Belanda yang ber- 
langsung selama 80 tahun, Terhitung sejak dikelnarkannya surat minta penyerahan diri 
dan tunduk Kcrajaan Aceh kepada Gubernur J enderal Hindia Belanda, Mij er tahun 1867 . 
Gerilya wan "Muslimm 11 di Aceh tidak pernah tunduk kepada kolonialisme Belanda, 
sampai Jepang datang di tahun 1942. Ini dimungkinkan karena didukung oleh terreinyang 
ideal bagi suaEu perang gerilya jangka panjang, seperti dataran tinggi pegunungan Aceh 
yang membujur dari bar at ke timur beiok ke selatan, dikenal poros segitiga "Geumpang- 
Gumpang-Bakongan 11 . Kalau Jepang menilai lapangan yang spesifik ini cocok untuk 
mendukung suatu perang gerilya jangka panjang, maka hal itu bukanlah mengada-ada. 
Tapi, jauh sebelum itu nenek moyang kita pun telah mempelopori dan menerapkan sistem 
yang scrupa, meski tidak selalu sama. 

Setelah sumber daya alam yang potensial dan strategis, ditetapkan lokasinva yang 
tepat, kemudian Jepang melangkah untuk menata keterampilan manusia yang menyetir 
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"behind the gun". Dalam kaitan ini ratusan pemuda pilihan dipanggil dan dilatih 
memanggul scnjata. 

Organisasi kemiliteran yang dipersiapkan Jepang unluk anak-anak melayu di 
Sumatera" adaiah Gyugun, Heiho, Tokubetsu Kekatsutai dan Tokubetsu Hikoyo Kin- 
rautai. 

Setelah menjalani latihan dan pendidikan militer yang berat, mcnimba pen- 
getahuan kemiliteran selama satu tahan, maka dilantikiah untuk per tarn a kalinya di 
Sumatera 18 orang perwira Gyugun yang terbaik (12-*). 

Dari jumlah 18 perwira itu, 16 orang diant aranya berasal dari Aceh, hanya 2 orang 
her a sal dari Sumatera Timur. 

Ke-16 perwira asal Aceh itu adaiah sebagai berikut :. 

1. Nyak Neh Rica. 2. Said Usman. 3. T. Sarong. 4. T. Abdurrahman Keumangan. 5. 
Sjamaun Gaharu. 6. T. M. Daud Samalanga. 7. T. A. Hamid Azwar. 8. T. Muhamad Syah. 
9. Bachtiar Dahlan. 10. T. Usman Jakub. 11. T. Tjut Rahman. 12. Wahab Macmour. 13. 
Hasan Ahmad. 14. Razali. 15. M. Nazir. ^6. Nyak Hukum. 


Dua orang dari Sumatera Timur adaiah Achmad Tahir dan Hopman Sitompul, 
yang kemudian terkenal sebagai pelopor dan pemimpin Angkatan Bersenjata sejak 
perang kemerdekaan. 

Dari perbandingan jumlah perwira Gyugun yang lulus pada angkatan pertama 
dengan memperoleh masing-masing pangkat ”Shoi" (Letnan Dua), jelas tampak per- 
bedaan yang menonjol. Disini tcrlihat belapa besar peranan yang diberikan Jepang 
kepada Aceh untuk berparlisipasi dalam pertahanan dan keamanan rakyat unluk 
kemcnangan "Asia Timur Raya". 

Disamping itu, masih ada pendidikan dan latihan kesatuan khusus yang diadakan 
Jepang di Aceh, yaitu Tokubetsu Kcisalsutai. Pendidikan ini melahirkan perwira- perwira 
berbakat, seperti Kapten Muhammad Din, Letnan Satu Bahtin Yoga, para Letnan Dua 
Maaris, Maat, Jalim Umar dan Letnan Dua Abdur Rahim. 

Para perwira Gyugun dan Tokubetsu asal Aceh tersebut di atas, bersama perwira- 
perwira lainnya yang tersebut di bawah ini merupakan tokoh-tokoh pelopor, penggerak 
dan pembangun kesatuan bersenjata di Aceh, mulai dari bernama API, TKR, TRI sampai 
TNI. 


Perwira itu antara lain adaiah ; 

1. Husin Jusuf. 2. Hasballah Haji. 3. T. Hamzab. 4. Said Ali. 5. Ismail Mangki. 6. Hasby 
Wahidy. 7. Nyak Adam Kamil. 8. Ali Hasan AS. 9. Hasan Saleh. 10. Alamsyah. 11. T. 
Hamdani. 12^ H. M. Syartf. 13.T. Manyak. 14. Nukum Sanany. 15. Bustanil Arifin. 16. 


12-*) Paper SYAMAUN GAHARU, Brigjen (Piim) dalam Seminar 
“ Perjuangan Aceh". Medan 22-25 Maret 1976. 
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Gamhar baivah, sejumlah tawanan zoanita Belanda t yang setiap pagi dilatih 
TTtenundukkan kepala ke Tokio (seikere). Mereka ditempatkcm di asrama-asrarna khusus, 
(Repro). 
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A. R* RamlL 17* M. Daud Gade. 18, Muhammadiyah Haji. 19. Budiman Daud. 20. Ilvas 
Mahmud* 21. AR. Actunady, 22. Bachtiar Idham. 23. Gedong. 24. Mufti AS, dan lain 
sebagainya. 


Teknik Merebut Senjata 

Sehari setelah Jepang berlutut kepada Sekutu, meTeka segera membubarkan 
kesatuan-kesatuan yang pernah dilalih dan dididiknya seperti Gyugun, Heiho dan 
Tokubetsu. Bcrsamaan dengan itu, scluruh persenjataan yang tadinya dipegang oleh 
putcra Indonesia, langsung ditarik, dikumpulkan dan disimpan dalam gudang* Putera- 
pulcra Indonesia disuruh pulang kampung dengan tangan kosong tanpa senjata sama 
sekalh 


Begitulah cara Jepang melakukan pengamanan terhadap persenjataan mereka, 
sesuai dengan instruksi Sekutu* 

Pada awal berdirinya API, TKR, TRI, masalah senjata munail sebagai masalah 
aktual yang meneuat dan sangat vital. 

Tentara tanpa senjata, sama dengan pistol tanpa peluru, Oleh sebab ilu, dikalangan 
pimpinan milker dan faskar rakyat, tumbuh berbagai gagasan dan perekayasaan untuk 
merebui senjata Jepang dari sarangnya* 

Ini pekerjaan nckad. Disamping keberanian, juga diperlukan Irik- irik yang jitu. 
Keberanian saja tidak cukup. 

Ada suatuhal yang sangat mengesankan. Para pejuang dan pemudakitatampaknya 
berlomba-lomba menyodorkan diri atau berebut ingin drberi lugas oleh pimpinan untuk 
merebut senjata Jepang di asrama atau di gudangnya sekalipun. Mereka tidak ingkar dan 
tidak gen tar. 

Se manga t dan sikap kes atria ini sangat membesarkan hati. Hal-hal seperti ini 
sering pula terdengar oleh serdadu Jepang, sehingga tidak jarang mereka bermurah hati 
menyerahkansejumlah senjatanva lewat sebuah pertempuran yang tclah direkayasa 
sebelumnya. Pertempuran pura-pura ini dijadikan alasan untuk Sekutu kelak. Dengan 
cara-cara begini, tidak sedikit jumlah senjata Jepang yang dapat digaet oleh para pemuda 
dan pejuang kita* 

Berdasarkan pengamatan intdijen kita, dikonstatir senjata- senjata Jepang terpen- 
car di berbagai tangan kclompok vang berbeda. 

1. Ada senjata perorangan, dipakai oleh pribadi-pribadi serdadu Jepang karena 
fungsinya menjaga diri, 

2 . Senjata yang dikuasai oleh pemerintah sipil (Gunseibu). Termasuk senjata-senjata 
yang dipakai oleh polisi, alat pemerintah atau kedinasan tainnya, yang kebanyakan 
berasal dari senjata rampasan milik Belanda, 
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3. Senjata serdadu Jepang, yang masih utuh di gudang scnjata atau di asrama-asrama 
milker. 


Menggaet scnjata perorangan, tidak ditcmui kesulitan yang berarti. Bergantung 
kepada me tod a pendekatan atau keterampilan perorangan yang memerankannya, 
Biasanya sering dilakukan dengan sedikit bujukan atau ancaman. Kadang-kadang lewat 
barter kebutuhan pangan. 

Mcngcnai senjata- senjata yangada di tangan Gunseibu (pemcrintah sipil Jepang) dapat 
beralih tangan dengan tekanan-tekanan para pejuangatau lewat diplomasi para pemim- 
pim 

Sebuah contoh yang dilakukan Residen Aceh, T. Nyak Arif berhasil menggaet 600 
bn ah scnjata api Gunseibu, setclah ia bertemu langsung dengan Aceh Syu-Tyokan 
(Residen Jepang di Acch) S* lino, Tentu saja dalam pembicaraan ku, S. lino nunta 
jam in an sup ay a Jepang j an gan diganggu rakyat atau pejuang. 

Demikian pula para Bun-Sutyo (Bupati) Jepang di tiap Kabupaten di Aceh, telah 
menyerahkan senjata-senjatanya kepada pe me rintah sipil setempat atau pimpinan militer 
kelaskaran lewat diplomasi. 

Dengan senjata-senjata inilah ketnudian sebagai modal dasar untuk "menggedor" 
gudang-gudang senjata Jepang yang masih terkunci rapat 

Di luar persenjataan sipil dan perorangan Jepang, masih dkemukan sejumlah besar 
senjata Jepang di berbagai asrama dengan pasukan dan arsenal militer yang utuh. 

Jumlah pasukan dengan perlengkapan senjatanya diketahui sebagai berikut : 

1. Du a Batalyon dt Kabupaten Aceh Besar, dipusatkan di Lhok Nga dan Banda 
Aceh* Ditambah sebuah kompi lagi di Seulimum. 

2. Satu Batalvon di Kabupaten Pidie, ditempatkan di Sigli. 

3. Satu Batalyon di kota Bireuen, satu kompi di Takengon. 

4. Satu Batalyon di Lhok Seumawe. 

5. Satu Batalyon di Langsa, satu kompi lagi di Kuala Simpang. 

6. Satu Batalyon di Aceh Barat dan Aceh Selatan, ditambah masing- masing satu 
kompi untuk Tapaktuan dan Calang. 

7. Satu batalyon di Kutacane dan satu kompi di Blangkejeren. 


Persediaan senjata Jepang bukan hanya itu saja, tapi masih terdapat "arsenal' 1 
Jepang di Aceh, yang memendam timbunan senjata dan tumpukan niesiu, lengkap dengan 
meriam berbagai ukuran. 

Gudang senjata itu terletak di kompleks lapangan terbang Lhok Nga dan lapangan 
terbang Blang Bmtang. Bahkan di Tepin Mane di pinggiran kota Bircuen menuju arah 
jalan ke T akengon, terdapat pabrik senjata yang mensuplai kebutuhan perang. Bayangkan 
scnjata dengan am u nisi bergu dang- gudang itu dikemas oleh Jepang untuk persiapan 
perang gerilya jangka panjang lawan Sekutu. 



Bcrbagai upaya pemuda dan pcjuang unluk menerobos, menguasai alat persem 
jataan Jepang dari sarang-sarang mereka, dapat dituturkan sepintas lain berikut ini : 

Seulimum 

Seulimum adalah sebuah kota Kewedanaan, terietak sekitar 20 km. dari Banda 
Aceh. Disini terdapal sebuah Kompi Istimewa Jepang, menduduki lokasi yang sangat 
strategis di alas bukit. 

Siasat untuk merampas senjata-senjata Jepang ditempuh dengan menterapkan 
falsafah "menebang pohon kayu besar 11 , Ranting dan cabang dipreteli dulu, baru kemudian 
batangnya ditebang (13’*). 

Sasaran utama ditujukan untuk membungkam kompi Istimewa Jepang di 
Seulimum, yang terkena! memiliki senjata otomatis ampuh dan tangguh. 

September/Oktober 1945 dt Banda Aceh merupakan bulan-bulan yang tersibuk 
bagi API dan Laskar Perjuangan Rakyat unluk menyusun organisasi pertahanan dan 
keamanan riegara serta rakyal. Refleksi kesibukan ini terpanlul juga ketiap sudut seluruh 
desa di daerah Aceh lanpa kecualL 

Setelah wadah organisasi kemiliteran terbentuk seperti API dan wadah organisasi 
kelaskaran muneul seperti Divisi Tgk. Chik Di Tiro, Divisi Rencong, Divisi Tgk. Chik 
Paya Bakong dan lain sebagainya, maka kini timhul masalahbaru yang cukup pelik. Yaitu 
masalah senjata diperoleh dari mana ? Apakah tentara dan barisan kelaskaran kita akan 
berjuang menghadapi Jepang dan Belanda tanpa senjata ? Apakah bisa ? Apakah 
mungkin ? Bermacam-macam pertanyaan memerlukan jawabansekarang, sekarangjuga. 

Untuk menjawab pertanyaan yang membingungkan ini, Ketua Markas API Daerah 
Acch, Kolonel Sjamaun Gaharu dalam sebuah briefing- nya kepada staf dan para koman- 
dan Resimcn/Batalyon medio Gktober 1945 di Banda Aceh menegaskan : "Setiap 
peristiwa itu ada hikmahnya, selama kita mampu memetik hikmah yang tersembunyi di 
dalamnya. Hikmah kedatangan Jepang ke Indonesia selama 3,5tahun, ia telah mengajari 
pemuda-pemuda Indonesia ilmu millter, ilmu perang, yang sekarang kita rasakan mania at 
dan hikmahnya, Hikmah lain yang belum kita manfaatkan adalah senjata Jepang. Jepang 
lelah membawa senjatanya ke Indonesia, mcneapa kita tidak merebut seniata itu untuk 
menguasainya, kapan lagi V 

I nil ah modal awal yang menyulut semangat kaum muda untuk merebut senjata 
Jepang dengan segala resiko yang dihadapi. 

Pengalaman pertama untuk merebut senjata Jepang ke sarangnya, terjadi di 
Seulimum, Asrama militer ini terkenal angker dan memiliki senjata terlengkap Eermasuk 
artileri. 


13-*) Syamaun Cahana Kolonel, Ketua Markas API Daerah Aceh. Catalan 
Ha nanny a, Oktober 1945 . 
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Peristiwa itu terjadi akhir November 1945. Kota Seulimum dinihari sudah kclihatan 
mulai ramai. Tampaknya setelah sholal Subiih rakyat tidak kembali lagi ke rumahnya, tapi 
langsung ke sekitar as ram a militer Jepang. Berduyun-duyun rakyat kampung mundar- 
mandir dan lalu lalang di sekitar asrama militer Jepang. 

Pada saat itu rakyat beium diperkenankan mclakukan aksi-aksi kecuali hanya 
mundar-mandir secara berkelompok, sekedar menarik perhatian. 

"Pc rang urat syaraf' ini sengaja dilancarkan untuk menggoyahkan mental dan 
semangat serdadu Jepang yang sudah kalap dan sudah ba n yak yang melakukan "harakiri" 
(bunuh diri). 

Tanggal 23 November 1945 "psy-war" lebih ditingkatkan. Rakyat mulai diinstruk- 
sikan mengepung asrama militer Jepang yang bertengger di atas bukit. Pengepungan 
dilakukan dcngan mengacung- acungkan senjata api, yang jumlahnya sedikit tapi 
kelihatannya seolah banyak. Namun, bclum diizinkan melepaskan tembakan, 

Langkah berikuLnya serdadu Jepang diberitahu tidak meninggalkan asrama walau 
membeli kebuluhan pangan sehari-hari. Sebaliknya kepada rakyat petani pun dilarang 
menjual bahan makanan ke asrama Jepang tersebut. 

Blokade total mulai dijalankan dan Jepang sudah mengetahuinya. Mclihat gelagat 
yang rawan, Komandan kompi di asrama tersebut, segera melapor kepada Butaityo 
(komandan batalyon) di Banda Aceh minta petunjuk. Oleh "Butaityo" Jepang itu segera 
menghubungi pinipinan Markas Daerah API di Banda Aceh dan menanyakan maksud 
gerakan rakyat di Seulimum. 

Komandan Markas Daerah API, Kolonel Sjamaun Gaharu memberitahu Koman- 
dan Batalyon Jepang, bahwa rakyat ingin memperolah senjata. Dijelaskanjuga jalan-jalan 
yang menghubungkan antara Banda Aceh dengan Seulimum telah dijaga rakyat dan 
ditaburi kayu dan balok- balok perintang. 

Komandan Markas Daerah API itu juga menghimbau, supaya masalah ini dis- 
elesaikan dengan cara pcrundingan, mengingat luapan amarah rakyat tidak bisa diken- 
dalikan lagi. Kalau penyelesaiannya diserahkan kepada massa rakyat akan menelan 
korban jiwa yang banyak dari kedua belah pihak. 

Selcsai diplomasi lewat telepon ini, tampaknya "Butaityo" tidak bernafsu lagi 
membantu dan melihat situasi jalan menuju Seulimum. Bahkan kepada Komandan 
Kompinya di Seulimum diperintahkan untuk melakukan penyesuaian dengan perkem- 
bangan situasi s etc m pat. 

Sesuai perundingan, besoknya Komandan Markas Daerah API, Kolonel Sjamann 
Gaharu dan Kepala Persenjataan, Mayor Said Ali bertolak ke Seulimum. Disana sudah 
menunggu Komandan Pasukan Seulimum, Mayor T. Manyak dan petugas khusus Markas 
Daerah API, Mayor Bachtiar Idham, bersama-sama menuju asrama kompi Jepang di 
Seulimum itu. 
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NiAYOR Teuku Manyak, 

Komandan untuk w Hay ah 

Seulimum, dtabadikan bersama 
Letnan Kohnel Nurdin Sufi (pakai 
jus) dalam sebutdt kunjungun kerju 
di kenvedanaan kata Seulimum. 

(Koleksl Foto ,l Aki t, ) r *** 






A i art tan Gubernur Aceh , A, 

Muzakkir Walad. 
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Da lam penmdingan dicapai kesepakatan, Jepang mcnyerahkan 120 pucuk 
karaben, 3 buah rneriam gunung dan 3 gudang amunisi. Sementara untuk serdadu Jepang 
dijamin keamanan dan perbckalannya sampai ia meninggalkan Aceh tanggal 3 Desember 
1945 , 

Lhok Nga 


Lokasi ini sangal vital dan strategic tcrletak sekitar 12 km. dari Banda Aceh. Disini 
dipusatkan perbekalan senjata Jepang dengan kapasitas kekuatan militer pemih dan 
personil tidak kurang dari 2 batalyon, meliputi pasukan tempnr ketiga Angkatan Darat, 
Laut dan Udara. 

Kompleks ini dilengkapi dengan lapangan terbang militer, pabrik senjata dengan 
sejomlah gudang mesiu dan peluru, fasilitas pendidikan dan latihan militer, 

Lhok Nga yang terbujur di pinggir pantai di ujnng utara Aceh cukup disegani oleh 
angkatan udara Belanda. Letaknya mcmang strategis. Di kiri kanan pantai yang indah itu, 
berdiri dengan anggun bukit-bukit tempat bersarangnya pasukan meriam penangkis 
udara. Pasukan artileri ini ditangani oleh pasukan TKR yang berasal dari KNIL dan 
dibantu oleh serdadu-serdadu Jepang yang bersimpati dengan perjuangan Kemerdekaan 
RL 

Untuk merebut senjata Jepang disini tidak mudah, karena penghuni militer pun 
cukup hanyak, dikawal ekstra ketai seluruh persenjataan yang ada di dalaumya. 

Hanya orang-orang yang rada "sinting" yang berani melakukan petualangan yang 
herbahaya itu, Tapi pejuang dan pernuda Aceh yang sudah ’’kesurupan" makna kemer- 
dekaan, tidak menghiraukan semua bahaya itu. Merck a ikhlas dan tulus berkorban jiwa, 
harta dan kedudukan, demi kemerdekaan dan tetap berkibarnya sangSaka Mcrah Futih. 

Ini fakta bukan slogan, ini realita bukan obrolan. 

Begitulah, hampir-hampir tidak bisa dipercaya. Tanggal 1 Desember 1945 serbuan 
terhadap kompleks persenjataan Lhok Nga menjadi kenyataan. 

Satu kompi pirn pi nan Abdullah Masri (sekarang WakiJ Ketua DPD GOLKAR 
Tingkat l Aceh) bersama tiga ribu pasukan rakyat yang dikerahkan oleh Nyak Neh, 
Pawang Leman sudah berhadap-hadapan dengan serdadu Jepang yang siap tempur. 

Sebelumnya para pejuang melakukan pendekatan secara manusiawi, supaya sen- 
jata yang ada berbagi dengan Indonesia. Temyata diplomasi ini tidak mempan, tawaran 
pejuang ditolak serdadu Jepang, Mungkinmereka terlalu percaya diri, karena yakin akan 
kekuatan persenjataannya yang tangguh. 

Mehhat sikap Jepang yang kaku, para pejuang pun tidak mau mundur. Pamer 
kekuatan massa rakyat mengepung sekcliling kompleks merupakan senjata yang cukup 
ampiih, Rakyat menyemut turun dari kampung-kampung sekitar dengan membawa sen- 
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BARIS AN DEPAN 

(duduk, dari kiri ke kanan) 

1. M. AU BUSY AH 1 AICO 

2. TM. LOTHAN 

3. KAPTENM.NURDIN 

4. ANAS SOFYAN 

5. ABDULLAHMASR1 


BERDIRI 

(dari kanan k e kiri) 

1. T. IBRAHIM. 

2. II A RUN AU 

3. ISHAK IBRAHIM 

4. USMAN YUSUF 

5. S^ID ZAKARIA 

6. I. A. ASAHAN 

7. SULA1MAN MAKAM 

8. IBRAHIM HAMZAII 

9. HU SEN SALEH 

10. A BAKAR Z. 

11. K AID AM 
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jata tajam. Siasat ini tampakflya bcrhasil, Jcpang kdihatan mulai panik. Semcntara ihu- 
ibu pun menyiapkan da pur nmum di berbagai tempat untuk mclayani pejuang. 

Letusan tembakan pertama berasal dari pejuang, scbagai isyarat bahwa pertem- 
puran dimulai, yang kc median diritigi dengan berbagai tembakan dari setiap penjuni yang 
sudah disiapkan. 

Pertempuran lerbuka tidak dapat dielakkan, berlangsung sampai tengali hari. 

Serdadu Jepang yang mendudukiposisi lebih strategis dan berlindungdi alas pohon 
asam yang besar-besar di dalam kompleks, menembaki rakyat dengan leluasa dan jatuh 
korban 27 orangsyahkL Cara yang licik dibalas dengan lieik juga. Sejumlah petembak jitu 
ditugaskan mengintip serdadu Je pang yang naik ke batang pohon asam, Ternyata cara ini 
juga cukup efektif, tidak kurang dari 44 serdadu Jepang tewas dalam pertempuran hari 
itu, 

Serangan hari kedua berlangsung lebih teratur dan gencar, sehingga akhirnya 
Jepang yang mima damai. Rupanya diam-diam pimpinan Jepang telah menghubnngi 
pembesar-pembesar Indonesia lcwat telcpon. Mereka bicara dengan Residen Aceh T 
Nyak Arif, Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah AeeLTuanku Mahmud, komandan 
TKR Kolonel Sjamaun Gaharu dan pimpinan Barisan Pemuda Indonesia, A. Hasymy. 

Serangan hari kedua dibantu oleh tenaga pimpinan seperti Said Usman, Usman 
Nyak Gade, T. Abdullah dan kawan-kawan yang cukup merepotkan pihak Jepang, 

Mcnurut A, Hasymy, akhirnya diperoleh persetujuan antara barisan rakyat dengan 
pihak Jcpang dan disepakati hal-hal sebagai herikut : 

1. Pangkalan Lhok Nga akan discrahkan kepada pimpinan Pemuda Republik In- 
donesia (PRI), yang lebih dikcnal dengan Divisi Rencong, Pihak Jepang dipindah- 
kan kc pangkalan Blang Bintang dalam tempo 4 sampai 5 hari kemudian. 

2. Mereka meninggalkan Lhok Nga dengan hanya membawa pakaian, satu senjata 
ringan atau senapam Yang lain tinggah 

3. Residen Aceh dan barisan Rakyat menjaniin keselamatan serdadu Jepang yang 
beradadi Aceh Besar dan Pidie, selama menunggu keberangkatan dari pangkalan 
Blang Bintang. 

4. Pangkalan Blang Bintang dijamin tidak diganggu Jagi, kalau ada masalah dis- 
elesaikan dengan perundingan. 


Garnizun Lhok Nga 6 Desember 1945 telah dikosongkan Jepang, meninggalkan 30 
meriam berbagai ukuran, 7 gudang mesiu dan peluru serta sejumlah senapan rnesin. 
Dikuasainya pangkalan ini, membuat moril dan semangat para pemuda dan TKR kian 
menggebU'gebu uniuk menguasai asrama-asrama Jepang lainnya yang sarat dengan 
senjata. 
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Sigli 


Sigli jauhnya 112 km. dari Banda Aceh, ibukota Kabupaten Pidie yang pen- 
duduknya terkenai sebagai pedagang ulet, perantam Luas Kabupaten Pidie 3.415 km2, 
dengan 23 Kecamatan dan 948 Desa. 

Perebutan scnjata Jepang tii Sigli tidak bcrjalan lancar, Bahkan menimbulkan 
sitasana hangat dan bentrokan dengan kekuatan-kekuatan masyarakat yang muncul 
uha-tiba. 

Jepang bertahan tidak mau menycrahkan senjata kepada pejuang. Oleh sebab itu 
terpaksa diadakan "show of force 1 ’ oleh rihuan rakyat yang be rbondong- bondong mem- 
banjiri asrama Jepang. 

Mcnurut Brigjen (Purn) Sjamaun Gaharu yang memimpin sendiri operasi 
pelucutan senjata Jepang itu, ia terpaksa turun ke lapangan mengingat rawannya situasi 
politik di kota Sigli. la sebagai Ketua Markas Daerah Aceh dibantu oleh sejumlah perwira 
staf : Bachtiar Idham, T. Abdullah P. T., Harun, Saiman dan Korewa (seorang penasihat 
ahii Jepang yang menyeberang pada republik Indonesia). 

Bachtiar Idham dan T. Abdullah d^ugaskan oleh Sjamaun Gaharu untuk men* 
ghubungi tokoh-tokoh masyarakat di Kabupaten Pidie, supaya menyatukan langkah 
dengan pimpinan massa rakyat API/TKR. Pada hari "H" yang tclah ditetapkan agar 
dikerahkan massa rakyat turun dan membanjiri kota Sigli dengan membawa persenjataan 
apa yang ada. Langkah berikutnya ditentukan oleh pimpinan Markas Daerah API/TKR. 

Pada saat massa rakyat telah membanjiri kota Sigli, sesu^i program yang telah 
diletapkan, maka Ketua Markas Daerah API/TKR yang baru saja sampai dari Banda 
Aceh, terus mengadakan kontak dengan Bupati (Bunshu-cho) Jepang dan terus men- 
gadakan perundingan. 

Dalam perundingan itu, Sjamaun Gaharu menjelaskan, bahwa rakyat ingin men- 
dapatkan senjata dari Jepang dengan cara haik-baik.Tapi kalau hasrat itu tidak dipenuhi, 
rakyat mungkin tidak dapat dikendalikan kalau mercka bertindak sendiri dan mcrebut 
senjata- senjata itu dengan cara kekerasan. 

Mendengar penjelasan ini dan melihat massa rakyat kian meiuap membanjiri kota 
Sigli, sang Bunhu-cho tampaknya tidak bisa lain dan langsung memenuhi tuntutan itu 
diiringi harapan, supaya kcamanan serdadu Jepang di asramanya tetap dipelihara, jangan 
diganggu. 

Dalam kesempatan itu, Bunshu-cho langsung menyerahkan 200 pucuk senjata 
karaben kepada Ketua Markas Daerah API/TRI, Sjamaun Gaharu. Ditetapkan pula, 20 
pucuk senjata diantaranya diserahkan kepada massa rakyat yang diwakili oleh pimpinan* 
nya, Hasan Ah. Ini terjadi pada tanggal 22 Desember 1945. 

Pada saat berlangsung proses timbang-terima senjata Jepang kepada Ketua 
Markas Daerah API tersebul, tiba-tiba muncul keuatan baru yang menamakan dtrinya 
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"BPK" (Barisan Pertjaga Keamanan) yang berm arkas dikota Lam Lho, sekitar 20 km, dari 
kota Sigh. 

Barisan Rakyat ' r BPK M yang dipersenjatai ini, bcrmaksud menduduki kota Sigli dan 
seluruh senjata Icpang harus diserahkan kepadanya, 

Melihat timbulnya barisan tandingan dari "BPK” tersebut, pihak Jcpang kemudian 
menjadi bingungdan tidak tahu keniana senjata akan diserahkan. 

Sikap Jepang yang "mendua" ini menyebabkan massa rakyat dan API menjadi 
marah dan berusaha segera menguasai gudang tempat senjata disimpan Jepang. 

Dalam suasana mulai kalot itu, barisan "BPIC mencoba membubarkan kelompok 
massa dengan mdepaskan tembakan ke arah rakyat. Akhirnya bentrokan senjata tidak 
dapat dihindarkan antara API dan massa rakyat di satu pihak, sedangkan pihak lain 
barisan "BPK 11 dan serdadu Jepang. 

Bentrokan itu yang kemudian dikenal sebagai "peristiwa Cumbok" 
dapat diakhiri setelah pimpinan Markas Dacrah API bersama massa rakyat mem* 
berikan pukulan yang menentukan terhadap pengikut T. Daud Cumbok dan kawan- 
kawan. 


Bireuen 


Kota Bireuen lerkenal strategis dan sejumlah senjata berat dipusatkan di sini, 
Jepang menempatkan sebuah batalyon tempur dengan dua detasemen khusus menjaga 
lapangan terbang militer darurat di Gclanggang Labu, dekat kota Matang Gelumpang 
Dua. Sekitar 12 Km, dari kota Bireuen, 

Pasukan ini juga bertugas menjaga dan mengamankan gudang-gudang persen- 
jataan serta logistik di desa Juli, yang letaknya sekitar 5 km. dari kota Bireuen. 

Di kota Bireuen ditempatkan Wakil Markas Daerah III API (rcsimen IU) dengan 
komandan L M. Daud Samalanga, dibantu T. Hamzah sebagai komandan untuk 
Samalanga, Busin Jusuf komandan untuk kota Bireuen dan Agus Husin komandan untuk 
Bireuen sekitarnya. 

Tanggal IS November 1945, T. Hamzah mewakili pimpinan Wakil Markas Daerah 
HI API di Bireuen mcnerima penyerahan 320 pucuk senjata dari Daitaityo Ibi Hara dalam 
sebuah upacara militer yang disaksikan pasukan API dan pimpinan kelaskaran setempat. 

Fenycrahan ini adalah hasil dari tekanan dan perjuangan diplomas! yang dilan- 
carkan oleh pimpinan API dan kelaskaran terhadap pimpinan Jepang. Diantara pimpinan 
yang teriibat langsung dalam upaya perebutan senjata Jepang itu adalah Hajt Afan, Na’am 
Rasmadin, Marzuki Abubakar, Sjamsuddin bin Geumpa mewakili pimpinan API dan 
Wedana Bireuen, T. Idris Pantcraja. 
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Kota Bireuen yang pernah dijadikan tempat pcndidikan militer bagi perwira-per- 
wira TKR/TRJ dan peranannya yang sangat menentukan dalarn mcmbantu pertempuran 
di front Medan Area, pernah dijuluki scbagai "Kota Perjuangan '. 

Sewaktu Bung Karno berkunjung ke Acch tahun I94£, kola Bireuen juga tidak 
ketinggalan mendapat tempat di ball Pres iden Sukarno untuk disinggahi dan mcmberikan 
amanatnya kepada rakyat. 

Bireuen yang juga pernah mcnjadi tempat pimpinan Divisi TKR/TRI dalam 
revolusi fisik, telah menata dan mempersiapkan perang gcrilya jangka panjang, jika 
Belanda sampai be rani menjejakkan kakinya ke daerah Acch, 


Desa Juli 

Dcsa Juli tcrletak sekitar 5 km. dari kola Bircuen. Sebuah daerah basis tempat 
penyimpanan alai perlengkapan perang dan gudang amunisi bagi satu resimen tentara 
Jepang. la mensuplai logistik keperluan militer niulai dari daerah Krueng Ulim Samalan- 
ga sampai daerah Geudong di Lhok Seumawe, meliputi jarak sekiLar 100 km. 

TanggaJ 20 Nopember 1945 pagi, pasukan API yang dibantu oleh barisan rakyat 
dibawah pimpinan Keuchik Ibrahim, pimpinan pasukan Letnan Thaib Bulan, Jusuf 
Ahmad dan kawan-kawan telah melakukan gerakan dan pelucutan senjata terhadap 
pasukan Jepang di kompleks Juli. 

Jepang yang meiihat barisan rakyat berduyun-duyun mengepung kompleks itu, 
tidak mcmpcrlihalkan reaksi yangberarti dan.sama sckali tidak memberikan perlawanan. 
Mereka tampaknya siap menyerahkan dengan sukarela 6 buah motor tank, 3 pucuk 
mcriam pantag 3 pucuk senapan mesin Juki, 2 buah motor truk dan 72 pucuk senjata 
karaben disertai 7 gudang amunisi. 

Gerakan lainnya terjadi tidak jauh dari desa Juli, yaitu di kampung Gelanggang 
Labu. ini terjadi tanggal 22 Nopember 1945 pasukan API yang didukung barisan rakyat 
dibawah pimpinan Utoh Husin dan A, R. Mahmudi dan kawan kawan telah melakukan 
serbuan ke asrama angkatan udara Jepang di kampung Gelanggang Labu, 

Sebelum serangan dilakukan, lebih dahulu pimpinan API setempat mengadakan 
kontak dan berunding dengan pimpinan tentara Jepang, Naka kubu, supaya menyerahkan 
senjatanva kepada API. Tapi Jepang menolak dan kemudian meletuslah pertempuran 
sengit dan berlangsung selama tiga jam. Akhirnya Jepang mengibarkan bendera pulih 
dan pertempuran terhenti. Dalam perundingan kemudian Jepang menyetujui penyerahan 
60 pucuk senjata kepada A Pi dan barisan rakyat. 



Krueng Pandjo 


Garnizun Jepang di Lhok Seumawc segera mengambil reaksi, setclah mendengai 
terjadinya pcrlucutan senjata Jepang di Bircuen. Jarak antara Lhok Seumawe-Bircun 
sekiiar 45 km. 

Satu batalyon Jepang berasal dari Lhok Seumawe clan sekitarnya, tadbya diper- 
siapkan sedang menunggu untuk dipulangkan, ditambah tiga kompi lengkap persenjataan 
bergcrak dari Lhok Seumawe menuju Bireuen dengan maksud merebut dan menduduki 
kcmbali kota Bireuen yang strategis itu. 

Ini terjadi pada tanggal 2 November 1945, Kendaraan yang digunakan untuk 
mcngangkut tentara Jepang adalah 9 gerbong dan 3 gerobak kereta api. 

Kesibukan Jepang mempersiapkan logistiknya itu, telah dipantau sejak dua hari 
sebebnmya dan pimpinan API di Bireuen mcmperoleh informasi bahwa Jepang akan 
merebut kembafi senjata yang telah jatuh ke tangan API dan kelaskaran. 

Disinyalk juga serdadu Jepang akan menduduki kembali tempat- tern pat yang 
strategis lainya seperti Teupin Mane, Gelanggang Labu, Tambo, Cot Gapu, Blang Fuio 
dan kota Bireuen sendiri. 

Gerakan tentara Jepang ini segera dilaporkan kepada Markas Daerah API di 
Banda Aceh, yang kc median diperintahkan untuk mengkonsinyir seturuh pasukan API 
dan barisan kclaskaran di Kabu paten Aceh Utara. 

Sebuah pasukan komando dibentuk di Bireuen, yang menghimpun pasukan API 
dan barisan kclaskaran dengan Komandan Operasi Kapten T. Hamzah. Pasukan 
dilengkapi Kompi I pimpinah Letnan Agus Husin, Kompi II pimpinan Letnan T. A. 
Hamdani, Kompi III pimpinan Letnan Nyak Do dan Kompi IV pimpinan Letnan Jusuf 
Ahmad. Persenjataan mereka bi cukup memadai sebagai hasil rampasan yang dilakukan 
sebelumnya. 

Pasukan rakyat yang dikerahkan terdiri dari : 

1. Barisan Juli pimpinan Keuchik Ibrahim. 

2. Barisan Gelanggang Labu pimpinan Utoh Busin dan A. R. Alahmudi. 

3. Barisan Samalanga pimpinan Tgk. Syahbudin. 

4. Barisan Jeutiib pimpinan Peutua ALL 

5. Barisan Geurugok pimpinan Tgk. Zamzam, 

6. Barisan Pcusangan pimpinan T. M. Hasan Alamsyah. 

7. Barisan Krueng Pandjo pimpinan Tgk, Abd, Rahman Meunasab Meucap, 

8. Barisan Bireuen pimpinan Na'am Rasmadb, H. Afan, H, Marzuki Abu Bakar. 

9. Barisan Lhok Seumawe pimpinan T. A, Bakar. 

10. Barisan TPI (Tentara Pelajar Islam) pimpinan M. Nur Nekmat/M. Sabi/Hasry. 

11. Barisan Takengon dipimpin Tgk. M. Soleh Adry dan Letnan Dua Ibnu Hajar. 
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Setelah pasukan API dan Barisan Kelaskaran disiapkan, mereka dipcrmtahkan 
menduduki pos-pos yang tclah ditetapkan bcsok pukul 10.00 pagi telah berada di posnya 
masing-masing, 

Kapten T. Hamzah menetapkan kota Matang Gelumpang Dua sebagai Pos Komam 
do dan Krueng Pandjo dipilih sebagai tempal penghadangan. 

Serentak dengan itu dilakukanlah pembongkaran rel kereta api di kampung Pantc 
Gajah lokasi yang tepat untuk dihadang, sekitar 3 km. sebdum masuk stasiun Matang 
Gelumpang Dua. 

Tepat pukul 1230 tanggal 24 November 1945 kereta api yang naas itu meluncur 
memasuki area yang tel ah ditentukan, Masinisnya orang kita segcra melompat setelah 
melihal bahwa ia telah berada dalam sasaran tembak para pejuang di kampung Pante 
Gajah. Serdadu Jepang segcra menembak sang Masinis tapi bidikannya mcleset jauh. 
Tentara Jepang yang lainnya segcra mengambil alih kemudi kerfla api dan serta merta 
menyetopnya. 

Berbarengan dengan kejadian yang serba cepat itu, para pejuang pun mulai 
menviram kereta api dengan tembak an yang gencar, sehingga membuat serdadu Jepang 
agak kebingungan, Sementara Barisan Kelaskaran secara kilat membongkar rel kereta 
■ api di bagian belakang, schingga serdadu Jepang terpaku di tempat. Maju kena tembak, 
mtmdur kena lantak. 

Pertempuran berkobar dari siang sampai malam dan pasukan kita dengan moril 
yang tinggal tetap mengepung Jepang yang terkurung di gerbong-gerbong itu. Korban 
banyak berjatuhan dari kedua belah pihak. Sementara nasi bungkus mengalir dari kam- 
pung- kampung terdekat yang telah dipersiapkan oleh para ibu dan anak-anak gadisyang 
bertugas di dapur umum sekitarnya. 

Tengah malam menjelang subuh terlihat kesibukan serdadu Jepang. Pengintai kita 
mclaporkan, Jepang sedang menggali lubang perlindungan. 

Besok paginya tanggal 25 November 1945 pasukan Jepang berl indung dalam lubang 
seraya memperkuat pertahanannya dengan lapisan kayu dan pohon kelapa. Tembak 
menembak terus berkobar sejak pagi, sore dan malamnya. 

Pada saat baku tembak sedang gen carriya malam itu, muncullah dari Banda Aceh, 
KepalaStaf MarkasDaerah API, Mayor T. A. Hamid Azwar di&ertai MuraMoto, seorang 
juru bicara Jepang. 

Mayor Hamid Azwar khusus datang ke Krueng Pandjo atas intruksi Komandan 
Markas Daerah API di Banda Aceh, Kolonel Syamaun Gaharu, untuk mengambil 
langkah-langkah penyelesaian yang menguntungkan bagi Indonesia, 

Mura Moto segera ditugaskan menghubungi Komandan Pasukan Jepang, Mayor 
Ibi Hara dan disarankan untuk meoyerah dengan seiuruh pcrsenjataan discrahkan 
kepada pihak Indonesia. 
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T. HAMZAff, Letjen (Purn) dalam 
pertempuran Kruengpanjou di dekat kola 
Bireuen Number 1945 berhasil 
menggiring serdadu Jepang dan 
menyerahkan senjata 320 pucuk senjata 
api, y t mg diterima oleh T. Hamzah. 
(Koleksi 1'oto ". Aki "). 
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LETTU HASRY. 
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Mayor Ebi Hara da pat menerima usul yang disampaikan Mura Moto, tapi tam- 
paknya ia mendapat kesukaran dalam mcyakinkan Komandan Kompi serta pasukannya. 
Untuk beberapa saat jalannya perundingan agak buntu. 

Jawaban yang kongkrel dari Mayor Ibi Hara belum juga menjadi kenyataan. 
Pasukan kit a member i batas waktu sampai lewat zuhur, sementara Bar ban Kelaskaran 
telah diperintahkan untuk mengamankan pintu air irigasi yang ada di lokasi tersebut. 

Tepat pukul 14.00 belum juga ada tanda-tanda ke arah penyelesaian, Mura Moto 
ditugaskan untuk melakukan kontak terakhir dan setelah diketahui plhak Jepang masih 
bertahan dalam sikapnya yang keras, maka mulailah pasukan kit a menggempur kembali 
serdadu Jepang yang terkurung itu, 

Bersamaan dengan gempuran itu, bendungan pintu air irigasi poo dilepaskan dan 
dalam waktu yang ti dak terlalu lama membuyarkan pasukan Jepang yang terendam dalam 
persembunyiannya di lubang- lubang perlindungan. Senjata dan logistik niereka teren- 
dam air. Namun pertempuran lerus berkobar sampai sore harinya. 

Pada hari ketiga, yaitu tanggal 26 November 1945 pagi tampak serdadu Jepang 
tetap dalam kcadaan siaga, tapi satu peluru pun belum mcletus. Sementara penyidikan 
dan pengintaian terus dilakukan dari jarak jauh. 

Tepat pukul 12.40 siang, taampak bendera putih berktbar tanda menyerah. Pim- 
pinan Komando yang tadinya diambil alih oleh Kepala Staf Mayor T. A. Hamid Azwar 
dikembalikan kepada Komandan Operasi Kapten T. Hamzah yang selanjutnya 
melakukan perundingan dengan Ibi Hara. 

Dalam perundingan dicapai kesepakatan, Kapten T. Hamzah menerima 320 pucuk 
senjata api serta alat-alat perlengkapan lainnya. Scdangkan serdadu Jepang kembali kc 
Lhok Seumawe menanti datangnva kapai laut yang akan membawa ke negerinya. 

Berapa besar jumjah korban yang jatuh pada kedua belah pihak tidak diperoleh 
angka yang pasth Tapi diperkirakan tidak kurang dari 20-an masing-masing Fihak tewas 
dan gugur Yang pasti Komandan Batalyon Jepang, Mayor Ibi Hara sendiri tewas bunuh 
diri (harakiri). 

Pertempuran Krueng Pandjo dtnilai kalangan militer sebagai pertempuran yang 
bersejarah, karena ia telah mampu membangkitkan kcpercayaan diri yang besar di 
kalangan rakyal untuk mengusir Jepang dari tanah air. Ini penting untuk perjuangan 
berikutnya, mengusir fasisme Jepang dan koloniaiisme Belanda/NICA dari persada 
tercinta Indonesia Raya. 


Lhok Seumawe 

Ini terjadi tanggal 15 November 1945. Sekelompok pemudaberjaga-jaga di stasiun 
kereta api Cunda* ketika satu kompi tentara Jepang mendarat dari Medan, Pejuangyang 
haus senjata berhamburan langsung terlibat tembak menembak dan untuk sesaat stasiun 
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Cunda, Lhok Seumawe itu berubah menjadi medan pertempuran yang dahsyat. Banyak 
korban jatuh pada kedua belah pihak. 

Hasan Sab, pemimpin pejuang terkena tembakan dipahanya* la dibawa Jepang dan 
dirawat di Rumah Sakit di Lhok Seumawe. Para pejuang berang mendengar kabar Hasan 
Sab ditawan Jepang. Lalu rakyat mengepung asrama serdadu Jepang, ribuan pemuda dan 
rakyat mengitari garnizun Lhok Seumawe. Mereka terkepung dan putus hubungan 
dengan dunia luar. Akhirnya Jepang melepaskan Hasan Sab. Namun, pengepungan tetap 
diperkclat Mereka memerlukan senjata dan menuntut discrahkan perlengkapan senjata 
batalyon seutuhnya. 

Dalam perundingan antara pejuang dengan tentara Jepang dicapai kesepakatan 
senjata-senjata Jepang akan diserahkan kepada para pejuang. Wakil pejuang dalam 
perundingan itu dipimpin oleh Arahas dn Ustaz A. Rany, sedangkan Maeda Chui 
mewakili Jepang. 

Senjata yang berhasil diram pas dari garnizun Lhok Seumawe, segera dibagikan 
diant aranya kepada "Kepanduan Kasyafalul Islam 1 ’, yang kemudianberkembang menjadi 
Yon TP1, Tentara Pelajar Islam Indonesia pimpinan T. Ibrahim. 

Kaptcn Maeda Chui, seorang gyugun di jaman Jepang inempunyai hubungan erat 
dengan para pejuang dan banyak diantara mereka menjadi anak didiknya. Maeda akhir- 
nya bergabung dengan Republik dan banyak membantu perjuangan Indonesia di jaman 
perang kemerdekaan RL Sekarang ia menetap di kota Medan dalam usia senjanya, 

Kepanduan "Kasyafatul Islam 11 ini adalah bagian dari "Gabungan Pelajar Islam 
Daerah Aceh" (Gapida) yang dalam revolusi fisik berkembang menjadi "Tentara Pelajar 
Islam Indonesia 1 ' (TPI) dengan kekuatan tempur satu rcsimen dan enam batalyon di 
seluruh Aceh. 

Bcrhasilnva dirampas senjata Jepang dari garnizun Lhok Seumawe, membuat para 
pemuda dan barisan rakyat lebih percaya diri dan ini adalah modal dasar untuk membela, 
mempertahaiikaii dan mengamankan Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Temper amen rakyat Aceh di Lhok Seumawe, Aceh Utara, mcmang dalam sejarah 
terkenal agak ’’angker", gigih dan memiliki fanatisme yang tinggi. Di jaman Belanda disini 
scring tirnbul pemberontakan. Kadang-kadang seorang diri dengan rcncong terhunus, ia 
berani melabrak serdadu Belanda sampai tewas. Di jaman Jepang pun demikian, pem- 
berontakan pertama bangsa Indonesia terhadap Jepang terjadi di Bayu, Lhok Seumawe 
November 1942, baru 6 bulan Jepang menduduki Indonesia. 

Kuala Simpang 

Perebutan senjata dari tangan sipil Jepang (Gunseibu) di Kabu paten Aceh Timur 
berlangsung ’cantik" lewat pendekatan dan diplomasi. Disana-sini tentunya ada juga 
dikingi gertakan dan ancaman-ancaman seperlunya, lihal situasi dan kondisi setempat. 
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Demikian juga jumlah 
senjata yang berpindafa tangan 
sebenarnya sudah cukup 
lumayan. Tapi panjangnya 
giliran pejuang yang belum 
kebagian lambang kcperkasaan 
itu, menyebabkan mat a mcrcka 
imilai melirik dan mengatur 
siasal untuk menggaet senjata- 
senjata tentara Jepang sendiri 
yang menyemak di garnizun - 
garnizun. 

Gerakan perlucutan sen- 
jata ini dimulai tanggal 9 
Descmber 1945 di dciasemcn 
IdL Tanggal II Dcsember 1945 
di detasemen Kuala Simpang 
dan tanggal 13 Dcsember 1945 
di garnizun Langsa. 

Gerakan ini telah 
diisyaratkan oleh Wakil Markas 
Daerah API/TKR Kabupaten 
Aceh Timur, Komandan LETKOL INF* ILYAS MAHMUD 

Resimen Baehtiar Dahlan dan Ex/Ketua Puskapad 

berlangsung memuaskan. Dam - 1/IM 

Kebexhasilan perlucutan senjata dari tangan serdadu Jepang di kota Idi s banyak 
ditentukan oleh tepatnya taktik dan strategi yang diatur oleh pimpinan pejuang seperli 
Nurdin Sufi, Ilyas Mahmud, Maito Mukmin, DaudMalemdan kawan-kawan. Kesaluan 
APlyTKR dan barisan kelaskaran berhasil memperoleh 220 pucuk senjata karaben di 
detasemen Idi tanpa ins! den, 

Perlucutan senjata di detasemen Kuala Simpang berlangsung hangaL Kesatuan 
API/TKR disertai barisan kelaskaran niengepung asrama tentara Jepang. Akhirnya tidak 
kurang dari 200 pueuk senjata karaben dapal dikuasai pejuang. Aksi di detasemen Kuala 
Simpang dipimpin oleh T. Sulong. 



Langsa 

Gebrakan pemuda terhadap garnizun Langsa berlangsung sengxt. Aksi ini dipimpin 
langsung oleh Komandan Resimen V API/TKR, Mayor Baehtiar Dahlan. Ini terjadi 
tanggal 13 Desember 1945. 

Semula Mayor Bachtar Dahlan melakukan pendekatan dengan mengirim utusan- 
nya kepada Jepang supaya menyerahkan senjatanya kepada API / TKR. Utusan ini 


59 



kembali dengan langan ham pa. Setdah itu Bachtiar memberi isyarat kepada pasukan API 
dan kdaskaran untuk bcrgcrak. Massa rakyat scgcra mengcpung kompleks batalyon 
teniara Jepang di Langsa yang terkenal angker, Sedangkan kesatuan API/TKR diperin- 
tahkan menguasai posisi penting dan mengatur jalannya operasi. 

Akhirnya komando diberikan Mayor Bachtiar Dahlan, mulai mcnycrang dan 
mcnembaki kompleks tentara Jepang yang masih memiliki persenjataan lengkap, Tidak 
kurang dari 6 jam lamanya pertempuran seru bcrlangsung antara kedua belah pihak 
dengan tcmbafcan yang gencar. Banyak jatuh korban dari kedua belah pihak, yang luka- 
luka segera dibawa ke rumah sakit. Akhirnya pihak Jepang menaikkan bend era putih dan 
350 pucuk senjata diserahkannya kepada para pejuang. 


Meulaboh 

Sctdah proklamasi 17 Agustus 1945 berkumandang sampai di Kabupaten Aceh 
Barat dan Aceh Selatan, maka seluruh rakyat merasa terpanggii untuk menegakkan dan 
mempertahankan kemerdekaan yang telah diprokiamirkan itu. Di tiap tempat lahir 
pasukan dan barisan perjuangan yang siap membcla Sang Saka Merah Putih scbagai 
lambang kemerdekaan bangsa Indonesia. 

Tentara Jepang segera "membaca" situasi yang bakal terjadi dan mulai mengambil 
fangkah-langkah untuk menyclamatkan diri. Langkah pcrtama yang mereka arnhil, men- 
ghimpun seluruh tentara Jepang di Aceh Barat dan Aceh Selatan untuk dipusatkan di 
kola Meulaboh. 

Batalyon itu dalam keadaan siaga dan siap untuk diberahgkatkan pulang ke 
negerinya bila sewaktu-waktu perintah atasan tiba. Untuk fungsi pengawasan dan ber- 
jaga-jaga, Jepang hanya menempatkan satu kompi untuk Tapaktuan dan satu detasemen 
lagi untuk Calang. 

Detasemen Jepang di Calang akhirnya berhasil dilueutisenjatanya oleh Komandan 
Kompi API/TKR, A. Kadir Jailani bersama barisan kdaskaran, 50 pucuk senjata, 6 
senapan mesin, sejumlah kendaraan dan alat perlengkapan milker lainnya dapat dikuasai, 
Tentara Jepang yang dilucuti langsung diberangkatkan dan bergabung dengan induk 
pasukannya di Meulaboh. 

Perebutan senjata tentara Jepang yang berkekuatan satu kompi di Tapaktuan 
berlangsung seru melalui pertempuran yang sengit, Pimpinan pejuang Muhammad 
Sjarief, Nyak Adam Kamil, B. B. Jalal berhasil mehicuti serdadu Jepang. Sisanya yang 
masih hidup diboyong ke Meulaboh untuk dipulangkan, 

Setelah Jepang angkat kaki dart Tapaktuan, Habib Muhammad Sjarief tiba-tiba 
menghadirkan 12 pucuk senjata dengan 6.000 pclum yang disembunyikan di sebelah utara 
kota Bakongan saat Jepang membubarkan Gyugun. 

Demikian juga Nyak Adam Kamil di Lae Butar dan Trumon berhasil merampas 42 
pucuk senjata dan a munis i daii pasukan Jepang. 


60 



Upaya untuk menggaet senjata dari bataiyon Jepang di Meulaboh terus dilakukan 
para pejuang lewat pendekatan mantan Gyugun yang kini mcnjadi pimpinan kesatuan 
APL/TKR di Meulaboh. 

Sebcnarnya usaha itu hampir bcxhasil dan pihak Jcpang sedang mempertim- 
hangkannya. Tapi tiba-tiba di luar dugaan, 3 orang pejuang yang hilang kesabarannya 
telah mclakukan "jihaku" dengan menerjang pertahanan asrama Jepang tcrsebut. 

Ketiga pejuang ini berasal dari Teumon (56 km. dari Meulaboh) dan berhasil 
mencincang 9 serdadu Jepang termasuk Bupati Jepang di Aceh Selatan, Nisi (Bunsyu- 
Tyo). Ketiga mereka juga syahid. 

Menurut teman yang menyerlai dan membawa perbekalannya, mereka bertiga 
memang sudah berniat untuk mati syahid di jalan Allah sekedar membayar 'bazar 11 
membalasdendam terhadap kekejaman fasismc Jepang yang dilakukan terhadap keluar- 
ga mereka sewaktu "saudara tua" masih bcrkuasa di Teumon. 

Pcristiwa itu sangat niengejutkan pemimpin pejuang Muhammad Sjarief dan Nyak 
Adam Kamil, karena pendekatan diplomas! yang dilakukan selama ini akhirnya menjadi 
buyarsama sekali. Namun perjuangan itu tetap dihargai dan bahkan mempunyai dampak 
yang luas terhadap kebangkitan dan kesadaran rakyat untuk membela dan mernper- 
tahankan negara Rcpublik Indonesia yang telah diproklamirkan pada langgal 17 Agustus 
1945* 

Pcristiwa itu terjadi tanggal 28 November 1945 sore hari dan seorang diantaranya 
dikenal bernama Cut Agam, yang lainnya Umar dan M. Amin. 

Sejumlah kegiatan pejuang lainnya dalam rangka mendapatkan senjata ber- 
langsung juga di beberapa daerah terpencil lainnya. 

Mtsalnya di kampung Suak Timah dan 
Pereumbeu (sekitar 16 km* dari Meulaboh) 
sejumlah senjata tadinya sudah berhasil 
dikuasai oleh rakyat atas usaha Letnan Jakob, 

Hamidi HS., Abdullah Hanafiah, T. Gedong 
dan Musa. Tapi senjata itu ditarik kembali oleh 
Jepang dengan tipu muslihat untuk didaftarkan 
Iebih dulu pada Sekutu dan nanli akan diserah- 
kan kembali kepada rakyat. 

Sehari setelah peristiwa "jibaku" yang 
niengejutkan Jepang itu, yaitu tanggal 29 
November 1945 API/TKR mulai lagi men- 
gadakan kontak dengan pimpinan Jepang. 

BupatkAceh Barat/Selatan, T. Hanafiah 
dan pimpinan AFI/TKR setempat diwakili oleh 
T. Cut Rahman, T. Usman Jakob, H. Dawood 
Dariah dan Abu Thaman mengadakan perun- 



T USMAN JAKUB , 
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HAB/fl MUHAMMAD SYAKIEF dan NYAKADAM KAMIL 


A dal ah perzoira yang mempelopori perebutan sen jut a Jqjang di 7 apaktuan. B. B, fatal juga 
turut (talc nampak dal am gttmbar). (Aki). 

dingan. Tampaknya pcnmdingan bdum membcrikan isyarat yang diharapkan. Sementara 
itu, pos-pos penjagaan Jepang yang berada di luar kota seluruhnya dikosongkan, ber- 
gabung dengan induk batalyonnya di kota Meulaboh, 

Kian hari kian hangat suasana dan rakyat pun mulai mclancarkan aksi-aksi dan 
selebaran yang minta Jepang menyerahkan senjatanya. 

Melihat gelagat Jepang bcrtahan, dan tipis harapan memperoleh senjata dengan 
jalan damai, akhirnya pimpinan TKR dan massa rakyal memutuskan untuk mengisolir 
dan mcngepung kompieks asrama batalyon itu. 

Ini terjadi tanggal 7 Desember 1945 tengah malam menjelang dini hari pukul 03.20, 
rakyat dengan senjata tajam, sejumlah pueuk karaben, granat tangan, pistol dan parang 
mclakukan serangan serenlak terhadap batalyon Jepang yang berscnjata lengkap. 

Pimpinan pejuangbertindak Mayor T. Usman Jakob, H, Dawood Dariyah dengan 
komandan operasi Kapten Hasan Ahmad, Dari Banda Aceh didatangkan 2 kompi 
API/TKR pimpinan Usman Nyak Cade dan Ishak Pakeh. 
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Pengepungan berlangsimg sepekan dan tiap hari terjadi tembak menembak yang 
cukup gencar. Setiap tcmbakan dari pihak kita selalu dibalas Jepang dengan tembakan 
yang gencar pula. Hambatan yang kita hadapi adalah minimnya senjata dan amunisi, 
sehingga setiap pcluru yang dihunjamkan hams diperhitungkan matang- raatang. Semen- 
tara itu senjata lain berupa perbekalan bahan makanan dan air terns diperketat. 

Pada saat persediaan bahan makanan serdadu Jepang mulai menipis, Uba-tiba 
berlabuhlah 2 kapal besar di perairan Meulaboh siap menjemput serdadu Jepang yang 
sudah terkepung untuk dibawa ke Sumatera Timur. 

Mereka berangkat dalam suasana ketakulan dan terburu-buru dengan 
meninggalkan sejumlah senjata dan alat perlengkapan yang tidak sempat mereka bawa. 
Diantaranya 4 buah motor tank, sejumlah truk, amunisi dan tidak sedikit pula senjata itu 
dilempar kc laut. Tapi ini makanan empuk bagi para pawang yang segera menyelam dan 
menemukan kembali senjata-senjata tersebut uniuk diserahkan kepada pimpinan 
API/TKR. 

Jumlah yang syahid di pihak kita dalam pertempuran sebagai berikut : 

1. Daflaruddin dari Petnuda Rakyat Indonesia (PRI). 

2. Kopral Ali Hasan {TKR). 

3. Kopral Hamid (TKR). 

4. Lettu Razali (TKR). 

5. Prd. Karsimin. 

Yang luka-luka : Pit. T, Cut Ahmad, Prd. Buyung Ali, T. Cut. 

Korban di pihak serdadu Jepang tidak diketahui. 


Aceh Tengah 

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dilakukan serentak tanggal 4 Qk- 
tober 1945 di Kabupaten Aceh Tengah, yaitu di Takengon, Blangkejeren dan Kutacane. 

Yang membacakan teks proklamasi Muhammad Din di Blangkejcren, Abu Muk- 
min di Takcngon dan A. R. Hajat di Kutacane (14-*). 

Berita proklamasi untuk pertama kalinya di Aceh tengah di dengar dan disebar- 
luaskan oleh Muhammad Din (Kolonel Purn). la segera mcnelepon A. R* Hajat di 
Kutacane menyampaikan informasi itu dan mengirim utusannya ke Takcngon menemui 
Abdul Wahab, yang kemudian diangkat menjadi Bupati Aceh Tengah yang periama. 

Tokoh-tokoh yang merintis dan memprakarsai gerakan kemerdekaan di Aceh 
Tengah adalah Muhammad Din, Abdul Wahab, A. R. Hajat, Muda Sedang, M. Saleh 
Aman Sari, Anwar Badan dan Chabar Ginting (15-*). 


14- *)A.R Hajat dalam makalah berjudul "Situasi Sekitar Proklamasi Kemerdekaan 

di Aceh Tengah n dalam seminar kejuangan di Jakarta (IKIP 1986. 

15- *) Haji DamlAman dalam makalah berjudul "Situasi Sekitar Proklamasi Kemer- 

dekaan di Aceh Tengah " dalam seminar kejuangan di Jakarta {IKIP) 1986 L 
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Di Takengon rakyat menyambut Proklamasi Kemerdekaan dengan rapat rak&asa 
di lapangan SD no. 2 Jalan Lebc Kader, Takengom Rakyat memblndak turnn dari 
kampung dan gunung sekitarnya. Dal am rapat raksasa itu tampil Abdul Wahab menjelas- 
kan arti kemerdekaan dan pcrlunya dibangun pcrsatuan dan kekuatan milker uniuk 
mempertahankan kemerdekaan. 

Segera setelah rapat raksasa, para pemimpin dan tokoh pemuda diiringi ribuan 
rakyat dengan menvandang senjata tajam seperti parang, kelewang, tombak dan bambu 
running mulai melakukan aksi. 

Aksi pertama mendatangi tangsi Jepang di Jalan Lebe Kadcr uniuk melueuti 
senjata. 

Aksi Ini berjalan dengan lancar dan tnntas, berkat diplomas! para pemimpin 
dengan dukungan rakyat banyak, senjata Jepang diserahkan seluruhnya. Bahkan serdadu 
Jepang dapat dipindahkan dan diamankan di suatu tempat untuk menghindari amukan 
rakyat banyak yang ingin membalas dendam atas kekejaman Jepang waktu membuka 
jalan Takengon -Blangkejeren yang meneian ribuan romusha jadi korban, syahid. 

Tokoh-tokoh yang berperan mclucuti senjata Jepang, Abdul Wahab, Muda 
Sedang, Anwar Badan, dari kalangan niuda tampil mantan Gyugun, Heiho, Tokobetsu, 
Seinendang antaranya Ali Hasan As, M, Djenen, M. Husin, M. Djamil, Abdul Thalib, 
Taib, Madjid U pen, Abdul Latif, Sjarif, Shaleh Adri, BantaTjut, Kalam dan masih banyak 
lagi lainnya. 

Satu Divisi Senjata Di Sumatera 

Pendataan dan pengamatan yang dilakukan Inggeris/NICA tercatat sejumlah alat 
perlengkapan dan senjata Jepang yang jatuh ke tangan pejuang Indonesia sampai akhir 
tahun 1945, diperkirakan dapat mempersenjatai empat divisi lentara. 

Dari jumlah itu, tiga divisi malang-melintang di Jawa. Tersebar merata di masing- 
masing satu divisi di propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur* Penduduk Jawa 
kurang lebib 45 juta jiwa pada tahun 1945. 

Satu divisi lagi lerhampar disepanjang hutan belantara Sumatera yang pen- 
duduknya masib berkisar antara 7 juta jiwa dengan hutannya yang masih perawan. 

Dari jumlah ini 1,5 resimen berada di daerah Aceh, 1 resimen di Sumatera Timur 
dan Tapanuli, setengah resimen di Sumatera Barat dan 1 resimen di Sumatera Selatan. 

Daiam catatan belum termasuk senjata selundupan yang inenyusup ke Aceh 
(barter) lewat Penang, Kuala Lumpur dan Sirtgapura, Disamping senjata buatan sendiri 
oleh para pejuang di daerah Republik. Tidak kurang dari 5 buah pabrik senjata terdapal 
di daerah Aceh, yang mampu memprodusir senjata api dan berbagai suku cadang 
perlengkapan meriam penangkis udara* 
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Kelima pabrik senjata itu adalah : 

L Di Perlak, Aceh Timur. 

2. Kota Bakti, Aceh Pidie. 

3. Lhok Nga, Aceh Besar. 

4. Redelong, Aceh Tcngah (Burni Telong-Takengon), pimpinan Y. Karim Saleh- 

5. > Macan Kumbang, Aceh Tenggara. 

Pembangunan pabrik senjata ini memang sudah menjadi program Gubernur 
Militer Aceh, Langkat danTanah Karo, Tgk. Mohd. Daud Bereuch. Masalah ini sangat 
mendasar untuk mengantisipasi pcrang gerilya jangka panjang. Sudah diperhitungkan, 
Belanda akan mclakukan blokade terhadap Aceh, sehingga terisolir dari dunia luar. 
Dalam keadaan scperti itu, Aceh sudah memiliki pabrik senjata yang sedcrhana dan 
tnampu bertahan dalam perang gerilya jangka panjang. Itulah sebabnya, kelima kilang 
senjata yang berangkat dengan alat-alat sederhana, kemudian dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan dan tenaga-tenaga terampil pun dilatih dan dididik scperlunya. 

Dalam jaman perang kemerdekaan Republik Indonesia antara tahun 1945-1949, 
posisi Acch memang jauh lebih nyaman, dibandingkan dengan daerah Nusantara lainnya. 

A pa sebab ? 

Belanda tidak berani mcmasuki Aceh. Trauma masa lalu yang melibatkan Belanda 
berperang selama 80 tahun dengan Aceh, merupakan pengalaman pahit yang hampir- 
hampir saja membuat Netherland bangkrut. Belanda sebenarnya alergi terhadap Acch. 

Mcnurui perkiraan para pemimpin Republik Indonesia di Aceh dalam perang 
Kemerdekaan, Belanda akan memasuki Aceh, setelah daerah- daerah lainnya diduduki 
dan dikuasainya. Pcrsis pengalaman perang Aceh-Belanda tempo dulu. 

Berdasarkan tcori ini, maka dalam kepemimpinan Gubernur Militer Tgk. Mohd. 
Daud Bereueh, berupaya menciptakan situasi dan kondisi yang mandiri dalam ekonomi 
dan persenjataan. Tujuannya, agar Aceh mampu menggelar perang gerilya jangka pan- 
jang dengan terrein yang ideal segitiga dataran tinggi pegunungan "Tangse-Gayo-Bakon- 
gan rl dengan latar belakang Gunung Leuser yang angker dan misterius. 

Sadar bahwa pada akhimya Belanda akan mencaplok Aceh juga, maka waktu yang 
dimiliki selama ini benar-benar dimanfaatkan untuk membangun ketahanan nasionai 
Republik Indonesia di daerah Aceh. Kesiapan Acch dalam semua bidangdirampungkan, 
baik dalam bidang ekonomi, kekuatan militer/persenjataan dan sumber daya manusia. 

Barter yang dilancarkan secara gencar masa itu dengan Penang, Kuala Lumpur, 
Singapura tidak lepas dari konteks ini. 

Belanda sampai melancarkan dua kali agresi militer terhadap Republik Indonesia 
tanggal 21 Juli 1947 dan 19 Descmber 1948, namun Republik tetap survive. Dalam kaitan 
ini peranan Aceh sangat do mi nan dalam menangkis dan menafikan radio Batavia dan 
radio Hilversium, yang menyatakan Republik sudah mati dengan ditangkapnya Soekar- 
no-Hatta dan didudukinya ibukota negaia Yogyakartse 
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Satu-satunya wilayah Republik Indonesia yang masih utuh, tidak dapat diduduki 
Belanda adalah Aceh. Radio Perjuangan RimbaRaya" di Takengon, terns menayangkan 
perjuangan Republik ke forum inter nasional. Fesawat terbangSeulawah RI-001 sumban- 
gan rakyat Aceh dalam perjuangan menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Republik Indonesia 17 Agustus 1945. "’Long March" pejuang Aceh ke front "Medan Area" 
serta penampungan pengungsi ratusan rihu dari Sumatera Utara ke Aceh. Semuanya itu 
adalah bukti-bukti kongkret peranan Tanah Rencong dalam masa sulit menegakkan 
negara Fancasila. 

Itulah sebabnya Presiden Indonesia pertama Soekarno menamakan "Aceh Daerah 
Modal". Modal untuk meneruskan cita-cita perjuangan kemerdekaan, yang sedang 
berada dalam aneaman penjajaham Kata- kata ini diucapkan Bung Kamo tanggal 16 luni 
1948 dalam rapat raksasa di Blang Padang, Banda Aceh, sewaktu beliau dan rombongan 
datang khusus ke Aceh. Republik Indonesia waktu itu sedang dikepung oleh "negara- 
negara boneka" a la Van Mook, diblokade Belanda dari darat, laul dan udara, kecuali 
Aceh yang masih utoh dan murni sebagai Republikein. 

Misi Mayor OmuraCagal 

B e l a nd a/Ingge r is di Medan sangat kagetmendengar taper an, bahwa senjata Jepang 
yang direbut pejuang di Aceh mencapai hampir 2 rcsimen senjata termasuk artileri 
penangkis udara. 

Keadaan ini dinilai Belanda cukup berbahaya dan meialui tangan Inggeris diambil 
langkah-langkah untuk menarik kembaii senjata itu dari Aceh. 

Seperti diketahui, seluruh tentara J epang telah ditarik dari Aceh tanggal 22 Desem- 
ber 1945 dan ditempatkan di Medan. 

Aksi-aksi pejuang dan rakyat untuk merebut senjata dari tangan Jepang di Aceh, 
merupakan keputusan yang mend as ar dan tidak dapat ditawar-tawar. 

Serdadu Jepang yang terkenal ganas di masa jayanya, kini seolah tidak punya "rob" 
lagi. Mereka keccwa, pat ah semangat dan banyak yang "harakiri" (bunuh diri). 

Momentum inilah yang dipakai para pejuang kita untuk memanfaatkan situasi, 
sehingga banyak senjata Jepang yang jatuh ke tangan Indonesia tanpa pertumpahan 
darah. Ini tak berarti perebutan senjata semuanya berjalan mulus. 

Memang, ada sejumlah faktor penunjang yang membuat proses ambil alih senjata 
Jepang di Aceh menjadi lebih lan car. Seperti munculnya nama Koreiwa di Aceh Besar, 
Maeda Chui di Aceh Timur dan masih banyak lagi lainnya. Mereka serdadu Jepang yang 
militan anti barat dan bersimpati dengan perjuangan kemerdekaan Indonesia. Bahkan 
akhirnya mereka menggabungkan diri dan ambil bagian dalam pertempuran di front 
Medan Area* Melayani meriam artileri dan penangkis scrangan udara di Kampung 
Lalang dan sepanjang jalan Binjai sekitarnya, yang membuat sergapan-sergapan pesawat 
terbang "Mustang" Belanda ketemu batunya. 
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Hanya terpaut tiga hart seteiah serdado Jepang sduruhnya ditarik kc Medan, 
kemudian tanggal 25 Desembcr 1945 oich Sekutu diperintahkan kepada Mayor Omura 
Syo-sa, mantan pendiri dan Komandan Resimen Gyugun Aceh/Sumatera Timur supaya 
kembali ke Aceh. 

Apa sebab Mayor Omura yang dipilih Sekutu untuk kembali ke Acch mengambi 
senjalt-senjata Jepang yang jatuh ke tangan rakyat dan pejuang. 

Jawabannya mudah, karena Mayor Omura adalah man tan komandan mereka dar 
hubungannya dengan anak didiknya selama ini dinilal akrab. 

Mayor Omura Syo-sa datang ke Aceh bersama rombongan Gubernur Sumaten 
Mr. T. Muhammad Hasan, yang melakukan kunjungan kerja ke daerah Aceh. 

Dalam suatu pertemnan khusus dengan mantan anak didiknya, yang waktu itutelal 
menjadi pimpinan AP1/TKR dacrah Acch, ia berterus lerang ingin mempergunakar 
pengaruh pribadinya untuk menarik kembali senjata-senjata serdado Jepang yang pern at 
dirampas rakyat Acch. 

ini dilakukannya alas perintah Sekutu, yang menvalahkan pihak Jepang 
mcninggalkan senjata atau membiarkan dirinya diluculi rakyat Aceh* 

Yang mendengar penjelasan ini diam seribn bahasa, tidak memberi reaksi apa- apa 
dan situasi sunvi senyap mencekam. Di an Lara mam an perwira Gyugun yang hadir 
Sjamaun Gaharu, T. A. Hamid Azwar, Nyak Neh Rica, Said Usman, T, Sarong Lam 
Nvong, T. Muhammad Syah, Husin Jusuf, Said Ali, Usman NyakGede, dan masih banyak 
lainnya iagi. 

Sctelah mulut seolah terkunci, situasi sepi tanpa reaksi. Mayor Omura Syo-sa 
memecabkan kesunyiannya dengan berkilah : ~Saya ini 'kan diperintah oleh Sekutu, 
sekedar hanya menjalankan perintah 1 ". 

Mendengar kata-kata tcrakhir ini, tahulah pimpinan API/TKR itu arah dan tujuan- 
nya. Suasana segera bernbah dan pecahlah ketawa terbahak-bahak semua hadirin, ter- 
masuk juga Mayor Omura Syo-sa sendlrL Suasana yang tadinya kaku, segera berubah 
menjadi ceria. 

Bcrbagai perasaan haru menjelma tiba-liba di kalangan hadirin. Nostalgia antara 
scorang bapak dengan anak didiknya mewarnai akhtr pertemuan yang sangat men- 
gesankan itu. 

Akhirnya Mayor Omura Syo-sa sendiri angkat bicara merasa haru dan bangga 
dengan sikap anak didiknya mantan Gyugun Aceh itu, yang tetap konsisten, tidak berubah 
seperti tclah ditanamkannva semasa melatib anggota Gyugun masa lain. 

Waiaupun misi ini gagal dan kembali ke Medan dengan tangan hampa, tapi ia tetap 
merasa puas dan bangga melihat sikap bekas anak didiknya yang tetap* kukuh dengan 
pendiriannya dan tidak mudah goyah. Saya akan beriiahu Sekutu di Medan dan hal itu 
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fellNG KARNO KE ACEH. Perhatian Bung Kamo ke Aceh sangat besar dalam periode 
rerang Kemerdekaan RI khususnya antara tahun 1948 dan 1949. Dalam gambar nampak 
Bung Kamo dalam dua peristiioa sedang berada di atas pesawat Dakota yang 
membawanya ke Aceh dan gambar lainnya memperlihatkan Bung Kamo mendarat dt 
lapangan terbang militer Lhoknga disambut oleh Gubernur Militer Jenderal Mayor Tgk. 
Mohd. Dauh Bereueh, Gubernur S uniat era Utara Mr. S.M. Amin dan Menteri 

Dalam Negeri Dr. Sukiman (tak nampak dakam gambar) dan Gubernur Sumatera Mr. T. 
Muhamad Hassan. Dalam kunjungan inilah Presiden RI yang pertama itu memberikan 
nama julukan untuk Aceh sebagai "D aerah Modal". Karena pacman dan prestasinya 
dalam mengcnoal dan mengamankan RI dalam situasi gawal pada scud menghadapi "To be 
or not to be ", (Koleksi Foto "Aki "). 


ad a I ah tanggung jawab saya, kata Mayor Omura Syo-sa, scperti yang dieeritakan kembali 
olch Sjamaun Gaharu, Brigjen Furnawirawan kepada penulis. 

Peristiwa yang unik ini pun tcrbetik ke telinga Gubernur Sumatera, Mr. T. Muham- 
mad Hassan dan Rcsiden Aceh, T. Nyak Arif. Kedua pemimpin Republik ini menyam- 
paikan saint kepada bekas perwira Gyugun itu, yang secara kesatria berani mcnolak 
perminiaan bekas atasannya. 

Rcsiden Aceh, T. Nyak Arif kemudian segera memanggil para pimpinan API/TKR 
itn clan memberi isyarat, kehadiran Mayor Omura Syo-sa ke Aceh atas pcrintah Sekutu 
untuk menarik kembali senjata yang ada di tangan rakyat adalah sangat serius. Ini berarti 
Sekutu tidak akan tinggal diam dan oleh sebab itu pasukan API/TKR bersama Barisan 
Kelaskaran haras segera diialih dan disiagakan. 

Kegagalan Mayor Omura Syo-sa mengambil senjata Jepang yang dilueuti di Aceh, 
telah dilaporkan kepada Sekutu di Medan. Komandan Brigade-4 Sekutu di Medan, 
Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly sangat berang mendengar laporan yang gagal itu. 

Brigjen T.E.D. Kelly, sejak mengambil over pimpinan tentara Sekutu di Medan 
tanggal 10 Oktober 1945 telah memperlihatkan meningkatnya suhu polilik dan operasi 
militer. la perintahkan Mayor Jepang Omura Syo-sa segera mengirim 2 batalyon temper 
ke Aceh. 

Tugas yang diberikan kepada kedua batalyon Jepang itu, untuk merebut dan 
menguasai kota Kuala Sim pang, Kota Langs a dan Kota Lhok Seumawe serta me ram pas 
kembali senj ata-senj at a Jepang yang jatuh ke tangan APT/TKR dan Barisan Kelaskaran. 

Kalau misi kedua batalyon ini berhasil, direncanakan kemudian mengirim lagi 
batalyon Inggeris/Nica menduduki kota Bireuen dan Sigll.Selanjutnya 2 batalyon Sekutu 
lagi di drop dari Sabang untuk menduduki Banda Aceh dan Lhok Nga. Rcncana ini 
sedianya. dilaksanakan pasukan T.E.D, Kelly pad a permulaan bulan Januari 1946, da lam 
rangka menduduki dan mematahkan perjuangan Republik di dacrah Aceh. 

Tapi kenyataannya menjadi lain, llusi Nica/lnggeris terbentur dan gugur menghan- 
tam batu karang yang terjal. Mereka menemukan perlawanan rakyat Aceh yang gagah 
berani, tidak kenal menyerah dengan tekad M Jatuh satu tumbuh sc rib u". 

Inilah saat-saat yang paling penting dan menentukan dalam sejarah perjuangan 
nasional di tanah air. 

Sejarah perjuangan Republik sedang ditent ukan disini, Kalaulah pertahanan rakyat 
Aceh yang hcroik dan patriotik patah dan lebur oleh terjangan Nica/Inggeris, maka 
jalannya sejarah Republik Indonesia di Nusantara ini akan menjadi lain pula. 

Dalam konteks inilah kita memberi arti dan nilai atas pengakuan Bung Kurno tahun 
1948ketika melawat ke Aceh yang menamakannyasebagai "Daerah Modal 11 . Modal dalam 
mcneruskan cita-cita dan perjuangan nasional yang diproklamirkan tanggal 17 Agustus 
1945. Yaitu berdirinya Negara Republik Indonesia dari Sabang sampai Meraukc ber- 
dasarkan Pancasila dan U UD 1945. 
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Inilah sato periodc latar belakang sejarah perjuangan nasional dalam perang 
kemerdekaan Republik Indonesia, yang menclasar dan menentukan eksistensi bangsa 
negara, tapi mulai dilupakan orang, pengakuan ''Aceh Daerah Modal". Buktinya dalam 
buku "30 lahun Indonesia Merdeka" periode 1945-1949 peristiwa itu belum tercantum, 

Dua Batalyon Serbu Aceh 

Tampakoya agakdipaksakan. Hanyaterpauttiga hari setelah semuatentara Jepang 
meninggalkan Acch. Pada hari itu tanggal 25 Desember 1945 dua batalyon tempur Jepang 
telah masuk lagi dan menduduki kota Kuala Simpang. 

Komando sekutu di Medan, Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly memerintahkan dua 
batalyon itu mengamankan dan menguasai kota Kuala Simpang dan satu batalyon lagi 
menguasai kota Ltiok Seumawe sekitarnya. 

Tujuan penempatan kedua batalyon adalah sebagai berikut : 

1. Menguasai dan mengamankan jalan raya dan jalan kereta api yang men- 
ghubungkan Aceh dan Sumatcra Timur. 

2. . Mengumpulkan dan merebut kembali senjata api Jepang yang berada di tangan 
API/TKR dan Barisan Kclaskaran. 

3. Menghimpun dan mempersiapkan pengadaan bahan makanan, 

Kedatangan dua batalyon Jepang yang diluar dugaan itu, telah disambut oleh 
pasukan API/TKR dan barisan perjuangan rakyat bersenjata. Di sepanjang jalan yang 
dilaiui pasukan Jepang telah dihadang oleh rakyat dan terjadi pertempuran yang sengit. 


Korban yang syahid di pihak Republik cukup banyak. Karena tentara Jepang 
datang dengan formasi tempur yang ketat dan lengkap persenjataan. 

Sejumlah pertempuran dapat dicatat di bawah ini. 

Kampung Durian 

Ini terjadi tanggal 25 Desember 1945. Iring-iringan kendaraan yang membawa 
pasukan Jepang dalam formasi tempur, terlibat tembak -menembak dengan pos pen- 
jagaan API/TKR di Kampung Durian menuju Kuala Simpang. 

Kekualan pasukan kit a di pos ini hanya satu kompi dipimp in oleh Letnan T. Sulung 
berhadapan dengan dua batalyon infantri Jepang. 

Letnan Sulung sendiri syahid dalam pertempuran yang tidak seimbang. Tapi ia 
berhasil meledakan sebuah motor tank. 

Kampung Ketupak 

Dalam buku "Dua Windhu Kodam-I/Iskandar Muda" disebutkan jalannya pertem- 
puran di Kampung Ketupak dan jumlah yang syahid. 
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Setelab mendapat laporan terjadi pertempuran di Kampung Durian, Komandan 
Resimen VI API/TKR, Mayor Bachtiar Dahlan dengan kckuatan satu peleton, sebuah 
truk memberikan bantuan, sementara barrsan Mujahidin dan Keiaskaran bcrscnjata juga 
dipersiapkan. 

Di tengah perjaianan, rombongan Komandan Resimen ini dieegat oleb tentara 
Jepang, yang telah mengadakan sleling di kampung Ketupak, Medang Ara, Kecamatan 
Karang Baru. 

Dal am pertempuran yangberat sebelah itu, pasukan Mayor Bachtiar Dahlan segera 
berlompatan dari truk ke arah kiri parit jalan seraya mengatur steling dan memberikan 
perlawanan. Tapi malang, pasukan kita yang mclompat ke sebelab kiri jalan semuanya 
syahid, Mayor Bachtiar sendiri perutnya diterjang peluru, tapi dengan sigap sempat 
disambar oleh Letnan Abu Samah dan dilarikan ke Langsa untuk memperoleh perawatan 
dari Dr L Made Bagiastra, 

Nama-nama yang syahid dipihak kita dapat dicatat sebagai berikut: 

L Mahadi Nasution (TKR) dari Alur Merbau, Langsa. 

2. Basuki Badar (TKR) dari Alur Merbau, Langsa. 

3. Muhammad Bt. Lon (TKR) dari Bajen Rantau Selamat, 

4. Amir (TKR) dari Kampung Daulat, Langsa. 

5. M, Zcin (TKR) dari Kampung Baru, Langsa. 

6. Usman (TKR) dari Kampung Blang Sanebung, Langsa. 

7. Gam Manyak (TKR) dari Alur Merbau, Langsa. 

S. Ahmad Latif (TKR) dari Kuala Langen, Peurlak. 

9. Abdullah Budiman (TKR) dari Kuala Langen, Peurlak. 

10. Daud Husin (TKR) dari Ole Blang Juluk. 

11. Abdullah Husin (TKR) dari Kuala Langen, Peurlak, 

12. Ah Zaini (TKR) dari Kampung Daulat, Langsa. 

13. Idris Ibrahim (TKR) dari Kampung Tegoh, Langsa. 

14. Keutjik Mahmud (TKR) dari Kampung Juli, Bireuen. 

15. Tgk, Aman Sungkit (TKR) dari Takengon, Aceh Tengah, 

16. Raja Ahmad (Laskar) dari Takengon, Aceh Tengah. " 


Di samping itu masih ada 4 orang syahid iainya yang berasal dari Barisan Keias- 
karan, tapi identitasnya tidak diketahui (16-*). 

Kampung Upak 

Satu kompi, pimpinan Kapten Isrin Nurdin telah terlibat pertempuran dengan 
irmg-iringan pasukan Jepang di Kampung Upak. 

Semula pasukannya bergerak dari Langsa tnenuju Ketupak, tapi sesampainya di 
Medang Ara dilaporkan Jepang telah membual steling di Medang Ara. 


!&*) Dua Hindu Kodam-I/lskandar Mu da * Kutaraja - 1972 
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Kapten Isrin Nurdin segera mcngambil tempM dan membuat pertahanan di pinggir 
jaian untuk mengfoalangi gerakan maju Jepang, Sclanjutnya pcrtempuran sepanjang jaian 
Kuala Upak, Kecamatan Bendahara Sungai Yu, Dalam pertempuran itu dua anggoia 
TKR syahid yaitu M. Arsyad dan Jamil Jamal. Dari Pasukan Mujahidin syahid 14 orang, 

Bufdt Meutuah 

Satu kompi lain bersama Barisan Kdaskaran Mujahidin dan Sabdillah dibawah 
pimpinan Letnan Peutua Hnsin telah terlibat pcrtempuran dengan pasukan Jepang di 
Bukit Meutuah. 

Pertempuran seru berlangsung satu jam lebih, Letnan Peutua Husin sendiri syahid 
bersama dua orang anggota pasukannya Sandang dan Razali Idris. Sebuah tugu dibangun 
mengabadikan nama Peutua Husin sebagai nama jaian di kota Langsa. 

Dalam gerak mundur pasukan kita sesatnpainya di Batn Putih, tidak bcrapa jauh 
dari kola Langsa, terjadi lagi pertempuran untuk menghambat dan memperlambat 
majunya pasukan Jepang kedalam kota Langsa. 

Pcrtempuran ini dibantu pula oleh massa rakyat sekitar dan berlangsung hampir 
satu jam. Dari pihak kita syahid tiga orang Mujahidin, Mansyur Dakar, M. Thaib dan Moh. 
Nur. 

Akhirnya pada Eanggal 25 Desember 1945 sekitar pukul 1530 pasukan Jepang 
dengan kekuatan satu batalyon masuk dan menduduki kota Langsa, yang telah 
dikosongkan oleh pemuda seraya mengambil steling di pinggiran kota dan mcn- 
gepungttya, 

Batalyon Jepang Mundur 

Kehadiran satu batalyon Jepang ke Langsa atas instruksi Sckutu di Medan, telah 
dihajar sepanjang hari sejak mcrcka menjejakkan kakinya di kota Langsa. Tekanan itu 
berlangsung sepanjang malam oleh gempuran API/TKR, Mujahidin, Pesindo, BP1 dan 
Barisan Kelaskaran Jainnya* 

Memang steling telah diatur diberbagai tempat strategics dalam kota Langsa, dan 
penduduk diperintahkan memboikot dan tidak boieh menjual bahan makanan kepada 
serdadu Jepang, 

Sementara itu sejumlah pasukan API/TKR dan Mujahidin dari !uar kota 
dikabarkan sedang berada dalam perjaianan menuju Langsa. Tidak kurang dari dua 
batalyon tempur dipersiapkan mengusir kembali Jepang ke Medan. Kcdua batalyon itu, 
dua kompi dari Banda Aceh dipimpin langsung oleh Kepala Staf Divisi, Letnan Kolonel 
T. A, Hamid Azwar, dibantu oleh Mayor Usman Nyak Gade dan Mayor Bachtiar Idham. 
Ditambah satu kompi dari Seulimum, dua kompi dari Sigli, satu kompi dari Bireuen, satu 
kompi dari Takengon, satu kompi dari Lhok SeUmawe dan satu kompi lagi dari Lhok 
Sukon. 
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Pasukan ini dibanlu lagi oleh pasukan Mujahidin, Pesindo, yang diantaranya terdiri 
dari Pang- Pang Aceh yang pernah turutbertempurmelawan Belanda dalamPerang Aceh 
sebelum Perang Dunia kedua. 

Menurut rcncana Sekutu semula, dari Langsa batalyon ini akan melanjutkan 
perjalanannya untuk menduduki kota Lhok Seumawe, Tapi apa mau dikata, reneana itu 
terpak&a diurungkan. Bahkan kota Langs a sendiri sangat rapuh untuk dipertahankan dari 
serangan gencar API/TKR dan Barisan Kelaskaran. 

Akhirnya serdadu Jepang memang kcwalahan dan mereka putuskan men- 
gosongkan kembali kota Langsa dan mundur kc kota Kuala Simpang. Jadi, mereka hanya 
mampu bertahan satu hari satu malam di kota Langsa. Tanggal 25 Desembcr 1945 (sore) 
mereka menduduki Langsa dan besoknya tanggal 26 Desember 1945 (siang) terpaksa 
angkat kaki terbirit-birit. 

Dengan kekuatan dua batalyon tempur lengkap persenjataan, serdadu Jepang 
mencoba bertahan di kota Kuala Simpang, hanya 15 km. dari kota Langsa. 

Kekuatan para pejuang terus dialirkan dari Aceh Besar, Acch Pidie, AcehTengah t 
Aceh Utara. Pasukan ini ditugaskan mcngepung serdadu Jepang dari pinggiran kota dan 
serangan dilakukan secara sporadis. Kota Kuala Simpang diputuskan hubungannya 
dengan dunia lour, bahan makanan diblokade, tidak boleh masuk. 

Melihat gcncar dan efektifnya siasat para pejuang, membuat serdadu Jepang jadi 
panik. Kemudian serdadu Jepang mengancam akan meledakkan jembatan terpanjang di 
Kuala Simpang (Sungai Tamiang) bila mereka terus diserang pihak Republik. 

Ancaman tinggal ancaman, Karena para pejuang menilai ancaman itu tidak lebih 
hanya sebagai gertak belaka. Kalau Jepang be rani meledakkan sungai T amiang itu, berarti 
mereka menggali kuburannva sendiri, Mereka bisa tertahan di Kuala Simpang, hubun- 
gannya dengan Medan bisa terputus. 

Lagi pula logika permit usan hubungan Medan dan Aceh dengan meledakkan 
jembatan sungai Tamiang di Kuala Simpang adalah tidak tuasuk akal. Justru Sekutu sangaf 
berkepentingan dengan jembatan itu, kalau rencananya untuk masuk ke Aceh jadi 
dilaksanakan. 

Oleh sebab itu ancaman Jepang untuk meledakkan jembatan terpanjang di Kuala 
Simpang itu tidak diperdulikan oleh para pejuang. Bahkan serangan dan gangguan lebih 
ditingkatkan sehingga akhirnya tidak sampai sebulan kedua batalyon Jepang itu men- 
gosongkan kota Kuala Simpang "lari malam" menuju Medan. 

Ini terjadi tanggal 20 Januari 1946 mereka kembali ke induk pasukannya di 
Sum a ter a Timur. 

Sejak waktu itu bersihlah daratan Tanah Rencong dari pasukan asing, Jepang dan 
Sekutu (Belanda) yang memimpikan lahirnya "Comite van OntvangsC di Aceh. 
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Staf Resimen TP1 Aceh, Letnan Satu Sofyan Hamzah Kmi 
Wakil Ketua Mill Propinsi Aceh (Foto "Aki"). 








■ PENJAJAH 

" MINTA TANAH " 


O Rakyat Sumatera Timur Bangkit 

□ Infiitrasi Nica 

□ Brigjen Kelly Mendarat Di Medan 

□ Ultimatum 

□ Perundingan " Chequers " 

□ Poh An Tui 

□ Hijrah Ke Pematang Sian tar 








Rakyat Sum at era Timur Rangkit 

Sumatera Timur terkenal gudangnya tokoh-tokoh keagamaan dan tokoh 
pergerakan kebangsaan yang handal, di samping adanya oknurn feodal yang sudah 
mempersiapkan datangnya kembali uttisan Ralu Juliana, Mereka tdah membentuk 
Comite van Ont vangs t 

PertarUngan antara kcdua kekuatan di Tanah Deli itu cukup menonjoi. Tapi kaum 
Republikein tctap imggub Akhirnya memenangkan pcrtarungan yang dahsyat Icwal 
kobaran Revoiusi Sosial, yang didukung rakyat banyak, tak terbendung bagaikan air bah 
yang mcnerjang gunung, 

Pada sisi lain hambatan itu datang dari p$pk Jepang scndiri, yang memperlambal 
penyampaian penguftmman tenlang kckalahan4riri Sekutu. Tampaknya sangat bcrat had 
berpisah dengan kekuasaan yang dimilikinya selama ini, 

Pcngumuman yang ditunggu-tunggu baru muncul tanggai 22 Agustus 1945, sewaktu 
Syu Tyokan Sumatera Timur, Tetsuzo Nakassima, secara resmi mengumumkan 
kekaiahan Jepang. Seraya menjelaskan, Jepang masih diberi wewenang oleh Sekutu 
memelihara ketertiban dan tugas pengendaiian keamanan sampai Sekutu mendarat di 
Sumatera Timur. 

Sementara itu para pemuda juga sudah mendengar berita ProHamasi itu f bersum- 
ber dari wartawan kawakan Adi Negoro. Berita ini segera menyebar dari mulut ke mulut 
dan para pemuda mulai melakukan penggalangan. 

Namun, sebuah isyu lain berkembang. Sumbernya Radio Australia yang berkoar* 
Belanda dalam waktu singkat akan memerintah kembali Indonesia, Kolonel Gozenson 
teiah dipersiapkan jadi Gubernur Sumatera berkedudukan di kota Medan. 

Isyu lain yang tidak kalah seramnya, tentu bersumber dari kaki taugan NICA 
menyatakan, Indonesia Merdeka di Jakarta sudah bubar dan Soekarno-Hatta sudah 
ditangkap Sekutu. 

Mendengar berita simpang siur yang menyesatkan itu, para pemuda dan para 
pejuang di me dan menjadi marah dan tidak sabar lagi. 

Dengan dipelopori oleh Achmad Tahir serta pemuda-pemuda mantan Gyugun, 
Heiho, seperti Sucipto, Hopman Sitompui, Alwin Nurdin, Mahruzar, Nip Xarim, Wiji 
Alvisah dan sebagainya mulai membentuk badan perjuangan yang bertugas mengawal 
dan membela Proklamasi RI 17 Agustus 1945 (17- + ). 

Gerakan pemuda ini mengental dan menemui bentuknya pada tanggai 10 Oktober 
1945 dengan didirikanya Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Sumatera Timur yang dipim- 
pin oleh ketua, Achmad Tahir. 


17-*) "Sejarah Kodam-UBukit Baris art", Medan 
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KOLONEL GOZENSON, 
adalah panglima terakhir davi 
pasukan Kerajaan Belanda di 
daerah Aceh. Men jetting 

masuknya serdadu Jepang ke 
Aceh tanggal 12 Maret 1942 f 
Gozenson dan stafnya lebih 
dulu menuju hot a pegu n u nga n 
Takengon untuk 

mempersiapkan perie mp urart 
mempertahankan terugual 
basis di dataran tinggi 
pegunungan Gayo f y an g 
membentang rnulai dari 
Takengon - Blangkejeren 
Gumpang - Gunung Set an, 
Gozenson yang sejak Let nan 
bertugas di Aceh t diperkirakan 
sudah mengetahui belul Ofjerasi 
lapangan di pegunuttgfm itu 
dengan barisan Marsusenya‘ 
yang terkenal. 

Tapi nyatanya jadi lain . 
Rambongan Gozenson dengan 
mudah menyerah kepada 
serdadu Jejrang di Rikit Gaib 
dan Gunung Set an. 

Kern udia n diketa h u i, Kolon el 
Gozenson sempat meloloskan 
dtri dan berdiam di Australia 
selama Perang Dunia II. 
Men urut isyu Belanda melalui 
radio Australia, Kolon el 
Gozenson dikabarkan akan 
mernegang tampuk 

pemenntahan di Aceh dan 
Sutn alera T i m ur. Ny atari ya 
'* Perang uratsyaraf’ Belanda 
ilu ti dak mem pa n . Yang 
bernama Kolonel Belanda , 
Gozenson, tak pernah lagi 
muncul di Aceh dan Sumatera 
Timur . (Foto Repro). 



Inilah tokah-tokoh pembentuk TKR (Tent ora 
Keamanan Rakyat) di Sumatei a Ti m ur. 

Kn i Let nan Sutjipto kanan Kapten Ahmad Tahir 
pimpman 7 KR Sumatera Timur , yang duduk Soetan 
Maroezar Kepala Maiskiis L Imam TKR Sumatera 
Timur \ (Foto : Miwh). 
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Sehari sebelumnya tel ah meledak pawai demonstrasi terbesar dal am sejarah kota 
Medan. Rakyat semula berdiri d l sepanjang jalan yang dilalui spontan menggabungkan 
diri dalam barisan, sehingga tambah lama pawai itu bertambah panjang dan belum pernah 
dialami sebelumnya. 

Diperkirakan tidak ktirang dari 5 km panjangnya pawai kemerdekaan, yang diikuti 
oleh sekitar seratus ribu penduduk tua muda, Ini berarti tidak kurang dari sepertiga 
penduduk kota Medan tumpah-ruah sepanjang jalan menyatakan sikap dan tekadnya 
untuk mcmbela dan mempertahankan Proklamasi RI 17 Agustus 1945, 

Pawai yang patriotik itu diselingi dengan jel-jel M Merdeka atau Mati Tr dan 
klimaksnya bermuara di >r Lapangan Merdeka" dengan sebuah rapat raksasa. Merupakan 
sebuah manifestasi yang kongkret untuk menjawab sikap dan manuver NICA yang coba 
mengelabui pendapat umum di kota Medan. 

Ini pent ing, karena untuk pertama kalinya para pejuang dan seluruh lapis an rakyat 
berkesempatan menyatakan sikap secara terbuka memilih lebih baik mati dari pada 
dijajah kembali oleh Relanda. Dan Alhamdulillah, sejak saat itu perlawanan pemuda dan 
seluruh rakyat Repub Likein dilakukan secara terang-terangan untuk mengeliminir pen- 
garuh Belanda/NICA yang dibantu Poh An Tuh 

Setelah rapat akbar di lapangan Merdeka, para pemuda dan rakyat spontan 
berbondong-bondong mengorganisir diri danbergabung dengan Badan Perjuangan yang 
ada atau masuk pasukan TKR. 

Gejala ini cukup menarik bagi pengamat politik, karena terlihat adanya kesadaran 
yang merata dan spontan dari masyarakat luas untuk turut ambil bagian dalam memper- 
tahankan dan mengamankan Proklamasi RI 17 Agustus 1945 tanpa menghitung-hitung 
risiko yang bakal dihadapi. 

Tampilnya massa rakyat yang Re pub likein berdiri penuh di belakang Soekamo- 
Hatta, telah menyebabkan kaum NICA dan oknum feodal merasa terpukuk Oleh sebab 
itu, merekapun tidak berpangku tangan, bahkan lebih meningkatkan kegiatannya dengan 
mendatangi tokoh-tokoh yang^mendua" seperti Wakil Gubernur Dr. M, Amir dan oknum 
feodal tainnya, 

Narnun, perjuangan Republik di ibukota propinsi Sumatera dibawah pimpinan 
Gubernur Mr. Teuku Muhammad Hassan dan barisan pemuda yang militan dibawah 
pimpinan Achmad Tahir dkk tetap mewaspadai aksi-aksi NICA seraya terns memban- 
gun basis pemerintahan dan pertahanan Republik di ibukota propinsi Sumatera itu. 


Inflltrasi Nica 

Sasaran Belanda untuk menciptakan karesidenan Sumatera Timur sebagai 
pangkalan koloniak dalam memutar kembali jarum sejarah penjajahannya di Indonesia, 
bukanlah suatu hal yang kebetulan. 
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Tapi sebelum Jepang menyerah, B el an da dengan bantuan Sekutu telah me mb u at 
persiapan-persiapan untuk menyusup di Aceh, Sumatera Timur clan Riau, 

Infdtrasi Sekutu yang diiaksanakan orang-orang Belanda ini, merupakan yang 
pertama dilakukan untuk daerah Sumatera dan Jawa. 

Jatuhnya pilihan Belanda ke kota Deli, tentunya didasarkan kepada basil penelitian 
dan pengalaman sebelumnya, k arena Tan ah Deli me mill ki potensi ekonomi yang dapat 
diandalkan. 

Kelompok Intel 1.3,6 dari komando Sekutu di Asia Tenggara (South East Asia 
Command) menibentuk satu scksi khusus yang akan beroperasi di Sumatera Timur, 

Seksi ini diberi nama : "Anglo Dutch Country Section 11 (ADCS), Seksi khusus ini 
telah dihentuk scjak Januari 1945 dan tugasnya melakukan penyusupan ke kawasan bekas 
jajahan Belanda yang sedang diducluki Jepang, 

Pilihan pertama jatuh ke Sumatera Timur sebagai basis, diharapkan mencapai 
sasaran dan bisa meluas sampai kc daerah tujuan. Akhir Juni 1945, ADCS telah mengatur 
dropping dari udara yang dilakukan tiga unit kecil pasukan komando. 

Unit pertama diterjunkan dengan parasut di daerah pegunungan Seulawah, dekat 
kampung LamTcubah, Seulimum. (lihat '‘Peristiwa Cumbok 11 hal. 21), 

Unit kedua dijatuhkan di daerah Labuhan Batu. 

Unit ketiga di drop di wilayah Riau. 

Unit keempat diluncurkan tanggal 15 Agustus 1945 dalam hutan sekitar hulu sungai 
Besitang, sekitar 20 km dari kota Besitang. 

Pasukan Komando yang diterjunkan disekitar hulu sungai Besitang, terdiri dari 
lima orang yang sudah terlatih dibawah pimpinan Letnan satu Pelaut Belanda, 
Brondgeest (18-*). 

Tugas pasukan komando yang didrop mcngadakan komunikasi, mengumpuikan 
informasi dan membuat kontak bagi persiapan pelaksanaan invasi terhadap Indonesia 
dan Malaysia. Invansi ini direncanakan semula oleh Panglima BesaT Sekutu di Asia 
Tenggara, Laksamana Lord Louis Mountbatten. 

Akhirnya kepada keempat tim pasukan komando yang diterjunkan itu yang 
diinstruksikan melalui sandi radio dari pimpinannya di Colombo untuk meninggaikan 
persembunyian dan segera melapor diri kepada komandan tentara Jepang di Medan, 
Rantau Perapat, Kutaraja dan Bagan Siapi-apL Dalam intruksi dketapkan pula Letnan I 
Brondgeest sebagai Komandan dari tim penyusupan itu, seraya mengambil prakarsa 
untuk menghubungi para tawanan dan intcrniran Sekutu yang mendekam di penjara. 


18-*) "Medan Area Mengisi Kemerdekaan" - Prima - Medan , 1976 l 
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Sesuai instruksi, pada tanggal 31 Agustus 1945 tengah malam, tim Leman 1 
Brondgeest sarnpai di kota Medan, menginap di hotel de Boer. Hotel itu juga kemudian 
ditetapkan sebagai markas penghubung mereka. 

Letnan I Brondgeest yang ambisius ini, segera menyusun dan merampungkan 
tugas-tugas spionascnya mclumpuhkan jabang bayi yangbaru lahir Republik Indonesia. 
Disamping itu, dia pun aktif mengadakan kontak-kontak dengan Sultan Deli dan Sultan 
Langkat. 

Melihat peluang yang menganga di dcpannya, Letnan I Brondgeest segera mem- 
buat perhitungan baru untuk menguasai keadaan. Konsepnya untuk mengaktifkan kem- 
bali pemerintahan Hindia Belanda di Sumalcra Timur digarapnya siang malam. 

Konsep ini di setujui atasannya, termasuk membentuk sebuab pasukan polisi yang 
dipersenjatai. Untuk keperluan ini tanggal 14 September 1945 atasannya mendrop sebuab 
unit pasukan kecil, yang terdLri dari lima orang dipimpin olch Letnan Westerling yang 
terkenal kejam itu. Tim mendarat di lapangan ter bang Polonia dengan mcmbawa 180 
pucuk seoj at a revolver. 

Dalam waktu singkat Brondgeest -We sterling segera membentuk pasukan polisi 
berjumlah 200 orang yang berscnjata revolver. Para anggotanya diambil dari 

Pamingke (Rantau Perapat). Scbagian lagi diambil dari sisa tentara KNIL. 

Menjelang akhir bulan September 1945, Brondgeest- Westerbng seiesai menyusun 
pasukan polisi dan segera melaksanakan programnya untuk menguasai Sumatera Timur. 

Enam puluh anggota pasukan terdiri dari Belanda totok, Indo, Ambon dan Menado 
ditempatkan di kota Medan, Pension Wilhelmina Jalan Bali. Dua puluh tujuh orang lagi 
dikirim ke Pematang Siantar* bermarkas di Siantar Hotel, Pada kedua kota itu pasukan 
Polisi Brondgeest- Westerling mengambil atih tugas kcpolisian Jepang dan melakukan 
patroli keamanan dalam kola. 

sej 

jang jalan raya Medan-Belawan mulai dihidupkan, 

Terhitung saat inilab Belanda mulai lebih berani meningkatkan kegiatan 
patroiinya, sehingga sering mcnimbulkan bentrokan para pemuda dan pejuang. 

Setelah pembentukan pasukan khusus yang berfungsi ganda dinilai sukses, lalu 
Brondgeest -Westerling maju selangkahlagi membangun dasar-dasar organisast pemerin- 
taban Belanda, yang kemudian dikenal dengan nama NICA. 

Dr. Beck dan mantan Residen Bruggemants ditunjuk sebagai pimpinan. Keduanya 
pernah disekap di kamp tawanan Pamingke (Rantau Perapat). 

Tidak kurang dari enam puluh orang pcmbesar pemerintahan Belanda dari kamp 
serta merta dibebaskan dan diberi tugas untuk melaksanakan konsep Brondgeest mem- 
bangun organisasi NICA di Sumatera Timur. 


Untuk tugas pengawalan dan patroli di kota Medan mereka mulai mempergunakan 
lab kendaraan berlapis baja yang diserahk an Jepang. Demikian juga patroli sepan- 
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N1CA (Netherlands Indies Civil Administration) sebuah lembaga pemerintahan 
sipil Hindia Belanda yang dibentuk Letnan Gubemur Jendcral Hindia Belanda, Dr. H. 
J, Van Mook dan Ch, O. Van der Plas selama mereka mengungsi di Australia- NICA 
dibentuk menjelang Jepang menyerah dimaksudkan untuk siap-siap mengambil- alih 
kekuasaan atas Indonesia dari tangan Jepang. Dr Beck dipersiapkan sebagai pimpinan 
di daerah basis Sumatera Timur, mendahului penyerahan kekuasaan resini dari Jepang 
kepada Panglima Tentara Inggeris yang ditugaskan menduduki Sumatera, 

Dengan berbagai tipu daya, Dr, Beck berusaha meyakinkan Jepang, supaya 
kekuasaan pemerintahan di Sumatera Utara diserahkan kepadanya selaku pimpinan 
NfCA mewakili pihak Sekutu. Pihak Jepang pada mulanya hamptr terpengaruh, karena 
beranggapan Belanda adalah bagian dari Sekutu. 

Tindakan Brondgeest- Beck sejalan dengan tindakan Residen Bosselaer di 
Sumatera Barat yang alas nama NICA bcrhasil mengambil alih kekuasaan dari tangan 
Jepang. 

Panglima Sekutu di Asia Tcnggara, Laksamana Lord Louis Mountbatten mcm- 
batalkan tindakan Belanda/NICA yang lancang itu, seraya memerintahkan seluruh kaum 
inteniran tidak boleh kehiar dari kamp tawanan sebelum pihak Sekutu liba di tempat 
tersebut. 

Tindakan pembatalan Panglima Sekutu Asia Tenggara, Laksamana Lord Louis 
Mountbatten dinilai tepat, karena sejalan dengan kebijaksanaan yang digariskan oleh 
Panglima Besar Angkatan Perang Sekutu di Pasifik, Jenderal Mac Arthur, 

Kebijakan itu menetapkan, hanya panglim a- panglima dari Amerika Serikat, In- 
ggeris, Uni Sovyet dan Tiongkok, yang diperkenankan menerima penyerahan kekuasaan 
dari Jepang. Itu pun bam boleh dilakukan setelah penandatanganan penyerahan tanpa 
bersyarat secara resmi tel ah dilakukan di Teluk Tokyo langgal 2 September 1945 di 
Singapura untuk Asia Tenggara. 

Pihak Brondgeest-Dr. Beck untuk semen tar a tidak bisa berbuat apa- apa karena 
adanya larangan beroperasi untuk NICA di Sumatera Timur. Demikian juga pasukan 
polisi Brondgeest -We sterling dilarang melakukan pa troll-pat roll. Mulaisaat itu, pasukan 
Brondgeest- Westerling dikonsinyir di Pension Wilhelmina, gedung Internatio, Siantar 
Hotel, Belawan, 

Melihat perkecnbangan situasi dan kondisi yang berubah tiba-tiba ini, mcnyebab- 
kan ruang gerak NICA menanamkan pengaruhnya di Sumatera Timur muJai tersendat 
setidak-tidaknya untuk sementara, 

Bcrita penting ini terbetik segera ke telinga para pemuda dan kini giliian pemuda 
untuk mengambil inisiatif merapikan barisan seraya menghimpun semua daya dan dana 
untuk perjuangan mempertahankan kemerdekaan dari ancaman NICA dan Poh An Tui. 


SO 



Latar bclakang peristiwa ini perlu ditayangkan secara objektif untuk melukiskan 
secara tepal apa yang terjadi pada saal itu, baik prolog maupun epiloguenya dari suatu 
peristiwa sejarah yang kemudian dikenal dengan sebulan pertempuran front "Medan 
Area" yang patriotik dan heroik. 


Brigjen Kelly Mendaral Di Medan 

Peta Kekuatan Dunia Dan Struktur Organisasi Mil iter yang dirancang Sekutu 
untuk mengkonsolidasi wil ayah -wil ayah yang ditinggalkan Jepang, Jerman dan Itali telah 
diatur oleh Pentagon. 

Untuk kawasan Pasifik ditetapkan Jendera! Mac Arthur sebagai Panglima Ter- 
tinggi Angkatan Pcrang Sekutu dengan tugas khusus menduduki Jepang. 

Sctelah itu pembagian pimpinan wilayah ditata secara cermat dengan menunjuk 
para penanggungjawabnya. 

Untuk kawasan Asia Tenggara ditunjuk Laksamana Lord Louis Mountbatten 
sebagai Panglima Sekutu. Sedangkan untuk wilayah Indonesia dibentuk sebuah lembaga 
baru yang diberi nama 11 Allied Forces Netherlands East Indies", disingkat AFNEI dengan 
Panglima Lctnan Jendera] Sir Philip Christison, berkedudukan di Jakarta Raya. 

AFNEI yang berasal dari Tentara ke-14 terdiri dari tiga divisi dilambah dengan 
sebuah brigade, sebagai berikut : 

a. Divisi India ke-23 dengan Panglima Mayor Jendcral D. C. Hawthorn, ditugaskan 
mengkonsolidasi wilayah Jakarta dan Jawa Baral dengan kedudukan komando di 
Jakarta. 

b. Divisi India ke-5 di bawah komando Mayor Jenderal E.C.Mansergh, ditugaskan 
menduduki wilayah Jawa Timur dengan kedudukan komando di Surabaya. 

c. Brigade yang berkedudukan di Semarang dengan komandan Brigadir Jenderal 
Artileri Bethel, menguasai Jawa Tengah. 

d. Divisi India ke-26 dengan panglima Mayor Jenderal H.M.Chambers ditugaskan 
menduduki Sumatera. 


Karena mengalami kekurangan tenaga, Divisi India ke-26 tidak mampu meliput 
sell in ih wilayah yang telah ditetapkan. Tcrpaksa membatasi diri dengan hanya men- 
duduki kota Medan ditunjangoleh Brigade-4, kota Padang didukung Brigade- 36 dan kota 
Palembang dengan Brigade-71, 

Pasukan pertama Brigade-4 Divisi India ke-26 yang ditugaskan menduduki kota 
Medan dan sekitarnya baru mendarat di perairan Belawan tanggal 9 Oktober 1945. 
Pasukan terdiri dari B at alyon-6/ South Wales Borders dengan komandan Letnan Kolonel 
Crosswell. Ia berasal dari anggota Staf komando Artileri Kerajaan (Headquarters Royal 
Ar tilery). 


81 



Bersama pasukan menyusup pula benggolan NIC A untuk mengkonsolidasi kepen- 
tingan Belanda, disertai sebuah peleton Korps Kontra Intelijen KNIL dengan 30 anggota 
pasukan, 

Disamping itu masih ada scjumlah lim tehnisi Belanda yang juga melengkapi 
pendaratan awal pasukan Sekutu di Medan. 

Kora an dan Brigade -4, Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly dan stafnya a dal ah orang 
paling di tunggu-tunggu Sekutu untuk memulai tugasnya di Sumatcra Timur yang terkenal 
rawan. Diapun berada dal am rombongan itu. 

Untuk menyambut Komandan yang dinanti-oanb ini ¥ besoknya tanggal 10 Oktober 
1945 pagbpagi diadakan upacara penyambutan sederhana di Belawan. Dalam upacara 
itu juga sekaligus dilakukan penandatariganan naskah serah terima dari Jepang kepada 
Sekutu, yang berlangsung di atas kapai penjelajab ’’Venus". Mayor Jenderal Sawamura 
mewakili Jepang dalam kapasitasnya sebagai Panglima Divisi II Garda Kemaharajaan 
Sumatera Utara dan Sekutu diwakili Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly selaku komandan 
Brigade-4 Divisi India ke-26 AFNEI. 

Datangnya Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly ke Medan tampak membawa "angin 
besar" bagi pihak Belanda/NICA. Karen a bersamaan dengan kehadirannya itu, sejumlah 
aktivis NICA dan aparatnya juga turut membonceng di belakang Sekutu. 

Selanjutnya tanggal 5 November 1945, kontingen ini diperkuat oieh Staf Komando 
Brigade Infanteri India ke-4, BataIyon-2/Rajput Regiment dan Batalyon-2/Frontier Force 
Rifles. 

Sebuah skuadron pesawat An gk a tan Udara Inggeris (RAF) juga mendarat di 
lapangan Polonia. 

Upaya peningkatan kemampuan tempur inggeris/Belanda di kola Medan tam- 
paknya bertambah gencar. Ini terbukti dari masuknya lagi kekuatan Inggeris/Belanda 
pada tanggal 5 Januari 1946. Kontingen ketiga baru ini mempunyai kekuatan enam 
kesatuan yang terlatih dalam perang Dunia ke dua. Balalyon-7ftndia Field Regiment;' 
Batalyon-6/Rajputana Rifles; Batalyon-2/Pattala Infantery; Batalyon- 1/Indian Anti Tank 
Regiment; Batalyon Senapan Mesin/Frontier Force Rifles dan Skwadron "A'YRoyal 
Armoured Corps- 146. 

Me mb e ngkakny a jumlah kesatuan Brigade-4 yang ditempatkan di kota Medan 
telah menimbulkan curiga para pern u da. 

Kecurigaan itu menjadi-jadi setelah diketahui penyusupan Serdadu NICA yang 
membonceng di belakang punggung kesatuan Brigade-4. 

Kalau benar Eugas Sekutu di Indonesia sekedar untuk melucuii serdadu jepang dan 
mengembaUkan ke negerinya serta membebaskan tawanan perang, maka kekuatan 
sekitar 3 Batalyon pasukan yang telah ada, cukup memadai untuk merampungkan ketiga 
bentuk tugas tersebut di atas. 
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Dengan kata lain, kehadiran kontingen ketiga tanggal 5 Jauuari 1946 yang 
bcrkekuatan enam Batalyon tempur benar-benar dipertanyakan oleh publik. 

Sisi lain yang membuat berlambahnya syak wasangka di kalangan kaum 
Repubiikien, bertolak dari tindakan Inggeris/NICA yang mulai menggusur dan menteror 
penghuni kota Medan. 

Waktu itu terkenal dengan istilab perebutan "dari satu gedung ke gedung lain", 
sehingga tempat-tempat yang slrategis dalam kota Medan, satu demi satu diserobot dan 
jatuh ke tangan pasukan Inggeris/NTCA* 

Kehadiran pasukan Brigade-4 yang berlebihan memang membawa konsekuensi 
perlunya tambaban pondokan. Tapi caranya tentu tidak serampangan dengan menteror 
dan menggusur milik orang lain begitu saja. Berbagai kampung dalam dan pinggiran kota 
jnga tidak Input dari teror mereka. Kampung- kampung itu dijadikan sasaran tembakan 
senjata berat yang dilepas secara membabi buta, Akibatnya rakyat paoik, wanita dan 
anak-anak terpaksa meninggalkan rumah-rumaimya mengungsi ke luar kota* 

Inilah salah satu bentuk kelicikan dari Inggcris/NICA untuk menguasai kota 
Medan dan sekitarnya, yang mereka harapkan sebagai basis bagi NICA untuk menegakan 
kembali jajahannya di bumi tercinta ini* Tentu saja kaum Republikien menolak dan 
menentang habis-habisan* Untuk itu mereka rela berkorban. Yang muda rela menyabung 
nyawa menghadapi teror dan penindasan kaum penjajah* Yang tua dan wanita rela 
meninggalkan harta miliknya hangus danmusnah menjadi umpan morlir dan senjata berat 
musuh. 

Ini perlu diungkap secara jetas, karena waktu itu banyak pula yang menyeberang 
ke pihak NICA dan kaum Poh An Tui lebih sadis lagi, menghujani kaum pejuang dengan 
tembakan dari belakang, mencuri tembakan dari lotengdoteng rumah bertingkat. 

Inilah salah satu ironisnya kehidupan, yang dulu pengkhianat, kini pahlawan. Dia 
pula yang banyak menikmati ranumnya buab kemerdekaan. Sementara kaum pejuang 
yang veteran masih banyak dilillt kemiskinan. 

Sejak saat itulah bermunculan di berbagai sudut dalam kota pap#n bertuliskan 
"Fixed Boundaries Medan Area". Yaitu batas-batas yang diklaim serdadu Inggeris/NICA 
sebagai batas wilayahnya. Dari sinilah kemudian istilah itu berkembang dan menjadi 
populer sebagai tempat pertempuran "Medan Area". 


Ultimatum 

Sejak Brigjen T*E*D* Kelly atas nama Sekutu mengambii alih tanggungjawab dalam 
kota Medan sekitarnya, kian terasa pula gejolak pertentangan yang kian menajam antara 
rakyat lawan Inggeris/NICA. 

Meskipun pada mulanya Kelly selalu menayangkan semboyan "Law and Order" 
dalam rangka melucuti serdadu Jepang dan merehabilitasi kaum interniran, narnun 
prakteknya lain. Yang timbui justru bukan ketertiban tapi suasana kacau beringas. 
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Tent am Belanda menccba menduduki sebuah sekolah di kota Medan, diiuar hump 
asramanya tanggal 7 Juni 1946 , (Foto : Mtwh). 

Keruhnya situasi ini memang teiah direkayasa oleh N1CA, yang masuk kc Medan bcr- 
selubung uniform Inggeris. 

Medio Oktober 1945 tercatat seluruh tawanan (inter ntran) sudah dibebaskan, 
diangkut ke kota Medan. Mereka ditempatkan di kompleks Folonia, tempat serdadu 
Jepang diasramakan sebelum dipulangkan ke negerinya. 

Ternyata tawanan ini teiah direkrut oieh NIC A sebagai anggota pasukan. Bahkan 
kaum gelandangan yang banyak berkeliaran dalam kota Medan teiah dirawat dan dior- 
ganisir oleh MCA menjadi Batalyon Romusha" yang dipersiapkan untuk menghadapi 
pejuang. Tampak Belanda sedang mempcrsiapkan kekuatan di segala lint dalam 
upayanya untuk menancapkan kembali kekuasaannya. 

Memperhatikan kelicikan dan intrik-mtrik yang dilakukan NICA, maka pemuda 
bersama rakyat tidak sabar lagi dan mutai tampil mengadakan perhitungan dengan 
Inggeris/NICA dan kaki tangannya. 

Aksi-aksi pemuda yang didukung seluruh rakyat mulai mendatangi kamp serdadu 
Jepang minta senjata dan mengambil aJih kekuasaan dari tangan Jepang. Sang Merah 
Putih muiai berkibar di kantor- kantor dan bangunan vital dalam kota. 

Aksi ini memancing reaksi tajam dari Inggeris/NCA. Bentrokan senjata dengan 
pemuda tak dapat dihindarkan dan suasana khaos mulai mencekam kola Medan dan 
sekitarnya. 
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Akhirnya meletus] ah peristiwa berdarah antaranya di jalan Bali tanggal 13 Oktober 
1945. Disusul peristiwa Sianiar Hotel tanggal 15 Oktober 1945. Bentrokan senjata di 
Brastagi tanggal 25 November 1945. 

Feristi wa di jalan Bali bermula dari provokasi serdadu NICA sendiri yang memaksa 
seorang anak muda menelan lencana Merah Putih, Rakyat yang menyaksikan peristiwa 
itu lalu mcngcpung tempat tersebut dan meletus pertempuran sempat juga jatuh korban 
dari kedua belah pihak. Tentang peristiwa di Siantar Hotel, juga didahului oleh provokasi 
serdadu KN1L yang mclcpas tembakan membabi buta. Kcmudian penembaknya 
melarikan diri dan bcrsembunyi di Hotel Siantar. Tentu saja rakyat yangada disekitarnya 
menjadi marah dan bersama-sama mengejar mencari penembakdan akhirnya membakar 
hotel tersebut. 

Dalam bentrokan senjata dua orang pemuda gugur. Dari pihak NICA lima orang 
tewas dan 27 orang lainnya da pat diringkus dan dilucuti. 

Setelah peristiwa berdarah yang menggemparkan itu, berdasarkan lap o ran dan 
desakan NCA, Komandan Brigade-4 Brigjen T.ED. Kelly mengeluarkan ultimatum 
kepada pemuda untuk mcnyerahkan senjatanya paling lambat tanggal 18 Oktober 1945, 

Ultimatum ini justru dinilai oleh para pemuda dan rakyat sebagai penghinaan 
terhadap negara dan bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, ultimatum tersebut tidak digubris, 
bahkan oleh barisan rakyat dipcrsiapkan aksi-aksi berikutnya yang lebih tertib dan teratur 
untuk mengcounter semua isyu dan gertak sambel yang dilancarkan Inggeris/NICA. 

Sebagai tindak lanjut dari ultimatum, serdadu Inggeris/NICA mulai menggerebek dan 
mengobrak-abrik tempat-tempat konsentrasi pemuda yang dicurigai. Penggeledahan 
sewenang-wcriang mulai dilancarkan, yang tentu saja selalu men da pat jawaban yang tegas 
dari pihak pemuda. 

Dalam kontcks inilah meletus peristiwa n Deli Tua" pada tanggal 10 Desember 1945, 
Inggeris/NICA melakukan serangan. Disusul peristi- wa "Rio Bioskop" tanggal 12 Desem- 
ber 1945. Teror tcntara Jepang di Tebing Tinggi tanggal 13 Desember 1945 yang 
merenggut ribuan jiwa pejuang kemerdekaan dan pertempuran di jalan Serdang tanggal 
14 Desember 1945, dimana scbuah mesjid jamik hancur. Tentu saja rakyat berontak dan 
peristiwa itu menyulut semangat pemuda untuk melakukan kisas. 

Cerita "Belanda minla tanah" kini berulangkembalh Kali ini Inggeris/NICA seolah 
melakukan sapu bersih dalam kota Medan. la mengkiaim setiap gedung dan ruangan. 
Operasi dari gedung ke gedung lain dilanearkannya, kemudian di iokasi itu ditcmpatkan- 
nya pasukan yang sudah campur-aduk antara serdadu Inggeris dan serdadu NICA yang 
masih menyamar. Sementara itu penculikan dan operasi intel terhadap pejuang ter us 
dilaksanakan dengan gencar. Namun, banyak juga yang menghadapinya dengan jantan, 
sehingga terjadi bentrok Fisik yang tak dapat dihindarkan. 

Ultimatum kedua Brigadir JenderalT.E.D. Kelly dikeiuarkan tanggal 13 Desember 
1945 berbunyi sebagai berikut ; 

1. Senjata bangsa Indonesia mesti diserahkan kepada tentara sekutu. 
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2. Di dalam kota dan delapan setengah kilometer dari batas kota Medan dan Belawan, 
hams bersih dari kaum ekstremis, Tentara Sekutu akan menjaga keamanan dan 
ketertibaa umum di dalam daerah tersebut. 

3, Barang siapa kedapatan memegang senjata di dalam daerah yang tersebut di atas 
akan ditembak mati di tempat. 


Ultimatum TED KELL Y itu tidak dihiraukan para pejuang dan rakyat. Ini terbukti 
dengan peristiwa yang terjadi esoknya tanggal 14 Desember 1945 sckitar pukul 10.CX) 
sewaktu tentara Sekutu menempclkan lagi maklumat-maklumat di jalan Serdang serta 
merta dihujani tembakan oleh para pejuang sampai berkobar pertempuran yang sengit. 
Kejadian ini membuat tentara Sekutu panik dan mengamuk. Sorenya mereka datang lagi 
dalam jumlah besar, terdiri dari beberapa buah truk berisi tentara lengkap senjata, 
didahului oleh tiga buah brengun-carrier melakukan "show of force” ke jalan Serdang, 

Rakyat tidak gentar bahkan secara "btizkrieg" menyusun baris pertahanan disekitar 
mesjid jamik jalan Serdang, yaitu di perapatan jalan Serdang/jalan Deli. Sementara itu di 
sepanjang jalan Sungai Kerah tumpah ruah rakyat membuat rintangan dan berikade 
dengan memanggul senapan mesin, karaben, parang, golok dan bambu runcing, siap 
melayani serangan Inggeris/NICA. 

Pertempuran seru tak dapat dielakkan lagi. Keinginan tentara Sekutu untuk 
merampas dan merazia senjata-senjata rakyat, tclah mendapat jawaban jantan. Per- 
lawanan rakyat diluar dugaan serdadu Inggeris/NICA. Bahkan bantuan berdatangan dari 
segenap penjuru kota Medan dan pasukan Inggeris/NICA hendak dikurung. 

Melihat gelagat yang mencemaskan ini tentara Sekutu segera mcnarik diri selelah 
menyaksikan terjungkalnya sebuah truk Inggeris yang terbakax disulut granat botoi 
pejuang, 

Subuh dinihari esoknya serdadu Inggeris/NICA muncul kembali dengan 
memperkuat jumlah pasukan disertai mortir be rat untuk membobolkan pertahanan 
rakyat, Pertempuran seru berlangsung sampai tengah hari, karena kuatnya desakan 
miiiter Inggeris pasukan rakyat sore harinya menarik diri dari pertempuran, 

Menjelang magrib pasukan Sekutu berhasil mendekati masjid jamik di Jalan Ser- 
dang dan segera membakarnya, Peristiwa ini membuat rakyat bertambah marah dan para 
ulama menyerukan untuk melakukan Perang Sabil mengusir serdadu Inggeris/NICA dari 
bumi Indonesia. 

Seru an Jihad ini telah mengundang rakyat dan pejuang her bon dong- bondong ke 
garis depan saling susul menyusuh Seminggu iamanya pertempuran berkecamuk dan para 
pejuang bersama rakyat tetap mempertahankan wilayahnya. Titi Sungai Kerah yang 
menjadi ajang perebutan posLsi, tidak dapat ditembus oleh pasukan Inggeris/NICA. 

Menyaksikan perlawanan rakyat yang ketat, serdadu Inggeris/NICA akhirnya men- 
gurungkan niat untuk menguasai posisi yang strategic itu, Namun usahanya tidak berhenti 
di situ, mereka menemui Wallkota Medan, Mr, M. Jusuf untuk memuUhkan keamanan 
di sekitar wilayah tersebut. 
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Perundingan "Chequers 


Menghadapi pcrlawanan pasukan Indonesia yang sudah teratur dan mahl 
menggunakan senjata, di s am ping barisan Mujahidin dan Sabilillah yang rela "syahid 11 d. 
medan laga telah mendorong pihak NICA terpaksa membuat perhitungan kembaii. 

Mereka sampai kepada kesimpulan mutlak diperlukan penambahan jumlah 
pasukan yang handal. Tigabuah Batalyon infanteriyang mereka miliki selama ini, ternyata 
tidak bisa berbuat banyak menghadapi pasukan dan gerdyawan Indonesia yang militan, 

Oleh sebab itu, dengan banluan Sekutu akhirnya NICA memperoleh tambahan 
darah segar, 

Tiga buah Batalyon infanteri baru dengan senjata lengkap, ditambah tiga buah 
kesenjataan bantu an yang meliputi sebuah batalyon anti tank, sebuah batalyon sens pan 
mesin dan sebuah skwadron bcrlapis baja. Semua tenaga dan senjata bantuan itu sampai 
di Medan tanggal 5 Januari 1946, 

Dengan kekuatan tempur seperti ini, diperkirakan serdadu Inggeris/NICAmampu 
menjinakkan serangan yang dilancarkan rakyal Indonesia dalam jantung kota Medan 
sekitarnya, 

Upaya Belanda yang serius dibantu keras oleh Inggeris untuk memuiihkan kembaii 
kolonial Belanda di Indonesia, bukanlah suatu hal yang kebetulan. Tapi gagasan ini sudah 
dimatangkan dalam perundingan rahasia yang terkenal di "Chequers 1 ', sebuah wisma yang 
mewah milik Perdana Menteri Inggeris, terletak di pinggiran kota London. Pertemuan 
itu berlangsung tanggal 24 Agustus 1945, sepekan setelah Proklamasi Republik Indonesia 
berkumandang ke seluruh jagad, dihadiri khusus oleh wakii-wakil pemerintah Inggeris 
dan Belanda, 

Tindak lanjut dari kesepakatan ini 3 melahirkan sebuah organisasi yang didirikan 
oleh Dr, Van Mook dan Ch. O. Van der Plas di Australia. Organisasi itu kemudian dikenal 
dengan nama NICA (Netheriand Indies Civil Administration), 

Belum nampak indikasi bahwa perundingan di ’’Cheguers" itu diketahui atau 
direstui oleh Sekutu. diperkirakan gagasan itu sebagai solidaritas sosial dari Inggeris 
kepada rekannya Belanda, dimana yang terakhir ini berhasrat sekali untuk mengem- 
balikan Indonesia menjadi tan ah jajahannya (19-*). 


Poh An Tui 

Resminya pasukan keamanan "Poh An Tui" didirikan tanggal 1 Januari 1946 
dipimpin oleh Lim Seng, Sejalan dengan strategi Inggeris/NICA untuk menguasai pusat 
kota Medan dan sekitarnya. 


19-*) Lihat "Baku Dua Windhu Kodam-Ilhkandar Muda" Kutaraja - 1972 


87 



mM u ,* - 



:• . , ....... .. 


CONVOY serdadu Belatida sedtmg 
H menuju Cifocap dalam sebuah operosi 
Eg menjelang list’s; militcr l BeLmda 

wffl s maBm . tahun m7 . 


f * [fbM 


-mw 


s - ^o :: : A n 





V.\ 


Gambar bauxih : Sebuah batalyon dari BRIGADE "Z" Betanda di Medan dalam sebuah 
upacara mi I iter. (Repro : " Bronbeek 


"Poh An Tui" terdiri dari keturunan Tionghoa, yang jumlahnya cukupbesar daiain 
kota Medan dengan susunan ekonomi sebagian besar dikuasai mereka, 

Toh An Tui " (Chinese Security Corps) terdiri dari sejumlah kompi yang dipersen- 
jatai dan dilatih Inggeris/NICA, Pembentukan pasukan keamanan golongan China ini 
bermula dari kebijaksanaan Inggeris/NICA untuk mengaktifkan kembali dan menyerah- 
kan wewenang pengamanan dalam kola Medan kepada serdadu Jepang, Ini terjadi 
tanggal 26 Nopember 1945. Sejalan denga i itu kepada penduduk Cina pun daiam kota 
diberikan izin memakai senjata api dan menyusun pertahanan dalam kota, 

Berpalingnya ketnrunan Tionghoa dari himbauan para pejuang Republik (RI) 
sampai bcrgabung ke pihak Sekutu, karena adanya iming-iming dari pihak NICA hahwa 
kesatuan Sekutu yang akan mendarat di kotaMedan terdiri dari tentara Chiang Kai Sek, 
Terpancing dengan isyu yang dilontarkan Inggeris/NICA itu, maka sclama perangkemer- 
dekaan RI di Sumatera Utara, pasukan Toh An Tui" telah terpedaya dan mengkhianati 
perjuangan Republik Indonesia. 


"Hijrah" Ke Pematang Siantar 

Memasuki tahim 1946 Inggeris/NICA lebih meningkatkan gerakan operasi militer- 
nya membersilikan kota Medan dari kaum pejuang. Pasukannya setiap hari melancarkan 
serangan terhadap basis pertahanan tentara dan laskar rakyat. 

Melihat gelagat dan bahaya yang mcngancam, demi untuk melanjutkanperjuangan, 
medio buian April 1946 diputuskan untuk "menghijrahkan" kedudukan Markas Besar 
Divisi IV Sumatera serta bagian-bagiannya ke kota Pematang Siantar, 

Kemudian giliran kantor Gubernur Sumatera Utara juga dipindahkan ke Pematang 
Siantar termasuk selumh jawatannya. Untuk mewakili kepentingan RI di kota Medan, 
ditugaskan Wall kota Medan Mr. M. lusuf supaya telap berada di tempat. Sedangkan 
Kapten Asmatudin ditugaskan sebagai Perwira Penghubung menghadapi pihak Sekutu, 

Sejak dialihkannya Komando Miiiter Divisi IV Sumatera pimpinan Kolonel Ach- 
mad Tahir dan kantor Gubernur Sumatera Mr. T. Mohammad Hassan dengan segenap 
stafnya ke kota Pematang Siantar, maka suasana kchidupan sehari-hari di pusat kota 
Medan mulai berubah. Hampir seluruh gedung-gedung dalam kota sudah dikuasai oleh 
Inggeris/NICA dan Dr. Van Mook pun mutai menyusun dasar-dasar bagi pemerintahan- 
nya. 

fConsolidasi teritorial terns dilancarkan Inggeris/NICA dengan membabat setiap 
penghaiang dan merekrut tenaga-tenaga baru yang diterjunkan ke lapangan. 

Penghujung buian Mei 1946 seiama sepekan serangan membahi-buta In- 
ggeris/NICA mcncapai klimaksnya, Hujan bombardemen dilakukan tanpa henti-hentinya 
menvulut kampung-kampung rakyat yang berdesakan dalam kota Medan. Suasana hiruk- 
pikuk, panik dan jeritan wanita yang histeris "tenggelam" ditelan bunys gelagar yang 
dahsyat dari berbagai jenis senjata seperti salvo-salvo mortir berat dalam jumlah besar. 
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Rakyat berdesakan meninggalkan rumahnya dan kampung-kampung menjadi 
fcngang sepcrti Kampung Mesjid, Kampung Aur, Kota Matsum, Kampung Sukaraja } 
Sungai Mati, Kampung Baru, Padang Buiati, Pctisah Darat, Petisah, Pajak Bundar, 
Kampung Sekip, Glugur dan sekitarnya. 

Mereka berpencar ke berbagai penjuru dan mulai mengungsi keluar kota, scperti 
ke Tanjung Morawa, Pancur Batu, bahkan ter us ke Brastagi, Kebanjahe, Binjai, 
Pangkalan Berandan, Tebing Tinggi, Kisaran dan Pemanlang Siantar sekitarnya. 

Inilah sejarah awal lahirnya kisah pengungsian dari Kota Medan yang penuh 
penderitaan sebagai bagian dari perjuangan kemerdekaan, karena tidak rela lagi dijajah 
kolonialisme Belanda. 

Diperkirakan sekitar 150.000 dart jumlah 200.000 penduduk kota Medan waktu itu 
memiJih jadi pengungsi. Yang tinggal hanyalah orang-orang yangsudah nzur dan sebagian 
anak-anak. 
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" JAK U FRONT 
MEDAN AREA. 


□ Penyusupan Knottenbett Di Aceh Gagal. 

□ Solidaritas Tak Mengenal Batas 

□ Tiga Serangkai Datok Seure, Pining Dan lltel 

□ Kafiiah Muhammad Dhin 

□ Takengon Bentuk " Dewan Perjuangan Rakyat " 

□ Yusuf " Tank " Bawa Pasukan Tank Ke Medan 
Area 




































Penyusupan Knottenbelt Di Aceh Gagal 

Hanya 35 hari Mayor Maarten Knottenbelt mampu bertahan di Kutaraja, Aceh. 
Penyusupan itu akhirnya gagal, karena para pemuda cukup jeli dan tanggap menyimak 
sepak terjang yang cukup mencurigakan. 

Para pemuda berhasil memantau semua kegiatannya dan dengan bukti- bukti yang 
kongkret kemudian menghalaunya ke luar Tanah Rencong. la semula ingin melanjutkan 
petualangannya di Aceh, tapi tak tahan menghadapi intimidasi yang gencar siang-malam 
dari para pemuda, 

Tapi waktu lebih sebulan adalah hari -hari yang cukup panjang yang dapat dimam 
faatkan Knottenbelt, yang anggota "pasukan komando rr itu. Tanpa hari tanpa kontak-kon- 
tak yang dilakukannya secara efektip dengan segelintir tokoh masyarakat, yang masih 
memimpikan kembalinya Belanda ke Aceh* 

Namun, tak usah disangsikan, kekuatan kaum Republikcin di Aceh, jauh lebih 
tangguh dan lebih potensial dalam melakukan tugas sejarahnya menampik dan menggilas 
setiap upaya mereka yang ingin mengembalikan kekuasaan Ratu Juliana di Aceh. Ini 
dapat dibuktikan fewat peristiwa "Cumbok" yang tragis itu* 

Setelah Knottenbelt - wakil N1CA yang ber uniform Sekutu dapat disingkirkan dari 
Aceh dan kemudian terbunuhnya Goh Moh Wan sebagai agen Knottenbelt yang melan- 
jutkan tugas-tugasnya di Acch, maka sejak saat itu tak pernah terdengar lagi, yangberani 
menyebutkan dirinya sebagai wakil Sekutu/NLCA di daerah Aceh. 

Memang, sejak keluamya FATWA Empat Ulama besar Aceh tanggal 15 Oktober 
1945, yang menyerukan PERANG SABIL mempertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945, 
maka sejak itu pula scturuh r a kyat Aceh sudah siap mati syahid untuk mengamankan dan 
mempertahankan agama, bangsa dan negara Pancasila* 

Ke empat Ulama besar itu adalah Tengku Haji Hasan Krueng Kale, Teungku Muh, 
Daud Beureuh, Teungku Haji Jakfar Shidiq dan Teungku H. Ahmad Hasballah In- 
drapuri, 

Refleksi sikap dan tekad masyarakat yang membaja menimbulkan keyakinan yang 
solid bahwa daratan Aceh tidak bakal mampu dijamah penjajah lagi. Ini dibuktikan oleh 
gagalnva dua Batalyon Jepang dengan senjata lengkap, dikirim Brigjen TED Kelly dari 
Medan ke Kuala Sim pang dan Langs a coba merampas senjata dan menguasai kembali 
Aceh* Ini terjadi antara tanggal 24 Desember 1945 sampai dengan 20 Januari 1946. 

Pengiriman dua Batalyon Jepang ke Langs a dan Lhok Seumawe, merupakan uji 
coba dari Sekutu/NICA, beberapa jauh kesiagaan kaum Republik di Aceh. 

Para pejuang tampaknya yakin benar, hakkul yakin, arti semua peristiwa itu dan 
oleh sebab itulah kaum Republik terus menghajar habis-habisan ", advanced group" 
NICA itu sampai t erbir it -bir it lari meninggalkan kota Langs a dan gagal melanjutkan 
rencananya menduduki Lhok Seumawe. 
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Mengamati jalannya sejarah yang terkait dari proses tiga peristiwa yang spesifik, 
dapallah ditarik garis lurus, bahwa ketiga peristiwa itu tidaklah berdiri sendiri. 

Menyusupnya Mayor Maarten Knottenbelt ke Aceh, meletusnya peristiwa "Cum- 
bok ,r di Sigli dan munculnya dua batalyon tempur Jepang ke Langsa, merupakan suatu 
perekayasaan yang nampaknya patah di tengah jalan. 

Betapa tidak ? 

Kalau peristiwa "Cumbok 11 belum dapat ditumpas oleh pejuang Republikein pada 
tanggai 16 Januari 1946, maka dua batalyon Jepang yang dikirim Brigjen TED Kelly ke 
Aceh Timur, belum tentu ditarik begitu cepat tanggai 20 Januari 1946. Karenamissi utama 
kedua batalyon tempur itu adalah untuk membayangi dan mengganggu kawasan Aceh 
Timur dan Utara. Dengan demikian kekuatan rakyat dan pejuang akan terpaku di kedua 
kabupaten, tidak mampu memberi bantuan ke Aceh Pidle dan kekuatan rakyat akan 
menjadi terpecah^ belah. 

Dalam konteks ini, diperkirakan peranan Maarten Knottenbelt sangat menen- 
tukan, yang dikenal cukup berpengalaman dan ahli dalam menyusun gerakan bawah tanah 
(subversive activities). 

Kalau Letnan Brondgeest dikenal sebagai perwira yang diterjunkan di Sumatera 
Timur untuk tugas-tugas subversif, maka untuk Aceh petugas itu adalah Mayor Maarten 
Knottenbelt. 

Pengabman Knottenbelt dalam dinas operasi khusus cukup dikenal pula. la pernah 
diterjunkan di sekitar Overloon, sebuah daerah perbatasan Belanda-Jerman. Ini terjadi 
dalam Perang Dunia II, ketika negen Belanda diduduki Nazi dan terjadi perang bersosoh 
sepanjang garis yang menghubungkan kota-kota Arnhem, Niymegen dan sampai ke 
kawasan Overloon, yang menjadi penyangga di perbatasan kedua negara. (20-*) 

Di dua kota yang bersejarah ini, yaitu di Arnhem dan Overloon, oleh pemerintah 
Belanda sekarang didirikan "Museum Perang". Kalau museum perang di kota Arnhem, 
lebih banyak disajikan jenis senjata dari masa peperangan Belanda dengan Indonesia. 
Maka di Museum perang di kota Overloon, saya melihat lebih banyak ditampilkan koleksi 
senjata dari masa peperangan Belanda dengan Nazi dalam Perang Dunia II. 

Dilihat dari satu sisi, keberhasibn para pejuang menghalau dua Batalyon Jepang 
kembali ke Medan, merupakan suatu prestasi cemeriang yang sekaligus menimbulkan 
kepercayaan diri yang luar biasa bagi seluruh rakyat. 

Peristiwanya dianggap suatu kebanggaan tersendiri. Taps jugadibalik itu tersimpul 
raakna lain, yaitu peringatan kemasa depan untuk lebih waspada. Karena kalau kita 
lengah, tidak mustahil peristiwa yang serupa berulang kembali. 


20**) Dr.S-L, Van Der Wal dalam bukunya "Officiele Beschetden De Nederlands- 
Indonesische Betrekkingen 1945-1950". Jilid VI. 's-Gravenhage 1976 
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Bertolak dari pola pikir inilah timbul gagas an dan pemikiran murni dikalangan 
Pimpinan pejuang untuk " menjemput 1 ' lawan diluar batas daerah Aceh, 

Pemikiran ini segera menjaiar dan mengetnbang, sehingga dalam waktu relatip singkat 
tersususn daftar nama yang herder et panjang. Terdiri dari kaum mu da dan yang tua 
sebagai suka re lawan, ingin lebih awal dikirim ke front pertempuran di Medan Area. 

Yang mendorong mempelopori langkah-langkah yang radikal ini, karena merasa 
terpanggil melihat keadaan kota Medan hari demi hari terns semakin panas dan terbakar 
oleh ins i den berdarah yang berkepanjangan. 

Bila situasi ini tidak diantisipasi lebih dini, para pejuang di Acehjuga mulai kuatir 
nantinya api itu akan menjaiar dan membakar Daerah sendiri. 

Sisi Iain yang lebih mengembirakan, jiwa keprajuritan dan kepahJawanan rakyat 
Aceh terkenal dalam sejarah, kini kambuh karena bertemu musnh. 

Tentu saja potensi ini perlu di salurkan secara tepat. 

Musuh Republik dari luar sudah boleh dibilang bersih. Serdadu Jepang yang 
tadinya bertahan di Aceh, sudah kembali bergabung ke Medan menunggu keberangkatan 
kenegerinya. Jumlah serdadu Jepang yang menetap di Aceh sudah memilih kewar- 
ganegaraan Indonesia dan turut berjuang di barisan Republik. 

Mereka ini terdiri dari para perwira yang mahir menggunakan senjata dan mampu 
melayani meriam penangkis serangan udara, dan lain sebagainya. Diantara nama mereka 
adalah Kuroiwa, Rush Higuchi, Maida Chui dan puluhan prajurit yang bertempur mati- 
matian di fron Medan Area bersama TKR/TRI kita. 

Musuh Republik dari dalam negri, juga sudah lumpuh bersamaan dengan ditum- 
pasnya peristiwa "Cumbok" 

Perlawanan Belanda dari pantai Aceh pun tidak banyak membawa pengaruh. 
Kapal-kapal Laut Belanda yang berpatroli, hanya melontarkan tembakan yang sifatnya 
gangguan. Mereka juga tidak berani lebih merapat ke pantai, apalagi mau mendarat. 
Karena setiap tembakan dari laut pasti dibalas dengan tembakan penjaga pantai kita yang 
terlatih. 


Solidaritas Tak Mengenal Batas 

Akibat teror NICA/Gurkha terus merajalda dalam kota Medan, rumah penduduk 
dan tempat ibadat tidak luput jadi sasaran tembakan senjata berat musuh. Bersamaan 
dengan itu, berhamburanlah kaum wanita dan anak-anak menyelamatkan dirk Penduduk 
berbondong- bondong meninggalkan tempat tinggalnya. Diantaranya banyak yang men- 
gungsi ke pedalaman Aceh, Tanah Karo dan terus ke Aceh Tengah lewat Kutacane, 
Blangkejeren dan Takengon. 

Femandangan ini tentunya sangat menyentuh hatinurani rakyat di bumi Tanah 
Rencong. Menggugah senrimen nasional berbangsa dan bernegara, Sebagai jawabannya 
tumbuhlah spontan kesadarao rakyat yang sama-sama mengulurkan tanga n terhadap 
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setiap tamu yang harus dihormati dan diberikan pertolongan. Apalagi kalau mereka 
dalam keadaan kcsulitan. Bukan itu saja. Masyarakat Aceh segera pula mengambil 
langkah-langkah kongkret untuk membantu saudara- saudaranyayangteiancamniusibah 
perang di kota Medan, Sumatera Timur dengan memberlakukan mobilisasi umum, 
mengirim pasukan rakyat bersenjata dan logistik. 

Segenap lapisan rakyal tanpa kecuali sama-sama memadu tekad, merasa punya 
kewajiban dan tanggungjawab membela setiap jengkal tanah Ibu Pertiwi dan serangan 
kolonialis yang mimpi ingin kembali. 

Jiwa patriotisme, cinta lanah air rakyat Indonesia di Aceh merasa terpanggil demi 
mempertahankan dan mengumandangkan, jiwa proklamasi 17 Agustus 1945. 

Salah satu bentuk rasa solidaritas sosial yang disumbangkan kepada sesama 
sebangsa dan senegara, adalah partisipasi kongkret masyarakat Aceh dalam pertempuran 
di front Medan Area antara kurun waktu 1945-194 9. 

Dilihat secara gcografis, kabupaten Aceh Timur dengan kotanya yang lerkenal 
Langsa dan Kuala Simpang, merupakan lokasi yang paling dekat dan relatif lebih mudah 
dilakukan hubungan dengan kota Medan, Sumatera Timur. Karena transportasinya 
cukup lancar. Tapi j angan lupa, mobilisasi umum yang diberlakukan di Aceh, bukan hanya 
terbatas di kabupaten Aceh Timur saja. Bahkan telah menyebar dan berlaku diseluruh 
kabupaten daerah Aceh. Pada awal kemerdekaan struktur pemerintahan daerah Aceh, 
terdiri dari keresidenan dengan enam kabupaten, luas daerah 55.392 km2. Perkiraan 
jumlah penduduk 1.2 juta jiwa. Dalam tahun 1959 penduduk Aceh sekitar 1.800.000 jiwa 
(21-*). 

Sosok 6 kabupaten di masa revolusi tercatat, sbb. 

a. Jurusan jalur teras pesisir Aceh, mulai dari kabupaten Aceh Besar dengan 
ibukotanya Banda Aceh, Aceh Pidie dengan ibukota Sigli, Kabupaten Aceh Utara 
ibukota Lhok Seumawe dan Kabupaten Aceh Timur dengan ibukota Langsa. 

b. Jurusan jalur pantai barat Aceh dengan Kabupaten Aceh Barat, ibukotanya 
Meulaboh, sampai ke Tapaktuan dan Singkil. 

c. Jurusan jalur pegunungan Gayo dengan Kabupaten Aceh Tengah, ibukotanya 
Takengon, sampai Blangkejeren, Kutacane. 


Seluruh desa dan kota di enam kabupaten turut mendidih dan menggempur 
serdadu Belanda/NICA di front "Medan Area". 

Dilihat secara geografis, posisi front "Medan Area" jauh dari wilayah Aceh. 

Lagi pula masalah angkutan tidak menunjang suatu gerakan ofensif yang cepat. 


21-*) "Memperkenalkan Aceh dari Dekat". Japenda Istimewa Aceh. Kutaraja 1985 
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Namun, semua hambatao itu tidak membuat tekad dan scmangat juang menjadi 
kendur. Bahkan mereka menempuh segala cara untuk mencapai pinggir kota Medan 
sebelum terjun ke medan per tern puran. Kecuali witayah kabupaten Aceh Timur yang 
memiliki hubungan lalu-iintas yang lumayan dengan Langkat diperbatasan Sumatera 
Timur, Selebihnya dilakukan oleh para pejuang dengan menempuh "Long March", jalan 
kaki bcrbilang hari sepanjang jalan yang di lalui sampai ke front "Medan Area". Bahkan 
di lokasi yang hubungan lalu-lintas lumayan diperbatasan Aceh Timur dengan kabupaten 
Langkat, juga berduyun-duyun kafilah, yang terpaksa berjalan kaki berombongan, karena 
terbafasnya jumlah angkutan mihter dan umum yang tersedia, 

Kalau ditarik garis lurus sepanjang poros jalan jaiur (a) di bilangan pesisir Aceh, 
mulai dari Banda Aceh-Sigh-Bireuen-Lhok Seumawe-Peureulak-Langsa-Kuala Sim- 
pang-Sungai Liput Jaraknya tidak kurang dari 540 km. Kalau diteruskan lewat kabupaten 
Langkat meJalui pangkalan Brandan, Tanjung Pura, Binjai dan sampai Sei Sikambing, 
maka jarak tersebut akan bertambah sekitar 80 km lagi, sehingga jarak yang ditempuh 
seluruhnya sepanjang jaiur (a) sampai di front "Medan Area" menjadi tidak kurang dari 
620 km. 

Kondisi jalan waktu itu sangat rusak di banyak tempat, salah satu contoh Panton 
Labu, berhari-hari angkutan umum dan militcr kandas di tengah jalan, terbenam lumpur 
yang berlubang-iubang bagaikan kubangan kcrbau yang berjejer sepanjang jalan. 

Bukan main. 

Di samping itu jumlah pengangkutan yang tersedia pun sangat terbatas, walapun 
masih dibantu oleh kereta api Aceh yang uniek itu. 

Tiga Serangkai Datok Seure, Pining Dan Ulel 

Disektor jaiur (a) ini, paling tidak sepertiga dari jumlah panjangnya jalan ditempuh 
dengan jalan kaki menuju front "MEDAN AREA". Ituberarti tidak kurang dari 200 km 
ditempuh oleh para pejuang dengan berjalan kaki, karena terdapat kerusakan serius, 

Di jurusan jaiur (b) di pantai barat, kondisi lain lintas kendaraan umum lebih parah, 
Jembatan rakit yang bertebaran di jaiur ini membuat waktu perjalanan tidak pernah 
berkepastian. 

Panjang jalan di jaiur (b) ini tidak kurang dari 1038 km Terhitung dari kota 
Lham-No (terkenal memiliki cewek^cewek turunau Fortugis yang jelita dengan mata 
birunya yang menghanyutkan) sampai ke Calang - Meulaboh - Blang Pidie - Labuan Haji 
- Tapak Tuan - Bakongan - Trumon - Ladang Rimba - Subulus Sal am - Singkil - Sidi 
Kalang - sampai ke front "Medan Area", 

Keadaan ruas jalan yang jelek dengan jumlah angkutan yang terbatas, menyebab 
kan tidak semua pejuang dapat diangkut dengan kendaraan, mereka harus berjalan kaki 
dengan menginap ditengah jalan beberapa malam. 
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Di samping itu, masih ada sejauh 3-40 km jalan likus yang hams ditempuh dengan 
berjalan kaki. Yaitu mulai dari desa Ladang Rimba di Kabupaten Aceh Selatan sampai 
ke Trumon - Subulus Salam - Singkil - Sidi Kalang dan terus ke front " Medan Area". 

Kalau kita mengamati jurusan jalur (c) di pegunungan Gayo-Alas Kabupaten Aceh 
Tengah, keadaannya lebih runyam lagi. Bukan saja ruas jalan lain lintas tidak ada di bagian 
tengah Kabupaten ini. Malah daerah ini terkenal terpencil dari dunia luar (terisolir) sama 
sekali. Tapi anehnya, dari daerah yang "terbelakang" ini justru mengalir sumber daya 
manusia dan bahan makanan perang yang semuanya bermuara di front "Medan Area", 
Banyak pang-pang dari daerah pegunungan yang turun dan maju ke front 'Medan Area". 
Yaitu mereka orang-orang muda tempo dulu yang pernah ikut sebagai "Muslimin", 
bertempur melawan Kompeni dalam perang Aceh - Belanda. semangat mereka tetap 
tinggi dan ingin menuntut bela atas kematian orang tuanya di tangan serdadu Belanda, 
seperti yang diamanatkan kepada setiap generasi penerus Aceh sejak si bayi dalam 
buaian. 

Jangan lupa, "Muslimin" adalah sebutan yang pernah diberikan kepada para 
pejuang yang turut bergerilya di hutan-hutan Aceh, tak pernah menyerah kepada penjajah 
Belanda sampai datang Jepang. Tak lama di Jaman Jepang pun, kaum "Muslimin" ini 
beraksi lagi. 

Diantara Tokoh-tokoh yang di kenal masyarakat di daerab pegunungan terdapal 
nama besar seperti Datuk Seure, Datok Pining dan Datok UteL, yang biasanya memiliki 
ilmu (Tenaga Dalam) yang mencengangkan. ■' Kaum tua ini dikenal akrab 

dengan senjata tradisional yang mereka banggakan seperti "Panah Beracun”, "Pawang 
Lebah", dan sebagainya. 

Juga kaum ibu tidak ketinggalan menyumbangkan karyanya dengan mengirimkan 
berton-ton makanan perang khas Gayo dendeng serta lauk-pauk lainnya yang telah 
diawetkan. 

Jarak ruas jalan dari lokasi ini sampai ke front "Medan Area" ada sejauh 527 km.. 
Terhitung dari Biang Rakal - Lampahan - Takengon - Isaq - Uwak - Kenyaran - Rikit 
Gaib - Blangkejeren - Gum pang - Meloak - Gunung Setan - Ketambe - Kutacane - Lau 
Pakam - Lau Balang - Tiga Benanga - Kaban Jahe - Berastagi - Pancur Batu - Tuntungan. 

Pada awal kemerdekaan, lalu lintas jalan mulai dari Uwak sampai ke Kutacane, 
jarak sekitar 162 km hancur sekali, tidak dapat dilalui dengan kendaraan, Daerah yang 
menderita ini adalah kewedanaan Blangkejeren, Gayo Luas, yang terpencil dari luar. 

Disiniterjadi keanehan kedua. Meskipun daerah terisolir, tapi ia tetap ramai dilalui 
oleh hilir mudiknya pasukan dan barisan rakyat yang berjuang pergi dan pulang ke front 
■"Medan Area" melalui kawasan ini dengan berjalan kaki atau nark kuda berhari- hari di 
tengah hutan belantara. 

Pernah terjadi exodus rakyat Blangkejeren ke Takengon dan Kutacane, karena 
sulitnya hidup, harga 9 bahan pokok melambung tidak terjangkau daya beli rakyat banyak. 
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Ini terjadi sewaktu penduduk Blangkejeren benar-benar mengalami isolasi total. 
Hubungan dari Blangkejeren menuju Kutacane terputus, tidak bisa dilewati kendaraan 
umum. Sedangkan hubungan dari Blangkejeren menuju Takengon, terutama antara 
Kenyaran-Uwak sekitar 50 km tetap mandeg. Walaupun kita sudah merdeka 46 tahun.„„ 
Iho ! 

Sesdalobang Solihin GP sering berkunjung ke daerah yang terisolir ini sambil 
menggeieng-gelengkan kepalanya berucap : "Mengapa nasib orang Gayo Luas ini diter- 
lantarkan ?", 

Seluruh rakyat di desa dan daerah Aceh bergetar hatinya dal am mengikuti 
denyutan jantung rakyat kota Medan, Suraatera Timur yang ditimpa musibah oleh 
kczaliman serdaduu Belanda/NICA yang ingin menjajah Indonesia kembali. 

Masalah yang prinsipill ini tidak bisa dibiarkan berlalu begitu saja oleh rakyat Aceh. 
Mereka dengan spontan menyiapkan diri untuk berjuang tan pa mengenal r-intangan, 
hambatan termasuk jarak batas wilayah yang berjauhan sekalipun. 

Dengan "Long March 11 sejauh ribuan kilometer, rakyat Aceh berbondong-bondong 
menyusup dan membuktikan solidaritas perjuangannya membantu saudara-saudaranya 
bertempur untuk membela kemerdekaan dari serangan serdadu Belanda/NICA di front 
"Medan Area". 

"Jak-U-Front" adalah istilah yang paling populer di kalangan rakyat Aceh kala itu, 
terutama para remajanya, gene r as i penerus. Merupakan suatu kebanggaan tersendiri, 
Karena yang hanya tinggal di kampung-kampung adalah "cewek 11 melulu. 

Faktor dominan yang mendorong masyarakat Aceh turut aktif dan rela "hijrah 11 ke 
front, sekalipun dengan melakukan jalan kaki yang jatih dan melelahkan, Karena 
didukung keyakinan, kesetia kawanan dan rasa nasionalisme yang tinggi untuk men- 
gamankan dan mempertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945, 

Pijakan motivasi yang tulus ini, berakar dari petuah para Ulama, yang menegaskan 
: "Cinta tanah air adalah bagian dari iman 11 . Dengan kata lain, setiap muslim yang dalam 
dirinya belura tertanam semangat dan cinta tanah air yang utuh dan lingkungan sekitar, 
maka imannya belum lengkap, tidak sempurna. 

Bunn, di mana tempat.kita berpijak dan hidup adalah "Amanah" dari Allah. SWT 
untuk dipelihara dan disyukuri. Sejalan dengan ajaran Islam itu, jelas tugasmengamankan 
dan memelihara tanah air, bangsa dan negarayang telah diproklamasikanbersama adalah 
suatu kewajiban. 

Walaupun daerah Aceh tidak dijamah penjajah Belanda, tetapi masyarakat Aceh 
merasakan senassb dan sependeritaan dengan saudara-saudai i se bangsa dan setanah air 
di Sumatera Timur yang dizalimi Belanda. Oleh sebab itulah, nilai kejuangan ini dipan- 
dang sakral, (Sacred mission) dan mereka yang gugur dalam tugas tergolong syahid. 
Keyakinan ini begitu kuat tumbuh dan berkembang dalam cara pandang masyarakat 
Aceh, sehingga perang dan berjuang di front ” Me dan Area" dianggap sebagai "ibadat". 
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Berangkat dari pola pikir ini, maka sejak awalnya masyarakat terjun ke from 
"Medan Area" sifatnya spontan, berakar dari kesadaran yang membaja. Memang ada 
saatnya sebagai laktik kepada opini dimia luar ingin dikesankan bahwa yang berjuang itu 
adaiah rakyat, bukan tentara resmi RI. Meskipun harus diakui, bahwa latar belakang 
persiapan itu semua dilakukan dan diarahkan sepenuhnya oleh pimpinan TKR/TR1 kita. 
Bahkan pernah terjadi, anggota pasukan tentara resmi kita seperti TKR/TRI, uniformnya 
disuruh tanggaikan dan diganti dengan pakaian preman (sipil) atau disuruh mengenakan 
pakaian seragam Barisan Rakyat Bersenjata seperti Mujahidin/Divisi Tgk.Chik Ditiro, 
Divisi Rencong, Tentara Perjuangan Rakyat, Barisan Gurilia Rakyat (Bagura) dan korps 
Tentara Pelajar Aceh (TPI/TRIP). 


Kail la h Muhammad Din 

Memasuki tahun 1946 keadaan kota Medan semakin khaos. Teror dan provokasi 
yang difancarkan Belanda semakin ganas. Di mana-mana terjadi insiden berdarah secara 
pongah. 

Meningkatnya teror Belanda, sejalan dengan kehadiran sebuah Brigade lempur 
baru yang dibentuk Belanda tanggal 7 Desember 1945. 

Kesatuan ini diberinya nama "Brigade 7 Desember" pimpinan Kolonel P. Scholten 
dengan tugas khusus merebut wilayah yang lebib luas dan memperkuat posisi dilokasi 
yang strategis dalam kota Medan dan sekitarnya. 

Daerah pertempuran baru ini, benar-benar man dijadikan oleh Brigade 7 Desem- 
ber" sebagai ”uji coba" untuk menciptakan jantung kota Medan daerah basis kolomalnya 
di Sumatera Timur. 

Situasi dan kondisi kota Medan yang semakin gawat, menyebabkan para pejuang 
tidak bisa tinggal diam. Tiga hari tiga malara kaum Republikein di Bawah pimpinan 
Kolonel Ahmad Tahir dkk mengadakan aksi serentak menembaki asrama-asrama ser- 
dadu Inggeris/Belanda, sebagai jawaban dari teror dan kekejaman yang dilancarkan 
sebelumnya oleh Inggeris/Belanda. 

Ini terjadi tanggal 7-8-9 Desember 1945, dan tercatat pulalah sejarah awal dari 
kelahiran sebuah medan pertempuran memperebutkan hak-hidup dan wilayah, yang 
kemudian dikenal dengan istilah "Medan Area". 

Milker Belanda terus mengkonsolidasi kekuatan dan posisinya dalam kota Medan, 
sementara para pejuangpun secara gencar terus mengimbangi aksi-aksi dan provokasi 
serdadu Belanda. 

Akibat dari konflik yang semakin tegang dan tajam, pimpinan Sekutu di Medan, 
Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly untuk kedua kalinya mengeluarkan ultimatum kepada 
para pejuang, sbb: 
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1. Bangsa Indonesia mesti menyerahkan senjatanya kepada Tentara Sekutu. 

2. Di dalam kota Medan dan delapan setengah kilometer dari batas kota Medan dan 
Belawan, harus bersih dari kaum ekstremis. Tentara Sekutu akan menjaga 
keamanan dan ketertiban umum didalam daerah tersebut. 

3. Barang slap a kedapatan memegang senjata di dalam daerah yang tersebut di atas, 
akan ditembak mati di tempat. (22-*) 

Tentu saja ultimatum yang dranggap menghina itu, dikecam dan diprotes para 
pejuang/pemuda yang menyebabkan situasi politik dan militer bertambah panas. Pertem- 
puran berkecamuk tiap sudut kota Medan, bentrok pbik tak terelakkan lagi dan korban- 
pun berjatuhan, 

Sebagai klimaks dari konflik militer yang bertambah gawat dan "membakar ,f wajah 
kota Medan, maka mulai medio April 1946, komando Divisi IV/TRI Sumatera terpaksa 
hijrah kekota P e mat ang Siantar, 128 km dari Medan. Dari sini kemudian muiai ditata 
kembali organisasi komando dan operasional militer untuk mengepung posisi Belanda 
yang ter ku rung di tengah-tengah kota Medan. 

Hijrahnya komando perjuangan dari kota Medan ke Fematang Siantar, yang 
disusul kemudian dengan menyingkirnya kantor Gubernur Sumatera ke tempat yang 
sama, mendapat tanggapan yang agak simpang siur dikalangan pejuang di daerah Aceh, 
Ada yang berpendapat hal itu sualu taktik, disamping ada juga yang menilainya sebagai 
langkah mundur. Tetapi suatu hal yang pasti dan bulat mufakat, sudah tiba waktunya bagi 
pejuang di daerah Aceh untuk turut ambil bagian langsung dalam pertempuran mengusir 
kembali penjajah Belanda dart pusat kota Medan, sebeium ia sempat melebarkan sayap- 
nya. 


Kebijakan ini segera menyebar dan meluas ke seluruh pelosok desa dan kota di 
wtlayah Aceh. Setiap kesatuan dan barisan rakyat bersenjata mengadakan persiapan di 
tempatnya masing-masing dan semua kegiatan itu dikoordinasikan langsung oleh koman- 
do Divisi V/TRI Kopmandenen Sumatera, yang baru saja beralih markas komandonya ke 
kota Bireuen. 

Orang Aceh yang "aiergi" mendengar nama Belanda, scolah tak terbendung lagi 
ingin melampiaskan dendam yang terpendam sebagai warisan nenek moyang. 

Ujung tombak pertama yang terlepas dari busurnya, datang menyerbu dari ketiga 
kabupaten yang berbatas langsung dengan Sumatera Utara. Ada diantara mereka yang 
meiakukan berjalan kaki berhari- hari dalam hutan sebeium sampai ke tapal batas 
Sumatera Timur. Ke tiga Kabupaten itu adalah Aceh Tengah, Aceh Timur dan Aceh 
Selatan. 


22-*) Biro sejarah PRIMA - Medan 1978 


99 



MUHAMAD DIN ; Kolonel mantan 
Panglima Divisi ° Banteng ” berkedudukan di 
Siholga, Tapanuli sejak Maret 1947. 
Sebdumnya pernah menjabat sebagai Markas 
Daerah "API" dt Kutaraja, kemudian 
bertugas sebagai staf Panglima Tentara 
Komandemen Sumatera di Siantar dan 
Parapat. 

Gatnhar baimh memperlihatkan Kolonel 
Muhamad Din bersama Datok dan 
Pang-pang yang di masa remajanya di awal 
ahad XX pernah berperang melawan Kapten 
Van Daalen sewaktu menyerbu Gayo A/as 
(1901 - 1904), 

Mereka ini pernah diterjunkan ke front 
" Medan Area", mengawal Gubernur 
Sumatera Mr. T. Mohammad Hassan di 
Perrwtang Siantar dan mengawal Komando 
Divisi "Banteng" di Tapanuli. 

Kelima orang yang berdiri paling belakang 
adalah dart kiri ke kanan : Datok Seure , 
Datok Finding, Kolonel Muhamad Din, Raja 
Keujurun Dagang dan Datok Utel. 
fY^uu*: *> a u»\ 


Misalnya dari Kabupaten Aceh Tenggara (dulu Aceh Tengah), rombongan per- 
tama yang terjun langsung ke kancah pertempuran Front "Medan Area” adalah Kafilah 
Kolonel Muhammad Din dan Mayor Bahrin Yoga dari Blangkejeren dan Kutacane.ini 
terjadi sekitar Medio bulan Februari 1946. (CP-7). 

Dalam rombongan Hu terdapat sejumlah perwira asal Gayo dan Lokop, mantan 
perwira Tokubetsu Keisatsutai, seperti Mayor Maaris, Kapten Zakaria, Kapten A. 
Rahim, Kapten Ma-at, Kapten M, Djalim Umar, Let nan Hasan BasrL Dan Letnan Hasan 
Sulaeman, yang terakhir ini masih hidup dan menctap di Binjai, akrab dengan panggilan 
Pak Jenggot. 

Tercatat juga dalam rombongan yang besar itu, sejumlah tokoh- tokoh tua, yang 
pada usia remajanya pernah ikut dalam perang Aceh-Belanda, sewaktu Kapten Van 
Daalen menyerbu dataran tinggi pegunungan Gayo/Alas pada awal abad XX. Tokoh- 
tokoh angkatan tua itu dinamakan juga sebagai "Gerilyawan Muslimin”, yang tak pernah 
menyerah kepada penjajah Belanda. Bahkan mereka terus melakukan perang Gerilya 
jangka panjang sampai Belanda menyerah di tangan serdadu Jepang. Diantara nama 
tokoh-tokoh tua yang dikenal pada jamannya sebagai 11 Pang n (jagoan) itu adalah Datok 
Sere, Datok Finding, Teungku Thapa dan Pang Lokop. Para datok ini dikenal memiiiki 
ilmu "tenaga dalam" yang dasyhat. Pang Lokop ini kemudian menggabung dengan 
pasukan letnan Bustanii Arifin, yang secara diam-diam membentuk pasukan kompi 
ir Perang Berdarah” yang beroperasi hanya di malam hari dengan mempergunakan senjata 
tradisionaL 

Sejak pengukuhannya Pebuari 1946 sebagai komandan Batalyon Il/Resimen 
1/Divisi Gajah II di Kutacane Mayor Bahrin Yoga terkenal sebagai "strateeg" (ahli 
mengatur strategi pertempuran) lebih banyak menggunakan waktunya di front bersama 
anak buah, Sekaligus ia menetapkan posisinya di Pancur Batu dengan front terdepannya 
diTuntungan Medan Barat. Selain pasukan TRI, ia juga mengatur dan melatih Barisan 
Rakyat Bersenjatayang didatangkan dariTakengon, Blangkejeren dan Kutacane, seperti 
Mujahidin, Hisbultah, Divisi Rencong "BAGURA” (Barisan Guriila Rakyat) dataran 
tinggi Gayo. 

Kelompok berikutnya yang terjun ke "Medan Area" dari Gayo/Alas, Aceh Tengah, 
dikenal seorang tokoh pemuda pelajar yang baru datang dari Jakarta dengan membawa 
misi pemerintah RI. 

Tokoh itu adalah Tengku M.Ilyas Leubey disertai Abdul Wahab Nyakman, 
Sulaiman dan temannya M, Jasa S.R. dariTakengon. Rombongan ini mendarat di Medan 
sekitar Maret 1946 dengan membawa pasukan rakyat bersenjata dari Aceh Tengah dan 
sejumlah pemuda yang akan melanjutkan perjalanannya untuk belajar ke Jawa. Tapi 
rencana anak muda ke Jawa ini terpaksa dibatalkan, karena pertempuran dalam kota 
Medan semakin gencar dan situasi bertambah panas. Hubungan laut B e la wan - Tanj u ng 
Friokpun tidak aman. Tengku Ilyas Leybey sendiri, akhirnya bergabimg dengan barisan 
rakyat bersenjata di Tanah Karo dan kabupaten Langkat untuk bertindak sebagai peman- 
du bagi pejuang yang datang dari kabupaten Aceh Tengah. 
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Tgk. Ilyas Leubey 


Giliran berikutnya dari Aceh Tcngah datang rombongan Tengku Moh, Saleh Adry 
dengan 200 orang pasukan yang lerlatih. Pasukan ini bertolak dan Takengon melalui 
Blangkejeren, Kutacane sejauh 265 km ditempub dengan berjalan kaki selama 8 hari 8 
oialam* Di tiap kota yang disinggahi, Blangkejeren dan Kutacane masing- masing teiah 
mempersiapkan 100 orang anggota pasukan Mujahidin yang menggabungkan din. 
Pasukan Mujahidin dari Blangkejeren di pirn pin oleh Tengku M. Sa'lam Badak dan dari 
Kutacane dipimpin oleh Nyak Obor. Sesampainya di front, pasukan ini dikoordinasikan 
olch Kapten Alamsyah. 

H.M Zeyn Manaf yang menjadi salah seorang kepala Seksi dari pasukan 
TgLM. Saleh Adry menjclaskan, kehadiran pasukan rakyat bersenjata dari Aceh Tengah 
ini dinilai tcpat waktu* Karena waktu it u suasana pertempuran di front "Medan Area" 
sudah dcmikian panas dan banyak pengungsi wanita dan anak-anak mulai meninggalkan 
kota Medan, Dalam suasana yang kacau itu, masih ada pejuang yang memasuki front 
Medan Area" untuk menyingkirkan penjajah BeJanda, benar-benar telah menatkkan 
moril para pemuda kita yang gigih bertahan di lini depan pertempuran. 
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TANDA ANOGAtTTA SOERAT PAS. 

R-jubaugan Oot.->cs;ui Fcmorlntab Repoebllk EEMERINTAH P.EPOEBIIK INDONESIA 



RAGLTKA, "Bansan Gurilla Rakyat "disingkat 
"JMGUR/l" dibent uk khusus di Aceh Tengah 
(Takengon-Blangkejeren-Kutacane) at as instruksi 
Gubernur Milder Aceh \ f Langkat dan Tanah Karo . , 
Jen, May, Tgk. Mohd. Daud Bereueh un£ufc 
men genual dan mengamankan kabupaten Aceh 
Tengah dart terobosan Belanda leivat Tanah Karo . 
BAGURA dip imp in Tgk. Ilyas Leu bey, Tgk. M 
Saleh Adry (Takengon). Tgk , A . Salam, 

(Blangkejerert) dan Obor serta Komis (Kutacane). 

Da l am gambar barisan BAGUIGA stop 

T, JakJJ-Front " pimpinan Tgk. Saleh Adry dengan 
senjata tengkap. 

Dalam gambar nampak juga Patih Muda Sedang, 
Wedana Anwar Bad an dan tokoh Deiuan 

Perjuangan Rakyat lainnya an tar any a Bant a Cut , 
Abu Bakar Salam r Alt Gonang, Ai . Syukur, A. 
Wahab Amin , Johan Alamsyah f Ibnu Yogya, 
Djaharsyah, Antan Jusuf, Hasan Alt , HM. 2 eyn 
Man of dan seb aga inya . 

(Koleksi Foto ,, Aki ,t ). 


104 




Mcnurut Zeyn Manaf (66 ih) seorang pelaku sejarah yang kini menjadi pengusaha 
yang berhasil, sekitar empat puluhan dari pejuang terdiri dari mereka yang menggeluli 
ilmu "tenaga dalam 11 berasal dari kampung Celala, Takengon dan Blangkcjeren scrta 
Barisan Lebah, Panah Beracun dari Lokop. Mereka beroperasi di malam hari. Idc mi 
muncul karcna berhadapan secara frontal dengan pasukan Belanda yang raemiliki 
senjata modcren, sering membuat pasukan kita kewalahan. Lagi pula koordinasi antara 
pasukan kita yang ada di front sangat lemah. Bahkan soring terjadi antara pasukan kita 
di satu lokasi tidak ada kontak dengan lokasi di dekatnya, karena terhalang oleh berbaga; 
hambatan termasuk keadaan lapangan (terrein) yangjelck. Oleh sebab itu, tidak teras£ 
aneh lagi, apa yang dialami oleh scbuah pasukan di bagian sini, sering tidak diketahui oles 
pasukan kita di sekitarnya. Koordinasi yang lemah sering membuat pasukan yang besai 
jadi cerai-berai dan mubazir belaka. Lebih dari itu, pengalaman berperang di kafangan 
pasukan kita, terutama barisan rakyat bersenjata masih sangat terbatas. 



Takengon Rentuk 

"DEWAN PERJUANGAN RAKYAT* 

Mungkin, karena Jepang tidak memberikan perlawanan scwaktu para pemuda 
menyerang tangsi Jepang di Takengon, ditambah banyaknya senjata yang jatuh ke tangan 
pemuda di Takengon, Blangkejeren dan Kutacane, maka Cangan anak-anak muda ini 
menjadi "gatal". Memang di kawasan Aceh Tengah ini banyak para pemuda yang sudah 
terlatih mempergunakan senjata, berkat didikan kemiliteran di zaman Jepang sebagai 
Heiho, Gyugun, Tokobetsu dan Seinendang. Sama halnya seperti juga di tempat Iain. 

Namun barangkali, yang memberinya ozlai lebih adalah persepsi mereka yang suci 
dan ikhlas untuk mempertahankan makna kemerdekaan dan menahan perasaan tcrtekan 
oieh kezaliman. Laiu lepas dan bebas bagaikan air bah yang menerjang dari gunung, para 
pemuda ini berhamburan ke front di Karo Area, Langkat Area dan Medan Area, spontan 
menggabungkan diri ke barisan perjuangan rakyat. 

Kalau diteliti sepanjang sejarah Pcrang Kemerdekaan R,I maka yang pertama- 
tama muncul di front Medan Area sebagai tenaga bantuan dari Aceh, tidakiah be r lebih- 
lebihan kalau disebutkan adalah pemuda- pemuda dari Aceh Tengah, yang dipelopori 
oleh Kolonel Muhammad Din, Mayor Bahrin, Tengku Ilyas Leu bey dan Tengku M. Saleh 
Adry, Letnan Sahadat dan Samadun. 

Di Takengon sendiri terpaksa dibangun sebuah organisasi "Dewan Perjuangan 
Rakyat" yang mengkoordinastkan kegiatan barisan perjuangan rakyat seperti Laskar 
Mujahidin, kesatuan Divisi Rcncong, Barisan Gurilla Rakyat (Bagura) dan barisan 
perjuangan tradisional lainnya. 

"Dewan Perjuangan Rakyat", disingkat "DPR” ini bertugas mengatur pengerahan 
tenaga pemuda ke front Medan Area, Tanah Karo Area dan Langkat Area. 

"DPR" ini dipimpin oleh Abdul Wahab, Muda Sedang dan Ali Gonang. Sekretaris 
M. Syukur dan A. Wahab Amin dengan anggota Raja Kasim, Tgk, M, Saleh Adry, Anwar 
Badan, A. Kadir, Rahil Harahap, T.Mahmud , Abdullah Tjut, Banta Tjut Guru, Tengku 
Sulaiman dan Bin Bok. 

Kaum Ibu pun tidak ketinggalan ambil bagian dalam mensukseskan gemuruhnya 
mesin perang yang berdentang di front Medan Area- Seluruh organisasi wanita tanpa 
keeuali turut bergabung dalam barisan sesuai fitrahnya, yaitu mempersiapkan bahan 
pangan perang, seperti yang pernah dilakukan kaum wanita Aceh Tengah di masa perang 
Aceh-Belanda yang puluhan tahun itu* 

Diantara bahan itu dikenal dengan nama lepat, gutel, temping dan dendeng, yang 
dikirim berton-ton ke Medan Area secara teratur. 

Di antara organisasi wanita yang paling gigih dan tekun melakukan darma baktinya 
itu adalah Perwari, Muslimat, Aisyiah Muhammadiyah dan Muslimat Nahdhiyah. Tokoh- 
tokoh wanita itu antaranya Entjik Dasimah Syukur, Syarifah Nurdin, Ny. Samiala Haji 
Thaib, Seri Kaja, Hadidjah, Inen Mayak Sepiah, Ny* Muda Sedang, Inen Djali dan 
Rahman. Sedangkan di Rlangkejeren adalah Ny. Tawiriyah Hasan, Ny.Hajjah Hujen, Ny, 
Tengku Ahbasyah, Ny. M. Saleh Aman Sari, Ny. Matrahim Jindan. 
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SOL1HIN, G.P. Sesdalobang dari BIN A GRAB A, Jakarta memerlukan datang dan 
hertatap muka dengan Datok Binding, di hot a Blangkejeren, Aceh Tenggara tahun 1 9 S3. 
Setain Ultima besar Datok juga ad a} ah pejuang. Minat Solihin sangat besar 
memperhatikan kawasan Gayo Luos yang keadaan sosial ekonominya masth terbelakang 
dan bdutn disentuh oleh pemerataan pembangunan, sedangkan peranan dan 
partisipasi nya dalam perjuangan di fr on "Medan Area" cukup menanjol 
Keadaan yang kontras ini telah tnengugah hati Solihin G.P, menyelidiki situasi di 

Gayo yang dtpendlkan. 

Gambar bawah Bupati Aceh Tengah yang pertama Raja Abdul Wahab sewaktu menerima 
delegasi Mr. Hardi di pcndopo kabupaten di Takengon dengan upacara adat . 

(Koleksi " Aki m ) 






M. SALEH JAKOBI 

Mantan W edema BUngkejeren 

kemudian Bupati Aceh Tengah di 
Takengon, 


KALI ABU BAKAR KOBAT 

Ketua DPKD Tic. II Aceh 
Tengah 1945 - 1950 


MUDA SEDANG 


Mantan Bupati Aceh Tengah 

Pasukan Gerilyawan Aceh Tengah yang dikirim pertama kali ke front Medan Area 
berlangsung medio April 1946 dipimpin oleh Kapten Alamsyah, Pertempuran ber- 
Jangsung dengan NIC A mulai dari Tiga Binanga, terns ke Kabanjahe, Terepes (Two 
Rivers) sampai ke Paneur Batu dan Tuntungan, Besarnya pasukan 200 orang, 

Gelombang kedua berangkat dari Takengon tanggal 1 Nopember 1946 dipimpin 
Tgk, M. Saleh Adry, M, Synkur Abdul Gani dan Adji Merah. Tidak kurang dari 250 
pejuang turut ambU bagian. 

Mereka bertempur di sekitar Kerambil Lima, Gempang, Hamparan Perak, Fasar 
Batu, Pulau Brayan, Pasar ILIII-IV, Sei Si-kambing, Teijun, Titi Papan (Belawan). 
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Gelombang ketiga berangkat awal Januari 1947 dipimpin Anwar Badan, Aman 
Kemala Entan, Matdjali, Tengku Kali lining. Mereka bertempur melawan NICA di front 
Titi Payung, Terjun, Hamparan Perak. Besarnya pasukan 300 pejuang. 

Gelombang kecmpat berangkat bulan April 1947 dipimpin Tengku Ilyas Leubey, 
Tengku M. Saleh Adry dan Atang Muguril. Besarnya pasukan 300 orang untuk 
memperkuat pcrtahanan di Binjai dan Tandjung Pura. 

Tokoh pejuang yang turut antaranya Panglima Aman Dimot, Pang Alim, Hasilud- 
din. Juga Abdur Rahman Ati (Blagar), Chairul Bahri, Z. Kejora (Aman As), Aman Johan 
Agussalim, Syarifuddin Kadir, M. Jasin Bale, Ali Hasan, Baihat|y ? AK. Abu Bakar Jindan, 
Kasim, Ali, Ismail dan Amat Bren. 

Kisah pertempuran ini dapat dibaca pada bagian lain. (CP -8) 

Yusuf "Tank" Bawa Pasukan Tank ke Medan Area 

Dari jafur pesisir sepanjang jalan poros mulai dari Kuta Raja (sekarang Banda 
Aceh) sampai ke Kuala Simpangdan terns ke perbatasan kabupaten Langkat di Sumatera 
Timur, mesin perang gerilya rakyat dan TRI terns susul menyusul mengalir ke front 
Medan Area. 

Untuk menyalurkan dan mengkoordinasikan semua pasukan yang akan dilerjunkan 
ke front, Kolonel Busin Yusuf selaku Panglima Divisi Gajah I di Bireuen, memerintahkan 
semua pirn pin an pasukan melatih lebih dulu anggota pasukannya. 

Instruksi ini berlaku bagi semua tanpa kecuaii, baik kesatuan TRI maupun barisan 
perjuangan rakyat 

Di Kuta Raja pun waktu itu dibentuk KOMANDO KE AM AN AN KOTA (k-3) 
dipimpin Kapten Ali Hasan A.S. Tugas pokoknya disamping menjaga keamanan kota, 
juga menampung dan mengirim pasukan yang akan diterjunkan di front Medan Area. 

Kota Bireuen yang strategis, terletak di persimpangan jalan Medan- Kuta Raja- 
Takengon, berperan sebagai pusat kegiatan kemiliteran dan Barisan Rakyat Bersenjata. 

Kota ini yang kemudian dikenal sebagai kota "Perjuangan 11 , telah menyibukkan dirk 
dengan segala persiapan-persiapan yang diperlukan. Baik untuk menggalang potensi 
pasukan dan masyarakat, yang semuanya ditujukan membantu perjuangan di front 
Medan Area. 

Bantuan yang dikirimkan tidak hanya terbatas kepada anggota pasukan, tapi juga 
termasuk amunisi, senjata dan logistik. 

Pasukan awal dari kawasan ini, yang diterjunkan ke front Medan Area adalah 
pasukan di bawah pimpinan Kapten Alamsyah. 
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Barisan Mujahidin yang terkenai "galak" di bawah pimpinan Tgk. Haji Affan dari 
Bireuen, banyak berperan dalam merekrut dan mengirimkan pemuda-pemuda 
Mujahidin ke front di Medan Area. 

Sekitar bulan Juii 1946 terlihat kesibukan kola Bireuen dalam mengatur dan 
memberangkatkanpejuang-pejuang bersenjata ke front. Biro Angkutan Pejuang Kemer- 
dekaan Indonesia kerjasama dengan Persatuan Supir Indonesia yang berpnsat di kota 
Bireuen, telah mengirim dan mengangkut dua kompi pasukan dari Batalyon IX dan tiga 
kompi Laskar Mujahidin, yang dipimpin oleh M. Jusuf Tanoh Anou Bireuen. Berikutnya 
Persatuan Supir Indonesia di Bireuen kembali mengerahkan tidak kurang dari 15 buah 
kendaraan umum dipimpin Ismail Muda Bireuen. Konvoi yang dilepas dengan upacara 
kemiliteran dan adat, mengangkut dua kompi "BAGURA” (Barisan Gurilla Rakyat) dari 
kabupaten Aceh Tengah, masing-masing dipimpin oleh Tgk. M. Saleh Adry dan Pang 
Akub dengan "Barisan Lebahnya" yang terkenai menyengat dan uniek, 

Dalam rombongan itu juga turut satu kompi Barisan Mujahidin pimpinan Nyak Ali 
Pulo Drien dari Samalanga, satu kompi Laskar Rakyat Gelanggang Labudar, Matang 
Geulumpang Dua, pimpinan Cut Ali Gelanggang Labu dan satu kompi dari Meureudu 
pimpinan Jalil Sufi. 

Mereka ini datang dengan perbekalan secukupnya, bahkan dilengkapi dengan 
ribuan Eon beras, daging dendeng, kerupuk dan juga mesiu. 

Giliran selanjutnya dikirim pula 20 truk angkutan dengan 8 buah tank pimpinan M, 
Yusuf Ahmad, yang lebih dikenal dengan panggilan Ahmad Tank. Pasukan ini disambut 
langsung oleh Letkol Cut Rachman selaku komandan R1MA (Resimen Istimewa Medan 
Area) sebuah kesatuan yang menampung seluruh pasukan Aceh yang akan diterjunkan 
ke pertempuran front Medan Area, Kesatuan RIMA ini bermarkas di kota Binjai. 

Untuk memperlancar dan meningkatkan arus pengiriman pasukan dan senjata 
serta logistik ke front Medan Area, Yusuf Tank diangkat dan ditugaskan oleh Komandan 
RIMA sebagai Kepala Seksi Angkutan RIMA. 

Pasukan lain yang dapat dicatat setelah itu adalah Barisan Mujahidin dari Kam- 
pung Keumala sebanyak dua kompi dipimpin Tgk. Habib Putih dan satu kompi lagi 
Mujahidin dari kota Bakti pimpinan Tgk. Amin Cot Trung. Hampir bersamaan menyusul 
pula satu kompi pasukan Kesatrya Pesindo dari kewedanaan Meureudu pimpinan Tgk. 
Isa Basyah. 

Secara bergelombang pasukan rakyat bersenjata datang susul menyusul tak pernah 
henti-hentinya dari kabupaten Aceh Barat/Selatan kabupaten Pidie, Aceh Besar, Aceh 
Utara dan Aceh Timur, di s am ping kesatuan- kesatuan kesatuan TRI/TNI yang terus 
mengalir dan bermuara di front 11 Medan Area n * 


110 



/ 


A.R HAJAT (77 th), seorang Wartmuan Pejuang dan Per intis Kemerdekaan Ki. Sehagai 
orang Pergerakan Kebangsaan ia adalah seorang oratoor yang ulung di samping 
tulisannya yang tajam mengkritik kolonialisme Behind a yang mencehk kehidupan mkyat 
di Indonesia , Karena tulisannya yang " pedas " dalam majalah "Panji Islam di Medan 
sekttar tahun 30-an, putefa kelahiran Kutacane (Aceh Tenggara) ini pern ah dihuang ke 
Jawa oleh Belanda dan mendekam di pen jar a tr Suka Mishin" Bandung , yang katnarnya 
bersebelahan dengan kamar Bung Kamo di tempat yang sama. Set el ah jnoklamasi ia 
tnuncul sehagai petttimpin di Kutacane , membacakan proklamasi RJ dan menghimpun 
kekuatan rakyat Alas dan mengirtmkan pejuang ke fron Medan Area. Kemudian terpilih 
sehagai Patih Aceh TengaK terus Bupalt , Residen dan pensiun Guhemur Muda dan 
Depdagri> (Koleksifoto "A kt u ) . 



■ PERTEMPURAN FRONT 
" MEDAN AREA " 




□ Sosok " Medan Area 

□ Laskar Rakyat Medan Area. 

□ Bantuan Meriam Dari Aceh. 

□ Rapat Panglima Di Bireuen. 

□ Komando " Medan Area H ( KMA ). 

□ Kisah " Kompi Parang Berdarah " . 

□ Mayor Bahrin Ditembak. 

□ Garis Demarkasi. 

□ Front Utara Dan Barat. 

□ TP I Dan TRIP 

□ Front Selatan Dan Sebagian Barat. 
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Sosok "Medan Area" 


Lahirnya sosok "Medan Area", berakar dari sej arah pertempuran yangberkecamuk 
dalam kota Medan antara pasukan Gurkha/NIC A dengan pejuang. 

Pertempuran memperebutkan sejengkal tan ah, rum ah tempat berteduh di bilangan 
pusat kota sekitar lapangan Merdeka Jalan Protokol kota Medan, sampai Polonia dan 
pelabuhan Bel a wan. Lambat laun merambah ke wilayah yang dihuxii penduduk. 

Peristiwa itu ada yang menamakannya sebagai "perang gedung", melibatkan satn 
penghuni gedung dari satu jalan ke jalan lain, bahkan dari gang ke gang lain. 

Setiap gedung yang telah direbut, ditarik tapal batas baru dan diklaim sebagai" 
protected area" untuk dijadikan pemukiman, asrama mililer Gurkha / NICA. ini terjadi 
sejak 1 Desember 1945. 

Kemudian di atasnya terpangpang tulisan segede gajah : " Fixed Boundaries Medan 
Area". Mereka menentukan batas wilayahnya sendiri secara sepihak. Kejadian ini men- 
gingatkan kita kepada kisah klasik "Belanda minta tanah\ 

Berpangkal dari sinilah muncul istilah "Medan Area", yang kemudian berubah 
menjadi kancah pertempuran yang dahsyat. 

Mengapa Belanda/NICA memiiih Medan sebagai basis dan pijakan hendak men- 
guasai Sumatera ? Karena lokasi ini menyandang arti strategis dilihat dari aspek politik, 
ekonomi, dan militer. 

Front Medan Area adalah sebuah kawasan yang terentang panjang dan sangat luas 
membujur dari utara ke selatan dan melintang dari timur ke barat dengan kompleks jalan 
Kesawan-Kantor Pos-Stasiun- Sentral Pasar sebagai titik pusatnya. 

Lingkaran areainya menjangkau ke bagian utara sampai ke Hamparan Perak dan 
Labuhan. Di sektor selatan terbujur dari Tanjung Morawa sampai ke Padang Bulan dan 
Asam Kumbang. Di sektor barat-utara mulai dari Kelambir Lima, Klumpang, Buluh Gina, 
Titi Payung dan tembus ke arah Hamparan Perak. Sedangkan di front barat kawasan itu 
membentang mulai Asam Kumbang, Tuntungan, Glugur Rimbun, Pasar Sunggal, Tan- 
jung Selamat, Kampung Lalang, Stasiun Sunggal, Titi Gantung dan menynsur ke arah 
Kelambir Lima. 

Jumlah penduduk dalam periode itu (1946) diperkirakan 250.000 jiwa dengan 
perincian 200.000 penduduk kota Medan dan 50.000 penduduk di luar sekitarnya. 

Kegiatan NICA mengkonsolidasi pasukan dan teritorial dalam kota Medan sekitar- 
nya nampak kian meningkat hari demi hari. Terbukti dari instruksinya kepada serdadu 
Jepang untuk lebih aktif menguasai dan mengendalikan keadaan. Jepang diperintahkan 
lagi masuk ke pedalaman, rebut kembali senjata yang jatuh ke tangan Republik. 
Sedangkan warga turunan China mulai dipersenjatai untuk memelihara ketertiban dan 
k earn an an dalam kota Medan. 
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Tingkah-ulah serdadu NIC A ini tentu saja menimbulkan perlawanan rakyat dan 
para pejuang, sehingga banyak timbul insiden berdarah dan menelan korban jiwa. 

Peristiwa ini terns menjalar dan M membakar n kota Medan sekitarnya, sehingga 
setapak demi setapak NICA da pat menguasai pusat-pusat kota Medan yang terbilang 
strategjs, Tapi penguasaan itu masih terbatas pada siang hari. Malam hari laskar pejuang 
melancarkan aksi gerilya dan mampu merebut kembali posisi yang ditinggalkan, Namun 
itu pun terpaksa dilepaskan menjelang subuh dinihari, karena kualitas persenjataan kita 
tidak se banding dengan persenjataan moderen lawam 

Situasi dan kondisi lapangan dalam kota Medan semakin rawan. Kian terasa 
perlunya ditala kembali organisasi pertahanan dan pasukan secara integral dan terpadu. 


Pasukan Gurkha/NICA lebih leluasa mengobrak-abrik perumahan penduduk den- 
gan tindakan yang sadis dan zalim. Mereka membabat dan meiakukan bombardemen 
terhadap kcdudukanBarisan Perjuangan Rakyat dan pemukiman dengan rentetan tem- 
bakan mortir berat, meriam tomong yang brutal, 

Diantara pemukiman rakyat yang terpaksa dikosongkan saat itu, adalah kampung- 
kampung yang terletak di jalan Serdang, Pasar Belakang, Sidodadi, Kebun Pisang, 
Tempel, Sukaramai, jalan Japaris dan jalan Antara sekitarnya. * 

Juga tidak luput kota Matsum, kampung Masjid, Aur, Sukaraja, Sungai Matt, 
Padang Bulan, Kampung Baru, Petisah Darat, Petisah, Pajak Bundar, Kampung Sekip 
dan kampung Glugur sekitarnya. 

Akibatnya berduyun-duyun rakyat harus angkat kaki mengungsi ke luar kota, 
misalnya Tanjung Morawa, Tuntungan, Pancur Batu, Sibolangit, Binjei, Stabat, Tanjung 
Pur a, Lubuk Pakam, Tcbing Tinggi, Tanjung Balai dan Pematang Si ant an Sementara 
orang muda menggabungkan diri dengan pejuang untuk menyusup dan bergerilya ke kota 
Medan. (23-*) 

Suatu pemandangan yang nampaknya tragis, tapi juga memendam nilai lebih, 
menggambarkan jiwa patriotisme yang tinggi di kaJangan rakyat kita, yang lebih suka 
hidup menderita bersama bangsa sendiri, dari pada hidup di bawah kaki penjajahan 
Asing. 

Laskar Rakyat Medan Area 

Melihat trend situasi yang bertambah panas dan ngototnya Belanda hendak men- 
guasai jalur-jalur penting dalam kota Medan sebagai pijakan basis pertahanan dan 
pemerintahannya, maka di kalangan para pejuang timbul gagasan baru untuk membentuk 
satu kesatuan komando tempur. 


23-*) Sejarah Kodam-HBukit Barisan, Medan 
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Kesatuan komando dianggap mendesak, mengingat surnber daya manusia yang 
me limp ah itu, tidak terorganisir secara baik, bahkan di sana sini timbul bentrokan yang 
cukup parah di kalangan sendiri. 

Keadaan yang cerai-berai dan centang-prentang ini merugikan pcrjuangan dan 
sering terperangkap oleh isyu mata-mata musuh (NICA) yang menyebabkan timbul 
gontok-gontokan antara kita sendiri. Bahkan sampai baku hantam dan saling tembak. 

Demikianlah pada tanggal 10 Agustus 1946 di kota Tebing Tinggi, 81 km. dari 
Medan para pejuang adakan pertemuan dan dicapai kesepakatan untuk menggabungkan 
semua kesatuan yang terlibat dalam pertempuran front "Medan Area" ke dalam satu 
kamanilo. 

Komando itu diberi nama RESIMEN LASKAR RAKYAT MEDAN AREA", 
disingkat Resimen LRMA, didukung oleh TKR dan Barisan Kelaskaran Rakyat, baik 
yangberasal dari Sumatera Utara maupun Aceh. 

Markasnya berkedudukan di "Trepes" (Two Rivers) sebuah kompleks perkebunan 
di dekat Deli Tua, kurang lebih 18 km. dari kota Medan. 

Susunan Pimpinan dan Staf Komando Resimen LRMA terdiri sbb : 

1. Komandan : Kapten NIP M. Karim (merangkap komandan Batalyon B). 

2. Kepala Staf Umum : Marzuki Lubis (Napindo). 

3. Kepala Staf Operas! : Kapten Alwin Nurdin (Divisi IV Sum). 

4. Kepala Penyelidikan : Letda Sutan Sitompul (Divisi IV Sum), 

5. Kepala Penerangan : B.H Hutajulu (P3ST) 

6. Kep. Perlengkapan : Abdullah Koto (Pesindo). 

7. Kepala Kesehatan : Letda M. Idrus (Setda Divisi IV) 

8. Kepala Perhubungan : Letda Syaki 

9. Kepala Angkutan : Letnan Muda Edy Amiruddin (Staf Divisi Gajah I/Aceh). 

lOKepala Sekretariat : Dahlan Lubis (Batalyon "B"), 

Komando Resimen LRMA memiliki 4 Batalyon pasukan Laskar Rakyat dan 1 
batalyon TKR, yaitu Batalyon "B". 

Keempat batalyon tersebut menempati sektor, sbb : 

1; Batalyon I dipimpin Jacob Lubis. Lokasi di Tembung (Medan Timur), 

2. Batalyon II dipimpin A. Hamid. Lokasi Sunggal (Medan Barat). 

3. Batalyon III dipimpin Barani Pohan. Lokasi di KampungTerjam, Hamparan Perak 

(Medan Utara). 

4. Batalyon IV dipimpin Yabya Aceh. Lokasi di Tanjung Morawa (Medan Selatan). 


Disamping itu masih terdapat berbagai kesatuan yang belum melapor, antaranya 
Kesatuan Laskar Napindo Andalas Utara di bawah pimpinan M, Jacob Siagian dengan 
5 resimen. 
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1. Resimen I "Tembong” pimpinan M. Daud Egon. 

2. Resimen II "HarimoLiar" pimpinan Saragih Ras, 

3. Resimen III "Halilintar' 1 pimpinan Selamet Ginting. 

4. Resimen IV "Naga Terbang" pimpinan Timur Pane. 

5. Resimen V "Banteng Laut" pimpinan A, Dharma. 24-*) 

Kesatuan Napindo yang kontropversial ini sering menimbulkan kasus antara 
sesama mau pun dengan kesatuan lainnya. Ada kalanya bentrokan timbul karena berebut 
wilayah, rezeki atau gengsi. Tindak tanduk seperti ini tentu saja melemahkan perjuangan 
dan jelas menguntungkan NIC A. Konflik seperti itu sering terjadi, makanan empuk, 
gara-gara terperangkap oleh jebakan mata-mata NICA itu sendiri. 

Namun, di kalangan Napindo ada juga yang positip, Sebuah Yon III Medan Utara 
yang menonjoi di bawah pimpinan Mayor Bedjo, cukup disegani oleh kawan dan lawan. 
Lokasinya di Hamparan Perak dan Labuhan terns ke Tembungsekitarnya. Tugas rutinnya 
meneegat konvoi Belanda yang bergerak dari Belawan - Medan. Pasukan ini terkenal 
pemberani dan ditakuti pihak Belanda. 


Bantuan Meriam Dari Aceh 

Di penghuj ung tahun 1946, tercatat dua peristiwa penting yang sangat menentukan 
jalannya sejarab pertempuran "Medan Area", 

Peristiwa itu adalah peralihan kekuasaan Sekutu ke tangan Belanda, berlangsung 
mulai tanggal 24 Oktober 1946. Peristiwa lainnya terjadi tanggal L5 November 1946, ketika 
perwira Belanda Kolonel JP. Scholten menerima kendali pimpinan tentara Sekutu di 
Medan Area. 

Ini sejalan dengan rencana Belanda untuk mengkonsolidasi pasukan dan tentorial- 
nya dalam rangka penguasaan "Medan Area" sebagai basis menuju sasaran awal untuk 
membentuk negara boneka "Sumatera Timur". 

Kejadian ini dinilai oleh para pimpinan pejuang di Sumatera Timur sebagai isyarat 
yang membahayakan Republik dan oleh sebab itu perlu segera dilakukan upaya 
penangkalannva di seluruh iini perjuangan. 

Salah satu inisiatif yang berailai sejarah adalah pendekatan yang dilakukan dua 
orang Ulama terkenal dari Sumatera Timur, 

Kiyai Abdul Halim Hasan dan Kiyai Zainal Arifin Abbas. Kedua Ulama besar ini 
membuat surat dan mengirim utusan khusus menemui Ketua Umum PUSA (Persatuan 
Ulama Seluruh Aceh) Tgk. Mohd. Daud Beuereuh di Banda Acek 
Isi surat itu mencakup tiga masalah yang esensial. 


24-*) Sejarah Kodam-l/Bukit Barisan, Medan . 
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H. Abdul Rahman Sjihab Ulama besar yang berpengaruh di Sumatera Utara (Repro), 
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L Kehadiran Belanda/NICA di Medan Area, jelas mengancam kelangsungan hidup 
bangsa, negara RI yang diproklamirkan tanggal 17 Agustus 1945 dan mcm- 
bahayakan masa depan agama Islam. 

2, Sudah waktunya kaum Muslimin dari Aceh ikut serta membantu saudara- 
saudaranya di Sumatera Timur untuk melancarkan Terang Jihad” dan Terang 
Sabil" guna mengusir penjajah Belaud a dari Bumi Indonesia, 

3, Sumatera Timur membutuhkan bantuan senjata berat, meriam- meriam besar 
kesatuan arlileri yang mampu memblokir dan menghancurkan pasukan artilcri 
Belanda yang memiliki senjata moderen dan pesawat terbang. 


Surat ini mendapat tanggapan positif dari para Ulama Aceh dan setclah Tgk. 
Mohd. Datid Beureuh membahasnya bersama, kemudian diputuskan untuk memenuhi 
isi surat itu sebelum terlambat, 

Keputusan para Ulama Aceh ini, kemudian disampaikan kepada Panglima Divisi 
V/TRI Komandemen Sumatera, kolonel Husin Jusuf, dan setelah membahasnya lagi 
dalam rapat staf Divisi V/TRI, segera diperintahkan untuk mempersiapkan dan melak- 
sanakan pengiriman tenaga bantuan senjata dan pasukan rakyat ber senjata (mujahidin), 

Realisasi pengiriman senjata berat ke front Medan Area dilakukan Komando 
Resimen II di Bireuen at as perintah Panglima Divisi Gajah-I, Kolonel Husin Jusuf, 
Pengiriman ini dimuiai permulaan bulan Desember 1946. Komandan Resimen II Divisi 
Gajah-I waktu itu adalah Mayor Cut Rachman, seorang perwira menengah yang handal. 

Secara cekatan dan blizkrieg ia mempersiapkan senjata-senjata berat dengan 
petugasnya yang terampil. Ditunjang pasukan infanteri, yang terdiri dari TKR dan Laskar 
Rakyat bersenjata Mujahidin dan Sabilillah. 

Menurut versi Belanda, tanggal yang pasti dari kedatangan bantuan meriam di 
Aceh itu adalah tanggal 16 Desember 1946, Kehadiran tenaga bantuan senjata berat itu 
sangat mencemaskan pihak Belanda, 25-*). 

Untuk mempersiapkan penerimaan senjata berat dan memilih lokasinya yang 
strategic Mayor Cut Rachman menugaskan Wakil Komandan Resimen II, Kapten Ali 
Hasan AS berangkat secepatnya ke Binjai. Perintah itu dilaksanakan oleh Kapten Ali 
Hasan pada tanggal 7 Desember 1946, la bersama pasukannya berada 2 km, jaraknya dari 
kota Binjai. Berlindung di bawah pohon jati yang rmdang,seraya menunggu kehadiran 
sang komandan Mayor Cut Rachman, la sengaja datang dari "Kota Perjuangan" Bireuen, 
didampingi Komandan Batalyon IX. Kapten Alamsyah untuk menyerahkan senjata ban- 
tuan yang menjadi andalan dan kebanggaan itu, kepada Letnan Nukum Sanany. 

Setelah penyerahan meriam selesai di Binjai, diputuskan sementara untuk menem- 
patkannya di sekitar masjid Binjai, dipilih tempat yang agak terlindung dari udara. 


25-*) DR. S.L van der Wal dalam bukunya "Officiele Bescheiden Betreffende de 
Nederlan ds-In dobesia Betrekkingen 1945-1950 " Belgian k3-6 S-Gravenhage - 196/. 
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Inilah yang kemudian dikenal sebagai proses awal dari embryo kelahiran RIMA di 
front Medan Area di Sektor Barat dan Utara, yang bermarkas di Binjai. 

Urgensinya pengiriman senjata bantuan artileri ke front Medan Area dinilai sangat 
strategic untuk menunjang pasukan infanteri dan Laskar Rakyat. Karena pasukan ini 
sering kewalahan menghadapi bombardemen peluru artileri atau serangan yang gencai 
dari pesawat pembuni Belanda. 

Untuk menginibangi pasukan artileri Belanda yang pongah, Fanglima Divisi GajaL 
I, Kolonel Husin Jusuf memanggil dan menugaskan Letnan Nukum Sanany mempersiap* 
kan tambahan senjata artileri dan membantu pasukan kita menyerbu front Medan Area. 
Kepadanya diberikan prioritas oleh PangUma menambah senjata berat meriam 25 PR ? 
meriam 13 PR dan sepucuk meriam pompom penangkis serangan udara dua Iaras. 

Senjata tambahan itu diterimanya dari atasannya Komandan Batalyon VI Kapten 
A.M. Namploh di Langsa. Juga diperintahkannya pada tanggal 25 Desember 1946, 
Letnan Nukum Sanany dan pasukannya sudah harus berangkat ke Binjai atas nama 
Laskar Mujahidin. Sekaligus bergabung dengan pasukan Hisbullah pimpinan Mu’aliim 
Haji Halim Hasan dan Haji Zainal Arifm Abbas dan Detasemen Polisi Tentara pimpinan 
Letnan Hasanuddin. 

Kehadiran pasukan Meriam Nukum Sanany di Binjai dengan cepat tercium oleh 
kaki tangan NICA. Ini terbukti dari meningkatnya serangan dan pemboman dari udara 
terhadap lokasi meriam tersebut. Untuk menghindari aneaman yang serius itu, tanggal 
8 Januari 1947 pasukan Batalyon IX pimpinan Kapten Alamsyah dan pasukan Meriam 
Nukum Sanany dipindahkan lokasinya dari Sungai Semayam "B" ke terapat lain yang telah 
ditetapkan. 

Hampir setiap hari lokasi itu dibom dan ditemhaki dari pesawat udara oleh 
Belanda. Sejumlah korban telah jatuh, Kopral Suparman gugtrr, lainnya iuka berat dan 
ringan. 

Menjawab kecongkakan Belanda yang kelewatan, pada tanggal 9 ianuari 1947 
untuk pertama kali dentuman meriam Nukum menggemuruh di angkasa kota Medan, 
Pada hari itu tidak ada pesawat terbang yang mengudara seperti biasanya, 

Belakangan diketahui, moril para pejuang kita lebih meningkat setelah mendengar 
dentuman meriam Republik: yang bersarang di arah Binjai. Kini Belanda melihat 
kenyataan bahwa Republik juga memiliki senjata berat dan meriam dengan ber hagai jenis 
ukuran. 

Keesokan harinya tanggal 10 Januari 1947 mulai pukul 09.00 pifaak Belanda mulai 
membalas dengan tembakan meriam dan serangan udara yang ditujukan ke front Medan 
Area. 


Serangan ini segera dibalas oleh pasukan meriam Nukum dengan menggunakan 
Senapan Mesin Berat 12.7 dan Twin pompom kaliber 25 mm. sehmgga untuk beberapa 
jam angkasa Medan Area menggelegar dengan suara meriam yang bersahut-sahutan. 
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MAYOR ALAMSYAH duduk di atas moncong meriam di sehuah kubu artileri di 
kampung Lalang front " Medan Area". 

Perwira int pendiam, tak banyak biatra tapi pemberani dan ditakuti serdadu Belanda. 



NUKUM SANANY 
Kolond (Purn) Komandan Artileii 
RIMA (Resimen Istimewa Medan 
Area) yang disegani Belanda, 
(Koleksi Foto "Aid"). 
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PASUKAN MERIAM 
* RIMA 

Inilah pasukan meriam 
kit a yang disegani pihak 
Belanda r tulang pung- 
gung "RIMA " (Resimen 
Istimewa Medan Area) 
yang seluruhnya berasal 
dari kesatuan Tan ah 
Rencong. 

Pasukan Ar tiler i ini 
beriokasi di Binjai , 
dipimpin Letnan Nukum 
Sanany dmgan tidak 
kurang dari tujuh pucuk 
meriam berbagai jenis 
menengah dan berat. 
Ditangani oleh M, 
Rasyid, Cut Usman , 
Main, Kasan, Buchan 
AS, Just*/ Risin, 
Machmud Hamzak 
Dalam gambar alas 
nampak diant ora petugas 
(arah jorum jam) 
Jalaluddin Umar (sedang 
menembak) ter us ke 
kirinya Abdur Rachman 
Pangl ah, Mahyuddin 
Syah, Cut Usman dan 
jongkok Said Tarmizi. 
Lebih jauh lihat sketsa 
menempatkan artileri 
"RIMA " (Foto : Buchari 
AS/ Said Tarmizi). 


121 


Tanggal 14 Januari 1947 Mayor Bachtiar Idham selaku Kepala Staf/Kepala Markas 
Umum Divisi Gajah I di Kutaraja bersama Mayor Cut Rachman selaku Komandan 
Resimen H/Divisi Gajah I melakukan inspeksi ke daerah pertempuran di front Medan 
Area dan singgah di Binjai, Dari hasil kunjungan ini dimantapkan gagasan awal yang 
sudah berkembang imtuk merealisasikan penggabungan seluruh pasukan yang datang 
dari Aceh ke dalam satu komando. Dikenal dengan R1MA (Resimen Istimewa Medan 
Area). 

Semua pasukan tentara, barisan kelaskaran bersenjata dan gerilyawan lainnya yang 
berasal dari Aceh manunggal dalam komando ini. 

Besoknya tanggal 15 Januari 1947, Mayor Bachtiar Idham selaku pimpinan Devisi 
Gajah I Aceh mengadakan brieving dengan para Komandan Pasukan teras di Binjai. 

Diintruksikannya supaya pasukan dan gerilyawan siap menggempur dan merebut 
kembali kota Medan yang diduduki Belanda/NICA. 

rafat PANGLIMA di bireuen 


Tugas sekutu di Sumatera sebenarnya menerima penyerahan serdadu Jepang lalu 
mengirimkan pulang ke negerinya. 

Tapi yang terjadi sebaliknya. Jepang malah dipersenjatai dan diberi tugas untuk 
memerangj rakyat dan pejuang kita dengan mencoba merebut kembali senjata-senjata 
yang jatuh ke tangan rakyat dan pemuda. Namun tak berhasil 

Maiah upaya Jepang ini mendapat tantangan dan perlawanan sengit dari para 
pejuang. Bahkan serdadu Jepang sendiri akhimya cukup banyak yang menggabungkan 
diri dengan pejuang. 

Belanda dengan cara-cara licik terus mengkonsolidasi posisinya dalam kota 
Medan, seraya mempersiapkan diri untuk mengambil alih tugas serdadu Inggeris bila 
sewaktu-waktu meninggalkan Indonesia. Dalam konteks inilah mereka melancarkan 
operasi bersama yang gila-gilaan di luar perikemanusiaan untuk mengusir rakyat dari 
dalam kota Medan. 

Situasi ini amat gawat dan ditantang oleh para pejuang, 

Untuk menjawab tantangan yang berat ini secara tepat dan cepat, segera diadakan 
evaluasi menyeluruh terhadap situasi di front Medan Area, 

Tugas- inr tidak ^mudah. Karena kebanyakan- kanm pejuang, terutama Barisan 
Kelaskaran Bersenjata sulit diatur dan masing-masing merasa dirinya lebih unggul dan 
jagoan. 

Setelah dikaji fungsi Komando Resimen "Laskar Rakyat Medan Area” yangdiben- 
tuk empat bulan sebelumnya, ternyata perlu lebih ditingkatkan peranannya. Mereka 
belum berfungsi secara efektif, sementara penetrasi militer dan sosial ekonomi Belanda 
kian merasuk dan mengancam keberadaan Republik. 
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Salah satu faktor pengfaambat yang mengganjal, kesatuan-kesatuan masih lebih 
banyak terikat kepada pasukan dan perintah komandannya masing-masing. Instruksi- 
Instruksi dari Komando Resimen ”LRMA" tak jalan, disiplin menjadi math Akibatnya 
potensi yang ada tidak dapat dimobilisir secara optimal* 

Ini terjadi disebabkan komunikasi, transportasi yang minim, dipisahkan oleh ter- 
rein yang rumit melakukan kontak satu dengan lainnya, 

Untuk mengatasi situasi dan kondisi yang serins itu, para Panglima mengadakan 
rapat puncak di kota Bireuen pada tanggal 7 sampai 9 Jamiari 1947, 

Rapat Panglima ini dihadiri sebagai beriknt ; 

1. Kolonel Husin Jusuf, Panglima Divisi Gajah 1 Aceh. 

Z Kolonel H. Sitompul, Panglima Divisi Gajah II Sumatera Timur. 

3. Let nan Kolonel A. Kartawirana, mewakili komandemen Sumatera. 

4. Kapten NIP M. Xarim, Komandan Resimen Laskar Rakyat Medan Area (LRMA). 

5. Letnan Kolonel Tjikmat Rahmany, Kepala Staf Divisi Tengku Cik Di Tiro. 

6. Letnan Kolonel Nyak Neh, Kepala Staf Divisi Rencong. 

(Masing-masing didamp ingi oleh staf) 


Rapat Panglima berlangsung secara marathon selama tiga hari tiga malam dan telah 
diambil kesepakatan sbb : 

1. Komando Resimen "Laskar Rakyat Medan Area" (LRMA) dibubarkan, sebagai 
gantinya dibangun Komando 11 Me dan Area 11 (KMA). 

2. Sebagai Komandan dari Komando ini harus terdiri dari perwira menengah yang 
qualified (TRI) dan pernah berpengalaman dalam pertempuran, 

3. Divisi Gajah I Aceh ditugaskan mengontrol lokasi Medan Barat dan Utara. Sebuah 
Komando Resimen khusus dibentuk diberi nama Komando "Resimen Istimewa 
Medan Area”, disingkat RIMA. Seluruh kesatuan TRI dan Laskar Rakyat yang 
berasal dari Aceh dihimpun dalam RIMA 

4. Divisi Gajah II Sumatera Timur ditugaskan mengontrol lokasi Medan Selatan dan 
sebagian Medan Barat, menghimpim semua kesatuan TRI dan Barisan Kelaskaran, 
yang berada di karesidenan Sumatera Timur. 

5. Kepada Panglima Divisi Gajah I Aceh diharapkan dapat mensuplai terus menerus 
bahan logistik untuk keperluan pertempuran di front Medan Area. 

6. Sebagai markas Komando Medan Area diletapkan di Tanjung Morawa, 12 km. dari 
kota Medan dan dilantik pada tanggal 24 Januari 1947. 

Rapat Panglima ini dinilai sangat penting karena diharapkan dapat menyatukan 
langkah dan gerak untuk member! jawaban yang kongkret terhadap set lap ancaman yang 
datang dari front Medan Area. 

Bagi rakyat Aceh sendiri, masalah ini dinilai sangat serius. Oleh sebab itu tanpa 
ragu-ragu memberikan putera-putera terbaiknya, menyerahkansegalanya untuk merebut 
kembali penguasaan atas front Medan Area. 
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Sebab, kalau Belanda sampai menguasai seluruh kota Medan dan sekitarnya, ini 
berarti selangkah lagi akan menjamah wilayah Aceh, 

Ini tidak boleh terjadi. Masalah ini sangat mendasar bagi Aceh. Masalah kehor* 
matan, martabat, soal hidup atau mati(to be or not to be) 

Apa sebab ? 

Pertama, amanah pewaris nenek moyang kepada generasi penerus yang membela, 
mempertabankan bumi dan tanah air dari ancaman dan serangan penjajahan . 

Ini berarti mekarnya jiwa patriotisme, cinta tanah air yang membaja tak mengenal 
tawar menawar, 

Kedua, fatwa Ulama Aceh yang sudah "menghalalkan" darah penjajah bila berani- 
beranian menginjak daratan Tanah Reneong, yang telah diproklamirkan Soekarno-Hatta 
tanggal 17 Agustus 1945. 

Kcdna motivasi ini telah mengental dalam jasad dan rohani orang Aceh, sehingga 
upaya untuk menampik secara dmi setiap serbuan Belanda ke Aceh, telah diantisipasi 
dengan tekad bulat melumpuhkan mereka di sarangnya. Ini dibukfckan dengan pen- 
giriman besar-besaran pasukan, alat senjata dan pembekalan lainnya ke front Medan 
Area. Semua kekuatan Laskar Rakyat Aceh dialirkan bagai air bah menerjang setiap 
hambatan dan penghalang, membujur lain membelinCang pat ah. Sasarannya mengusir 
penjajah Belanda dari front Medan Area. 

Ribuan kilometer para pejuang meiakukan "Long March"dari tiga jurusan yang 
berbeda menusuk jantung pert ah an an Belanda di front Medan Area, 

Mulai dari jurusan Aceh Raya sepanjang jalanraya Aceh Besar, Aceh Pidie, Aceh 
Utara dan Aceh Timur terus ke Binjailebih 600 km. kemudian jurusan pesisir pantai mulai 
dari Aceh Barat dan Aceh Selatan sejauh 500 km. sampai ke Sidikalang. Dan jurusan 
dataran tinggi Gayo Aceh Tengah, Aceh Tenggara, Karo sampai ke Pancurbatu dan 
Tuntungan sejauh tidak kurang dari 550 km. 


Komando "Medan Area" (KMA) 

Inilah hasil rapat panglima di Bireuen. 

Struktnr dan form as i Komando * Medan Area" (KMA) alami perubahan, pimpinan 
terasnya gabungan dari Divisi Gajah-I (Aceh) dan Divisi Gajah II (Sumatera Timur) 
dibantu Laskar Rakyat Bersenjata sebagai berikut. 

1. Komandan : Letnan Kolonel Sutjipto 

2. Kepala Markas Umum ; Mayor Teuku Nurdin 

3. Kepala Penyelidikan : Kapten Yacob Lubis 

4. Kepala Penerangan : Letnan Satu G. Siampar 

5. Kepala Bagian Umum : Letnan Dua K Sinaga 

6. Kepala Perlengkapan ■: Hariandja 
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7. Kepala Perhubungan r Letnan Dua Ali Mochtar 

8. Kepala Bagian Zeni : Letnan Dua A. Rahim 

9. Kepala Angkutan : Pak Raden 
lOKepala Kesehatan : Dr* GI. Tobing 








PERSIAPAN RAPAT PANGHMA. 

Para Perwira Staf yang mempersiapkan baltan Rapat Panglima di Bireuen * Duduk dart 
lari ke kanan, Mayor Said Usman , Letnan Kolonel Hasballah Haji, Mayor Nurdin Sufi . 
Berdiri dari fori ke kanam, Kapten Hasbi Wahidy, Kapten Ali Hasan AS, Lettu Usman 
Tamin , Kapten Hasan Saleh, Kapten Said Ali dan Kapten N yak Adam Kamil 
(Kdeksi Foto "Aid"). 




Dalam prakteknya Komandan Letnan Kolonel Sutjipto dan Kepala Markas Li mum 
Mayor Teuku Nurdin jarang di tempat, karena lebih sibuk dengan tugas pokoknya di 
kesatuan masing-masing. 

Untuk mengisi kekosongan itu, tampil kapten Jacob Lubis sebagai pejabat koman- 
dan sehari-hari. Sedangkan tugasnya sebagai Kepala Bagian Penyelidikan digantikan oleh 
Letnan Satu Abdul Malik Maimuddin dengan wakilnya Letnan Dua Sutan Sitompul. 

Medio Juni 1947 Jacob Lubis diangkat sebagai penjabat Kepala Staf Divisi Gajah 
II dengan pangkat Mayor dan pindah ke Pematang Siantar. Ini berarti pimpinan Koman- 
do "Medan Area" menjadi lowong. 

Kolonel Husin Jusuf selaku Panglima Divisi X/TR1 Komando Sumatera yang baru 
dibentuk dan berkedudukan di kola Bireuen, telah menetapkan Komandan Resimen 
VYDivisi X/TRI, Letnan Kolonel Teuku Cut Rachman sebagai Komandan Komando 
Medan Area (KMA) yang baru. 

Namun, Cut Rachman mengalami kecelakaan dalam perjalanannya dari Bireuen ke 
Banda Aceh dan syahid. 

Initeijadi sekitarbulan Agustus 1947. Cut Rachman mendapat tugas dari Panglima 
Kolonel Husin Jusuf untuk mewakilinya dalam pertemuan dengan utusan Komisi Tiga 
Negara, yang direncanakan berlangsung di Banda Aceh. 

Pada hariyang nahas itu, ia bersama Kapten Alwin Nurdin yang merangkap sebagai 
supir mengendarai Jeep Willys buru-buru mengejar waktu dari kota Bireuen menuju 
Banda Aceh (dulu Kutaraja). Jaraknya sekitar 215 km. 

Menjelang desa Tronggong mobilnya menubruk pohon kayu di pinggir jalan, ia 
syahid seketika, Alwin Nurdin luka parah, namun jiwanya tertolong. 


Kisah "Kompi Parang Berdarah" 

Panglima Dirni Kolonel Husin Jusuf segera menetapkan Mayor Bahrin menjadi 
Komandan KMA yang baru, menggantikan Mayor Teuku Cut Rachman yang gugur 
datam menjalankan tugasnya. 

Mayor Bahrin semula adalah Komandan Batalyon I Resimen I dikenal sebagai 
perwira pemberani dan seorang strateeg militer yang ulung. 

Pengangkatan didasarkan kepada pertimbangan bahwa Mayor Bahrin yang 
beroperasi di sekitar Tuntungan cukup berpengalaman dan disegani oleh patroli Belanda. 
la jantan dan galak di medan pertempuran, sehingga pernah dijuluki "Singa Medan Area". 
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KOMPI PARANG BERDARAH ", Menteri Koperasi \ t Let nan lender al (Purn) H. 
Bust anil A r'if in, SH. sezoaktu bertemu dengan PANG LOKOP (81 th) seorang anggotu 
pasukan " Kompi Parang Berdarah” yang dtpimpin Letnan Bust anil Arif in di fron 
Medan Area , Kompi ini beroperasi hanya di malam hart dengan mempergunakan 
senjata tradisional parang' dalam kelompok^kelompok kecil yang tersebar. Senjata api 
tidak boleh dipergu nakan .» Para anggotanya ter dir i antara lain Pang-pang yang berasal 
dari Gayo dan L okop. (Koleksi Poto ” Ah "). 
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MAYOR CUT RAHMAN. inA r ljk tfAJiKIN YOGA. 

Mantan Komandan Komando "Medan Area' Mantan Komandan Komando "Medan Area 

(KMA) - Foto "Aki ", (KMA) - Foto "Aid 



Pada malam iiari ia sering menyusup dan menyamar ke asrama serdadu Belanda, 
hanya dltemani satu atau dua orang pembantunya. Senjata yang dipakainya hanya parang 
atau Tedang berkunci", tidak membawa senjata api. 

Pembunuh bertangan-dingin itu, dikenal menyandang senjata tradisional lainnya, 
seperti "ilmu kebal" dan sewaktu-waktu dapat luput dari pandangan mata. Di Gayo, ilmu 
ini dinamakan "pelimun". Dengan senjata tradisional inilah ia beroperasi di malam hari 
menjelang subuh, mengintip patroli Belanda yang lengah. 

Dari sekian banyak operasi yang dilakukannya, tidak jarang berhasil menebas 
patroli Belanda dan mereka kembali biasanya dengan parang berlumuran darah. 

Dari siniiah awal kisah lahirnya episode "Parang Berdarah”, yang kemudian dilan- 
jutkan dan ditata kembali oleh Letnan Bustanil Arifm dalam suatu kesatuan yang diberi 
nama "Kompi Parang Berdarah". Kompi ini berintikan putera Gayo dari Aceh Tengah 
dan Lokop/ Serbajadi, antaranya Pang Lokop (Pak Arsyad) sampai sekarangmasih hidup 
dalam usia 81 tahun, tinggal di Kuala Simpang. Juga Datok Pining dan Datok Sere. Pada 
periode itu ada empat orang perwira lapangan yang paling disegani Belanda, yaitu Mayor 
Bahrin, Mayor Alamsyah, Kapten Bejo dan Kapten Nukum Sanany. (28-*) 


Belanda sampai membuat pengumuman dalam bentuk plakat yang ditempelkan di 
jalan-jalan strategis dalam kota Medan, berbunyi : "Siapa saja yang berhasil membawa 
kepala Mayor Bahrin, Mayor Alamsyah, Kapten Bejo dan Kapten Nukum Sanany hidup 
atau mati dan menyerahkannya kepada Belanda, diberi hadiah uang sebesar F1.000,- 
gulden* 


Mayor Bahrin Ditembak 

Sekitar dua bulan Mayor Bahrin menjabat sebagai Komandan "Komando Medan Area' 
(KMA), terjadi peristiwa yang menyedihkan. Mayor Bahrin ditembak mati oleh anak 
buahnya sendiri, Letnan Satu Ahmad Aman Bedus, yaitu orang yang paling dipercaya 
dan disayanginya. Tragedi ini teijadi di markas Batalyon Bahrin di Tuntungan. 

Segera setelah kejadian itu, Letnan Satu Ahmad lapor kepada Komandan Restmen III 
(ierdekaf) di TebingTinggi dan setelah di interogasi langsung masuk penjara di Pematang 
Siantar. 

Apa latar belakang peristiwa itu, sebenarnya belum pernah diumumkan secara resmi. 
Karena suasana front Medan Area saat itu memperlihatkan wajah yang beringas dan 
ramainya isyu mata-mata NIC A yang mengadu-domba sesama pejuang. 

Sisi lain masalah rivalitas, persaingan etuis, baik dikalangan TRI maupun Laskar Rakyat, 
terutama dikalangan pimpinan, seolah tak pernah habis-habisnya. 


28- *) Wawancara penults dengan Kolonel Arteri (Pum ) AH Hasan AS- Jakarta, 1987 * 
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Berdasarkan pengamatan penulis yang bersumber dari anggota pasukan Batalyon 
Bahrin, Letnan Hasan Basri dan Sersan mayor Sahuddin sekarang karyawan karitor 
Gubernur Sumatera Utara bagian Komunikasi, menyebutkan peristiwa itu sangat 
misterius. kisah awalnya bermula dari masuknya seorang wanita cantik ke Kompleks 
pemukiman Batalyon Bahrin, yang menabur isyu dan menimbulkan saling curiga antar 
pasukan. 

Wanita cantik ini menyamar sebagai isteri seorang tukang warung dalam kompleks 
tersebut. 

Setdah "Singa Medan Area" dari Tuntungan itu berpulang serta merta wanita 
cantik itupun menghilang, tak tahu kern ana perginya. 

Menurut Zainab (61 tahun) seorang mata-mata wanita Republik di daerah pen- 
dudukan Belanda, ratusan mata-mata Belanda disebar disekitar front Medan Area dan 
pedalaman Aceh. Sebagiannya terdiri dari wanita-wanita ayu yang mampu meringkus 
prajurit yang kelaparan di front. 

Panglima Divisi KoL Husin Jusuf kemudian mengangkat kapten Zain Hamid 
mengggantikan Mayor Bahrin sebagai Komandan "KMA" Kapten Zain Hamid semula 
Komandan Batalton V Resimen I Divisi Gajah II bermarkas di Perbaungan. Pernah 
menjabat Kepala Staf Umum Komando "KMA". Selama Kapten Zaid Hamid memangku 
Komandan "KMA" situasi di front sangat rawan dan keadaan ini bertahan sampai 
meletusnya agresi militer pert am a Belanda pada tanggal 21 Juli 1947. 


Garis Demarkasi 

Hampir setahun I am any a Belanda/Inggeris "menzalimi" rakyat Indonesia. Namun 
tak mampu menundukkan semangat dan jiwa perjuangan yang berkobar-kobar memper- 
tahankan dan menegakkan kemerdekaanya. Sementara kredibilitas mereka mulai ter- 
cemar di arena internasional, karena kesewenang-wenangannya menindas hak- hak azasi 
manusia Indonesia. 

Untuk menyelamatkan mukanya di forum dunia, seraya memberi kesempatan 
kepada Belanda untuk menarik nafas lebih segar dengan mengkonsolidasi kekuatan 
mditeniya, maka Inggeris menawarkan perundingan sebagai suatii taktik. 

Dalam perundingan- perundingan gencatan senjata an tar a RI dan serdadu Inggeris 
yang kemudian dilanjutkan serdadu Belanda, khususnya di Medan Area, dibentuklah 
Tanitia teknik Gencatan Senjata" dan Tanitia Pemisah", 

Pasukan kita di front Medan Area, benar-benar merasa berat hatinya mematuhi 
semua ketentuan gencatan senjata. Apalagi instruksi gencatan senjata yang dikeluarkan 
oleh Tanitia Pusat" di Jakarta, terlalu percaya kepada muslihat Belanda, 

Untuk merundingkan posisi garis demarkasi di front Medan Area, tanggal 6 
Desember 1946 diadakan rapat Tanitia Pemisah" di Medan, yang juga dihadiri pimpinan 
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RI dari pusat, MR. Amir Sjarifuddin, Dr, A.K. Gani dan Let nan lender al Urip 
Sumohardjo. 


Garis demarkasi yang disepakati, sebagai berikut : 

1, Medan kota, garis demarkasi dua km. sejajar di sebelah luar Kotapraja. 

2, As Medan-Belawan sejajar dengan jalan raya dua km. sebelah timur rel kereta api 
dan dua km. sebelah barat rel kereta api. 

3. Lapangan lerbang Polonia dianggap masih dalam kota, kecuali Kampnng Baru. 

4, Pos pertahanan Belanda berada dalam Kotapraja dan sepanjang jalan raya atau 
kereta api Medan -Be la wan, asrama tentara Belanda di Helvetia dan Glugur Hong 
tak ada perubahan. 

5. Daerah selebar dua km. antara batas Kotapraja dengan garis demarkasi, serta dua 
km. kanan kiri jalan Medan * Belawan adalah daerah patroli tentara Belanda, 
sedang masing-masing dua km. di belakangnya merupakan daerah patroii tentara 
Republik Indonesia, 

6. Pemerintafa sipil boleh kembali ke Kotapraja dan sebagai pengaman boleh ditugas- 
kan Polisi Negara RJ* (30-*)* 


Hasil perundingan penetapan garis demarkasi ini jelas merugikan perjuangan 
Republik. Posisi Belanda semakin mantap karena pos-pos terdepannya semakin mencuat 
dan menjangkau daerah pinggiran. Ketidak-adilan ini tentu saja menimbulkan amarah 
para pejuang* Lalu berkobarfah pertempuran di tiap sudut, masing-masing pihak saling 
memperbaiki posisi pasukannya. 

Sengketa Republik dengan Belanda nampaknya tidak bakal segera berakhir, Mes 
kipun perundingan mulai berlangsung antara kedua delegasi. 

Sebab apa ? 

Karena pihak Belanda selalu ingin memaksakan kehendaknya terhadap Republik. 

Demikianlah gambaran situasi umumnya tiap perundingan dilakukan antara 
Republik Indonesia-Belanda. Gambaran seperti ini juga tercermin dari perundingan 
Linggarjati. 

Itulah sebabnya hasil perundingan Linggarjati yang diumumkan tanggal 25 Maret 
1947 tidak menumbuhkan rasa optimisme di kalangan pejuang. Bahkan yang terjadi 
lahirnya pro dan kontra terhadap hasil perundingan, 

Tapi, sebelum persetujuan secara resmi ditanda-tangani, iebih dahulu telah dicapai 
kesepakatan untuk memberlakukan penghentian tembak-menembak (cease fire) di 
seluruh Indonesia. Waktunya ditetapkan tanggal 15 Februari 1947 mulai pukul 24.00 
tengah malam. 


30-*) "Sejarah Kodam-I/Bukit Barisan " halaman 170-171 Medan 
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Nah, menjelang diberlakukan gencatan senjata, para pejuang mendesak mengambil 
langkah-langkah memperbaiki posisi sepanjang front Medan Area. 

Walau waktu persiapan sangat singkat, usul itu dinilai po&itip oleh Panglima 
Kolonel H. Sitompul seraya menginstruksikan kepada Komandan "KMA* di Tandjung 
Morawa ontuk melancarkan operasi serentak di semua lini pertempuran "Medan Area". 

f nstruksi itu dilaksanakan tanggal 15 Pebruari 1947 di subuh hari pukul 04.00 (pagi) * 
Hanya terpaut 20 jam, sebelum gencatan senjata diberlakukan secara efektip. 

Pasukan yang dipersiapkan untuk menggempur serentak pertahanan Bel and a di 
front "Medan Area", oleh Komandan KMA tt diatur sbb. 


Front Utara Dan Barat 

Daerah Pertahanan front Utara dan Barat "Medan Area" dipercayakan kepada 
tanggungjawab kesatuan RIMA, yang seluruhnya berasal dari kesatuan Tanah Rencong 
(Divisi r Gajah I/Aceh) mencakup tujuh kawasan pertahanan. 

Komando RIMA dikendalikan oleh Mayor Hasan Ahmad selaku komandan. 

Feta kekuatan dan penempatan pasukan RIMA diatur sbb : (31-*) 

1. Batalyon-i pimpinan Kapten Hanafiah mengontrol daerah pertahanan front barat 
"Medan Area". Kesatuan TRI ini didampingi batalyon Kesatrian Divisi Rencong 
pimpinan Mayor Nyak Neh dengan wakil komandan Keuchik Ali alias Kuroiwa 
(seorang perwira Jepang yang memihak RI), Juga di kawasan ini, menurut Kolonel 
Ali Hasan AS, pernafrbertugas Batalyon- I/Resimen-I Pimpinan Mayor Bahrin, 
berlokasi di Tuntimgan dan BAGURA (Barisan Gurilla Rakyat) Aceh Tengah 
pimpinan Tgk. Ilyas Leubey dan TgkM. Saleh Adry, 

2. Batalyon- II pimpinan Kapten Nyak Adam Kamil dan Kepala Staf Batalyon Letnan 
Bustanil Arifm. Batalyon ini mencakup Kerambil Lima, Titipayung, Titipapan 
sekitarnya bertugas mengatur pertahanan dan logistik bagi seluruh kesatuan di 
front Utara "Medan Area". 

3. Batalyon-III meliput daerah pertahanan Kelumpang dari Pasar 1 sampai dengan 
Pasar 4 dan sekitarnya dengan Komandan Kapten Alamsyah, kemudian Kapten All 
Hasan AS dan Kapten Hasan Saleh, 

4. Batalyon-IV mencakup daerah pertahanan Binjai dan sekitarnya, terutama 
keamanan kota karena NIC A dan Poh An Tui sering melakukan penyusupan dan 
sabotase untuk melumpuhkan daerah basis dan garis penunjang "Medan Area". 
Batalyon ini dipimpin Komandan Kapten Burhanuddin, 

5. Batalyon- 13 dengan Komandan Kapten Wiji Alvisah menangam daerah per- 
tahanan Asem Kumbang, Sunggal dan sekitarnya. 


31-*) Catalan H.Nukum Sanany (Kolonel-Pum ) Martian Wakil Komandan Restmen 
Artiieri Divisi X TNI Ko . Sumatera. 
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6. Batalyon Kesatria Pesindo dari Divisi Rencong dengan Komandan Mayor Nyak 
Neh, wakil Komandan Keuchik Ali. 

7* Pertahanan Pasukan Meriam dengan Komandan Letnan Nukum Sanany berkon- 
setrasi di sekitar Kampung Lalang, Sunggal dan sewaktu- waktu membantu tem- 
bakan meriam di front Utara "Medan Area" atas permtah Komandan RIMA 

TPI dan TRIP 

Di samping kesatuan tentara dan iaskar rakyat, juga dua komando Tentara Pelajar 
daerah propinsi Aceh, yaitu Komando Resimen T.P J (Tentara Pelajar Islam Indonesia) 
dan Tentara Republik Indonesia Pelajar (TRIP) Resimen-II turut ambil bagian dalam 
jajaran kegiatan Resimen Istimewa Medan Area (RIMA) dan KSBO. 

-Komando Resimen TPI menerjunkan langsung sebuah Kompi khusus di front 
barat dan utara "Medan Area", dipimpin wakil Komandan Resimen TPI Daerah Aceh, 
Kapten M. Saleh Banta dengan wakil Letnan Satu, Said Umar Mahmud. Kompi Pertem- 
puran TPI Aceh ini berada di bawah kordinasi Staf Resimen Kapten M. Nur Nekmat 
dan bergabung di front dengan Batalyon Mujahidin, Divisi Tgk. Chik Di Tiro pimpinan 
Komandan Mayor Abdul Muthalib. Pasukan Kompi Khusus TPI diambil dari anggota 
kesatuan TPI yang telah terlatih dan pilihan Batalyon-IH TPI yang bermarkas di Bireuen 
dan Kompi Istimewa Lhok Seumawe, sesuai instruksi Komandan Resimen TPI 
Aceh/Divisi X TNI/Komandemen Sumatera, Mayor A.K. Jakobi.(CP-9) 

«Dalam agresi militer II, Kompi Khusus Komando Resimen TPI Aceh, dipimpin 
Komandannya Letnan Dua Syamaun Muhammad, Wakil Letnan Jusuf Hasan, tergabung 
dalam Brigade Tempur Mujahidin dengan Komandan Mayor Said Usman (KSBO), 

-TRIP Resimen II Aceh/Divisi Sumatera, mengirim Kompi VIII Batalyon-IH 
bermarkas di Langsa dalam tugas pertempuran di front RIMA dengan Komandan Basyar 
Abdullah* Juga TRIP Aceh membentuk sebuah tim "Korespondenm Perang" pimpinan 
Letnan Mud a M. Djanan Zamzamy dengan anggota antara lain Yusda, Ismuwil Ishak, 
Ilyasak Ali dan Firdaus. Tim ini langsung dikoordinasikan oleh Kepala Penerangan TNI 
Divisi X Komandemen Sumatera pimpinan Mayor A.G Mutyara. Tim jni bermarkas di 
Bukit Kubu, perbatasan Aceh- Sumatera Timur, setiap hari mengalirkan berita perang 
ke Bireuen, Kutaraja dan ke markas Radio Perjuangan "Rimba Raya" di Takengon, Aceh 
Tengah. Dari pemanear Radio Perjuangan "Rimba Raya" ini juga sering Panglima Divisi 
Kolonel Husin Jusuf dan Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo, Jenderal 
Mayor Tgk. Mohd. Daud Bereuh menyampaikan amanatnyakepada anggota tentara dan 
iaskar yang bertempur di front Medan Area, Langkat Area dan Tanah Karo Area, 
Amanat seperti ini sangat berkesan dan menaikkan semangat perjuangan bagi kaum 
pejuang di front terdepan Medan Area. 

Front Selatan dan sebagian Barat 

Untuk Front di sekitar Selatan dan sebagian sektor Barat dikoordinasikan oleh 
pasukan dari Divisi Gajah-I I/Sum atera Timur. Meliputi Resimen I-II-II1 dan jajaran 
Laskar Rakyat Bersenjata dari Sumatera Timur dan Tapanulu 
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Operasi di sektor Selatan dipimpin Mayor Martinus Lubis, yang kemudian gugur 
dalam sebuah pertcmpuran di front Marindal. Jasadnya diterjang pecahan mortir Belan- 
da yang jatuh disisinya. 

Menurut pengamatan para senior, ada empat faktor yang menyebabkan pasukan 
kita di mana saja sering terdesak mengbadapi pasukan Belanda hampir dalam setiap 
pertempuran. 

1. Lemahnya persenjataan pasukan kita dalam menghadapi kubu-kubu pertahanan 
musuh yang kuat. Mereka dibantu pula oleh senjata moderen seperti tank, artileri 
dan pesawat tempur "Mustang". 

2. Handicap lainnya adalah komunikasi, transportasi dan koordinasi. 

3. Tidak adanya program yang matang dan terpadu. 

4. Sering terlambat mengadakan persiapan dan pengerahan pasukan, hingga sasaran 
serangan serentak yang mematikan, tidak pernah terlaksana dengan baik, bahkan 
akibatnya bisa menjadi fatal. 

5. Faktor yang menguntungkan adalah tingginya semangat tempur, yang tak pernah 
kunjung padam. Tingginya semangat cinta tanah air, kemerdekaan dan kebebasan. 
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MARKAS 

" RIMA " BINJAI DIBOM 


□ Linggajati Dikhianati. 

□ Posisi Dan Dislokasi KL - KNIL . 

□ Potensi Pejuang. 

□ Markas RIMA Hancur. 

□ Peranan Artileri. 

□ Kompi Usman Tamin, Amir Yahya Dan 
Mahyudin Bertempur Habis - habisan. 

□ Letnan Bustanil Arifin Cari Bantuan. 

□ Kapten Nyak Adam Kamil Susun Kembali 
Pasukan. 

































Linggarjati Dikhianati 

Tanggal 21 Juli 1947. Serdadu Belanda melancarkan perang yang tidak di umumkan 
terhadap Republik Indonesia. Sebuah Republik "muda" yang barn berusia dua tahun 
kurang duapuluh lima hari, menghadapi tantangan dan cobaan sangat berat. 

Dengan senjata perang moderen, artileri dan pesawat terbang, mereka leluasa 
memburu, menembaki dan membom pasukan dan rakyat Indonesia yang tak berdosa. 
Mereka berhadapan dengan pasukan "Bambu Runcing" dan senjata peninggalan Jepang 
dari sisa perang dunia II yang sudah kadaluarsa. Tapi mereka lupa, dibalik senjata 
"Bambu Runcing" yang sederhana itu, terpendam semangat juang yang membara pantang 
menyerah. Inilah modal utama para pejuang "Angkatan 45" dalam menggusur benteng 
terakhir kolonialisme Jepang dan Belanda dari Indonesia. 

Agresi Militer Belanda pertama tentu saja menjadi saksi dan bukti nyata dari sikap 
yang selingkuh (tidak fair) terhadap bangsa Indonesia. Karena barn saja antara bangsa 
Indonesia - Belanda dicapai kesepakatan dalam perundingan LINGGARJATI di Jawa 
Barat tanggal 25 Maret 1947 dan suasana dialogis masib mewarnai kontak- kontak 
diplomatik antar kedua negara dan Sekutu. 

Ternyata kontak -kontak di meja perundingan diplomasi yang dilancarkan Belanda, 
tidak lebih hanya suatu taktik mengulur waktu. Seraya mempersiapkan dan mengum- 
putkan pasukan mibternya yang kucar-kacir akibat pendudukan Jerman - Nazi dalam 
perang dunia II dan pasukan yang terpaksa diungsikan ke Australia karena serbuan 
Jepang ke Indonesia. 

Penempatan pasukan Belanda di wilayah Indonesia, semula mendapat tantangan 
dari panglima Sekutu Asia Tenggara, Laksamana Lord Louis Mountbatten. Alasannya 
sederhana, karena Belanda tidak turut berperang langsung dalam pembebasan daerah 
ini dari tangan Jepang. (32-*) 

Teori ini dibantah oleh Letnan Jenderal HJ. Van Mook, yang menyatakan telah 
bertemu dan memperoleb izin dari Jenderal Mac Arthur untuk mendaratkan pasukan 
Belanda di bekas Hindia Belanda. 

Itulah pula sebabnya pasukan Belanda masuk ke Indonesia dengan membonceng 
tentara Inggeris. Demikian juga pengiriman pasukan Belanda ke Indonesia banyak 
menghadapi kendala dan hambatan di bidang logistiknya 

Namun kegigihan dan kerja keras H J Van Mook telah mampu menanggulangi 
kendala kendala yang ada, sehingga kekuatan pasukan Belanda di Indonesia terbentuk 
dan akhirnya siap menggantikan tugas Inggeris yang mewakili Sekutu di sini. 

Hampir dua tahun lamanya Belanda memerlukan waktu mempersiapkan pasukan- 
nya sampai terjadi Agresi Militer Belanda yang pertama itu tanggal 21 Juli 1947. 

32-*) " Officiele Bescheiden Betreffende Nederlands-Indonesische Betrekkingen 1945-1950' 

( Bagian pertama) karangan Dr. S.L. van der Wal. ’s-Gravenhage-1971. 


13 6 



Fada saat meletusnya perang Kemerdekaan pertama 21 Juli 1947 posisi dan potensi 
kedua belah pihak di sekiiar front Medan Area terurai sebagai berikut : 

(A) Beianda 

Tidak kurang dari enam batalyon rill telah siap dikerahkan Beianda untuk 
menyerang pasukan Indonesia di tambah sebuah squadron angkatan udara Beianda yang 
cukup canggih masa ku. 

Perang kolonial Beianda ini dipimpin Kolone’l FJ Schoiten selaku komandan 
Brigade H Z", yang merupakan bagian dari "Divisi 7 Desember’ 1 yang terkenal. 

Keenam batalyon terdiri dari: 

1. Batalyon I/Infantri/(KL) yang telah dipersiapkan sejak lama dan sudah mengenal 
lapangan Medan Area dan sekitarnya. Batalyon ini dikirtm dari Holland, sampai 
di Medan permulaan bulan November 1946. 

2. Batalyon III/ Infantri KL yang juga langsung didatangkan dari Negeri Beianda, 
tiba di Indonesia Oktober 1946. 

3. Batalyon Vl/Infantri KNIL T dinamakan juga sebagai "Medan Batalyon". Anggota 
pasukan ini berasal dari orang-orang KNIL, bekas tawanan Jepang, Romusya dan 
pasukan Cina Poh An Tui. 

4. Batalyon IV/ Infanteri KNTL dan KL sebagai suatu kombinasi yang telah ditata 
dan dipersiapkan sejak bulan Oktober 1946, 

Di sa m ping keempat Batalyon tersebut sebagai kekuatan teras, masih terdapat lagi 
senjata bantuan yang ampuh berupa dua batalyon senjata berat, yaitu batalyon 
Arteleri dan batalyon Kavaleri. Ditunjang lagi oleh squadron angkatan udara dan 
laut yang dominan. 


Keenam Batalyon itu nil, artinya tengkap dengan senjata menurut tatanan or- 
ganisasi yang profesional. Masing-masing batalyon membawahi tiga kompi infantri trail ur 
dan satu kompi bantuan. Masing-masing kompi traliur memiliki tiga peleton dan masing- 
masing peleton membawahi tiga regu dengan sebelas orang prajurit. 

Selanjutnya tiap peleton ditunjang pula oleh satu regu mortir ringan, kaliber 2 dan 
8 dan SMB yang terkait pada tank carier Dengan cara ini setiap gerakan pasukan menjadi 
■hiwes dan mud ah di arahkan untuk mengikuti setiap gerakan infanteri, sesuai dengan 
kondisi lapangan yang bagaimana pun tantang ann ya. 

Menyinggung tentang kekuatan batalyon kavaleri Beianda, diperkirakan memiliki 
ratusan panser, tank-tank carier, scout-car dan sejumlah tank ringan lain menurut tipenya. 
Dengan senjata ini mereka hampir tanpa hambatan mampu menerobos lapangan dan 
rintanganyangada menusukgarispertahanan Repubiik di tiap sudut yangsulit sekalipun. 

Mengenai potensi batalyon artileri mereka, tercatat sejumlah howitzer dengan 
jarak tembakan sekitar 16 km, Ditangani secara profesional dan mampu membuyarkan 
konsentrasi pasukan yang ingin bergerak maju memberi bantuan. 


137 




Gambar memperlihatkan pesawat pemhuru Belanda menyerang dan membom 
lapangan " Maguo " di Yogyakarta saaf Belanda melancarkan agresi milter It Dengan car a 
lictk segala cara ditempuh Belanda urttuk menjajah kembali Indonesia. Tapi niatnya itu 
terbentur gimung karang yang tak munghn ditembusnya, hingga akhirnya ia terpaksa 
tnenyerahkan kedaulatan Indonesia datum "Konferensi Meja Bundar tf di Den Haag 
Desemherl949. (Repro/Bronbeek). 


139 



CONVOY serdadu Belanda 
disergap oleh para pejuang 
dalam sebuah lokasi di 
Tanah Karo Area dalam 
agres i militer 11 Belan da 
Gambar bawah : Kolonel 
PJ. Scholten r Komandan 
Brigade "Z” di Medan. 
(Repro n Bronbeek n ). 




Kekuatan pemukul Belanda ini masih ditambah lagi oleh squadron angkatan udara 
kerajaan Belanda yang dengan leluasa menyambar- nyambar dan memuntahkan 
pcluriinya dengan efektif, Kekuatannya diperkirakan tidak kurang dari 9 Yager/Mustang, 
4 pembom Lockheed dan sekitar 12 Piper ^up, Capung. 

Belum lagi angkatan lautnya yang lalu-laiang sepanjang pantai Sumatera Utara- 
Malaysia untuk mencegah masuknya alat senjata, mesiu dan obaLobatan ke daerah 
Republik. Detasemen Marinir mereka menguasai pelabuhan Biel a wan dan sekitarnya, 

Pokoknya Belanda mdakukan isolasi total terhadap Republik, melalui blokade 
lautan, udara dan blokade daratan memecah-belah wilayah Republik, 


Posisi Dan Dislokasi KJL-KNIL 

Posisi Dan Dislokasi Pasukan Belanda Di Front Medan Area menjdang agresi 
militer pertama tanggal 21 Juli 1947 tcrurai sebagai berikut : (33-*), 

Medan Selatnn 

Wilayah ini di kuasai oleh Batalyon VI Infantri yang berasal dari KNTL (Koninklijk 
Nederlands Indische Leger) dengan markasnya di gedung Avros, kampung Baru. 

Kubu pertahanan dibangun rapi di sekitar Gudang Hitam, Titi Besi/Maridal, 
Timbangan Kampung Baru, Titi Kuning-Gedung Johor, 

Dari struktur pertahanan yang dibangun, terlihat jelas upaya militer Belanda untuk 
melakukan pengamanan terhadap lapangan terbang Polonia, sekaligus mencegah dan 
menaagkal penyusupan pasukan Republik kedalam jantung kota Medan Pengendalian 
atas wilayah Marindal-Kedai Durian merupakan pintu ke Deli Tua, dapat menjepit ke 
Tanjung Morawa dari dua jurusan. 

Juga penguasaan Belanda atas Titik Kuning-Gedung Johor Sekaligus dapat 
memantau lokasi iawan di daerah Two Rivers dan Bekala. 

Medan Timur 

Wilayah irti dikuasai Batalyon III Infantri dari KNIL dan KL (Koninklijk Neder- 
landse Indische Leger), markasnya di Deli Maatschappij, 

Mereka bangun kubu-kubu pertahanan di sekitar Pasar Bengkok, Stasion Kereta 
Api Kebun Pisang, antara Sukaramai-Denai dan Bangkaran Batu. 

Kubu-kubu lama juga*di pertahankan di simpang Jalan Sentosa, Titi Jalan Percut, 
terowongan rel kereta api Kampung Tempel, Sekolah Rakyat Sukaramai dan sekolah SD 
jalan Thamrin-Jalan Sumatera, 

33-*) 'Sejarah Kodam-I/Bukit Barisan" 
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MUSTANG. Inilahjenis pesazuat Mustang yang dipergunakan Belanda menyerang Indonesia dal am agresi milder I 
Belanda tahun 1947 dan agresi militer II tahun 1948 * Pesatmt ini dipagar kaiuat duri dipamerkan dalam " Musium 
Pemng fl di Ouerloon , rae^err Belanda . Gamhar ini diabadikan penulis s oat berkunjung dan menyaksikan u Musium 
Perang " terseb ut< 

Semua jenis senjata dan pesazuat yang dipakai Belanda dalam perang dengan Jerman dan Indonesia pada Perang 
Dunia II dipamerkan di sini . (Koleksi Foto ,l Aki "). 


Bangunan vital yang perlu dilindungi di wilayah ini diantaranya : Instalasi Listrik 
Glugur, Glugur Hongsebagai asrama, Kompleks Deli Maatschappij sekaligus merangkap 
markas, tempat tinggal Komandan Brigade "Z" Kolonel P J Scholten dan Kompleks Sena 
Lean tempat pemukhnan para perwira staf* 

Dengan penguasaan sekitar pasar Bengkok - Stasion Kebun Fisang* Denai- 
Bakaran Batu, berarti mereka menguasai garis strategis ke arah pertahanan kita di 
seluruh kawasan Medan Timur* 

Medan Barat 

Kawasan Medan Area di bagian barat ini menjadi tanggung jawab batalyon IV 
Infanteri KNTL. Mereka menggali dan membangun kubu- kubu pertahanan mulai dari 
sekitar perkuburan Cina, Lapangan Lembu, Simpang Padang Bulan, Titi Sungai Babura, 
Lapangan Golf dan sekitar Kampung Anggrimg. Kubu-kubu ini berfungsi sebagai per* 
tahanan ke dalatn dan untuk mempertahanan garis luar, dibangun lagi kubu-kubu di km. 
6 menuju kearah Pancur Batu, di km. 5 Sungai Sikambmg-Sunggal. 

Dengan penguasaan wilayah Sungai sungai Sikambing, berarti Belanda dapat 
mengontrol atas jalan penghubung Republik yang vital lewat Pancur Batu-Tuntungan- 
Sunggal-Kampung Lalang-Binjai. 

Lewat jalan Sungai Sikambing-Sunggal LniJah yang sering dipergunakan militer 
Belanda melakukan serangan mendadak terhadap angkutan truk-truk dari Aceh Timur 
yang mernbawa senjata, mesiu, bahan bakar minyak dan bahan makanan, Banyak korban 
yang jatuh, terutama barisan kelaskaran seperti Sabilillah, Mujahiddin dan anggota Divisi 
Rencong, di samping ada pula yang jeli dan mampu nienghindar perangkap musuh 
tersebut. 

Demikian juga dibagian Padang Bulan, posisi yang strategis itu telah 
memungkinkan militer Belanda secara efektip memantau kegiatan pasukan Republik 
yang berdatangan dari Gayo Aceh Tengah dan Tanah Karo lewat simpang Pancur 
Batu-Tuntungan. 


Medan Utara 

Wilayah ini dikoordinasikan oleh Batalyon I Infantri K*L. dengan markas sekitar 
Folonia. 

Tugas pokok batalyon ini adalah pengamanan 2 km sisi kiri dan kanan Corridor 
dan sepanjang jalan ray a Medan - Bela wan. 

Sejalan dengan keperluan itu, maka di bangunlah kubu-kubu pertahanan di sekitar 
Helvetia, Glugur, Pulau Brayan, Kota Bangun, Pata Pasir, Paya Mabar dan Labuan* 



Sej umiak serdadu Belanda yang cider a luka par ah , sedan g diterhangkan dari Yogyakarta 
ke Jakarta untuk mendapat perawatan yang intensip. Tim dokter dan peramat sedang 
melayaninya. Ini terjadi dalam agresi militer II Belanda 1948> 

Gamhar btzivah : Tiga pesawat 8-25 Belanda sedang kembali ke Pobnia dari 
penyerangannya ke arah Binjai dalam agresi mi lit a' I Belanda 1947 ( Reprof ,, Bronbeek ft ), 




Satuan kavaleri bertugas sepanjang hari mengawasi daerah sekitar. Sedangkan 
Piper Cup melakukan pengintaian dari udara secara bergantian, sehingga tugas patroli 
oleh infanteri tidak begitu terikat menjelajahi front Medan Area yang luas itu. Batalyon 
Artileri mengambil posisi di lapangan Bant eng dan lapangan Jalan Sena. 

Penempatan Batalyon I ini, selain pengamanan garis-garis logistik, pertahanan 
sepanjang jalan raya Medan - Belawan yang vital itu, juga merupakan jaian pintas ke arah 
Sempali - Sentis di bagian timur dan ke bagian baratnya dengan Kampung Rantau Betul 
- Kampung Terjun - Hamparan Perak - Klambir Lima - Klumpang. 

Demikianlah sefintas situasi lapangan (terreingesteldheid) yang dip agel ark an oleh 
Brigade "Z" Divisi 7 Desember di kawasan front Medan Area. Suatu pijakan untuk 
menunjang rencana opcrasi militer menduduki karesidenan yang vital dan strategis 
sebagai basis pembentukan "Negara Boneka" Sumatcra Timur. 


Potensi Pejuang 

Posisi dan potensi pasukan Republik di front Medan Area secara kuantitatif jauh 
melebihi pasukan Beianda yang hanya berjumlah sekitar 6 batalyon lebih, atau sekitar 
6.000 orang. Diperkirakan jumlah pasukan kita seluruhnya mencapai 22 batalyon atau 
lebih dari satu divisi menurut formasi taktis Jepang, Tidak termasuk senjata nil. Kalau 
diperas jumlah senjata kita, maka kekuatan riil yang kita miliki tidak melebihi jumlah 
senjata riil yang dipunyai Beianda. Kekuatan kita tak lebih dari 4.000 pucuk senapan, 
SMR dan mortir. Bahkan kualitas senjata mereka lebih baru, lebih moderen, diban- 
dingkan dengan senjata bekas dari sisa Perang Dunia II yang kita miliki. 

Kelebihan senjata yang mereka punyai cukup menentukan dalam memenangkan 
pertempuran. Misalnya mereka memiliki Batalyon Arteleri dan Squadron angkatan udara 
dan laut yang dominan. Dengan senjata modern yang dipunyainya, mereka boleh 
memenangkan satu pertempuran ke pertempuran lain, tapi tidak memenangkan peperan- 
gan. 

Pasukan kita yang ambil bagian di front Medan Area, terdiri dari TKR/TRI dan 
barisan kelaskaran rakyat bersenjata, seperti Hizbullah, Sabilillah, Divisi Rencong, 
Tentara Pelajar dan Barisan Gurilla Rakyat (Bagura) dari Gayo Aceh Tengah dan Karo. 
Seluruh, pasukan kini secara formil berada di bawah komando taktis "KOMANDO 
MEDAN AREA" (KMA). Tapi nyatanya mereka hanya mentaati intruksi dan perintah 
Komandannya masing-masing, Tidak adanya satu komando yang terpadu, menyebabkan 
j uml ah pasukan yang besar seolah mubazir, tak berdaya menangkal serangan Beianda 
pada agresi pertama 21 Juli 1947. 

Banyak faktor yang menyebabkan pasukan Republik sulit di koordinasikau, Dis- 
amping kurangnya disiplin juga komunikasi dan situasi lapangan (terrein) yang terptsah 
jauh dan cerai-berai, menyebabkan kontak-kontak sulit dilakukan. Apa yang dialami 
oleh sebuah pasukan di lokasi sini, malah sering tidakdiketahui oleh rekan-rekannya di 
lokasi sebelahnya. Masing-masing syuui sendirian, tanpa peduli tanpa koordinasi. 
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Posisi dan dislokasi pasukan Repub lik di front Medan Area menjelang agresi 
pertama Belanda tanggal 21 lull 1947, merata tersebar di delapan penjuru kota Medan, 
yang mengitari dislokasi pasukan- pasukan KNIL dan KL yang di tempatkan Belanda. 
Pada malam hari pasukan kita mampu merebut posisi terdepan lawan. Tapi dikala subuh 
terpaksa di lepaskan kembali, karena persenjataan mereka lebih prima, capungnya 
menyambar-nyambar di udara. Demikianlah pemandangan yang sering terjadi sebelum 
meletusnya serangan 21 Juli 1947, 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari sebagian sumber (Sejarab Kodam- 
II/Bukit Barisan dan Dua Windu Kodam-I/Iskandar Muda) lingkaran pertabanan 
pejuang kita merata di aekeliling Medan Area. Ini dapat dilihat mulai dari sektor timur 
sekitar Kebun Pisang/ Bandar Selamat (KongsiDua) terus melingkar ke Selatan disekitar 
Titi Besi/ Maridal-Kedai Durian melintasi ke Gedong Johor sampai di Kampung Mangga 
Dua. Dari sini berlanjut ke arah Utara sampai di sekitar Labuhan dan seterusnya bertaut 
kembali dengan wilayah Kongsi Dua. Suatu lingkaran yang dapat dikatakan sempurna 
dcngan radius minimal 12 km garis tengab di km. 0 di kantor pos Medan. 

Jarak antara garis lingkaran yang dikuasai Brigade"^ 1 dengan pihak kita, titik 
singgung maksimal 500 meter dan masing-masing lingkaran itulah diatur penyebaran 
pasukan- pasukan kita. Di sinilah kubu bertemu kubu, yang telah dibangun oleh masing- 
masing pihak, saling mengmtai dan baku hantam. 

Secara teoritis semua kegiatan lawan dapat dipantau, tapi dalam praktek lain. 
Karena musuh tidak secara jf jrontal menyerang kubu kita di keempat sektor tersebut. 
Mereka melakukan serangan melambuug dengan sistem penyerangan "Kakak Tua", 
sehingga pasukan kita yang ribuan jumlahnya terjepit karena disodok dari belakang dan 
lambung. 

Musub bergerak dari Pantai Cermin untuk memutuskan jalur Medan Area-Koman- 
do Divisi, di Pemantang siantar dan sekaiigus memukul pasukan kita dari belakang di 
sektor selatan dan timur, 

Di sektor barat dan utara musuh memutus mata rantai pertabanan utara dan barat, 
dengan memukul pertabanan sektor barat dan lambung utara. Dengan demikian per- 
t ah an an kita di sektor barat menjadi terancam dan buyar, di tambah lagi serangan musub 
dari depan secara frontal. Komando Medan Area tak mampu berfungsi lagi, sementara 
jalur komunikasi antara KMA dan pasukan menjadi terputus dan informasi tidak men- 
galir, sehingga suasana menjadi panik dan semangat pertempuran menurun drastis. 

Berdasarkan pengalaman pahit dalam agresi mi liter Belanda yang pertama, akhir- 
nya sampailab kita pada suatu kesimpulan perlunya diwujudkan konsepsi pertempuran 
yang serasi dengan potensi moril, perlengkapan, faktor alam dan lingkungan menuju 
kearah penguasaau teritorial dengan menerapkan secara mantap taktik perang gerilya. 

Situasi politik dan militer di tanah air relatif tenang tanpa gelombang, setelah 
labimya persetujuan Linggarjati tanggal 25 Maret 1947. Namun, menimbulkan perasaan 
waswas dan curiga di kalangan pimpinan militer. 
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Apa sebab ? 

Kecurigaan ini makin bertambah, setclah petugas intelijen kita melaporkan adanya 
peningkatan di kalangan Brigade "Z" pimpinan Kolonel Scholten di kota Medan* 

Masukan ini menjadi bahan kajian utama dan seiring dengan itu datang pula 
instruksi Panglima Komandemen Tentara Sumatera, Let nan Jenderal Soehardjo 
Hardjowardojo untuk merampingkan struktur organisasi mill ter menjadi tiga Divisi di 
Sumatera* Divisi I sampai VII di jawa, Divisi VXH sampai X d 1 Sumatera. (CP- 10) 

Perampingan organisasi militcr ini dimaksudkan untuk menciptakan efisiensi dan 
komando di bawah satu tangan, sehingga mudah dapat menggerakan langkah-langkah 
operasional untuk suatu teritorial tertentu. 

Dalam kaitan ini, maka dilcburlah Divisi Gajah I/Aceh dan Divisi Gajah 
II/Sumatera Timur menjadi Divisi X/TNI dengan Panglima, kolonel Husin Jusuf dan 
Kepala Staf, Kolonel PL Sitompul. 

Ditetapkan pula, Divisi X TNI/Komando Sumatera ini bermarkas di Bah iambi 
dengan enam buah resimen* 

Resimen I bermarkas di Brastagi dengan Komandan Mayor Djamin Gintings. 

Resimen II foerkedudukan di Kisaran, Komandan Mayor M. Kasim Nasution* 

Resimen III berkedudukan di Tebing Tinggi, Komandan Mayor Ricardo Siahaan. 

Resimen IV berkedudukan di Kuta Raja (Banda Aceh sekarang) dengan Koman 
dan Mayor Hasballah Haji. 

Resimen V berkedudukan di Bireuen, Komandan Mayor Cut Rahman* 

Resimen VI berkedudukan di Mculaboh, Komandan Mayor A, Wahab Makmur* 

Dari susunan ini terlihat tiga resimen (I T II T III) ditempatkan di Sumatera Timur, 
langsung berhadapan dan mengiiari Medan Area. Sedangkan tiga resimen lagi (I V T V,VI) 
ditempatkan di Aceh. Khusus untuk menghadapi front Medan Area, oleh Panglima Divisi 
dibentuk sebuah resimen lagi: "RIMA" (Resimen istimewa Medan Area) yang anggota 
pasukannya khusus di datangkan dari daerah Aceh dan berkedudukan di Binjai* Daerah 
operasinya di Medan Barat/Uiara dari front Medan Area* 

{Coordinator Pertahanan Set em pat 

Sejalan dengan perampingan organisasi dan penataan tugas lebih effektif di 
lingkungan Divisi X TNI Komandemen Sumatera, yang menggabungkan Divisi Gajah 
I/Iskandar Muda bersama dengan Divisi Gajah II/Bukit Barisan, maka di daerah Aceh 
sendiri dibentuk Koordinator Pertahanan Setempat 
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Scktor pertahanan perlu dibentuk, berdasarkan keputusan Panglima Divisi X TNI 
Kolonel Husin Jusuf tertanggal 14 Agustus 1947 untuk mengantisipasi kemungkinannya 
aksi milker Belanda sampai menerjang perbatasan Aceh, 

Koordinator Pertahanan Setempat di daerah Aceh adalah merupakan pembagian 
tugas dan tanggung jawab dal am mengamankan daerah masing-masing dari serbuan 
musuh. 

Penanggung jawab sektor pertahanan tersebut, sebagai berikut ; 

1. Kolonel Husin Jusuf, Komandan Divisi X TNI. 

Bertanggung jawab sebagai Koordinator Pertahanan Sektor Lhok Scumawe sam- 
pai Meuredu. 

2. Kolonel H. Sitompul, Kepala Staf divisi X TNI, 

Bertanggung jawab sebagai Koordinator Pertahanan Sektor KuEaraja sampai 
Takengon. 

3. Letnan Kolonel M. Nazir, Kepala Seksi II Divisi X TNI. 

Bertanggung jawab sebagai Koordinator Pertahanan Sektor Lhamno-Meulaboh- 
Singkel. 

4. Letnan Kolonel Nurdin Sufi, Kepala Seksi IV Divisi X TNI. 

Bertanggung jawab sebagai Koordinator Pertahanan Sektor Lhok Seudu-Kutaraja- 
Lhamno. 

5. Letnan Kolonel Hasballah Haji, Komandan Resimen IV Divisi X TNI. 
Bertanggung jawab sebagai Koordinator Pertahanan Sektor Pangkalan Susu sam- 
pai Kuala Simpang. 

6. Mayor Osman Adamy, Kepala Seksi X Divisi X TNI, 

Bertanggung jawab sebagai Koordinator Pertahanan Sektor Kuala Simpang sampai 
Lhok Scumawe. 

Markas Rima Hancur 

Masih Subuh, hari cerah, langit bersih waktu itu bulan puasa, tanggal 21 Juh 1947 
Belanda menycrang seluruh pasukan kita di front Medan Area dan sekitarnya. 

Scluruh lini pertahanan kita diterjang pasukan Belanda, tapi serangan yang paling 
brutal dan dahsyat ditujukannya pertama ke markas "Resimen Istimewa Medan Area " 
(RIMA) di kota Binjai, 22 kn^dari kota Medan, 

Kesatuan RIMA dengan komandan Mayor Hasan Achmad bersama empat 
batalyoonya adalah pasukan khusus yang didatangkan dari daerah Aceh untuk ambil 
bagian mempertahankan Medan Area dari serbuan serdadu Belanda. 

Wilayah RIMA ini disebut juga sektor Barat/ Utara Medan Area, yang men- 
ghubungkan jalan poros sepanjang kota Medan sampai Binjai terus melaju ke Pangkalan 
Berandan dan daerah Aceh, 

Semula markas RIMA terletak di kampung Lalang, sekitar 8 km dari kota Medan. 
Tidak disangka, tidak diduga, serangan itu sangat mendadak. Dua pesawat terbang 
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Bomber disusul Uga pemburu Mustang meraung-raung di angkasa diiringi ledakan bom 
yang menerpa markas RIMA hancur berantakan. Rumah-rumah penduduk berkeping- 
keping berserakan. Rumah penjara juga hangus terhempas. Sementara asrama Batalyon 
IV tidak luput dari serangan yang membabi buta. Tidak ayal lagi, jaluhlah korban jiwa 
dan harta benda. 

Setelah dilakukan bombardemen di subuh hari di kota Binjai dan Two Rivers, 
menyusul pula pasukan infant eri Belanda bergerak ke scgala penjuru* Barisan terdiri dari 
patroli tempur, during! kekuatan induk pasukan yang ditunjang senjata-senjata bantuan 
serta Lank, panser dan pesawat pemburu Mustang, Bomber dan Capung. 

Serangan militer Belanda terutama ditujukan di front sektor barat dan sektor utara, 
Sektor selatan dan timur Medan Area nampaknya tidak terlalu diganggu, kecuali hanya 
tembakan-tembakan sporadis untuk menarik perhalian supaya terikat di teritorialnya 
sendiri. Artinya tidak sempat membantu rckan-rekannya yang sedang mengalami seran- 
gan serius di sektor barat dan utara front Medan Area. 

Keistimewaan dari ke&atuan RIMA ini adalah persenjataanya yang relatif ter- 
lengkap dan sangat disegani oleh Belanda. Terutama battery artileri pimpinan Nukum 
Sanany dan Kompi Amir Yahya. ltulah pangkal sebab, mengapa Kolonel Seholten 
meiakukan serangan pertama ke markas RIMA di Binjai pada tanggal 21 Juli 1947. la 
ingin membungkarn lebih dulu pasukan meriam yang selama ini sering mengauti; dan 
membahayakan pasukannya. 

Kalau kita lihat posisi dan lokasi pasukan meriam ini di kampung Lalang, teriihat 
betapa rapihnya susunan yang di atur untuk menunjang serangan infantri. 

Dari bagan steling arteleri RIMA di Kampung Lalang, teriihat pasukan artileri 
menempatkan tidak kurang dari tujuh pucuk meriam dari berbagai ukuran, yang mon- 
congnya tertuju ke Medan Area, yang selalu siap dan waspada. 

Mengenai kegiatan dan pembent ukan RIMA ini, buku "Dua windu Kodam-I/Iskan- 
dar Muda" menulis sebagai berikut : 

"Sejak awal bulan Desember 1946, pasukan dan laskar bersenjata rakyat Aceh 
dibawah pimpinan Kapten Aiamsyah, Mahmud dan Zainudin telah mengambilbagian 
bertugas di front Medan Area* Sebenarnya sejak bulan Maret 1946 pasukan Letnan 
Kolonel Muhammad Din/Mayor Bahrin Yoga Kapten A. Rahim dari Blangkejeren/ Kufa 
Cane telah turut serta bertempur di Tungtungan Medan Area. Tapi, perthnbangan 
geografis telah membuat kesatuan tersebut waktu itu berada dalam jajaran Divisi Gajah 
II/ Sumatera Timur* 

Kemudian sejak tanggal 26 Desember 1946 diperbantukan satu Batalyon Istimewa 
TRI/Divisi V juga dipimpin oleh kapten Alamsyah, ditambah lagi satu pasukan meriam 
'dipimpin Nukum Sanany yang berkedudukan di Kampung Lalang kemudian di Binjai* 

Karen a semakin banyaknya dikerahkan kesatuan-kesatuan tentera Divisi V dan 
laskar-laskar bersenjata dari daerah Aceh ke Medan Area, maka untuk mengkoor- 
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dmasikan kesatuan -kesatuan tersebut di bentuklah Resimen Istimewa Medan Area 
(RIMA). 

RIMA pernah dipimpirt oleh Mayor Cut Rahman dan Mayor Hasan Ahmad. 
Komposisi dan disklokasi pasukan- pasukan RIMA di Medan Area serta pasukan - 
pasukan lain yang masuk dalam slagordenya waktu itu, dapat di ikuti pada halaman lain. 

Peranan Artileri 

Sejarah berdlrinya kesatuan Artileri di Aceh dimulai sejak perebutan senjata 
Jepang pada awal kemerdekaan 1945, Dalam Triwuian pertama tahun 1946 senjata-sen- 
jata bcrat/meriam-meriani hasil rampasan yang diperoleh TKR dihimpun dalam satu 
organisasi dengan sebutan Baterai, setingkal Kompi pada Infantri. 

Baterai I dipimpin oleh Letnan I Urip dengan tiga pucuk meriam 25 ponder kaliber 
9 cm dan satu pucuk meriam 18 ponder kaliber 7.5 cm berkedudukan di Banda Aceh. 

Baterai II dipimpin Nukum Sanany, kedudukan di Kuala Simpang, Penghujung 
tahun 1946 sejumlah pasukan artileri dari Aceh diberangkatkan ke front Medan Area. 

Menam-meriam yang diberangkatkan dari Baterai I adalah dua pucuk 25 ponder 
kaliber 29 cm. Dari Baterai II diberangkatkan satu pucuk meriam 13 ponder kaliber 5.7 
cm HW ? satu pucuk 18 ponder 7.5 cm. Dari Divisi Rencong dua pucuk PSU(Penangkis 
Serangan Udara ) 20 mm dan dari TKR Batalyon I/kompi 3 satu pucuk PSU /Pom-pom. 

Sesampainya di RIMA, segera di susun posisi steling artileri untuk menunjang 
operasional 4 Batalyon infantri riil dengan tugas merebut kembali Medan Area dari 
tangan NIC A/ Inggeris. Dalam keempat Batalyon termasuk kesatuan Hisbullah, 
Mujahidin, Divisi Tgk. Chik Di Tiro, Divisi Rencong, Divisi Cik Paya Bakong dan 
kesatuan Barisan Gerilya Rakyat (Bagura) Gayo Aceh Tengah, 

Posisi steling artileri di kampung Lalang berdasaTkan data yang bersumber dari 
seorang pelakunya Buchan AS, Mayor Art. Purn, (kini menetap dikompleks Abdul 
Hamid km. 10 Binjai), sebagai berikut : 

* Satu pucuk meriam 25 ponder kaliber 9 cm dengan komandan Pucuk Senna M. 
Rasyid, kedudukan di front Hamparan Perak. 

- Satu pucuk meriam 25 ponder kaliber 9 cm dengan Komandan Serma Cut Usman, 
kedudukan di front Kampung Lalang Simpang Sunggal. 

- Dua pucuk meriam 18 ponder HW masing-masing dengan komandan Serma Main 
dan Sersan Kasan, posisinya ditempatkan berjejer di Kampung Lalang perbatasan 
dengan Kampung Paya Gelt, dekat dengan Pos Komando Artileri, 

- S a tu pucuk mer i am PS U ( Pe n agkis Serangan U dara) P om-p o m dengan Kom and an 
pucuk Kop. Buchari AS, terletak di Kampung Lalang Dengan Pos Komando 
Artileri. 

- Dua pucuk meriam PSU kaliber 20 mm masing-masing dengan Komandan pucuk 
Yusuf Risin dan Machmud Hamzah dari Divisi Rencong di sandingkan di Pos 
KampungLalangsebelahkiri jalanmenuju Medan (Sekarangasrama Abdul Hamid 
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km. 10). Pasukan meriam di kampung Lalang (RIM A) ini dipimpin oleh Letnan 
Dua Nukum Sanany dengan batuan teknis M. Yunus, seorang tentara Jepang 
(Isimine) yang bersimpati dengan para pejuang kita. Pahanya pernah tertembak 
dalam sebuah serbuan ke garis depan dan kini menjadi seorang diantara cacatr 
Veteran pejuang 1945. 


Pasukan kita di Hamparan Perak dan steling di Kampung Lalang sering terlibat 
duel artileri yang seru dengan meriam - meriam Belanda jenis hiring ( tembakan 
otomatis). 

Peluru-peluru meriam Belanda berdesing dan gemerincing memekak tebnga, jatuh 
meledak di dekal steling artileri yang sudah dipayungi kamuflase dan tumpukan karung 
goni pasir. Namun pasukan artileri kita tak pernah gentar, tembakan dibalas tembakan 
bersahut-sahutan dengan suara menggelegar yang membahana alam sekitar. 

Meriam jenis Penangkts Serangan Udara (PSU) juga terlibat dalam bakuhantam 
dengan pesawat terbang musuh. Pantang ada pesawat terbang yang melintas steling 
artileri memayungi pasukan kita di front depan, duel-duel seru PSM dengan pesawat 
Mustang Cocor Merah sering terjadi . 

Pengalaman yang sangat pahit adalah saat dilancarkankannya agresi Belanda 
langgal 21 Juli 1947. Jauh didepan di front Medan Area, tclah terdengar hingar-btngar 
ledakan bom dan rentetan dan tembakan otomatis yang sangat mengerikan. Namun, 
untuk petugas artileri kita belum ada instruksi untuk membalas tembakan- tembakan. 
Tentu saja suasana menjadi sangat tegang, kalau -kalau muncul serangan mendadak dari 
pesawat Bomber atau Mustang cocor merah yangterkenal sadis. Betul saja, masih subuh 
melintaslah dua pesawat pembom Belanda diatas steling artileri kita di Kampung Lalang 
nampaknya menuju Binjai. Kemudian disusul tiga pemburu Mustang yang meraung- 
raung membelah angkasa. Sesaat kemudian terdengar dua buah ledakan dahsyat sekitar 
Binjai, diiringi tembakan gencar yang sedang mencari mangsa. Markas RIMA hancur dan 
korban jiwa rakyat sipil bergelimpangan. 

Suasana di steling PSU Kampung Lalang menjadi tegang dan semua anggota PSU 
tetap waspada dan siap di damping meriam masing - masing. Sambil menunggu kalau - 
kalau pesawat musuh yang pulang ke pangkalannya akan memasuki steling kita. 

Dugaan itu tidak meleset. Pesawat terbang itu datang lagi dan kali ini terbang lebih 
rendah, seolah-olah sedang mencari lokasi artileri kita yang diselimuti kamuflase yang 
rapi terbuat dari daun-daun dan pohon yang rindang. 

Dalam suatu momentum yang tepat, tembakan di buka oleh PSU Pom- pom TKR 
dengan sasaran pesawat pembom. Secepat kilat pemburu Mustang membalas tembakan. 
Sementara meriam-meriam PSU Divisi Rencong segera bereaksi menghujani pembnru 
mustang dengan tembakan gencar. Duel seru segera terjadi dan akhirnya pesawat Pem- 
bom dan pemburu Mustang ngacir ke Polonia. 
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Seorang prajnrit M. Yunus dari Singkeigugnr dalam peristiwa itu. la anggota PSU 
Pom'- pom TKR dari Batalyon I/R1MA, 

Setelah dud artileri kita dengan Bomber dan pcmburu Mustang Belanda, 
kemudian lawanmetancarkan seranganinfantri yang didahului oleh patroli-patroli Belan- 
da, disusul kemudian kesatuan induk sebagai pemukul dengan senjata bantuannya untuk 
menerjang gar is depan pertahanan kita. Dengan pertempuran yang dasyat, akhirnya 
serdadu Bdanda berhasil menguasaai Kota Binjai setelah memukul pasukan kapten 
Hasan Sal eh (Batalyon III/ RIMA) melalui Titi Papan - Hamparan Perak - Bulu Cina 
Tandem Hilir. 

Keterangan ini diberikan oleh seorang diantara pelaku perjuangan itu, yang wakyu 
itu (1947) kebetulan bertindak sebagai Komandan Pucuk PSU / Pom-pom di Kampung 
LaJang. Dia adalah Koprai Buehari AS, sekarang Mayor Art. (Purn). 

Sehari selciah terjadi duel antara PSU dengan Bomber dan Mustang Belanda, 
terbetik berita bahwa garis depan pertahanan kita di Hamparan Perak berhasil diterobos 
pasukan Brigade f, Z M . Ini berarti posisi hater ai artileri kita mulai terancam atau bongkar 
onderdilnya yang pen ting, hingga tidak dap at dimanfaatkan oleh la wan. (34-*) 

Kontpi Usman Tamin, Amir Yahya Dan Mahyuddin 
Berlempur Habis - Habtsan 

LETNAN Gade Husin, Komandan Kompi dari Batalyon III/ RIMA yang saya 
pimpin datang bergegas pagi itu seraya mengetok rumah saya : "Bapak, bapak, bapak 
Komandan" dengan suara lantang dan berulang - ulang. 

Begitu saya terjaga terus melompat ke muka pintu dan bersamaan dengan itu 
menderu pulalah suara pesawat terbang Belanda yang menggelegar memekak telinga, 
diiringi rentetan tembakan mortir dan senjata otomatis lainnya. 

Suara gemuruh Bomber dan Mustang Belanda yang menyusup ke kamar saya, 
sejalan dengan masuknya laporan Perwira Piket Let nan Gade Husin, yang dengan suara 
melengking nyaring melaporkan : n Musuh menyerang - musuh menyerang - musuh 
menyerang" 

Astaghflrullah, saya benar-benar terperanjat. Tapi secepat itu pula naluri 
kemiliteran saya bereaksi, seraya keluarkan perintah mil iter : "Pulang ke kantor dan 
siapkan pasukan 11 . Perintah ini membuat Letnan Gade Husin, terbirit-birit meninggalkan 
rumah saya untuk mempersiapkan pasukan di tengah suasana hiruk-pikuk dan panik oleh 
serangan lawan yang mendadak. Ini terjadi tanggal 21 Juli 1947 di subuh hari, saat pasukan 
Brigade "Z" pimpinan Scholten melabarak garis depan pertahanan Batalyon 1II/RIMA 
di Kelumpang. 


34- *) Wawancara penults dengan pelaku Buchan AS, Mover Artileri Pumawirawan, Medan 
1989 
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MAYCJK HASAiV SALEH, Komandan Bat. 1II/RIMA di Kelimpang adalahfron terdepan 
yang berhadapan dengan Bel and a, Diakuinya pertahanan itu bobol diterjang agrest militer 
I Betanda 21 Juli 1947 . Karena persenjataan mereka yang lebih tnoderen , Dengan senjata 
scad any a musuh sudah dapat ditahan gerak rnajunya sudah merupakan suatu prestasi 
yang memadai, kata Hasan Saleh. (Foto "Aid "). 






Perwira-perwira muda ini dapat ketawa sejenak di Binjai karma tanggal 15 Maret 1947 
terjadi gencatan senjata. Duduk dari kiri Let nan Amir Yahja, Komandan Kompi Bataliort 
Alamsyah yang per nab merebut Kota Bangun dari tangan Belanda dan menahan gerak 
Behind a menuju Bulu Gina (Langkat). Perwira lainnya adalah A. Madjid , A Wahid, 
Musa, Anwar M dan T Radja. (Foto Mtwh). 
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Kisah ini diungkapkan kembali kepada penulis oleh Komandan Batalyon (II/ 
RIMA, Kapten Hasan Saleh, seorang pelaku pejuang45 yang sampai saat ini masih hid up 
segar bugar ditengah keluarganya. 

Poski Batalyon III itu memang ditempatkan digaris pertahanan yang strategis dan 
kalau Belanda hendak menguasai Bmjai, lebih dahulu pertahanan Kapten Hasan Saleh 
inilah yang perlu dijeboi dan dibobolkan. 

Segera komandan Hasan Saleh memerintahkan Letnan Ajudan Bustanil Arifin, 
sekarang Menteri Koperasi dan Kabulog disertai supirnya Kopral Sainon turun ke jalan 
menghubungi para Komandan Kompi untuk mengetahui situasi lapangan pada saat yang 
genting itu. 

Dengan Chevrolet tahun 1939 ia mcluncur pertama-tama ke pusat hubungan 
teiepon yang tcrletak di persimpangan tiga jalan ke Hamparan Perak dan jalan ke Titi 
Payung. 

Satu-satunya Komandan Kompi yang masih sempat dihubungi adaiah Letnan Satu 
Usman Tamin. Ia melaporkan pasukanya sedang terlibat pertempuran sengit melawan 
tentara Belanda, yang ingin merebut posisi Batalyon III/RIMA. 

Ia sempat menanyakan, kalau peluru dan mesiu habis kemana kami sebaiknya 
mundur. Dijawab oleh sang Komandan Hasan Saleh, tugas kalian yang utama adaiah 
nicnahan gerak maju la wan. Kalau tak mampu, usahakan memperlambat gerak maju 
mereka. Karen a ini penting untuk melindungi jalan menuju Titi Payung tembus ke 
Payabakung danTandam Hilir. Sebab, jalamjalan ini adaiah uratnadi lalu - lintas pasukan 
kita yang akan menarik diri ke garis bdakang. Kalau jalan ini sempat dikuasai serdadu 
Belanda, berarti bunuh din. 

Sekiranya pasukan and a kehabisan pelor, mundur saj a ke lini kedua di Payabakung. 
Anda sendiri kalau perlu mundur ke Payabakung juga. Payabakung adaiah sebuah 
pangkalan dari sebuah kebun tembakau antara Titi Payung dan Tandam Hilir. 

Dengan Komandan Kompi lainnya sudah putus hubungan tapi dilaporkan mereka 
semua sedang melayani serangan umum serdadu Belanda, dilengkapi dengan senjata 
bantuan yang mematikan. Yang membuat hati saya terobati, mereka semua sudah hafal 
dengan taktik dan strategi yang telah di tetapkan. Artinya mereka sudah tahu, kapan harus 
maju dan kapan pula perlu mundur dan kemana ? 

Ternyata upaya Komandan kompi Letnan satu Usman Tamin dkk tidak sia- sia 
memperlambat gerak maju lawan, sehingga pukulan lamb ling yang mereka lancarkan 
tidak berhasil menjepit pasukan kita. Yang mereka tuju adaiah medan paling kritik 
Simpang Tiga dan jalan Titi Payung menuju Payabakung. Kalau Medan ini berhasil 
mereka kuasai, maka bukan anak buah saya saja yang terperangkap sewaktu menuju ke 
Uni kedua di Payabakung. Juga anak buah Komandan Batalyon II/RIMA, Kapten Nyak 
Adam Kamil yang mempertahankan front Kelambir Lima. Bahkan Komandan Resimen 
(RIM A) sendiri yang mengambU posisi di Binjai serta pasukan Laskar Rakyat bersenjata 
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Mujahidin, Hisbuliah, Divisi Reneong akan tersapu dan masuk perangkap " killing group" 
Sawan, 

Momentum yang kritik ini berhasil diatasi oleh kecekatan Letnan Satu Usman 
Tamin dkk sehingga member! peluang yang cukup kepada pasukan kita untuk menarik 
diri dari tekanan-tekanan musuh yang kelewatan. Segera bersiap-siap untuk bertahan di 
lini dua, tiga dan linidini berikutnya untuk melindungi tambang minyak Pangkalan 
Berandan. Bahkan untuk melindungi wilayah Aceh dari serbuan kaum "kafir 

Dengan perkataan Iain, bila Kompi Usman Tamin gagal mcnahan atau memper- 
lambat gerak maju lawan, maka pasii dua medan kritik Sim pang Tiga dan jalan Titi Payung 
sudah jatuh ke tangan mereka, Ini berarti, personii batalyon kita tak sempat lagi mem- 
bangun pertahanan lini kedua di Payabakung. Jika batalyon ini tak sempat membuat 
pertahanan di Payabakung memperlambat gerak maju lawan, maka medan kritik Jalan 
raya Mcdan-Aceh menjadi teraneam atau jatuh ke penguasaan musuh, sebelum seluruh 
personii kita mengundurkan diri untuk membuat pertahanan berikutnya di jembatan 
Setabat. 

Selanjutnva, bila lawan dapat menguasai Jalan raya Medan - Aceh* sekaligus 
mereka mcmperoleh dua keuntungan strategis. Pertama, terbuka kesempatan untuk 
menggiring pasukan kita kedalam "killing group " lawan. Kedua, lawan punya peluang 
untuk mcloncat dan meraih tambang minyak pangkalan Berandan, Giliran berikutnya 
Aceh menjadi sasaran akhir untuk ditaklukkaru 

Perandaian (asumsi) Hasan Saleh ini ternyata tidak menjadi kenyataan, berkat 
kelihaian dan kegigihan Kompi Usman Tamin dan kawan kawan memperlambat gerak 
maju lawan dengan kekuatan jauh lebih besar. La memuji anak buahnya itu sebagai 
perwira let a dan penuh tanggung jawab. 


Letnan Eustanil Arifin Cari Bantuan 

Be rdasarkan pengamatan di lapangan, situasinya sangat runyam. Anak-anak secara 
gigih membela diri dan mempertahankan wilayahnya dari serangan umum Belanda yang 
berkekuatan lebih besar dan senjata bantuan yang lebih moderen. 

Saya segera mengambil prakarsa untuk mencari tenaga bantuan ke befakang dan 
untuk ini saya perintahkan Ajudan Batalyon (Kepala Staf) Letnan Bustanil Arifin lari ke 
Tanjung Pura menemui Komandan Batalyon "B", Kapten NIP Karim. Sedan Chevrolet 
sudah siap dengan supir Sain on. Paling kurang satu kompi pasukan nil senjata lengkap 
sudah sampai pada jam 13.00 untuk menutup jalan Titi Payung yang tembus ke Tandam 
Hitir. Di situ akan bertemu dengan pasukan saya untuk bersama-sama mempertahankan 
lini kedua di Payabakung. 

Pukul 12.00 siang itu, secara beraugsur-angsur sebagian anggota batalyon 
11I/RIMA menarik diri dari pertempuran di bawah desingan peluru lawan yang kian deras 
menghempas. Pasukan ditarik sebagiannya untuk mempersiapkan pertahanan di lini 
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kedua Payabakung bersama tenaga bantuan dari batalyon 'B ’, yang diharapkan pukul 
13.00 sudah sampai dan masih segar. 

Teroyata tenaga bantuan tidak datang juga pada waktunya. untungiah, gerak maju 
la wan dapat diperlambat. Ini karena dua paktor. Pertama, adanya per la wan an yang 

gagah dan fanatisme. Kedua, lapangan yang becek karena hujan, hingga kendaraan lapis 
baja musuh geraknya terse ndat-sendat, 

Pasukan Usman Tamin mampu bertahan sampai siang hari dan bersama Kompi 
lainya yang tersisa rnulai bersiap-siap mengundurkan diri untuk bertahan di 
Payabakung. Ada dua Kompi lainya yang gigih bertahan bersama kompi Usman Tamin, 
Yaitu Kompi dibawah pimpinan Letnan Dua Amir Yahya, yang terkenal memiliki senjata 
otomatis dan Kompi pimpinan Letnan Dua Mahyuddin. 

Menurut Komandan Batalyon JII/RIMA, Kapten Hasan Saleh, pasukannya 
(batalyon) memiliki tujuh Kompi. 

1. Kompi pimpinan Letnan Satu Usman Tamin, beroperasi di Hamparan Perak 

/Tcrjun (dekat jalan Medan-Belawan), 

2. Kompi pimpinan Letnan Dua Amir Yahya. 

3. Kompi pimpinan Letnan Dua Mahyuddin. 

4. Kompi pimpinan Letnan Dua Gede Husin. 

5. Kompi pimpinan Letnan Dua Saleh Ahmad. 

6. Kompi Laskar Merah pimpinan Letnan Dua Yusuf. 

7. Kompi Laskar Lebah pimpinan Pak Lokob. 


Semua kompi ini telah melakukan tugasnya dengan baik, scsuai pembagian tugas 
yang telah ditetapkan oleh Komandan. Kemampuan kompi-kompi ini sduruhnya yang 
dikordinasikan oleh Letnan Ajudan Budiman Daud, secara keseluruhan telah berhasil 
memperlambat gerak musuh lainnya yang secara bertahap menarik diri untuk konsolidasi 
pada pertahanan lini berikutnya, 

Setelah pasukan menarik diri ke pertahanan lini kedua di Payabakung menjelang 
sore harinya, tenaga bantuan dari batalyon NIP Karim belum juga muneul Letnan Ajudan 
Bustanil Arifin pun baru besoknya dat ang dan langsung melapor kepda Komandan Hasan 
Saleh. 


Sudah disiapkan oleh NIP Karim sebuah Kompi yang dipimpin Letnan Zaharsyah 
dan rencananya pukul 10.00 kemarin sudah berangkat dari Tanjung Pura untuk ber- 
gabung dan mem per ku at pertahanan lini kedua di Payabakung. 

Tapi apa daya, pasukan itu takbisa bergerak di jalan raya Medan- Aceh yang sudah 
dikontrol ketat dari udara oleh Pesawat pemburu Mustang dan Capung, Saya pun bisa 
datang lagi kesini hari ini, setelah kucing-kucingan dengan pesawat musuh ku. 

Sepanjang jalan saya menyaksikan sejumlah bangkai-bangkai kendaraan yang 
hangus tcrbakar ditembak oleh pesawat Udara Belanda dan sepanjang jalan menjadi scpi. 
Syukur, saya masih hidup, kata Letnan Bustanil Arifin. Serta merta Komandan Hasan 
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Saleh memeluk ajudannya karena hare dan sedih mendengar laporan yang serins di mata 
seorang Komandan lapangan yang berdiri di garis terdepan. 

Karena apa ? 

Bagi seorang Komandan lapangan, laporan seperti itu besar sekali maknanya dan 
langsungbisa mengukur, mengevaluasi situasi dan kondisi yang sedang berkembang, 

Setelah dilaporkan tenaga bantuan itu baru berangkat tadi malam lewat jalan 
semak-semak, segcra Hasan Saleh mengumpulkan stafnya untuk mengevaluasi stkon 
secara keseluruhan. 

Situasi ini serius, karena pores jalan raya Medan-Aceh sudah dikuasai serdadu 
Belanda. Kita harus mengambil suatu upaya nntuk menyclamalkan tambang minyak 
Pangkalan Berandan dan daerah Aceh* 

Caranya harus buru-buru mcnghancurkan Jembatan Setabat dan pada gilirannya 
kalau perlu tambang Minyak Pangkalan Berandan pun harus dibakar, daripada jatuh ke 
tangan musuh, 

Tugas ini akan saya jajaki sendiri ke garis belakang, yang penting sekarang, tugas 
Komando Batalyon harus jalan di garis depan ini. Karena Letnan Satu Usman Tamm 
bdum hadir masih bertempur di depan, sementara sayapercayakan Komando di pundak 
Letnan Ajudan Bustanil Arifin bersama Komandan Kompi lainnya untuk memperlambat 
gerak maju musuh. 

Jika kalian terpaksa mundur, karena tekanan la wan bertambah berat, mund urlah 
ke pertahanan lioi ketiga disebeiah ujung Barat Jembatan Setabat dan saya insya Allah 
akan kembali dua jam lagi. Saya perhitungkan pasukan Belanda paling cepat akan sampai 
di pertahanan kita di Payabakung sekitar tiga jam lagi. 

Akhirnya ia menggaet sebuah sepeda motor BSA yang telah dipersiapkao, yang 
deru knalpotnya sama gemuruhnya dengan pecahan peluru mortir. Lain ia pun ngaeir 
menuju Tanjung Pura. 

Letnan Lin tong Menyerah 


Di tengah jalan halinurani saya berbisik, sebaiknya temui dulu Komandan Resimen 
Istimewa (RIMA) di Binjai. Biar dia yang instruksikan Kapten KIP Karim untuk raen- 
girimkan tenaga bantuan ke pertahanan Payabakung, 

Demikianlah sepeda motor BSA saya arahkan ke Binjai dan alangkah kagetnya 
sewaktu saya melihat Markas RiMA telah hancur berantakan dan keadaan kota sepi. 

Saya hanya bertemu dengan seorang perwira artileri, Letnan Lintong. la nampak 
santai-santai saja, seolah tak ada yang dirisaukannya. 
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Seingat saya ia adalah Komandan Artileri (Baterai 1) Banda Aceh. Bulan April 
1947 ia menggantikan Letnan Nukum Sanany sebagai Komaudan Artileri Medan Area. 
Waktu itu pun sudah miincu! kecurigaan, mengapa Nukum Sanany harus digantikan oleh 
Letnan Lintong ? 

Setelah Lintong ambil alih pimpinan artileri Medan Area, maka terjadi sedikit 
pergeseran posisi steling artileri. Salu pucuk meriam 25 ponder di Simpang Empat 
Sunggal dipindahkan kc km* 19 jalan Binjai dengan komaudan Sersan Mayor Senduk. Fos 
Komando Arteleri juga pindah ke km. 19. 

Belakangan tersiar berita, Letnan Lintong menyerahkan diri kepada pasukan 
Bclanda, ucap Hasan Saleh sambil geleng-geleng kepala. 

Nah, setelah menyaksikan kerusakan kota Binjai, segera saya angkat kaki menuju 
Tanjung Pura menemui NIP Karim. Setelah jumpa ia pun sepakat jembatan Setabat 
diledakkan untuk mencegah Belanda maju ke Pangkalan Berandan. 

Kapten NIP Karim persilahkan saya berangkat duluan dan menitipkan seorang 
Letnan dari Zcni pionir yang telah dipersiapkan untuk melakukan tugas itu. Sedangkan 
anggota tim lainnya, periu diberitahu lebih dulu dan segera kami menyusul bersama. 

Kembah ke markas RIMA di Binjai. 

Saya melihal markas itu telah hancur dan keadaan lengang. Komandan Resimcn 
pun tidak diketahui persembunyiannya. Tapi dugaan saya, ia tak jauh dari tempat itu, 
paling-paling di Sunggal, sebuah lini pertahanan yang terkenal cukup tangguh. Letaknya 
sekitar 10 km dari Binjai. 

Pertahanan di sini sepenuhnya dikordinasikan oleh Komandan Batalyon I/RIMA, 
Kapten Hanafiah dengan perse njataan bagus bersama Laskar Rakyat bersenjata seperti 
Mujahidin, Sabilillah, Divisi Rencongdan lain sebagainya* 

Saya yakin, kata Hasan Saleh, pertahanan di sini jauh lebih kuat dari sektor saya di 
garis depart* 

Dalam perjalanan saya ke Tanjung Pura, berulang kali saya dihujani peluru pesawat 
terbang yang terns menerus mencari mangsa. Tidak kurang dari tujuh buah truk hangus 
terbakar dan bergdimpangan di jalan, Keadaan juga sepi. Tapi jangan lupa, di semak- 
semak di kaki gunung sepanjang jalan itu, pasukan kita dan barisan gerilya rakyat siap 
melayani serdadu KNIL-KL dan Poh An Tui. 

Tiba-tiba saya putuskan untuk berhenti di suatu tempat sekitar 10 km menjelang 
Setabat. Saya melihat dan men-cek pasukan siapa yang berdiri di kanan kiri jalan. saya 
mendekat dan lernyata Batalyon NIP Karim dan Laskar Rakyat sudah siap tempur, J 

Saya berbincang dengan komandannya dan kemudian saya perintahkan untuk 
memotong pohon-pohon kayu dan meletakkannya di tengafa jalan sebagai penghalang 
untuk memperlambat gerak maju musuh. 
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Perjaianan saya lanjutkan lagi dan ketika sedang meluncur ke arah Setabat, Letnan 
Zeni pionir minta diturunkan di sebelah timur jembatan Setabat, Karena bahan-bahan 
yang dipersiapkan untuk tugas itu di simpan di situ, 

Jembatan Setabat sudah berada di depan saya, sekitar 200 meter lagi. Panjang 
jembatan 50 meter, bentuknya melengkung. 

Sewaktu ban sepeda motor saya meluncur dan mulai menginjak jembatan sebelah 
$ini, keadaan belum apa-apa dan seolah aman-aman saja. Tapi sewaktu sepeda motor 
sedang menuruni ujung jembatan sebelah sana, barulah saya sadar bahwa malapetaka 
menunggu di muka dan tiba-tiba saja sebuah tembakan telah membuat ban sepeda motor 
BSA pecah dan belah, 

Saya sempat menatap ke depan tiba-tiba saja mata saya tertumbuk pada suatu 
peristiwa yang sangat menyedihkan. Dua buah truk militer Belanda nampak sedang 
mcngejar sebuah truk anak-anak Mujahidin, KNTL itu menghujaninya dengan tembakan 
yang gencar dari jarak sekitar 30 meter, Akhirnya truk Mujahidin itu menceburkan diri 
ke dalam semak-semak di pinggir jalan, 

Saya pun ambil langkah seribu, daripada saya ditawan lebih baik berikhtiar 
menyelamatkan diri dengan resiko ditembak dari belakang, Sesampainya di ujung jem- 
batan, saya melihat ada peluang, lalu saya meiompat ke suatu tempat yang dapat dijadikan 
perlindungan dan menghilangkan jejak. 

Saya merenungapakah serdadu Belanda ma&ih mengejar sampai ke ujung jembatan 
sebelah sini. Katau ya, berarti tamatlah riwayat saya, Dalam keadaan luiuh-lantak saya 
coba berdiri lagi, Sebenarnya tenaga untuk berdiri pun tidak punya kekuatan lagi. Tapi 
didorong lagi oleh perasaan malu kalau ditawan musuh, maka tenaga dalam saya mulai 
berperan. 

Dengan sisa tenaga yang ada, saya coba meninggalkan tempat yang berbahaya itu, 
berusaha menggabungkan diri dengan pasukan yang sayup-sayup terlihat dibalik 
pematang pelindung air bah, Hanya beberapa ratus meter dari jembatan Setabat, 

Lima be las meter lagi hendak menyeberangi pematang, remang-remang terlihat 
wajah yang mendckat kepada saya. Tambah dekat tambah jdas, rupanya orang itu Letnan 
Saleh Ahmad, anak buah saya yang menggabung dengan batalyori "B 11 mempertahankan 
jembatan Setabat. 

Segera Saleh Ahmad merangkul dan memapah saya ke seberang garis pertaaanan. 
Saya dilarikan dengan sepeda ke rumah sakit. Belum jauh kami berjalan, tiba-tiba 
berpapasan dengan sedan Kapten NIP Karim yang membawa bahan peledak, la segera 
berhend setetah melihat yang menderita itu adalah rekannya Kapten Hasan Saleh. Lalu 
melarikannya ke rumah perawatan di tambang minyak Rantau Kuala Simpang. 

Daerah Setabat ini memang menjadi ajang pertempuran antara pasukan Belanda 
yang bertahan disebelah timur dan pasukan Republik di sebelah barat. 
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Begitulah pengalaman pelaku sejarah, seorang Komandan Batalyon III/RIMA, 
Kapten Hasan Saleh, yang hampir saja "bunuh diri\ Gara-gara kecewa melifaat perim- 
bangan senjata yang tak sepadan dalam Ferang Kemerdekaan R.L di front Medan Area 
umumnya, khususnya di front Sektor barat/utara, yang dialaminya sendiri 

Kapten Nyak Adam Kamil Susun Kembali Pasukan 

Setelah pasukan kolonel Scholten menerjang pertahanan RIMA di Binjai dan 
sekitarnya, nnilai dari Kampung Lalang, Kerambil Lima, Kelumpang dan sekaligus 
melakukan kontrol terhadap poros jalan Medan-Binjai-SetabaL maka pasukan kita jadi 
cerai-berai. 

Ibarat anak ayam ditinggal induk, sebagian pasukan kita terpaksa menghindar dari 
jalan raya menyusup semak -semak belantara yang ganas. Mereka berkumpul kembali di 
Gebang dan Pangkalan Berandan. Ada juga terns ke Bukit Kubu dan Kuala Simpang, 

Dalam menghadapi gerak mundur dari Kampung Lalang dua pucuk meriam 
lapangan dan satu pucuk meriam PSU 40 mm Boffors, belum sempat digunakan, Dua 
pucuk meriam PSU Pesindo dapat diselamatkan ke Tanjung Pura dan terus ke Langsa. 

Meriam- meriam yang jatuh ke tangarunusuh, satu pucuk meriam 25 ponder kaliber 
9 cm dan satu pucuk meriam PSU laras kembar/Pom- pom. Namun onderdilnya sempat 
dipreteli dicemplungkan ke sumur terdekat. 

Dalam upaya untuk mengkonsolidasi kembali pasukan yang mundur ke garis 
belakang, maka di Kuala Simpang Kapten Nyak Adam Kamil mengumpulkan kembali 
anggota pasukan yang kehilangan induk itu. 

Tersusun dua kompi rill di bawah Kapten Nyak Adam Kamil dan segera di kirim 
ke garis depan untuk membantu pasukan kita yang masih bertahan di jembalan Setabat 
dan jembatan kereta a pi Gohor Lama, 

Kita sudah bertckad, menjelang datangnya pasukan baru dari Langsa dan Kutaraja, 
kita tetap stand by di pertahanan lini depan untuk membela "Langkat Area", 

Beianda dengan gigih mempertahankan Setabat dan setiap serangan yang kita 
lancarkan dibalas rente tan tembakan yang gencar. Dibantu pula siraman senjata otomatis 
dari pemburu mustang yang merajai angkasa tan pa a da la wan yang mengganggunya* 

Nampaknya mereka sedang mcmulihkan kondisi personil dan pasukannya untuk 
siap-siap melangkah meraih tambang minyak Pangkalan Berandan. 
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LET. KOLONEL NYAK ADAM KAMIL 


Seorartg Komandan Batalyon RJM,/1, yang disegani kawan dan lawan di front "Medan 
Area ”, 

Seivaktu pasukan R/MA kucar-kacir, dia juga yang tampil mengumpulkan dan 
tnengorganisit kembali kesatuan untuk mempertahankan Tambang Minyak Pangkalan 
Berandan. Pada saat terjadi konflik di Aiarkas Divisi X TNI di Bireucn, dia juga yang 
mengirint peringatan dan ultimatum supay a dipelihar a kesatuan dan kekompakein . 

Pernah jadi Gubernur Aceh dan terakhir hay at ny a anggota DPR. RL (Koleksi Foto : 
" Aid n ). 
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■ " KOMANDO SEKTOR BARAT OETARA ” 
(KSBO) & LANGKAT AREA. 


q Mata Tertuju Ke Aceh 

□ Jembatan Setabat Jatuh. 
n KSBO Lahir 

□ Kisah " Tenaga Dalam " Dogok 

□ Gencatan Senjata Dilanggar Belanda. 

□ Garis Hasballah Haji 

□ Pangkaian Berandan Dlbumihanguskan. 








S uhardjo Hadjawardojo 


bentuk : radiogram 

dari : panglima sumatera mayor jenderal 
soehardjo hardjowardoyo di lempat, 
lilik 

untuk : pemimpm-pemimpin rakyat aceh titik 

isi : pengembalian kota medan terletak di 
tangan saudara-saudara segenap pen- 
dudok aceh, titik jangan sangsi, titik 
alirkan terus kckuatan aceh ke medan 
dan jangan bcrhenti sebelum medan 
jatuh, titik habis 

* * * * - 
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Mata Tertuju Ke Aceh 


Radiogram ini dikirimkan oleh Panglima Sumatcra, jaiih sebelum meletusnya 
agresi militer Beianda 21 Juli 1947. 

Situasi politik dan militer di Indonesia waktu itu, sedang hangat. Meskipun perun- 
dingan Linggarjati tampaknya membuka peluangbaru di meja perundingan. 

Ada indikasi yang kuat bahwa perundingan ilu hanya sekedar mengulur-ngulur 
waktu bagi Beianda untuk melakukan persiapan manuver milker yang lebih rapi. 

"Akal bolus" Beianda ini mudah tercium oleh kalangan politisi dan strateeg militer 
kita yang tctap memantau setiap gerak, langkah dan perubahan yang lerjadi serta latar 
belakangnya. 

Sejak awal memang mata dan harapan tcrtuju ke Tanah Rencong. Banluan 
sukarelawan dari Aceh tak pernah berhenti, ter us mengalir dan membanjir. Baik pejuang 
maupun logistik* Dan sejak datangnya radiogram Panglima Sumatera itu t keadaannya 
lebih ditingkatkan lagi. Sampai-sampai dibentuk sebuah Resimen Istimcwa Medan Area 
(RIMA) berkedudukan di Binjai. Tugasnya khusus menampung, mengalirkan dan 
mengkoordinasikan tenaga-tenaga bantuan yang berdatangan dari daerah Aceh untuk 
Medan Area. 

Bukan untuk Medan Area saja, bantuan logislik (pcmbekalan) untuk Ibukota 
Ferjuangan RI di Yogyakarta juga sering disuplai dari Aceh. 

Bahkan, pembekalan untuk sejumlah perwakilan kita di luar negeri, seperti Sin- 
gapura, New Delhi, Birma, Manila dikirim dari satu- satunya wilayah propinsi RI yang 
masih utuh dan belum dijamah militer Beianda dalam Perang Kemerdckaan RI yang 
dikenal waktu itu sebagai "Daerah Modal" dan sekarang bernama "Daerah Istimewa 
Aceh". Sekedar mengenang fakta, yang niulai dilupakan ahli sejarah. 

"Langkat Area 1 ’ 

Upaya Beianda untuk menguasai keresidenan Sumatera Timur, tampak dari 
sasaran yang hendak dieapainya dari agresi militer pertama 21 Juli 1947, 

Mereka berhasil menduduki wilayah kabupaten Serdang dan Asahan di arah 
selatan. Ke arah barat dan barat laut mereka menguasai Simalungun dan sebagian 
Tapanuli serta sebagian Tanah Karo, Kejurusan utara kemudian dapat menduduki 
sampai ke Tanjung Pura. Giliran berikut tentunya yang menjadi sasaran tambang minyak 
Pangkalan Berandan. 

Pangkalan Susu dan kemudian Aceh. 

Untuk menahan arus maju lawan, sejumlah perwira yang bertahan di Tanjung Pura 
melakukan konsolidasi pasukan tentara dan rakyat bersenjata. Dengan dipelopori oleh 
Mayor Wiji Alfisah, Kapten Nyak Adam Kamil, Kapten Hasan Saleh dan Kapten NIP 
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LANGKATAREA 


Pimpinan Komartdan "Langkat Area" Mayor Wijt Alfisah, Kapten NIP kanm dan Kapten 
Burhamtddin , yang mempertahankan kabupaten Langkat d ari seibuan Belanda. A iereka 
dibantu penuh oleh pasukan Kapten Nyak Adam Kamil, Kapten Hasan Saleh dan Kapten 
Hashi Wahidy > (Foto " Aki "). 
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Karim, mereka menibentuk Komando "Langkat Area" dengan menghimpiin semua 
anggota pasukan yang mundur dari arah Binjai. Ini terjadi pada tanggal 24 Juli 1947, yailu 
tiga had set el ah agrcsi pert am a Belanda 21 Juli 1947. 

Dari Medan Area, kini perjuangan beralih memasuki tahap "Langkat Area", 
dimana Belanda pagi-pagi telah merebut posisi strategis di Jembatan Setabat. 

Posisi keduabelahpihak kini salingberhadap-hadapan di jembatan Setabat. Belan- 
da di bagian timurnya, pasukan kita di bagian barat, dipisah oleh sungai dan jembatan 
Setabat. Kita pertahankan Setabat supaya Belanda jangan coba maju ke Tanjung Pura 
dan Pangkatan Be ran dan. 

Pertahanan di sini dikoordinasikan oleh Letnan Salu Amar Aiang, Komandan 
Kompi Batalyon I/Resimen I, dibantu oleh kesatuan- kesatuan RIM A yang mundur ke 
lmi ketiga. 

Upaya memperebutkan posisi strategis ini, berlangsung cukup seru* Beberapa kali 
Belanda coba menerjang pertahanan kita di bagian barat jembatan Setabat tidak juga 
tembus, karena memang pertahanan kita di sini Eerus diperkuat. 

Belanda pun tampaknya mempergunakan kesempatan itu untuk lebih mengkon- 
solidasi pasukan sebelum maju ke Tanjung Pura* 

Bahkan selama waktu be r tab an di situ, mereka juga tidak tinggal diani mduaskan 
daerah pengaruhnya di sekitar, dalam rangka merebut hati rakyat dan memanfaatkan 
perkebunan yang ada. 

Dua ke carnal an mereka garap, kecamatan Hinai dan kecamatan Sicanggang. Di 
sini ditemukan perkebunan tembakau milik orang asing(Swiss) bernama perkebunan 
"Cinta Raja" dan terns mereka kuasai. Mereka juga membangun pertahanan dikedua 
kecamatan ini dengan memaksa anak-anak muda. Banyak juga penduduk setempat 
memilih jadi pengungsi dari pada diperintah Belanda. 

Kedua kecamatan ini terkenal sebagai lalu lintas pasukan kita yang mundur dari 
garis depan untuk memperkuat pertahanan di Setabat, Tanjung Selamat dan Tanjung 
Pura. 

Jembatan Setabat Jatuh 

Ini terjadi tanggal 14 A gust us 1947. Pasukan Belanda berkekuatan besar teiah 
menyerbu pertahanan kita di bagian barat jembatan Setabat 

Serangan ini dilakukan tiba-tiba dan diluar dugaan. Tampaknya mereka in gin 
menerobos pertahanan yang satu ini, yang selama ini dipandangnya sebagai penghalang 
ugtuk menuju kota minyak Pangkalan Bcrandan. 

Kekuatan tempur yang dikerahkan terdiri dari empat buah pesawat pemburu 
"Mustang", dua pesawat "Capung" dan dua '’Bomber-25" serta pasukan mfanteri yang 
dibantu tank, panser. 
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Serangan dibuka oleh tembakan gencar pesawat "Mustang", diiringi dentuman bom 
yang dijatuhkan ke arah pertahanan pasukan kita di seberangjaian jembatan Setabat, 
seraya menghujani kampung- kampung di sekitar dengan tembakan gencar sepanjang 
jalan raya Setabat-Tanjung Pura. 

Perlawanan yang diberikan pasukan KSBO pimpinan Letnan Koloncl Hasballah 
Haji cukup meyakinkan, Belanda baru dapat menguasai scluruh jembatan pada sore 
harinya, setelah pasukan ditarik ke belakang. Sedangkan pertahanan kita di sepanjang 
jalan kereta api tetap dapat dipertahankan dan berfungsi dengan baik, terutama taktik 
gerilya di malam hari. 

Pasukan KSBO yang tadinya bertahan di sekitar jembatan Setabat mundur ke lini 
belakang di Batang Serangan. Sementara pasukan kita yang bertugas mempertahankan 
jembatan kereta api menarik diri sampai ke Scparuh Kedai Ayam. 

Jatuhnya jembatan Setabat berarti Tanjung Pura berada dalam ancaman pasukan 
Belanda, yang karena lapangannya terbuka sulit dipertahankan. 

I agi pula pasukan yang ditugaskan menjaga dan mempertahankan Tanjung Pura 
relatif kecil, karena kekuatan kita ditarik dan dipusatkan di Pangkalan Berandan. 

Menyimak serangan Belanda yang gencar dan bertubi-tubi ke arah sektor barat 
dan utara Medan Area, buku "Kodam I/Bukit Barisan" menulis sebagai berikut : 

"Pertahanan TRI dan Barisan Laskar Rakyat cukup tangguh berlapis-lapis sepan- 
jang garis yang tcrentang mulai dari Kampung Lalang sampai ke Binjai. T api serangan 
21 Juli 1947 itu memang ditunjang senjata bantuan yang cukup canggih dibandingkan 
senjata yang kita miliki. Mereka mengerahkan tank, panser dan artileri serta pesawat 
bomber dan pemburu Mustang. Jaiur jalan sepanjang kampung Lalang sampai ke Binjai 
dapat direbut serdadu Belanda besoknya tanggal 22 Juli 1947. 

Pada tanggal 22 Juli 1947 itu, pasukan Belanda melakukan serangan pengguntingan 
lewat Labuhan Deli, masuk Terjun terns ke kampung Buluh Cina dan akhirnya muncul 
di Tandem Hilir. Dari Tandem Hilir sebagian pasukan Belanda memutar arah menuju 
ke kampung Setabat. Sebagian lagi memutar ke kiri menuju arah Binjai, Ibukota 
kabupaten Langkat. 

Serangan NICA-ini merupakan jalinan serangan yang terarah ke seluruh penjuru 
Medan Area. Sesampainya di Binjai pasukan Belanda terpecah menjadi dua. Sebagian 
menuju arah Medan seraya memukul pasukan kita dari belakang yang menyebabkan garis 
pertahanan kita menjadi kacau. Sebagian lagi menuju pusat kota Binjai. 

Pasukan NICA yang menuju Binjai bersikap sangat hati-hati, karena semak belukar 
di samping jalan cukup mengerikan. Mereka semula bertahan dan hanya menggempur 
dari jarak jauh sekitar Tugu Pahlawan Binjai sekarang." 

Sehari setelah Belanda menduduki kota Binjai, barulah Belanda berani melakukan 
serangan serentak sepanjang garis pertahanan di jaiur sektor barat dan utara itu. Baik 
dari jurusan Binjai maupun jurusan Sei Sikambing. Serangan yang disertai tembakan 
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gencar dad pesawat udara, membuat pasukan kita terpaksa tiarap dan korban di kalangan 
rakyal bcrjatuhan. 

Syahid di Bekiung 

Pasukan kita yang berada di Laugkat Hilir, Langkat Hulu memperoleh kesempalan 
yang lebih baik untuk mengkonsolidasi pasukan, Scjumlah pcrwira yang dipimpin oleh 
Mayor Wiji Aifisah dibentuklah di Tanjung Pura ’"Komando Langkal Area". Ini terjadi 
tanggal 24 Juli 1947. 

Sejak waktu itulah dimulai konsolidasi pasukan Republik untuk mempersiapkan 
ofensip baru, supaya Belanda terus diganggu dan tidak mempunyai kesempatan menarik 
nafas. 


Dalam sebuah rencana operasi ke kota Binjai dengan maksud merebut kembali 
kota itu, telah terjadi suatu peristiwa yang mengharukan. Ini terjadi tanggal 24 Juli 1947, 
lokasinya di Bekiung, Langkat Hulu. 

Diperoleh kesepakatan antara Kotnandan Batalyon II TRI dengan Komandan 
Mujahidin (Aceh) untuk merebut kembali kota Binjai dari tangan serdadu Belanda. 

Diaturlah tugas pasukan Batalyon II TRI nrenyerang dari sayap kanan, pasukan 
Mujahidin dari sayap tengah, Napindo dan Laskar rakyat lainnya dari sayap kirk 

Hari ”D n pun telah ditentukan dan penyerangan telah ditetapkan akan dilancarkan 
pada pukul 03.00 dinihari. Komando serangan diserahkan kepada pasukan Mujahidin 
dengan kode tembakan mortir tiga kali. 

Ternyatatembakan mortir ini tak pernah terdengar dan karcna matahari pagi mulai 
bersinar, Batalyon II TRI memutuskan kembali ke Pangkalan. Sedangkan Pasukan 
Mujahidin yang bergerak dari Bekiung, rupanya tidak berhasil mencapai Binjai. Karena 
hari hampir siang pasukan Mujahidin inipun memutuskan kembali ke Bekiung dalam 
keadaan sangat lclah. 

Di luar dugaan, pada hari yang sama rupanya Belanda melakukan gerakan bcsar- 
besaran dengan mengerahkan panser dan tanknya. Sebagian lagi berpencar lewat Padang 
Cermin langsung memo tong dari belakang masuk Bekiung. 

Kejadian ini tidak terbayang oleh pasukan Mujahidin, yang karena lelahnya tertidur 
pulas dalam sebuah bangsal tembakau. 

Ketika sejumlah prajurit Mujahidin terse n tak mendengar deru panser dan tank 
Belanda, mereka segera berlompatan ke luar. Tapi malang panser dan tank telah men- 
gelilingi bangsal dan menembak setiap prajurit yang lari. Tidak kurang dari 42 prajurit 
Mujahidin dan 3 prajurit Batalyon II TRI gugur dalam peristiwa itu. 

Saat itu Tanjung Pura juga direbut serdadu Belanda, pasukan kita dan geriJyawan 
menarik diri dari Balai Gajah-Gebang dan Pangkalan Berandan, yang kemudian 
dijadikan Markas Komando pertahanan kita di garis depan. 
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Setiap gcrak maju rausoh dibayarnya dengan harga mahal, lewat pertempuran yang 
sengit dilengkapi dengan senjata berat artileri, morlir, tank baja dan senjata otomalis 
lainnya. 

KSBO Lahir 

Menyadari bahaya yang kian mengancam di haJaman rumah, Panglima Divisi X 
TNI Komandcmen Sumatera, Kolonel Husin Jusuf membenttik sebuah komando baru 
yang bertugas dan bertanggung jawab menahan gerak maju Bel and a kc Pangkalan 
Berandan dan pada gilirannya merebut kembali kota Medan. 

Lembaga baru ini setrngkat resimen dan markasnva ditetapkan di Bukil Kubu. 
Scbagat komandan diangkat Letnan Kolonel Hasballah Haji (Komandan Resimen 
V/Divisi X TNI), 

Sebelum komando baru ini bertugas, Letkol Hasballah Haji telah memanggil 
sejumlah mantan Komandan Batalyon RIMA diantaranya Kapten Nyak Adam Kamil, 
Kapten Hasan Saleh, 

Kepada Hasan Saleh, yang barn diangkat menjadi Mayor, diminta kesediaannya 
memperkuat komando ini, demi kesinambungan perjuangan. Kapten Nyak Adam Kamil 
karena terlalu lama di front, diberi tugas baru di Divk i X, 

Lembaga baru ini diberi nama "KOMANDO St CTOR BAR AT OETARA" dis- 
ingkat KSBO. Masih terkait dan merupakan kelanjutan *ari front M MEDAN AREA", 

Susunan selengkapnya komposisi dan personalia KSl 1 sebagai berikut : 


Komandan : 

Letkol. Hasballah Haji 
(Kom, Resimen V/Divisi X) 

Wakil Komandan : 

Letkol M. Nazir 
(Organ isator Divisi X) 

Kepala Staf : 

Mayor Hasan Saleh 

(Mantan Kom. Batalyon II1/RIMA) 

Kepala Markas : 

Leman Satu Z. Aksyah 
(Kom. Kompi I/Batalyon B) 

Staf Qperasi : 

Kapten Sudirman 
(Pds. Kora. Batalyon B) 

Perlengkapan : 

Letnan Satu Syakban 
(Batalyon B) 

Perhubungan : 

Letnan Dua A. Azitn 
(Batalyon B) 

Admmistrasi : 

Letnan Dua Uhum Pane 
(Batalyon B) 


Kesatuan-kesatuan yang bergabung dal am KSBO : 
Batalyon Alamsyah. 
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Batalyon M. Amir. 

Batalyon Hasan Ahmad. 

Batalyon Hasbi Wahidy 

Pasukan P.T. (CPM) pimpinan Mayor Abdul Manaf / A, Muzakki Walad / 
Hasanuddin. 

Pasukan Mujahidin pimpinan Mayor Said Usman/Jusuf Bahrun. 

Batalyon 4 pimpinan Burhanuddin. 

Batalyon 1 pimpinan Wiji Alfisah. 

Batalyon r 'B" pimpinan NIP Karim/Kapten Hendrik Manopo. 

Batalyon 17 pimpinan Mayor Aiyub. 

Batalyon 18 pimpinan Kapten Langlang Buana. 

Batalyon 19 pimpinan Yus man Kandow, 

Kompi A.B. Yatim. 

Baterai Artileri pimpinan Letnan Satu Nukum San any. 

Batalyon TPKA (Ten tar a Fcgawai Kereta Api dan Tambang) pimpinan Mayor 
Nazaruddin Nasution. 

Pasukan Hisbuilah pimpinan K.H. Zainal Arifln Abbas. 

Bataiyfln Divisi Rencong pimpinan M, Nurdin. (35- + ) 

Rupanya pengalaman tcrpukul mundur sampai ke Tanjung Pura oleh pasukan 
KIVKNIL, telah menimbulkan kesadaran di kalangan pejuang klta betapa pcntingnya 
meneipEakan kesatuan komando daiam satu tanean ( unity of command) 

Ini terlihat juga daiam penyusunan KSBO, dimana antara TRI dan Laskar Rakyat 
Bersenjata mulai terdapat saling pengertian dan kerjasama, sehingga tugas komando 
dapat direneanakan dan dilaksanakan deogan pas. 

Di wilayah Divisi X upaya untuk menyatukan Laskar Rakyat bersenjata dengan 
TNI dapat terlaksana dengan baik dan terakhir diselesaikan bulan September 1947, 


35-*) "Dua Windu Kodam-IUskandar Muda\ Kutaraja, 1972 
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Upaya ini juga turut mempcrlancar pembentukan KSBO, mcnciptakan persatuan 
dan kesatuan sikap serta persepsi untuk mengusir kcmbali serdadu NICA dari tanah air. 

Dari sejumlah penggabungan Laskar Rakyat Bcrsenjata kedalam TRI (KSBO) 
dapat dilihat antaranya Res i men HizbuUah/Sabilillah setclah disci eksi menjelma jadi 
Batalyon 19. 

Dari Laskar-Laskar Pesindo Sumatera Timur terbentuk Batalyon 17 dan 18. 

Laskar Rakyat bersenjata di luar HisbuUah/Sabilillah dan Pesindo dimasukkan ke 
dalam Laskar Rakyat. 

Semua kesatuan TRI dan laskar Rakyat yang berada di wilayah Aceh, Langkat, 
Sumatera Timur direkrut menjadi KSBO dengan pengelompokan tugas antaranya 
sebagai berikut : 

Batalyon 17 dan 19 bertugas di garis pertahanan terdepan. 

Batalyon 12 dan 18 mengadakan penyusupan ke daerah pendudukan musuh. 

Batalyon 13 mempertahankan daerah pertahanan sekitar Pangkalan Susu. 

Batalyon 18 sebagai pasukan cadangan diselingi kompi penyusupan ke daerah 
penduduk musuh di Batang Serangan. 

Khusus untuk Pangkalan Berandan dan Pangkalan Susu dipersiapkan pertahanan 
yang ku at, langsung dipimpin perwira senior. 

Dari Titi Palawi sampai ke Scrap uh ditangani Batalyon 1. Sedangkan daerah Titi 
Papan dan sekitarnya, terus ke bclakang sampai kuburan Cina (Alur Dua) dikontrol oleh 
Batalyon B (36-*), 


Kisah "Tenaga Dalam" Dogok 

Ada sebuah kompi Laskar Rakyat dari Medan Utara yang mundur ke Tanjung 
Pura-Pangkalan Berandan. Pasukan ini sebelumnya terkepung di daerah Terjun, Ham- 
paran Perak dan Buluh Cina pada saat Belanda membuat serangan melambung langsung 
ke Tandam Hitir iewat Labuhan Deli. Sesampainya di Setabat dan merasa bersyukur 
masih dapat kesempatan untuk membuat perhitungan dengan Belanda secara "face to 
face", 

Pasukan ini kemudian dikenal bagian dari anak buah Mayor Bejo, Pertempuran 
memperebutkan jembatan Setabat tidak bisa dibendung lagi, Belanda yang menguasai di 
timur jembatan dan pasukan kita dibagian barat, masing-masing pihak telah memperkuat 
pertahanannya. 

36-*) Kolonel A*A Ekel dalam makalahnya berjudul "Monumen Tugu Bireuen Kota Per- 
juangan " Jakarta, 29SS 
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Serangan kita biasanya dilakukan di malam Bari, coba diobrak- abrik, tapi sulit 
ditembus kareua pertahanannya dilengkapi senjata bcral dan moderen. 

Ada sebuah kisah menarik bercampur sedih, 

DOGOK, nama scorang prajurit Batalyon I/TRI pimpinan Letnan Satu Umar 
Alang, yang mcngepung jembatan Setabat. la be rasa! dari Kampung Hinai dan memiliki 
ilmu tenaga dalam yang mencengangkan semua orang yang mclihatnya. 

Secara demonstratip Dogok mendatangi pos patroli Belanda dengan tubuh tclan- 
jang buiat dan langsung menyerang. Pos Polisi Belanda diserang sendirian dengan 
memakai senjata parang dan pedang, Polisi Belanda sekitar 3 orang di tempat itu seolah 
tidak bergerak, tampaknya terkesima. Polisi-polisi Belanda itu ditikamnya satu persatu 
dengan pisau, yang tidur dipancungnya dengan pedang. Senjata -senjata yang ada disita 
dan diboyong diserahkan kepada komandan Letnan Satu Umar Alang. 

MeUhal keislimcwaan Dogok dengan segala kemampuannya. la kcmudian men- 
dapat kehormatan dari sang komandan untuk merampas senjata-senjata miisuh di pos- 
pos pertahanan Belanda lainnya. 

Tugas ini dilaksanakan dengan baik dan ada yang berhasil. Keberhasilan ini tam- 
paknya membuat Dogok menjadi takabur, sehingga dalam sebuah operas* berikutnya di 
daerah pendudukan Tanjung Pura ia ketemu batunya. 

la melalaikan ajar an yang dianutnya, tidak boleh kesiangan di daerah musuh. Di 
sinilah ia menemui ajalnya ketika pasukan Belanda member ondong dirinya (37-*). 

Gencatan Senjata Dilanggar Belanda 

Terobosan Belanda menghantam pertahanan kita di Setabat tanggal 4 Agustus 
1947, sebenarnya sudah melanggar perse tuju an gencatan senjata yang dikeluarkan 
Dewan Keamanan PBB tanggal 1 Agustus 1947. 

Agrcsi mili ter pertama Belanda itu memang mencengangkan dunia internasional. 
Tapi Republik tetap survive, perlawanan Eak ken dor, baik di dalam mau pun di luar 
negeri. 

■ — Di samping perang gerilya yang dilancarkan TNI dan Laskar Rakyat Bersenjata di 
dalam negeri, para diplomat kita pun di luar negeri meningkatkan lobbying tingkat tinggi. 
Tidak kurang dari sejumlah diplomat kawakan diterjunkan ke arena internasional Bah- 
kan diplomat dengan nama besar seperti Sutan Sjahrir sendiri, H. Agus Sahm terjun ke 
lapangan. Dibantu perwakilan kita di luar negeri Seperti LN Falar di Lake Success, Dr, 
Sudarsono di India, A,R, Baswedan ke Timur Tengah dan lain sebagainya. 


37-*) Bukii "Sejarah Kodam-HBukit Barisan* 
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Akibal ofcnsif diplomatic yang berhasil, conflict militcr Indonesia-Belanda segera 
dapat diangkat dan menjadi acara Sidang Umum PBB pada tanggal 31 Juli 1947* Be- 
soknya tanggal 1 Agustus 1947 agenda ini masuk dan langsung diambil keputusan oleh 
Dewan Keamanan PBB untuk menghimbau Indonesia-Belanda menghentikan tembak- 
mencmbak* 

Keputusan Dewan Keamanan PBB scbenarnya sudah sampai di Jakarta tanggal 2 
Agustus 1947, Radio Republik Indonesia di Yogyakarta mcngumumkan perintah gen- 
catan senjata kepada pasukan Republik Indonesia. 

Untuk mengawasi pelaksanaan gencatan senjata di Jakarta dibent uk suatu Komisi 
Konsuler. Anggota-anggotanya terdiri dari bermacam konsul jenderal asing yang ada di 
Indonesia. Komisi konsuler ini diketuai Dr. Walter Foote (Amerika), anggota Australia, 
Inggeris, Perancis, Cina dan Belgia, 

Selain Komisi Konsuler, DK PBB membcntuk pula sebuah komisi jasa baik yang 
kemudian dikenal dengan nama Komisi Tiga Negara (KTN). 

Indonesia menunjuk Australia (Richard Kirby) dalam KTN dan Belanda men- 
gajukan Belgia (Paul van Zeeland)* Kedua negara ini kemudian menunjuk Amerika (Dr* 
Frank Graham) menjadi Ketua Komisi Tiga Negara* 

Dilaporkan juga oieh Komisi Belanda sejak 1 s/d 4 Agustus 1947 masih mclakukan 
gerakan mi liter dan tidak memaluhi perintah gencatan senjata, Pihak Indonesia juga 
menoiak garis demarkasi (Garis van Mook) yang her at sebelah* 

Scbclum melangkah kc arah perundingan politik, terlebih dahulu perlu dis- 
elesaikan realisasi gencatan senjata sesuai resolusi Dewan Keamanan PBB. Masalah ini 
telah membuat hubungan Indonesia- Belanda menjadi tegang dan tampak sikapyanglieik 
dan mau menang sendiri dari pihak Belanda. 

Pihak Indonesia berpegang teguh pada prinsip yang lazim. Gencatan senjata 
artinya tidak boieh saling menyerang satu dengan lainnya tan pa embel-embel. Ini berarti 
kesatuan-kesatuan kita yang kebctulan pada saat gencatan senjata berada di daerah 
"kantong" tentunya tidak boieh diserang lagi. 

Pandangan Belanda berbeda dan membuat persepsi sendiri. Mereka menarik garis 
lurus yang menghubungkan pos-pos terdepan yang mereka capai pada saat gencatan 
senjata diberlakukan. Ini berarti, daerah yang ada di belakang garis lurus adalah wilayah 
mereka dan berhak member sihk an pejuang dari daerah kantong tersebut, 

Mereka menamakan garis itu sebagai "Garis van Mook' 1 dan berhak melakukan 
aksi-aksi pembersihan* 

Perundingan ten tang pelaksanaan gencatan senjata gagal. Komisi Tiga Negara pun 
tidak berhasil menjadi penengah, karena missi mereka terbatas hanya kepada mem- 
berikan jasa-jasa baik saja* 
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Dalam suasana tak berkcpastian, 
Indonesia-Belanda niemasuki perundin- 
gan "Renville" yang dimulai tanggal 8 
Desember 1947 dan berakhir tanggal 17 
Januari 1948* dipimpin Komlsi Tiga 
Negara (KTN). 


Garis Hasballah Haji 

Jatuhnya Setabat dan Tanjung Pura 
ke tangan Belanda, menimbulkan amarah 
rakyat dan laskar Aceh segera 
meningkatkan bantuan dan mengalirkan 
pasukan Laskar Aceh ke front "Langkat 
Area 11 , 

Komandan KSBO, Letnan Kolonel 
Hasballah Haji yang tinggi seraampai itu, 
segera menggariskan, pihak serdadu 
Kolonial Belanda "haram" menginjakkan 
kakinya di bum! Pangkalan Berandan. 
Kecuali meiewali dulu timbunan may at 
para pejuang sepanjang jalan Tanjung 
Pura- Pangkalan Berandan. Atau Belanda 
menemukan Kota Pangkalan Berandan, 
yang sudah hangus menjadi debu tanpa 
kehidupan. 

Kata-kata yang pedas ini diueapkan 
Hasballah Haji, karena gemasnya men- 
dengar Radio Batavia di Betawi dan 
Radio Hilversium di Holland, sesumbar 
menyebutkan kota minyak Pangkalan 
Berandan sudah jatuh dan diduduki 
Belanda. 



Kolonel Hasballah Haji 

(Komando Sektor Barnt Oetara u Medan 
Area") yang herhasil mengusir pemajdhan 
Belanda untuk merapat ke Tan ah Rencang 
sdehh didfiakmnya u Guns Hiishallah Hajt " 
antara "Tanjung Pura - Pangkalan Berandan ft 
sdxtgai " nemka dmrn" hem Bekmda yang 
herani rmWumya dan dmam hangusbm 
tanixmg minyak Pangkalan Berandan, 
<<hhigga Bekmda tajjukul dm terbhitdmit 
menmggtdkan front periempurtm kmrfodi kt 
Tanjung Pura, Binjd. (Foto v Aki n ). 


Komandan KSBO itu langsung instruksikan kepada Radio Perjuangan "Rimba 
Raya" di Takengon, Aceh Tengah untuk mengcounter siaran "Radio Batavia" dan "Radio 
Hilversium" di Holland (38-*). 

Garis yang telah ditetapkan Komandan KSBO yang berang itu, tampaknya tidak 
boleh ditawar-tawar lagi. Sama seperti yang dijelaskan Kepala Staf KSBO, Mayor Hasan 


38-*) Wawancara penults dengan Kolonel Hasballah Haji , Medan, 1977. 
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Saleh kepada pcnulis, bahwa jalan sepanjang Tanjung Pura-Pangkalan Berandan ibarat 
"neraka dunia". 


Sctclah pasukan Belanda menduduki Tanjung Pura tanggal 4 Agustus 1947, jem- 
batan Tclawi" pun diledakkan oieh pejuang. Kelnginan Belanda scgera menguasai kota 
tambang minyak Pangkalan Berandan seolah tak tertahankan lagh Tapi Belanda juga dari 
sikapnya terlihat adanya keraguan, iidak mudah merebut kota minyak yang strategis itu. 
Ini disebabkan karena Belanda tahu persis dari spionnya, bahwa jalan sepanjang Tanjung 
Pura-Pelawi-Gebang- Pangkalan Berandan, yang jaraknya sekirar 20 km. itu, telah 
berubah menjadi kancah pertempuran yang dahsyat. Di sisi dan ba dan jalan ditaburi bom 
dan dinamit yang mampu melumpuhkan tank dan panser sckctika. Di samping semak- 
semak kiri kanan jalan bersarang pula gerilvawan yang mengintip setiap kesempatan 
menerkam mangsanya. 

Namun tekanan Belanda kian hari kian derasjua. Mereka mengandaikan senjata 
moderen yang dimilikinya seperti pesawat "Bomber", "Mustang" dan tank, panser di iarat. 

Tapi perlawanan tak pernah henti. Gugur satu muncul seribu. Balabantuan pun 
mengalir terus dari Tanah Rencong, Balk berupa pasukan Laskar Aceh dan para 
pejuang. Maupun pcluru/mesiu, obat- obatan dan bahan "makanan-perang" (tahan lama) 
yang diolah anak dara di setiap kampung. Pengalaman ini mengingatkan orang-orarig tua 
kepada sejarah perang Aceh-Belanda sclama delapan puiuh tahun, sejak Gubemur 
Jendcral Mijer tahun 1867 mcnyuruh Sultan Aceh mengakui kekuasaan Belanda sampai 
Belanda angkat kaki dari Indonesia tahun 1942, 

Kaurn wanita Aceh yang dalam dirinya bersemi "cinta tanah air" dan "cintakcmer- 
dekaan", tak mau kalah dengan prianya sama-sama berjuang "Fie SabiliUah", untuk 
menegakkan agama dan negara yang diproklamasikan 17 Agustus 1945. 

Setiap pejuang yang datang ke front "Medan Area 11 dan "Langkat Area", di lengah 
jalan sepanjang perjalanan Aceh ke kabupaten Langkat di Sumatera Timur, bcdk di 
stasiun kereta api dan terminal bis selalu memperoleh nasi bungkus yang ’khas" dan gratis 
dari dara-dara Aceh, Dara Aceh ini bukan hanya membawa "nasi bungkus", tapi mengirim 
do a untuk para pejuang yang berperang di me dan laga hidup atau mati. 

Dari sekian banyak pasukan yang diterjunkan ke front "Langkat Area", ada sebuah 
"Pasukan Ternpur Khusus 11 yang berasal dari "Sekolah Kader Bireuen" (39-*), 

Pasukan ini terdiri dari Kapten Agus Husin (Komandan Pusdiklat/Sekolah Kader 
Bireuen), Letnan Satu Bachdar (Wakd Komandan Pusdiklat), Letnan Dua M. Sumam- 
pow (Komandan Kompi Siswa), Letnan Dua G.A. Parengkuan (Komandan Kompi 
Siswa), Letnan Dua M, Daud Gade (Komandan Seksi Siswa), Letnan Dua A.A. Ekel 
(Komandan Seksi Siswa Siswa), Letnan Muda Kapoyos dan Letnan A.R, Saleh selaku 
instmktur. 

% 

39-*) Kolonel A A Ekel dalam makalahnya "Peranan Rakyat Aceh dalam perjuangan di 

front Medan Area/ Langkat Area", Jakarta, 1989 
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Pcrwira ini diberangkatkan dari Bireuen tanggal I Agustus 1947 dan sampai di 
Pangkalan Berandan tanggal 3 Agustus 1947. Sebelum bertoiak dari Bireuen, mendapat 
briefing langsungdari Komandan KSBO, Letnan Kolond Hasballah Haji, yang kebetajan 
sedang bertugas kc Bireuen menemui Panglima Divisi X TNI Kolond Husio Jusuf. 

Dalam briefing dijelaskan, tugas pasukan khusus sebagai koordinator dan 
dinamisator perjuangan dcngan membentuk sebuah Pasukan Tempur Khusus (Special 
Force) dari seluruh kesatuan yang ambil bagian dalam pertahanan Uni depan Tanjung 
Pura-Pangkalan Berandan Area. 

Tugas ganda pasukan sebagai pemukui sckaligus bertahan. Yaitu disamping 
menyerangjuga mengatur pertahanan sebagai penyangga (buffer) serangan musuh untuk 
mcmperlambat gerak maju lawan, Agar pasukan kita yang menarik diri ke Pangkalan 
Berandan dapat dilakukan secara tertib dan terkendali. 

Keputusan yang strategis ini diperlukan, mengingat derasnya tckanan militer 
Bdanda dan perlu diantisipasi secara cerdik, jangan sampai panik, 

Pasukan Tempur Khusus segera menggalang koordinasi dan kerjasama dengan 
pasukan Laskar Pcsindo yang dipimpin oleh Ismail Daud dan Laskar Hisbullah pimpinan 
Rachmat Budin serta Batalyon TRI-B, 

Pasukan ini beroperasi sebagai ujung tombak pertahanan Uni dcpan "Tanjung 
Pura- Pangkalan Berandan Area" yang dilindungi pada lambung sebelah barat oleh 
pasukan Batalyon TRI-B dipimpin Kapten Hendri Manopo, yangjuga dilengkapi senjata 
bcrat 


Meskipun keinginan Belanda sangat ambisius segera menduduki kota Pangkalan 
Berandan, tap! pasukannya masih berhati-hati meninggalkan Tanjung Pura, Tampaknya 
mereka juga Eermakan, "psy- war" dinas intelijen kita, yang menyebarluaskan bakal 
datangnya dua batalyon tempur dari Aceh untuk merebut kcmbali Tanjung Pura dan 
Binjai, 

Pangkalan Berandan Dibumihanguskan 


Upaya Belanda untuk menerobos kota minyak Pangkalan Berandan tampaknya 
kiangencar. Terbukti dari kegiatan konsentrasi pasukan Belanda yang kian meningkat di 
kota Tanjung Pura. Sementara pesawat pemburu "Mustang" setiap hari melakukan "show 
of force" di angkasa seraya mencecer setiap kendaraan militer dan umum yang berani 
melintas di jalan sepanjang Tanjung Pura-Pangkalan Berandan. 

Dari laporan intelijen yang masuk tanggal 7 dan 10 Agustus 1947 disebutkan adany-' 
rencana Belanda menyerbu kota minyak itu dalam waktu singkat. 

Melihat kegiatan ini, Komandan KSBO, Letnan Kolonel Hasballah Haji segera 
melakukan persiapan-persiapan yang matang, Di satu pihak menambah pertahanan yang 
berlapis di jalan raya Tanjung Pura-Pangkalan Berandan area. Di sisi lain, meram- 



PlIING-PUING , Tambang M inyak Pangkatan Berandan yang dibum ikanguskan telah 
merijadi puing-puing berserakan dan berantakan . Para pejuang merelakannya hangus 
menjadi dehu daripada jatuh ke tangan kolonialisme Belanda. Setelah KMB (Konperensi 
Meja Bundar) barulah puing-puing itu dibenahi lagi dan sejak Orde Baru muncul sebagai 
asset nasional sal ah sat u pilar pembangunan nasional (Foto : Pertamina). 



pungkan rencana pembumihangusan tambang minyak Pangkalan Beranda seraya 
mempersiapkan jalur pengungsian ke kota Kuala Simpang, Langsa ter us kc Lhok 
Seumawe, Bireuen, Takengon dan ada juga terus ke Sigli dan Kutaraja. 

Bersamaan dengan pcrsiapan bumi hangus di Pangkalan Berandan, maka posisi 
kota Pangkalan Susu menjadi penting sebagai pertahanan lini kedua setelah Pangkalan 
Berandan Area. 

Untuk kepentingan ini, Komandan KSBO Letnan Kolonel Hasballah Haji menarik 
Kapten Hasbi Wahidy dari front Tanjung Pura bertugas sebagai Komandan Pangkalan 
Susu Area. Lebih akrab discbut "Susu Area", Karena Pangkalan Susu juga harus sudah 
siap dibumihanguskan biia perlu. 

Guna pengamanan kota Pangkalan Berandan dan Pangkalan Susu selama ber- 
langsungnya bund hangus, dibent uk sebuah Detasemen Potisi Ten tara yang anggotanva 
didatangkan dari Kuaia Simpang dengan Komandan Kapten PT. A, Manap. Detasemen 
PoIislTentara ini be r mark as di Alur Dua, sekitar 300 meter di sebelah selatan sungai 
Babaian, Pangkalan Berandan (40-*). 

Tugas pokok detasemen, mengawast pelaksanaan bumi hangus sesuaijadwal waktu 
yang telah ditetapkan dan menangkal upaya-upaya yang ingin menggagalkannya dengan 
wewenang penuh melakukan tembak mati di tempat bifa dipcrlukan* 

Tugas lainnya mengatur dan mengawasi kelancaran pangungsian penduduk dan 
karyawan Tambang Minyak seraya me was pad ai kaki tangan NIC A yang merembes untuk 
menimbulkan kekacauan dan kepanikan di kalangan rakyat. 

Berdasarkan laporan dinas inielijen, Belanda akan menyerang Pangkalan Beran- 
dan tanggal 13 Agustus 1947 dinihari pukul 03*00* 

Keterangan ini diperkuat oleh pengakuan sejumlab mata-mata musuh yang ter- 
tangkap di daerah perbatasan, serta serangan patroli Belanda yang gencar ke bagian 
depan Sicurai pada tanggal 11 Agustus 1947* Tentu saja kehadiran la wan ke kampung 
Sicurai disambut dengan pertempuran sengit dan dahsyat, sehingga mereka dapat 
dipukul mundur* 

Melihat gelagat yang berbahaya ini, pasukan kita akhirnya meledakkan jembatan 
Sicurai yang strategist Tak lama setelah pasukan Jawan dapat dipukul mundur kembali 
kc Tanjung Pura* 

Mengingat situasi cukup rawan, Komandan KSBO Letnan Kolonel Hasballah Haji 
memerintahkan Mayor Wiji Alfisah selaku Komandan Komando Pembumihangusan 
Pangkalan Berandan untuk mengkoordinasikan semua aktivitas pasukan dan Laskar 
Rakyat serta petugas-petugas yang diserahi tanggungjawab untuk meledakkan tambang 
minyak itu. 

40-*) Kolonel A^A Ekel dalam makalahnya "Per arum Rakyat Aceh dalam perjuangan di 
front Medan Area i La ngkat Area", Jakarta, 1989 



Sehari sebelum peledakan itu, Mayor Wiji Alfisah bersama Letnan Satu B. Paruntu, 
Staf Ajudan Fanglima Divisi X Kolonel Husin Jusuf, Letnan Dua FT* Sugiarto dan Letnan 
Dua A*A. Ekel masih sempat berbincang-bincang mengevaluasi jalannya persiapan. 

Menurut pengamat, kalau tentara N1CA mulai menyerang pukul 03.00 bertoiak 
dari Tanjung Pura tanggal 13 Agustus 1947, diperkirakan mereka mungkin bisa mendekati 
Pangkalan Berandan satu jam kemudian (04*00). Karena sepanjang jalan pasukan kita 
telah diberi tugas memberi perlawanan yang gigih untuk memperlambat gerak maju 
lawan. Juga dua buah jembatan yang strategis telah diledakkan, yaitu jembatan Sicurai 
dan jembatan Felawi 

Memang benar, dinihari tanggal 13 Agustus 1947 pasukan Belanda mulai bergerak 
besar -besar an dari Tanjung Pura menuju Fangkalan Berandan. 

Juga benar, perlawanan pasukan kita cukup sengit. Pertempuran yang paling 
dahsyat berkecamuk di garis pertahanan Palu-Gebang, terletak di pertengahan antara 
Tanjung Pura dan Pangkalan Berandan. 

Pada kedua belah pihak jatuh banyak korban bergelimpangan* Fadasaat pertem- 
puran sedang berkecamuk, tiba-tiba serdadu Belanda dikejutkan oleh sinar api yang 
icrang benderang berkobar membubung tinggi yang datang dari arah kota minyak 
Pangkalan Berandan. Peristiwa ini membuat serdadu Belanda seolah kehilangan seman- 
gat untuk meianjulkan pertempuran. 

Momentum ini dipergunakan pihak kita mengkonsolidasi dan melemparkan 
pasukan cadangan ke depan guna menghalau serdadu Belanda kembali ke Medan. 

Dengan dilcdakkannya kota minyak Pangkalan Berandan yang semburan apinya 
terang benderang menyalip langit, maka musnahlah impian Belanda untuk menguasai 
kota vital itu. Faginya sekitar pukul 07*00 sejumlah pesawat terbang Belanda melakukan 
rjemeriksaan dari udara dengan mengelilingi tambang minyak yang telah musnah 
iimakan api bersama kota Pangkalan Berandan yang hangus menjadi debu. 

Sejak saat itu Belanda tampak mambatalkan rencananya melanjutkan serbuan 
sampai ke Pangkalan Berandan yangsudah di telan api* 

Para pejuang kesampingkan pcrhitungan berapa besar kerugian yang diderita 
Republik akibat malapetaka yang menimpa sumber daya alam vital itu. Tapi nilai terpent- 
ing yang perlu dipcrtahankan adalah jaminan lestarinya nilai kemerdekaan yang tidak 
bisa dihitung dengan nilai benda betapa pun besarnya. 

Perlu juga diungkap, para petugas dibelakang layar yang mendapat kehormatan 
untuk menangani teknik yang rumit dalam proses bumi hangus, sebuah instalasi minyak 
yang memerlukan keterampilan khusus. 

Orang yangberjasa adalah Fanglima Divisi Rencong, Kolonel Nyak Neh Lhoknga 
dan Kuroiwa, se orang perwira Jepang yang bergabung dengan Republik. Mereka ini 
dibantu oleh sejumlah staf yang berpengalaman* Bom-bom ukuran sedang dan besar 
untuk meledakkan tambang minyak Pangkalan Berandan didatangkan dari Lhoknga, 
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Kutaraja, markas Divisi Rencong yang mempunyai peralatan terlengkap, termasuk 
senjata berat dan artileri. 

Staf Kolonel Nyak Nefa yang b'erperan, terdiri dari mantan serdadu Jepang yang 
waktu itu berfungsi melayani bagian persenjataan Divisi Rencong. Mereka tenaga 
profesional. 

Bom-bom seberat 500 sampai 1000 kg. mereka angkut dariXhoknga, yang biasanya 
dijatuhkan dari pesawat terbang pembom ke sasarannya. Pemasangan bahan peledak 
yang peka itu dengan alat penyalanya harus hidup dal am keadaan siaga, bukanlah 
pekerjaan tanpa resiko. Tapi s emu any a dilakukan dengan cekatan, pas dan tanpa 
kecelakaan (41-*). 

Dalam sejarahnya, tambang minyak Pangkalan Berandan sudah dua kali men- 
galami bencana kebakaran yang membuat porak poranda segala isi dan lingkungannya. 

Pertama, terjadi sekitar akhir tahun 1944 dalam Perang Dunia Kedua, Sejumlah 
pesawat terbang Sekutu dari berbagai jenis diantaranya B-29, Bomber dan pesawat 
pemburu melancarkan serangan besar-besaran ke tambang minyak Pangkalan Berandan, 
Subuh itu datang informasi dari Singapura (Syonanto) meiaporkan adanya kegiatan yang 
mencurigakan dari Angkatan Udara Sekutu. Melihat gelagatnya mereka terbang tinggi 
menuju Pangkalan Berandan. 

Tidak berapa lama, informasi itu menjadi kenyataan dan serdadu Jepang telah 
dapat mempersiapkan dirisebelumnya. Bunyi sirene meraung-raung danrakyat tentu saja 
panik menunggu bencana apa lagi yang akan menimpanya. 

Tidak ayal lagi, pesawat Sekutu tidak membuang-buang waktu lain menghujani 
tambang minyak yang potensial itu dengan semburan Bom yang bertubi-tubi, sehingga 
terjadilah kebakaran besar yang melumatkan sasarannya. 

Banyak jaluh korban di kalangan serdadu Jepang, Heiho, Romusha dan penduduk. 

Pada saat terjadinya operasi mendadak itu, perlawanan dari barisan artileri Jepang 
tidak berdaya, mengingat jarak tembak meriam penangkis serangan udaranya tidak 
mencapai ketinggian pesawat Sekutu. Pertempuran berlangsung tak seimbang. 

Setelah pesawat Sekutu menarik din, barulah kemudian tiga buah pesawat pem- 
buru Jepang muncul dari lapangan terbang Tanjung Beringin. 

Kedua, peristiwa bumi hangus tambang minyak Pangkalan Berandan, yang 
dilakukan para pejuang sebagai jawaban atas rencana serdadu penjajalian Belanda untuk 
menguasamya. 


41-*) Kolonel A Jt Ekel dalam makalahnya 'Penman Rakyat Aceh dalam perjuangan di 
front Medan Area/Langkat Area " Jakarta, 1989 
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Apa sebab Belanda tidak meneruskan rencananya untuk menduduki Pangkalan 
Berandan ? Menurut perkiraan Panglima Sumatera* Kolonel Hidayat, terlalube&ar resiko 
yang dihadapi. Karena mereka kekurangan pasukan untuk mempertahankan, sedangkan 
wilayahnyya semakin luas, Mereka perlukan waktu setidak-tidaknya enam bulan lagi 
untuk melakukan build-up, Nyatanya Belanda hanya mampu mengadakan dua batalyon 
untuk seluruh kabupaten Langkat. Satu batalyon di Binjai (3-3 RI) dan satu batalyon di 
Tanjung Pura (4- 2 RI). Kekuatan ini saja sudah cukup sibuk dan melelahkan untuk 
menghadapi serangan dan infiltrasi para pejuang dan gerilyawan kita (42-*). 



NY. UMMI SALAMAH HUSIN 
JUSUF. Banyak pengedamannya 
mendampingi suami seorang 
Panglima dal am Perang 

Kemerderkmn. 

Semuanya itu dinilcdnya sebagai 
" ibadat \ (Foto "Aid"). 



Kolonel A ♦ Mahdani 

Mantan Ketua DPRD Propinsi Aceh 


42 -*) 


. } "Kisah dari Pedalaman * karangan Kolonel Anfin Pulungan, Medan* 


Bung Hatta Pimpiit Gerilya Di Sumatera 

Menjelang agresi miiiter I Belanda tanggal 21 Juli 1947, Wakil Presiden Dr. Moh, 
Hatta Iakukan kunjungan kerja ke Sumatera, Kunjungan ini sudah direncanakan jauh 
sebelumnya, sebagai bagian dari keputusan sidang kabinet, 

Dalam sidang kabinet itu, teiah dievaluasi skuas* menyeluruh dalam dao luar 
negcri. Khususnya manuver politik dan miiiter Belanda yang cenderung memojokkan 
posisi Republik Indonesia. Ditambah kecurigaan yang kian mencemaskan perilaku lu- 
gger is di belakang layar. 

Sebenarnya kehadiran Wakil Presidcn/Panglima Tertinggi memang dimaksudkan 
mengkonsolidasi pertahanan rakyat semesta di pulau Perea dengan persiapan perang 
gerilya jangka panjang. 

Untuk mcnindaklanjuti kebijakan ini, sejumlah perwira senior dari MBAD diter- 
junkan ke berbagai daerah di Sumatera, antaranya di Aceh, Sumatera Timur, Tapanuli 
dan Sumatera Barat. 

Setelah meletus agresi miiiter Belanda tanggal 21 Juli 1947, menjadi suatu 
kenyataan, Bung Hatta tidak kaget lagi. Bahkan membuktikan analLsanya yang tajam, 
tepat dan mampu mengantisipasinya secara jitu, Di sinilah keiuar kata-kata Bung Hatta, 
untuk memimpin sendiri perjuangan mcnegakkan kemerdekaan di Sumatera. 

Sewaktu berada di Sumatera Utara, Bung Hatta bukan saja memberikan bimbingan 
dan arahan di bidang politik dan manuver miiiter, Bahkan juga turut mengawasi dan 
mengatur pelaksanaan operasionai aan memperhatikan penentuan personalia pimpinan. 
Wilay^h ini memang tergolong rawan dan penuh gejolak dengan temper amen sang 
komandannya yang "macaui-macaui". 

Tidak jar ang terjadi "baku bantam" an tar a sesama pasukan dan barisan perjuangan, 
hanya sekedar untuk memperebutkan daerah "basah", gengsi atau fasilitas-fasilitas lain 
yang mungkin di raih di suatu wilayah. Misalnya lokast perkebunan dan lain sebagainya. 

Hal ini tentu saja merugikan perjuangan Republik dan menguntungkan N1CA. 

Di tengah berkecamuknya agresi miiiter I tahun 1947, Bung Hatta sedang berada 
di Sumatera Timur, yang justru menjadi incaran serdadu Belanda untuk menguasai 
ke reside nan yang kaya raya sumber ekonominya, 

Dua hari setelah agresi miiiter itu, yaitu tanggal 23 Juli 1947, Wakil 
Presiden/Panglima Tertinggi sedang menghadiri dan berpidato dalam sebuah rapat 
raksasa di Tebing Tinggi (81 km) dari Medan. Malamnya dilanjutkan dengan rapat 
terbatas bersama pimpinan perjuangan setempat. Secara langsung Wakil Presiden 
memeriksa keadaan di lapangan dan memberi petunjuk tentang berbagai kenmijgkinan 
dan persiapan untuk menghadang agresi miiiter Belanda setempat, Juga diingatkan 
tentang persiapan bahan logistik, terutama pengadaan senjata dan amunisi, yang harus 
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diambil dari persediaan di dacrah Aceh, yang sudah dipersiapkan di perbatasan 
Aceh/Langkat atau Aceh/Tanah Karo, 

BeHau langsung pula memeriksa struktur organisasi ketentaraan dan hubungaimya 
dengan kelaskaran. Tanggal 26 Juli 1947, dihadapannya diserahterimakan "Barisan 
Harimau Liar”(BHL) dan "Napindo" dari pimpinannya M. Jakub Siregar dan M. Saleh 
Umar kepada Panglima Divisi X TNI, Kolone! Husin Jusuf dan Kepala Staf, Kolonel H, 
Sitompul. Lalu diresmikan masuk TNI dan masing- masing menjadi brigade. 

Brigade "A” pimpinan Mayor Selamat Ginting mengambil tempal di sebelah kiri 
jalan kereta api Pematang Siantar ke Pangkalan Berandan, meliputi kabupaten Simalun- 
gun, Tanah Karo dan Langkat. 

Brigade "B" pimpinan Mayor Bejo, mengambil posisi di sebelah kanan jalan kereta 
api, mencakup kabupaten Deli/Serdang. (43-*). 

Kehadiran Bung Hatta di Pematang Siantar kemudian ke Brastagi, bahkan ada 
rencana mau singgah di Medan, telah menimbulkan kegelisahan di kalangan rombongan 
, takut-takut nanti Belanda menangkap Wakil Presiden/ Panglima Tertinggi (44-*). 

Menurut Sekretaris Wakil Presiden, Wangsa Widjaja, sewaktu berada di Pematang 
Siantar, terbetik berita Belanda akan menyerbu kota itu untuk menangkap Bung Hatta. 

Segera Gubernur Sumatera, Mr. T. Mohammad Hasan bersama Kepala Staf Divisi 
X TNI Kolonel H. Sitompul dan saya mengambil keputusan untuk memberangkatkan 
rombongan Wakil Presiden ke Bukit Tinggi melalui Brastagi. Menjelang makan sahur di 
Brastagi, datang Bupati Tanah Karo, Rakuta Sembiring melaporkan pasukan Belanda 
sudah mendekati kota ini. Rombongan setelah makan sahur segera berangkat menuju 
Bukit Tinggi melalui Kabanjahe, Manik, Sidikalang, Siborong-borong, Tarutung, Sibolga 
terus ke Bukit Tinggi. Dua buah keputusan cukup penting, yang dapat memberi warna 
penyelesaian penggabungan kelaskaran ke dalam tubuh TNI secara tuntas di Sumatera 
Utara, ketika Bung Hatta selaku Wakil Presiden/Panglima Tertinggi mengangkat Tgk. 
Moh. Daud Bereueh selaku Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo. Pangkat 
Jenderal Mayor Tituler, Berkedudukan di Kutaraja (Banda Aceh, sekarang). 

Surat keputusan Panglima Tertinggi itu dikeluarkan tanggal 26 Agustus 1947 
Nomor 3/BPKU/47. 

Ada berbagai pertimbangan mendasar yang mendorong dikeluarkan keputusan. 

Pertama, wilayah Republik di Sumatera Utara yang diobrak-abrik Belanda dalam 
agresi militer I perlu dipulihkan kembali. 


43- *) DRA.H. Nasution, "Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia", Jilid 5. Penerbit 

Angkasa Bandung, 1978. 

44- *) I.Wangsa Widjaja, "Mengenang Bung Hatta", Penerbit CV. Haji Masagung, Jakarta, 

1988. 
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GUBERNUR MILITER ACEH, 
LANGKAT & TANAH KARO. 


□ Bung Hatta Pimpin Gerilya Di Sumatera. 

□ Menolak Sekolah Kolonial. 

□ Ujian Pertama Bagi Tengku. 

□ Kolonel Sitompul Dicopot, Nyak Adam Protes 

□ Alot, Penyatuan TNI Di Aceh. 

□ Kolonel Husin Jusuf Minta Diaktifkan Kembali. 
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GUBERNUR SllMATERA , Mr. T. Mohamad H assart ( satu-satunya Gubernur untuk 
Sumatera) pada axval Revolusi Fisik, kisahkan peranannya pada penults menyelamatkan 
Proklamasi 17 A gust us 1945 di Sumatera yang penult gejolak den gan temper amen etnik 
yang beragam. Flanya karena Undungan ALLAH SWT lata dtberi kekuatan lahir batin 
urttuk mengatasi scmua mastah dan tantangan, cobaan yang her at. (Foto *'Aki ,t ). 


Kedua, Teritorial Divtsi X TNT Komandemen Sumatera, yang meliputi daerah 
Aceh dan Sumatera Timur periu dipertautkan secara utuh. 

Ketiga, Kabupaten Langkat dan Tanah Karo yang letaknya berdampingan dengan 
daerah Aceh, periu dibina dan dijalin dalam satu kesatuan komando militer dengan Aceh 
untuk dijadikan basis merebut kembali kota Medan dari tangan Belanda, 

Kemudian tanggal 23 September 1947 Bung Hatta mengangkat pula Dr. Gindo 
Siregar menjadi Gubernur Militer Tapanuli dengan pangkat Jcnderal Mayor Tituler, yang 
meliputi juga empat kabupaten dari keresidenan Sumatera Timur Yaitu kabupaten 
Simalungun, Asahan, Labuhanbatu dan Deli Serdang. 

Susunan komando di Tapanuli dibagi menjadi tiga brigade. 

a. Mantan TRI Tapanuli menjadi Komando TNI Brigade XI dengan Komandan 
Kolonel P. Sitompul. 

b. Mantan TRI Sumatera Timur meniadi Komandan TNI Brigade XII dengan 
Komandan Letnan Kolonel Ricardo Siahaan. fermasuk pula di dalamnya 
pasukan Mayor Bejo, 

c. Mantan "Barisan Harimau Liar 11 menjadi Komando TNI Brigade "A" dengan 
Komandan Saragih Ras. 

d. Mantan Laskar Marsuse menjadi Komando TNI Legiun Penggempur dengan 
Komandan Kolonel Timur Pane. 


Sebelum kesatuan ini dialihkan menjadi TNI sebagiannya sering membuat onar, 
tindakan merugikan rakyat dan perjuangan untuk kepentingan sendiri dan golongannya. 
Lebih-lebih Barisan Marsuse pimpinan Kolonel Timur Pane sering bentrok senjata 
dengan TNI, 


Menolak Sekolah Kolonial 

Semuia ada juga sempat mempertanyakan pengangkatan Tgk. Moh. Daud Bereueh 
sebagai Gubernur Milker, karena tidak pemah mendapat pendidikan militer. Tapi 
suara-suara itu segera lenyap dari peredaran, setelah mereka mengetahui tokoh itu 
memihki karisma yang manta p, Beliau bukan' pemimpin yang dikarbit mencapai- orbit, 
seorang pemimpin yang "dilahirkan" dengan bobot kepemimpinan (leadership) yang kuat 
dan dicintai khalayak. 

Beliau memang meniti pendidikan di kalangan pesantren. Karena sejak awal 
menolak memasuki sekolah yang dibangun kolonial Belanda. Tapi jangan lupa, pen- 
didikan pesantren pun tidak kalah mulunya dengan pendidikan mnum. Di pesantren 
orang mempelajari dua hal yang pokok tentang dunia dan akherat. Pertama, hal-hal yang 
menyangkut dengan "Hablim Minallah” yaitu memelihara komunikasi, hubungan dengan 
Allah mdalui ibadat umum dan ibadat khusus. Kedua bentuk ibadat ini mempunyai juga 
tata cara dan kaidah-kaidah yang periu dipahami. Punya sistem yang periu dipelajari. 
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BERNUR MIUTER ACEH, KABUPATEN 
VGKAT DAN KABUPATEN TANAH KARO, 
yor Jenderal Tgk. Mohd. Daud Bereueh. (Koleksi Foto 

h 



KAPTEN SUDOMO. 

Pernah bertugas sebagai 
Komadan Pangkalan Serang 
]aya di Aceh menjelang clash II. 
(Repi'o). 



KAPTEN HASBIWAMDY. 

Pernah tnenjadi Komandan 
Pangkalan Susu, (Foto 
"Aki"). 
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Kedua, hal-hal yang menyangkut dengan "Hablim Minan Nasy rl > Yaitu memeiihara 
komunikasi dengan masyarakat manusia dan lingkungan sekitar. Di sini juga diajarkan 
tata krama dan norma-norma bagaimana menjalin hubungan sesama. 

Dengan mendafami kedua bentuk ilmu pengetahuan yang diajarkan di pesantren 
ditambah dengan ilmu sosial pembantu lainnya, maka jebolan setiap pesantren yang 
terorganisir baik, pasti mampu berkarya secara kreatif di tengah-Eengah masyarakat 

Bagi rakyat Aceh sendiri, kehadiran Tgk. Mobd. Daud Bereueh sebagai Gubernur 
Milker di tengah situasi revolusi sedangberkeeamuk, disambut dengan perasaan gembira 
dan syukur. Karena beliau sangat paham aspirasi rakyat yang berkembang dan perintah- 
perintahnya selalu diikuti dengan laat oleh rakyat banyak, 

Munculnya beliau di pentas kepemimpinan sudah bermulascjak zaman pergerakan 
kebangsaan mulai bergolak di daerab Aceh. Tahun 1939 beliau sudah mendirikan Fer- 
guruan "Normal Islam" di kota Bireuen. Menyusul berdirinya PUSA (Persatuan Ulama 
Seluruh Aceh) yang berakar kuat di kalangan rakyat, 

Kedua lembaga ini berperan besar untuk memajukan pendidikan Islam secara 
moderen di Aceh. Sebagian besar tokoh-tokoh militer yang muncul di zaman Jepang 
sampai masa revolusi pisik adalah jebolan Normal Islam, Murid-Murid Pak Tengku. 

Tidak sal ah lagi, pcngaruh bebau menyebar ke semua la pisan masyarakat mulai 
dari lapisan yang paling bawah sampai ke tingkat menengah dan lapisan elk. 


Ujian Pertama Bagi Tengku 

Ujian pertama bagi Tengku Mohd. Daud Bereueh da tang dari daerah Aceh sendiri. 
Kepemimpinannya sebagai Gubernur Militer sedang dicoba, ditest. Apakah beliau 
mampu menyatukan Laskar Rakyat Bersenjata masuk ke dalam Tentara Nasional In- 
donesia (TNI). 

Sebenarnya instruksi untuk menyatukan semua pasukan bersenjata masuk TNI 
teiah dikeluarkan sejak tanggal 3 Juni 1947 oleh Panglima Sumatera, Letnan lenderal 
Suhardjo Hardjowardoyo. Namun, instruksi itu belum da pat diiaksanakan, karena 
■meletusnya agresi milder I Belanda tanggal 21 Juli 1947. Di samping itu masih ada faktor 
lain, yang bersifat politis dan psikologis, yang menyebabkan penyatuan ke dalam TNI 
tidak begitu lan car 

Faktor politis dan psikologis ini, akhirnya menjadi batu penghalang yang sulit 
diselesaikan, sehingga masalah ini untuk beberapa saat menjadi tersendat-sendat dan 
terlunta-lunta, 

Kalau kita lihat pet a militer di daerah Aceh, terlihat sejumlah konsentrasi kekuatan 
bersenjata, yang sebagiannya berada di tangan rakyat. 
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1. TRI/TNI berkekuatan satu divisi (Divisi X TNI) suatu gabungan yang berasal 
dari Divisi Gajah I/Aceh dan Divisi Gajah Il/Sumatera Timur. 

Berkekuatan 6 Resimen dan 1 Resimen Artileri Panglimanya Kolonel Husin 
Jusuf, Kepala Staf Kolonel Hotman Sitompul, kedudukan markas di kota 
Bireuen, 

2. Divisi Tgk. Chik Di Tiro, Panglima Tgk. Mohd. Daud Bereueh, Kepala Staf Let- 
nan Kolonel Tjekmat Rahmany. Markas di Kutaraja. Berkekuatan lima buah 
resimen. Divisi ini kekuatannya merata dari propinsi sampai desa-desa di 
seluruh Aceh, 

3. Divisi Rencong Pimpinan Umum A. Hasymy, Panglima Nyak Nch Lhoknga dan 

Kepala Staf M. Saleh Rahmany. Markas di Lhoknga, Aceh Besar, Kekuatan lima 
buah resimen dan sebuah resimen wanita Tocut Baren 11 dengan Komandan 
Zahara dan sebuah Batalyon Istimewa Artileri, pimpinan Nyak Neh dan Abdul- 
lah Syam. Divisi Rencong ini terkenal memiliki sen- 

jata berat artileri, yang mampu menghalau pesawat bomber dan pemburu mus- 
tang Belanda, bila berani melintasi angkasa Kutaraja dan sepanjang pantai 
Aceh. Meriam dari berbagai ukuran ditempatkan di bukit-bukit yang strategis di 
sekitar Lhoknga dibantu sejumiah tehnisi Jepang yang bergabung dengan 
pejuang. 

4. Divisi Tgk. Chik Pay a Bakong, Panglima Tgk. Amir Husin A1 Mujahid, Wakil 
Panglima Tgk. Mahmud, Kepala Staf Ajad Musyi dan Ajudan Jenderal Tgk. A, 
Bakar Amin. Markas di Idi, kabupaten Aceh Timur. 

Berkekuatan tiga buah resimen dengan sebuah Batalyon "Berani Mati 11 di bawah 
pimpinan Panglima Revolusi Tgk. Amir Husin A1 Mujahid. 

Sebuah Batalyon Mobiiisasi Wanita pimpinan Ibu Maryam (isteri Tgk, Mohd 
Daud Bereueh). 

5. Komando Tentara Pelajar Islam (TPI) Resimen Aceh, Markas di Kutaraja. 
Komandan Resimen A.K. Jakobi, Wakil Komandan M, Saleh Banta, Kepala Staf 
Umum M. Hasan Ben dan Wakil M. Amin Hanafiah. Tokoh lainnya Abu Bakar 
Ibrahim, Ismail Hasan Meutarium, T.A, Mahmudy, Solyan Hamzah, Thaib 
Husin, Alyus Iskandar, Ali Yusuf, Ibrahim Risjad, Ismail Suny, Sulaiman Ham- 
zah, Much tar, Ibrahim Husin, Akta, Said Ibrahim, Nur Nekmat, Muhammadar, 
Sulaiman Badal, Razali Amin, Abdullah Hasan, A. Thaib, Faida, Ainul 
Mardhiah Ali, Rohana Hasyim, Halimah Ali, Halimah Majid, Fatimah Umar, 
Asma A. Wahab, Maria Sagub, Chamsyah, Maryam Hasan dan Ruhamah 
Bereueh, Kekuatan 6 Batalyon dan sebuah Kompi Pertempuran bergabung den- 
gan "RIMA" di front Medan Area. 

6. Komando Resimen TRIP Aceh, Markas di Kutaraja dengan 5 Batalyon, Koman- 
dan Resimen Zulkifli dan Amir Hamzah Ali. Tokoh lainnya Mahyudin Hasyim, 
Sulaiman Hasyim, Zaqtul, Rush, Zulkarnaen Ali, Amran Zamzamy, Syamsudin 
Abubakar, Rush Wali, T. Jakob, M, Jananz, T. Umar Ah, Abdullah Ibrahim, M. 
Salim, Anis Idham, Yusda, Bunsyuraini, dan lain lain. 
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Untuk menyatukan kctiga Divisi Barisan Rakyat Bersenjata ke dalam TNT di Aceh 
tidaklah mudah. Masing-masing kesatuan me rasa punya hak yang sama untuk memper- 
tahankan negara dari an cam an musuh. Bahkan ada anggapan yang satu Iebih kuat dari 
yang iainnya. 

Pasukan TNI sendirimasih periu dibersihkan, karena dinilai masih ada bekas KN1L 
yang bercokol dan diragukan mat dan kesetiannya kepada Republik, 

Xuga antara Divisi Rencong dengan Komandan Resimen I Divisi X TNI di Kutaraja 
terdapat conilict yang tajam. Pernah terjadi Divisi Rencong melarang kehadiran 
kesatuan dan komandan Resimen I TNI di Kutaraja untuk menyambut Bung Kamo di 
Japan gan terbang Lhoknga, yang justxu berada dalam wilayah Divisi Rendong. Ini terjadi 
sewaktu Bung Karno datang ke Aceh bulan Juni 1948. 

Hubungan antara Divisi Tgk. Chik Di Tiro dengan pimpinan Divisi Rencong juga 
kurang mulus. 

Pokoknya Barisan Rakyat Bersenjata ddakbersedia dilebur ke dalam TNI. Mereka 
tidak yakin kemampuan TNI, kalau tidak dibantu oleh Laskar Rakyat Bersenjata. Olch 
Sebab itu mereka tidak mau menyerahkan senjatanya. Alasan Iainnya karena persen- 
jataan laskar rakyat Iebih kuat dan Iebih banyak dari TNI sendin, 

Tugas berat inilah yang menanti penanganan seorang pcmimpin militer di daerah 
Aceh. Dan ternyata kahadiran Tgk. Mohd. Daud Bereueh sebagai Gubernur Militer 
Aceh, Langkat dan Tanah Karo adalah tepat. 

Ditangannyalah kemudian penyatuan Laskar Rakyat Bersenjata dapat diwujudkan 
secara kongkret bergabung ke dalam Divisi X TNI dengan beliau sendin sebagai 
Pangtima. Panglima lama Koionel Husin Jusuf terpaksa diistirahatkan sementara. 

Kesediaan Laskar Rakyat Bersenjata dibubarkan kesatuannya dan bergabung 
dalam TNI, merupakan suatu prestasi yang gemilang dari kepemimpinan Tgk. Mohd. 
Daud Bereueh sebagai Gubernur Militer. 

Setelah beliau memberikan penjelasan tentang tahap dan situasi perjuangan masa 
itu, seluruh pejuang dengan ikhlas dan taat menerima dan mengikuti perintahnya, Dan 
sejak itu pula puluhan ribu para pejuang Aceh dari berbagai kesatuan dengan ikhlas 
kembali ke masyarakat tanpa menuntut imbalan apapun, termasuk tidak menuntut Surat 
Keterangan Pejuang. 

Kalau berpuluh tahun kemudian ada dan kalangan mereka menuntut haknya 
sebagai Veteran Pejuang Kemerdekaan RI adalah wajar untuk dipertimbangkan. Sebab 
pemerintah telah membuka peluang untuk itu. Karena mereka berhak, tapi m ungk in surat 
keterangan mereka tidak tengkap atau tercecer. 
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Kolonel Sitompul Dicopot, Nyak Adam Protes 

Limabulan kemudian yaitu tanggal 13 Juli 1948, Gubernur Militer memberhentikan 
dan menahan Kepala Staf Divisi X TNI Kolonel H. Sitompul dan menggantikannya 
dengan Letnan Kolonel Tjekmat Rahmany (mantan Kepala Staf Divisi Tgk. Chik Di Tiro) 

Penahanan pimpinan Divisi yang lama, mertimbulkan reaksi dari perwira dan 
prajurit yang ada di front Langkat Area (KSBO). 

Sebuah ultimatum melayang dari front KSBO yang ditujukan kepada Gubernur 
Militer Acch, Langkat dan Tanah Karo/Pa nglima Divisi X TNI Sumatera, Tgk. Mohd 
Daud Bereueh (Jenderal Mayor). 

Ultimatum ditandatangani oleh Mayor Nyak Adam Kamil selaku Komandan 
Angkatan Perang Resimen V (KSBO) di Pangkalan Berandan. I si ultimatum, sebagai 
bcrikut : "Diharap dengan sangat agar para anggota staf Divisi X TNI jangan di arrest 
{minta dilepaskan). Kami tidak setuju, karena dengan kekacauan ini keamanan di front 
tidak lerjamin. Kalau penahanan ter us dilaksanakan, front akan kami tinggalkan'\ 
Demikianlah bunyi ultimatum terscbuL (45-*), 

Ultimatum segera ditanggapi Gubernur Militer serava menugaskan Kolonel H* 
Sitompul lapor diri kepada Panglima Komando Sumatera di Bukit Tinggi, yang kemudian 
memperoleh posisi baru di Komando Sumatera di Bukit Tinggi, pimpinan Letnan 
Jenderal Soehardjo Hardjowardoyo. Sementara kebutuhan-kebutuhan alat per- 
lengkapan dan logistik untuk keperluan front Langkat Area, segera pula dipenuhi. 

Keberhasilan Gubernur Militer, Jenderal Mayor Teungku Mohd. Daud Bereueh 
menggabungkan semua pasukan rakyat bersenjata ke dalam TNI, tidak luput dari kemam- 
puan bcliau untuk memanfaatkan secara optimal tenaga-tenaga terampll yang berada di 
sekitar, yang selama ini membantunya. 

Susunan Penasehat dan Pembantu terdiri dari sebagai berikut ; 

A. Penasehat 

1, Kolonel R.M.S. Suryosularso 

Kepala Staf "A" Ajudan Umutn Komandemen Sumatera) 

2, Letnan Kolonel M. Nazir 

(Kepala Seksi II Divisi X Komandemen Sumatera; 


B. Pembantu 

L Kolonel H, Sitompul, Kepala Staf Divisi X TNI 
2 Kapten SofyanHarun, Staf Komando Artileri Komandemen Sumatera 

3. Kapten B. Nainggolan, KMU Polisi Tentara Divisi X TNI 

4. Letnan Kolonel Tituler, Jacub Siregar 


45-*) Koleksi penults* Kutaraja , 1950 
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5 Letnan Kolonel Tituler, Sutikno Padmo Sumarto 

6. Letnan Kolonel Tituler, H.A. Halim Hasan, Anggota DPD Sumatera Timur. 

7. Letnan Kolonel Tituler, Teungku Abdul Wahab, Bupati Pidie. 

8. Mayor Tituler A. Hasymy 

9. Mayor Tituler Nyak Neh 
10 Mayor Tituler Hasan Ali. 

11 Mayor Tituler Said Abubakar 

Untuk mengkonsolidasi daerah Republik guna merebut kembali kota Medan yang 
diduduki NICA, maka Gubernur Militer yang merangkap sebagai Panglima Divisi X TNT 
Komandemen Sumatera menetapkan sejumlah ketentuan sebagai berikut : 

1 Pemerintahan Kabupaten Tanah Karo, karena Berastagi dan Kaban Jahe 
diduduki Nica, dipindahkan ke Kutacane di Aceh Tenggara dengan mengangkat 
mayor Jamin Gintings sebagai Wakil Gubernur Militer. 

2 Pemerintahan Kabupaten Langkat dipindahkan ke Pangkalan Berandan dengan 
" Wail Gubernur Militer Kapten NIP Karim dan Teungku Maimun Habsyah. Dis- 

amping itu, Teungku Maimun Habsyah mengajar juga di Sekolah Menengah 
Islam (SMI) dan Sekolah Guru Hakim Agama(SGHA) di Kutaraja. 


Konsolidasi teritorial Komando Divisi X TNI, juga dilakukan serentak dengan 
membagi sejumlah sektor dengan masing-masing penanggung jawab. 

Keputusan ini diambil berdasarkan hasil rapat Panglima Divisi X TNI dan staf yang 
diadakan tanggal 22 Agustus 1947 di kota Bireuen, Aceh Utara. 

Sektor I, dipimpin Letnan Kolonel Hasballah Haji, meliputi daerah pertempuran 
Resimen Istimewa ~ Medan Area dan Langkat Area. 
Mengkordinasikan Batalyon-batalyon Mayor Wiji Alfisah, Mayor Bur- 
hanuddin, Mayor NIP M. Karim dan pasukan yang selama ini dipimpin 
Letkol Hasballah Haji. 


Sektor II, 


Sektor III, 


Sektor IV, 


Sektor V, 


dipimpin Letnan Kolonel Jamin Gintings, mengkordinasi Batalyon Kapten 
Nelang Sembiringdan Batalyon Kapten Zein Hamid. Mencakup kabupaten 
Tanah Karo, Deli dan Serdang. 

dipimpin Letnah Kolonel Ricardo Siahaan, mengkordinasi Batalyon Kap- 
ten M. Sitorus dan Batalyon Kapten Buhari. Meliputi daerah Simalungun 
dan Padang Bedagai. 

dipimpin Letnan Kolonel Kasim Nasution, mengkordinir batalyon- 
batalyon Kapten Liano Siregar, Kapten Sukardi dan Kapten Abdul Gam. 

dipimpin Mayor Teungku Manyak, mengkodinir batalyon Kapten Mmggu, 
Barisan Gurilla Rakyat (Bagura) pimpinan Tengku Ilyas Lebey dan 
Teungku Moh. Saleh Adry. Meliputi kabupaten Aceh Tengah dan per- 
batasan Tanah Karo. 
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Sektor VI, dipimpin Letnan Kolonel Teuku Cut Rahman, mengkordinasikan 
Batalyon-batalyon Kapten Daud Hasan, Kapten Ali Hasan A.S, Kapten 
A.M. Namploh dan Batalyon Kapten Alamsyah, 

Sektor VII, dipimpin Mayor Hasan Ahmad, mengkordinir semua Batalyon yang berada 
dalam Resimen IV Divisi X TNI. 

Sektor VIII, dipimpin Letnan Kolonel A. Wahab Makmur, Mengkordinir Batalyon 
Kapten B,B. Jalal dan Batalyon Kapten H.M. Syarief. Mencakup daerah 
yang menjadi tanggung jawab Resimen VI Divisi X TNI. 

Sub komando Divisi X TNI dibentuk di Medan (Sumatera Timur) dipimpin Mayor 
A.H. Siagian untuk mcmperlanear tugas komando (46-*). 

Alot, Penyatuan TNI Di Aceh 

Meskipun Gubernur Mililer, Jenderal Mayor Tgk. Mohd. Daud Bereueh berhasil 
menyatukan semua kelaskaran ke dalam TNI, yang dinilai memang suatu prestasi luar 
biasa. Namun upaya itu telah melibatkan banyak orang dari semua pihak yang punya 
relevansi dengan kasus ini. 

Pembicaraannya memang berlangsung sangat alot dan serius. Tidak kurang dari 
sepuluh bulan diperlukan waktu mengkaji masalah yang berat ini, barulah ditemukan titik 
terang yang melegakan had kaum pejuang 45. Tapi tidak berarti semuanya telah merasa 
puas. Karena untuk memberikan kepuasan terhadap semua pihak adalah fatamorgana. 

Ini terlihat kemudian dari tersingkirnya Kolonel Husin Jusuf sebagai Panglima 
Divisi X TNI dan tempat itu langsung dijabat oleh Teungku sendiri, bukan orang lain. 

Tapi kemudian, teman-teman dekat Teungku jualah yang mengajukan usul supaya 
Kolonel Husin Jusuf ditempatkan kembali pada posisinya semula sebagai Panglima Divisi 
X TNI dan ini pun dipenuhi Teungku. 

Pernah bulan Desember 1947, Gubernur Militer Tgk. Mohd. Daud Bereueh men- 
gundang para Penasehat dan Pembantunya serta pimpinan Divisi XJT RI Komandemen 
Sumatera. Sedangkan di pihak lain juga diundang pimpinan perjuangan rakyat bersenjata 
Aceh dan Sumatera Timur. 

Masing-masing kesatuan dihadiri para Panglimanya didampingi tiga orang staf, 
sebagai berikut : 

1. Divisi X/TRI Komandemen Sumatera, diwakili oleh Panglima Kolonel Husin 
Jusuf dengan tiga staf pendamping. 

2. Divisi Rencong, diwakili oleh Panglimanya Nyak Neh dengan tiga asisten pen- 
damping. 

3. Divisi X/Tgk, Chik Di Tiro, diwakili Cekmat Rahmany didampingi tiga orang 
staf. 


46-*} "Dua Windhu Kodum-HIskandar Muda \ Kutaraja, 1972 . 
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4, Divisi Tgk t Chik Paya Bakong, diwakili pimpinan Ajad Musi dengan tiga orang 
staf. 

5* Divisi Hisbullah, diwakili oleh pimpinannya Zainal Arifin Abbas dengan tiga 
orang staf sebagai pendamping, 

Rapat tersebut langsung dipimpin oleh Teungku Mohd. Daud Bereueh sebagai 
Guberaur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo. 

Sebagai hasil dari pembicaraan tersebut antaranya disepakati dibentuk sebuah 
panitia yang diberi nama "Panitia Badan Perancang Pembentukan TNI" dengan susunan 
sebagai berikut : 

Ketua : Kolonel R.M.S. Suryosularso 

Pembantu : 1. Jenderal Mayor Tituler Tgk. Amir Husin Al-Mujahid. 

2. Letnan Kolonel Tituler Tgk. A. Wahab. 

3. Letnan Kolonel Tituler Sutikno Padmo Sunarto. 

4. Mayor Tituler Adami. 

5. Mayor Tituler Hasan Ali. 

Panitia Perancang ini ntelaporkan dan menyelesaikan tugasnya dalam bulan 
Desember 1947 itu juga. Dalam sebuah rapat khusus yangberlangsungselama empat hari 
empat malam tanggal 28 s/d 31 Desember 1947 diadakan Sidang Staf Gubernur Militer, 
disetujui pembentukan sebuah Dewan Pimpinan Sementara TNI" dengan susunan 
kepengurusan sebagai berikut : 

Ketua : Letnan Kolonel Tituler Tgk. A, Wahab. 

Wkl. Ketua : Kolonel R.M.S, Suryosularso 

Penasehat : T.M. Daudsyah (Residen Aceh) 

Tuanku Mahmud Residen Inspektur) 

T.M Amin (Kepala bagian Pemerintah Umum) 

Staf Umum, 

Ketua : Kolonel Suryosularso 
Anggota : Ko man dan Div. X TNI Komandemen Sum, 
Komandan Divisi Rencong. 

Komandan Div. X/Tgk, Chik Di Tiro, 
Komandan Div, Tgk. Chik Paya Bakong. 
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Scksi-seksi. 

Grganisasi : Kapten B. Nainggolan. 

Pendaftaran: Kusen Cokrosenloro. 

Penyaringan: Zaini Bakri. 

Kesehatan : M* Husin Ilam. 

Pengambilan Tenaga ke Masyarakat : 

Mahmud Harun 
Penerangan : Hasballah Daud, 

Setelah "Dewan Pimpinan Sementara TNI" bekerja selama enam bulan di bawah 
pimpinan ketuanya Letnan Kolonel Tgk. A. Wahab, maka terbentuklah komposisi dan 
personalia Komando Divisi X/TNI Koraandemen Sumatera. Pembentukannya dilakukan 
berdasarkan surat Keputusan Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo, nomor 
GM-59/5/Pers tertanggal Kutaraja 13 Juni 1948, yang dibcrlakukan surut sejak tanggal 1 
Juni 1948. 

Lengkapnya susunan dan staf Divisi X/TNI Komandemen Sumatera adaiah sebagai 
berikut : 

Panglima Divisi : Jenderal Mayor Tgk. M. Daud Bereueh, 

kemudian dilanjutkan oleh Kolonel Husin Jusuf 
Kepala Staf : Letnan Kolonel Cekmat Rahmani. 

Kep. Seksi I/Operasi : Letnan Kolonel Cekmat Rahmani. 

Kep. Seksi II/Organisasi : Letnan Kolonel M. Nazir. 

Kep. Seksi III/Penyelidikan : Kapten A. Bakar Madjid. 

Kep. Seksi IV/Artileri : Mayor Nyak Neh. 

Kep. Seksi V/Genie : Mayor Hasan Ahmad. 

Kep. Seksi VI/Kesehatan : Mayor dr. Sudono. 

Kep. Seksi VII/Angkutan : - Mayor T. Hamzah. 

Kep. Seksi Vlll/Polisi Militer : Mayor A. Muzakir Walad. 

Kep. Seksi IX/Perhubungan : Letnan Satu T . Ibrahim. 

Kep. Seksi X/Administrasi : Kapten M. Husin. 

Kep. Jawatan Intendance i Kapten M. Adam. 

Kep. Jawatan Penerangan : Mayor A.G. Mutiara. 

Kep. Jawatan Agama : Mayor Z. Arifin Abbas. 
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Resimen yang tergabung da lam Divisi X/TNI ini sebagai bcrikut : 


a. Resimen I berkedudukan di Kutaraja. 

Komandan : Let nan Kolonel Hasballah Haji. 
Kepala Staf : Mayor T.M. Syah, 

b. Resimen II berkedudukan di Bireuen. 

Komandan : Mayor Cut Rahman. 

Kepala Staf : Mayor Alwin Nurdin. 

c. Resimen III berkedudukan di Meulaboh 
Komandan : Mayor T. Manyak 
Kepala Staf : Kapten Ibrahim Hatta. 

d. Resimen IV berkedudukan di Kutacane 
Komandan : Mayor Jamin Gintings. 

Kepala Staf : Mayor Nelang Sembiring. 

e. Resimen V berkedudukan di Kuala Simpang. 
Komandan : Letnan Kolonel A. Wahab Makmur. 
Kepala Staf ; Mayor Alamsyah. (47**) 


Kolonel Husin Jusuf 
Minta Diaktifkan Kembali 


Beberapa bulan kemudian, tepalnya tanggal 8 Agustus 1949 datang sebuah resolusi 
dari teman dekat Tcungku. Judulnya diberi nama "Keputusan". Isinya minta supaya 
Gubernur Militer mengangkat kembali Letnan Kolonel Husin Jusuf, sebagai Panglima 
Divisi X TNI Komandemen Sumatera. 

Resolusi ditandatangani oleh lidak kurang dari 29 tokoh masyarakat yang dikenal 
akrab dengan Tgk. Mohd. Daud Bereueh. 

Sebagai Panitia Pelaksana untuk memperjuangkan resolusi ini dibentuk sebuah 
badan. 

Lengkapnya isi resolusi terlukis sbb. (48-*). 


47 . •) ’Q U a Windu Kodam-IUskandarMuda", Penerbit Sejarah Militer Kodam- 

IUskandar Muda, Kutaraja, 1972. 

48-*) Koleksi penulis, Kutaraja, 1972. 
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KEPOETOESAN 


Pada ini maJam 7 dan S Agustus 1949 k ami atas nama diri masing- masing dan atas 
nama orang perdjuangan jang sefaham dal am rapat permoesjawaratan jangberlangsoeng 
sedjak kemarin malam 6/7 Agustus 1949 tel ah mengambil kepoetoesan sebagai berikoet 
dibawah ini. 

1, Mengoesoelkan dengan perantaraan Goebemoer Militer soepaja Letkol. Husin 
Jusuf diangkat djadi Komandan Divisi X TNI, 

2, Seloeroeh kami bertanggoeng djawab atas segal a akibatnya. 

3, Sebagai panitia pclaksanaan dal am hal ini ditetapkan : 

Ketoea : Tengku Abdul Wabab. 

Secretaris : T.M, Amin, 

Anggota 2 Toean : 1. Hasan Aiy, 

2. H. Aboe Dakar Ibrahim. 

3. Zaini Bakri. 

4. Hoesin Almocdjahid. 

5. Abdul Gani. 


Kami jang bertanggoeng djawab, (tandatangan) 

1. Tgk. Abdul Wahab, 2. Tgk. Hoesin Almoedjahid, 3, Abdul Gani, 4, Peutua Hoesin, 
5, Hasan Aly, 6. Zaini Bakri, 7. Tgk, M. Noer, 8. Tgk, Hasan Hanafiah, 9. Said Mohd. 
Idroes, 10, Tgk. Jahja Badin, 11. M, Joesoef Hasjimy (Berawang), 12. A.R. Hasjim, 
13, Tgk. Soelaiman Daoed, 14. Gani Adam, 15. Alamsyah, 16. T. Manjak, 17. Omar 
Hoesny, IS. Hoesin Sab, 21. Ahmad Abdoellah, 22. TM. Amin, 23, Ibnoe Sa’adan dan 
24. Effendie, 

(Lima nama lainnya kurang jelas). 
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ACEH DAERAH MODAL, 
SEBUAH " ALTERNATIF " 


□ Gara - gara " Renville " 

□ Rl " Ditikam " Dari Belakang. 

□ Lahirnya PDR1. 

□ Mandat Untuk Dr, Sudarsono di India. 

□ Kolonel Hidayat, Panglima Sumatra. 

□ " H. J. Bop " Sang Panglima. 

□ " Angan - angan " Van Mook. 

□ Aceh Daerah Modai. 












Gara-gara "Renville" 

Lahirnya persetujuan Renville yang ditandatangani Langgal 17 Agustus 1948, ter- 
nyata telah menimbulkan pro-kontra yang menjurus ke arah retaknya persatuan di 
kalangan republikein. 

Dal am persetujuan diakui kekuasaan de jure Belanda atas Indonesia dan Belanda 
mengakui kekuasaan de facto Indonesia atas pulau Jawa dan Sumatera. 

Disetujui juga penarikan gerilyawan dari kantong-kantong dan disyahkan apa yang 
disebut Garis Van Mook" yang merugikan Tentara Nasional Indonesia. 

Reaksi yang tajam ditujukan kepad j Mr. Amir Sjarifuddin, Perdana Menteri, yang 
menandatangani persetujuan itu dari pihak Indonesia. Begitu sengitnya reaksi dan korek- 
si, sehingga kabinet Amir Sjarifuddin bubar. 

Tanggal 29 Januari 1948 scgera terbentuk kabinet Hatta untuk menanggulangi 
perpecahan dan keadaan khaosyang menimpa kehidupan politik danekonomi Indonesia. 

Mr. Amir Sjarifuddin, yang tadinya bertanggung jawab sebagai penandatangan 
persetujuan Renville, akhirnya turut menentang dan bersama Front Demokrasi Rakyat 
(yang kiri) melakukan oposisi yang tajam terhadap Kabinet Hatta. 

Dalam dua buah pcrundingan yang melahirkan persetujuan Linggarjati dan Ren- 
ville, jelas Belanda memaksakan kebendaknya. Perundingan tersebut tidak lebih 
dijadikan sebagai taktik untuk menarik nafas guna mempersiapkan aksi meliter berikut- 
nya, diiringi konsolidasi ekonomi, militer dan politik Belanda. 

Pasca pcrundingan Linggarjati", secara politik Belanda mencoba melemahkan 
posisi RI dengan mendirikan negara bonekanya di kawasan Indonesia bagian Timur, 
seperti "Negara Indonesia Timur" dibentuk langgal 25 Desember 1946. "Negara Kaliman- 
tan Timur" dibentuk Van Mook tanggal 12 Mei 1947 dan "Negara Borneo Tenggara" 
dibentuk 27 Mei 1947. 

Pasca perundingan "Renville" upaya Belanda mengepung RI dengan mendirikan 
sejumlah negara "boneka" di daerah de facto RI, yaitu di pulau Jawa dan Sumatera. 

Negara Madura dibentuk tanggal 23 Januari 1948. Negara Sumatera Timur diben- 
tuk tanggal 24 Maret 1948. Negara Pasundan dibentuk Tanggal 26 April 1948. Juga 
Negara Jawa Timur dan Negara Sumatera Selatan turut menyusul. 

Di Aceh, Van Mook menyebarkan pamflet dari udara yang berisi ajakan memben- 
tuk Negara Islam Aceh lepas dari RI. Selebaran itu dibakar karena menghina Aceh oleh 
Tgk. Mohd. Daud Bereueh. 

Republik Indonesia "Ditikam" Dari Belakang 

Upaya Belanda untuk realisasi persetujuan yang dibuat di atas kapal Renville di 
Teluk Jakarta, tampak jelas hendak mengisolir RI dari negara- negara "boneka" yang 
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mengadakan "Konpercnsi Federal" di Bandung tanggal 29 Mei 1948. Selanjutnya dalam 
pcrtemuan tanggal 12 Mi 1948 kaum federal ini menyetujui apa yang disebutnya "Resolusi 
Bandung", yang mengharapkan tanggal 1 Januari 1949 Negara Indonesia Serikat (N1S) 
telah terbentuk dengan "Mahkota Belanda" duduk di atas sebagai pimpinan 
beranggotakan RI dan anggota BFO. 

Dalam konsep ini juga dijelaskan peranan kedepan akan diatur olch Tentara 
Federal. 

Tentu saja konsepsi ini tidak dapat diterima oleh Republik dan Belanda tampak 
mulai memperlihatkan belangnya. 

Dalam konteks ini Panglima Besar Sudirman mengeluarkan sikap dan garis 
Angkatan Perang RI, sebagai berilkut : 

1. Tentara Federal ditolak di bawah komando/pimpinan tentara Belanda atau 
asing. 

2. Tentara RI wajib berdiri legak sebagai satu tentara dari satu negara yang mer- 
deka dan berdaulat. 

3. Jika dalam susunan Negara Indonesia Serikat dibentuk tentara Federal, maka 
Tentara RI lab yang harus dijadikan eksponen dan tenaga intinya. 


Melihat wibawa dan kepemimpinan Soekarno-Hatta masih dapat mengungguli 
tokoh-tokoh kaum Federal bentukan Van Mook. Dengan lain perkataan, jiwa nasionalis 
asli masih mekar dalam jiwa dan dada putera-putera di daerah BFO, maka konsep Van 
Mook untuk menghadapkan Soekarno-Hatta dengan rekan-rckannya di daerah menjadi 
gagal total. Negara R1S kemudian berbalik dan semua sepakat kembali ke negara 
Kesatuan RI, kecuali Sultan Hamid seorang yang membangkang. 

Kecenderungan yang di luar perkiraan Van Mook ini, menyebabkan perundingan 
untuk merumuskan pelaksanaan persetujuan Renville yang berat sebelah, mengalami 
jalan buntu. 

Kekecewaan Belanda ini mulai terlihat jelas ketika Kabinet Belanda menyatakan 
scjak tanggal 11 Desember 1948 tidak terikat lagi dengan perjanjian Renville. 

Disusul pernyataan Wakil Tertinggi Mahkota Belanda di Indonesia Dr. Beel, yang 
menggantikan kedudukan Dri Van Mook, secara resmi menyatakan Belanda tidak men- 
gakui lagi persentujuan Renville. Kemudian datanglah hari yang naas itu, tanggal 19 
Desember 1948 pukul 03.00 Letnan Jenderal S.H. Spoor memerintahkan pasukannya 
menyerbu Yogyakarta dan menangkap Soekarno-Hatta. 

Pasukan Belanda di semua front di Jawa dan Sumatera diperintahkan melabrak 
garis status quo secara blizkrieg dengan sekali pukul diharapkan dapat menghabiskan 
perlawanan TNI dan sekaligus melumpuhkan Republik Indonesia. Kecuali satu-satunya 
front yang tidak diserang serdadu Belanda pada awal agresi militer kedua itu adalah 
sektor barat/utara front Medan Area yang dipertahankan oleh RIMA pasukan dari Aceh. 
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Tapi pantai-pantai pesisir Aceh di bagian utara tidak Input dari intaian patroli kapal laut 
Bel an da yang saling baku tembak. 

Nafsu Belanda untuk menghabisi Republik tak pernah kendor, Bahkan pukulan itu 
diberikannya pada saat Republik sedang menghadapi pemberontakan PKI-Muso di 
Madiun, yang terjadi tanggal 18 September 1948. 

Dua buah serangan yang ditujukan kepada Indonesia dari dalam (PKI-Muso) dan 
dari luar (agresi militer kedua Belanda) benar- benar mcrupakan ujian yangberat. Nairmn 
Republik Indonesia tetap survive, tetap hidup dan bcrjaya. Karena seluruh rakyat sudah 
bangkit kesadaran nasionainya, tahu kewajibannya dan sama-sama berjuang memper- 
tahankan kemerdekaan bangsa-negara. Biar Soekarno-Hatta ditangkap oleh serdadu 
Belanda di Yogyakarta. Biar para pemimpin Republik lainnya ditawan oleh Belanda, tapi 
rakyat dan ABRI di bawah pimpinan jenderal Sudirman berjuang terus, siap bergerilya 
bertahun-tahun sampai Belanda yang kewalahan dan mundur sendiri. 

Karena rakyat sudah bergerak, bertindak, akhirnya pemberontakan PKI-Muso di 
Madiun dapat digulung. Begitu juga serbuan agresi militer Belanda dihadapi dengan 
teknik yang spesifik. Yaitu perang gerilya jangka panjang. Pokoknya mereka boleh masuk 
hanya sebatas kota-kota saja. Karena mereka menyerang dengan senjata moderen yang 
tak seimbang dengan persenjataan kit a, Kita perlu melakukan penyesuaian, memetik 
pengalaman dari agresi militer pertama sebelumnya. 

Kalau dalam agresi militer pertama, pasukan kita mundur secara lerburu-buru 
karena kaget, maka dalam agresi militer kedua, pasukan kita mundur secara teratur. Dari 
lokasi baru kulah disusun perlawanan gerilya, yang membuat pasukan Belanda terbirit- 
birit mengcover luasnya wilayah dan terbatasnya sumber day a manusianya. 

Sepanjang tahun 1948 nyata sekali Belanda febih agresif melakukan upaya untuk 
membungkam dan mclumpuhkan Republik. Terutama sejak ditan datanganinya per- 
setujuan "Renville 71 , di bawah tekanan Belanda yang ambisius, Perundingan dan pertem- 
puran adalah dua media yang dipakai Belanda untuk menghapus RI dari peta dunia. Tapi 
upaya kolonial itu gagal total. 

Lahirnya PDRI 

Untuk mengantisipasi situasi politik dan militer yang semakin genting menghadapi 
Belanda; sebuah sidang kabinet RI telah membahas’ dan mempersiapkau rancangan 
dibentuknya pemerintahan darurat Republik Indonesia di Sumatera atau di India (luar 
negeri). Tindakan ini diambil, bilamana serdadu Belanda menyerang dan menduduki 
ibukota RI di Yogyakarta. 

Sidang kabinet tersebut dipimpin Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Drs. 
Moh. Hatta, Temyata ramalan itu menjadi kenyataan. Ibu kota RI di Yogyakarta diserbu 
secara tiba-tiba dan terus dikuasai serdadu Belanda. Presiden Soekarno dan Wakil 
Presiden Drs. Moh. Hatta bersama Haji Agus Salim ditahan dan diasingkan ke pulau 
Bangka. Para anggota kabinet lainnya ad a juga yang sempat ditangkap, tapi yang ter- 
banyak menyingkir ke luar kota untuk berjuang. Jenderal Sudirman yang sedang dalam 
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keadaan sakit memutuskan hijrah ke pedalaman bersama rakyat untuk memimpin perang 
gerilya. 

. Sebelum Soekarno^ Hatta ditawan, masih sempat mengirimkan intruksi kepada 
Menteri Kemakmuran RI Sjafruddin Prawira Negara, yang sedang berada di Bukit 
Tinggi. 

Isi instruksi tersebut bersifat khusu.s dan ditandatangani oieh Presiden Soekarno 
dan Wakil Presiden Moh. Hatta, sebagai berikut: 


"Kami, Presiden Republik Indonesia memberitahukan, bahwa pada hari Minggu 
tanggal 19 Desember 1948 jam 06.00 pap Betanda telah mulai serangannya atas 
Tbukota Jogyakarta. 


Jika dalam keadaan Pemerintah tidak dapat menjalankan kewajibannya tap, kami 
menguasakan kepada A Jr. Sjafruddin Prawira Negara, Menteri Kemakmuran 
Republik Indonesia untuk membentuk Pemerintahan Republik Darurat di Sumatera . 


Yogyakarta, 19 Desember 1948 


Presiden 


Wakil Presiden 


Soekarno Muhammad Hatta 

Mandat Untuk Dr, Sudarsono di India 

Di samping instruksi untuk Mr. Sjafruddin Prawira Negara di Bukit Tinggi, Dwi 
Tunggal Soekarno-Hatta memberikan juga mandat kepada trio Dr. Soedarsono-Paiar- 
Maramis dengan alamat New Delbi, India. 

Bunyi mandat, sebagai berikut : 

Pro : Dr. Soedarsono-Palar-Maramis, New Delhi, India. Kami Presiden Republik 
Indonesia memberitakan, bahwa pada had Minggu tanggal 19 Desember 1948 jam 6 
pagi, Belanda telah mulai seranganya atas Ibukota Yogyakarta. 

Jika ikhtiar Mr. Sjafruddin Prawira Negara untuk membentuk Pemerintah Darurat 
Republik Indonesia di Sumatera tidak berhasil, kepada saudara-saudara dikuasakan 
untuk membentuk "Exile Government of Republik Indonesia di India. 

Harap dalam hal ini berhubungan dengan Sjafruddin di Sumatera. Jika hubungan 
tidak mungkin, harap diambit tindakan-tindakan seperlunya. 

Yogyakarta, 19 Desember 1948 
Presiden Wakil Presiden 

Soekarno Mohammad Hatta 
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Sjafrud din Prmy iranega ra 
Ketua PDRI/Wk. PM. 


BUNG HATTA KEACEH. 

Beliau mundar mandir Yogya-Bukit Tinggi Kutaraja menaxri Ketua PDRI Syafruddin 
Pt aiuiranegara, S.H. Wakil Preside n tgL 5 Juni 1949 pertama-tarruz singgah di Kutaraja, 
disamhut di lap an g an terbang Bhmg Btntang dengan kehormatan milker seperti yang 
lerlihat pada dua gamhar di atas. Satu-satunya wilayah RI yang tidak diduduki Belanda, 
domisilt terakhir Ketua PDRI Sjafruddin Prawiranegara, S>H. Ketua PDRI ilu 
menyatakan tidak mengakui persetujuan "Rum-Royen w untuk berunding. la akan 
meneruskan perang gerilya dart Aceh Ternyata saat itu Ketua PDRI itu sedang berada di 
luar Aceh dan Hatta mencarinya di Sumatera Barat. Setelah berdialog dengan Bung 
Hatta , Ketua PDRI dapat menerima persetujuan " RUM-ROYEN " dengan beherapa 
syarat tertentu. Seperti diketahui sehrnia Ketua PDRI itu berdomisiti di Kutaraja selama 
perang gerilya, beikantor di sebuah bangunan rumah yang terlihat da! am gambar 
terbawah t terletak di arah depan (kiri) Pendopa Gubernuran (Mahligou), Kiranya sudah 
waktunya bangunan itu dipugar sebagai pewnggalan sejarah nasional yang pen ting 
dengan mengumpuikan dan memelihara barang-barang yang pernah dipakai , 
( Reprof Koleksi Foto "Aki”). 
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Seperti diketahui, kedua mandat yang dikeluarkan Dwi Tunggal Soekarno-Hatta 
untuk Sjafruddin di Bukit Tinggi dan Soedarsono dan kawan kawan di India telah pernah 
dibahas dalam sebuah sidang kabinet Yogyakarta dan telah disepakati bersama. 

Pertimbangan mengambil kesimpulan tersebut, didasarkan kepada adanya indikasi 
yang jelas, bahwa perundingan demi perundingan dengan Belanda selalu diiiputi jalan 
b untu, Suatu waktu mereka pasti akan melakukan agresi untuk mcmberi pukulan kepada 
Republik. 

Antisip as i tt Founding Fathers 11 itu tepat, Apa yang diramalkan sebelumnya jadi 
kenyataan. Dengan kata lain, Bapak-bapak Pendiri Kemerdekaan Indonesia itu, telah 
siap menghadapi segala kemungkinan yang datang dari pihak kokmial Belanda. Ter- 
masuk agresi Belanda yang kedua itu. 

Ada terbetik berita kemudian, bahwa Mr. Sjafruddin tak pernah mcnerima instruk- 
si di atas dari Soekarno-Hatta. Tapi karena masatah itu pernah dibahas dalam sidang 
kabinet, maka keputusan itulah yang dijadikan pegangan dan pedoman bertindak pada 
waktunya. 

Sebagai tindak lanjut instruksi Presiden RI tersebut, tanggal 28 Desember 1948 Mr. 
Sjafruddin Prawira Negara mengadakan rapat pembentukan Pemerintahan Darurat 
Republik Indonesia (PDRI). 

Rapat diadakan di sebuah kantor di lingkungan perkebunan teh di wilayah 
Halaban, kabupaten 50 koto, dihadiri oleh rombongan Menteri Sjafruddin yang berkun- 
jung ke Sumatera Barat dan para tokoh masyarakat setcmpat, 

Dalam rapat itu Mr. Sjafruddin Prawira Negara mengumumkan susuuan PDRI, 
sebagai berikut : 

1. Mr. Sjafruddin Prawira Negara. 

Ketua PDRI merangkap Menteri Penerangan/Luar Negeri 

2. Mr. T. Mohammad Hassan. 

Wakil Ketua PDRI merangkap Menteri Dalam Negeri/ Menteri PPK dan 

Menteri A gam a. 

3. Mr. St. Mohd, Rasjid. 

Menteri Keamanan merangkap Menteri Sosial/Menteri Pcmbangunan dan 

Pemuda. 

4. MrLukman Hakim 

Menteri Keuangan/Menteri Kehakiman. 

5. Ir. M, Sitompul 

Menteri Pekerjaan Umum/Menteri Kesehatan. 

6. Ir. Indracaja 

Menteri Perhubungan/Menteri Kemakmuraa. 

7- Maryono Subroto 

Sekretaris Kabinet PDRI. 

Ibukota PDRI mula-mula ditetapkan di Bukit Tinggi. Bulan Agustus 1949 dipin- 

dahkan ke Kutaraja (Aceh) karena Sumatera Barat dikepung pasukan Belanda, 
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schingga PDRI berpindah-pindah menghindari serangan pasukan Belanda, yang 
akhirnya hijrah ke Kutaraja (Banda Aceh sekarang) (49-*). 


Kolonel Ilidayat, Panglima Sumatera 

Untuk memutai roda pemerintahan PDRI, Mr. Sjafruddin Prawira Negara telah 
menginstruksikan kepada seluruh aparatur pemerintahan yang masih berfungsi untuk 
melanjutkan tugas-tugas yang rutin. 

Sedangkan tugas koordinasi untuk pulau Jawa dibentuknya Komisariat PDRI 
pimpinan lima serangkai Susanto Tirtoprojo, SH., I.Y. Kasimo, K.H. Masikur, Supomo 
dan R.P. Suroso. 

Pimpinan Angkatan Perang tetap dikukuhkannya Jenderal Sudirman sebagai 
Panglima Besar Angkatan Perang Republik Indonesia. (APRI). 

Panglima Tentara & Teritorium Jawa, Kolonel A.H. Nasution, Panglima Sumatera 
R. Hidayat menggantikan Suharjo Hardjo Wardoyo, Letnan Jenderal. 

Kolonel laut M. Nazir memimpin Angkatan Laut. Kolonel Udara H. Sujono 
mem imp in Angkatan Udara dan Komisaris Polisi Umar Said memimpin Kepolisian 
Negara. 

Mr. S.M, Amin ditetapkan sebagai komisaris Sumatera Utara. Sedangkan J enderal 
Mayor Tgk. Mohd. Daud Bereueh dikukuhkan sebagai Gubernur Militer Aceh, Langkat 
dan Kabupaten Karo. Dr. F.L. Tobing ditetapkan sebagai Gubernur Militer Tapanuli dan 
Sumatera Timur bagian Selatan. 

"HJ. BOP" Sang Panglima 


Mehhat upaya Belanda semakin gencar memperluas daerah pengaruhnya di 
Sumatera Timur bagian Selatan, maka kesempatan itu dipergunakan sebaik-baiknya oleh 
Panglima Dmsi X TNI Komandemen Sumatera, Kolonel Husin Jusuf untuk melakukan 
konsohdasi seluruh pasukan dalam jajarannya, terutama pasukan yang bergerilya di 
kabupaten Langkat dan Tanah Karo. Dua wilayah kabupaten Sumatera Timur, yang 
termasuk dalam slogarde Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo. 


Panglima Husin Jusuf, yang akrab dengan panggilan "HJ. Bop" (Husin Jusuf 
Bopeng, wajahnya penuh bopeng-bopeng) terus menerus melemparkan pasukan gerilya 
rakyat dan para pejuang ke kancah pertempuran di front Langkat Area dan front Tanah 
Karo. Taktik perang gerilya dalam rangka pertahanan rakyat semesta ini cukup efektip 
dan membuat pasukan Belanda kewalahan, untuk mengalihkan perhatian, Belanda 
menempuh siasat baru dengan mengadakan serangan dari belakang berupa pemboman 
dan penembakan yang gencar dari uadara dan kapal laut. Kota-kotayangmenjadi sasaran 
utaraa adalah Langsa, Lhok Seumawe, Sigh dan Kutaraja. 


4 ^~*) Windhu Kodam-I/Iskandar Muda\ penerbit Sejarah Militer 

Kodam Iskandar Muda, Kutaraja, 1972 . 
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Tl HID AY AT, Let nan Jenderzd 
(Purn) Panglima Komando 
Sumatera periode Clash II untuk 
mengkonsolidasi dan 

mengkoord i n as i pelaksaa n 

rl Perlawanan Rakyat Semesta " 
berdasarkan Dokrin Peiang 
Wilayah untuk seluruh. 
Sumatera dengan Aceh sebagai 
terugval basis ♦ 


Panglima Sumatera ini berhasil 
memotivasi para pejuang dan 
pemuda dengan menterapkan 
u Perang Rakyat Semesta " 

berdasarkan Doktrin Perang 
W Hay ah, sehingga Bel an da 

sendiri terpojok, me ski pun 
me mill ki pe rsenjataan moderen , 
Tekniknya menghindari perang 
frontal r mengajaknya perang 
gerilya dengan mengganggu 
lokasi dan posisi mereka. Sistem 
ini memerlukan "nafas 
panjang", per son il yang banyak 
dan waktunya yang cukup 
longgar. Sedangkan konsep Van 
Mook mgin menyelesaikan 
perang ini buru-buru, merdca 
tidak puny a waktu, karena 
dike jar hutang dan tekanan PBB 
yang kian mendesak . Menurut 
perhitungan Dr. Van Mook, 
kalau tanggal 1 Januari 1949 
Negara Indonesia Serikat (NIS) 
belum juga terbentuk dengan 
Belanda sebagai Ketua Uni 
Indonesia- Belanda, maka berarti 
ia gagaL Dan kegagalan inilah 
yang menyebabkan Belanda 
harus menyerahkan kedaulatan 
Indonesia dalam Konfeiensi 
Meja Bundar (KMB) yang 
berlangsung akhir Desember 
1949 di Den Haag ♦ 

(Koieksi Foto n Aki n ). 
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Karena pertahanan pantai kita cukup tangguh, serangan dan penembakan Belanda 
selalu dapat dihalau, Sekedar mengidentifikasi pertahanan pantai dan pertahanan udara, 
scsuai dengan rencana taktis Komando Divisi X TNT, maka lokasi Battery-Battery artileri 
dari Komando Artileri Divisi X cukup handaVmantap. (Lihat buku "Dua Windhu Kodam- 
I/Iskandar Muda" halaman 150/Buku "Pasukan Meriam Nukum Sanany" halaman 269-270 
dan Kisah Pelaku Sejarah Buchary AS, Mayor Purn, dengan judul "Peranan dan Perkem- 
bangan Artileri dalam Revolusi Fisik di Daerah Aceh 1945-1950"), 

Organisasi Kesatuan Artileri Divisi X TNI adalah sebuah kesatuan yang disegani 
oleh pesawat pemburu-pemburu Belanda, terutama yang berlokasi di Lhok Nga dan 
Kutaraja sekitarnya. 

Sebagai Komandan Kesatuan Artileri/alat-alat berat artileri adalah Mayor Nyak 
Neh (Mantan Panglima Divisi Rencong). Wakil Komandan Kapten Nukum Sanany 
(TRI/TNT). 

Dibawahnya terdapat empat battery yang mengawal pertahanan udara dan pantai- 
pantai strategis. 

a. Battery I 

Terletak di sekitar ibukota propmsi Tanah Rencong, yaitu Kutaraja (Banda Aceh 
sekarang). 

Komandannya Letnan Satu Jalaluddin (TR1). 

Tugasnya mengawal dan herjaga-jaga menghadapi kemungkinan serangan tiba-tiba 
dan mengbambat/m ember ikan perlawanan bilamana musuh mencoba lakukan serangan 
ke ibukota, Tanah Rencong. 

Daerah steling Battery I diperkuat oleh berbagai bentuk senjata berat seperti 2 
(dua) pucuk meriam 25 ponder kaliber 9 cm* Menempati daerah kampung Cot Gu di 
sebuah lereng gunung yang strategis sekitar 7 km dari Kutaraja. Sebelumnya di daerah 
ini ditempatkan hanya sebuah 18 ponder di Pantai Ladong. 

1 (satu) pucuk meriam pertahanan udara (PSU) boffors kaliber 40 mm menempati 
Kampung Lham Peunerut, Simpang Empat ke Cot Gu- Lhambaro-kota-Mate’ie, 

Sebelumnya ditempatkan di Simpang Tiga Lham Nyong. Komandan pucuknya 
Buchari AS (Mayor Purnawirawan) sekarang masih hidup segar bugar di jalan Binjai, 
Medan* 

b. Battery III 

Mengkover sektor Ulee Lheue, Lhok Nga sampai ke Lhok Seudu (jaraknya sekitar 
30 km) f 

Komandannya Letnan Dua Abdul Syam, 
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Tugasnya mempertahankan lapangan terbang milker Lhok Nga, pelabuhan kapal 
Ulee Lheue dan Kutaraja dari serangan udara. Menembaki semua kapal perang musuh 
yang berani mendekat ke perairan wilayah pantai Aceh. Daerah steling Battery III 
diperkuat oleh 2 (dua) pucuk meriam penangkis serangan udara (PSU) kaliber 7 cm 
masing-masing bcrada di bukit Gura dan bukit Glee Genting, Kedua pucuk meriam ini 
dipimpin M.D. Nurdin. 

Kemudian 2 (dua) pucuk meriam lagi (PSU) 7 cm masing- masing terletak di bukit 
Kedei Bieng dan Aneuk Glee. 

Kedua pucuk meriam ini dikawal oleh Divisi Rencong Lhok Nga. Selanjutnya 2 
(dua) pucuk meriam (PSU) kaliber 20 mm laras kembar (pom-pom) khusus men- 
gamankan lapangan terbang Lhok Nga. Yang satu pucuk diberi beroda empat agar dapat 
ditar ik dan berpindah-pindah tern pat. 

Masih ada 2 (dua) pucuk meriam pengawal pantai kaliber 15 cm. Satu pucuk 
terletak di pantai Lham Fo’uk dan satu lagi diberi roda empat ditempatkan di pantai Lhok 
Seudu (jurusan Aceh Barat). 

Ada sebuah pertempuran yang menarik di Glee Gura (Bukit Gura). Glee Gura 
adalah seder etan bukit-bukit yang membentang antaraLhok Nga dengan pelabuhan Ulee 
Lheue di pantai Kutaraja. 

Diantara lereng Glee Gura terdapat satu bukit kecil yang strategis. Pandangan 
sangat indah menembus pantai Ulee Lheue dan sebagjan pantai bagian barat Lhok Nga. 
Bukit kecil itu dinamakan Glee Seumpi. Di sinilah steling meriam PSU didudukkan agar 
dapat dengan mudah menembak kapal perang yang berani lalu lalang di perairan atau 
pun pemburu mustang Belanda yang sering melint&s dari arah Sabang menuju Ulee 
Lheue. 

Sebutan Glee Seumpi jarang didengar, yang lebih populer dikenal Glee Gura. Atau 
lengkapnya disebut Pos Pertahanan meriam 18 ponder di Ujong Batee. Hanya bedanya 
benteng Ujong Batee lebih menjorok ke laut. 

Pertempuran bermula dari serangan sebuah kapal perang jenis Jan Van GaUen. 
Terjadi di subuh hari dalam bulan puasa tanggal 12 Juli 1949, 

Tiba-tiba kapal. perang-Belanda memuntahkan pelurunya menghujani pantai dan 
pelabuhan Ulee Lheue. Juga tak luput menjadi sasaran asrama tentara, Dalam asrama 
tentara tersebut terdapat juga sejumlah tentara Jepang yang berpihak kepada RL 
Seorang diantaranya bertindak sebagai penasehat teknis senjata berat, namanya Bustami, 
Tadinya bernama Itami San. Komandan Artileri Ulee Lheue, Letnan M.D, Nurdin 
bersama Bustami segera menyusun suatu steling b ay angan (tipuan) dari pantai Ceuremin 
sampai ke pantai pulau Lham Tong, 

Di bekas benteng Jepang pantai Ceuremin dibuat meriam bayangan dari batang 
kelapa, Juga di sejumlah tempat di tepi pantai Ulee Lheue dibangun hal yang sama. Di 
tiap-tiap benteng meriam diletakkan bom-bom beneran, yang dapat diledakan dengan 
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tali penarik jarak jauh, seolah-olah meriam asli sedang menembak persis dengan bunyi 
ledakan sebuah meriam yang memuntahkan pelurunya. 

Aksi seperti ini memang sudah sering dilakukan dan selalu dalam keadaan siap. 

Bersamaan dengan serentetan ledakan meriam yang bersahut-sahutan dari pantai 
Aceh, menggelegar pula dentuman meriam benaran dari Glee Gura* Melihat gencarnya 
tembakan dari pantai akhirnya kapal perang Belanda itu menarik diri. Namun sesaat 
kemudian muncul di udara empat buah pesawat Eerbang Mustang yang bercocor merah. 
Pertempuran berkecamuk tak dapat dielakkan. Dengan gagah berani pelayan-pelayan 
meriam di Glee Gura pimpinan Sersan Hamzah Saat dengan cekatan menembakkan 
pelurunya dibantu oleh senjata berat dari Battery I, sehingga akhirnya pesawat Mustang 
itu kabur ke arah pulau Sabang. Bantuan tembakan dua meriam 25 ponder kaliber 9 cm 
dan 1 pucuk meriam penangkis serangan udara (PSU) dari basis Kampung Lham 
Peunerut cukup efektif, Tampak sebuah di antara pesawat pemburu terkena tembakan 
dari bawah dan asap mengepul dari sal ah satu sayapnya. Karen a parahnya diduga pesawat 
itujatuh ke laut sebelum mencapai pulau Sabang, 

Kerugian di pihak kita seorang prajurit bernama Jakfar syahid dan prajurit Ali 
Diman menderita luka bcrat/cacad. Sewaktu kunjungan Bung Karno ke Tanah Rencong, 
tidak lama setelah Negara Kesatuan terbentuk, beliau sempat memberikan Bintang 
Gerilya kepada prajurit Ali Diman. Konon inilah bintang Gerilya pertama yang 
dianugerahkan Presiden Soekarno kepada seorang pejuang 45 di bumi Iskandar Muda, 

Selama konfrontasi dengan Belanda dalam agresi miiiter II, Battery III di Lhok Nga 
saja mengalami tidak kurang dari 40 kali serangan/pertempuran laut dan udara dengan 
pihak Belanda. Hasilnya antara Iain, kapal perang sejenis Man van G alien" tembus bagian 
badannya kena tembakan dan deknya hancur, 

Kapal Man van Bukker" rusak dan runtuh deknya bagian belakang. Kapal Patroii 
"Banda" rusak dan terbakar. Sebuah pesawat terbang "Yager" kena tembak dan masuk 
laut. Sebuah pesawat terbaug Catalina kena tembak sebuah mesinnya dan ngacir ke 
Sabang (50-*). 

c. Battery II 

Lokastnya di Rantau, Kuala Simpang, Aceh Timur. 

Komandannya Kapten Nukum Sanany. 

Tugas mengawal keamanan udara dan pantai di kabupaten Aceh Timur, Langkat 
Area dan KSBO. Menghambatdan memberikan perlawanan terhadap musuh yang 
datang dart arah Su mater a Timur dan pantai. Bila mungkin menyerang pasnkan musuh 
dan menghancurkannya di tempat. 


50-*) Kisah Pelaku Sejarah, Buchan AS (Mayor Pum) berjudul "Peranan dan Perkemban- 
gan Artileri Dalam Revolusi pisik di Daerah Aceh 1945 - 1950", Medan, 1989. 
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Senjata yang dipakai meriam 18 ponder kaliber 7,5 cm lapangan dan sejumlah 
meriam kaliber 15 cm pantai diberi roda agar mudah bergerak. Tugasnya antara lab 
mengamankan pantai Serang Jaya, Seme, pantai Buga dan Pulo Kampai (Aceh Timur). 

Scmentara meriam-nteriam buatan sendiri dipersiapkan untuk membantu daerah 
Pangkalan Berandan (KSBO). Dan mengamankan kilang minyak di Rantau, Kuala 
Simpang. Karena hasil penyulingan minyak/BBM sangat dibutuhkan untuk daerah Aceh, 
Sumatera Timur. 

Dalam pembentukan Resimen Artileri, kompostsi Battery II yangdi Kuala Simpang 
tidak mengalami perubahan. Sedangkan di Kutaraja juga dibentuk Battery II dibawah 
koordinasi Kapten Nukum Sanany. 

Tugasnya menghambat dan menghancurkan serangan udara di daerah Aceh Besar 
khususnya Kutaraja serta menghancurkan setiap usaha pendaratan musuh di pantai barat 
dan utara Aceh Besar, 

Persenjataan Battery II tergolong banyak, terdiri dari beberapa buah meriam 
pantai kaliber 15 cm peninggalan Jcpang yang tersebar di antara wilayah Lhok Nga, 
Deyah Baru dan Ulee Lheue, 

Battery II juga mempunyai meriam penangkis serangan udara 80 mm yang tersebar 
di bukit-bukit Glee Genting, Glee Gura, Glee Deyah Baru, Glee Kueh, lapangan udara 
Lhok Nga serta daerah antara Glee Genting dan Geuce. 

Pertahanan penangkis serangan udara ini diperkuat dengan picsin berat 12*7. 
kecuali itu juga mereka mempunyai meriam-meriam yang bersifat mobil, terdiri dari 
meriam anti tank, mortir 50 mm dan dua buah meriam tomong serta sejumlah senapan 
mesin ringan (51- + ) 

d* Battery Istimewa 

Battery ini dinamakan "Kumbang Hitam" dibangun untuk menunjang dan ker*- 
jasama dengan Battery I. Keempat Battery ter sebut menjalm kerjasama yangbaik dengan 
infanteri dan genie. Senjata yang digelamya tiga pucuk meriam gunung kaliber 90 mm, 
Di samping dua mortir kaliber 50 mm, sepucuk senapan mesin berat 12.7 dua pucuk 
stengun, sepucuk senapan mesin ringan, 20 pucuk senapan serta sejumlah trekbom 
ukuran 50 kg dan sejumlah r anjau-ranjau darat. 

Bertindak sebagai komandan Battery ini, Pembantu Letnan Satu Rustam dengan 
60 orang pasukan, yang separohnya terdiri dari Tentara Pelajar. 

Begitu struktur organisasi, taktik dan strategi perjuangan Resimen tersusun, 
diputuskan membentuk Markas Komando di daerah Geuce dan diaktifkan latihan* 
latihan yang teratur dan intensif. 


5L*) "Pasukan Meriam Nukum Sanany", Karangan B, Wiwoho, penerbit PT, 

Bulan B intang, Jakarta , J985. 
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Markas Komando Artileri di Geuce dibuat semoderen mimgkin untuk mengimban- 
gi kemajuan-kemajuan lawan yang bergerak cepat dan mampu dipantau semestinya. 
Peralatannya lumayan ukuran masa itu, cukup lengkap ditinjau dari segi teknis 
operasional. Markas un memiliki telepon sendiri dan punya kontak langsung scwaktu- 
waktu dengan seluruh meriam. Atau pun dengan komandan resimen Artileri. Juga 
dilengkapi peta operasi dan peralatan radio untuk memonitor berbagai informasi dan 
situasi di front pertempuran serta pengiriman sandi-sandi yang diperlukan. 

Tugas ini dilakukan asisten operasi Pembantu Letnan Dua, Amran Zamzami serta 
ajudan Sersan Mayor M. Jusuf. Pembentukan Markas Komando Artileri yang moderen 
ini, adalah juga merupakan persiapan untuk mengantisipasi perang jangka panjang yang 
memiliki kern amp u an ofensif sekaligu; lefensif. Demikian kisah pelaku sejarah Nukum 
San any, Kolonel Purn. 

Setelah agresi militer II, serdadu Belanda lebih banyak melakukan serangan udara 
dan laut di kabupaten Aceh Besar, di pantai Sigli, Langsa dan Kuala Simpang, Maksudnya 
tentu untuk menarik pasukan KSBO ke belakang. Tapi perhitungan Belanda itu keliru. 

Panglima Aman Dimot 

Laskar Aceh di RIMA, Langkat Area dan KSBO kini sasarannya merebut kembali 
posisi yang terlepas di Langkat Area dan Karo Area. Pasukan RIMA kini menjadi lebih 
agresip melakukan "hit and run" (pukul dan lari). Menghadang patroli Belanda, 
menyerang polisi onderneming/perkebunan. Pertempuran di Tan ah Karo hampir tak 
pernah sunyi di Tiga Binanga, Kutabuluh, Pam ah, Lau Rambung dan Sidikalang. 

Sebuah pertempuran yang sengit meledak ketika convoi Belanda dihadang di 
tikungan jalan Sukaramai di pinggiran Kaban Jahe. 

Barisan Gurilla Rakyat (BAGURA) dari Gayo/Alas, Aceh Tengah pimpinanTgk. 
Ilyas Leubey dengan 400 pasukan bersenjata menghadang pasukan Belanda dan terjadi 
perang bersosoh yang berkuah darah. 

Panglima Aman Dimot, seorang pejuang yang gagah berani dan kebal peluru 
berhasil membabat lima belas serdadu Belanda dengan pedang Zulfaqarnya yang pan- 
jang. Ia dapat diringkus ramai-ramai oleh serdadu Belanda yang datang membantu, 
setelah kelewat lelah dan terus diikat dengan tali. Sejumlah tembakan pistol dan karaben 
yang ditujukan ke tubuhnya tidak mempan. 

la syahid, setelah granat tangan dimasukkan ke mulutnya oleh serdadu Belanda 
seraya mcnembak dan meledak seketika. 

Convoi Belanda itu bermaksud menerobos pertahanan kita menuju "kota beras" di 
Kutacane. Tempatnya markas Resimen I di Macan Kumbang, Kutacane, Aceh Tenggara. 
(CP-S). 

Di sektor pertahanan kita di pesisir Aceh Selatan, para pejuang berhasil 
menggagalkan serbuan Belanda yang hendak menyusup ke daerah perbatasan Aceh 
melalui kota Sidikalang. 
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Wilayah ini ditempatkan di bawah pimpinan Mayor Teuku Manyak, Komandan 
Resimen III Divisi X TNI yang bermarkas di Meulaboh, Sekitar bulan Maiet 1949 
Belanda mencoba terns melakukan terobosan dan terlibal pertempuran di sekitar Tiga 
Lingga, Sidikalang dan Bar us. Tapi pasukan kita masih mampu menguasai keadaan dan 
serbuan Belanda da pat dihalau. 

Dalam pertempurandi Tiga Lingga, Letnan Satu Abdullah Sani dan KopralChaiiul 
Usman syabid. Dalam pertempuran di Sagan/Barus prajurit Penenek Usman, Sersan T. 
Hamzah dan Kopral T. Daud juga gugur. 

Selama agresi militer kedua Belanda, pertahanan kita sepanjang garis perbatasan 
Aceh-Sumatera Utara sejak Besitang, terns ke Tanah Karo sampai Barus telah dipagari 
oleh gerilyawan dan para pejuang, sehingga Belanda selalu menemui kegagalan di sektor 
ini T Memang lapangannya cukup sulit, kaum gerilyawan tersebar secara kelompok dan 
selalu mengganggu serdadu Belanda yang berani melintas ke wilayah yang berat ini. 

"Angan-angan" Van Mook 

Belanda memakai taktik perang kolonial yanglidk dengan cara lama memperten- 
tangkan satu suku dengan suku lain, sekaligus memecah belah persatuan dengan men* 
dirikan negara- negara “Boneka" yang menjamur, 

Dalam konsolidasi politiknya setelah pemerintahan RI dan TNI hijrah 
meninggalkan kantong-kantong gerilya, mulailah Van Mook menggerayangi daerah ter- 
sebut dengan mengadakan kegiatan poiitik bernpa lahirnya konperensi-konperensi di 
daerah yang dikosongkan TNT itu. Sasaran antaranya untuk membentuk negara "boneka" 
aTa Van Mook dan pada gilirannya bermuara kepada pembentukan suatu Negara In- 
donesia Serikat (NTS), Sasaran akhirnya jelas mengeliminir Republik Indonesia dari 
muka bumi. Guna merealisir cita-cita NTS aTa Van Mook, mereka mengadakan kon- 
perensi antara negara "boneka 11 , yang kemudian dikenal bernama M BFO" (Bijeenkomst 
voor Federaal Overleg). ,T BFO" inilah nantinya menjelma jadi suatu Negara Federal untuk 
menyaingi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Tanggal 12 Juli 1948 Van Mook mengadakan konperensi BFO di Bandung yang 
menghasilkan "Resolusi Bandung”. Kesimpulannya tanggal 1 Januari 1949 dibentuk 
Pemerintah Interim Federal dengan sebuab Direktorium. Menurut konsep Van Mook 
badan ini beranggota RI satu orang dan BFO dua orang dengan ketua Wakil Mahkota 
Belanda di Hindia Belanda. 

Menurut asums! Van Mook dengan dtlancarkannya agresi militer II tanggal 19 
Desember 1948 dan ditawannya Soekarno-Hatta dalam tempo seminggu, RI dan TNI 
akan terpojok dan mudah didikte untuk menyetujui pembentukan Pemerintahan Interim 
Federal pada tanggal 1 Januari 1949, sesuai versi Dr. van Mook (52-*). 


52-*) Dr.S,L Van der Wat dalam bukunya "Officiele Beschekten Betreffende de N eder lands- 
Indonesische Betrekkingen 1949-1950, Jitid V ’s-Gravenhage, 1976 
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Upaya Belanda untuk meiakukan blokade ekonomi terhadap Republik, dimulai 
dengan menguasai pelabuhan dan menduduki sumber-sumber ekonomi yang vital, seperti 
perkebunan, pertambangan dan lain sebagainya. Kegiatan ini bertujuan memutuskan 
komunikasi antara negara fuar dengan Republik yang terisolir sampai menjadi lumpuh 
urat nadi ekonominya. 

Inilah dasar pertimbangan agresi militer Belanda di Sumatera ditujukan terutama 
untuk menguasai kota-kota yang memiUki sumber ekonomi yang vital. 

Kalau pasea Linggarjati blokade ekonomi Belanda masih terbatas pada pengepun- 
gan kota dan pelabuhan saja, maka pada pasea Renville pengepungan ekonomi sudah 
mencapai penguasaan sumber- sumber ekonomi di pedalaman, seperti perkebunan dan 
pertambangan. 

Situasi dan kondisi ini benar-benar teiah membuat urat nadi Indonesia menjadi 
rapuh. 

Dalam segi militer, tampaknya Belanda lebih mengutamakan kegiatan yang punyai 
dampak langsung terhadap konsolidasi politik yang menunjang penguasaan potensi 
ekonomi di daerah vital. 


Aceh Daerah Modal 

Dalam situasi politik dan militer yang extra rawan itulah, Presiden Soekarno 
bersama Menteri Dalam Ncgeri Dr, Sukiman terbang ke Aceh tanggal 15 Juni 1948, 
mendarat di lapangan terbang militer Lhok Nga. 

Dalam kunjungan itu, Bung Karno sempat menghadiri appel militer di Blang 
Padang dan menginspeksi pasukan militer dan perjuangan rakyat lengkap dengan senjata 
berat. 


Panglima Tertinggi Soekarno merasa bangga dan terenyuh hatinya melihat 
kesiagaan Angkatan Perang dan Barisan Rakyat Bersenjata daerah Aceh yang masih utuh 
dan memiliki potensi dengan semangat juang yang tinggi pantang menyerah. 

Penulis dengan satu regu TPI (Tentara Pelajar Islam) bertindak sebagai Pengawal 
Presiden Soekarno selama kunjungannya ke Aceh. Dan menjadi saksi mata sewaktu Bung 
Karno dengan suaranya yang mengguntur memuji sejarah kepahlawanan rakyat Aceh 
menentangpenjajah. Bung Karno dengan suara glcdek penuh semangat berucap ’’Rakyat 
Aceh dalam sejarah dikenal sebagai pejuang yang paling gigih menentang penjajahan 
Belanda, Bcrpuluh-puluh tahun rakyat Aceh berperang melawan kolonialisme Belanda. 
Sekarang giliran kita untuk mengusir penjajah Belanda dari bnmi persada tercinta ini. 
Dimana-mana Belanda sudah mendirikan negara "boneka" untuk mengepung Republik 
Indonesia. Sudah waktunya sekarang pemuda- pemuda Aceh yang berdarah pahlawan 
siap meiakukan "perang sabil 11 untuk mengusir kaum penjajah dari persada Ibu Pertiwi 
tercinta. 
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tjvbemvr Militer Jen. May. Tgk. Mohd Daud Bereueh bersama tamu agung Bung Kamo, 
Menteri Datam Negeri Dr. Suktman, Gubernur Sumatera Mr. T. Mohamad Hassan, 
Panglima Sumatera Jen. May. Saehardjo Hardjowardoyo dan Gubernur Sum. Utara Mr. 
S.M. Amin bersama-sama hadir di Blang Padang menghadiri apel besar milder dengan 
Inspektur Upacara Presiden R1 pertama, Soekarno. 

Gambar baivah memperlthatkan perwira Staf Divisi X TNI Komandemen Sumatera 
dengan Let. Kolonel Chikmat Rahmany sebagai Kepala Staf dan para asisten lainnya. 
(Koleksi F oto "Aki”). 
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Aceh adalah Daerah Modal. Modal dalam meneruskan cita-cita proklamasi 17 
A gust us 1945 dan modal dalam perjuangan mengusir kaum penjajah dari halaman rumah 
kita. 


Siang itu juga tanggal 16 Juni 194S, Bung Kamo meneruskan perjalanannya ke kota 
Sigli, sekitar 100 km dari Banda Aceh. Dapat ditempuh sekitar dua jam kendaraan mobil. 

Di Iapangan Kota Asan, Sigli, rakyat berjubel menunggukedatangan pemimpinnya. 
Dalam rapat raksasa di tengah panas terik Bung Kamo naik ke atas podium, yang dihiasi 
bagian atasnya dengan sangat sederhana, sebuah payung hitam peredam terik matahari, 

Di sini Bung Karno telah menggugah semangat rakyat dengan kata- katanya yang 
menawan dan membuat hadirin tcrpcsona, seperti halnya appel besar militer di Blang 
Padang di Kutaraja. 

Hanya bedanya di rapat raksasa di Iapangan Kota Asan, Sigli, Bung Karno seraya 
menunjuk payung diatas kepala melindunginya berucap "Biar Republik Indonesia selebar 
"Payung", biar Republik tinggal selebar "payung", kita harus berjuang terus dengan "Aceh 
sebagai Daerah Modal" dalam meneruskan cita-cita proklamsi 17 Agustus 1945 dan 
meneruskan perjuangan kemerdekaan bangsa dan negara". 

Wejangan Bung Karno ini telah membuat rakyat Sigli kesurupan, tak tertahankan. 
Tergugah semangatnya untuk berjuang "Fie Sabilillah 11 mengusir kaum penjajah dari dap 
jengkal tanah air. 

Selesai dari Sigli, Bung Karno dan rombongan meneruskan perjalanannya ke 
Bireuen, yang dikenal sebagai "Kota Perjuangan" selama Perang Kemerdekaan RI. 

Di sini pun Bung Kamo berhadapan dengan rakyat dalam sebuah rapat raksasa, 
yang isi pesan-pesannya hampir sama dengan ueapannya di Iapangan Kota Asan, Sigli 
dan Appel Besar Militer di Blang Padang, Kutaraja. 

Yang paling mengesankan adalah brievieng Bung Karno di Markas Divisi X TNI 
di Bireuen, yang dihadiri tokoh-tokoh militer, sipil dan masyarakaL Bung Karno 
memaparkan situasi perjuangan Republik menghadapi penjajah Belanda, menurut 
tahapan, taktik dan strategi yang telah ditetapkan. 

Di sinilah Bung Karno menegaskan lagi " Aceh sebagai Daerah Modal" adalah salah 
satu alternatif untuk meneruskan cita-cita proklamasi 17 Agustus 1945. Dari Aceh sebagai 
basis akan dilancarkan perang gerilya jangka panjang dengan melibatkan seluruh rakyat. 
Tenaga ahli berbagai bidang dan angkatan juga akan diterjunkan dari Jawa ke Aceh. 
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BLWG KARNO smt metdkukan inspeksi terhadap kesatuan TNI dan pasukan Artilen di 
Slang Padang, Kutaraja tanggal 16 Juni 1948. Presiden di damping! Komandan Upacara 
Kolonel H. Sit ampul, dan Gubernur Mil iter Jen. Mm/or Tgjt. MoM. Daud Bereueh , 
Kalonel Husirt Jusuf. Gambar bawah : Sehuah men am penangkis serangan udara TNI dan 
kesat ua n R IMA. di Bi njai di bawa h pi mp i n an Kap ten Nukum Sanany. 

(Koleksi Fato "Aki") 
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■ BIREUEN 

" KOTA PERJUANGAN " 

KOBARKAN PERANG RAKYAT SEMESTA 


□ Mengapa Bireuen ? 

□ Aceh Sebagai Alternatif. 

□ " Mising Link " 

□ Doktrin Perang Wilayah. 

n Kota Pergerakan dan Pendidikan. 

Q " Bireuen Agreement " 

□ Mobilisasi Umum Perlawanan Rakyat Semesta. 

□ Pengadaan Dan Penyaluran Logistik. 

□ Pendanaan Dan Pembelian Pesawat 

" Seulawah Rl - 001 " 

□ Dana Sultan Siak. 

□ Radio Perjuangan " Rimba Raya 

□ Keberhasiian " Perlawanan Rakyat Semesta 
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Mengapa Bireuen ? 

"BIREUEN", sebuah kola tingkat kewedanaan berpenduduk sekitar 55.000 jiwa, 
masuk kabupaten Aceh Utara. Posisinya terhampar di persitnpangan jalan besar, ramai 
lalu lintas. Mcnghubungkan Bireuen-Sigli-Banda Aceh ke arah barai dan ke timur terns 
kc Lhok Seumawe-Langsa-Medan. Ke arah selatan B ir eu en-Tak e ngon- Blangkejeren- 
Kutacane. 

Di atas pcta, kota Bireuen kclihatan kecil. Famornya mulai tenggelam diteian 
keecmerlangan kota Lhok Seumawe yang kini beralih wajah menjadi kota industri 
bcrskala besar. 

Lctak kota Bireuen yang stralegis itu, kini tak punya arti a pa- apa lagi. Bahkan 
lerkesan sudah ditinggalkan. Berbedadengan masa Rcvolusi Fisik (Perang Kemerdekaan 
RI 1945-1949). Kcdudukan kota Bireuen merupakan basis dan titik sentral dari semua 
kegiatan politik, milker, sosial ckonomi dan budaya serta pertahanan/keamanan rakyat 
semesta (hankamrata). 

Kclcrlibatan kola Bireuen yang begitu menentukan dalam alur sejarah perjuartgan 
Repubiik Indonesia di awal revolusi, kini hanya tinggal nostalgia di kalangan Angkatan 
45. Bekas-bckasnya seolah menguap diteian waklu, hilang tak tentu rimbanya. Suatu 
kontras, dcmikianlah kesan melihat kota Bireuen sekarang dibandingkan tetangganya 
kota Lhok Seumawe, yang maju pesat dengan beraneka pembangunan fisik/materiil dari 
sebuah kota industri yang mcmiliki teknologi canggih. 

iaraknya tidak seberapa, hanya sekitar 45 km. Dulu pun kedua kota bertetangga 
yang menyatu ini selalu bergandeng langan menyelesaikau masalah-masalah bersama 
yang dihadapi, lerutama di bidang ckonomi, perdagangan dan pendidikan. 1 api sekarang, 
mengapa kota Bireuen seolah te recce r ? 

Padahal, di Bireuen banyak bangunan sejarah dan benda sejarah yang dapat 
dilestarikan yang mclukiskan peranan kota Bireuen dalam perang Kemerdekaan Rl 
1945-1949. Misalnya Markas Divisi X TNI, hotel Murni tempal bcrlangsungnya rapat- 
rapal panting. Pertempuran Krueng Panjou yang lerkcnal, gudang senjata Teupin Mane 
vang angker dan masih banyak lagi lainnya. 

Kalau ada yang mau disalahkan dalam kasus ini. Maka kesalahan itu seyogyanya 
berpulang kepada mereka Angkatan 45 sendin. Mengapa mereka mciupakan sejarah 
masa lalu, sejarah yang patriotik dan heroik diperankau Bireuen sebagai Kota Pei j nan - 
gan*. 

Nah, apa pula artinya itu Bireuen "Kota Pcrjuangan ? 

Berbagai pertanyaan tentunya timbul dari kalangan generasi penerus. Kalau 
angkatan 45 tidak menjelaskan arti dan nilai kejuangan Bireuen sebagai "Kota Perjuan- 
gan", tentu saja generasi penerus kehilangan jejak unluk melestarikannya. 



Aceh Sebagai Alternatif 

Dalam kontcks inilah Eentunya Angkatan 45 mtilai sadar dan segera mengambil 
inisiatif untuk memasyar akatkan makna " Bireuen Kota Perjuangan", 

Nah, peristiwa itu bermula pada hari Rabu tanggal 8 April 1987 diadakan "Apel 
Angkatan 45" bertempat di halaman rumah mantan Panglima Divisi Gajah I/DivisI XTNI 
Komandemen Sumatera, yaitu di kota Bireuen. 

Sebelumnya para pejuang kumpul di hotel "Mumi", Bireuen. Aeara dimulai dengan 
mengheningkan cipta dan lagu Indonesia Raya diteruskan sambutan Sesepuh 
Masyarakat Acch/Menteri Koperasi/Ka. Bulog. H. Bustanil Arifin, SH., Mayjen A.R. 
Ramly (Dubes RI di Washington DC) dan Gubernur Aceh, Prof. Dr, Ibrahim Hasan, 
MBA. 


Acara terpenting dalam apel itu adalah peletakan batu pcrtama monumen "Bireuen 
Kota Perjuangan" oleh Letnan ienderal (Purn) H. Bustanil Arifin, Hampir seluruh 
pejuang Angkatan 45 terwakili dalam "apel kejuangan" itu, baik dari TNT yangmasih aklif, 
purnawirawan, Laskar Pejuang, Tentara Pelajar, Pejoang Wanita, yang berdatangan dari 
seluruh daerah Aceh dan luar daerah Aceh, seperti Medan, Jakarta, Bandung, Yogyakar- 
ta dan sebagainya. Tampak antaranya Mayjen (Purn) Sjamaun Gaharu, TA Hamid 
Azwar, mantan Gubernur Aceh Prof. A, Hasjmy, A, Muzakkir Walad, Prof. Ir. Isjrin 
Nurdin, Alwin Nurdin, Gedong, Aii Hasan AS, Hasan Saleh dan sebagainya. 

Dari upacaraberlangsung dengan syahdu terhhat adanya kesan yang jelas mcmadu 
tekad mengangkat makna dan nilai kejuangan "Bireuen Kota Perjuangan" sebagai alter- 
natif untuk melanjutkan cita-cita proklamasi 17 Agustus 1945, 

Hanya disayangkan, begitu upacara selcsai, tampaknya berakhir pula pesan-pesan 
yang perlu dikembangkan untuk mclestarikan sejarah "Bireuen Kota Perjuangan". 

Seyogyanya perlu tindak lanjut dengan program yang jelas dan rinci, Misalnya 
Gubernur Ibrahim Hasan langsung turun tangan membentuk sebuah panitia atau yayasan 
yang menggali dan meneliti makna dan nilai kejuangan yang melekat pada sosok "Bireuen 
Kota Perjuangan". Hasilnya digodok, diuji lagi, misalnya lewat seminar yang dihadiri para 
pelaku dan pakar sejarah. 

Ini pentirig, k arena nilai sejarah "Bireuen Kota Perjuangan" jelas punya "linkage" 
(pertalian, sambungan) dengan sejarah perjuangan nasional dalam menegakkan dan 
memperlahankan negara RI selama Perang Kemerdekaan. 

Rising Link" 

Betapa tidak ! 

Kalau Angkatan 45 di Aceh tidak mampu merampungkan nilai kejuangan "Bireuen 
Kota Perjuangan" yang sesungguhnya, dikuatirkan akan terjadi "missing link" (adanya 
mata rantai yang htlang) dalam sejarah nasional Perang Kemerdekaan RI. 


223 



Karena masalah ini belum banyak diungkap orang di Lenipat kejadiannya di Aceh. 
Sebab masih melekat apa yangdinamakan suatu "penyakit" di kalangan masyarakat Aceh, 
tak gemar gembar-gembor prestasi, takut diniiai sombong, takabur, Lebih baik diam. 
Inilah bagian dari kultur Acch yang pcrlu dikoreksi dan diluruskan. Berbicara tcntang 
sejarah atau penemuan baru berdasarkan fakta dan realita adalah sesuatu yang lumrah 
dan wajar untuk diangkat ke permukaan. Jangan tinggal terpen dam atau didiamkan. Ini 
satu prestasi. Bukan menyombongkan diri. Sikap ini memang perlu dikoreksi. 

Bcrtolak dari pemikiran dan pertimbangan di atas, pengasuh Yaya^an "Seulawah 
RI-001" yang menerbitkan buku sejarah ini, mengambil prakarsa untuk mulai menggali 
dan meneliti apa yang tersurat dan tersirat dari julukan ^Bireuen Kota Perjuangan". 
Meskipun dengan alat dan fasilitas serba ter bat as. 

Sejarah itu bcrmula sejak datangnya Bung Karno ke Tanah Rcncong tanggal 15 
Juni 1948 mcndarat di lapangan militer Lhok Nga. Tanggal 16 dan 17 Juni 1948 Bung 
Karno sedang berada di Bireuen, mcnyaksikan kclcngkapan alat perang dengan senjata 
berat yang masih utuh, membuat hati Bung Karno bangga dan terpesona. 

Di kota Bireuendah pertama kali Bung Karno melakukan dialog dengan Gubernur 
Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo, Jenderal Mayor Tgk. Mohd. Daud Bereuch. 
Kemudian dialog itu bcrkcmbang kembali di pendopo Residen Aceh di Kutaraja. 

Dalam dialog di kedtaman mantan Panglima Divisi X TNI itulah Bung Karno 
menjelaskan situasi dan perkiraan keadaan yangmenimpu Repuhlik Indonesia: 

Berkata Presiden Soekarno "Negara kiia dalam keadaan gawai , pihak Belanda terns 
mendirikan negara-negara bonekanya di pulatt Jqwq dan Surnatera. Ruanggerak kita terns 
dipersempit dan sekaranghanya daerah Aceh satu-satunya wilayah RI masih utuh yang tidak 
diduduki militer Belanda. Aceh menjadi pentingsebagai ahem at if satu -s a tu nya yang men en- 
takan kedudukan dan cita-cita bangsa/negara RI. Karena itulah saya naniakan "Aceh 
Daerah Modal", modal untuk melanjutkan perjuangan dan cita-cita kem erdekaanyang telah 
diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945 " (53-*). 

Doktrin Perang Wilayah 

Sebuah kesempatan lain dipendopo karesidenan Aceh di Kutaraja pagi hari tanggal 
18 Juni 1948 sebelum meninggalkan Kutaraja, dialog Presiden Soekarno dan Gubernur 
Militer Jenderal Mayor Tgk. Mohd, Daud Bereueh, berkembang diantaranya sebagai 
berikut : "Saya minta bantuan Kakak (panggilan Bung Karno KepadaTengku) agar rakyat 
Acch lurut mengambil bagian dalam perjuangan bersenjata yang sekarang sedang 
berkobar antara Indonesia dan Belanda untuk mempertahankan kemerdekaan yang telah 
kita proklamirkan tanggal 17 Agustus 1945" (54-*). 

53-*) Wawancara penults dengan IBNU SA ’DAN (85 th) mantan Sekretaris Gubernur 
Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo f Banda Aceh, 24 Maret 199 L 

5 t 4-*) "Teungku Muhammad Daud Bereuh'\ karangan NurEl Ibrahimy, 

Penerbit PT.Gutxung Agung Jakarta , 1986 ( haL67) 
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Dialog ini kcmudian dibuhas secara mcndalam di kalangan ketiga tokoh kunci 
militer di daerah Aceh, yaitu Gubernur Militer jenderal Mayor Tgk. Mohd. Daud 
Bereueh, Kolonel Husin Jusuf dan Lctnan Kolonel Tjekmat Rahmany, 

Kajian ini kcmudian dipcrluas kcpada siaf pimpinan dan para komandan batalyon 
kc alas uniuk menghadapi tugas naskmal yang paling beral lapi multa* 

Persiapan perencanaan operasional dan tentorial mulai dibahas yang bcrtumpu 
kcpada perang gcrilya jangka panjang dcngan melibalkart seluruh lapisan rakyat. Atau 
dcngan istilah yang baku discbut 'PERLAWANAN RAKYAT SEMESTA" bcrdasarkan 
Doktrin Perang Wilayah. 

Konscp ini mcmang tclah memasyarakat di kalangan militer, dipetik dari pen- 
galaman masa lalu waktu menghadapi Beianda pada agresi militer I, Kekcliruan wakiu 
it u mcntcrapkan sistem linier dal am pertahanan, sedangkan persenjataan lidak be rim - 
bang, sehingga pasukan kita dihajar dan mundur kacau balau. 

Dalam agresi militer II kita mcnciptakan kemampuan ofensif sekaligus defensif, 
Artinya kita mampu mcnciptakan kemampuan penyerangan yang luwes, sekaligus 
me mi Li ki kemampuan bertahan secara eiektif. Dcngan konscp ini tercipla suatu suasana, 
dim ana personil serdadu Beianda yang relatif terbatas akan kewalahan mengkover area 
dan lokasi leblh luas di pedalarnan. Sehingga niatnya untuk menguasai perkebunan dan 
pertambangan di pedalarnan guna menunjang gerak operasional niscaya akan jadi 
bumerang. 

Inilah perbcdaau yang paling mendasar antara sistem pertahanan linier di masa 
agresi militer I dibandingkan dcngan pcngalaman pada agresi militer II yang menterap- 
kan konsepsi "Perlawanan Rakyat Scmesta" berdasarkan Doktrin Perang Wilayah, hingga 
akhirnya Beianda kewalahan dan mint a ber un ding lagi. 

Dcngan sistem perang yang diformulasikan dalam istilah "Perlawanan Rakyat 
Scmesta” atau juga sering discbut 'Perang Rakyat Scmesta 11 (FERATA) maka semua 
potensi militer dan masyarakat terjalin dalam suatu per paduan fungsi yang berjalan 
sere nt ak dcngan serasi, sehingga Beianda tidak menghadapi pasukan bersenjata saja. 
Tapi juga menghadapi semua unsur kekualun bangsa Indonesia, termasuk unsur 
tentorial. 

Dalam unsur teritorial inilah ternyata Beianda tak pemah berhasil. Pendudukan 
mercka pada suatu daerah tak pernah mengakar, hanya menyenluh permukaan saja. 
Meskipun Beianda membentuk berbagai negara-negara ’’boneka” dcngan membagi- 
bagikan tahta dan harta. Kcndati pun militer Beianda berhasil merebut dan menguasai 
lokasi tertentu sekelika. Tapi mereka iak pernah langgeng di situ, sangat rapuh dan 
tenggelam lagi. 

Misalnya Jenderal Spoor dcngan senjata moderen sekalipun perintahkan 
pasukan militernva melumpuhkan perjuangan kita, menduduki suatu kota.Tapi itu hanya 
sesaaL Karena potensi "perlawanan perang scmesta" kita dibidang pembinaan teritorial 
tak pernah goyah. 
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SEMINAR PEJUANG 45 

Tiga snapshot lintasan peristizua yang dipetik dart seminar Pejuang 45 yang 
d iselenggaraka n oteh T.P. Iskandar Muda di Medan tahun 1989. 

Gatnhar atas memperlihatkan Menteri KoperasL Leljen (Purn) H. Bust uni l Arif in, 
SH . sedang membuka seminar didampingi Ketua Pen gar ah A.K. Jakobi dan Ismail 
Hasan Metareum serta Ketua Panitia Ali Hasyim. 

Gambar tengah memperlihatkan Bustanil Arif in sedang ramah-tamah dengan 
Gubernur Istimewa Aceh Prof. DR. Ibrahim Hasan, MBA , Bupati Aceh Utara dan 
Bupati Aceh Pidie. 

Gambar bazvah nampak peserta seminar M. Noor Nekmat, Hasan Basri dan Anis 
Idham sedang mengevaluasi hast! seminar. (Foto Mtivh). 
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Kayaknya sedang "duet" 
men gal Link an schuah lagu. 

Bukan ! 

Pah Bustanil Arif in, SI I dim T. 
Zaglocl, SE. sedang "merayu H 
publik mengmtipulkan dana 
pcmbangunan monumcn Radio 
Perjuangan "Rimba Raya" dan 
monumcn "Bireuen Kota 
Perjuangan" untuk "Rimka Raya" 
sudah rampung. Untuk "Bireuen 
Kota Perjuangan” masih perlu 
d igala kkai ^ lagi . Kab ar 1 1 ya 

" Museum Perjuangan 1945 " akun 
dibmgun di Bireuen, lnsya Allah 
(Foto : Aki). 
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DLM tokoh Pejuang 45 dari Burnt Iskandar Mud a, HASAN AU dan HASAN SALEH 
AR RA.MLY bersawct Pengarang, sedung rarnah-tamah dengan Men ter i Penerang&n H, Harmoko* 




BIREUEN 16 JUNI194& 

Presides Rl pertama Soekarno dan Gubernur Mil iter Tgk. Moh. Daud Bereueh bersama 
Staf Dtvisi X TNI Komandemen Sumatera berfoto bersama di depan Markets Divisi. 
Diantaranya namptjk, Pangtima Komandemen Sumatera Jenderal Mayor Soehardjo 
Hardjoivardoyo, Kolonel Hu sin Jusuf, Kolonel H. Sitompul, Let nan Kolonel Hasballah 
Haji, Mayor Ah Hasan AS, dlL 

Dt Markus inilah Bung Kamo unluk pertama kalinya melakukan ff dialog buka-bukaan u 
dengan Gubernur Mil it a- Aceh, Jen . May. Tgk. Mohd. Daud Bereueh. BK menegaskan, 
"situasi Rl gawat, Aceh satu-mtunya alternatif saat ini yang dapat menolong dan 
menyelamatkan Proklamasi 17 Agustus 1945 Karena seluruh ibukota propinsi Rl kecuali 
Aceh telah dtduduki penjajah Beland a. Aceh doer ah modal untuk menyelamatkan 
perjuangart dan cita-cila proklamasi 17 Agustus 1945". Penults sebagai pengawal juga 
menyakstkan peristiwa yang bersejarah itu di Bireuen 
(Koleksi Foto "Aki"). 
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Letkol r Ibrahim 

Lx . Ka. Jarahdam-i/lM 



Rakyat yang telah mcmiliki kesadaran nasionai, berbangsa dan bernegara tetap 
sctia dan bahu membahu bersama satuan-satuan pejuang melawan Belanda. Meskipun 
risiko yang dihadapi tidak ringan, bila kepergok Belanda (55-*). 

Disamping itu, seluruh barisan perjuangan yang dihentuk rakyat telah diin- 
tegrasikan ke dalam TNI, sehingga mampu menciptakan satu komando dengan disiplin 
yang tinggi dan militan. Sekaligus penycmpurnaan bidang organisasi dan personil. Juga 
terbentuknya Markas Komando Jawa dan Markas Komando untuk Sumatera dan lainnya 
lembaga baru Cube nun Militer di berbagai daerah di Jawa dan Sumatera, telab 
memperkuat sistcm "Perang Rakyat Semesta" yang terpadu dan terkendali. 

i 

Diterapkannya sistcm pertahanan rakyat semesta, berarti rakyat harus dilatih dan 
diorganisir di dcsa-desa, di kelurahan, kecamatan, sehingga mampu bersama TNI 
melakukan sikap defensif sekaligus kemampuan ofensif, 

Berdasarkan pengalaman agresi militer I, maka satuan TNT harus memihki 
kemampuan taktik ofensif dengan perimbangan senjata 1:1, kalau menghadang convoi, 
patroli dan pos-pos musuh yang perlu diserang. Kalau persenjataan kurang, maka yang 
diterapkan adalah sistem defensif dengan pembmaan teritorial yang tnantap. Dengan 
sistcm ini, kekuatan tentara Belanda yang moderen persenjataannya, dilawan dengan 
taktik gerilya (hit and run). Ini eocok bagi TNI yang mempersiapkan konsep pcrlawanan 
jangka panjang. (56-*). 

Kemampuan konsepsi Perlawanan Rakyat semesta berdasarkan Doktrin Perang 
Wilayah ternyata berjalan mantap di Jawa dan Sumatera, seperti yang digariskan oleh 
Panglima Besar Sudirman. 

Meskipun Belanda belum masuk kc Aceh pada agresi militer II, para pengamat 
politik dan militer sependapat hanya soal waktu saja. "Histoire sere pete* (sejarah itu 
berulang kembali) bunyi petitih Peraneis. Tempo dulu pun Aceh dipilih oleh Belanda 
pada bagian akhir, setelah wilayah Indonesia lainnya ditundukkannya melalui perang. 

Sejalan dengan ucapan Jenderal Nasution yang mcnegaskan, ' Dalam menghadapi 
agresi kolonial II Belanda, TNI telah slap dengan suatu konsepsi "Perlawanan Rakyat 
Semesta 11 berdasarkan "Doktrin Perang Wilayah 11 , sebagai hasil per paduan pengalaman 
selama agresi militer I. Kemudian diolah, dikaji dan dirumuskan menjadi suatu konsepsi 
strategis, yang pokoknya berisi "Seandainya kolonial Belanda mengadakan serangan 
terhadapRI dengan menduduki Yogyakarta, maka Aceh ditunjuk sebagai Pusal Femerin- 
tahan Darurat RI, karena antara Aceh dan India adalah dua tempat yangberdekatan dan 
dianggap perhubungan lebih mudah dilakukan antara dua daerah tersebut 11 . (57-*). 

55- *) ***.**..*■ , " Dwi Windhu Kodam-IUskandar Muda", Kutaraja, 1972. 

56- *) DR^A.H Nasution, Jenderal TNI-AD, 11 Sejarah Perjuangan Nasionai di bidang Ber- 

senjata\ Jakarta, 1987. 

57- *) DRA M Nasution, Jenderal TNI-AD, "Sejarah Perjuangan Nasionai di bidang Ber- 

senjata", Jakarta, 1987. 
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Mcskipun pada fase pertama FDRI berkedudukan di Suliki, Sumatera Barat.Tapi 
pada akhirnya pindah juga ke Ktnaraja, karena tcrlalu sering diuber-uber serdadu 
Belanda. Demikian juga saat mcnghadapi Konpcrensi Meja bundar (KMB) di Den Haag 
akhir lahun 1949, domisUi Mr, Sjafruddin Prawiranegara sebagai Wakil S Perdana 
MeMeri ditetapkan di Kutaraja. Ini sekedar berjaga-jaga andaikata Belanda beriaku 
curang lagi dalam perundingan, maka Mr, Sjafruddin Prawiranegara sebagai Wakil 
Perdana Menteri dan mantan Ketua PDRI dapat mengadakan counter dan siap men- 
gadakan 'Perlawanan Rakyat Semesta 11 berdasarkan Doktrin Perang Wiiayah, yang 
mernang sudah dipersiapkan sccara malang. 

Apa sebab Aceh yang dipilih dan mengapa harus dekat dengan India ? 

Ada beberapa faktor yang perlu diperharikan. 

1. Potensi alam dan lingkungannya coeok untuk perang gcrilya jangka panjang (Per- 
lawanan Rakyat Semesta, berdasarkan Doktrin Perang Wiiayah) dengan daerah 
pegunungan sebagai lerugval basis. Mulai bukit Teupin Mane di pinggiran kota 
Bireuen sampai masuk ke dataran tinggi Aceh Tengah, Aceh Tenggara dan 
menyeberang pegunungan Louser sebagai latar belakang yang tangguh, Sejak 
tempo dulu perang Acch-Beianda* kaum gerilyawan kila (disebut "MUSLIMIN") 
bertahan di hutan betantara Gunung Louser yang penuh misterius. Sctiap serdadu 
Belanda yang masuk dalam rtmba itu, tak pernah kembali lagi* Bukan saja karena 
dibun uh kaum gerilyawan, tapi banyak juga yang sesat ditelan semak belukar yang 
ganas. Sampai kini hutan belukar Gunung Louser itu tetap misterius, kecuaii hanya 
Pawang Hutan yang tahu rahasia dan liku-likunya. 

2. Somber daya manusianya terkenal fanatik dan bringas terhadap penjajah Belanda, 
karena trauma masa lalu yang kelabu. Kckcjaman dalam Perang Aceh-Beianda, 
tak pernah bisa dilupakan. 

3. Hubungan Aceh- India bukan saja dekat sccara geografis, tapi juga dekat sccara 
emosional dan kultural. 

4. Hubungan pribadi antara pimpinan India Nehru dengan Bung Hatta cukup akrab 
teman seperjuangan seiak muda 

5. Perwakilan Indonesia di India yang dipinipin oleh Dr. Sudarsono adalah pusat 
kegiatan yang mengkoordinasikan tugas perwakilan yang ada di iuar negeri 

6. Adanya mandat dari Presiden Soekarno dan Wakil Preside n Drs. Mob. Hatta 
untuk Dr. Sudarsono sebagai Kepala Perwakilan Indonesia di India untuk mem- 
bentuk Pemerintahan Pengasingan Indonesia di Iuar negeri, bila Belanda men- 
duduki ibukuta Yogyakarta dan Mr* Sjafruddin Prawiranegara bclum menibentuk 
Pemermlah Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Sumatera. 

7. Sejak didudukinya ibukota negara Yogyakarta oieh Belanda dalam agresi militer 
II, maka hubungan Pemerintah Pusat dengan Perwakilan kila di Iuar negeri ter- 
put us sejak tanggal 19 Dcsember 1948 itu. Hubungan RI dengan Perwakilan kit a 
di Iuar negeri selanjutnya dilakukan dari daerah Aceh, meliputi : 

a. Penyediaan dana dan pembiayaan kegiatan perwakilan kila di Iuar negeri mulai 
dari Penang, Singapura, India dan LN Palar di New York (PBB) serta missi H. 


Agus Salim, A.R. Baswedan ke Asia dan Timur Tcngah, konpcrcnsi Asia yang 
periling dan bcrsejarah di New Delhi dan lain sebagainya. 

b. Radio Perjuangan ’Rimba Raya 11 di Takengon, Aceh Tengah merupakan satu- 
satunya media komunikalor (jcmbatan) yang menghubungkan PDRI-Panghma 
Jawa dan FDRI-Perwakilan RI di India (Dr. Sudarsono). 


Fungsi dan posisi Radio Perjuangan "Rimba Raya" yang strategis ini pula yang 
menavangkan ke luar negeri "Serangan Fajar' 1 1 Maret 1949 pimpinan Letnan Kolonel 
Socharto (sekarang Presiden Rl) yang sekaiigus mengcounler isyu Belanda yang 
menafikan kemampuan TNI. 

Setelah kka mdihat fasililas-fasilitas yang ideal di daerah Aceh yang memobilisasi 
"Perlawanan Rakyat Semesta" berdasarkan "Doktrin Perang Wilayah", maka sekarang 
perlu disorot sumber daya manusia yang melakukan peranan itu serta lenaga penunjang 
lainnya. 

Nah, di sinilah berperannya pimpinan militer di Rireuen, yang telah mcngclola dan 
mempersiapkan seluruh aparat yang akan diterjunkan dalam perang gerilya jangka 
panjangitu. 

Kcgiatan pimpinan dan masyarakat di Bireuen sclama Perang Kemcrdckaan 
sungguh hebat. Dari sinilah diatur taktik, strategi dan tahap-tahap operasional serta 
pengadaan man power dan logisttk. 

Meskipun kedudukan Gubernur Mililer Aceh, Langkal dan Tanah Karo, Jenderal 
Mayor Tgk. Mohd. Daud Bcrcueh letap di Kutaraja. Namun pengendalian operasional 
militer dalam rangka Terlawanan Rakyat Semesta" tetap diarahkan dan dikcndalikan 
dari markas Divisi X TNT di Bireuen, sebagai perpanjangan tangan Gubernur Mililer. 

Kesibukan kola Bireuen saat itu siang dan malam tidak pernah berhentk Karena 
ham pi r setiap malam terminal bis, stasiun kercta api selalu penuh dan sibuk dengan 
pejuang-pejuang yang dikirim ke front Medan Area atau menyambut kedatangan para 
pejuang yang baru kemhaii dari tugasnya di front Medan Area, Langkat Area dan begitu 
seterusnva* 

Kota Pergerakan Dan Pendidikan 

Melihat sejarahnya, kola Bireuen sejak lama memang dikenal sebagai- pusat 
pergerakan kebangsaan dan pendidikan, Perguruan Taman Siswa adalah satu diantara 
contoh yang mengembangkan pembaruan dalam pendidikan nasional yang dimulai 
sekiiar lahun 30-an. 

Juga di bidang pendidikan agama, pembaruan paham dan ajaran Islam di mulai di 
sink Sckolah agama tingkat Sanauiyah tumbuh seperti jamur sejak tahun 30-an. Sekolah 
Sanawiyah yang menonjol an tar any a Perguruan "Cut Merak" di Bireuen dan Perguruan 
“Sanawiyah" di Matang Gelumpang Dua. 
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Putera-puteri dari wiiayah Peusangan ini pun banyak pergi ke luar daeraii menuntm 
tlmu, seperti ke Suruatera Timur, Su mater a Barat dan sekembalinya ke Bireuen (Peusan- 
gan) terus mendirikan perguruan, dayah dan pesantren. 

Di kalangan para ulama juga tidak tinggal diam. Tahun 1939 berdiri di Bireuen 
"Persatuan Ulama Seluruh Aceh" (PUSA) yang dikctuai olehTgk, Mohd. Daud Bereueh 
dan Tgk. Abdurrahman Matang Gel um pang Dua, 

Dalam waktu relatif singkai orgauisasi PUSA ini menjalar dan tumbuh ke seluruh 
pedesaan. 

Hadirnya PUSA tahun 1939 telah membuat pemerintah koloniai Belanda 
memperketat izin-izin rapaL 

Setahun kemudian, tahun 1940 PUSA mendirikan sebuah perguruan tingkat alas 
untuk mcnampung lulusan Sanawiyah dan diberi nama ’’NORMAL ISLAM" Bireuen. 
Satu-satunya perguruan tingkat atas yang didirikan swasta, 

Animo masuk Normal Islam menjamur dan siswa -siswa lulusan perguruan ini 
umumnya memperoleh tempat yang layak untuk menjadi pimpinan di kalangan sipil dan 
militer di zaman Jepang dan awal kemerdekaan Rl. 

Di Bireuen juga terdapat satu-satunya Sckotah Kader Perwira untuk mempersiap- 
kan calon-calon pemimpin militer pada awal kemerdekaan. 

Setiap angkatan yang lulus terus dikirim ke front untuk mempraktckkan tcori dan 
ilmu yang diperolehnya. 

Sekolah Kader Perwira tersebul dipimpin oleh Kapten Agus Husin selaku Roman - 
dan dan Wakil Komandan Letnan Satu Bachtiar. Komandan Kompi Siswa Letnan Dua 
Sumampow, Komandan Kompi Siswa Letnan Dua G* A, Parengkuan, Komandan Peieton 
Siswa Letnan Dua Daud Gade dan Komandan Peieton Siswa Letnan Dua A .A. Ekel 

(58-*). 

Bireuen sebagai kota lahirnya pergerakan kebangsaan, pendidikan national dan 
Islam telah banyak memberikan sumbangan di awal kemerdekaan yang kemudian dikenal 
sebaga i " k ot a pe rj u angan " , 

Terlambatnya rakyat Aceh mengenyam pendidikan, memang bagian dari kebijakan 
koloniai onderwijs (pendidikan koloniai Belanda) yangbertujuan "memperbodoh" orang 
Aceh. la tanamkan image yangjelek tentang Aceh, seperti istilahnya yang terkenai sebagai 
mengejek n tipu Aceh".,, 

Ada dua faktor utama penyebabnya. 


58-*) A A. Ekel, Kolonel (Pum) dalam makalah "Permian Rakyat Aceh dalam perjuangan 
di front Medan Area " Jakarta, 1989 . 
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Pertama : Aceh mernang paling akhir dimasuki Belanda, Walau secara frontal perang 
Aceh - Belanda sudah bcrakhir tahun 1904 sewaktu Jenderal van Daalen 
menduduki Tanah Gayo/Alas di pegunungan Aceh Tengah/Tenggara. Tapi 
hati arang Aceh tak pernah ditaklukkan Belanda. Perang gerilya berlangsung 
terus sampai Belanda angkat kaki waktu Jepang masuk tahun 1942. Tidak 
sebutir pduru pun Jepang rugi waktu ia masuk ke Aceh. Karena orang Belanda 
tclah diusir lebih dahulu oleh rakyat Aceh. Diantara tokoh-tokoh pejuang yang 
terkcnal memimpin perang gerilya di Aceh Tengah/Tenggara adalah Pang 
Akop, Tgk. Tapa, Datok Seure, Datok Pining, Datok Utel dan Pang Aman 
Dimot. Perang 80 tahun Aceh-Bclanda itu bermula pada saat Gubcrnur 
Jenderal Hindia Belanda di Batavia, MUER, tahun 1867 berkirim surat kepada 
Sultan Aceh untuk mengakui kekuasaanya sampai tahun 1942 saat Belanda 
meninggalkan Indonesia karena Jepang datang dan berlanjut lagi sampai tahun 
1945-1949 saat kita menghadapi agresi militer Belanda I dan II. 

Kedua : Aceh ditundukkan tidak hanya dengan kekuatan senjata saja, tap! kolonial 

Belanda melakukan siasat licik" yang lebih dikenal dengan istilah "Atjehsche- 
poiitiek". Cara inilah yang dipergunakan Jenderal van Heutsz yang terkenal 
kejam dengan penasehat utamanya Dr. Snouck Hurgronye yang menyamar 
dengan berbagai panggilan "Abdul Gaffar". Bahkan ada juga yang memanggil 
"Habib Fatih" dan lain sebagainya. Abdul Gaffar ini melakukan pendekatan 
I si a mi yang sangat mengena di hati orang Aceh dengan berbagai tipu dayanya 
yang licik. Menafsirkan ayat dan Hadis sesenaknya, yang menguntungkan 
kolonial Belanda. Belanda tidak ingin rakyat Aceh terbuka matanya, apalagi 
menjadi pandai. Pengajaran yang diberikan sangat ter bat as, sekedar untuk 
dididik sebagai calon pegawai administrasi yang tulis tangannya cantik. (59-*) 


Bireuen Agreement 

PERTEMFURAN di front "Medan Area", "Karo Area" dan "Langkat Area 11 
hakikatnya hanyalah salah satu aspek saja dari kerangka strategi dasar "Perlawanan 
Rakyat semesta 1 ’ berdasarkan "Doktrin Perang Wilayah", yang diterapkan di 
wilayah/teritorial Divisi X TNI Komandemen Sumatera. Meliputi daerah Acch dan 
Sumatcra Utara. ■ 

Kecmpat aspek lamnya mencakup : 

1. Persiapan dan mobilisasi umum perang gerilya jangka panjang dan menam- 
pung/menyalurkan ratusan ribu kaum pengungsi yang mengalir ke daerah Aceh. 

2. Pengadaan dan penyaluran logistik. 

3. Pembelian dua pesawat terbang "Seulawah RI-OOl/YDana, 

4. Membangun Radio Perjuangan "Rimba Raya", di Takengon. 


59-*) SJAMA 'UN GAHARU, Mayjen (Pum) daiam makaloh "Perjuangan Menegakkan 
Kemerdekaan RJ di Aceh 1949-1950", Medan, 1976 
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Gagasan ini yang kemudian dituangkan dalam "Bireuen Agreement" (Perjanjian 
Bireuen) telah disusim di Bireuen berdasarkan dialog dua tokoh nasional Presiden 
Soekarno dan Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo, Jenderal Mayor Tgk. 
Mohd. Daud Bereueh. 

Konsensus ini terjadi sewaktu Presiden Soekarno melakukan kunjungan ke daerah 
Aceh terus ke Sigli dai Bireuen tanggal 15 dan 18 Juni 1948- 

"Perjanjian Bireuen" ini juga dikukuhkan oleh Wakil Presiden/Wakil Panglima 
Tertinggi Drs. Moh. Hatta sewaktu bertemu Gubernur Militer tersebut dalam salah satu 
kunjungannya ke Aceh dalam tahun 1948 yaitu, Aceh sebuah "alternatif 1 . 

Yang terpenting dari "Bireuen Agreement" adanya kesepakatan aniara Bung Kamo 
dan Teungku Bereueh untuk melanjutkan cita-cita danperjuangan Kemerdekaan RI yang 
telah diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945, Walaupun Republik tinggal selebar 
payung, dari Aceh kita kobarkan perang gerilya jangka panjang untuk merebut kembali 
seluruh tumpah darah Indonesia. Dan seluruh Kepala Staf Angkatan telah diinstruksikan 
untuk hijrah ke Aceh dengan membawa tenaga-tenaga profesional guna melatih rakyat 
dan membangun organisasi perang semesta, (60-*), 

Dari situasi inilah lahir julukan yang diberikan Presiden Soekarno : "Aceh Daerah 
Modal". Biar Republik tinggal selebar payung, Republik jalan terus, 

Sebagai konsekuensi logis dari penetapan "Aceh Daerah ModaF dengan missi 
nasionalnya mengusir penjajah Belanda dari bumi Pancasila, maka pimpinan militer di 
daerah Aceh yang dikoordinasikan oieh "TEUNGKU BEREUEHV'TJIKMAT RAH- 
MANY fl telah menyusun program operasional tersebut. 

Program ini kemudian dijabarkan dengan nama "PANCA CITA" yang meliputi 
kelima aspek tersebut di atas, yang tertuang dalam "Bireuen Agreement", 

Mobilisasi Umura Perlawanan Rakyat Semes ta 

Salah satu aspek yang paling berat dari "Bireuen Agreement" adalah persiapan 
mobilisasi umum untuk melaksanakan perang gerilya jangka panjang, berdasar Doktrin 
Perang wilayah. Tugas ini dilaksanakan dengan asumsi seluruh wilayah RI seolah telah 
diduduki Belanda, hanya tinggal daerah Aceh saja yang tinggal utuh sebagai wilayah RI 
yangbelum dimasuki Belanda. Tentu dengan bantuan kaum Republikein dari pcdalaman 
di masing- masing daerah bersangkutan. Mengantisipasi situasi seperti ini memang paling 
tidak enak. Tapi itulah kenyataan saat itu. Seluruh ibukota propinsi di Jawa - Sumatera 
kecuali Aceh telah dikuasai Belanda, Ini fakta. Dan fakta ini yang harus dirubah* Itu tekad 
kita, konsepsi nasional menggelar "Perang Rakyat Semcsta" berdasar "Doktrin Perang 
Wilayah", (61-*). 

60- *) Wawancara penulis dengan WNU SA’DAN (85 th) man Can Sekretaris Gubernur 

Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo , Banda Aceh, 24 Maret, 1991. 

61- *) Chikmat Rahmany, dalam wawancara dengan penulis di Jakarta, Desember 1983 . 
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Penetapan Aceh oleh Bung Karno sebagai alternatif memutar kembaii jarum 
sejarah untuk mengusir kolonial Belanda, bukan tanpa aiasan, 

Dilihat dari segijiwa dan semangat perjuangan rakyat Aceh tidak usah disangsikan, 
cukup meyakinkan. Itulah sebabnya segera setelah konsensus Tgk. Mohd. Daud Bereueh 
selaku Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah kaio tercapai dengan Presiden 
Soekarno, maka Teungku Bereueh segera mengumumkan berlakunya "Mobilisasi 
Umum" untuk seluruh penduduk Indonesia di daerah Aceh dan sekitarnya. 

Mobilisasi Umum disambut hangat oleh rakyat. Organisasi Laskar Rakyat Bersen- 
jata yang tumbuh menjamur selama ini, lebih meningkatkan kegiatannya. Penduduk di 
pedesaan mulai dilatih secara intensip untuk raengawat pantai, pelabuhan dan mengawal 
teluk-teluk untuk mencegah kemungkinan serdadu Belanda menyusup ke pantai. 

Kaum ibu dan anak-anak dara juga dilatih dasar-dasar infanteri dan mempersiap- 
kan berbagai makanan perang yang diawetkan, pelayan dapur umum dan palang merah. 

Di samping TNI dan Laskar Rakyat Bersenjata yang sudah menggabung dalam 
TNI, para pemuda di tiap kampung di pedesaan turut berlatih diri menghadapi perang 
gerilya jangka panjang, 

Juga tidak ketinggalan para santri dan siswa pendidikan agama mulai dari Sekolah 
Dasar Islam kelas terakhir, Sekolah Pesantren mulai tingkat Sanawiyah dan Sekolah 
Tingkat Menengah Agama, yang menjamur di seluruh Aceh turut dilatih dan digembleng 
semangat dan pengabdiannya. Semua kegiatan yangtersebut terakhir ini dikoordinasikan 
oleh Komando ResimenTentara Pelajar Iskandar Muda (TPI) yang sudah bergabung ke 
dalam TNI. 

Seperti diketahui diantara organisasi kelaskaran rakyat bersenjata yang telah 
berdiri di Aceh adalah Divisi Tgk. Chik Ditiro, Divisi Tgk. Chik Paya Bakong dengan 
Batalyon "Berani Matinya" dan dua kesatuan Tentara Pelajar, Komando Resimen Ten- 
tara Pelajar Iskandar Muda (TPI) dan Resimen TRIP Daerah Aceh. 

Sumber daya manusia yang ambil bagian dalam "Perlawanan Rakyat Semesta 
berdasarkan "Doktrin Perang Wilayah" dapat dihandalkan dan meyakinkan. Kelemahan- 
nya terletak pada kelengkapan alat senjata yang sangat banyak dibutuhkan. Maklum, 
jumlah laskar dan rakyat dipersenjatai cukup besar. 

Sisi lain yang juga perlu diperhatikan, tehnik dasar setiap infanteri perlu pen- 
guasaan yang benar. 

Untuk memenuhi kebutuhan ini, kesatuan TNI yang ada dapat melatih mereka. 
Tapi untuk mengatur strategi perang gerilya jangka panjang itu, banyak dibutuhkan 
persyaratan dengan kualitas tertentu. Dalam kaitan ini sejumlah pimpinan dan staf inti 
dari keempat Angkatan telah hijrah ke Aceh, seperti yang dijanjikan Presiden Soekarno 
semula. 
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Diantara mereka yang hijrah ke Aceh dan diserahi tugas pimpinan kemiliteran 
untuk menyatukan langkah dan menyamakan perse psi, terdiri dari perwira senior dan 
pimpinan teras. 

Diantara mereka adaiah Kolonel Hidayat, yang bertngas sebagai Panglima Tentar a 
untuk Sumatera dan staf berdomisili di Kutaraja. Sebehimnya tel ah lebih dahuln hadir 
Kolonel R.M.S, SuryosuJarso diangkat sebagai Fenasehat Gubernur Militer disertai staf. 
Kolonel Askari, Letnan Kolonel A. Kartawirana, Mayor Ibrahim Adjie, Alex Kawilarang, 
Letnan Kolonel, memimpin di Tapanuli dan Sumatera Utara bagian selatan, Mayor Akil 
Prawireja di Riau dan lain-lain. 

Dari Angkatan Laut yang mangkal antaranya KSAL Kolonel Subiyakto, Kaptcn 
Martadinata, Letnan Sudomo (sekarang Menko Polkam) dan sejumlah pimpinan teras 
lainnya. 

Tidak ketinggalan Mayor Laut John Lie, seorang tokoh Tenyelundup’ 1 besar Asia 
Tenggara, yang mampu "mengecoh” blokade Angkatan Laut Belanda di perairan Aceh- 
Malaysia. Pd, KSAU H. Sujono juga menaruh perhatian terhadap posisi Aceh yang 
strategis, menugaskan sejumlah perwira penerbang seperti Wiweko dan crew untuk 
merawat dan menerbangkan pesawat terbang "Seulawah RI-0G1" dan “Seulawah RL002", 

Ke ha dir an sejumlah besar perwira tinggi dan menengah ke daerah Aceh, memang 
tidak lepas dari program pcrsiapan operasional Terlawanan Rakyat Semesta\ 

Tujuan persiapan Terlawanan Rakyat Semesta" dengan menghadirkan sejumlah 
perwira tinggi dan menengah dari Jawa, disamping untuk membangun organisasi besar 
itu dan memantapkan keberadaannya, juga merebut kembali setapak demi setapak 
wilayah RI yang dikuasai Belanda, Sementara kaum Republikein yang bcrada di 
pedalaman, juga melakukan serangan yatig serupa dan terns mengganggu posisi Belanda. 

Perlawanan Rakyat Semesta dilakukan dari dalam dan luar secara terlatih dan 
terpadu, diperldrakan akan mampu menggulung negara- negara "boxteka" yang rapuh dan 
tidak berakar. 

Masalah Iain yang relevan dengan mobilisasi umum adaiah kehadiran kaum pen- 
gungsi dari Sumatera Timur yang mengatir ke Aceh, Diperkirakan tidak kurang dari tiga 
ratus ribu jiwa masuk ke Aceh lewat Tiga Binanga di Tanah Karo, lewat Besitang dan 
Kuala Simpang di Aceh Timiir dan melalui Sidikalang masuk Aceh Selatan. 

Kehadiran kaum pengungsi itu di Aceh disambut baik sebagai saudara sekandung, 
Rakyat setempat menghormati sikapnya yang rela meninggalkan hak-miliknya dari pada 
dijajah kembali oleh Belanda. Seluruh pengungsi ini disalurkan melalui profesinya untuk 
menunjang program Terlawanan Rakyat Semesta”. Ada yang menjadi guru, petani, 
pelaut dan ada pula yang bergabung dengan laskar rakyat setempat, siap-siap untuk 
merebut kembali tempat yang baru ditinggalkan. 
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BANGKOK 


Rute Mayor John Lee nenerobos 
biokade Laut Be land a . 


(Foto Koleksi "Aki") 


Pengadaan Dan Penyaluran Logistik 

Biokade Belanda yang ketat cerhadap Republik di laut, udara dan darat menyebab- 
kan perekonomian kita merosot hasilnya dan sulk berkembang. Pengadaan logistik dan 
penyalurannya menjadi terhalang. 

Sebuah diantara perairan Republik yang masih mungkin beroperasi dengan resiko 
besar adalah perairan Aceh- Malaysia* 

Angkutan laut Belanda dan Inggeris menguasai perairan yang vital ini. Namun, 
kaum pejuang kita tidak pcrnah kehilangan akal, dengan bantuan pedagang tongkang 
yang mundar-mandir Lhok Seumawe- Penang dan Langsa-Kuala Lumpur pulang pergi, 
mereka berhasil menyelundupkan sejumfah senjata dan mesiu serta obat-obatan yang 
dibarter dengan karet, kopi dan hasil bumi lainnya. 
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KAPTEN JOHN LEE , alias Jahja Daniel 
Dharma, pangkat terakhir Laksamana Muda 
TNI- At (Purn) adalah seorang iokoh pejuang 
yang terkenal keberaniannya menercbos blokade 
laut serdadu Belanda dalam Perang Kemeidekaan 

RL 

Dalam agrest milder II Belanda , ia mermlih 
perairan Aceh sebagai an dal an Lhok Seumawe, 
Serang Jaya dan Pangkalan Susu , ketiganya di 
Aceh dan dermaga Labuhan Bilik di Sumatera 
Timur. Dalam gambar nampak jalur penercbosan 
pelaut Indonesia yang terkenal keberaniannya 
menerobos blokade Angkatan Laut Belanda di 
bazvaJj pimpinan John Lee. Missinya yang 
berhasil itu memungktnkan dilakukan barter 
terselubung dengan Malaya yang banyak 
membantu perjuangan kemerdekaan RI masa itu , 
Hast l barter inildh yang diselundupkan ke Aceh 
untuk perang Gerilya . Pangkalan SERANG 
JAYA waktu itu dikordinasikan oleh Kapten 
Sudomo (sekarang Meitko Polkam), Pangkalan 
Susu dikordinasikan Kapten Hasbi Wahidy 
(Mantan Gubernur Aceh). Kol Folo tr Aki"« 



KAPTEN JOHN LEE, 


Penyelundupan mereka ini dilakukan tengah malam yang sunyi dengan eara yang 
lihay, sehingga bisa diselamatkan dari intaian Angkatan Laut Belanda. 

Kegiatan operasi ini dikoordinasikan Mayor Osman Adamy, Kepala Seksi X Divisi 
X TNI, 

Salah seorang penyelundup besar yang disegani di laut oleh Angkatan Laut Belanda 
adalah Mayor John Lie, yang dengan tehnik dan keterampilannya mampu meiepaskan 
diri dari sergapan Angkatan Laut Belanda. 

Menjelang agresi milker II Belanda, Dr* van Mook dari sudut politik mengepung 
Republik dengan mendirikan negara-negara "tandingan 1 ' atau "boneka". Sementara Lak- 
samada Muda Pinke melakukan blokade total di laut dan udara. Ruang gerak kapal John 
Lie pun menyempiL 
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Dalam suasana yang ravvan itu, akhirnya Mayor John Lie memutuskan perairan 
Aceh sebagai pangkalan basisnya. Keputusan ini diambil berdasarkan pertimbangan, 
hanya Aceh lah satu-satunya wilayah RI yang masih utuh dan bebas dari pendudukan 
Belanda, Juga sejalan dengan instruksi KSAL untuk membantu dan menghimpun 
kekuatan nasional di daerah Aceh untuk meiakukan "Perlawanan Rakyat Seraesta" 
berdasarkan Doktrin Perang Wilayah, (62-*). 

Kehadiran John Lie di perairan Aceh teiah banyak membantu upaya kita untuk 
meiakukan perdagangan barter dengan alat senjata yang di butuhkan pejuang, Tentu saja 
lewat celah-celah penyeludupan yang penuh resiko. 

Dari hasil barter inilah kebutuhao logistik dapat dipenuhi untuk daerah Aceh, front 
"Medan Area" di Sumatera Timur, Tapanuli, Sumatera Barat dan untuk persediaan 
perang gerilya jangka panjang. 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan alat pcrlengkapan senjata di dalam negeri juga 
terus digiatkan dengan memberikan prioritas pembangunan Kilang-Kilang senjata yang 
ada di 5 (lima) tempat di daerah Aceh, 

Misalnya pabrik senjata yang ada di Lhok Nga (Aceh Besar) dan di Rantau Kuala 
Simpang (Aceh Timur) di samping 3 (tiga) Kilang senjata di kota Bakti (Aceh Pidie); 
Redelong (Aceh Tengah) dan di Macan Kumbang di Kutacane (Aceh Tenggara). 

Pengadaan dan penyaluran logistik merupakan masalah yang rawan. Oleh sebab 
itu, apa yang dapat dipakai di dalam negeri lebih di utamakan, Alat senjata dan onder- 
dilnya yang belum mampu dibuat di dalam negeri, tidak ada pilihan lain harus 
menyeludupkannya lewat liku-liku perjuangan. 

Berbicara tentang barter yang hidup antara Aceh-Malaysia dalam Perang Kemer- 
dekaan RI, walau menghadapi tantangan resiko yang tidak kecil, cukup menarik per- 
hatian kaum pedagang dengan keuntungan yang gadang. 

Waktu terjadi konfrontasi RI-Malaysia, maka semua asset pedagang Aceh yang 
disimpan pada bank-bank di Singapura teiah dibekukan sementara. Jumlahnya meliputi 
trilyunan dollar Singapura. 

Setelah hubungan RLMalaysia normal kembali trilyunan asset pedagang Aceh itu 
teiah berpindah tangan, dikuasai sejumlah perusahaan di Jakarta, 

Inilah sejarah awal merosotnya karir sejumlah pengusaha Aceh yang pernah besar 
di masa lain, (63-*) 


62- *) Wawancara penulis dengan JOHN LIE, Laksamana Muda (Pum), Jakarta, 1988. 

63- *) Keterangan Tgk.Ad (seorangpedagangbarterAceh) yangmencari keadilan di Jakarta, 

Jakarta, 1988 
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Pendanaan Dan Pembelian Pesawat "Seulawah RJ-QOl* 


Kerangka keempat dari program yang dituangkan dalam "Bireuen Agreement" 
adalah masalah pendanaan dan pembelian pesawat terbang "Seulawah Rl-GOl* untuk 
menerobos blokade udara Belanda, 

Kisah awai lahirnya gagasan ini berasal dari himbauan Presiden Soekarno kepada 
masyarakat Aceh dalam pertemuan di Aceh Hotel dalam kunjungannya medio Juni 1948 
ke Tanah Rencong. 

Bung Karno mengundang tokoh-tokoh pejuang dan masyarakat pengusaha serta 
pemuda bertatap muka. Di sltulah Bung Karno mencetuskan sebuah ide dan sekaligus 
menantang jiwa patriotisme rakyat Aceh untuk meneruskan dan melestarikan perjuangan 
kemerdekaan. Bung Karno harapkan malam ini dapat terkumpul sejumlah dana perjuan- 
gan untuk membeli sebuah pesawat terbang, yang sangat diperlukan dalam tahap per- 
juangan kemerdekaan sekarang ini. "Saya tidak makan malam ini, kalau dana untuk itu 
belum terkumpul", ucap Bung Karno seraya melempar senyumnya yang khas itu. 



IK H. ABDUL MULUK 

Arsihrfc Radio Perjuangan "Rimha 
Rm/a " di Takengon 



Kolonel Muhammad Chat 
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7 ABANG BAY1 GARUDA 

Presiden Rl pertama, Soekarno 
menerima sumbangan uang dari 
rakyat dan Pemda Aceh yang 
diserahkan Res i den Aceh 7\M. 
Daudsyah dan Wakil Residen Aceh 
TPP Moh. Alt . Ini terjadi Juni 1948 
sewaktu Bung Karno berkunjung ke 
Aceh dalam situasi Rl sedan g 
gaival-gatmtnya dan menghimbau 
rakyat Aceh got on g royong 
mengumpulkan uang membeli kapal 
terbang untuk menerobos blokade 
udara Belanda terhadap Rl. Spontan 
Ketua GAS1DA (Gabungan Saudagar 
Indonesia Daerah Aceh) H.M . 
Djoened Joesoef memberikan respon 


(tanggapan) dengan memberikan 
sejumlah uang yang diperlukan. 
Akhirnya terkumpul seluruhnya 
120.000 dotar Sitigapura dan 20 kg. 
cm as murni, dapat membeli dua 
pesmvat terbang, yang diberi nama 
oleh Presiden n Seulaivah Rl-001 " dan 
!, Seutazvah Rl-002 ", yang kemudian 
menjelma menjadi "Garuda**, sebuah 
perusahaan penerbangan yang besar 
dan her has! I (gambar at as). 

Di santpingnya terliJiat monumen 
contoh pesmvat "Seulaivah RL001 " 
yang bertengger di arena " Blang 
Padang" dengan megahnya, sebagai 
bukti bakti rakyat Aceh terhadap 
perjuangan kemerdekaan Rl. (Koleksi 
Foto "Ah"), 
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M. Djoened Joesoef 
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Para hadirin saling melirik soalnya siapa yang memulai. Tanggapan pertama ter- 
nyata datang dari seorang pemuda yang ganteng, namanya M, Djuned Joesoef. Usianya 
30 tahun saat itu. la seorang pengusaha gede kebetulan menjabat pula sebagai ketua 
GASIDA (Gabungan Saudagar Indonesia Daerah Aceh). Kemudian pengusaha lainnya 
menyusul dan malam itu juga terkumpul dana cukup besar. Melihat hasil dana yang 
masuk, Bung Kamo dengan senyum berseri mulai mengajak hadirin beranjak ke meja 
makan. 

Tidak lamasetelah itu, terkumpullah seluruh dana sebesar 120.000 dollar Malaysia 
dan emas 20 kg cukup membcli dua pesawat terbang jenis Dakota, Dalam jumlah itu 
tel ah masuk sumbangan Pernda Aceh, yang diberikan oleh Residen TX Baud Syah. 

Pesawat itu kemudian oleh Bung Karno diberi nama ^’Seulawah RI - 001" sebagai 
penghormatan untuk masyarakat Aceh yang secara ikhlas dan tulus teiah metnberikan 
sumbangan yang berharga pada situasi sulit untuk bangsa yang sedangberjuang, Sebagai 
tanda kesetiaan rakyat Aceh terhadap negara Republik Indonesia berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. 

Pesawat "Seulawah RI-001" baru liba di tanah air akhir Oktober 1948, pada saat 
situasi tanah air sedang mengalami kepungan polilik blokade ekonomi dan militer dari 
pihak Belanda. 

Pesawat penntis yang menjadi kekuatan pertama armada TNI-AU teiah berjasa 
besar dalam menerobos blokade Belanda. la menjadi jembatan yang menghuhungkan 
antara pemerintah pusat di Yogyakarta dengan PDRI di Suliki dan Kutaraja, Rule 
Adisuci pto- Y ogyakarta- Halim Perdanakusumah, Falembang, Pekan Baru, Medan dan 
lapangan Blang Bmtang di Banda Aceh. 

Wiweko Soepono bersama crew yang menerbangkan "Seulawah RI-001" berkisah 
lentang bagaimana ketatnya blokade udara Belanda terhadap Republik. 

Mantan Direktur Utama Garuda itu berucap, ada empat kali inisiatip menerobos 
blokade Belanda oleh Angkatan Udara kita. 

Pertama, pesawat terbang Dakota Rl-002 tujuan Manila, Yang menerbangkan 
Opsir Udara II Budiarjo (mantan Menpen Budiarjo) dan opsir Udara II Muharto. 

Kedua, pesawat Dakota, VT-CLA dari Singapura, yang ditembak oleh P-04 Kit- 
tyhawk Belanda. Gugur penerbangnya Komodor Muda Udara A. Adisucipto, Opsir 
Udara I Prof. Dr, Abdurrahman Saleh dan Opsir Udara I Adisumarmo Wirjokusumo. 

Ketiga, pesawat Avro Anson RI-003 jatuh di Tanjung Hantu, Malaysia, Gugur 
penerbangnya Komodor Muda Udara A. Halim Perdanakusuma dan Opsir Udara I 
Iswayudi, 

Keempat, pesawat "Seulawah RI-00r tujuan Rangoon, Birma. Penerbang Opsir 
Udara II Wiweko Soepono bersama crew. 
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Tugas yang dilakukan pesawat "Seulawah RI-001 rf adalah bawa senjata, mesiu dan 
obat-obatan. Sekaligus mengangkut Wakil Presiden Drs. Mob. Hatta dari Yogyakarta 
terus ke Sumatera tujuan Banda Aceh. 

Ada dua pesawat yang disumbangkan rakyat Aceh, Yang satu dikaryakan di 
Pangkalan Rangoon^. i Dari hasil keuntungan diperoleh dua pesawat baru RI-007dan 
RI-0G9. Pesawat ini ditugaskan juga untuk mengatur pembiayaan perwakilan kita di luar 
negcri, terutama sejak putusnya hubungan Yogyakarta dengan perwakilan kita di luar 
negeri, 

Pesawat yang satunya lagi dihadiahkan kepada pemerintah Birma, sebagai tanda 
terima kasih atas fasilitas yang diberikannya untuk perwakilan Garuda beroperasi di 
seluruh Birma (Myanmar). 


Pesawat "Seulawah RI-001" yang berhasil dengan missinya itu adalah cikal-bakal 
pesawat Garuda pertama yang dikomersilkan, Pesawat itu kerabali dari Rangoon sekitar 
akhir JuJi 1949 dan masih dioperasikan sampai setahun kemudian. Kini ia tegak dengan 
anggunnya sebagai monumen "Seulawah Rl-001" di Blang Padang yang menjadi 
kebanggaan dan bukti bakti rakyat Aceh terhadap RI, 


Menyinggung tentang masalah pengumpulan dana perjuangan, mendapat 
tanggapan yang posit ip dari masyarakat. Terlihat betapa tingginya rasa solidaritas sosiai 
sesama, betapa lulus dan murninya had mereka. Kita merasa iri dengan kepolosan dan 
keterbukaan mereka. Berbedajauh dengan keadaan sekarangyang kita temui sehari-harl 
Padahal kehidupan di zaman Perang Kemerdekaan tidak seindah sekarang, bukan ? 


Darijumlah dana yang da pat dikumpulkan dari masyarakat saat itu pern ah icrcatat 
sebesar M.$. 20,000.000,* yang dialokasikan untuk membiayai kegiatan para duta-duta 
dan kantor Perwakilan RI di luar negeri. Diantaranya Singapura, Penang, India, Manila, 
Perwakilan kita di PBB. Termasuk biaya duta keliling H, Agus Salim ke Timur Tengah 
dan biaya Konperensi Asia di New Delhi, 


Biaya ini diserahkan melaiui Duta kita Utoyo Ramclan, SH di Singapura dan Dr. 
Sudarsono di New Delhi, India. 


Dana Sultan Siak 

Bantuan untuk pemerintah pusat di Yogyakarta pada saat-saat kritis, terutama 
sebelum dan sesudah agresi militer kedua, bukan hanya monopoli daerah Aceh saja, Tapi 
juga tercatat ketulusan hati scorang Raja yang merakyat. (64-*) 

Sultan Siak itulah panggilaimya sehari*hari. Nama lengkapnya Sultan Assaiyid 
Assyarif Qassim Abdul J alii. 

64- Prof. A. Mas j my daiam makalahnya pada sem in arfm uxyawarah Besar TPI Pejuang 
45 berjudul "Divisi Rencong di Medan Area", Medan IS Januari, 1989 . 
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la menolak kerjasama dengan Belinda setelah Siak diduduki serdadu Belanda 
pada awal kemerdekaan. Istana yang mcgah dengan k chid u pan yang serba mewah 
ditinggalkannya. Sultan dan Permaisurinya Teungku Syarifah Fadlun dan scoring anak 
angkatnya hijrah ke Tanah Rencong dan berjuang di pihak Republik untuk membebaskan 
daerah-daerah yang diduduki penjajah Belanda. 

Pada awal kemerdekaan Sultan Siak Sri Indrapura itu pernah bcrkirim surat 
kepada Presiden Soekarno di Jakarta, yang menyatakan memilih Republik dan menyum- 
bangkan F. 13.000.000 gulden kepada pemerintah pusat untuk biaya perjuangan kemer- 
dekaan. 

Tahun 1946, Sultan Syarif Qassim berangkat ke Medan menemui Gubernur 
Sumatera, Mr. T. Moh. Hassan membicarakan status Siak Sri Indrapura dal am lmgkun- 
gan Republik Indonesia. 

Waktu itu di Medan sedang berkecamuk Revolust Sosial, yang menjadi sasaran 
adalah kaum bangsawan (feodal). 

Rakyat Sumatera Timur tahu Sultan Siak dilindungi Gubernur Mr. T,M. Hassan, 
tapi mereka belum tahu, kalau sang Sultan juga adalah Republikein, 

Akhirnya Mr. T.M. Hassan meoginmkan Sultan Siak ke daerah Aceh, setelah 
mengadakan kontak dengan Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo, Jenderal 
Mayor Tgk. Mohd. Daud Bereueh. Yang mengawal Sultan Siak dalam perjalanan dari 
Pemantang Siantar ke Aceh adalah kesatuan Divisi Rencong di bawah pimpinan Kolonel 
Omar Husny, Mayor Pawang Leman dan Kapten Jusuf Skoni. 

Sultan masuk ke Aceh tanggal 10 September 1947 dengan mendapat kehormatan. 
Seluruh hart a bendanya yang relatif banyak, juga dibawa serta. 

Tak lama setelah kunjungan Bung Karoo ke Aceh bulan J uni 1948 yang mengharap- 
kan rakyat dapat menyumbangkan sebuah pesawat terbang, rupanya himbauan ini sangat 
berkesan di had sanubari sang Sultan. Suatu waktu niat baiknya itu diutarakannya kepada 
Gubernur Militer Aceh, Langkat dan Tanah Karo ingin menyerahkan 80 % dari 
kekayaannya kepada pemerintah pusat di Yogyakarta. Secara polos Gubernur Militer 
menyambut baik niat itu dan akan men gat ur perjalanan kesana seraya mengusulkan 
langsung Sultan menyerahkannya kepada Presiden Soekarno di Yogyakarta. 

Akhirnya bulan Oktober 1949 Sultan Siak dengan Permaisuri disertai pengiring 
Tuanku Mahmud dan Zaini Bakri berangkat ke Yogyakarta dan Presiden Soekarno 
menyambutnya dengan penuh kehormatan. 

Kedermawanan yang tulus dan ikhlas seperti ini sudah sangat langka ditemui dalam 
masyarakat moderen kita. Yang banyak malah, apa yang aku bisa makan dari kekayaan 
negara. Bukan apa yang aku bisa berikan untuk negara. Kecuali hanya sebatas janji atau 
sump ah yang secara pro forma harus dtikrarkan pada saat upacara pelantikan seseorang 
penjabat. Tidak semua memang ....? 

Astaghfirullah [ 
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Radio Perjuangan "Rimba Raya 


Ide semula membangun Radio Perjuangan 1T Rimba Raya n di dataran tinggi 
pegunungan Gayo di Takengon, Aceh Tengah, merupakan suatu persiapan di bidang 
komunikasi massa untuk menunjang program perang gerilya rakyat jangka panjang. 
Menghadapi kolonialisme Belanda, yang ingin mencekamkan lagi kuku penjajahannya. 

Ini sejalan dengan rencana "Perlawanan Rakyat Semesta" berdasarkan "Doktrin 
Perang Wilayah", yang akan menempatkan dataran tinggi pegunungan Aceh Ten* 
gah/Tenggara sebagai terugval basis perang gerilya jangka panjang. 

Menurut Bustanil Arifin (65-*) sebagai pelaku scjarah dalam Perang Kemerdekaan 
RI di daerah Aceh, ada sejumlah faktor yang mendorong pimpinan perjuangan saat itu, 
memandang urgensinya didirikan sebuah pemancar radio yang kuat dan mampu men- 
jangkau pendengarnya seperti di Penang, Kuala Lumpur dan Singapura di Malaya. Sebab, 
kalau siaran sudah sampai di Malaya, itu berarti pesan-pesan itu telah menyebar ke 
seluruh dunia. 

Alas an Pertama 

Untuk mengounter suara Radio Belanda yang dipancarkan dari Medan dan 
Sabang, yang hampir setiap malam melancarkan "psywar" (perang urat syaraf) terhadap 
para pejuang dan penduduk di daerah Republik di Aceh dan Sumatera Utara. 

"Duel" di udara an tar a radio ’’Rimba Raya" yang kadang-kadang menamakan 
dirinya "Suara Indonesia Merdeka" dipancarkan semula dari desa Krueng Simpur dekat 
Bireuen, ter us berlangsung seru dengan radio Belanda di Medan, radio Batavia, bahkan 
juga radio Hilversium di Holland. Debat ini dipantau oleh Kepala Perwakilan RI di India, 
Dr. Sudarsono lewat radio Penang di Malaya dan Mcneruskannya kepada Kepaia Per- 
wakilan RI di PBB, L.N. Palar. 

Inilah dasarnya pihak Belanda memburu dan ingin menghancurkan pemancar ini 
secepatnya. Karena pengalaman ini pula, yang menyebabkan lokasinya selalu berpin- 
dah-pindah. Dari desa Krueng Simpur, Gubernur Milker perintahkan ditarik ke j 
pegunungan Cot Gue di Aceh Besar, Ternyata di sini pun pemancar ini tidak aman. 
Akhirnya diinstruksikan lagi oleh GM untuk diamankan di pegunungan "Rimba Raya" 
yang terkenal strategis dan hut an lebat yang suiit ditembus pesawat terbang Belanda. 
Alasan Kedua 

Dengan dipilihnya dataran tinggi pegunungan Gayo Aceh Tengah/Tenggara 
sebagai terugval basis perang gerilya jangka panjang, sudah tentu diperlukan sebuah 
pemancar yang memiliki tekanan tinggi dengan kekuatan yang dapat dihandalkan. 


65- *) H. Bustanil Art fin, SH t Sesepuh Masyarakat Aceh, uangkapan sewaktu meletakkan 
bata pertama pembangunan MONUMEN* Radio Perjuangan "Rimba Raya n di 
Takengon dalam rangka peringatan Hari Pemuda tanggal 28 Oktober 1987. 


251 




ST ANIL ARIFIN , SH. Sesepuh Masyarakat Aceh sewaktu membubuhkan 

TeR UANcIn pift ^ ^ VCrtama P emban S» na ” tnonumen RADIO 
} ANGAh RJMBA RAYA di Takengon tanggal 28 Oktober 1987 , bertepatan 
dengan Hari Sumpah Pemuda 1987. ™ 

Ganrbur bawahnya mdukiskan sejumlah Pejuang 45 bersiap-siap menuju Bire.cn terus fee 
n ™ m S enan S k « n sejarah perjuangan "B1REUN KOTA PERJUANGAN" dan 
RADIO PERJUANGAN RIMBA RA YA " di Takengon, Aceh Tengah 

MH SH ' AR *“* *» ** * ^ «* 



Oleh scbab itulah sejak awalnya penyiar yang disiapkan meliputi berbagai bahasa, 
Inggeris, Urdu, Arab, Belanda, Cina dan tentu saja Indonesia. 

Waktu itu seluruh ibukota propinsi di seluruh Jawa dan Sumatera sudah diduduki 
Belanda. Suara RRI pun tidak kedengaran lagi. Hanya radio "Rimba Raya" ini dalam 
situasi transisi yang sulit itu dapat berfungsi sebagai alat perjuangan yang mampu 
menyalurkan aspirasi nasional. Kevacuuman itu segera dapat diisi, sehingga rakyat 
Indonesia tidak mudah diombang-ambingkan oieh isyu-isyu yang menafikan perjuangan 
Republik, baik di dalam maupun di luar negeri. 

"Selain pemancar yang ada di Wonosari, Jawa, masih terdapat pemancar radio yang 
kuat di Sumatera, yaitu di Kutaraja". (66-*) 

Alasan Ketiga 

Tugas lain yang leramat penting radio "Rimba Raya", yang mempunyai daya pancar 
dengan kekuatan 350 watt telegrafi dan 300 watt telefoni, memelihara komunikasi dengan 
pimpinan pusat perjuangan gerilya di sekitar pedalaman Yogyakarta dan Surakarta. 
Waktu itu hanya ada tiga pemancar gerilya, yang masih beroperasi secara terbuka. Yaitu 
siaran Republik dari hutan-hutan Surakarta, siaran Pemerintah Darurat Republik In- 
donesia (PDRI) di Suliki, Sumatera Barat dan radio perjuangan "Rimba Raya” di Taken- 
gon, Aceh tengah, 

Dari siaran radio gerilya yang dipancarkan di hutan Surakarta itulah radio ’’Rimba 
Raya" memperoleh informasi tentang Serangan Fajar 1 Maret 1949 pimpinan Letnan 
Kolonel Soeharto (sekarang Prestden RI). Kemudsan segera menyiarkannya secara luas 
ke luar negeri. Disamping berita siaran radio (news), peristiwa yang bersejarah itu, 
dikirimkan pula lewat radio telefoni Radio "Rimba Raya 1 ' kepada semua perwakilan RI 
di luar negeri dan Ketua PDRI di Sumatera Barat. Berita yang menghebohkan kaum 
politisi dunra di PBB itu berbunyi "Tanggal 1 Maret 1949 pasukan TNI yang dipimpin 
Letnan Kolonel Soeharto (sekarang Prestden RI) telah menyerang dan berhasil men- 
duduki kota Yogyakarta selama enam jam”, 

Dengan adanya siaran tersebut secara luas ke masyarakat dunia, maka terbantahlah 
isapan jempol Radio "Batavia" dan Radio "HHversiunT yang menuduh perjuangan RI 
sudah lumpuh dan para pemimpinnya sudah ditangkap, 

Bahkan peristiwa ini telah membuat para diplomat kita bekerja ekstra keras di luar 
negeri dan berhasil meyakinkan para anggota Dewan Keamanan PBB, bahwa perjuangan 
RI tetap berkobar-kobar mempertahankan kemerdekaannya dan TNI masih tetap 
tangguh dan pada waktu yang tepat akan memberikan pukulan yang mematikan. 

Melihat kemajuan yang dicapai Indonesia mempertahankan kemerdekaannya, 
Dewan Keamanan PBB segera bersidang dan mengambil suatu keputusan politik untuk 
mendorong kedua belah pihak duduk di meja perundingan mencapai kesepakatan baru, 

66-*) T.B, Simatupang Jenderal TNPAD (Pum) dalam bukunya "Laporan dan Banaran\ 

penerbit PT. Pembangunan, Jakarta? 1959 . 
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Untuk roenciptakan iklim yang serasi, maka DK PBB keluarkan instruksi per- 
tamanya untuk diadakan gencatan senjata. Dan setelah itu diadakan pendekatan-pen- 
dekatan baru menuju ke arah perdamaian. 

Hasil dari pendekatan tersebut, akhirnya dicapailah suatu persetujuan yang 
dinamakan "Roem-Royen Statements" yang pokoknya berisi persetujuan kedua belah 
pihak untuk menghentikan tembak menembak. Kemudian sama-sama hadir da lam Kon- 
perensi MejaBundar (KMB) di Den Haag untuk melakukan penyerahankedaulatanyang 
penuh kepada Negara Indonesia Serikat. 

Keberhasilan "Perlawanan Rakyat Semesta" 

Keberhasilan rakyat Indonesia untuk membela dan mempertahankan haknya 
sebagai bangsa merdeka yang telah diproklamirkan tanggai 17 Agustus 1945, merupakan 
nikmat dan rahmat yang telah dianugerahkan Allah kepada kita, sebagai konsekuensi 
logis dari perjuangan yang tekun dan gigih tak kenal menyerah, 

Belanda yang punya nafsu besar hendak menjajah lagi Indonesia dengan 
melakukan dua kali agresi militer, ternyata salah hilung terhadap Indonesia, akhirnya 
meniadi buntung. 



JENDERAL S UD1KMAN, Panghma Besar didampingi Let nan Kolonel Soeharto 
(sekarang Presiden RI) menerima kehormatan militer sewaktu memasuki ibukota 
Yogyakarta, setelah melakukan perang gerilya yang berhasil menggiring Belanda ke tneja 
perundingan KMB di Den Haag dan menyerahkan kedaulatan RI. 
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Gambar bawah rrtemperlihalkan Letnart Kolonel Soharto (x) dengan pasukannya sedang 
siap-siap tnelakukan "Serangan Fajar" 1 Maret 1949 dart berhasil menguasai kata 
Yogyakarta selama enam jam. (Repro). 



Kita sayangkan sikap Beianda yang keliru memandang kita sehingga dengan ter- 
paksa kita melakukan segalanya untuk membela kemerdekaan ini. Meskipun akhirnya 
banyak darah tcrtumpah, banyak air mata berderai, banyak nyawa melayang. 


Itulah nilai dan harga kemerdekaan, bukan pemberian, tapi dibeli dengan harga 
mahal ikhlas dan tulus. 

Ada empat faktor yang menunjang keberhasilan Indonesia mempertahankan 
kemerdekaannya dari serangan kolonial Beianda, terutama dalam periode dua tahun 
terakbir (1948 dan 1949) yang menentukan. 

Pertama 

Keberhasilan konsepsi "Perlawanan Rakyat Semesta" berdasarkan "Doktrin Perane 
Wilayah". 

Konsep ini ditemukan dan telah dilaksanakan dengan tepat danefektif, melibatkan 
seluruh rakyat dan segenap potensi lingkungan yang ada (pembmaan tentorial). 

Konsep ini bertumpu dan mengacu kepada kemampuan ofensif yang luwes 
sekaligus kemampuan defensif yang efektif. 

Dengan sistem ini Beianda kehilangan akal. Meskipun senjata moderen, tapi 
kekurangan personil mengcover wilayah yang begitu luas. Menyebabkan ia akhirnya 
terperangkap dalam taktik perang gerilya. 
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Kasus-kasus seperti ini banyak terjadi, sehingga serdadu Belanda frustasi. 
Sedangkan pada sisi lain, pihak Belanda juga berpacu dengan waktu untuk membayar 
kredit-kredit yang jatuh tempo, sedangkan sasaran masih jauh. 

Ternyata Belanda sendiri tidak slap berlama-lama terjun dalam perang geriiya 
jangka panjang, 

Kedua 

Meletusnya Pemberontakan PKl/FDR/Muso di Madiun tanggal 18 September 
1948, yang kemudian dikenal dengan nama Teristiwa Madiun* 1 telah berhasil ditumpas 
oleh ABRI dan Rakyat Indonesia. 

Hikmah yang terkandung dalam peristiwa itu adalah tcrbentuknya "public opinion" 
dunia, bahwa Indonesia bukanlah negara extremis atau komunis, seperti yang digembar- 
gemborkan Belanda selama ini. 

Di&amping menghadapi agresi militer II Belanda, Republik Indonesia masih 
mampu mengeliminir pcngaruh PKI/Muso dari bumi Pancasila, Fakta dan realita ini 
menjadi bukti bagi politisi dunia di PBB dan Amerika Serikat, bahwa RI negara demok- 
rasi yang perlu dibela hak azazinya. Sejak saat itulah barat mulai berhitung kembali dan 
melakukan pendekatan politik yang lebih objektif. Indikasi ke arah itu bcrtambah jelas, 
setelah mengamati sikap barat yang mendorong PBB untuk mengigring kedua belah pihak 
ke meja pemndingan (KMB) dan menyerahkan kedaulatan kepada Indonesia tanpa 
syarat. 

Ketiga 

Serangan Fajar 1 Maret 1949 yang dipimpin oleh Letnan Kolonel Soeharto dan 
berhasil menduduki kota Yogyakarta selama enam jam. 

Keistimcwaan dari peristiwa ini merupakan satu bukti yang kongkret bagi pihak 
barat dan politisi dunia di PBB, bahwa isyuyang dikembangkan Belanda selama ini tidak 
benar. Isyu itu menyatakan kesatuan TNI sudah lumpuh dan tidak punya kemampuan 
untuk bertindak, kecuali segelintir kaum extremis yang bcrkeliaran di pinggiran dan 
hutan-hutan. 

Serangan umum yang dilakukan pasukan Pak Harto, justru disaksikan oleh Komisi 
Tiga Negara dan Perwakilan Asing yang ada di kota Yogyakarta. 

"Serangan Fajar" 1 Maret 1949 telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu : 

a. Ke dalam, meningginya moral rakyat serta TNI yang sedang bergerilya dan men- 
dukung perjuangan yang dilaksanakan para diplomat kita di PBB dan forum 
internasional. 

b. Ke luar, meminjukkan kepada dunia intern asional bahwa TNI mempunyai 
kekuatan yang mampu mengadakan ofensif dan mematahkan moral pasukan 
Belanda. 


256 



Keempat 

Kecckatan para diplomat kita di PBB dan forum internasional yang dengan tekun 
dan gigih memasyarakatkan perjuangan bangsa Indonesia untuk membela dan memper- 
tahankan hak-haknya sebagai bangsa yang merdeka. Meski pun putus hubungan dengan 
pemcrintahan Yogyakarta karena Yogyakarta diserbu dan diduduki Belanda serta para 
pcmimpin Indonesia ditahan, termasuk Soekarno-Hatta ditawan dan diasingkan ke pulau 
Bangka. Namun komunikasi ito dapat diianjutkan melalui siaran Radio Perjuangan 
"Rimba Raya" di Takengon, Aceh Tengah. 

Melalui siaran inilah tercipta komunikasi dan informasi timbal balik antara Radio 
"Rimba Raya 11 - PDRI di Sumatera Barat, "Rimba Raya" - Radio Pejuang di Yogyakarta, 
dan n Rimba Raya" - Dr, Sndarsono (Perwakilan RI di Luar Negeri). 

Kelima 

Makbulnya doa mayorkas umat Islam Indonesia, yang hak-haknya sudah dizalimi 
oleb fasisme Je pang dan kolonialismc Belanda, masing-masing tiga se tengah tahun dan 
tiga se tengah a bad. 

Doa dan karya (ihktiar) ini merupakan dua syarat pokok yang mcnjadi jaminan 
lahirnya Indonesia Merdeka, sesuai dengan firman Allah SWT : Sesungguhnya Allah 
tidak akan merubah nasib suatu bangsa, sebelum bangsa itu sendiri bangun dan berjuang 
nntuk merubah nasibnya sendiri. 

Maha Benar Allah dengan segala firman-Nya, 
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22 DESEMBER 1958 , Kasad ■ Jenderal TNl-AD Abdul Haris Nasution menyerakkan 
panji "Sanggamara " kepada Korrtandan dart Komando Daevalt Adihter Aceh Iskandat 
Muda*\ Sjamaun Gaharu (hiaj. ]en. Purn) dal am sebuah upacaia milder di Kutaraja, 
Aceh (Kohksi Folo ” Aki "). 



CATATAN PINGGIR 


(CP-1) 

Hari Selasa tanggal 4 September 1945 berlangsung rapat Gabungan Panglmia 
Tertinggi Sekutu di Asia Tenggara dipimpin Laksamana Lord Louis Mounthat- 
ten. 

Rapat diadakandi Markas Besar Kandy, Srilangka. 

Ha dir antaranya Letnan Gubernur Jenderal Hindi a BeJanda, Dr HJ. Van Mook, 
Jenderal Sir William Slim selaku Panglima Tertinggi Angkatan Darat Asia 
Tcnggara, Admiral C.E, Douglas Pennant, Perwira Senior Armada Hindia Bclan- 
da, Jenderal Mayor R.F.S. Denning, Deputy Utarna Perwira Administrast, 
Jenderal Mayor B.CH. Kimmins, Asisten KcpaJa Staf, Laksamana Madya Udara 
G.E, Gibbs, Asisten Deputy Kepala Staf, Mayor Jenderal W.R.C. Penney, Kepala 
Staf Intelijcn, M.E. Denning Eag. Kepala Penasehat Politik, Mayor Jenderal 
F.G.L. Wiejerman, Kepala Perwira Staf NTCA, dan Ch.o Van der Plas, Perutusan 
Hindia Belanda. 

Da lam rapat itu Dr, Van Mook panjang lebar melaporkan perkembangan yang 
terjadi di Indonesia, yang dinilainya pemyataan kemerdekaan Indonesia tidak 
iebih se hagai "boneka Jepang", 

Untuk meyakinkan Panglima Tertinggi Sekutu, Dr. Van Mook telah menelanjangi 
Presiden Soekamo dan menamakannya sebagai kaki tangan militcrismc Jcpang. 
Tapi ocehan Van Mook itu tidak memperoleh tempai di hati Lord 
Louis Mount batten, Terbukti dengan insiruksi yang dikeluarkan untuk pimpman 
pastikan Tnggeris di Jakarta, supaya bertindak hati-hati, pelihara ketertiban. 
Inilah dasar kebijaksa naan yang digariskan Lord Louis Mountbaiten. 

Fttnah yang disampaikan Van Mook menjelek-jelekkan Presiden Soekamo, dapat 
diikuti di bawah ini : 

Keterangan ini disadur dan buku "OFFICJELE BESCHEIDEN BETREF- 
FENDE DE NEDERLANDS-INDONESISCHE BETREKINGEN 1945 - 
1950", jilid pertama d i tu I is oleh Dr. S.L, Van der Wal, terbitan VGravenhage, 
1971. Hal. 82-86. 

Secara terperinci Van Mook mengobral fitnahannya, sebagai berikut ; 

Juni 1943, 

Da lam sidang Parlemen Jepang ke-S2 Perdana Mente ri Tojo telak inenjanjikan 
kemerdekaan dalam waktu tidak terlalu lama lagi bagi negeri-negeri Birma, 
Pilipina, Jawa dan Aceh* 

22 September 1943, 

Diadakan pemilihan Dcwan Pnsat untuk Jawa sebanyak 18 orang, yang diangkat 
oleh Jepang dari 27 propinsi dan satu dan ibukota Jakarta. 2 orang diangkat dari 
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Yogyakarta (oleh Sultan) dan 23 orang lainnya diangkat oleh Panglima Tertinggi 
Seidadu Jepang Jakarta, 

5 November 1943, 

Pertemuan bangsa-bangsa "Asia Timur Raya" di ncgeri Sakura Tokyo, yang 
dibadiri Jepang, China, Thailand, Monchuko, dan Birma. (Indonesia tak 
diundang). 

14 November s/d 4 Besember 1943. 

Soekarno-Hatta dan Ki Bagoes Hadi Koesoemo hadir selaku wakil pimpinan 
"REPUBLIK" di Tokyo. 

Kaisar Hirobito menganugcrahkan bintang kelas II untuk Soekamo dan bintang 
kelas III until k Hatta serta Ki Bagoes Hadi Koesoemo da lam rangka pengajuan 
kerjasama dengan militer Jepang di Pulau Jawa. 

21 Jamiari 1944. 

Sidang Parlemen ke-84 Jepang, Perdana Menteri Tojo mengumumkan par- 
tis i pa si /kongkret bangsa-bangsa Asia Timur Raya dalam Pemerintahan Jepang, 
Diantara bangsa-bangsa itu disebut Malaya, Sumatera, Jawa, Borneo dan 
Sulawesi. 

7 s/d 12 September 1944. 

Sidang Parlemen luar biasa ke-85. Perdana Menteri Jepang Koiso mengumumkan 
janji pemerintah Jepang untuk memberikan kemerdekaan kepada bangsa Indonesia 
dalam waktu dekat. 

I Maret 1945. 

Panglima Tertinggi Jepang mengumumkan langkah dan kebijaksanaan baru. 

a. Mempersiapkan panitia penyelidik untuk menyusun program menuju kemer- 
dekaan Indonesia. 

b. Menibangun lembaga latihan dasar nasional. 

c. Memasyarakatkan publik opini dalam mcnyambul kemerdekaan. 

29 April 1945. 

Panglima Tertinggi Jepang membentuk Panitia Penyelidik Kemerdekaan. Jumlah 
anggotanya 50 orang diantaranya 7 orang Jepang. 


27 JuJi 1945. 

Penguasa militer Jepang di Sumatera membentuk sebuah Panitia Penyelidik 
untuk kemerdekaan Sumatera. 
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JEPANG ketika menyerah kepada Jenderal Mac Arthur di atas kapal perang "Missouri ” di 
Teluk Tokio 2 September 1945. 

Gambar bawah memperlihatkan Bung Kamo dan Bu F aimaivati bersama zvanita-rvanita 
Indonesia lainnya sedang bergotong royong meningkatkan produksi pertanian untuk 
kesejahteraan rakyat banyak. Foto ini diambil di zaman jepang menjelang menyerah 
kepada Sekutu. (Repro Bronbeek/Aki). 


7 Agustus 1945* 


Sadao Iguchi, juru bicara Badan Penerangan Pemcrintah di Tokyo, 
berulang kali da lam berbagai bahasa, Jepang bermaksud 
Kemerdekaan untuk Indonesia. 


mengumumkan 

mcnghadiahkan 


7 Agustus 1945* 


Soekamo sccara pnbadi berpidato di radio mengumumkan sebuah panilia untuk 
enierdekaan Indonesia dalain waktu singkai dilantik oleb Panglima Tertinggi 
Jepang seraya menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus icrhadap Tenno 
eika. Ditegaskannya, rakyat Indonesia bcrsama Jepang akan tetap bersatu-padu 
untuk me! a wan dan mengusir Belanda dan Sekutu sampai titikdarah penghabisan. 

8 Agustus 1945. 

Soekamo, Hatta dan Dr. Radjtman dipanggi] Panglima Tertinggi Jepang 


14 Agustus 1945 


Sockarno, Hatta dan Radjiman kcmbali ke Jakarta dan mengumumkan 
pengangkatan Panitia Penyelidik Kemcrdekaan Indonesia. 

17 Agustus 1945* 

Secara resmi diuiniimkan iahirnya Panifia persiapan Kemcrdekaan Indonesia* 

19 Agustus 1945* 


Kemerdekaan Indonesia telab diumumkan lebih dahulu oleh Panglima Tertinggi 
Jepang kemudian oleh Sockarno sebagai Presidcn Republik Indonesia. 

Sockarno sebagai Presiden terpilih, da lam enam bulan pertama melakukan 
kepemimpman secara dikta tonal. 

(Dari catatan terakhir ini terlihat rupanya Dr. Van Mook tidak persis tahu bahwa 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia itu dilakukan oleh Soekamo sendiri, 
bukan oleh Jepang. Dan tanggal proklamasinya 17 Agustus 1945. Dengan 
demikian lebih jelas lagi tuduhan yang lerperinci itu tidak lebih hanya fitnah 
murahan, yang menjungkirbalikkan fakta dengan memberinya tafsiran semau gue. 


(CP-2) 

Pimpinan "API" Aceh. 

Tanggal 27 Agustus 1945 di Hotel Central Jalan Muhammad Jam, Banda Aceh 
diadakan pertemuan antara pemuda bekas Gyugun, Heiho, Tokobctsu Hikoyo 
Kinmutai, Tokobetsu Keisatsu Tai dan pemuda- pemuda yang tergabung dalam 
organisasi pertahanan rakyat yang dibentuk Jepang. 


262 



Seperti dikelahui, selelah Jepang menyerah kepada Sekutu, pemuda- pemuda ihi 
dilucuti senjalanya oleh Jepang disurnh pulang kampung masing-masing dengan 
dtberi bckal scdikit beras, kain, sabnn, dan Iain-lain keperiuan rusnah tangga. 

Sc mu la pemuda-pemuda ini merasa gcmbira dilcpaskan dan kewajiban sehari-hari, 
yang dalatu banyaklial dipakai oleh Jepang unluk memadamkan keresahan 
masyarakat, yang muiai muak terhadap sikap dan tingkah iaku Jepang. 

Tapi, pada sisi lain berkembang pula isyu bam yang cukup menggelisahkannya. 
Manlan Gyugun, Hciho dan la in-la in akan dimintai tanggungjawab, bila Sekutu 
dart NiCA mend a rat di bunii Indonesia. 

Mendcngar isyu ini manta n Gyugun, Heiho dan la in-lain sadar akan bahaya yang 
ntcnyapanya di inuka. 

Oleh sebab itu, mereka meneari jalan mendapatkan kembali senjata - senjata 
mereka dari Jepang dengan cara pendekaian yang halus atau kasar, sesuai 
keperiuan, 

Mereka berkesimpulan, daripada Bela nda /NICA datang ke Aceh untuk menun- 
tut mantan Gyugun, Heiho dan lain-lain, lebih baik mereka mendahului 
"menyikat" setiap Belanda/NICA yang mau menjejakkan kakinya di Bunii Pcrtiwi. 

Da la in suasaua seperti inilah lahimya intruksi dan datangnya kurir ke pelosok 
Aceh untuk niembentuk barisan pertahanan "API". Pucuk dicinta ulam pun tiba, 
kata pepaiah leluhur kita. Momentum ini benat-benar dimanfaatkan secara 
efektif oleh p imp i nan "API" Aceh. Dan dalam waktu singkat, kesatuan organisasi 
bersenjaia "API" dibentuk di selumb Aceh, muiai dari kota sampai ke pedesaan. 

Tokoh pejuang yang mempelopori gagasan ini antara lain adalah Sjamaun 
Gaharu, T.A. Hamid Azwar, Husin Jusuf, Say id Aii, Bachtiar Id ham dan Said 
Usntan. 

Untuk periama kalinya tersusimlah pintpinan Markas Daerah "API" daerah 
Aceh, sebagai berikut : 

Koma nda n Divisi : Sja mau n Gaha ru . 


Kcpala Staf 
Sekretaris 
Persenjataan 
Perlengkapan 
Opera si 
Polisi Militer 


: T.A. Hamid Azwar. 

: Husin Jusuf. 

: Said AJi. 

: Said Usman. 

: T. Sarung/Bachtiar Idham. 

: Muhammad Din/Saba r Datuk. 


Umum : Saiman 

Wakil Markas Daerah (WMD) dibentuk setiap kabupaten. WMD I 
berkedudukan di Banda Aceh pintpinan Nyak Neh. 
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1. Said Ali : Komandan untuk Banda Aceh. 

2 Usman Nyak Gade : Komandan untuk Banda Aceh II. 

3. Said Abdullah : Komandan untuk Banda Aceh III. 

(Banda Acch dibagi tiga kelompok Basal yon). 

4. Teuku Manyak : Komandan untuk Seulimum. 

WMD II berkcdudukan di Sigii, pimpinan T.A. Rahman Keumangan dengan 
Kepala Staf T. Risyad Bambi. 

1. T. Rica ; Komandan uniuk Sigii, 

2. Abdul Gani : Wakil Komandan untuk Sigii, 

3- T. Abdullah : Komandan untuk Lammeulo. 

4* Hasballah Haji : Komandan untuk Meureudu. 

WMD III berkcdudukan di Bireuen, pimpinan T.M. Daud Samatanga. 

L Teuku Hamzah : Komandan untuk Sama la nga. 

2. Agus Huscin : Komandan uniuk Bireuen, 

3. HusinJusuf : Komandan untuk Bireuen IL 

WMD IV berkedudukan di Lhok Sukun, pimpinan T. Mohd. Syah / Ibrahim 
Hatta. 

1. Hasbi Wahidy ; Komandan uniuk Panton La bu. 

2. Nurdin Hatta : Pembantu. 

3. Ajad Musyi : Komandan untuk Lhok Sukun. 

4. A, Gani Dedeh : Pcmbantu. 

5. T. Usman Mahmud : Komandan untuk Lhok Seuma we. 

6. Teuku Zulkifli ; Pemba ntu. 

7. T. Jakob Midi : Komandan untuk Lhok Seuma we II. 

WMD V berkedudukan di Langsa, pimpinan Bachtiar Dahlan / Ism Nurdin, 

1. A y u b : Komandan untuk Langsa. 

2. Nurd in Sufi : Komandan untuk Idi, 

3. Daud Malem : Pcmbantu. 
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4. B. Nainggolan : Komandan untuk Kuala Simpang. 

5. Peutua Husin : Komandan untuk La ngsa II. 

WMD VI berkedudukan di Kutacane, pimpinan Muhammad Din. 


1. Babrin 

2. Maaris 
3* Maat 

4. M. Jalim Umar 

5. A. Rahim 


: Ko ma nda n u nt u k Ku t aca ne * 

: Wakil. 

: Koma nda n u ntu k Blangkejercn 
: Wakil. 

: Komandan Folisi Tenia ra. 


WMD VIJ berkedudukan di Meulaboh, pimpinan T. Usman Jakub / T. Cut 
Rahman. 


1. Hasan Ahmad 

2. Raknb 

3. Hamidv Hs. 

4. A. Hanafiah 
5* T. Gedong 

6. A.K. Jailani 

7. Indah 


: Komandan untuk Men la boh. 

: Wakil. 

: Komandan untuk Suak Timah, 
: Wakil. 

: Pemba ntu. 

: Ko ma nd a n u nt u k Ca la ng. 

: Pembantu. 


WMD VI II berkedudukan di Tapaktuan, pimpinan M. Nazir /N yak Adam Kamil, 


1. Abdullah Sani 

2. RM.Syarif 

3. B.B, Jalal 

4. Nyak Hukum 

5. Iskandar 


: Komandan untuk Tapaktuan. 

: Komandan untuk Blang Pidie. 
: Wakil. 

; Komandan untuk Bakongan. 

: Wakil. 


Tanggal 12 Oklober 1945 pimpinan "API" Aceh dilantik oleh Residen Aceh, T. 
Nyak Arif, sebagai pasukan rcsmi ncgara RI. 

"APR menjadi dasar Tenia ra Rcpublik Indonesia. "API" akan mempertahankan 
kemcrdekaan dan menjaga keamanan dan kctcrtiban umum. 
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Medio Des ember 1945 nama "API" dirubah menjadi TENTARA KEAMANAN 
RAKYAT (TKR) detigan sebutan D1VIS1 V/TKR KOMANDEMEN 
SUMATERA, 

Susuuan pimpinan dan staf, sebagai berikut : 


PIMP I NAN DIVISI V/TKR KOMANDEMEN SUMATERA, 


1. Komandan 

2. Wakil 

3. Kepala Staf 

4. Ajudan Umum 

5. Kepala Perlcngkapan/ 
Keuangan 

6* Pol is j Tentara 


Kolonel Sjarnaun Gabaru 
Mayor Nyak Neh Rica, 

Mayor T. A. Hamid Azwar. 

Mayor Husin Jusuf. 

Mayor TIM. Daud. 

Lctkol. Muhammad Din dan Mayor Saha r Datu. 


Membawabi pasukan 3 (tiga) Resimen : 

a. Res i men I bcrkedudukan di Kutaraja, Komandan Mayor T, Mohd. Syah/Kepala 
Staf Mayor Wahab Mala nun 

b. Resimen II bcrkedudukan di Bireuen. Komandan Mayor Cut Rahman/Kepaia 
Staf: Kaptcn Ibrahim Malta. 

c. Resimen III bcrkedudukan di Meulaboh. Komandan Mayor M. Nasir/Kcpala 
Staf : Mayor T. Usman Jakub. 

Tangga] 7 Januari 1946 Tentara Keanianan Rakyat dirubah menjadi Tentara 
Kese lama tan Rakyat (TKR), 

Dalam proses selanjutnya, tangga! 25 Januaril946 Tentara Keselamalan 
Rakyat dirubah lagi menjadi Tentara Repulik Indonesia (TRI). 

Tangga] 17 Februari 1946 nama Divisi V/TKR Komandan Sumatera (untuk 
Aceh) diubah lagi menjadi Divisi V/TRI Komandemcn Sumatera, yang 
bersimbulkan (badge) Gajah Putih, yang diresmikan oleh Jenderal Mayor T. Nyak 
Arif atas nama Staf Umum Tentara Republik Indonesia Komandemcn Sumatera, 
dengan susunan sebagai berikut : 


STAF DIVISI V / TRI KOMANDEMEN SUMATERA. 


1. Komandan Divisi 

2. Kepala Staf 


: Kolonel Sjamaun Gaharu. 

: Mayor TA. Hamid Azwar. 



3, Ajudan StafUmum 

4, Kepala Intendance 

5, Kepala Keuangan 

6, Kepala Genie 

7, Kepala Pol isi Tenia ra 


: Mayor Husin Jusuf. 

: Mayor Said Usman. 

: Mayor Bachtiar Id ham 
: Mayor T, Ha mzah. 

: Mayor Sa bar Da tu k* 


(II) STAF RESIMEN. 

1. Rcsimen I d i Kutaraja. 

Komandan Mayor Hasballah Haji. 
Kepala Staf Kapten T. Manyak, 

2. Resimen II di Bireuen. 

Komandan Mayor T. Cut Rachman. 
Kepala Staf Kapten Nurd in Sufi. 

3. Resimen III di Meulaboh. 

Komandan Mayor M. Nazir. 

Kepala Staf Kapten Nyak Adam Kamil. 


(CP-3) 


DE TACH1IG JAR1GE OORLOG (Perang 80 Tabun) adalah islilah yang sering 
digunakan sebagian peminat sejarah Belanda untuk merinci iamanya perang 
Aceh-Bdanda. yang hampir-ha mpir saja membuat bubar dan bangkrut kerajaan 
Belanda. Ini lerjadi katena persepst dan informasi yang diperoieh Belanda tenia ng 
Aceh keliru. 

Ini bermula iahun 1867. Gubernur Jendcral Wijcr, membuat surat kepada Sultan 
Acch, supava mcngakui kekuasaan Hindia Belanda yang berpusat di Batavia. 
Ajakan itu ditolak. Subversi Belanda mulai beteaksi. Tahun 1872 surat kedua 
melayang lagi. Surat ini pun ditolak oleh Sultan Aceh, Sultan AJaiddin Mahmud 
Syah yang niemerintah saat itu (1870-1874 M). 

Tindakan berikutnya Gubernur lenders! Hindia Belanda Mijer mempersiapkan 
aksi perang menaklukkan Sultan Aceh. 
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Tanggal 22 Maret 1873 Pcmerintah Hindia Belanda di Batavia niengirim armada 
kapal perang "Citadel Van Antwerpen" dengan kesatuan angkatan perang yang 
dipimpin Mayor Jenderal JHR Kohler, 

Kesatuan terdiri dari 168 orang perwira, 3,200 serdadu lengkap persenjataan. 

Dalam armada itu juga limit seorang utusan pemcrintah Hindia Belanda, 
Nieuwenhuizen untuk berunding dengan Sultan Aceh supaya tunduk dan 
mengakui kekuasaan Hindia Belanda di Aceh, 

Ajakan itu ditolak, karena dinilai telah menyalahi peijanjian 
(SumateraTractaa^-lZOO, yang dibuat sebelumnya antara Aceh - Inggeris, yang 
sepakat menghormati wilayah Sultan Aceh. Perundingan gagal, diiringi 
meletusnya perang Aceh - Belanda, langgal 8 April 1873. 

Serangan Belanda yang pertama ini gagal dan mereka mundur, karena 
Koma ndannya Mayor Jenderal JHR, Kohler tewas di ujung sens pan pejuang Aceh. 
Tertembak di bawah pohon kayu rindang dekat masjid, yang kemudian pohon itu 
dinamakan Kohler. 

Pengganti Mayor Jenderal Kohler, dengan armada jauh Jebih besar kcmbali 
menyerang kerajaan Sultan Aceh kemudian di bawah pimpinan Letjen. J, Van 
S widen. 

Perang frontal yang panjang berlangsung sampai tahun 1904, setelah Jenderal Van 
Daalen menduduki dataran tinggi pegunungan Gayo-Alas. 

Namun perang bet uni akhir, pejuang Aceh tidak man menyerah. Mereka 
melakukan perang gerilya sampai Belanda menyerah kepada Jepang tahun 1942 
dan dilanjutkan sampai Jepang menyerah kepada Sekutu tahun 1945. Aceh tetap 
bergolak menentang setiap bentuk penjajahan Belanda atau Jepang. 

Ini dapat diikuti dari lintasan sejarah di bawah ini. 

a. Perang Keureutoe. 

Tahun 1905 sampai 1914 meletus perang di wilayah Keureutoe (Pasei) 
dipimpin T. Chik Tunong, Cut Meutia/Pang Nanggroe, Tgk, Paya Bakong dan 
diteruskan oleh pengikut-pengikutnya. 

b. Perang Bakongan. 

Tahun 1925 sampai 1927 berkobar peperangan Bakongan (Aceh Selatan) 
dipimpin T, Raja Angkasah, T. Cut Ali. Perang ini banyak menelan korban 
perwira Belanda yang terkenal pada zamannya, seperti Komandan Batalyon 
Kapten Paris, Kapten Snel dan lain- lain. Disamping ratusan serdadu yang 
terbunuh. Di pihak rakyat juga banyak yang syahjd, 

e. Tangsi Blangkejeren digem pur, 

Tahun 1927 tangsi kompeni di kota Blangkejeren, Aceh Tengah digempur oleh 
pejuang Aceh, yang dikoordinir oleh Muhammad Din dan para ulama seperti 


268 



Datok Seure, Datok Pelting, Datok Utel, Musa Aman Kong dan kaum muda 
seperti Bahrin, M. Saleh Jakobi, Aman Greta, dan la in-lain. Pemberontakan itu 
dapat dipatahkan oleh serdadu Belanda karena telah bocor sebelumnya, 
Muhammad Din ditangkap dan di buang ke Digul. 

d. Pemberontakan Lhong. 

Tahun 1933 meledak pemberontakan rakyat di Lhong (Aceh Besar) yang 
menelan korban pada kedua belah pihak. Termasuk seorang perwira KNIL yang 
penibcrani Kapten Haga tewas, Kemudian tahun 1937 meletus pula 
pemberontakan rakyal di Leupeng. Tangsi Belanda menjadi sasaran jibaku, 
yang mcnimbulkan korban dan kedua belah pihak. 

e. "Aceh Moord" 

Disamping pemberontakan dan pertempuran da lam skala militer operasional, 
serta perang gerilya yang dipimpin oleh Pang -pang dan datok-datok di belantara 
hutan Aceh, di sana-sini berkeeamuk pula pembunuhan polltik (Aceh Moord) 
yang banyak merenggut nyawa kalangan pemerintah Belanda. Pembunuhan itu 
terjadi tidak pandang bulu terhadap orang Belanda dan kaki tangannya, baik di 
jalan ray a, di alas kercla api atau di tempat keramaian. Pokoknya di setiap 
tempat yang memungkinkan, peristiwa itu bisa saja terjadi dilakukan orang 
Aceh yang mengamalkan "Jihad fisabiliilah". Pembunuhan politik ini mencapai 
klimaksnya pada tahun 1942 menjeiang tentara Jepang masuk ke Indonesia. 

Controleur (Wedana) J.C Tinggelman ditikam di kola Seulimum. Ini tcijadi 
tanggai 23 Februari 1942. Besoknya peristiwa lain menyusul. Kepala Exploitase 
Kereta Api Aceh, Von Seperling dibunuh di kampung Keumiro. 

Asisten Rcsiden Aceh Pidie, Van den Berg dr Sigli mengalami nasib yang 
serupa tanggai 12 Maret 1942. Ia mati terbunuh da lam kcadaan yang 
menyedihkan. 


JHR KOHLER. J end era! Mayor adalah pemimpin pasukan dan armada kapal perang 
Belanda 7 'Citadel Van Antwerpen" berkekuatan satu Resimen tempur lengkap sen- 
jata dengan sekitar empat ribu serdadu yang terlatih. Expedisi ini diperintahkan oleh 
Gubernur Jenderal Hindi a Belanda di Batavia , Wjjer, unfuk menaklukan Sultan Aceh 
dan mendudukinya . Ini terjadi tahun 1873. Tapi sebelumnya tahun 1867, Wijer telah 
member! u/umatum unruk menyerah atau perang „ Dalam pertempuran itu sang Jenderal 
tertembak mati oleh seorang prajurit Aceh dalam sebuah pertempuran di dekat Mas- 
jid 7 7 Balt ur Rahman 77 yang terlelak di pusat kota Banda Aceh. Jenderal Belanda tewas 
di bawah pohon rindangyang ada dalam pekarangan masjid tersebuL Kemudian Belan- 
da member! mama kepada pohon itu ’ 'Kohler Boom’ 7 (Pohon Kohler). Akhirnya Belanda 
memutuskan menebang dan membongkar " Pohon Kohler 77 itu. 

(Repro Bon beek/ ' f A ki * ’) . - 
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a. Pern hero ntak Bayu 

Tanggal 10-11*1942 meletuslah pemberontakan pertama bangsa Indonesia 
Ecrhadap Jepang, yaitu di desa Bayu, Lhok Seumawe dipimpin oieh seorang 
ulama muda Tgk. Abdul Jalil, usia sekitar 45 tahun, 

Ia memimpin Day ah (pesantren) Cot Plieng, melanjutkan cita-cita mertuanya 
yang meninggal sebelumnya. 

Tgk. Abdul Jalil murid seorang ulama besar di Aceh, yaitu Tengku H, Hasan 
Krueng-Kale. 

Pada awal revotusi 1945, yaitu 15 Gktober 1945, Tengku H. Hasan 
Krueng-Kale bersama 3 ulama besar lainnya, yaitu Tgk* Mohd. Daud Beurcuh, 
Tgk. H. Djakfar Sidik Lamdjabat dan Tgk, H. Ahmad Hasballah Indrapuri 
pernah mengeluarkan "Fatwa Perang Sabil* bag! rakyat Aceh melawan 
penjajahan Belanda yang ingin kembali ke Indonesia* 

Tgk, Abdul Jalil menamakan Jepang sebagai "Kafir Majusi" dan Belanda 
sebagai "Kafir Kita bi". "Kafir Majusi" ini jauh lebih bahaya dan "Kafir Kitabi". 
(Belanda kaphee fueukitab, Jepang kcuparat bick majusi). Disuruh 
membungkuk sebentar-sebeniar, kiblat berubah ke matahari. (Ji yuc rukuk 
sikeujap keujapji ubah kiblat u matahari). 

Selanjutnya Tgk, Abdul Jalil menjuiuki Jepang "Ta ieet ase, ta peutamong bui". 
Artinya : Kita usiranjing, ta pi kita masukkan babi. 

"Ji plueng kaphee Ji tamong dajeu". Artinya : "Kafir lari masuklah dajai". 

Kata-kata sinis yang dilemparkan ke Jepang diucapkannya secara terbuka dalam 
dakwah dan kbutbahnya di niasjid Cot Plieng flu. 

Suara itu tentu saja sampai ke Jepang dan berusaha menangkapnya, namun, ia 
tak gubris sernua peringatan serdadu Jepang. 

Tgk, Abdul Jalil bersama ratusan muridnya serta ribuan pengikutnya di 
kampung Bayu dan sekitamya, sudah ikhlas berjihad fi sabilillah, daripada 
hidup di bawah penierintahan kaum Dajal yang majusi. 

Demikianlah, tanggal 10 November sampai 13 November 1942 berkecamuk 
Perang Bayu yang dahsyat dan banyak jatuh korban dan kedua belah pihak. 

Tgk. Abdul Jalil bermarkas dalam masjid dikelilingi oleh murid dan 
pengikutnya yang setia, Setefah Jepang bomba rdemen masjid dengan lembakan 
artileri yang bertalu-talu, barulah Tgk, Abdul Jalil dan pengikutnya keluar dari 
masjid dan menghadapi perang bersosoh dalam jarak dekat Karena serdadu 
Jepang sampai mempergunakan senjata be rat melawan rencong, kelewang dan 
senapan mesin, akhimya Tgk. Abdul Jalil syahid, setelah perang berkecamuk 
selama tiga hari tiga malam. 





b. Pemberoiitakan Pail drab 

Peristiwa ini teijadi tanggal 5 Mei 1945 di Pandrah, Samalanga, Aceh Utara. 
Jepang memeras harta benda dan padj rakyat sehingga kesabaran rakyat sudah 
sampai ke batasnya. 

Rakyat bersama Gyugun bertekad meiawan aturan Jepang yang tidak adil dan 
sampai teijadi bentiokansenjata yang memakan korban. 

c. Pembenmtakan Janka Buya 

Ini teijadi bulan November 1944, merupakan pemberontakan Gyugun kepada 
Jepang di desa Janka Buya dekat Meureudu. Tengku Hamid, perwira Gyugun 
dengan 2 peleton senjata lengkap meninggalkan kesatuannya dan bertahan di 
gunung di alas kampung Beuracaan dekat Janka Buya. Tuntutan mereka 
Komandan Kompi Let nan Nemoto yang kejam dan sadis supaya diganti, 
Tuntutan mereka dipenuhi dan T. Hamid dan kawan-kawan kembali ke asrama. 

Demikianlah serentetan "perang-panjang" yang nrelanda Aceh selama 8 dekade, 
terhilung sejak ultimatum Gubemur Jenderal Mijer tahun 1867 ditujukan kepada Sultan 
Aceh dan berakhir sampai penjajahan "Kafir Kitabi" tahun 1949 yang diselingi penjajahan 
"Kafir Majusi" tahun 1942-1945. 


(CP-4) 

KOMFOSIS1 DAN PERSONALIA LASKAR PERJUANGAN DI ACEH 

(1). Badan Peijuangan rakyat MUJAHIDIN lahir Agustus 1945 dan dikukuhkan 1947 
tergabung da lam kesatuan bersenjata yang diberi nama DIVIS1 X/TGK, CIK DI 
TIRO, Hasballah Daud pimpinan pertama, kemudian digantikan oleb LetkoL Cek 
Mat Rahmany. Komposisi dan personalia pimpinan saat peleburan ke dalam TNI, 
sebagai berikut : 

A. Staf Divisi 


L Komandan Divisi : 

Cek Mat Rahmany. 

2, Kepala Staf 

Abdul Muthalib, 

3, Kepala Seksi I 

Abdul Muthalib. 

4* Kepala Seksi H 

Ilyas Leubey. 

5. Kepala Seksi III 

A. Hamdany. 

6. Kepala Seksi IV 

: Hasballah Asyek, 

7, Kepala Seksi V 

: Said Ali. 

8, Kepala Seksi VI 

: Ajad Musyi. 



9. Kepala Seksi VH 

10. Kepala Seksi VU3 

11. Penasehat t 

B. Staf Resimen 

a, Resimen I Aceh Besar di Kutaraja 

1. Komandan Resimen 

2. Kepala Staf 

3 . Bata ly a n I- Ko ma nda n 

4. Batalyon II- Komandan 

b. Resimen II Aceh Padie di Sigll 

1. Komandan Resimen 

2. Wakii Komandan 

3. Batalyon I- Komandan 

4. Batalyon II- Komandan 

5. Kompi I stimewa- Komandan 


: Yusuf Bachmn. 

: Yusuf H. Saleh. 

: Hasballah Daud. 


Said Usman, 
dirangkap. 

Tgk. Harun All, Indiapuri. 
Tgk. Ibrahim Pa it, Tungkup. 

Said Usman. 

Tgk. Amin Syamy, 

A, Djalil Daud, Bireucn. 
Djalil Sufi, Meureudu. 
Mahmuddin, Sigli, 


c. Resimen 111 Bireuen-Lhok Seumawe-Langsa 


L Ko ma nd a n Re si me n 

2. Wakii Komandan 

3 . Ba ta 1 y o n BKo ma nda n 

4. Wakii Komandan 

5. Batalyon II-Komandan 

6. Wakii Komandan 


A. Muthalib, Bireuen. 

Tgk- Yusuf Berawang. 

Tgk. A. Wahab Husny, Langsa. 
M. Amin Bugeh. 

Tgk. Jakfar, Lhok Seumawe. 
Tgk. Hasan Bambi. 


d. Resimen IV Aceh Barat di Meulaboh 


1. Komandan Resimen 

2. Wakii Komandan 

3. Kepala Staf 

4. Kepala Seksi I 

5. Kepala Seksi II 
6- Kepala Seksi III 

7. Kepala Seksi IV 
$. Batalyon I 

9. Batalyon II 


Tgk. Hasan Hanafiah. 

Tgk. Nyak Cut. 

T.R. Idris Putib. 

Daud Ahmad. 

Muhammad (Datok). 
Abdunachman Ad nan, 

H. Ibrahim N.A. 

Rasyid Adami, Meulaboh. 
Saleh Kapa. 
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&> Resimen V Aceh Tengah/Takengoti-Blangkejeren-Kutacane 


1. Komandan Resimen 
2* Kepala Staf 
3. BatalyonI 
4* Batalyonll 

5, Batalyon III 

6. Batalyon IV 

7, Komandan Kompi 1st 

8. Komandan Kompi Isi 


: Tgk. Ilyas Leubey, Takengon. 

: Tgk. Saleh Adry . 

: Adb* Gani, Takengon. 

: Yasin Bale, Takengon. 

: Aman Kemala Intan, Takengon. 

: Tgk. A. LatifRousdy, Takengon. 

: Tgk. A. Salam/Kejurun Dagang, di 
Blangkejeren, 

: M. Chamis di Kutacane. 


BARISAN HISBULLAH DAERAH ACEH 


Dalam Musya wa rah Besar Alim Ulama terkemuka di Aceh Besar, yang 
dtlangsungkan di masjid raya Baiturrachman, Kutaraja telah diambil keputusan bulat 
sebagai berikut ; 

1. Membela dan mempeijuangkan Proklamasi 17 Agustus 1945. 

2 . Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia dan mengusir penjajahan 
Belanda hukumnya wajib. 

3 Melakukan perang sabil hukumnya Fardhu *ain untuk menegakkan 
Kemerdekaan Negara RepubJik Indonesia* 

4* Untuk itu perlu dibentuk Barisan Peijuangan Hisbullah dengan susunan 
pengums sebagai berikut : 

1. Tgk. Mohd, Daud Bereueh (Ketua I), 2* Tgk. Ahmad HasbaJiah Indrapuri 
(Ketua II) dengan Setia Usaha T.M. Amin, Tgk. Syech Marhaban dan Sulaiman 
Mahmud. 

Ikrar ini didukung oleh Alim Ulama besar Aceh antara lain Tgk. Haji Hasan 
Kiueng-Kale, Tgk. Mohd. Daud Bereueh, Said Abdullah Kajue, Tgk, Haji 
Ahmad Hasballah Inderapuri, Tgk. Haji Makam Gampong Blang, Tgk* Mohd. 
AJi Lampisang, Tgk. A. Wahab Seulimum, Tgk, Mohd* Saleh Lam Bhuek, 
Tuanku Abdul Azis, Tgk. Haji Hamzah Lam Teh, Tgk. Mohd. Ali Sigli, Tgk, 
Mohd* Daud Ulee-lheu, Tgk. Mohd* Amin Alue, Tgk. H. Mohd. Jakfar 
Lamdjabal, Tgk. Sulaiman Ulee Kareeng dan Tgk* Marhaban Krueng Kale. 



(Hl divisi rencong 


A, PIMPINAN DIVISI 

1. Pimpinan Umum 

2. Komandan Divisi 

3. Kepala Staf 

4. Kepala Bagian Opera si 

5. Kepala Bagian Perencanaan 

6. Kepala Bagian Pertahanan 

7. Kepala Bagian Kerafaan 
Tenaga Rakyat 

8. Kepala Bagian Perlengkapan 

9. Kepala Intelijen 

10. Kepala Genie/Perhubungan 

11. Kepala Bagian Keuangan 

12. Kepala Bagian Kewanitaan 
(Pocut Baren) 

13. Kepala Bagian Pelayanan 

14. Kepala Bagian Urusan Bank 


A. Hasjmy. 

Nyak Neh Lhoknga. 

M. Saleh Rahmany, 

M. Saleh Rahmany. 

Sauni. 

A. JaJil Amin/M. AJi Korewa. 
Pawang Leman, 

M. Zainun/Tgk. Achmad Adam. 
M. Yusuf Scony, 

Umar Husny. 

M. Razali Nyak Neh/Muhammad, 

Muhammad Z.Z. 

Nyak Mubin, 

T, Machmud/T,M. Amin. 


BATALYGN ARTILERI ISTIMEWA ■ 

Komandan : Nyak Neh, 

Wakil Komandan : Abdullah Syam, 


B. PIMPINAN RESIMEN 


a. Resimen Pocut Baren (Laskar Wanila) dj Ku tarsi a 


Komandan Resimen 
b. Resimen I di Kutaraja 

1. Komandan Resimen 

2. Kepala Staf 

3. Yon I Komandan 

4. Wakil Komandan 

5. Komandan Yon II 


: Za h a r a. 

: A. Gam Adam. 

: Jarimin. 

; Said Yasin, Ulee-lheu. 

: Tgk. Nawawi. 

: M, Nurdin, Lam Baso Angan, 
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6. Wakil Komandan 

7. Komandan Yon ID 

8. Wakil Komandan 

c. Resimen 11 di Stgli 

1. Komandan Resimen 

2. Kepala Staf 

3. Komandan Yon 1 

4. Komandan Yon II 

5. Komandan Yon III 

d. Resimen lH Lhok Seumawe 
1- Komandan Resimen 

2. KepaJa Staf 

3. Wakil Kepala Staf 

4. Komandan Yon I 

5. Komandan Yon II 

6. Komandan Yon III 

e. Resimen IV Aceh Tengah 
L Komandan Resimen 

2. Wakil Komandan 

3. Kepala Staf 

4. Komandan Yon I 

5. Komandan Yon II 

6. Komandan Yon III 

7. Komandan Yon IV 

8. Komandan Yon V 

9. Wakil Komandan 

f- Resimen V Aceh Timur, Langsa 

1. Komandan Resimen 

2. Wakil Komandan 
3* Komandan Yon I 

4, Komandan Yon II 

5. Komandan Yon III 


: T.M. Luthan, 

: M. Ali Basyah, Blang Bintang. 
: Ishak Ibrahim. 

: Putih Mauni, Sigli. 

: ZainuddinHs. 

: T. Raja Husin, Sigli. 

: Insya Basyah,Meureudu. 

: T, Muhammad, Sigli. 

: T. Syammaun Latif. 

: T. Santa Sulaiman, 

: H. Abdullah HS. 

: Nizan Ha run, Lhok Seumawe. 

: M. Hasyim, Lhok Seumawe. 

: Abu Bakar, Idi Bintan. 

: M. Zahaniddin, Takengon. 

: M. Syukur, 

: AsepJaliL 
: M. Hasan Amin. 

: RafU. 

; SaJi Gabel. 

: M. Arif Amiruddin. 

: Burhanuddin, Blangkejeren. 

: Samadun, Kutacane. 

; Tgk. Usman Aziz. 

: Ismail. 

: A. Hanafiah, Idi. 

: Razalij Langsa. 

: Razali, Kuala Simpang, 
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g. Resimen VI Aceh Karat 

1. Komandan Resimen 

2. Wakil Komandan 
(membawa 3batalyon). 

h. Resimen VII Aceh Selatan 

1. Komandan Resimen 

2. Kepala Staf 

3. Komandan Yon I 

4. Komandan Yon II 

5. Komandan Yon III 

6. Komandan Yon IV 

7. Komandan Yon V 
8* Komandan Yon VI 

9. Komandan Yon VII 

10. Komandan Yon VIII 

11. Komandan Yon IX 


: H. Daud Dariah. 

: T.H, Iskandar. 

: M. Sahim Hasyim. 

: A. GafurAkir. 

: Zainuddin, Tapaktuan. 

: Said Sulaiman, Sawang. 

: Tgk. Hasyim, Meuke. 

: Dja midin Away, Labuhan Haji. 
: Imam Nurd in, Manggcng. 

: Ramli Saidi, Blang Pidie, 

: Tgk. M. Yatim, Susuh, 

: T. Rainli Angkasah, Bakongan, 
: Saajudin, Singkik 


!). DIV1SI TGK, CIK PAYA BAKONG 


A* Pimpinan Divisi 

1. Panglima Divisi 

2. Wakil Pangtima/Logistik 

3. Pelaksana Tugas Panglima 

4. Ajudan Jenderal 

5. Perlengkapan 

6. Organisasi 

7. Panitera Umum 

8. Koordinator 

9. Imam Divisi 

10. Pendidikan Rohani Tentara 

11. Kepala Siasat 

12. Kepala Seksi Penerangan 


Tgk. Amir Husin Al-Mujahid, 
Tgk, Machmud. 

Ajad Musyi. 

Tgk. A. Bakar Amin. 

Tgk. Abdullah. 

Tgk. Ismail. 

Usman AJi. 

Tgk. Usman Peudada, 

Tgk. Nyak Makam. 

Tgk, Mahmud Harun, 

Husin G. 

: Tgk. Jalil Ms, 
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13. Kepala Seksi 
Perlengkapa n/Fengobata it 

14. Kepala Seksi Kese baton 

15. Kepala Seksi Pembangunan 

16. Kepala Seksi Perhubungan 

17. Kepala Seksi Juru Bayar 

B* Komandan Batalyon H Be rani Mali 

1. Aceh Timur 

2 . Aceh Utora 

3. AcehTengah 

4. Aceh Pidie 

5. Aceh Besar 

6. Aceh Barat 

7. Aceh Selalan 

8. Komandan Resimen Front 

9. Komandan Batalyon Timur 

10. Komandan Batalyon 
Lhok Sukun 

11. Komandan Batalyon 
Ljiok Seumawe 

12. Kepala Penyantun 

C* Anggota Staf "Tentara Perjuangan 

1. Panglima Revolusi 

2. Wakil Panglima 

3. Kepala Staf 

4. Korn a nd a n Opera si/J a ksa 

5. Perlengkapa n 

6. Siasat Umum 

7. Kepala Siasat 

8. Kepala Kesehatan 

9. Ajudan Panglima 
1G. Jaksa TPR 


: Tgk. Hasballah. 

: Raden Umar. 

: Tgk. Puteh. 

: Ben Sawang. 

: Hanafiah. 

f 

: Tgk. Usman Peudada. 

: Tgk. M. Kasim Rasyidh 
: Tgk. Banta Cut/Saleh Ardy. 

: Tgk. Abdurrahman Buloh. 

: Tgk. Nyak Sandang, 

: Said Suleiman. 

: Tgk. Nyak Raja, 

: Tgk. M. Yusuf Waly. 

: Tgk. A. Rahman Hanafi. 

: Amin R.P.D. 

: Abubakar Bambak, 

: Tgk. Hasballah Haji/Abubakar Abdy 
Rakyat" (TPR) 

: Tgk. Amir Husin Al-Mujahid. 

: Tgk, Abubakar Amin. 

: Tgk. Nurdin Sufi. 

: Hasanuddin. 

: Usman Ada mi. 

: A. BakarMadjid, 

: AManafJuned. 

: TM.Zein, 

: T. Husin/G. Rani, 

: Usman Makam. 


278 



D. Stiif Istimewa/Mobilisast 

1. Muhammad Datok Peukan. 

2. Tgk. Husin ltanu 

3. Abdul Rahman T.M, 

E. Staf Istimewa/Mobilisasi Wanita 

1. Ibu Maryam. 

2* Tgk. Atsyah Amin. 

3, Ti Anian Im Latif, 

4. Khatijah Abu. 

F. Penasihat 

1. Tgk. Muhammad Zein* 

2. Pak Ilyas, 

3. Tgk. Dakar. 


(CVS) 

Tanggal 17 Februari 1946, Divisi* V TKR Komandemen Sumatera berubah 
menjadf Divisi-V/TKR Komandemen Sumatera dengan simbul (badge) Gajah 
Putih yangutuh. 

Peresmian dilakukan oleh dan atas nama Siaf Umum Tenlara Republik 
Indonesia Komandemen Sumatera, Jenderal Mayor Teuku Nyak Arif. 

Susunan pinipinan dan staf Divisi- WTKR tersebut sebagai berikui : 

a, Staf Divisi 
Komandan Divisi 
Kepala Staf 
Ajudan Staf Umum 
Kepala Intendance 
Kepala Keuangan 
Kepala Genie 

b. Staf Res imen 

1. Resimen 1 berkedtidukan di Banda Aceh, 

Komandan, Mayor Hasballah Haji, 

Kepala Staf, KaptenT. Manyak: 


: KoIoneS Sjamaun Gaharu. 

: Mayor T.A. Hamid Azwar. 
: Mayor Huse i n Yu su f . 

; Mayor Said Usman. 

: Mayor Bacbtiar Idham. 

: Mayor T. Ham 2 ah. 
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2, Resimen II berkedudukan di Bireuen, 
Komandan, Mayor T. Cut Rahman, 
Kepala Staf, Kapten Nurdin Sufi, 

3, Resimen III berkedudukan di Meulaboh, 
Komandan, Mayor A, Wahab Makmour. 
Kepala Staf, Kapten Nyak Adam Kamil, 


Tidak sampai sebulan, susunan pimpinan Divisi tersebut mengalami perubahan, 
meyusul kehadiran barisan "Tentara Perjuangan Rakyat" (TPR) pimpinan Amir 
Husein Al-Mujahid ke Banda Aceh, melakukan "tindakan koreksi" terhadap 
beberapa pimpinan pemerintahan dan ketentaraan di Daeiah Aceh, 

Sejak tanggal 12 Maret 1946, susunan pimpinan Divisi WTKR Komandemen 
Sumatera, yang berkedudukan di Banda Aceh adalah sebagai berikut : 


Komandan Divisi 
Wakil Komandan 
Kepala Staf 
Organ! sasi 
Paniteia Umum 
Siasat 

Polisi Tentara 

Pcnerangan 

Pendidikan 

Genie/Penga ngkuta n 
PHB 

Perlengkapa n/Keua nga n 
Kesehatan 


: Kolonel Husein Yusuf. 

: Letnan KoJoneJ Nurdin Sufi, 

: Mayor Bacfatiar Idham. 

: Mayor M, Nazir, 

: Kapten Ibrahim Ha tta. 

: Kapten Abdul Manaf, 

: Kapten Abubakar Majid. 

: Mayor A, Gani Usman, 

: Mayor M, Nur B1 Ibrahimy 
Mayor Supeno. 

: Kapten T, Hamzah. 

: Lettu T, Ibrahim, 

: Mayor T.M. Daud, kemudian diganti 
Mayor Usman Adamy, 

: Mayor Dr, Mohd. Mahyudin. 


1, Resimen I berkedudukan di Banda Aceh dengan 3 batalyon, 
Komandan resimen, Mayor Ha sbu II ah Haji, 

Kepala Staf, Kapten T. Manyak, 

Batalyon-l berkedudukan di Aceh : Komandan Hasan Ahmad, 
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Kompi-1 di Banda Aceh, Komandan Lcttu. M. Yakob. 

Kompi-2di Ulee-Iheu, Komandan Letda. B* Budimam 
Kompi-3 di Seuliman, Komandan Letda. Tgk. Husin* 

Kompi-4 di Banda Aceh, Komandan Letda. A. Hamid/Letda. Abdullah. 
Batalyon-2 berkedudukan di Banda Aceh : Komandan Kapten Hasan Saleh. 
Kompi-1 di Banda Aceh, Komandan Letda* Saleh Ahmad. 

Kompi-2di Banda Aceh, Komandan Letda. T. Ubit. 

Kompi-3 di Ulee-lheu, Komandan Letda* M. Amin. 

Kompi-4di Lhain-No, Komandan Letda. Gani. 

Batalyon-3 di Sigli, Komandan Mayor A. Rahman* 

Kompi-1 di Meureudu, Komandan Leida. Tgk. Harun, 

Kompi-2 di Padang Tiji, Komandan Letda. Cm Kaoy* 

Kompi-3 di Kota Bakti, Komandan Letda. Ishak Pakeb. 

Kompi-4 di Sigli, Komandan Letda* M. Husin. 

2. Resimen II kedudukan di Bireuen dengan 4 Batalyon. 

Komandan Resimen, Mayor T. Cut Rachman. 

Kepala Staf T Kapten AJi Hasan A. S. 

BataIyon-4di Bireuen, Komandan Kapten A.M. Namploh* 

Kompi-1 di Bireuen, Komandan Letda. Syahkubat Mahmud. 

Kompi-2 di Samalanga, Komandan Letda. Nyak Hasan. 

Kompi-3 di Takengon, Komandan Letda. Taharuddin* 

Kompi-4 di Takengon, Komandan Letda: Marijan. 

BataIyon-5 di Lhok Seumawe, Komandan Kapten Hasbi Wahidy. 

Kompi-1 Komandan Letda. MurdinHatta* 

Kompi-2 Komandan Letda. A. Gani Dadeh. 

Kompi-3 Komandan Letda. T* Usman Mahmud, 

Kompi-4 Komandan Letda. T. Jacub Muli. 

Batalyon-6 di Langsa, Komandan Kapten Adjad Musyi. 

Kompi-1 di Idi, Komandan Kapten M. Hanafiah. 
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Kompi-2 di Langsa, Komandan Letda. A. Hanafiah, 

Kompi-3 di Peurelak, Komandan Letda. Daud Malem. 

KompL4 dj Peurelak, Komandan Letda. Dahlan. 

BataIyon-9 di Kuala Simpang, Komandan Kapten Alamsyah. 

Kompi-1 Komandan Letda. NuidinHatta. 

Kompi-2 Komandan Letda. Usman Thamin. 

Kompi-3 Komandan Letda. A. Kadir. 

Kompi-4 Komandan Letda. Ben Bok. 

3. Resimen III di Meulaboh dengan 2 batalyon. 

Komandan Resimen, Mayor A. Wahab Makmour. 

Kepala Staf, Kapten Nyak Adam KamiL 

Bataiyon-7 di Meuiaboh, Komandan Kapten A.K. JaiJani, 

kemudian diganti Kapten B.B. Jalal. 

Kompi-1 di MeuJaboh, Komandan Lettu. T, Cut Hasan /Letda. Abdullah S. 
Kompi-2 di Calang, Komandan Pang Indah. 

Kompi-3 di Seunagan, Komandan Letda. Abdullah Sani, 

Kompi-4 di Sinabang, Komandan Lettu, Ali Hasan, 

Batalyon-8 Tapaktuan, Komandan Kapten Habib Muhamad Syarif. 

Kompi-1 di Tapaktuan, Komandan Lettu. M, Jazun. 

Kompi-2 di Blang Pidie, Komandan Letda. S.A. Wahab. 

Kompi-3 di Bakongan, Komandan Letda. Iskandar. 

Kompi-4 di Singkel, Komandan Letda. T, Asahan. 

*** 

Setahun kemudian, yaitu tepatnya tanggal 26 April 1947, Panglimaa 
Komandemen Sumatera, Jenderal Mayor R. Subaijo Haijo Wardoyo, meresmikan 
penggabungan dua divisi, yaitu Divisi Gajah I (Aceh) dan Divisi Gajah II 
(Sumatera Timur) menjadi Divisi X/TR1 Komandemen Sumatera. 

Divisi X ini semula berkedudukan di Bah iambi (Pematang Siantar) kemudian 
diali^kan ke Bireuen (Aceh). 
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Susunan pimpinan Divisi X/TRJ Komandemen Sumatera dengan pcneiapan 
Panglima TR1 Komandemen Sumatera no. 3 1/P res/47 tanggal 25 April 1947 
sebagai berikut : 

Panglima Divisi - Kolonel Husein Yusuf. 

Kepala Staf : Colonel H. Sitompul. 

Kepala Seksi I/Operasi : Kolonel H. Sitompul. 

Kepala Seksi Il/Organisasi : Letnan Kolonel M. Nazir. 

Kepala Seksi Ill/Pendidikan/ 

Peneiangan " Kapten Yakob Lubis. 

Kepala Seksi IV/Artileri : Letkol. Nurdin Sufi. 

Kepala Seksi V/Komandan Genic : Mayor T. Nurdirt. 

Kepala Seksi VI/Kesehatan : Mayor Dr. Mohd. Mahyudin. 

Kepala Seksi VH/Pengangkutan : Kapten T. Hamzab, 

Kepala Seksi VUI/Polisi Tentara : Mayor Siagian/Kapten A. Muzakir 

Walad. 

Kepala Seksi IX/Perhubungan '■ Kapten Y. Sid ha hum k. 

Kepala Seksi X/Adm/Penyantunan : Mayor Usman Adamy. 

Resitnen Idi Berastagi, Komandan Mayor Djantin Gintings. 

Resimen II di Rantau Prapat, Komandan Mayor Kasim Nasution. 

Resimen III di Tebing Tinggi, Komandan Mayor Rikardo Siahaan. 

Resimen IV di Banda Aceb, Komandan Letnan Kolonel Hasballah Haji. 

Resimen V di Bireuen, Komandan Letnan Kolonel T. Cut Rachman. 

Resimen VI di Meulaboh, Komandan Letnan Kolonel A. Wahab Makmour. 

Resimen Artileri berkedudukan di Banda Acch dengan Komandan Letnan Kolonel 
Nurdin Sufi. 

Pasukan Baterai I di Banda Aceh, Komandan Lettu. Urip/Lettu. Jalaludin Umar* 
Pasukan Baterai II di Rantau Panjang (Peurelak), Komandan Letda. Nukum Sanany. 
Pasukan Baterai III di Lbok-Nga, Komandan Letda, Abdullah Syam. 


Terhitung sejak Februari 1947, TRI Komandemen Sumatera dibagi dalam sub 
Komandemen sebagai berikut : 
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1. Sub Komandemen Sumatera Utara berkedudukan di Banda Aceh 
dengaan pimpinan Jenderal Mayor Tituler T.M. Daud Syah (Residen 
Aceh waktu itu). 

2. Sub Komandemen Sumatera Tengah berkedudukan di Bukit Tinggi 
dengan pimpinan Kolonel Dahlan Djambek. 

3. Sub Komandemen Sumatera Selatan berkedudukan di Lahat dengan 
pimpinan Dr. AJC. Gani. 

Selanjutnya tanggaJ 3 Juni 1947 Pemerintah mengeluarkan penetapan yang 
dimuat da lam Berita Negara No. 24/1947 yang antara lain berbunyi : 

1* Mulai tanggal 3 Juni disahkan berdirinya Tentara National Indonesia 

(TNT). 

2. Segenap anggota Angkatan Perang dan segenap Laskar-laskar Betsenjata 
mulai saat ini dimasukkan serentak ke dalam Tentara Nasional 
Indonesia, 

3. Pucuk pimpinan Tentara Nasional Indonesia dipegang oleh Panglima 
Besar Tentara Nasional Indonesia. 

(Buku Dua Whindu Kodam-I/Iskandar Muda), 


(CP-6) 


Mayor Maarten Knottenbelt, Letnan Raymond Westerling dan Letnan 
Brond geest, ketiganya adalah perwira Belanda yang bertugas dalam pasukan 
komando ADCS (AngJo-Ducth Country Section) berkedudukan di Kindy, 
Srilangka. 

Panglima Angkatan Laut Belanda, Laksamana C,E,L. Helfrich temiasuk 
sebagai anggota komando ADCS, yang atas nama Sekutu menugaskan ketiga 
perwira di atas untuk menyusup dan teijun di butan-hutan di Sumatera Utara, Ini 
direncanakan sebelum Jepang menyerah kepada Sekutu, Tapi pelaksanaan 
peneijunan Mayor Maarten Knottenbelt dan Letnan Raymond Westerling 
dilakukan setelah Jepang menyerah kepada Sekutu. 

Maarten Knottenbelt sendixi mendarat di Polonia, Medan tanggal 1 Oktober 1945 
dan tanggal 5 Oktober berikutnya mendarat di lapangan mi liter Lhoknga, Banda 
Aceh. la disambut Jepang sebagai wakil Sekutu yang akan mengatur pemulangan 
serdadu Jepang ke negerinya dan mengawasi supaya senjata Jepang ddak ada yang 
jatuh ke tangan pemuda Indonesia , 

Sebagai wakil Sekutu ia memperoleh sambutan yang wajar dari pemerintah 
Indonesia, seraya tetap waspada memantau kegiatannya. Akhirnya para pemuda 
mengetahui per a nan rangkap dari Knottenbelt di samping bertugas sebagai wakil 
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Sekutu. Memainkan peranan sebagai orang NICA, yang mencoba mengibarkan 
bend era "tiga wama di bumi Tanah Rencong". 

Tentu saja reaksi datang bergelombang dan para pemuda, karena dalam 
urusan ini tak ada kornpromi bagi pemuda Aceh. Knottenbelt dikerjain oleb para 
pemuda, Ancaman lewat telepon, gangguan hinik pikuk yang mencemaskan teijadi 
setiap ban, maksudnya supaya wakil NICA ini tak betah lagi tinggal di Aceh, 
pihak Jepang pun merasa kuatir terhadap nasib orang NICA ini, sehingga terpaksa 
disarankan supaya cepat meninggalkan Banda Aceh. Sebenamya Knottenbelt yang 
"pasukan komando" ini sudab agak terbiasa dengan perlakuan seperti itu. Tidak 
merasa aneh lagi. Tapi orang-orang di sekelilingnya semua menasehatkan, supaya 
segera kembali saja ke Medan. 

Akbimya tanggal 10 November 1945 ia kembali ke Medan dan minta 
diantar dengan pasukan khusus, supaya terhindar dan cegatan, gangguan di tengah 
jalan. Usui ini disetujui Tuanku Mahmud, Ketua Komite Nasional Indonesia 
Daerah Aceb. Bahkan diinstruksikannya supaya Komandan Markas Daerah "API" 
Aceh, Sjamaun Gaham dan wakil pemuda, Saleh Rahmany tuntt 
mengantarkannya. Seorang perwira Jepang, Maeda Cbui, yang ditugaskan Jepang 
memimpin pengawalan Knottenbelt ke Medan berkomentar, hampir saja 
Knottenbelt kami tembak dan belakang, karena tingkah lakunya yang "sok* di 
tengah jalan. 

Seielah Knottenbelt menyingkir ke Medan, ia mengangkat seorang Gina, 
Goh Moh Wan, bertindak sebagai wakil Sekuiu di Banda Aceh, la dikenal sebagai 
penteijemah di zaman Jepang, mahir berbahasa Inggeris. Di zaman Belanda, ia 
tcrkenal aktif sebagai sekretaris sebuah organisasi da gang Cina di Banda Aceh, 
yang dikenal akrab dengan Belanda. 

Munculnya Goh sebagai wakil Sekutu di Aceh, telah membuat tercengang 
para pejuang, Karena tokoh ini dikenal bermuka dua, akiivitas Poh An Tui yang 
tidak asing lagi. 

Dalam sebuah peijalanannya kembali dari Medan menuju Aceh, di tengah 
jalan ia dicegat oleb para pemuda dan menemukan surat yang mencurigakan dalam 
sakunya sebagai penghubung Sekutu, la ditudub sebagai mata-mata NICA y a ^g 
hendak menyusup ke Aceh. Lalu anak muda itu menghabisi riwayatnya sampai di 
situ saja. Kebetulan suasana waktu itu sedang dicekam oleb gempuran 
Sekutu/NICA terhadap kota Surabaya yang menelan korban banyak kaum pemuda 
dan penduduk. Peris tiwa 10 November 1945 yang baru berlalu itu, masih 
menggelora di dada kaum muda Aceh, yang ingin membalas dendam terhadap 
Sekutu/NICA. Hadimya Goh Moh Wan disitu, tampaknya dijadikan sasaran 
penglepasan amacab yang tak terkendali lagi. Itu la h semangat dan setia kawan 
sepeijuangan kaum Republikein yang paling mumi di zaman Revolusi 45. 



(CP-7) 


Seperti diketahui, pada awal kemerdekaan dalani pimpinan Markas API 
Daerah Aceh dengan Komandan Sjamaun Gaham, mania n Kapten Tokobetsu 
Muhammad Din diserahi tugas memimpin Wakll Markas Dacrah VI (WMD-VI) 
berkedudukan di Kutacane. Para pembantunya terdiri dan komandan pasukan 
Bahrin Yoga, Ma-aris, Ma-at, A. Rahim dan A, Djalim Umar, 

Scielab menata organisasi pertahanan dan keamanan di wtlayah kabupaten 
Aceh Tengah, Muhammad Din dalani bulan November 1945 limit meletakkan 
dasar organisasi pemerintahan sipil kabupaten Aceh Tengah dengan mengadakan 
konperensi kerja para pemimpin se kabupaten Aceh Tengah di Takengon. 

Dari kewedanaan Takengon hadir Abdul Wahab; Muda Sedang, Anwar 
Badan. Dari kewedanaan BJangkejeren hadir Muhammad Din, M. Saleh Jakobi, 
Ahmad Pos. Dari Kutacane tak ada yang hadir. Da lam pemilihan Bupali, utusan 
Blangkejeren mendukung dan mengusulkan A.R. Hajat. Utusan Takengon 
mengajukan A. Wahab. Akhirnya dalam rapat lersebut disetujui Abdul Wahab 
(Bupati), A.R. Hajat (Patih) dan Wedana Takengon (Muda Sedang), Wedana 
Blangkejeren M. Saleh Jakobi dan Tengktt Mahmud. Wedana Kutacane 
(Raja MaribuiVKhabarGinting). 

Sejak tersusunnya aparat pemerintahan Aceh Tengah dan Wakil Markas 
Daerah-VI API, maka tugas pokok Muhammad Din di Aceh Tengah telah dapat 
dirampungkan dan tugas kemiliteran diserahkan kepada Mayor Bahrim 
Muhammad Din selanjutnya bergabung dengan Panglima Tentara Komandemen 
Sumatera di Parapat dan mendapat tugas khusus di Medan Aiea. Kemudian, sejak 
Maret 1947 ditetapkan sebagai Panglima Divisi VI/Banteng dengan ajudan Kapten 
Zakaria, berkedudukan di Sibolga. 

Hubungan lalu lintas di tiga kewedanaan Aceh Tengah (Takengon- 
Blangkejeren- Kutacane) putus sama sekali dan komunikasi terpaksa dilakukan 
dengan jalan kaki atau mengendarai kuda. 

Blangkejeren yang Eerisolir, terpaksa memilih diantara yang teijeiek, yaitu 
bergabung ke Kutacane yang relatif lebih dekat, Karena alasan komunikasi ini 
pula, kedua kewedanaan aceh Tengah ini akhirnya lebih efektif kalau militemya 
menggabung ke Divisi Gajah II/TRI di Sumatera Timur. Sedangkan pemerintahan 
sipilnya tetap dalam lingkungan Karesidenan Aceh di Banda Aceh, Setelah kedua 
divisi digabung menjadi Divisi X TNI Komandemen Sumatera tanggal 26 April 
1947, keadaan kembali seperti sediakala. 

Agak ironis memang, hubungan lalu lintas yang putus antara 
Takengon-Blangkejeren yang teijadi sejak tahun 1945 (selama Jepang hubungan 
normal) sampai sekarang masih belum berfiingsi, setelah kita merdeka 46 tahun. 

Kelompok berikutnya dari Aceh Tengah yang teijun ke "Medan Area" 
adalah pimpinan Tgk, M. Ilyas Leubey dan M. Jasa S.R. 

Rombongan ini mendarat di Medan bulan Februari 1946 dan pasukannya 
mengambil posisi di Pancur Batu. 
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TGK SALEH ADKY, Komandan 
Borisan Gurilla Rakyat 

( fMGdRA ) tanda (I) dan 

Panglima (11) bersama rekan- 
rekannya di Blangkejeren dal am 
perjalanan ke front Tan ah Karo * 
Gambar batvah : pimpinan 

APVTKR/TR1/TN1 diAceh Tengah 
pada Perang Kemerdekaan , Arah 
jorum jam dari kiri Kapten M. 
Djalim Umar, Komandan Kompi 
di Blangkejeren. Kapten Ma-at 
Komandan Batalyon dt Kuta Cane , 
Kapten A. Rahim , Komandan 

Polisi Mi l iter Resimen 1 di 
Kutacane* Letnan Darsjat dan 
Let nan Ismail, tenaga $taf, 
(KoleksiFoto "Aid"), 
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Empai arang TP Aceh dari Takengon, yang pernah "diterjunkan " di front Tanah Karo 
dalam Perang Kemerdekaan Rf 1945 - 1949 . Dari kiri ke kanan (jarum jam) Prof M. AH 
Daud f SH (Kini Dekan Fak Agama UI), A. Rachman Ali (Perwakilan Kertas Kraft Banda 
Aceh) i ASj , Coubat (Wiraswasta), Moh. Hatta, Almarhum (Mantan Ketua PGRl). 

Semula, kelompok Tgk. Ilyas Leubey ini iidgk akan lama menetap di 
Medan, hams melanjutkan perjalanannya kembali ke Jakarta. Tapi keadaan 
"Medan Area 1 * yang gawat, menyebabkan ia mengambil keputusan lain, 
menangguhkan perjalanannya ke Jakarta dan turnt beijuang bersama pemuda dan 
rakyat di "Medan Area", 

Kisahnya bermula sewaktu Tgk. Ilyas Leubey dan dua orang teman lainnya 
A. Wahab Nyakman dan T. Sulaiman dikirim oleh pemerintah pusat ke daernh 
Aceh sebagai delegdsi pemuda Indonesia. Delegasi pemuda ini sampai di Aceh 
bulan Desember 1945. Tugasnya untuk menyampaikan kebijaksanaan dan latar 
belakang peijuanga Republik kepada para pemimpin di Aceh dan langkah-Jangkah 
serta prospek masa depan. Selain itu memasyarakalkan tujuan kemerdekaan RI 
kepada imsyarakat Aceh secara luas, Menjelaskan a Hi Proklamasi 17 Agustus 
1945 untuk membangun masyarakat Indonesia yang adil, makmur dan merata 
berlandaskan Pancasila. 

Ketiga anggota delegasi itu kebetulan be. rasa 1 dan kelahiran Aceh. Kecuali 
Tgk. Ilyas Leubey yang tel ah berpulang* dua teman lainnya masih hidup, A, 
Wahab Nyakman menetap di Jakarta dan T. Sulaiman tinggal di Langsa. 
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Scluruh Aceh didatangi olch delegasi pemuda tersebut dan selalu disambut 
dengan rapat umum dan rapat terbatas dan kchadiran delegasi ini ke Aceh sangat 
tepat, di lengah-tengah hausnya masyarakat akan informasi dan timtutan 
perjuangan di zaman revolusi. 

Mercka berhasil menanamkan etos perjuangan dan sekaligus membakar 
semarigat rakyat dan pejuang yang ga mining kemerdekaan,kebebasan dan 
keadilan. 

Sekitar tiga bulan mercka bcrtugas di dacrah Aceh dan bulan Maret 1946 
bermaksud kembali ke Jakarta. 

Sewaktu rombongan Tgk, Ilyas Leubey berangkat meninggalkan Takengon, 
Blangkejeren dan Kutaeanc dengan "Long March" selama scpekan menuju Medan 
ia diantar oleh sejumiah pejuang dan pemuda. 

Jadi, a da dua kelompok yang menyertai rombongan Ilyas Leubey ini. 

Pertama : kelompok pejuang yang terdiri dan Pang- pang Gayo dan anggota 
masyarakat yang pernah mcndapat didikan mi] iter di zaman Jcpang. Kekuatan 
pasukan ini sekiiar satu kompi (200 orang) dikoordinasikan oleh Tgk. M. Saleh 
Ardy dan M. Jasa S.R. 

Pasukan ini menggabung dengan kesatuan Mayor Bahrin Yoga di Pancur 
Batu dan sebagiannya dengan Kapten NIP Xarim. 

Kedua : kelompok pemuda yang menu rut rencana akan melanjutkan studi ke 
Jawa. Kelompok ini terbatas tidak banyak, diantaranya Rasy id, Abdullah Rahim, 
Slamet, Ibnu dan penulis sendiri. 

Setibanya dalam kota Medan, kami dihadapkan da lam situasi pc rang, 
tembak-menembak dengan serdadu Gurkha, NICA dan Poh An Tui. Hubungan 
pelabuhan Be la wan dengan Tanjung Prick terganggu, tidak aman, Akhirnya Tgk. 
Ilyas Leubey memutuskan, peijalanan ke Jawa dibatalkan dan semua anggota 

rombongan membantu pertempuran di front "Medan Area", Bagi yang muda-muda 
dianjurkan kembali ke Aceh meneiuskan studmya. 

Penults sendiri mengambil sikap lain, Diarmdiam terus melapor kepada 
kesatuan Mayor Bahrin Yoga di Pancur Batu, ingin menggabungkan did dan turut 
menjadi anggota pasukan. Temyata Mayor Bahrin Yoga, mantan Ketua 11 PUSA 
Cabang Blangkejeren, yang penulis kenal pribadi, tidak menyetujui rencana ini 
dan penulis dianjurkannya hams melanjutkan studi, kalau tidak bisa ke Jawa, ke 
Aceh saja. "Cukup kami -kami saja di front terdepan yang berjuang dan 
mempertahankan proklamasi 17 Agustus 1945". Kalian yang muda-muda harus 
mempersiapkan din dengan mencari ilmu sebanyak-banyaknya untuk melanjutkan 
perjuangan kemerdekaan itu, ucapnya dengan bersemangat. 

Sekitar bulan Maret 1946, penulis berkemas-kemas meninggalkan Medan 
menuju Bireuen untuk belajar di Normal Islam. Tapi sekolah ini difutup dan 
sebulan kemudian Normal Islam pindah ke Banda Aceh dan penulis termasuk di 
antara rombongan. 
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Sesampainya di Banda Aceb, Normal Islam berganti nama menjadi Sekolah 
Menengah Islam (SMI), dibangun pula SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama). 
Inilah sekolah lertinggi Islam yang ada di Aceh waktu itu. 

Normal Islam didirikan sejak tahun 1940 dan kemudian oleh para siswanya 
didirikan pula organisasi pelajar yang diberi nama GAP ID A (Gabungan Pelajar 
Islam Daerah Aceh). Karena tuntutan perjuangan nama GAPIDA dirubah menjadi 
PERPIINDO (Persatuan Pelajar Islam Indonesia) berskala nasional dan pusatnya 
di Banda Aceh. Sejalan dengan meningkatnya peijuangan membela dan 
mcmpertahankan kerne rdekaan RI, maka PERPIINDO membentuk sebuah barisan 
peijuangan betsenjata yang diberi nama Tentara Pelajar Islam Indonesia (TPI) 
yang bcrgabung dan menjadi bagian dari Divisi X TNI/Komandemen Sumatera. 
Komando Resimen TPI memiliki enam batalyon lokasinya di tiap 
kabupaten/kodya dengan sebuah batalyon pertempuran untuk front "Medan Area". 
Seluruh pelajar Islam mulai tingkat terakhir Sekolah Dasar Islam, Madrasah, 
Pesantren dan Sekolah Menengah Islam terdaftar sebagai anggota dan dilaHh 
dipersiapkan untuk perang gerilya jangka panjang menghadapi Belanda. Di 
kalangan pelajar Sekolah Dasar Islam (SDI) tingkat terakhir kelas 6 dibentuk 
sebuah kesatuan khusus yang diberi nama "Pasukan Sennit". Di antara pimpinan 
terasnya adalah Teuku Youslisyah dan Ramli Ganie. 


(CP-8) 


Da lam agresi mil iter n, tentara NIC A coba menerobos dan menguasai 
"Iumbung beras" di Kutacane,Aceh Tengah(sekarang Aceh Tenggara). 

Informasi ini dapat disadap oleh intel kita yang menyelinap di Kaban Jahe. 
Kebetulan pada saat itu juga, barisan pejuang dari tanah Gayo/AJas, yang dikenal 
dengan panggilan "BAGURA" (Barisan Gurilla Rakyat) telah siap di tetnpat, 
dipimpin oleh Tgk. Ilyas Leubey dan Tgk. M. Saleh Adry. 

"BAGURA" yang dijuluki sebagai "Barisan Berani Mati* dibentuk di 
Ta kengon - B1 a ngkej e re n- Ku ta ca ne, atas instruksi Gubemur Militer Aceh, Langkat 
dan Tanah Karo, Tgk. Mohd. Daud Bereueh untuk membentengi perbatasan 
Aceh/kabupaten Tanah Karo dari serbuan Belanda. 

Da lam melakukan tugasnya, pasukan "Berani Mati" BAGURA di Tanah 
Karo dikoordinasikan oleh Selamat Ginting. 

Komandan Resimen Tgk. Ilyas Leubey, Wakil Tgk. M. Saleh Ardy dan Abu 
Bakar Salam, Kepala Staf Chairul Bahri. 

Komandan Batalyon "Bukit" Tgk. Jamaluddin. 

Komandan Batalyon "Linge" Pang Alim. 

Komandan Batalyon "Bebcsan" Tgk. Ha run. 

Komandan Batalyon "Blangkejeren" T. Kejurun Dagang dan Tgk. A. Salam 
Badak. 
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Komandan Batalyon "Kutacane” Nyak Obor dan kawar-kawan. 

Dari jumlah pasukan yang diberangkatkan dari Takengon sebanyak 250 orang, 
melakukan "Long March* lewat Blangkejeren (Gayo} Jan Kutacane (Tanah Alas) 
sejaub sekitar 520 km ditempuh melalui hutan lebai sekitar 9 ban 9 malam, 
Dengan a sums i sehari ditempuh 30 km. 

Sesampainya di Blangkejeren dan Kutacane anggota pasukan terus 
bertambah niasing-niasing 200 orang lagi, sehingga selumh pasukan BAGURA itu 
beijumlah 650 orang menuju Tanah Karo. 

Yang paling uniek dari anggota pasukan ini, kebanyakan terdiri dari 
Pang-Pang Angkataan Tua, yang sewaktu ieijadi perang Aceh- Belanda di Tanah 
Gayo dan Tanah Alas 1901/1904 mereka telah remaja dan ikut bertempur. 
Mereka tahu beta pa sadisnya Van Daalen membunuh dan nienyembelih mereka 
yang tertangkap. Dari kisah inilah kemudian mengalir pesan-pesan pejuang, 
pahlawan yang dianiaya oleh serdadu Belanda. Dari pesan inilah pula yang 
didendangkan oleh sang ibu terhadap anak yang masifa dalam buaian sainpai 
remaja, sehingga tumbub semangat untuk menuntut bela nenek rnoyang. Pesan itu 
adalah "amanat" yang menu rut adat-istiadat Aceh "wajib" dipenuhi bila 
kesempatan terbuka kapatt dan dimana saja. 

Yang terlibat dalam pertempuran ini adalah kompi istimewa, terdiri dari 
tenaga pilihan beijumlah 250 orang. Langsung dipimpin oleh Komandan Tgk, 
Ilyas Leubey, Sekretaris Chairul Bahri, Keuangan 2. Kejora, Loglstik Agus Salim, 
Ajudan Komandan A. Rahman Ali. 

Dibantu pimpinan operasi Pang Alim, Aman Dimot, Pang Edem, Pang Ali 
Rema dan M, Yasin Bale. 

Peristiwa ini terjadi tanggal 30 Juli 1949, pihak Belanda sedang 
gencar-gencamya melakukan serangan seolah berkejaran dengan waktu. Hal ini 
terasa di semua front pertempuran di Jawa dan Sumatera. 

Berdasarkan pertimbangan dan penelitian, maka dipilihlah Jokasi yang 
paling stiategis untuk menghadang convoi Belanda yang akan menuju Tiga 
Binanga terus ke Kutacane. 

Lokasi yang dipilih adalah tikungan di desa Kandi Bata, Sukaramai, sekitar 
7 km dari Kaban Jahe yang diduduki Belanda. 

Memang pimpinan pasukan "BAGURA" sudah memperokh informasi 
bahwa pagi itu iring-iringan serdadu Belanda akan menuju Tiga Binanga dengan 
'fb quasi vang tangguh. Biasauya didului oleh tank, pa riser kemudian infanteri dan 
senjata bantuan lainnya. 

Pasukan "BAGURA" sejak penghujung malam telah berkemas dan 
menjelang subuh setelah selesai sholal subuh terns mengambil posisi di dalam parit 
tepi jalan yang telah ditetapkan. 

Bertindak sebagai komandan pertempuran Aman Dimot, Pang Alim, Pang 
Edem dan Pang Ali Rema. 
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Sekitar pukul 08.00 (pagi) deru convoi Belanda sudah mulai terdengar dan 
berangsur-angsur mciapat dan mendekat di lokasi yang su'dahdtunggu, 

Setelah iringi-iringan serdadu Belanda dalam fomiasi pernih mulai datang, 
maka berderailah tembakan mitraliur sebagai komando seraugan dan bersamaan 
ini sejumlah Pang- Pang yang memiliki ilniu "lenaga dalam* lerus menyerbu tank 
dan panser. 

Serangan mend a dak ini diluar dugaan serdadu NICA dan mereka tampak 
panik seraya berloncatan dari kendaraannya untuk me near! perlindungan di dalam 
parit di lepi jalan, Namun sayangnya pa arit- parit itu dipenuhs oleh pejuang kita, 
sehingga banyak serdadu NICA yang sempat disambar oleh tajamnya pedang 
Zulfakar dan teijadilah perang bersosob y ng berkuah da rah satu la wan satu. 

Banyak korban berjatuhan, baik dari pihak Belanda maupun dari pejuang, 
Karena pasukan infa uteri yang be rad a di belakang masih sempat memberikan 
perlawanan yang berarti. 

Pertempuran itu berlangsung lebih dua jam dan menurut saksi mata yang 
melihat korban di mmah sakit Kaban Jahe, jumlah korban di pihak Belanda sekitar 
80 orang yang tewas dan luka pa rah atau cacat. Juga di pihak kita tidak kurang 
syahid 50 orang pejuang. 

Pa da saat pertempuran mulai mereda, tiba-tiha terdengar datang tenaga 
bantuan Belanda, sebuah convoi baru dengan senjata lengkap. 

Melihat situasi ini, Panglima Aman Dimot perintahkan kepada pasukan 
lainnya untuk mengundurkan din melalui semak-semak yang lelah disiapkan. 
Sedangkan dia send in bersama dua teman lainnya Pang Ali Rema dan Pang Edem 
bertahan seraya merebahkan dirinva di lengah-tengah tumpukan jenazah yang 
bergelimpangan, seolah-olah mereka pun sudah lewas. 

Pada saat serdadu Belanda sedang asyiknya memeriksa mayat-mayat 
serdadunya yang menjadi korban, maka ketiga Panglima yang pura- pura mati itu 
pun bangkit seraya menebaskan parang Zulfakamya terhadap serdadu Belanda di 

sekelilingnya. Banyak juga la wan yang tewas, tapi mereka pun akhimya da pat 
diringkus karena terlalu lelah. 

Ketiga Panglima itu langsung di eksekusi oieh Belanda. Panglima Edem dan 
Panglima Ali Rema roboh, setelah dilanggar sejumlah rentetan peluru otomatis. 
Namun, Panglima Aman Dimot tetap kukuh tak tergoyahkan. 

Pasukan Belanda sempat bingung dan merasa ngeri sendiri. Akhimya timbul 
pikiran untuk meletakkan granat tangan dalam mulut Panglima Aman Dimot, 
kemudian barulah ditembak dengan mitraliur. Akhimya Panglima Aman Dimot 
juga roboh. Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un. Setelah Panglima Aman Dimot 
tumbang, Belanda belum puas juga, lalu jenazahnya digilas dengan tank. Hanya 
tulangnya yang remuk redam, tapi kulit badan sekujur tubuhnya tetap utuh* 

Pertempuran yang dahsyat itu, sempat ditontomdari atas bukit oleh pemuda 
yang menyaksikannya. 
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Sejak peris tiwa itu, lak pemah lagi Belanda bemiat unmk menerobos ke 
Tanah Rencong. Sebuah gubahan syair telah dirangkum oleh Z. Kejora Anian As 
untuk mclestarikan kisah kepahlawanan itu. Z. Kejora Aman As juga tunit dalam 
pertempuran iru_ Lagu ini sangat populer di Aceh Tengah selama Perang 
Kemerdekaan dan untuk sekian lama lerpendam. Kini lagu itn kita angkaf lagi. 
Mudah- mudahanada sambutam 
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Z KEJOKA 

( Arrian As ) 
Pengarang Lagu 


Stimbcr:- Makalah "Peranan rakyat Aceh Tengah (Gayo-AJas) dalam 
Pcrang Kemerdekaan RI M . Jakarta -1986. 

* Makalah "Peranan Kejuangan Rakyal Aceh di Medan Area" Oleh Ali 
Hasan As (Kolonel Turn) - Medan 1989* 

- Uraian Bupatt Aceh Tengah Moh. Saleh. Takengon- 1965. 


(CP-9) 

(IV). SEJARAH PERJUANGAN BERSENJATA TENTARA PELAJAR ACEH 
‘KOMANDO T.P.L RESIMEN ACEH / DIVISI X T.N.I." 

PENASEHAT 

L Let nan Kolonel Husin JusuL 

2. Letnan Kolonel Tjekmat Rah many* 

3. Letna n Kolonel Aya b Ga ni . 

4* Kapten Moedjihardjo. 

PENHIRI 

1. Sulaiman Hamzah* 

2. A.K. Jakobi. 
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3, M. Amin Hanafiah. 

4, Said Ahmad EMdrusy. 

5, M. Zein Anwar. 


PIMPINAN KOMANDO 

1. Komandan Resimen 

2. Wakil 

3. Kepala Staf 

4. Wakil 

5. Staf Resimen 

a. Kepala Seksi Operasi 
Wakil 

b. Kepala Seksi Tentorial 
Wakil 

c. Kepala Seksi Organisasi 
Wakil 

d. Kepala Seksi Penerangan 
Wakil 

e. Kepala Seksi Perhubtmgan 
Wakil 

f. Kepala Seksi Keuangan 
Wakil 

g. Kepala Seksi Perbekalan 
Wakil 

h. Kepala Seksi Palang Merab 
Wakil 

Anggota 

i. Kepala Seksi Da pur Uinum 
Wakil 

Anggota 


; A.K. Jakobi, Mayor. 

: M. Saleh Banta, Kapten. 

; Mob. Hasan Ben, Kapten. 

: M. Amin Hanafiah, Kapten. 

: Abubakar Ibrahim, Lettu 
: Hasan Husin, Letda. 

: Ismail Hasan Meutareum, Lettu. 

: Abdullah Husin, Letda. 

: Sulaiman Badal, Lettu. 

: Muhamadar, Letda. 

: Alyus Iskandar, Lettu. 

: M. Ali Jusuf, Letda. 

: M. A. Ismail, Lettu. 

: M. Amin Musa, Letda. 

: Gazali Amin, Lettu. 

: Usman Sufi, Letda. 

: Abdul Hamid, Lettu. 

: Sofya n Ha mza h, Letda . 

: Nn. Robana Hasyim. 

: Nn. Chamsiah Azis. 

: Nn. Faida, Asma Abdul Wahab, 

Nn. Aziza h A.R., Nn. Hasanah Lam U. 
: Nn. Halimah Madjid. 

: Nn. Ainul Mardhiah Ali. 

: Nn. Syaarifab Nursyidah, 

Nn. Lazimah All, Nn. Fatimah Umar, 
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j. Kepala Seksi Khusus 
W a k i 1 
Anggota 


6. Staf Komando 

a. Batalyon Komando & Pertem- 
puran Front Medan Area 

b. Kottipi Markas & Latihan 

c. Kompi Bantuan Kawal Pantai 

d. Kompi Khusus Bumi Hangus 


Nn. Mariah Sagub, Nn. Maryam Hasan, 
Nn, Siti Ruhatna Bereuch . 

: Said Ahmad EMdrusy. 

: Lisanuddin, 

: Syamaun Muhammad, A.Wahab Ismail 
Jacob Amin, Djakfar Hasyim, 

Muhtar M. Asyik Ali, Ibrahim Risyad, 
Ahmad Arsyad, Sulaiman Mahmud, 
Ibrahim Ubid, Abdullah Thaib, 

Ismail Suny dan Abdullah Hasan. 

: Komandan Kapten M. Saleh Banta 

(dirangkap Wakil Korn. Rcsimen TPI). 

: Komanda n Ka pten T, A, Mahmudy 
(dirangkap Wakil Kom. Batalyon- 1), 

; Komandan Lts. Abdullah Mahmud. 

: Komandan Lts, Said Muchtar. 


296 








BATALYON-BATALYON 


Di samping BATALYON KOMANDO, di setiap ibukota Kabupaten di seluruh Daerah 
Aceh dibentuk Organik Kesatuan BATALYON dan bagian-bagiannya yang langsung 
berada di bawah Komando dari Komandan Resimen TPI Aceh/Divisi XTNL 

Markas Batalyon ini didukung oleh Kesatuan Tenfara Pelajar yang tersebar di tiap 
Perguruan Islam tingkat Sanawiyah dan Madrasah (Pesaniren) di seluruh Propinsi Aceh. 

Dan dalam pidato MOBILISASI UMUM yang diucapkan oleh Komandan Resimen TPI 
Aceh/Divisi X TNI pada radio perjuangan yang bemama RADIO RIMBA RAYA, 
tertanggal 17 Agustus 1947 dengan Surat Penetapan Nomor 0272/Kom.Res/TPI“47 telah 
diberlakukan MOBILISASI UMUM terhadap seluruh pelajar pada Madrasah Ibtidaiyah, 
S.D.I di seluruh propinsi Aceh, Kabupaten Langkat dan Tanah Karo. 

Seiengkapnya susunan BATALYON/RESIMEN TPI ACEH/DIVISI X TNI sebagai 
berikul : 


(A), BATALYON-1 

(Berkedudukan di Kutaraja, ibukota Kabupaten Aceh Besar). 


Komandan Batalyon 
Wakil 
KepaJa Staf 
Wakil 

Komandan Kompi-I 
Komandan Kompi-II 
Komandan Kompi-in 
Ko ma nda n Ko mpi -IV 
Komandan Kompi-V 
Komandan Kompi-VI 


Ibrahim A.R., Kapten. 

T« A. Mahmudy, Kapten. 
M. Husin Ahmad, Lts. 
Said Ibrahim, Ltd. 

Masdi, Ltd. 

Ali Basyah, Pit. 

T. Ali Lam Lhong, Pit. 
Djakfar Hasyim, Pit. 

M. Saleh Putih, Pit. 
Usman Hamzah, Pit. 
Usman Ahmad, Pit. 


(Tiap Rompi mempunyai 250 orang pasukan, tennasuk anggota Palang Merab dan 
Da pur Umum). 


(B), BATALYON-n 

(Berkedudukan di Sigli, ibukota Kabupaten Aceh Pidie). 

Komandan Batalyon : Abubakar Asyek, Kapten. 
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Wakil 

Kepala Staf 
Wakil 

Komandan Kompi-I 
Komandan Kompi-II 
Komandan Kompi-IIl 
Komandan Kompi-IV 
Komandan KompLV 


: A. Ga fii Hasan, Lts. 

: Ishak Ibrahim, Ltd, 

: Ishak Ben, Ltd. 

: Abdullah Husen, Pit. 
: Jusuf Saad, Pit. 

: Husin Haji, Pit. 

: Usman Hamzah, Pit. 

: Badaruddin Tjut, Pit. 


BATALYON III 

(Berkedudukan di Bircuen, Kabupaten Areh Utara/Aceh Tengah). 


Komandan Batalyon 
Wakil 


: Junus Hasan, Kapten, 

: Said Umar Mahmud, Lts. 


Kepala Staf 
Wakil 

Komandan Kompi-I 
Komandan Kompi-II 
Komandan Kompi-IIl 
Komandan Kompi-IV 
Komandan Koinpi-V 
Komandan Kompi-VT 

Komandan Kompi-VII 

BAT A L Y ON-I V 


: Moh, Sabi, Ltd. 

: M. Adjhary, Ltd. 

: Hasri, Ltd. 

: Djakfar Ben, Pit 
: Abubakar Hanafiah, Pit, 

: M. Gani, Pit. 

: Ramli Abbas, Pit. 

: Djumala, Plt/Ibrahim Ubi, Pit. di 
Takcngon. 

: M. Jakub, Pit. di Kutacane/ 
Blangkejeren. 


(Berkedudukan di Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat). 


Komandan Batalyon 
Wakil 

Kepala Staf 
Komandan Kompi-I 
Ko ma nda n Kompi-II 
Komandan Kompi-IIl 


: A. DJalil Mahmud, Lis. 
: Umar Jusuf, Ltd. 

: Nurd in Mahmud, Ltd. 

: Peunoh Dali, Pit. 

: Ali P,, Pit. 

: Muhibbul Djamal, Pit. 



(E). BATALYON-V 

(Berkedudukan di Susoh, Kabupaten Aceh Selatan}* 


Koniandan Bata Ivon 
Wakil 

Koniandan Kompi-I 
Koniandan Kompi-II 
Koniandan KompLIXI 


: Husinsyah, Lts* 

: Sukardi Is, Lid* 

: Abubakar Mizan, Pit. 
: A. Saiam,Plt. 

: Idris, Pit* 


(R* 


BATALYON-VI 
(Berkedudukan di Lhok Seumawe, 
Koniandan Batalyon 
Kepala Staf 
Staf Opera si 


Kabupaten Aeeh Utara/Aceh Timur). 
: Husin H.A* Lis. 

: Za mud din Lutfi, Ltd. 

; Ismail Ben, Ltd. 


Koniandan Kompi-I 
Koniandan Kompi-II 
Komandan KompLIIl 
Koniandan Kompi-I V 
Komandan KompLV 


S. John, PU. 
Abdullah TjuL Pit. 
Isa Bitgis, Pit. 
Nahdy, Pit* 
Buchary Idris, Pit. 


(V). PARA PELATIH 

1. Let. KoL Budinian Baud, 

2. Let.KoI. Daud Hasan. 

3. Let.KoI. Ibrahim Hatta. 

4. Let.KoI. Hasan Saleh. 

5. LclKoL Ibrahim Saidy. 

6* Let.KoL Muhammad Diah Haji* 

7. Let.KoI. A. Mahdani. 

8. Let.KoI* T. Ubit. 

9. Let.KoI. Abdullah Maari. 
lOKaptcn Moodjihardjo. 
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FORMAS! 


L Kekuataan organik kcsatuan KOMANDQ TP1 RESIMEN ACEH/DI VISI X 
TNI tercatat sebaanyak 8.275 anggota dengan pasukan cadangan sekitaai 5,000 
anggota basil Mobilise si Umum yang dikerahkan dari Madrasah Ibtidaiyah dan 
SDI klas terakhir, sehingga seluruh tbrmasi diperkirakan mencapai 13.275 
anggota di seluruh Propinsi Aceh, Kabupaten Langkat dan Tanah Karo. 

2. Kcsatuan ini mendapat latihan dasar infanteri secara teratur tehnik dan taktik 
perang dengan mempergunakan senjata berat dan ringan, yang diiatih oleh 
perwira-perwira infanteri dari Divisi X TNI. Latihan penjagaan pantai dan 
pengawalan udara oleh perwira- perwira Angkatan Laut dan Angkatan Udara. 
Taktik perang gerilya daiam rangka persia pan menghadapi perang jangka 
panjang, bilama na tentara NICA be rani masuk dan menyerang lanah Rencong. 
Tekad ini tel ah terpadu pa da setiap anggota pasukan TPI, hasil gemblengan 
Pimpinan Tentara Nasional Indonesia (Divisi X TNI) daiam mngka 
mempertahankan kemunuan Proklamasi 17 Agustus 1945 dan sekaligus 
kescmpatan melakukan pembalasan dendam nenek moyang atas pcmbunuhan 
massal serdadu penjajah Belanda di masa lalu daiam perang Aceh-Belanda. 


LINTASAN SEJARAH 


1* Komando TPI Resimen Aeeh/Divisi X TNI adatab penjelmaan dari Dewan 
Peijuangan & Kelaskaran, yang dibentnk oleh PERP1INDO (Persaaluan Peiajar 
Islam Indonesia) Daeiaah Aceh sejak tanggal 21 Mei 1946 di Kutaraja oleh paia 
pcndirinya. 

2. Bulan Agustus 1947 Komando TPI Resimen Aceh secara resmi dikukuhkan 
bergabung ke daiam Divisi X/TNl. 

3. Setelah Pengakuan Kedaulatan oleh Belanda, sebagian bcsar anggota TPI 
kembali bangku sekoiah dan sebagian kecil memasuki dinas kcmiliteran. 
Februari 1950 Organik Kcsatuan Komando TPI Resimen Aceh/Di visi X TNI 
dibubarkan secara resmi. 

4. Lahirnya Proklamasi RI pada 17 Agustus 1945 tdah disambut oleh para 
pejuang dan pemuda dengan mengadakan aksi-aksi perebutan senjata dari 
tangan Jepang, Seluruh persenjataan Jepang dan inesiu dapat dikuasai oleh para 
pejuang dengan tidak ba nyak mengalami kesulitan. 

Barisan pejuang API dibentuk kemudian benrhah nama jadi TKR, TRI dan 
keniudian TNI. 

Bersamaan dengan itu Barisan Kelaskaran-pun tumbuh di Aceh seperti 
Mujahidin, Divisi Tgk. Tjik Ditiro, Divisi Rencong, dimana sejak awalnya 
banyak tokoh Tentara Peiajar bergabung di dalamnya. Lahirnya Komando TPr 
Resimen Aceh bulan April 1946 di Aceh, a da la h merupakan suatu tuntutan 
sejarah sebagai cadangan nasional uniuk mempersiapkan did menghadapi 
perang koloniai Belanda dalani jangka panjang (perang gerilya). 
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5. Selama Rcvolusi Fisik 1945-1950, Komando TPS Re si men Aceh/Divisi X TNI, 
tclah menyumbangkan tenaganya untuk mcm bantu TNI antara lain sebagai 
berikut : 

5.L Memberikan penerangan ke kampung-kampung untuk mempertabankan 
Proklamasi kemerdckaan RI 17 Agustus 1945 sebagai “Perang SabilillalT 
dan mengumpulkan sunibangan rakyat untuk membeli dua pesawat 
Seulawah-I dan Seulawah-II untuk disumbangkan kepada Pemerintah 
Pusat di Yogyakarta, 

5.2. Mengirimkan pasukan, peluni, senjala dan mesiu serla pcrbekalan dapur 
umum ke Front Medan Area. 

5.3. Turn l me in bantu pasukan TNI dalam penjagaan tempat-tempat strategis di 
seluruh daerah Aceh. 

5.4. Tumt mem bantu pasukan Angkatan Laut dalam mengawal pantai dan 
menginlai kapal-kapal musuh. 

5.5. Mengadakan program pendidikan dan latihan perang dengan 
menggunakan senjata be rat dan ringan secara teratur di tiap kesatuan 
Bata I yon, Kompi di seluruh daerah Aceh dalam rangka ipeningkatkan 
kemampuan/keterampilan di lapangan. 

5.6. Mengadakan latihan dasar PPPK, Palang Merab dan Dapur Umum bagi 
pasukan puteri. 

BERBAGAI KEGIATAN 

1. Meskipun Komando TPI Res i men Aceh/Divisi X TNI secara res mi tclah 
dibubarkan, namun hubungan batin di kalangan bekas anggotanya tetap hidup 
dan oleh sebab itu mereka membentuk sebuah wadah kekeluargaan dan diberi 
nama TP ISKANDAR MUD A dengan tujuan untuk membantu mantan TPI 
untuk menguruskan dan pcndafiaran keanggotaan Veteran, uang pern uli ban dan 
fasilitas lainnya. 

2. Tahun 1954 di Bandung oleh tokoh Pelajar Pejuang Iskandar Muda yang 
dipelopori oleh sdr. Ex. Mayor A.K. Jakobi dan Lis. M. Daud Gade tclah 
diadakan KONGRES Masyarakat Aceh ke-1 seluruh Indonesia, yang bertujuan 
menghimbau kaum pemberontak di Aceh supaya meletakkan senjata dan 
menghimbau Pemerintah Pusat untuk mencaii penyelesaian keamanan di Aceh 
se ca ra mus y a wa ra h da n ke ke lua rgaa n . 

3. Tahun 1955 di Yogyakarta tokoh TP Iskandar Muda menghadiri, memberikan 
sumbangan pikiran datant reunie Perwira Aceh (Divisi Ga dj a h-I/Di vis i X TNI) 
yang berhasil merumuskan usul penyelesaian keamanan di Aceh untuk 
disampaikan kepada Pimpinan Angkatan Da rat. 
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4. 1956 di Medan tokoh TP Iskandar Muda mempelopori terselenggaranya 
Kangres Masyarakat Aceh ke-II, yang berthema "menuntut lahimva Propinsi 
Olonomi Aceh dalam rangkamcncari penyelesaian keamanan secara damai dan 
kekeluargaan". 

Sebagat penyelenggara Kohgres ditugaskan pada pengurus IPTR (Ikatan 
Pemuda Tanah Rencong) dengan Kerua Pelaksana M. Nur Nekmat, Said 
Ibrahim dan Ketua Pengarah A*K. Jakobi, Sutaiman Hamz^h dan Ismail Hasan 
Meutareuni, Otonomi Aceh disctujui Pemerintah Pusat sebagai suatu langkah 
positi p untuk mencari penyelesaian keamanan di Aceh secara damai. Kongres 
Masyarakat Aceh ke-IJ di Medan itu telah menampung aspirasi masyarakat 
dengan latar belakang sikap yang beragam. Dan sejak itu dimulailah merintis 
kembali pembangunan pnsat pemerintahan propinsi di daerah Aceh. 

5. 1962 di Kutaraja dilangsungkan Musyawarah Kerukunan Rakyat Aceh dimana 
tokoh TP Iskandar Muda limit serta menyumbangkan piki ran/dan berperan 
da lam membantu kebijaksanaan Kodam-I/ Iskandar Muda untuk menciptakan 
perdamaian nasional di Aceh antara kaum Ulama dan Hulubalang serta 
pemulihan keamanan. 

6. 1964, disaat intrik "Gestapu/PKI" mencapai puncaknya tokoh ex* T*P. Aceh 
yang terdiri dari unsur TPI dan TRIP di Jakarta telah pepakat menggabungkan 
diri dalam satu wadah dengan nama T.P. Iskandar Muda. 

Bersama kekualan Pancasilais Jainnya, T.P. Iskandar Muda turut aklif 
mendirikan dan berperan dalam Sekretariat Golongan Karya untuk menghadapi 
intrik-intrik "Gestapu/PKI dan membina persaiuan dan kesatuan bangsa. 

Dalani wadah SEKBER GOLKAR terse but T.P. Iskandar Muda tergabung 
dalam KINO HANKAM. 

7. Pemilu 1971, Ketua Umum DPD Golkar, Letjen* Sokowati dan AjudanPresiden 
Mayjen. Socdjono Hoemardfrani, menugaskan pimpinan Iskandar Muda, yang 
terdiri dari A.K* Jakobi, M. Amin Hanafiah, Abubakar Ibrahim, S.H. untuk 
terjun kampanye memenangkan GOLKAR di daerah Istimewa Aceh. 

8. T.P. Iskandar Muda sebagai anggota BAPERIS (Badan Pembina Rumpun 
Iskandar Muda) merupakan salah saatu slogarde Kodam- I/Iskandar Muda, 
secara aktif menunjang kebijaksanaan Pangdam Iskandar Muda, baik dalam 
soal keamanan dan pembangunan daerah. Dalam hubungan ini, pada tahun 1973 
Pangdam-I/Iskandar Muda menugaskan sdr. A.K, Jakobi, sebagat koordinator 
pcrwakilan BAPERIS untuk wilayah Jakarta dan sekitamya (Jawa). 

9. T.P. ISKANDAR MUDA juga aktif berprestasi untuk membantu program 
pembangunan daerah Istimewa Aceh dengan menyampaikan sumhangan 
piki ran, konsep kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Propinsi Aceh* 
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"MAI MU N SALEH" adalah nama Puhgkdan Militer di kola Sabang, Aceh, sebagat 
penghormatan kepada MA1MUN SALEH, yang telah gugur dal am mertjalankan tugas 
pada awaJ Perang Kemerdekaan RI di daerah Tanah Rencong. 

Maimun Saleh adalah seorang anggota Tentara Pelajar Iskandar Muda, yang memperoleh 
tugas dari Komandan Resimen untuk mengikuti latihan penerbangan yang dikelold oleh 
pejabat KSAU Komodo,- H. Sujono yang hijrah ke Aceh bersama stafnya untuk 
membangun kembali AURI. Program ini adalah bagian dari persiapan Perang Gerilya 
berdasarkan "Doktrin Perang Wilay ah” di bidang Angkatan Udara. (Koleksi Foto "Aki"). 
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FORMAS I STAF KOMANDEMEN SUMATERA SERTA DIVISI 


A n t a ra 3 Juli 1946 sampai dengan 9 Februari 1947 


a. Komposisi Staf Umum. 

1. Panglima Komandemcn 

2. Ka. Markas Umura 

3. Ka. Seksi I (Personalia/ 
Sekretariat 

4. Ka, Scksi 0 (Supply) 

5 . Ka- Seksi TTI (Opera si/ 

Orga nisasi) 

6. Ka, Seksi IV (Intelijen) 

7. Ka. Seksi V (Penerangan/ 
Liaison) 

S, Ka, Seksi VI (Keuangan 

9. Ka. Seksi VIJ (Kesehatan) 

10. Ka. Scksi VIII (Polisi 
Tentara/Provost) 

11. Ka. Seksi IX (Persenja taa n / 
Perhiibungan) 

12. Ka. Scksi X (Kebakiman) 

* 13. Ka. Seksi XI (Mobilisasi/ 

Koordiuatoi Perjuangan 
Rakyat 


: Mayjen. Suha rdjo Ha rdj o wa rdoj o , 
: Kol. Mob, Nuh. 

: Let kol, N, Amin Kaum. 

: Kol. Hasan Kasim. 

: Kol. M. Simbolon. 

: -Kol. Abudja ni. 

: Letkol. A, Kartawirana. 

: LetkoL Raden KadimanJ 
: Letkol. Dr. R. Pringadi, 

: KoL Aehmad Tahir. 

: Mayor Art. Kiswoto. 

: Letkol. Mr, Nazaruddin* 

: Kol. M. Syarif Usman. 


b,* Komposisi Dcwan Panglima. 

1. Kolonel Muhammad Nuh. 

2. Kolonel Hasan Kasim* 

3. Kolonel Maludin Simbolon. 

4. Kolonel Abudjani. 

5. Letkol. Abdullah Kartawiraija* 

6. Panitera Dewan Panglima : Letkol, Amin Kaum. 



c. Pasukan-pasukan Wilayah. 

1* Sub Komandemen-I. 

Komandan Sub Komandemen 
Kcpala Markas Unium 
Daerah hukumnya 

Kedudukan Sub Komandemen 
Z. Divisi Garuda I, 

Komandan Divisi 
Kepala Markas Umum 
Dae rah hukumnya 

Pasu kan-pasu ka nny a 

3, Divisi Garuda IL 
Komandan Divisi 
Kepala Markas Umum 
Daerah hukumnya 
Kedudukan Divisi 
Pasu ka n-pasu ka nny a 

4, ALRI Sumatera Sdataai. 
Komandan ALRI 
Pangkalan Besar 

5, Sub Komandemen II. 
Komandan Sub Komandemen 
Daerah hukumnya 

Ked u d u ka n Su b Ko ma nd e men 
6* Divisi XI. 

Komandan Divisi 
Kepala Markas Umum 
Daerah hukumnya 
Kedudukan Divisi 
Pasuka n-pa su ka nnya 


: Dr. A.K. Gani. 

: Letkol. IwanSupardi. 

: Palembang, Lampung, Bengkulu dan 
Iambi. 

: La h a t. 

: Koionei Barham 
: Mayor Nurdin. 

: Lampung, Bengkulu dan 
Palembang Hulu, 

: 3 Re si men Infanteri. 

: Letkol. Bambang Utoyo. 

: Mayor Yunus. 

: Palembang Hill r,J a mbi. 

: Palembang Kota, 

: 2 Resimen Infanteri. 

: Ka pte ri Sa ro nsong. 

: Modong (Pa yaka bung Area). 

: Kol. Dahlan Djambek. 

: Sumbar, Riau, Tapanuli, 

: BukitTinggi. 

: Kolonel Ismail Lengah. 

: Letkol. Dahlan Ibrahim. 

: Sumatera Barat, Riau. 

: BukitTinggi. 

; 4 Resimcn Infanteri. 
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7* Brigade XI* 

Komandan Brigade 
Kepala Markas Umum 
Daerah bukumnya 
Kedudukan Brigade 
Pasuka n-pasuka nnya 

8* ALIM Tapanuli* 

Koniandan ALRI Tapanuli 
Kedudukan Pangkalan Besar 

9* Sub Komandemen IU. 
Komandan Sub Komandemen 
Daerah bukumnya 
Kedudukan Sub Komandemen 

10, Divisi Gajah flL 
Koniandan Divisi 
Kepala Markas Umum 
Dae mb bukumnya 
Pas u ka n -pa su ka n ny a 

1 1 . ALRI Sumatera Timur. 
Komandan 
Pangkalan Besar 

12* Divisi Gajah L 
Komandan Divisi 
Kepala Markas Umum 
Daerab bukumnya ' 
Kedudukan Divisi 
Pas u ka n-pa suka nnya 


: Letkol. Pandapotan Sitompul, 
: Mayor L. Arrian. 

: Tapanuli. 

: Sibolga. 

: 2 Resimen Infa uteri. 

: Letkol. Achmad Husin Lubis, 
; Sibolga, 

: Mayjen, Tit. T. Daudsyah. 

: Aceh dan Sumatera Timur. 

: Kutaraja. 

: Kol, Hop man Sitompul, 

: Letkol. R, Su tj ip to. 

: Sumatera Timur. 

: 3 Resimen Infanieri, 

: KoL R. Nugrohadi. 

: Tanjung Balai. 

: Kol. Husin Yusuf, 

: Mayor Bacfatiar Id ham. 

: Aceh. 

; Bireuen. 

; 3 Resimen Infanieri. 


Catalan ; 1. Tanggal 3 Juli 1946 organisasi barn TR1 Sumaiera tersusun dan nama 
berubab "Komandemen Tentara Sumatera”. 

2. Dibentuk 3 buah sub Komandemen tintuk mereorganisasi 6 Divisi di 
Sumatera menjadi 3 Divisi. 1 Brigade berdiri sendiri, sebagai berikut : 
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a. Divisi Garuda I dan Divisi Garuda II digabung jadi Divisi VI. 

b. Divisi Bauteng I secara tunggal menjadi Divisi DC. 

c. Divisi Banteng II secara tunggal menjadi Brigade XL 

d. Divisi Gajah I dan Divisi Gajah II digabung menjadi Divisi X* 

3. Tanggaj 10 Juli 1946 Markas Besar Komandemen Sumaiera pindah ke 
Parapat, 

4. Tanggal 2 Oktober 1946 M. Simboion gantikan A K. Gani yang jadi Menteri 
Kemakmuran Kabinei SyahrirllL Markas Umuranya digantikan dari LeikoL 
Iwan Supardi kepada Kolonel Abudja ni, 

(II). Antara 10 Februari sampai dengan Juli 1947 , 

a. Komandemen Tentara Sumatera. 


Pangiima Komandemen 

: Letjen. Su hard jo Hardjowardojo, 

Kepala Markas Besar Umum 

; Mayjen, R. Suiopo* 

Kedudukan Markas Besar 

: Parapat. 

Divisi VIII. 


Komandan Divisi 

: KoL Muhammad Huh, 

Kepala Markas Umum 

: LetkoL Nursjirwan. 

Kedudukan Markas Umum 

: L a h a i. 

1. Resifnen-41. 

Komandan Resimen 

; LetkoL Muhammad Ariel. 

Kedudukan Resimen 

: Tanjung Karang, 

Dislokasi pasukan 

: Lampung, Palembang Tenggara, 

2. Resivntn-42. 

Komandan Resimen 

: LeikoL Zainal Abidin, 

Ked u du ka n Res imc n 

: Bengkulu Kota. 

Dislokasi pasukan 

:■ Palembang Sela tan, Bengkulu, 

3. Resimen-43. 

Komandan Resimen 

: Letkoi. Aziddin, 

Kedudukan Resimen 

: iambi Kota. 

Dislokasi pasukan 

: iambi. 
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4. Resmien-44. 

Komandan Resimen 

: Mayor Rasy ad Nawawi, 

Kedudukan Resimen 

: Tanjung Raja. 

Dislokasi pasukan 

: Batun, Tanjung Raja dan Kayu Agung. 

5, Resimen -45. 

Komandan Resimen 

Mayor Dani Effendi. 

Kedudukan Resimen 

Prabumulih. 

Dislokasi pasukan 

Payakabung. 

c* ALRI Sumatera Selatan. 

Komandan ALRJ 

Kapten Sarongsong. 

Daerah hnkum 

Modong/Payakabung Area. 

d, Divisi IX- 

Komandan Divisi 

Koi. Ismail Lcngah. 

KepaJa Markas Umum 

Letkol. Dahlan Ibrahim. 

Kcdudukan Markas Umum 

Bukil Tinggi. 

Pasukan; 
1. Resimen-L 

Komandan Resimen 

Mayor Abdul Hakim. 

Kcdudukan Resimen 

Bukil Tinggi. 

Dislokasi pasukan 

Agam dan sekitamya. 

2. Resimen-2. 

Komandan Resimen 

Letkol. A. Thalib. 

Kedudukan Resiman 

Sawahlunto Timur. 

Dislokasi pasukan 

Minangkabau Timur. 

3* Resimen-3. 

Komandan Resimen 

Letkol. Achmad Husen. 

Kedudukan Resimen 

S o 1 o k. 

Dislokasi pasukan 

Minangkabau Selatan. 

“i 
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4* Resimen-4 


Komandan Res i men 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 

e. Brigade XI, 

Komandan Brigade 
Kepala Markas Umum 
Kedudukan Markas Umum 

Pasukan; 

1* Resimen-L 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasnkan 
2 * Resimen-2, 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 

f. ALRI Sumatera Selatan. 
Komandan ALRI 
Kedudukan pangkalan 
Dislokasi pasukan 

g. Divisi X, 

Komandan Divisi 
Kepala Markas Umum 
Ka. Seksi I (Opcrasi) 

Ka. Seksi II (Organisasi) 
Ka, Seksi III (Penyelidikan) 
Ka. Seksi IV (Artileri) 


: Letkol. Hasan Basri, 

: Pakan Bam. 

: Riau Daratan. 

: Kol. Panda potan Si tompul. 
: Letkol. L. Aruan. 

: Sibolga. 


: Letkol, Maraden Pa nggabean. 
: Sibolga. 

: Tapanuli Tengah dan Selatan. 

: Letkol. Jansen Siahaan. 

: Tarutung, 

: Tapanuli Utara. 

: Letkol, Achmad Husin Lubts, 
: Sibolga. 

: Sciunih perai ran Ta panu It . 

: Rol. Husin Jusuf. 

: Kol. Hopman Sitompul. 

: Kol . Hop ma n Sitompu 1 . 

: Letkol. M. Nazier. 

: Kaptcn Jacob Lubis. 

: Letkol. Nurdin Sufi, 
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Ra. Seksi V (Zeni) 

Ka. Seksi VI (Kesehatan) 

Ka, Seksi VII (Angkutan) 

Ka, Seksi VIII (Polisi Tentara) 
Ka, Seksi IX (Perhubungan) 
Ka. Seksi X {Adm./Penyatuan) 

P a s u k a n : 

1, Resimen-L 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 

2, Resimen -2. 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 

3, Resimen-3. 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 

4, Resimen -4. 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 

5* Restmen-5. 

Komandan Resimen 
Ked u d u ka n Re s i men 
Dislokasi pasukan 
6. Resimen-6. 

Komandan Resimen 
Kedudukan Resimen 
Dislokasi pasukan 


; Mayor Tengku Nurdin. 

: Mayor Dr, Macbmud Hamzah. 
; Mayor Teuku Hamzah, 

: Mayor A.H, Siagian. 

, : Kapten LA.P, Daumk. 
t Mayor Usman Ada my. 


; Mayor Djamin Ginting, 

: Brastagi. 

: Tanah Karo dan Langkal. 

: Mayor M. Kasim Nasution, 
: RaniauPera. 

: Asahan dan Labuhan Batu, 

: Mayor Ricardo Siahaan. 

: Tebing Tinggi. 

: Simelungun, Deli/Serdang. 

: Letkol. Hasballah Haji, 

: Kutaraja. 

: Aceh Besar. 

: Letkol. Tjut Rachmait, 

: Bireuem 

; Aceh Utara/Aceb Timur. 

; Letkol. Wahab Makmur. 

: Meulaboh. 

: Aceh Barat, 



h, ALRI Simatera Timiir, 

Komandan ALRI : Letkol. R. Nugrohadi. 

Kedudukan pangkalan bcsar : Tanjung Balai. 

Pasukan. 

L Pangkalan-1 di Teluk Nibung. 

Komandan, Kapten iakfar Siddik. 

2 . Pangfcalan-2 di Tanjung Tiram. 

Komandan, Kapten Dahrif Nasulion. 

3* Pangkalan-3 di Tanjung Beringin. 

Komandan, Kapten Sopar Si naga. 

4* Pangkalan-4 di Pangkalan Susu, 

Komandan, Kapten Bislok Hutauruk. 

5, PangkalamS di Labuhan Bilik. 

Komandan, Kapten Ahmad Jacub* 

Catalan : 1. Tanggal 10 Februari 1947 Divisi- VII I terbentuk. 

2, Tanggal 25 April 1947 Divisi X terbentuk. 

3. Setclah Divisi baru selesai dibentuk, sub-sub Komandemen di scluruh 
Sumatera pun dibubarkan. 

Susu nan TR1 Sumatera garis besamya, sebagai berikut : 
a* Divisi VHT berdislokasi di Sumatera Selatan. 

b. Divisi IX berdislokasi di Sumatera Tengah* 

c. Divisi X berdislokasi di Aceh dan Sumatera Timur. 

d. Brigade XI berdislokasi di Tapanuli. 

4* Tanggal 5 Mel 1947, keluar Penetapan Presidcn mempersatukan TRJ dan 
Laskar-laskar beisenjata ke dalam TNI. 

Penetapan ini dikeluarkan, setclah TRi selesai di reorganisasi menjadi 10 
Divisi (7 Divisi di Jawa dan 3 Divisi di Sumatera), Bermuia pula la h 
kesibukan baru penyusunan dan pcmantapan organisasi TNI secara 
keseluruhan. 

5. Tanggal 1 Juni 1947, Wapres, Drs, M. Hatta ditetapkan oleh Presiden 
menjadi Wakil Pangltma Tertinggi Angkatan Perang RI berkedudukan di 
Sumatera untuk menjalankan fungsi kepanglimaan tertinggi dan kektiasaan 
Pemerintah Pusat RI untuk sementara waktu di Sumatera. 
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6. Tanggal 9 Juni 1947, (penetapan tcitulis menyusul kemudian tanggal 12 
September 1947) Letjen, Suhardjo Hardjowardoyo ditelapkan menjadi 
Wakil Panglima Besar Angkaian Perang RI di Sumatcra* 

7. Tanggal 13 Juni 1947, keluar Maklumat Tenia ra sumalera No* 1/TNL47/1, 
seluruh barisan bersenjata bergabung da lam TNI segera . 

8. Tiap daerah terus melangsungkan rapat-rapat untuk merumuskan 
pembentukan ke da lam TNI. 

9. Tanggal 26 Juni 1947, berlangsung rapal di Bah Jambi pimpinan Kolonel 
Husin Jusuf. 

10. Tanggal 3 Juli 1947, Prcsiden kduarkan penetapan (BN 1947 no. 24) 
isinya: 

a, tanggal 3 Juli disahkan berdirinya TNI; 

b, Segenap AP dan Laskar rnasuk ke da lam TNI; 

c, Pucuk pimpinan TNI dipegang Panglima fiesar TNT 

11. Pa da ban yang sama Panglima Besar instruksikan di tiap daerah dibentuk 
Dewan Pimpinan TNT 

12. Sebelum realisasi ifu, Bclanda lancarkan agrcsi tanggal 21 Juli sehitigga 
pdcburan ke da lam TNI terpaksa diundurkan. 

(Bahan: Medan Area Mengisi Proklamasi oleh Biro Sejarah Prima, 1976/Dua Windhu 
Kodam 1/Iskandar Muda, Kula raja -1972), 
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Akhir. 06. 1945 : 


06. OS. 1945 : 

09. 08. 1945 : 
12. 08. 1945 : 

14. 08. 1945 : 

17, 08, 1945 : 
20, OS. 1945 : 
23* 08. 1945 : 


24. 08. 1945 : 


02* 09. 1945 : 


DATA & FAKTA 

B*W. Lefrand, mantan Kepala Pabean Bdanda di Sigli sebelum 
Perang Dunia II, diterjunkan Sekutu di dekat kampung Lam 
Teubah {Seulimum) pegunungan Seulawah untuk persiapan pen- 
daratan pasukan terjun payung. 

Bom Atom AS jatuh di kota Hiroshima, Jepang, yang hangus 
bcrantakan. 

Bom Atom kedua AS jatuh lagi di kota Nagasaki, Jepang. 

Mr. Teuku Muhamad Hassan bersama Dr. M. Amir bertolak ke 
Jakarta lewat Singapura untuk menghadiri rapat Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia. 

Ir. Soekarno dan Drs. Mohd. Hatta kembali ke Jakarta, setelah 
menemui Panglima Tentara Jepang Asia Tenggara, Jenderal 
Terauchi di Saigon. 

Proklamasi Kemerdekaan Negara Republik Indonesia dikuman- 
dangkan Soekarno-Hatta ke seluruh dunia. 

Pengumuman Sekutu menyatakan Jepang sudah kalah dan Perang 
Asia Timur Raya sudah berakhir. 

Ketua Aceh Syu Sangi-Kai (sejenis Dewan Perwakilan Rakvat 
setempat di zaman Jepang) di Kularaja {Banda Aceh sekarang), 
Teuku Nyak Arif mengendarai mobilnya secara terbuka 
menyebarkan teks proklamasi sepanjang jalan raya yang ramai 
lalu lintas dengan mendapat sambutan meriah dari rakyat ban yak. 
Untuk pertama kalinya Sang Saka Merah Putih dikibarkan di kan- 
tor Polisi Kutaraja dengan inspektur upacara Wakil Kepala Polisi 
Muhamad Hasjim. Sempat timbul insiden, karena serdadu Jepang 
yang masih bertugas pengawalan membentak dan melarang 
pemuda menurunkan bendera Jepang Hinomaru dan menggan- 
tinya dengan Merah Putih. Tiba-tiba muncul seorang pemuda M. 
Amin Bugis yang membentak lagi pengawal Jepang seraya 
menarik dan memasang kembali Merah Putih dan berkibar terns 
dan pengawal Jepang menghindar. 

Penyerahan Jepang tanpa syarat kepada Amerika Serikat (Sekutu) 
dilakukan di Teiuk Tokyo di atas geladak kapal induk yang cang- 
gih "Missouri”, jenderal Mac Arthur yang tersohor dalam Perang 
Dunia II bertindak sebagai wakil Sekutu yang menerima 


316 



05, 10. 1945 : 


05. 10. 1945 ; 

06. 10. 1945 ; 


15. 10. 1945 : 


17. 10. 1945 : 


22. 10. 1945 : 
10, 1L 1945 : 


24. 11. 1945 : 


01. 12. 1945 : 


Nyak Arif sebagai Resides Aceh dan Tuanku Mahmud sebagai 
Ketua Komite National Indonesia Daerah Aceh. 

Mayor Maarten KnoUenbelt, keiompok intelijen Sekutu 
berkebangsaan Belanda niendarat di lapangan udara Lhoknga dan 
disambut Jepang sebagai wakil Sekutu yang akan mengurus 
pemulangan serdadu Jepang dari Aceh. 

Sjamaun Gaharu dan T. Hamid Azwar bentuk API daerah Aceh 
sebagai dkal bakal tentara Republik Indonesia. 

Aceh Syu Tyokan (Residen Aceh di zaman Jepang) S. lino, 
mengundang tokoh-tokoh masyarakat Aceh dan mempertanyakan 
kehadiran API dan dimintanva supaya dibubarkan. T. Nyak Arif 
dan Sjamaun Gaharu tegas-tegas menentang. 

Empat Ulama besar Aceh, Tgk. H. Hasan Krueng Kale, Tgk. 
Mohd. Daud Bereueh, Tgk. H. Djakfar Sidik dan Tgk. Ahmad 
Hasballah Inderapuri menyerukan rakyat Aceh ambil bagian 
dalam PE RANG SABIL untuk mengusir pcnjajahan Jepang dan 
Belanda. 

Barisan Rakyat bersenjata tumbuh bagaikan cendawan untu) 
mempersiapkan pertahanan dan keamanan, maka lahirlah Barisan 
Mujahidin, Dlvisi Tgk. Cik Di Tiro, Divisi Rencong, Divisi Tgk. 
Paya Bakung, Barisan Gurila Rakyat {BAGLSRA), Barisan Berani 
Mati dan Barisan Kelasjkaran Pelajar Islam, yang dilahirkan oleh 
Gabungan Pelajar Islam Daerah Aceh (GAPIDA/PERPI1NDO) 
dan kemudian dikenal bernama Komando Res i men Tentara Pela- 
jar Islam Daerah Aceh (TPI) dan TRIP. 

Peristiwa "Cumbok” berkecamuk di daerah Pidie. 

Mayor Maarten KnoUenbelt lari terbirit-birit meninggalkan Aceh 
menuju Medan, karena kedoknya sebagai agen Nica telah 
diketahui pemuda. 

Per temp ii ran di Krueng Panjou menghadapi satu batalyon ten- 
tara Jepang yang ingin merebut kembali kota Bireuen. Pasukan 
Jepang dapat dilumpuhkan dan komandannya Mayor Ibi Hara 
melakukan bunuh diri. 

Pertempuran Lhoknga di bawah pimpinan Abdullah Masri, 
Pawang Leman, Nyak Neh dan akhirnya Jepang menyerah dengan 
meninggalkan bergudang senjata ringan dan berat. 
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07. 12. 1945 : 


09. 12. 1945 : 


13. 12. 1945 : 


22. 12. 1945 : 
24. 12. 1945 : 


16. 01. 1946 : 
10. 02. 1946 : 


12. 02. 1946 : 


17. 02. 1946 : 


23. 02. 1946 : 


01. 03. 1946 : 


10. 08. 1945 : 


12. 10. 1946 : 


Pertempuran Blang Bintang berakhir dengan diserahkannya sen- 
jata Jepang kepada pejuang. 

Pertempuran di Idi pimpinan Nurdin Sufi, Ilyas Mahmud, Maito 
Mukmin dan Daud Malem untuk merebut senjata Jepang 
sebanyak 220 buah. 

Pertempuran di Langsa pimpinan Mayor Bachtiar dan berhasil 
merebut 300 pucuk senjata api. 

Seluruh serdadu Jepang telah diungsikan dari daerah Aceh lewat 
Medan menuju Negara Matahari Terbit. 

Inggeris/Nica di Medan perintahkan dua batalyon Jepang masuk 
kembali ke Kuala Simpang/Langsa (Aceh Timur) dan Lhok 
Seumawe/Bireuen (Aceh Utara) untuk merebut kembali senjata 
yang telah jattth ke tangan pemuda/pejuang. 

Pemberontakan T. Daud Cumbok dapat ditumpas. 

Pasukan Letnan Kolonel Muhammad Din, Mayor Bahrin Yoga 
dari Kutacane terjun ke front Medan Area dan mengambil posisi 
di front Tuntungan, 

Long March pasukan Amir Husin Al-Mujahid dari kota Idi 
melalui jalan raya sepanjang kabupaten Aceh Timur - Aceh Utara 
- Pidie - Aceh Besar. 

Divisi V/TKR Ko. Sumatera menjadi Divisi V/TRI Ko. Sumatera 
dengan Kolonel Sjamaun Gaharu sebagai Panglima dan Kepala 
Staf Mayor T.A. Hamid Azwar. Markas di Bireuen. 

Pasukan Ilyas Leubey, M. Jasa S.R. Datok Seure, Datok Finding, 
Pang Lokop, Tengku Panjang dan Panglima Aman Dimot turun 
ke front Medan Area dan bergabung dengan pasukan Kapten NIP 
Xarim. 

Pasukan Amir Husin Al-Mujahid mendalangi serah terima jabatan 
Komandan Divisi V/TRI Komandemen Sumatera dari tangan 
Koione! Sjamaun Gaharu ke pundak Mayor Husin Jusuf dan 
pergantian Residen Aceh dari T. Nyak Arif kepada T.T.M 
Daudsyah. 

Dibentuk Komando Resimen RLRMA (Resimen Lasykar Rakyat 
Medan Area) dengan Komandan Kapten NIP Xarim 
berkedudukan di Trepes, didukung kesatuan TKR dan Barisan 
Rakyat bersenjata dari Sumatera Utara dan Aceh. 

Pasukan Kapten Alamsyah, Mahmud dan Zainuddin mempcrkuat 
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16. 12. 1946 : 


04. 0L 1947 : 


09. 01. 1947 ; 

7/9. OK 1947 : 
15. 01. 1947 : 

15. OK 1947 : 
20. OK 1947 : 

15. 02. 1947 : 
17. 03. 1947 : 

25. 03. 1947 ; 
07. 04. 1947 : 

12. 04. 1947 : 


front Medan Area. 

Batalyon istimewa TRI/Divisi V dari Aceh pimpinan Kapten 
Alamsyah diperkuat pasukan men am pimpinan Let nan Nukum 
Sanany mengambil posisi di front kampung Lalang dan sekitar 
Binjai. 

Kompi "Parang Berdarah” pimpinan Letnan Bustanil Arifin 
(sekarang Menteri Koperasi/Ka. Bulog) beroperasi khusus di 
malam hari dengan sen] at a para ng dan rencong, menjegal patrolK 
patroli Belanda yang menyusup ke garis depan, 

Peluru meriam Republik pimpinan Nukum Sanani untuk pertama 
kalinya menggelegar di front Medan Area menghujani posisi ser~ 
dadu Belanda di sekitar Po Ionia. 

Rapat Pangiima Daerah Aceh dan Sumut di Bireuen dipimpin 
Kolonel Husin Jusuf. 

Diresmikan berdirinya Komando Medan Area (KMA) sebagai 
pengganti Komando LRMA, yang bertugas sebagai koordinator 
dan organisator pasukan Republik untuk mengimbangi pasukan 
Nica di front Medan Area. Komandan Letnan Kolonel Sucipto. 
Rakyat Aceh berpuasa tiga hari berturut-turut untuk mendoakan 
keselamatan negara Republik Indonesia dari serangan "Kaphe” 
Belanda. 

Pasukan R1MA (Resimen Istimewa Medan Area) diresmikan, her- 
markas di Binjai Komandan pertama Mayor Cut Rachman. 
Mengkoordinasikan seluruh pasukan dari Aceh dan bertanggung 
jawab di Bagian Sektor Barat dan Utara dari front Medan Area. 
Komandan KMA melakukan serangan umum terhadap 
kedudukan Belanda di seiuruh front Medan Area. 

Dua kompi pasukan Belanda yang sedang bergerak dari Helvetia 
ke pasar KJumpang, Kelambir Lima dihadang oleh sebuah kom- 
pi pimpinan Letnan Bustanil Arifin (sekarang Menkop/Ka. 
Bulog). 

Perundingan Linggajati ditandatangani. 

Pangiima Sumatera, Letnan Jenderal Suhardjo Hardjowardoyo 
tiba di Kutaraja melakukan inspeksi pasukan militer dan barisan 
rakyat bersenjata. 

Pertempuran di pantai Lhoknga dengan kapal perang Belanda 
"Piet Hein” yang muncul tiba- tiba dan menembaki sasaran di 
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26. 04. 1947 : 


05. 06. 1947 : 


07. 

07. 

1947 

21. 

07. 

1947 

22. 

07. 

1947 

25. 

07. 

1947 

01, 

08. 

1947 : 

0L 

08. 

1947 

04* 

08. 

1947 

06* 

08. 

1947 

13. 

08. 

1947 : 

14, 

08. 

1947 : 


14. 08. 1947 : 

26. 08. 1947 ; 

10, 09. 1947 : 

08. 12, 1947 : 
05. 01. 1948 : 


pantai Lhoknga. Kapal itu terkena tembakan meriam kita dan 
terbirit-birit lari meninggalkan arena, akhirnya tenggelam men- 
jelang sampai ke Sabang. 

Divisi Gajah T/Aceh dan Divisi Gajah II/Sumut digabungkan jadi 
satu k oman do Divisi X TRI Komando Sumatera dengan Panglima 
Kolonel Hu sin Jusuf dan Kepala Staf Kolonel H* Sit om pul. 
Rombongan Komisi Tiga Negara (KTN) yang beranggotakan 
Australia, Belgia dan Tlongkok meninjau Aceh. Bertemu 
Panglima Divisi Kolonel Husin Jusuf di Bireuen dan meninjau 
asrama milker di Lhoknga, Kutaraja. 

Seluruh Barisan Kelasykaran bersenjata digabung ke dalam TNI, 
Agresi 1 Belanda terhadap Republik* 

Markas RIM A di Binjai hancur dibom Belanda. 

” Komando Langkat Area” dibentuk dengan Komandan Mayor 
Wiji Alfisah, bermarkas di Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. 
Dewan Keamanan PBB perintahkan tembak menembak 
dihentikan. 

Komisi Tiga Negara (KTN) dibentuk, 

RRI Yogyakarta serukan hentikan tembak menembak. 
Komando Sektor Barat Oetara (KSBO) dibentuk dengan Koman- 
dan Letnan Kolonel Hasballah Haji. Markasnya di Bukit Kubu. 
Tambang Minyak Pangkalan Berandan dibumihanguskan. 
Pasukan Belanda menarik diri ke Binjai. 

Komando Divisi X TNI Komando Sumatera di Bireuen 
menetapkan Sektor-sektor Pertahanan dengan penanggung jawab- 
nya masing-masing mulai dari front Medan Area sampai ke daerah 
Aceh, 

Jembatan Stabat yang strategis jatuh ke tangan pasukan Belan- 
da* Pangkalan Berandan terancam* 

Tgk. Mohd. Daud Beureueh diangkat jadi Gubernur Milker Aceh, 
Langkat dan Tanah Karo. 

Kapten Hasby Wahidy memimpin sepasukan Batalyon gabungan 
dari Sigli menuju front Medan Area. 

Perundingan Renville dimulai di Tanjung Priuk. 

Gubernur Militer Tgk, Mohd. Daud Beureueh memberikan 
pengarahan perjuangan menghadapi situasi tanah air yang 
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17. 03. 1948 : 


24. 03. 1948 : 


04. 05. 1948 : 
0L 06. 1948 : 


15. 06. 1948 : 


16. 06. 1948 : 


17, 06. 1948 : 


semakin genting di hadapan Kesatuan Komando Resimen Ten- 
tar a Pelajar Islam (TPI) di gedung Sekolah Menengah Islam (SMI) 
Peunayung, Kutaraja. 

Dr. Mansjur selaku Wali Negara Sumatera Timur bentukan pen- 
jajah Belanda berkirim surat kepada Gubernur Militer untuk 
menghadiri Muktamar Sumatera di Medan tapi ditolak secara 
tegas oleh Gubernur Militer. 

PeJantikan Perwira Kader TPI Resimen Aceh setelah 
menyelesaikan latihan dan pendidikan dengan Inspektur Upaeara 
Kepala Staf Divisi X TNI, Letnan Kolonel Chikmat Rahmany dan 
Komandan Upaeara Komandan Resimen TPI Aceh, Mayor A.K. 
Jakobi, 

Belanda membentuk negara boneka (federal) di Sumatera Timur 
dengan Wali Negara Dr. Mansjur, 

Pembentukan Divisi X TNI Komandemen Sumatera dengan 
Komandan Kolonel Husin Jusuf dan Kepala Staf Kolonel H. 
Sit om pul. Markas di Bireuen. 

Presiden Soekarno selama tiga hari berkunjung ke Tanah Ren- 
cong dalam situasi negeri antara "hidup dan mati M (to be or not 
to be) karena RI telah dikepung oleh Belanda dengan pemben- 
tukan negara-negara 1 ’boneka” Belanda di selurub wilayah RI. 
Satu-satunya wilayah RI yang masih utuh dan berdaulat penuh 
adalah propinsi Aceh. Di sinilah lahir gelar yang diberikan 
Presiden RI yang pertama itu: ”Aceh Daerah Modal” untuk 
melanjutkan dta-cita perjuangan dan mengamankan atau 
mempertahankan isi proklamasi 17, 08. 1945. 

Bung Karno adakan dialog "empat rnata’ f pertama kalinya dengan 
Gubernur Militer Jenderal Mayor Tgk. Mohd. Daud Bereueh di 
Bireuen. 

Bung Karno berucap, RI sudah dikepung Belanda, Acehlah satu- 
satunya alternatif untuk dijadikan modal mengusir penjajahan 
Belanda dari Bumi Indonesia guna menyelamatkan proklamasi 
17 Agustus 1945. Nyalakan api perjuangan rakyat Aceh melawan 
musuh bebuyutan "Kaphe” Belanda. 

Ketua Gabtmgan Saudagar Indonesia Daerah Aceh (GASIDA) M. 
Djoened Joesoef menyerahkan sumbangan uang rakyat Aceh un- 
tuk membeli dua pesawat terbang ”Seulawah RI-001” dan 
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18* 06. 1948 : 


18. 09* 1948 : 

19. 12* 1948 : 


20* 12. 1948 : 


28* 12. 1948 : 


30. 12* 1948 ; 


Seulawah RI-002”, sesuai hinibauan Bung Karno untuk 
menerobos blokade Belanda di laut, darat dan udara sebagai bukti 
Republik masih survive* 

Dialog kedua Bung Karno - Ayah Bereueh di pendopo Gubernuran 
Kutaraja sebagai penegasan dan pemantapan dialog pertama di 
Bireuen. 

Pemberontakan ”PKi/Muso” di Madiun dapat dipatahkan ABRl 
bersama Rakyat. 

lender a I Spoor perintahkan pasukan kerajaan Belanda menyer^ 
bu Yogyakarta dan menangkap Soekarno-Hatta, 

Agresi II Belanda berUijuan membubarkan negara Republik In- 
donesia dan menggantinya dengan negara-negara ”boneka” 
(federal). 

Gubernur Militer Tgk. Mohd. Daud Bereueh perintahkan 
beroperasinya Radio Perjuangan "Rimba Raya” di dataran tinggi 
pegunungan Gayo di Takengon, Aceh Tengab sebagai penghubung 
dan satu-satunya pemancar Republik Indonesia yang masih 
mengudara. Pemancar ini juga yang menyiarkan agresi 11 Belam 
da ke perwakilan RI di India (Dr. Sudarsono) dan L.N. Palar di 
PBB. 

Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRl) dibentuk di 
Halaban Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat dengan Ketua Mr. 
Sjafruddin Prawiranegara dan Wakil Ketua Mr* T* Mohamad 
Hassan. 

Radio Perjuangan ”Rimba Raya” di Takengon* Aceh Tengah 
berhasil mengadakan kontak dengan radio PDRI di Sumatera 
Barat dan melalui radio ”Rimba Raya” berhasil disebarluaskan 
ke seluruh Indonesia dan luar negeri, keputusan Ketua PDRI 
sebagai berikut: 

1. Seluruh aparatur pemerintah RI supaya bekerja terus seperti 
biasa di mana saja berada untuk menyelamatkan proklamasi 
17 Agustus 1945. 

2. Untuk pulau Jawa dibentuk Komisariat PDRI yang terdiri dari 
lima serangkai, Susanto Tirtoprojo, LY. Kasimo, K.H. 
Masjkur, Supomo dan R.P. Suroso. 

3* Pimpinan Angkatan Perang tetap dikukuhkan Jenderal 


322 



Sudirman sebagai pimpinan gerilyawan Indonesia. 

4 . Panglima Jawa ditetapkan Kolonel A.H.Nasution dan 
Panglima Sumatera Kolonel R- Hidayat, Panglima ALRI 
Kolonel M. Nazir, Panglima AURI Kolonel Udara H. 
Sujono dan Kepala Kepolisian Negara Komisaris Polisi 
Umar Said, 


09 . 01. 1949 : 
04. 02. 1949 : 


01. 03. 1949 : 


14. 04. 1949 : 


07 . 05. 1949 : 


Mayor John Lee beroperasi di perairan Aceh dan Selat Malaka 
untuk menyelundupkan senjata, mesiii, obat-obatan dan tekstil. 
Duta Besar Belanda di Washington, Van Kleffens berkaok-kaok, 
setelah diduduki Yogyakarta dan ditangkapnya Soekarno-Hatta, 
Republik Indonesia sudah mati. 

’’Serangan Fajar” yang dipimpin Letnan Kolonel Soeharto 
(sekarang Presiden RI) berhasil menduduki ibukota Yogyakarta 
selama enam jam disaksikan atase mililer perwakilan asing. 

Perundingan antara Soekarno-Hatta dengan Belanda di Bangka 
untuk menyelesaikan perselisihan secara musyawarah sesuai 
desakan PBB. 

Lahirnya persetnjuan M Rum-Royen” untuk menjajagi 
kemungkinan perundingan kedua belah pihak yang bertikai. 


06. 07. 1949 : Soekarno-Hatta kembali ke Yogyakarta. 

13. 07. 1949 : Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) menyerahkan 

mandatnya kembali kepada Presiden Soekarno dan Wakil 
Presiden Drs. Moh, Hatta. 


22. 06. 1949 
29. 06. 1949 
27. 12. 1949 


Tentara Belanda mulai ditarik dari kota Yogyakarta. 

Pasukan TNI memasuki kembali kota Yogyakarta. 
Penandatanganan penyerahan kedaulatan Republik Indonesia tan- 
pa syarat oleh Belanda dalam Konperensi Meja Bondar (KMB) 
di Den Haag. 


323 



KEPUSTAKAAN 


1. ABOEBAKAR ATJEH, Prof, Dr. Gerakan Salafiyah di Indonesia, Pemiala - 
Jakarta, 1970. 

2. A. HAS JMY, Prof. Semangat Merdeka, Bulan bintang - Jakarta, 1985. 

3. A. HAS JMY, Prof. Perang Gerilya dan Pergerakan Politik di Aceh untuk Merebul 
Kemerdekaan Kembali, MUI, Banda Aceh, 1980. 

4. AHMAD Y, A.R. Koionel (Pum), Medan Area dan Peru bangu nan Nasional, 
Makalah, Panitia Seminar TP Iskandar Muda-Medan,1989. 

5. ALI HASAN, A.S, Koionel (Pui-iy, Kisah Perjuangan di Medan Area, Makalah, 
Panitia Seminar TP Iskandar Muda-Medan, 1989. 

6. AM RAN ZAMZAMI, S.E., Jihad Akbar di Medan Area, Bulan Bintang- Jakarta 
1990. 

7. AKIRA NAGAZUMI, Pemberontakan Indonesia pada Masa Pendudukan 
Jepang, Yayasan Obor Indonesia-Jakarta, 1988. 

8. ANKERSMIT, F.R., Refleksi Tentang Sejarah, PT Gra media- Jakarta, 1987. 

9. ANAS MACHMUD, Drs., Aceh Tidak Pernah Menyerahkan Kedanlatan Kepada 
Belanda, MUI-Banda Aceh, 1983. 

10. AUDREY R. KAHIN, Pei^olakan Daerah Pada AwaJ Kemerdekaan, Grafili, PT 
Temprint-Jakarta, 1990. 

1 1. ANTHONY REID, The Blood of The People, Oxford University Press, 1979. 

12. A.R. HAJAT, Sejarah Perang Kemerdekaan RI di Aceh Tengah, Makalah, Seminar 
Kejuangan-Jakarta, 1986. 

13. AMIN, S.M.MR., Sekitar Peristiwa Rerdarah di Aceh* 

14. BAHARUDDIN WAHAB, Drs*, Penman Rakyat Aceh Tengah dalam Perang 
Kemerdekaan Rl, Makalah, Tim Diskusi, Jakarta - 1986. 

15. BL CHARI, A.S., Mayor (Pum), Penman dan Perkembangan Artiieri dalam 
Revolusi Fisikdi Aceh 1945-1949, Makalah Seminar Kejuangan-Medan, 1989* 

16. CHAN I AGO, JR, dkk, Pemerintah Darurat Republik Indonesia, Arsip Nasional 
RLJakarta, 1989. 

17. DADA MEURAXA, Peristiwa Berdarah di Aceh, Pustaka Sadar- Medan, 1957. 

IS. DENYS LOMBARD, Kerajaan Aceh, Balai Pustaka-Jakarta,1986. 

19. DIMYATI* M., Sejarah Perang Dutiia, Bulan Bintang-Jakarta, 1952. 

20. DE JONG, L.DR., De Bezetling Na 50 Jaar, Sdu Uiigeverij, VGravenhage, 1990. 

21. DRGSSAARD, WILLEM, Bronbeek, Een Levend Verledend, Uitgevcrij 
’s-Gravcnhage, 1990. 

22. EKEL, A. A. (Koionel, Purn), Peranan Rakyat Aceh Dalam Perjuangan Medan 
Area, Makalah Seminar Kejuangan, Medan, 1989. 

23. ERIC EUGENE MORRIS, Ph.D., Islam and Politics in Aceh, Cornell University, 
1983. 


324 



24. FUJIWARA IWAJCHI, F. Kikan, Operasi Intelijeii Ten tar a Jepang di Asia 
Tenggara Selanta Perang Dunia II, Pustaka Sinar Harapan, Jakarla, 1988. 

25. GERARD CASIUS/THIJS POSTMA, 40 Juar Luchtvaart in Indie, Uitgcverij De 
Aik bv, 

26. HASAN MU ARIF AMBARY, Aceh dalam Retrospeksi dan Refleksi Bndaya 
Nusantara, Pcncrbit INTIM-Jakarta, 1988. 

27. HASAN SALEH, Haji, Medan Area dan 1-angkat Area, Makalah Panitia Seminar 
TP Iskandar Muda-Mcdan, 1989, 

28. I. WANGS A WIDJAJA, Mengenang Bung Hatta, Pencrbit : CV Haji 

Masagung-Jakarta.1988. 

29. JAMES T. SIEGEL, The Rope of God, University of California Press Berkeley dan 
Los Angeles, 1969. 

30. J.J. NORTIR. De Japanse Aanval op Nederlands-Indie, Uiigevcij Ad. Donker bv. 
Rotterdam, 1988. 

31. J.J. VAN DE VELDE, Surat-surat dari Sumatera 1928-1949, Pustaka Azet-Jakarta, 
1987. 

32. MAEDA SUFIAN, H. Maeda Memilih Republik, ITB Bandung, 1987. 

33. MOHAMAD ROEM, Diplomasi : Ujung Tombak Perjuangan RI, PT 
Gratncdia-Jakarta, 1989. 

34. MUHAMMAD TWH, Drs., Pertenipuran di Front Medan Area, YKU, Medan, 
1986. 

35. MUSDA 45 ACEH, Aceh Modal Revolusi, Angkatan 45 -Ac eh 1960. 

36. NASUTION, A.H. DR., Jendcral Purn., Sekitar Penang Kenierdekaau, Jilid 4 dan 
5, Disjarah AD/Pen.Angkasa, Bandung, 1978. 

37. NAZARUDD1N SJAMSUDDIN, DR., Pemberontakan Kama Republik, PT. 
Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 1990. 

38. NUR EL BRAHIMY, M., Teungku Muhammad Daud Bereueh, PT Gunung 
Aguug, Jakarta, 1986. 

39. NYAK ADAM KAMIL, Mayjcn. Purn., Peranan Pejuang Aceh di Medan Area, 
Makalah, Angkatan 45 Acch-Kutaraja, 1960. 

40. NYAK YUSDA, Haji, Telajar Pejuang Aceh dan Mereka yang terdahulu, 
Pcncrbit Yayasan Pahlawan Bangsa, Jakarta, 1986. 

41. NUGROHO NOTOSUSANTO, Pejuang dan Prajurit, Pcncrbit Sinar Harapan, 
Jakarta, 1984. 

42. ONGHOKHAM, Runtuhnya Hindia Belanda, PT. Gramedia, Jakarta 1987. 

43. PAUL VAN’T VEER, Perang Aceh, PT Grafiti Press, Jakarta, 1985. 

44. PEMDA ACEH, Revolusi Desember 1945 di Aceh, Kutaraja 1950. 

45. RADIK UTOYO SUD1RJO, Panglima Besar Sudirman, Pcncrbit Alda, Jakarta, 
1985* 

46. RAMADHAN, K.H., A.E. Kawilarang untuk Sang Merah Putih, Pcncrbit Sinar 
Harapan, Jakarta, 1988. 

47. RASJID, S.M.MR., Sekitar PDRI, Bulan Biutang, Jakarlaa, 1982. 


325 



48. ROTO SGEWARNO, Pak Dirnmn Menuju Solo, Pcnerbit Yayasan Kembang Mas, 
Jakarta, 1988. 

49. SAGIUM, M.D., Perlawanan Rakyat Indonesia Terhadap Fasisme Jepang, Inti 
Idayu Press, Jakarta, 1985. 

50. SIMATUPANG, I.B., Jeiidcra] Puitl, Laporan Dari Banaran, PT Pembangunan 
Djakarta, 1961. 

5L SIMATUPANG, T.B. Jenderal Pum., Pelopor Dalam Perang Dalam Damai, 
Yayasan Pustaka Mil iter, Jakarta, 1945. 

52. SAID ALI, Haji, Memori Sejarah Perjuangan 1942-1953, Makalah, Seminar 
Kejuaitgan-Medan 1988. 

53. SJAMAUN GAHARU, Mayjcn Puni., Catalan Perjuangan Menegakkan 
Kemerdekaan HI di Aceh 1945-1949, Makalah, Prasaran, Medan 1976. 

54. SJAHNAN, H.R., Mayjcn Puni., Dari Medan Area ke Pedal aman dan Kembali ke 
Kota Medan, Dinas Sejarah Kodam II/Bukit Barisan, Medan, 1982. 

55. STABELAN, Gedenschrift Knil 1839-1950, Druk : Hijbeek Dordrecht, 1990. 

56. TIM PENULIS, Dua Windhu Kodam I/Iskandar Muda-Kularaja, 1972. 

57. TIM PENULTS PRIM A, Medan Area Mengisi Froklamasi, Biro Sejarah Prima, 
Medan, 1976. 

58. TIM PENULIS, Sejarah Perang Kemerdekaan di Sumatera 1945- 1950, Dinas 
Sejarah Kodam II/Bukit Barisan, Medan, 1984. 

59. TALSYA, Sejarah dan Dokumen Pem heron taka n di Aceh, Pcnerbit Kesuma, 
Jakarta. 

60. TALSYA, Batu Karang di Tengah Lautan, Pcnerbit Lembaga Sejarah Aceh, Banda 
Aceh, 1990. 

6L TAUFIK ABDULLAH/ABDURACHMAN SURJOMIHARDJO, Bmu Sejarah dan 
Histori Ografi, PT Gra media, Jakarta, 1985. 

62. UNSYIAH, Bung Kamo dan Rakyat Aceh, Kutaraja, 1961. 

63. VAN DER WAL, S.L. DR., Ofliciele Bescheiden Betreffende De 
Nederlands-Indonesische Betrekkingen 1945-1950, Jilid I dan VI, ’s-Gravenhage 
Verkrijgbaar bij Martinus Nijhoff, 1971. 

64. WIBOWQ, B., Pasukan Meriarn Nukum Sanany, Bulan Bintang, Jakarta, 1985. 

65. ZENTGRAAF, H.C., Aceh, Pcnerbit Beuna, Jakarta, 1983. 

66. SEWAN SUSANTO, IR., Perjuangan Tentara Pelajar Dalam Perang 
Kemerdekaan Indonesia, Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1985. 

67. INSIDER, Aceh Sepintas Lalu, Fa. Archapada, Jakarta, 1950. 

68. MATRAHIM JINDAN, Gayo Luos Merebut Kemerdekaan, Blangkejeren, 1959. 

69. A. SALIM WAHAB, DRS., Perjuangan Aceh Tengah, Kutacane, 1970. 

70. M. SALEH JAKOBI, Aceh Tengah Merebut Kemerdekaan, Takengon, 1963. 


326 



1NDEKS NAMA 
A 

A- Azim, 170 
A. Bakar Z., 48 

A. Hasjmy, 3,4,7,11,15,32,48,189,193,223,276 

A.K. Gani, 129,309,311 

A,R a Hasjim, 199 

Abdul Azis, Tuanku, 275 

Abdul Djalil, Tgk., 272 

Abdul Gaffar, 238 

Abdul Gani, 193,199,265,275 

Abdul Gani (Ayah), 7,28,30,31,32,199,295 

Abdul Hakim, 312 

Abdul Halim Hasan, Haji, 116,193 

Abdul Hamid, 30,31,1 15,296 

Abdul Haris Nasution, DR. 208,231,232,258 

Abdul Latif, 64 

Abdul Malik Maimuddin, 126 

Abdul Manaf, 30,171,281 

Abdul Muluk, Ir.H. 245 

Abdul Muthalib, 134,195,273,274 

Abdul Salam Teungku, 104 

Abdul Syam, 210 

Abdul Talib, 64,212 

Abdul Wahab, Raja, 63,64,108,110 

Abdul Wahab Seulimum, Tgk., 30,31,32,35,193,196,197,199,275 

Abdulah Budiman, 71 

Abdullah Hanafiah, 61 

Abdullah Hasan, 189,197 

Abdullah Hs. H ,, 277 

Abdullah Husein, 301 

Abdullah Husin, 71,296 

Abdullah Ibrahim, 189, 

Abdullah Koto, 115 
Abdullah Mahmud, 297 
Abdullah Masri, 46,50,302 
Abdullah Rahim (Army), 290 
Abdullah S„ 383 
Abdullah Sani, 216,266,283 
Abdullah Sjam, 47,189,210,276,284 
Abdullah, T., 48,49,265,278 
Abdullah Thaib, 189,297 
Abdullah Tjut, 108,302 
Abdur Rahman Ali (Blagar), 109,292 


327 



Abdur Rahman Keumangan, T., 39 

Abdur Rahman Meunasah Meucap, Tgk., 53,235 

Abdur Rahman Panglah, 121 

Abdur Rahman Saleh, Dr., 248 

Abdur Rahman Sjihab, Haji, 117 

Abdur Rahman, T\Ml., 280,298 

Abdur Rahim Aman Ali, 39,101,149,125 

Abdurrachman Adnan, 274 

Abdurrachman Buloh, Tgk., 279 

Abu Bakar Abdy, 279 

Abu Bakar Amin, 30,279 

Abu Bakar Asyek, 300 

Abu Bakar Bambak, 279 

Abu Bakar (ldi) t 277 

Abu Bakar Hanafiah, 301 

Abu Bakar Ibrahim, 189,286,305 

Abu Bakar Ibrahim, HL, 199 

Abu Bakar Jindan (Bk j>, 109 

Abu Bakar Madjid, 30,197,291 

Abu Bakar Mizan, 302 

Abu Bakar Said, 11,193 

Abu Bakar Salam (Tkn), 104,291 

Abu Mukmin (Tkn) 63. 

Abu Samah, 71 
Abu Thaman (Tkn), 63 
Abundjani, 308,3 1 1 
Achmady, AR t , 41,230 
Achmad Adam, Tgk., 276 . 

Achmad Husen, 312 

Achmad Husin Lubis, 310,313 

Achmad Tahir, 39,75,76,77,89,98,308 

Adam, 196, 197 

Adi Sucipto, 248 

Adi Surname Wirjokusumo, 248 

Adinegoro, 75 

Adjad Musi, 15,189,196,265,273,278,282 

Adjhary. M,, 291 

Afan, Haji, 53,111 

Agus Husin, 51,52,176,235,265 

Agus Salim, 109 

Agus Salim, Haji, 203,173,249,234 
Agus Salim (Logistik), 292 
Ahmad Abdullah, 199 
Ahmad Aman Bedus, 129 
Ahmad Amins, M., 33 
Ahmad Effendi, 19 


328 



Ahmad Jakub, 315 

Ahmad Jeunib, T., 11 

Ahmad Latif, 71 

Ahmad, Raja, 71 

Ainul Mardhiah All, 189, 296 

Aisyah Amin, Tgk., 280 

Aiyub, 17], 265 

Aji Mcrah, 106 

Akil Puradirya, 241 

Aksyah, Z., 170 

Akta, 189 

Alamsyah, 39, 105, 108, 109, 120, 129, 132, 133, 149, 154, 163, 
170, 194, 198, 199, 283 

Alex Kawilarang, 241 

Ali (Bkj), 109 

All Basyah, T., 29, 300 

Ali Diman, 213 

Ali Gonang, 104, 106 

Ali Hasan, 283 

Ali Hasan, A.S. f 39, 47, 63, 64, 109, 132, 133, 223, 226, 125, 
194, 282, 294, 307 

Ali Jusuf, 189, 296 
Ali Lam Lhong, T,, 300 
Ali, Mohd. T. 25, 33 
Ali Mnchtar, 125 
Ali, P., 301 
Ali Zaini, 76 
Alibasyah, 276 
Ali basyah, Taico, 47 
Alim, Pang, 109 

Alwin Nurdin, 75, 126, 198, 223, 115 
Alyus Iskandar, 189, 296 
Aman Alang, 167 

Aman Dimot, 215, 109, 238, 292, 293 

Aman Gereta, 270 

Aman Johan, 109 

Aman Jusuf, 104 

Aman Kemala lnian, 109, 275 

Aman Sungkit, 71 

Amat Bren (Bkj), 109 

Amin Bugeh, M., 274 

Amin Hanafiah, M., 189, 296, 305 

Amin Ismail, M., 296 

Amin Kaum, N., 308 

Amin Musa, M., 296 



Amin, M., 61, 282 
Amin, RPD, 279 
Amin, 5*M,Mr., 68, 208, 218 
Amin Syamy, Tgk., 22, 274 
Amin, T.NL, 35, 196, 199, 275, 276 
Amir, 71, 171 

Amir Hamzah, 17, 19, 20, 189 

Amir Husin AI-Mujahid, 15, 17, 20, 29, 30, 32, 36, 189, 199, 

196, 278, 279, 281 
Amir Sjarifuddin, Mr., 131, 201 
Amir Yahya, 149, 154, 157 
Amran Zamzami, 189, 215 
Anas Sofyan, 47 
Anis Idham, 189 

Anwar Badan, 63, 64, 104, 308, 109, 287 
Arahas, 58 

Arif Amiruddin, M,, 277 
Arifin Amin, 163, 252 
Arsyad, M., 72 
Aruan, L., 300, 304 
Asahan, T. (Singkil), 283 
Asahan, T,A., 47 
Asep Jalil, 277 
Askari, 241 

Asma Abdul Wahab, 189, 296 

Asmatudin, 89 

Asyik Ali, M., 297 

Atang Muguril, 109 

Ayah Hamid, 30, 31 

Aziddin, 311 

Azis, 218 

Azizah, A.R., 296 

B 

Bachtiar Dahlan, 39, 59, 60, 71 

Bachtiar Idham, 8, 41, 44, 49, 50, 72, 121, 122, 176, 235, 263 
267, 279, 280, 309 
Bachtiar Idris, 56 
Badaruddin Tjut, 300 

Bahrin Yoga, 39, 101, 106, 126, 128, 129, 130, 132, 149, 265, 
269, 286, 289 
Baihaqy, AK., 109 
Bakar Amin, A*, 189, 277 
Bakar Madjid, A., 197, 278 
Bakar, Tgk*, 279 


330 



Bakar, T.A., 53 
Bakar, Z-, 47 
Bambang Utoyo, 308 
Banta Sulaiman, 276 
Banta Tjut, Guru, 104,106 
Banta Tjut, Tgk., 64,278 
Barani Pohan, 115 
Barlian, 308 
Basjar Abdullah, 134 
Basuki Badar, 71 
Baswedan, A.R., 173,234 
Beck, Dr. 78,80,202 
Bed, Dr,, 202 

Bejo, 1 16,129, 172, 184,186 
Ben Bok, 106,282 
Ben Sawang, 278 
Bethels, Brigjen, 81 
Bistok Hutauruk, 314 
Boediardjo, 248^ 

Bosselair. 80 

Brondgeest, 77,78,80,92,284 
Bruggemants, 78 

Buchan, AS., 121,133,139,150,152,193,210 

Buchan Idris, 301 

Budiman, 30,281 

Budiman Daud, 41,157,301 

Bunsjuraini, 189 

Burhanuddin, 132, 166, 17 1 , 193 

Burhanuddin, Bkj., 276 

Bust ami, 209 

Bustanil Arifin, 39,101,127,129,132,155,156,157,158,163,223,251,252 
Buvung Ali, 63 


C. 

Chabar Ginting, 63,286 
Chailul Usman, 215 
Chairul Bachri, 109,290,291 
Chambers, H.M, Mayjen, 81 
Chamis, M. (Ken), 274 
Chamsiah Azis, 189,295 
Chiang Kai Sek, 89 

Chik Di Tiro, Tgk., 14,15,22,43,98,123,134,150,189, 190,192,194,196,240,272 
Chik Paya Bakong, 15,43,150,189,195,240,268 

Chik Timong, T., 268 

Chikmat Rahmany, 15,16,123,189,192,194,195,197,212,218,225,239,272,294 
Cross well, 81 
Cut Agam, 61 


331 



Cut Ahmad, 63 
Cut Ali, T., HO, 268 
Cut Anwar, 306 
Cut Hasan, T., 11.282 
Cut Kaoy, 281 
Cut Meutia, 268 

Cut Rachman, T., 39,61,110,122,126,128,147,150,194,198 
Cut, T., 63 

Cut Usman, 121,132,150 

D 

Daftaruddin, 63 

Dahlan Djambek, 284,308 

Dahlan (Peurlak), 282 

Dahlan Ibrahim, 308,311 

Dahlan Lubis, 1 15 

Dakrif Nasution, 314 

Dani Effendi, 311 

Darsjat (Ken), 287 

Dasimah Syukur, Encik, 106 

Datok Pining (Bkj), 96,100,101,107,129,238,269 

Datok Utel (Bkj), 96,101,238,269 

Datuk Seure (Bkj), 96,100,101,129,238,269 

Daud Ahmad, 273 

Daud Cumbok, T.M., 20,26,27,51 

Daud Dariyah, 61,62,277 

Daud Egon, M., 116 

Daud Gade, M., 41,176,222,228,303 

Daud Hasan, 56,196,237,301 

Daud Husin, 71 

Daud Malem, 59,267,282 

Daud Samalanga, T.M., 39,51,280 

Daud T., 216,264 

Daudsyah, T.T., 36,196,246,248,284,309 

Dauruk, JAP, 313 

Denning Eag., 259 

Denning, RFS, 259 

Dharma, A., 116 

Djakfar Ben, 300 

Djakfar Hasjim, 296,299 

Djakfar Siddik Lamdjabat, Tgk., 14,271 

Djalil Daud, A., 273 

Djalil Sufi, 273 

Djamil Djamal, 72 

Djamil Djambek, Sjech, 4 

Djamil, M., 64 


332 



Djamin Gintings, 147,193,283,313 
Djanan Zamzamy, 134,189,198 
Djenen, M., 64 

Djoened Joesoef, H*M., 242,243,244 
Djumala (Tkn), 300 
Dogok, 173 

Douglas Pennant, C.E M 259 


E 

Edy Amiruddin, 1 15 

Effendie, 199 

Ekel, A. A,, 176,180,235 


F 

Faida, 189,295 
Fatimah Umar, 189,295 
Fatmawati Soekarno, 261 
Firdaus, 134,194 
Frank Graham, Dr*, 175 


G 

Gade Husin, 152,157 
Gafur Akhir, A., 277 
Gam Manyak, 71 
Gani, A*, 19 
Ganl Adam, A,, 199,275 
Gani Dedeh, A., 264,281 
Gani Hasan, 300 
Gani, M., 300 
Gani, M.A., 19,294 
Gani Usman, A., 280 
Gazali Amin, 294 
Gazali, Idris, 30 
Gedong, L, 41,61,223,265 
Gibbs, G.E., 259 
GIndo Siregar, Dr., 186 
Goh Moh Wan, 91,295 
Gozenson, 75,76 


H 

Habib Putih, 110 

Hadijah, Ny Johan Alamsyah, 106 
Haga, Kapten, 269 



Hajat, A + R., 63,111,286 
Haji Hujen, Ny.Empun Ali, 106 
Halim Perdanakusumah, 24 8 
Halimah Madjid, Ny., 189,295 
Hamdani, T., 39,53,262 
Hamid, 63,237,272 
Hamid, A., 115,281 

Hamid Azwar, T. 8,9,32,36,39,54,57,67,72,243,223,263,266,279 
Ham id y Hs., 61 
Hamzah Saat, 213 

Hamzah, T., 37,39,51 ,53,54,55,57,197,216,264,267,279,280,283,313 

Hanafiah, 61,132,133,159,278 

Hanafiah, A. (Langsa), 132,133,159,265,282 

Hanafiah, M. (Idi), 276,281 

Harianja, 124 

Hardi, Mr., 107 

Harun, 49 

Harun Ali, 47,273 

Harun, Tgk,, 281,290 

Harmoko, 229 

Hasan Alamsjah, T.M., 53,265 

Hasan AH, 7,22,50,104,163,193,196,199 

Hasan Ahmad, 39,62, 132,148,149,171,194,197,265,290 

Hasan Amin, M. 276 

Hasan Bambi, 273 

Hasan Basri, 101,130,312 

Hasan Ben, M., 20,189,237,295,297,298 

Hasan Hanafiah, Tgk,, 199,273 

Hasan Husin, 295 

Hasan Kasim, 317 

Hasan Krueng Kale, Tgk, H,, 14,91,223,271,274 
Hasan Saleh, 22,27,35,39,125,132,133,152,153,155,156, 

157,158,159,160,161,165,166,170,174,223,281,302 
Hasan Sab, 58 

Hasan Sulaiman (Pak Jenggot), 101 
Hasanah Lam U, 295 
Hasanuddin, 30,171,278 
Hasanuddin Ali, 104 
Hasballah Asyek, 272 
Hasballah Daud, 28,197,272,273 

Hasballah Haji, 22,27,39,125, 147,148,163,168,170,174, 177,179 
193,198,230,264,267,278,280,283,313 
Hasballah, Tgk., 278 

Hasballah Indrapuri, Ahmad, Tgk., 14,91 

Hasby Wahidy, 39, 125, 163, 165, 17 1, 179, 187,2 16, 264, 281 


334 



Hasiluddin, 109 

Hasjim, Tgk. (Meuke), 277 
Hasjim, M., 276 
Hasry, 53,55,56,300 

Hatta, Mohd, Dr. 1,2,4,13,14,65,75,77,183,184,201.202, 
204,207,216,233,249,257,260,262,314 
Halimah Ali, 189 
Heffrich, CEL (Laksamana). 294 
Hendrik Manoppo, 171,177 
Hidayat, R., 182,208,209,241 
Hirohito, Kaisar, 260 

Husin Jusuf, 3,6,20,32,33,35,36,39.51,67,109,123,126, 130,134,147, 148, 
170,177, 180, 184, 1 89, 190, 194, 197, 198, 199,208,21 9,225,230,263,264, 

266,267,279,280,283,295,309,312,315 

Husin Admad, 299 
Husin, G., 277 
Husin, H.A., 301 
Husin Haji, 300 
Husin Itam, 197,279 
Husin, M + , 64,197 
Husin M, (Sigli), 281 
Husin Sab, 199 
Husin Saleh, 47 
Husin T m 278,281 
Husinsyah, 301 
Howihorn, DC., 81 
Hutajuiu, B.H., 115 

I 

Ibrahim A.R,, 237,299 
Ibrahim Aji, 241 
Ibrahim Cunda, T., 30 
Ibrahim Hamzah, 47 
Ibrahim Hasan, 223 
Ibrahim Hatta, 198,266,280,301 
Ibrahim Husin, 189 
Ibrahim, Keuchik, 52,53 
Ibrahim, N.A., 273 
Ibrahim Pair, Tgk., 273 
Ibrahim Risyard, 189,228 
Ibrahim Saidy, 301 
Ibrahim, T., 47,159,197,231,280 
Ibrahim Ubit, 296,300 
Ibi Kara, 51,54,57 
Ibnu Hajar, 53 


335 



Ibnu Sa’dan, 199,231 
lbnu Yogya, 104,289 
Idris, 301,306 
Idris Ibrahim, 71 
Idrus, M., 115 
Idris Pameraja, T., 51 
Idris Putih, T*R,, 273 
lino, $*, 42 

Ilyas Leubey, Tgk., 101,103,104,106,108,109,132,193,215,272,274,286,288, 
289,290,291 
Ilyas Mahmud, 41,59 
Ilyas, Pak, 279 
Ilyasak Ali, 134 
Imam Nurd in (Manggeng), 277 
lndah, 265 
Indraeaya, It,, 207 
Inen Jali, 106 
Inen Mayak Sepiah, 106 
insya M., 35 
Isa Bugis, 301 
Ishak Ben, 300 
Ishak Ibrahim, 47,276,300 
Ishak Pakeh, 62,281 
Iskandar, 265 

Iskandar (Bakongan), 282 
Iskandar Muda, 36,70 
Ismail, 39,109,276,287 
Ismail Ben, 301 
Ismail Daud, 177 

Ismail Hasan Meutarium, 189,237,295,298,304 

Ismail Lengah, 308,311 

Ismail Muda, 110 

Ismail Suny, 189,296 

Ismail, Tgk,, 277 

Ismail Ishak, 134 

Iswayudi, 248 

Isyrin Nurdin, 71,72,223 

Itagaki, 259 

Iwan Supardi, 308,310 


J 

Jakobi, A.K., 134,189,195,212,237^289,294,295,297,298,303,304,306 
Jakob Amin 296 

Jakob Lubis, 1 15,124,126,285,312 
Jacob Siagian, M,, 115 


336 



Jailani, A.K., 265, 282 

lakfar, 213, 273 

Jakfar Siddik, 91, 314 

Jakub, M., 281 

Jakub, M, (Ken), 300 

Jakub Muli, 264, 281 

Jakub Siregar, M., 184, 192 

Jalal, B.B., 60, 62, 194, 265, 282 

Jaialuddin, 210 

Jalaluddin Umar, 121, 283 

Jalil Amin, A,, 275 

Jaiil, Ms, Tgk., 277 

Jalim Umar, 39, 101, 265, 286, 287 

Jalil Sufi, 110 

Jamaluddin, Tgk., 290 

Jansen Siahaan, 312 

Jarimin, 275 

Jasa, S.R., 101, 286, 289 
Johan Alamsyah, 104 
Johan, T., 221 
John Lee, 241, 243, 244 
Junus Hasan, 300 
Jusuf Ahmad, 53, 1 10 
Jusuf Ahmad, M., 52, 110 
Jusuf Bahrun, 171, 173 
Jusuf Berawang, Tgk., 273 
Jusuf Hasan, 134 
Jusuf H. Saleh, 273 
Jusuf, M., 38, 157, 215, 278 
Jusuf, M. Mr., 86, 89 
Jusuf Risin, 121, 133, 150 
Jusuf Saad, 300 
Jusuf Skoni, 250, 275 
Jusuf Tanoh Anau, M., 110 

K 

Kadiman, Raden, 307 
Kadir, A., 106, 282 
Kadir Jailani, A,, 60 
Kalam, 64 
Kaldam, 47 

Kali Kuning, Tgk., 109 
Kamis, 104 
Kapoyos, 176 

Kartawirana, A., 123, 241, 307 
Karsimin, 63 



Kasim, 109 

Kasim Nasution, M., 147, 193, 283, 313 

Kasim Rasjidi, M, Tgk., 278 

Kasim, Raja, 106 

Kasimo, I.Y., 207 

Kasan, 121, 133, 150 

Kelly, TED., 69, 70, 81, 82, 83, 85, 86, 91, 94, 98 

Kejora, Z., Aman As., 109, 291, 293, 294 

Keujurun Dagang, R,, 100, 274, 290 

Keumangan Umar, T. t 20, 199 

Khatijah, Abu, 279 

Ki Bagoes Hadi Koesoemo, 260 

Kimmins, BCH., 259 

Kiswoto, 307 

Kohler, JHR, 268, 270 

Koiso, 260 

Kureiwa, 49, 66, 93, 132, 180 

L 

Langlang Buana, 170 
Latif Rousydy, A. Tgk., 274 
Lazimah Ali, 295 
Lefrand, B.W., 22 
Liano Siregar, 193 
Lim Seng, 87 
Lintong, 158, 159 
Lisanuddin A. Afif, 296 
Lothan, T.M., 275 

Louis Mountbatten, Lord, 1, 77, 80, 81, 135, 259 
Lukman Hakim, Mr., 207 
Lrnhan, T.M., 47 


Ma-aris, 39, 101, 265, 286 

Ma-at, 39, 101, 265, 286, 287 

Maarten Knottenbelt, 14, 91, 92, 284, 285 

Mac Arthur, 1, 2, 80, 81, 135, 261 

Machmud Hamzah, Dr., 313 

Made Bagiastra, I. Dr,, 71 

Madjid Upen, 64 

Maeda Chui, 58, 66, 93, 285 

Maeto Mukmin, 59 

Mahadi Nasution, 71 

Mahdani, A., 162, 182, 301 

Mahmud, A.R., 52, 53 


338 



Mahmud Hamzah, 121, 133, 150 
Mahmud, Kechik, 71 
Mahmud, T., II, 14, 106 
Mahmud, Tgk., 286 
Mahmud, Tuanku, 4, 11, 14, 48, 250 
Mahmuddin, 273 
Mahmud Harun, Tgk., 197 
Mahruzar, 75 

Mahmudy, T.A., 189, 237, 296, 298, 299 

Mahyuddm Hasyim, 19, 189 

Mahyuddin, M. Dr*, 280, 283 

Mahyuddin Syah, 121 

Maimun Saleh, 305 

Maimun Habsyah, Tgk., 35 : 193 

Main, 121, 133, 150 

Makam Gampong Blang, Tgk., 264 

Manaf Juried, A., 278 

Manap, A., 179 

Mansergh, E.C.* 81 

Mansjur Dakar, 72 

Manyak, T., 39, 44, 45, 193, 198, 199, 216, 264, 267, 279, 280 
Maraden Panggabean, 312 
Maramis, 204 

Marhaban Krueng Kale, Tgk., 274 
Mariam Daud Bereueh, 189 
Mariah Sagub, 189, 296 
Maribun, Raja, 286 
Marijan (Tkn), 281 
Martadinata, 241 
Martinus Lubis, 135 
Maryam Hasan Jakobi, 189, 296 
Maryono Subroto, 207 
Marzuki Abubakar, 51, 53 
Marzuki Lubis, 115 
Masubutsi, S., 11 
Masdi, 299 

Matrahim Jindan, Ny., 106 
Mat j ah, 109 
Minggu, Kapten, 193 
Moedjihardjo, 395, 294, 301 
Muchtar, 189 

Muda Sedang, 63, 64, 104, 106, 108 
Muda Sedang, Ny., 106 
Mufti A.S M 41, 252 
Muhammad, 275 


3 39 



Muhammad Alt Lampisang, Tgk., 274 
Muhammad Ali, Sigli, Tgk., 274 
Muhammad Amin Alue, Tgk., 274 
Muhammad Amin Bugis, 8 
Muhammad Arif, 301 
Muhammad Bt Lon, 71 

Muhammad Daud Beureueh, Tgk., 4, 5, 11, 14, 15, 35, 65, 68, 91, 

104, 116, 134, 184, 186, 187, 188, 190, 192, 194, 195, 196, 
197, 198, 201, 208, 218, 220, 224, 225, 230, 234, 235, 

239, 240, 250, 271, 274, 290 

Muhammad Din, 39, 63, 100, 101, 106, 149, 263, 265, 266, 268, 

269, 286 

Muhammad Hasan, T. Mr., 4, 67, 68, 69, 77, 89, 100, 184, 185 
201, 218 

Muhammad Hasyim, 8 

Muhammad Syah, T., 39, 67, 264 

Muhammad, Datok, 273, 279 

Muhammad Daud Utee-Lheu, Tgk., 274 

Muhammad Nuh, 307, 310 

Muhammad Rasjid, St. Mr,, 207 

Muhammad Saleh Lam Bhuek, Tgk,, 274 

Muhammad Zein, Tgk., 279 

Muhammad ZZ., 275 

Muhammat, T., 276 

Muhammadar, 189, 295, 297 

Muhammadiyah Haji, 41 

Muhibbul Djamal, 300 

Mura Moto, 54, 57 

Musa, 61, 54 

Musa Am an Kong, 269 

Muso, 203 

Mutyara, A.G., 50, 134, 197 

Muzakkir Walad, A,, 45, 171, 197, 223, 283 

N 

Na f am Rasmadin, 51, 53 
Nahdy, 301 

Nalnggolan, B., 192, 197, 265 
Naka Kubu, 52 

Namploh, AM., 35, 163, 194, 281 
Nawawi, Tgk,, 275 
Nazaruddin, Mr,, 307 
Nazaruddin Nasution, 171 

Nazir, M. f 39, 148, 170, 192, 197, 208, 265, 266, 267, 280, 

283, 312 



Nelang Sembiring, 193, 198 
Nemoto, 272 
Nieuwenhuizeru 268 

Nip Xarim, 75,123,158,159,160,165,166,171,193,289 
Nugrohadi, R* t 309,314 

Nukum Sanany, 39,60,61 ,62, 125,132,133, 161 ,162, 165, 166, 170,192, 210,^13, 
215,130,283 

Nur El-Ibrahimy, M., 14,30,32,34,37,280 

Nur, M. t 72,199 

Nur, M., Tgk., 199 

Nur Nekmat, M,, 53,56,189,304 

Nurdin, 308 

Nurdin Hatta, 264,281,282 
Nurdin, M, t 47,171,275 
Nurdin M.D., 21 1 
Nurdin Mahmud, 300 

Nurdin Sufi, 30,33,45,59,125,148,264,267,278,279,280,283,212 
Nurdin, T., 124,126,283,313 
Nursjirwan, 310 

Nyak Adam Kamil, 39,60,61,62,125,132,133,161,162,165,166,170,192,265, 
267,280,282 

Nyak Ali Pulo Drien, 110 

Nyak Arif, T., 33, 35, 42, 48, 69,265, 266, 279 > 

Nyak Cut, Tgk + , 273 

Nyak Do, 53 

Nyak Hukum, 39,265 

Nyak Makam, 277 

Nyak Neh Rica, 8,39,67,264 

Nyak Neh, 15,16,32,46,123,132,180,181,189,193,194,197,210,263,275 
Nyak Obor, 104,105,291 
Nyak Raja, Tgk., 278 
Nyak Sandang, 278 

O 

Omar Husny, 199,250 
Omura Syo-sa, 66,67,69 
Osman Adamy, 29,148,243 
Osman Raliby, 35 

P 

Pang Akub, 110,238 
Pang Ali Rema, 292 
Pang Alim, 290,291 
Pang Edem, 291,292 
Pang Indah, 282 
Palar, L.N., 173,204,251 


341 



Pang Lokop, 101,127,129,238 

Pang Nanggrou, 268 

Panglima Polim Moh.Ali, T., 25,33 

Parengkuan, G*A., 176,235 

Paris, Kapten, 268 

Paruntu, B M 180 

Paul Van Zeeland, 175 

Pawang Leman, 32,46,250,27 5 

Pendapotan Sitompul, 186,309,312 

Penenek Usman, 216 

Penney, WRC., 259 

Peunoh Dali, 300 

Peutua Ali, 53 

Peutua Husin, 72,199,265 

Philip Christison, 81 

Pinke, Laksamana, 243 

Putih Mauni, 22,276 

R 

Rachmat Budin, 177 
Raden, Pak, 125 
Raden Umar, 278 
Radjiman, Dr., 262 
Rafli, 276 

Rahil Harahap, 106 
Rahman Hanafi, A. Tgk + , 278 
Rahman, 106,265,281 
Raja Angkasah, T., 268 
Raja Husin, 276 
Rakub, 265 

Rakuta Sembiring, 184 

Ramli Abbas, 300 

Ramli Angkasah, Bakongan, 277 

Ramly, A.R., 41,163,223,229,252 

Ramly Game, 290 

Ramly Saidy, 277 

Rani, G., 58 

Rasjad Nawawi, 311 

Rasyid Adamy, 273 

Rasyid, 289 

Rasyid, M., 121,133,150 
Raymond Westerling, 284 
Razali, 39,63 
Razali Idris, 72 
Razali Amin, 189 


342 



Razali Nyak Neh, 275 

Razali, Langsa, 276 

Razali, K. Simpang, 276 

Rica, T., 264 

Richard Kirby, 175 

Ricardo Siahaan, 147,186,193,283,313 

Rohana Hasjim, 189,237 

Rohana Ramly, 19 

Ruhama Daud Bereueh, 189,196 

Rumiati, 19 

Rustam, 214 

Rush Wall, 19,189 

Rush Higuchi, 93 

S 

S. John, 301 

Saajudin, Smgkil, 277 

Sabar Datuk, 263,266,267 

Sabi, M., 53,300 

Sadau Iguchi, 8,39,67,263,262 

Sahadat, 106 

Sahudin Tamin, 130 

Said Abdullah, 264 

Said Abdullah Kajue, 274 

Said Ahmad El-ldrusy, 199,295 

Said All, 8,39,44,67,125,263,264,272 

Said Ibrahim Husin, 189,299 

Said Moh. Idrus, 199 

Said Mochtar, 296 

Said Sulaiman, 278 

Said Sulaiman, Sawang, 277 

Said Tarmizi, 121 

Said Usman, 8,22,39,49,125,134,171,263,267,273,279 

Said Umar Mahmud, 56,134 

Said Yasin, Ulec Lheu, 275 

Said Zakaria, 47 

Saiman, 49,155,163 

Sainon, 155 

Salam, A., 274,301 

Salam Badak, Tgk., 105,290 

Saleh Adry, TgL, 53,54,104,105,108,109,1 10,132,193,274,278,287,289,290 

Saleh Ahmad, 157,160,281 

Saleh, A.R., 176,252 

Saleh Banta, M., 189,237,295,296,297 

Saleh Jakobi, M., 63,108,269,286 


343 



Saleh Kapa, 273 

Saleh Putih, M., 299 

Saleh Rahmany, S., 15,189,285 

Saleh Rahmany, M., 189,275 

Saleh Umar, M,, 56,184 

Sali Gabel, 276 

Salim, M,, J89 

Samadun, 106,276 

Samiala Haji Thaib, Ny., 106 

Saragih Ras, 116,186 

Sarongsong, 308 

Sarung,, T., 8,39,67,263 

Sauni, 275 

Sawamura, Mayjen., 82 

Scholten, 98,116,136,139,140,143,147,149,152,161 

Selamat Ginting, 116,184,290 

Senduk, 159 

Siagian, A.H., 194,313 

Sianipar, G,, 124 

Sidhahuruk, Y., 283 

Simbolon, 307,310 

Sinaga, K., 124 

Sitompul, H., 39,75,123,132,147,148,184,189,192,220,230,283,309,312 
Sitompul, M. Ir,, 207 
Sitorus, M., 193 

Sjafruddin Prawiranegara, Mr., 204,205,206,207,208,233 
Sjahbuddin, Tgk,, 53 
Sjahkubat Mahmud, 251 

Sjamaun Gahani, 1,4,6,9,11,12,20,21,23,32,33,36,37,39,43,44,48,49,54,67,69,223 

258,263,266,279,285,286 

Sjamaun Latif, T\, 276 
Sjamaun Muhammad, 134,296 
Sjarip, 64 

Syarif, Haji Moh„ 39,60,61,62,194,2 65 

Sjarif Usman, M,, 307 

Sjarifah Fadlun, Teungku, 250 

Sjarifah Nurdin, 106 

Sjarifah Nursyidah, 295 

Sjarifuddin Kadir, 109 

Sjamsuddin bin Geumpa, 51 

Sjech Marhaban, 32,274 

Sjukur, M., 104,108,276 

Sjukur, M.A., Gani, 108 

Slamet, Pegasing, 184,289 

Snel, 268 


344 



Snouck Hurgronye, Dr., 238 
Sjech Hasan 106 

Soedarsono, Dr., 173,204,206,233,234,249,251,257 

Soekarno, Ii\, 1,2,4,13,14,52,65,66,68,75,77,112,190,202,203,204,207,213,216,217 
218,219,224,230,233,239,240,245,246,248,250,257,259,260,261,262 
Soehardjo Hardjowardojo, 147,164,188,192,208,218,230,282,307,310,315 
Soehano, 234,253,254,255,256 
Socpomo, Dr., 208 

Sofyan Hamzah, Tgk., 74,189,237,295 

Sofyan Harun, 192 

Sokowati, S., 304 

Solichin, G.P. t 97,107 

Sopar Sinaga, 314 

Spoor, S.H., 202,225 

Sri Kaja, 106 

Sudjono Humardhani, 241,304 
Sulopo, 310 

Sudirman, 13,170,202,203,207,254 

Sutan Sjahrir, 173 

Sultan Siak, 35,249,250 

Sulaiman Hamzah, 47,189,294,304 

Sulaiman Makam, 47 

Sukiman, Dr., 68,217,218 

Sutikno Padmo Sumarto, 193,196 

Suryosularso, RMS 192,196,241 

Sultan Alaiddin Mahmud Syah, 267,268,270,272 

Sulong T., 59,70 

Sucipto, 75,76,124,126,309 

Sutan Maruzar, 76 

Sulaiman, Tgk., 106,288 

Sudomo, 187,241,243 

Sudono, Dr., 197 1 

Suroso, R,P., 208 

Subiyakto, 241 

Susanto Tirtoprojo, S.H., 208 
Sujono, H m 208,241 
Sultan Hamid, 202 
Supeno, 280 

Sutan Sitompul, 115,126 
Syaki, 115 
Syakban, 170 
Sumampov, 176,222 
Sugiarto, 180 

Sulaiman Badal, 189,295,297 
Sulaiman Daud, 199 
Sukardi, 193 


345 



Syah, T.M,, 198 
Sulaiman Mahmud, 274,296 
Sulaiman Ulee Kareng, Tgk., 274 
Sulaiman, T,, 19 
Sukardi Is, 301 

T 

Taharuddin (Tkn), 281 

Taib, 64 

Thaib, M,, 72 

Tawiriyah Hasan, Ny., 106 

Thaib Husin, 189 

Ten no Heika, 262 

Tojo, 259,260 

Timur Pane, 116,186 

Tobing, F.L.Dr., 125,208 

Thaib Bulan, 52 

Tetsuzo Nakashima, 75 

Teungku Thapa, 101,238 

Teungku Alibasyah, Ny.(Bkj), 106 

Teungku Amin Col Trung, 1 10 

Tjut Hasan, T., 1 1 

T,Eiri, 1 1 

Tjut Rahman, 39,128,147,150 
Teungku Isa Basjah, 110 
Ti Aman Im Latif, 279 
Tinggelman, J,C, 269 
Teungku Mahmud, 286 

U 

Ubit, T., 281,301 
Urip Sumoharjo, 131 
Urip, 150,283 
Umar Ali, T., 61,189 
Umar Said, 208 
Umar iusuf, 300 

Ummi Salamah Husin Jusuf, Ny., 182 

Umar Alang, 173 

Utoyo Ramelan, 249 

Utoh Husin, 52,53 

Usman AH, 277 

Usman Aziz, Tgk + , 276 

Usman Ahmad, 299 

Usman Mahmud, 264,281 

Usman Hamzah, 299,300 


346 



Usman Jakub, T., 39, 61, 62, 265, 266 
Usman Jusuf, 47 

Usman Nyak Gade, 48, 62, 67, 72, 264 
Usman Peudada, Tgk., 20, 30, 67, 277, 278 
Uhum Pane, 170 

Usman Tamm, 125, 155, 156, 157, 158, 273 
Usman Makam, 278 
Usman Sufi, 295 
Usman, 71 

V 

Van Daalen, 100, 101, 238, 268 
Van der Wal, S.L. Dr,, 259 
Van der Plas, 4, 80, 87, 259 
Van Heutsz, 238 
Van Kleffens, 13 

Van Mook, Dr,, 4, 13, 66, 80, 87, 89, 135, 201, 202, 216, 243 
259, 262 
Van den Berg, 269 
Van Sperling, 269 
Van Swieten, 268 

W 

Wahab Ismail, A,, 296 

Wahab Makmur, 39, 147, 194, 198, 266, 280, 282, 283, 313 

Wahab Amin, 104, 106 

Wahab Husny, A. Tgk., 196, 197, 199, 273 

Wahab Nyakman, A,, 101, 189 

Walter Foote, Dr., 175 

Wangsa Wijaya, 184 

Wiejerman, FGU, 259, 267, 270, 272 

Wiji Alfisah, 75, 132, 165, 169, 171, 179, 180, 193 

William Slim, 259 

Wiweko Soepono, 241, 248 

Wahab, S.A. B. Pidie, 282 

Westerling, 78, 80 

Wahid, A., 154 

¥ 

Yamada, K., 3 
Yahya Aceh, 115 
Yahya Badin, Tgk., 199 
Yatim, 171 

Yatim, M. Tgk., Susoh., 277 



Yasin Bale, M., 109 
Yaliya Zamazami, 19 
Yousiisyah, T., 192 
Yunus, M., 151, 152, 308 
Yusda, 134, 189 
Yusrrian Kandow, 17] 

Z 

Zaini Bakri, 32, 35, 197, 199, 250 

Zamzam, Tgk., 53 

Zakaria, 101, 286 

Zainab, 130 

Zain Hamid, 130, 193 

Zainal Arifin Abbas, 116, 171, 196, 198 

Zahara, 276 

Zahirsyah T., 19, 157 

Zagloel, T., 228 

Zaharuddin, Tkn., 276 

Zainal Abidin, 310 

Zainuddin Lutfi, 301 

Zainuddin, H.S., 276 

Zainuddin, T. Tuan, 277 

Zulkarnaen Aii, Dr., 19, 189 

Zulkifli, 20, 189 

Zulkifli, T., 264 

Zainun, M., 275 

Zeyn Manaf, H.M., 102, 104, 105 
Zein, T.M., 71, 278 
Zcin Anwar, M., 295 
Zainuddin, 19, 149 


348 




RIVVAYAT HIDUP A.JC JAKOBI 


N a m a : Teungku Abdul Karim Jakobi 

Mayor Veteran, NPV 09,027.772 

L a h i r : 8 Aguslus 1928, Blangkcjcrcn, Aceh Tengga ra, 

A 1 a m a t : Jalan Bunga Rampai VII Kclurahan Malaka Jaya s 

Jakarta Timur 13470. 

Pekerjaan : - Pub] isher/Ed itor. 

- Direktur FT M PeIila Persatuan" 

- Anggola MPR.RI. 

Pendidikan : - Thawabbsehool, Padang Panjang (1939-1945) 

- Sekolah Mcncngah Islam, Ku la raj a (1945-1949) 

- Sarjaua Muda Publisislik UN PAD Bandung (1960-1966), 

Uteri : Ny. Maryam binii Hasan. 

Anak : 6 (cnam orang). 


PEN G ATAMAN PE K ERT AAN 


1945-1949 


1 95 0- 1960 
19614 969 
1 960-kin i 
1952-1969 

1969- kini 
1967-1979 

1970- 1972 
1 973-1979 
1979 

] 980- 1 98 1 
1982-1990 
19914dm 
19884992 


; Komandan Rcsimen Tculara Pclajar TP1 Aceh/Div. X TNI 
Komandcinen Sumatera (Pangkat Mayor). 

: Warlawan "Pikiran Rakyat" Bandung. 

Pcm. Umum/Rcdaksi Harlan "Karya" Bandung. 

: Pendiri Fakultas Fublisislik UNPAD Bandung. 

Pcngurus PVV1 Cabling Bandung. 

: Anggola PW1 DKl Jakarta, 

: Pengurus/Anggota BPK SPS Pusat Jakarta. 

: Pcm imp in Redaksi Majalah "Sport" Jakarta. 

: Wakil Pcimmpin Redaksi "Warta SPS" Jakarta. 

: Pimpinan Perusahaan Marian Umuin ”AB" Jakarta. 

: Redaktur Pelaksana Majalah "BOLA” Jakarta. 

: Pemimpm Redaksi Marian Umuin "PELITA" Jakarta, 

i Direktur Pcncrbjtan PT Pel i la Persatuan/Wakil Pemimpm Umum. 
: Anggola MPR Rl Nomor D 989 (FKP), 


PERI ALAN AN JURNAUSTIK DAN SEMINAR DI LUAR NEGERL 


1. 1957 

2. 1964 

3. 1965 

4 . 1967 

5. 1981 

6. 1983 

7. 1984 

8. 1985 

9. 1986 

10. 1989 

11. 1990 


Singapura, Kuala Lumpur. 

Kamboja, Bangkok, Binna, RRC. 

India, Teheran, Moskow, Tasjkcnt, Baqu. 

Sidney, Canberra, Melbourne. 

Arab Saudi. 

Hadiri Kongrcs Ulama Islam Scdunia di Baghdad (Irak). 
Hadiri Seminar Hukum Islam di Islamabad (Pakistan). 
Hadiri Seminar Sejarah Ibnu Saud di Riyadh. 

Hadiri Seminar Masalah Palestina-Israil di Mcsir. 
Jcpang, Be I a n da, Jerman Barat, Finlandia. 

London, Belanda, Paris. 


riAGAM PKNGHAKGAAN, tanda jasa da lam perang kemerdekaan Rl 


1. Mcmperokh "BINTANG GERJLYA", 

2. Memperokh "SATYA LANCANA PERANG KEMERDEKAAN I dan IP. 

3. Anggola LegiUn Veteran Pcjuang Kemerdekaan Rl. 

4. Piagain Pcnghargaan Departemen P dan K karena jasa mcmobtlisir pc mu da pclajar 

d a I a m Pe ra n Kc m c rd c k a a u R I 1945-1 949 . 

5. Berbagai Piagain Pengliargaan dan inslansi Pern crin lab, Swasta, Lcmbaga Pcndidikan, Agama 
dan Organ isasi Sosial karena jasa dan partisipasi dalam kcgialan sosial kemasyarakatan. 

(Tidak terlibat "Gcstapu/PKl") 


350 




<■- . 





Drcetafc : P.T. \udha Gama Ct>rp, Perc. s " Slipi Baru” Jakarta Barat 


